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KATA PENGANTAR
Puji dan syukur kepada Allah SWT yang senantiasa memberikan
nikmah, hidayah dan taufik-Nya kepada penulis, sehingga Buku Sludi
lslam ini dapat diselesaikan Salawat serta salam mk lupa disampaikan
kepada Nabi Muhammad Saw, atas jasa beliau sehingga kita.menjadi
seorang mukmin dan muslim sefta terinspirasi/Iermotivasi unluk
rnenggali ilmu-ilmu dan ayat-ayat Allah baik Qur'aniyah maupun
fauniyah serta mengamalkannya untuk kepentingan umat manusia'
Islam sebagai agama yang bersifat universal dan konprehensif
merniliki multi 
-dimensi. 
Masing-masing dimensi tersebut memiliki
keterkaitan satu dengan yang lain sebagai satu bangunan lslam' Oleh
karena itu Islam idealnya harus dipahami secara uluh (kaffah) Namun
meskipun demikian ternyala masih banyak dijumpai kesalahpahaman
tentang Islam. Dianlara faktor kesalahpahaman terhadap ajaran lslam
adalah-: a) salah didalam menggambarkan dimensi-dimensi dan ruang
lingkup ajaran Islam. Islam hanya dipaharni sebatas agama yang
,n."*iti ulutun yang berdimensi ukhrawi semata dan mengabaikan
dimensi duniawi, lslam hanya dipaharni sebagai sebuah agamayang
rrengatur hubungan dengan Allah semata dan tidak berhubungan
dengan dimensi f"runutiuun. b) Salah atau gagal didalam didalam
nrempergunakan metode memahami ajaran Islam'
Buku Studi lslam rerdiri dari l2 (dua belas) bab yang di dalam
nernbahasannva berusaha untuk memadukan antara melode dan maleri
iu,,g U.rhrUungun dengan keislaman Di dalambukuini dideskripsi
antaia lain lhkkor-faktor yang membuat orang salah paham terhadap
lslam dan bagaimana upaya melakukan rekonstruksi kembali pema-
haman tersebirt. Buku inijuga berupaya menampilkan Islam dengan
seperangkal dimensi dan karakreristik yang dimiliknya serta beberapa
pendeka"tan dan metode yang dapat dipergunakan di dalam melakukan
lll
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kajian terhadap lslam. Di dalam buku inijuga penulis mengemukakan
bahasan yang berhubungan dengan pemikiran tokoh.
Kehadiran buku ini diharapkan dapat memperkaya literatur dan
khazanah keilmuan serta dapat dijadikan salah satu sumber rujukan
oleh mahasiswa maupun dosen didalam perkuliahan Metodologi
Studi lslam dan studi keislaman lainnya.
Akhirnya lerima kasih disampaikan kepada semua pihak terulama
pimpinan lembaga (Rektor) IAIN Palangka Raya. dan semua pihak
yang turut memberikan kontribusi pemikiran dan bantuan baik secara
langsung maupun tidak langsung dalam penyusunan buku Studi Islarn
ini. Penulis hanya dapat berdoa mudah-mudahan segala kontribusi
dan amaljariyah yang sudah diberikan mendapat ganjaran yang layak
disisi Allah SWT.
Penulis juga menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan baik secara teknis maupun kontens (isinya). Oleh ka-
rena itu saran dan masukan dari berbagai pihak sangat diharapkan
guna perbaikan dimasa-masa yang akan datang.
Palangka Raya, April 2017
Penulis
SAMBUTAN
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU
KEGURUAN
IAIN PALANGKARAYA
Salah satu tugas yang tidak bisa lepas dari tugas pokok seorang
dosen adalah membuat karya. Salah satu karya dimaksud adalah
membuat atau menulis buku,. baik buku ajar maupun buku referensi
yang dapat dijadikan salah satu rujukan oleh mahasiswa maupun
dosen dalam melaksanakan perkuliahan.
Kompetensiseorang dosen dalam konteks kekinian salah satunya
dapat drukur seberapa banyak produk tutisan yang sudah dihasilkan
baik yang berbentuk buku maupun karya pernikiran yang terpublikasi
dalam jurnal. Oleh karena itu seorang dosen sangat ditunlut secara
istiqamah untuk membaca dan membuat karya nyata sesuai dengan
nrgas dan fungsinya. Saya berharap produktivitas dalam berkarya
dikalangan para dosen akan selalu bermunculan di lingkungan lAlN
Palangki Raya baik berupa buku ajar. penelitian maupun publikasi
ihn iah.
Saya atas nama pimpinan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
IAIN Patangka Raya menyambut baik atas upaya yang dilakukan pe-
nulis dalam menghadirkan buku ini. Buku ini tentu saja sangat ber-
manfaat bagi mahasiswa maupun dosen yang dapat dijadikan sebagai
bahan/literatur perkuliahan.
Saya juga berharap buku ini dapat menjadi salah satu sarana
dalam membintu memberikan informasi lentang ajaran-ajaran lslam
kepada para pembaca.
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Semoga upaya yang dilakukan penulis di dalam menghadirkan
buku ini menjadi amal jariah di sisi Allah Swt.
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BAB I
PENGERTIAN, SUMBER, DIMENSI DAN
KARAKTERISTIK AJARAN ISLAM
A. Pengertian Agama
Dalam memberikan makna tentang agama Mukti Ali mengatakan
bahrva tidak ada kata yang paling sulit diberi definisi selain dari kata
agama. Hal ini didasarkan pada 3 (tiga) alasan'. Perlama, 
.karena
pirsoalan agama adalah persoalan batiniyah. subjektif. dan bersifat
sangar individual; Kedua, ada orang yang semangat dan emosional
dalim membicarakan masalah agama, karenanya dalam pembahasan
rnengenai agama selalu ada emosi yang yang melekat eral sehingga
kata agama itu sulit untuk didefinisikan; .Ketiga, konsepsi agama
senantLa dipengaruhi oleh tujuan dari orang yang memberikan
definisi tersebut.!
Kesulitan lainnya secara umum dalam mendefinisikan agama
karena adanya perbedaan-perbedaan dalam memahami agama' pene-
rinraan seliap agama memiliki interpretasi yang berbeda dan keluasan
interpretasi yang berbeda antara salu dengan yang lain' Oleh karena
itu dalam mendefinisikan agama para ahli agama berbeda-beda'
Perbedaan tersebut dapat dilihat pada beberapa pengenian agama
dibawah ini.
Pada umumnya agama diartikan sebagai berikut:
l. Satu sisrer,a credo (lala keimanan atau tata keyakinan) atas
adanya sualu yang mutlak di luar manusia:
Lilral Muhaimin. MA. Dinensi-Dintensi tlrl'/i 
'r/a'r' 
suraba)a' Kar)a
l99l hlm.. ji.
Ajahari, M. Ag
2. Safu sistema ritus (tata kepribadatan) manusia kepada yang
dianggapnya mutlak itu;
i. Satu sistezra norma (tata kaidah) ayang mengatur hubungan
manusia dengan manusia dan alam lainnya, sesuai dan sejalan
dengan tata keimanan dan tata kepribadatan yang termaksud di
atas:.
Harun Nasution mengatakan bahwa agama dapat didefenisikan
sebagai berikut:
l. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan
ghaib yang harus diparuhi;
2. Pengakuan terhadap adanya kekuatan ghaib yang menguasai
manusia;
3. Mengikatkan pada suatu bentuk hidup yang mengandung
pengakuan pada suatu sumber hidup yang berada di luar diri
manusia yang mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia;
4. Kepercayaan pada suatu kekuatan ghaib yang menimbulkan cara
hidup tertantu;
5. Suatu sistem tingkah lakt (Code of conduct) yang berasal dari
kekuatan ghaib;
6. Pengakuan terhadap adanya kewaj iban-kewajiban yang diyakini
bersumber pada sesuatu yang ghaib;
7. Pemujaan terhadap sesuatu yang ghaib yang timbul dari perasaan
lemah dan perasaan takut terhadap kekuatan mesterius yang
lerdapat dalam alam sekitar manusia;
8. Ajaran yang diwahyukan tuhan kepada manusia melalui Rasul.
Taib Thahrir Abdul Mu'in mengemukakan defenisi agama
sebagai suatu peraturan Tuhan yang mendorong jiwa seseorang
yang mempunyai akal untuk dengan kehendak dan pilihan sendiri
1
H. Endang Sailirddirr Anslari. ttnu Filsalot clan..lgama. (Surabaya: pT. BiIa
llmu. 1987). Cel. VIl. htm.. 172.
Pengerhan, Sumber, Dimensi, Dan Karakteristik Aja.an lslam
B. Perbedaan Agama, Religionlreligie dan al-Dien
Dalam penyebutan agama' paling tidak terdapat 3 (tiga) istilah
l ang sering iali digunakan yakni aga rna' relegion dan al-.Dien'Ketiga
istltlh ini-aoa yang memberikan arti sama' tetapi ada juga yang
memberikan pengertian yang berbeda.
Sidi Gazalba dart Zainal Arifin Abbas misalnya menyatakan
bahwa pengertian agama' religion dan al-Dien berbeda' Menurut
keduanya, it-oi"n letin luas dari agama dan religi' agama dan.religi
hanya berisi hubungan manusia dengan Tuhan saja' sedan gkan al-Dien
berisi hubungan manusia dengan Tuhan dan dengan sesama manusra'
Menurut ZainalArifin kata alDten (pakai aliflam) hanya ditunjukkan
untuk Islam saja. Salah satu alasannya adalah sebagaimana disebutkan
dalam al-Qur'-an surat Ali Imran ayat 19" Inna al-diina 'intla All(l-h ql-
irtour. fi o4ioryang dimaksud pada ayat ini adalah agama lslam'i
Abudin Nata. Veroloo gi Studi tstait, Onkana: PT. Raja6 ralirdo Pcrslda- 2000)
Cet. V. hlm. li-14.
iihat M. Yatimi Abdullah. Studi lslam Kontemporer' ( Jaka(al Amzah' 1006).
Cet. I. hlm.4.
Lihat Muhaimin. MA, Dimensi- Dimensi hlm..3{
rnengikuti peraturan tersebut, guna mencapai kebahagian hidupnya di
dunia dan akhiratr.
Dalam ilmu perbandingan agama' agama mengandung arti
yang universal, Artinya bahwa istilah agama tidak hanya ditunjukan
kepada salah satu agama tertentu saja yang diyakini oleh sekelompok
orang seperti lslam. Yahudi, Nasrani dan Majusi saja' akan tetapi
semua agama di dunia baik secara lokal' regional. nasional maupun
internasional, baik yang diyakinioleh masyarakat yang masih primitif
maupun masyarakat yang sudah maju sekalipun mengunakan istilah
agama untuk menyebutkan identitas keyakinan yang mereka anut'
Agarna memiliki arti yang lebih luas, bukan sekedar peraturan, karena
ag-arna melengkapi peraturan-peraturan yang bersifat duniawi dan
ukhrawi.l
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Endang Saifuddin Anshari dan Faisal lsrnail berpendapat anrara
3 istilah tersebut memiliki arti yang sama, hanya berbeda dari segi
bahasa saja. Agama (berasal dari bahasa Sangsekerta), rc/lgi (bahasa
Inggris) dan ol-dien (Bahasa Arab). Keduanya mengatakan bahwa
ketiga istilah tersebut sama saja dengan argumentasinya:
Pertama, argumentasi Qur'aniyah : dalam al-Qur'an banyak
ditemukan kala ol-dien (pakai al) dan dien (tanpa al) yang digunakan
untuk menunjukan agama selain lain seperti dalam surat al-kafirun
ayat 6, At-taubah : 33, al-Shaf: 9 dan Al-Fatrah : 28
.Ft',f u-!i & j.*l :/i ;t:,.s4 
.u 
,X;; l:-,i:Lt,)
f JL
Dia-lah yang mengutus rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan
agama yang hak agar dimenangkan-Nya lerhadap semua agama. dan
cukuplah Allah sebagai saksi. (QS. Al-Farh [48]:28)
Kedua- Argumentasi ilmiyah yakni bahwa dalam dunia ihnu
pengetahuan yang berbahasa Arab, istilah al-Dien juga dipakai untuk
agama-agama selain Islam. demikian juga istilah religi dan agama
dipakai untuk lslam, contoh dalam buku Perbandingan Agama" atau
"Comporotite Relegron" (Bahasa Inggris) atau'. Muqaaranatul ad|an
(Bahasa Arab).
Secara etimologi agama berasal dari bahasa Sangsekerta. masuk
dalam perbendaharaan bahasa Melayu (Nusantara) dibawa agama
Hindu dan Budha untuk menunjukan sistem kepercayaan dan tata
cara serta upacara agama Hindu dan Budha. Ada yang berpendapat
bahwa kat agama berasal dari kata "a" yang berarti tidak dan .'gama..
yang berarti "kacau" "kocar-kacir". Jadi agama tidak kacau. tidak
kocar-kacir atau teratur. Jadi agoma merupakan suatu kepercayuan
yang mendatangkan kehidupon lang terolur don tidak kacau serla
mendotongkan kesejahleroan dan keselamatan hidup bagi nanusia.
l
Pendapat yang lebih ilmiah mengaitkan agama berasal dart
kata dasar "gam" mendapat awalan a dan akhiran "4" ' Gam punya
pengertian sama dengan "ga" atau "gaan" dalam Bahasa Belanda
uruu "go" (lnggris) yang berarti pergi. Setetah mendapat aw1la.n. ian
akhira-n "a" iaai aga*a maka artinya menjadi 'jalan" yakni jalan
hidup, atau jalan yang ditempuh oleh manusia sepanjang hidupnya'
atau jalan yang menghubungkan antara sumber (khalik) dan tujuan
hidui manusia araujalan yang menunjukan dari mana' bagaimana.dan
hendak kemana hidup manusia di dunia ini' Akar ini kadang-kadang
mendapat awalan idengan akhiran yang sama' sehingga- menjadi
i-gant-a kad,ang-kadang mendapat awalan "u" dengan akhiran yang
,uiru ,"t ingga-me njadi ,-gam-a. Bahasa Sansekerta yang menjadi
asal perkatran agama, termasuk dalam rumpun bahasa Indo-Jerman'
serumpun dengan bahasa Belanda dan Inggris diatas'u
Dalam hubungan dengan makna perkataan di atas (agama' igana
d,an ugama) dalam Lahasa Bali ketiganya mempunyai makna berikut :
Agarna artinya peraturan, tala cara, upacara hubungan manus-iadengan
rija: igoma irtinya peraturan. tala cara- upacara dalam berhubungan
dengan dewa-dewa; sedangkan. ugama ialah peraluran' 
-tala. 
cara
dalam berhubungan antar manusia. Ketiga kata itu kini dipakai.dalam
tiga bahasa: ag-ama dalam bahasa Indonesia, igama dalam bahasa
Ja"wa dan ugami dalam bahasa Melayu (Malaysia) dengan pengeflian
yung ,o*olprng"rrian jalan sebagai perubahan 
.arti pergi' terdapatjugJautu, bahia Synto (Jepang)' Budha menyebut undang-undang
;Lk;t" : jalan, Yeius Krisius menyuruh agar pengikutnya engiklti
i;;r"y;. D"ulu* ugurnu lslam terdapat istilah syariat dan tarikal
artinya jalan.T
Dengan demikian agama adalah ialan' jalan hidup 
.atau ial.an
1'ung haris tlitempuh olei nanusia dqlam kehidupannya di dunio 
ini:
iula'r, |'arg .enditangkan kehidupan )'ang leratur' aman' tenlrom dan
sejahtera-
Pengertian, Surnber, Dimensi, Dan Karakterittik Ajaran Islam
l-ihat Mohammad Daud Pendidikan Agama Islam (Jakarta : PT. RaiaCralindo
Persada. 2003). Cel. V. hlm. 35.
Mohaflmad Daud. Pendidika '..hln 35-36
Religi, berasal dari kata religie (bahasa Belanda) atau relegion
(lnggris) masuk dalam Bahasa Indonesia dibawa oleh orang Barat
(Belanda, Inggris) yang menjajah sekaligus membawa agama Kristen
dan Katholik. Kata religi ata,u relegion berasal dari bahasa Latin
"relegere"/"relegare'' artinya "berhati-hati" dan berpegang pada
norma-norma atau aturan secara ketat. Dalam arti bahwarel€i tersebut
merupakan suatu keyakinan. nilai-nilai dan norma hidup yang harus
dipegangi dan dijaga dengan penuh perhatian, agar jangan sarnpai
menyimpang dan lepas dari kehendak atau jalan yang ditetapkan oleh
kekuatan gaib yang suci.
Selain arti agama di atas, menurut teori makna lain yang
dikandung oleh agama yakni tradisi atau kebiasaan dalam agama
HindLr dan Budha. Setelah agama Islarn datang ke Nusanrara ini.
masyarakat menggunakan kata agama untuk menunjukkan sistem
ajaran yang dibawa oleh Islam. Sistem dan ruang lingkup ajaran agama
lslam berbeda dengan sistem ajaran agama Hindu dan Budha. Ajaran
Islam tidak berasa dari tradisi, tetapi dari Allah melalui wahyu-Nya.
mengatur tata hubungan manusia dengan Tuhan. Dengan diri sendiri.
dengan manusia lain dalam masyarakat dan dengan lingkungan
hidupnya.s
KataDien berasal dari bahasaArab, asal katanya "daana", artinya
"hutang". sesualu yang harus dipenuhi atau ditunaikan. Abul A'la al-
Maududi merinci ani dasar kata -dien" : I ) kekalahan dan penyerahan
diri kepada pihak yang lebih kuasa 2). Ketaatan, penghambaan dari
pihak yang lemah pada pihak yg kuat dan berkuasa 3). Undang-
undang. hukum pidana, perdata, peraturan yang berlaku dan harus
ditaati 4) peradilan, perhitungan, pembalasan, vonis dan sebaginya.
(ibadah. fitrah, ajaran).
Dilihat dari sudut sejarahnya dien adalah bahasa aslinya
untuk menyebut agama Islam. Mulailah timbul kerancuan atau
pencapuranadukan pengenian, karena lambang yang biasa dipakai
dalam agama H indu dan Budha dipergunakan untuk dir a l-lslam (baca
: dinul Islarn) yang lain sekali sistem ajaran dan ruang lingkupnya
6
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kalau dibandingkan dengan sistem ajaran agamayang mendahuluinya.
Agama lslam kemudian disusul oleh agama Nasrani memasuki
kepulauan Nusantara ini. Timbul istilah baru yang menunjukan sistem
dan ruang lingkup agama Nasrani. lstilah itu adalah relegion yang
berasal dari kata relegare dalam Bahasa Latin. Artinya berpegang
pada norma-norma. Istilah tersebut sekarang di lndonesia menjadi
religi . menguasai dan dipergunakan oleh kaum inlelektual terutama
oleh para antropologi dan sosiologi. Perkataan religi yang berasal
dari Bahasa Latin tersebut erat hubungannya dengan sistem dan rung
lingkup agama Nasrani yang menunjukan hubungan tetap antara
nranusia dengan Tuhan saja. Kata relegion diterjemahkan dengan
agarna pula dalam bahasa Melayu/lndonesia. Akhirnya bertambahlah
kekaburan dan kerancuuan pengertiannya. Hal ini sangal kentara
apabila dihubungkan dengan sistem dan ruang lingkup ajaran lslam.
Sislem dan rung lingkup ajaran Nasrani dan Islam adalah berbeda-
tetapii disebut dengan nama yang sama.' Bagi onng Eropa, relegion
hanyalah mengaur hubungan vertikal antara manusia dengan Tuhan
saja. Akan tetapi menurul Islam. istilah din yang tercantum dalam
surat Al-Maidah [5] ayat 3 mengandung pengenian pengantumn
hubungan manusia dengan Tuhan (vertikal) dan hubungan manusia
dengan manusia dalam masyarakat' termasuk dirinya sendiri. dan
alam Iingkungan hidup (horizontal) seperti yang disebutkan di atas.
Kedua tala hubungatini hablum minallah dan hoblun m inannos (QS '
Ali Imran [3] : ll2) merupakan komponen yang berjalan dan berjalin
dalam sislem ajaran Islam.
Dari uraian diatas, maka jelas ada masalah mengenai makna
perkaraan agama di tanah air,jikadilihat dari sudut ilmu pengetahuan
keagamaan. yakni terdapat kerancuan dalam pemakaian kata agama.
karena dipakai untuk agama-agama yang berbeda sistem dan ruang
Iingkupnya sebagaimana disebutkan di atas.
Dari pengertian diatas. maka 3 istilah di alas secara umum dapat
diartikan:
7
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I . Bahwa agama. religi atau dien merupakan jalan hidup. jalan yang
harus ditempuh oleh manusia dalam hidup dani penghidupannya
di dunia. untuk mewujudkan kehidupan yang aman. tentram dan
sejahtera.
2. Bahwa jalan hidup tersebut berupa undang-undang, nilai dan
normayang mengatur kehidupan manusia yang diyakini bersumber
dari sumber kehidupan manusia (Tuhan), yang dianggap sebagai
kekuatan yang mutlak, ghaib. suci oleh karena itu harus dihadapi.
dilaksanakan secara ketat dan hati-hati.
3. Bahwa aturan atau nilai dan norma kehidupan tersebut ada. tum-
buh dan berkembang bersama dengan ada, tumbuh dan berkem-
bangnya kehidupan manusia. masyarakat dan budayanya.
Adapun pengertian Agama. religi dan dien secara terminologi
dapat dilihat dari beberapa definisi dibawah ini:
a. WJS Poerwadarminta. dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
: agama adalah segala kepercayaan (kepada Tuhan, dewa dan
sebagainya) serta dengan kebaktian dan kewaj iban-kewaj iban
yang bertalian dengan kepercayaan itu.
b. Dalam Oxford Advance Learner's Dictionary : agama adalah
suatu kepecayaan terhadap Tuhan yang maha esa atau Tuhan-
tuhan. yang telah menciptakan alam semesta dan memberi roh
kepada manusia yang akan tetap ada setelah matinya badan.
c. Dalam bahasaArab agamaatau al-dien adalah : suatu peraturan
Tuhan yang mendorongjiwa seseorang yang mempunyai akal
memegang peraturan Tuhan itu dengan kehendak sendiri,
untuk mencapai kebaikan hidup dan kebahagian kelak di
akhirat.
8
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d. Agama adalah keyakinan dalam hati, ikrar/pengucapan
dengan lisan dan pengamalan dalan rukun-rukunnya dengan
segenap anggota badan.
e. Religi : suatu istilah untuk nrenunjukan adanya hubungan
manusia dengan Tuhan yang satu atau Tuhan-Tuhan lainnya'
Agama bukanlah hanya bercirikan kepercayaan terhadap
Tuhan yang Maha Esa, tetapi termasuk di dalamnya semua
bentuk peribadatan manusia. Agama bisa juga diartikan
sebagai kecenderungan manusia untuk merasa terikat pada
satu atau lebih kekuasaan tertinggi untuk mencintainya,
berserah diri kepadanya sena memujanya.
f. Secara teotogis "dien" adalah peraturan Tuhan yang mem-
bimbing orang yang berakal dengan jalan memilihnya untuk
mendapatkan keselamatan duniadan akhiratyang di dalamnya
mencakup unsur keimanan dan amal perbuatan. Kata dien
pemakaiannya khusus untuk Islam. Kata dien meliputi 3 hal
: Islam dengan 5 unsurnya' Iman/keyakinan dan ihsan atau
akhlak : perbualan baik dan buruk. Ketiga unsur ini yang
menjadikannya agama bagi orang lslam.
g. Konsep dien (agama\ mengandung unsur : sebagai aturan'
perundang-undangan hidup yang ditetapkan oleh Tuhan (atau
yang dipertuhankan) yang mengatur tata cara pengabdian/
ibadah terhadap Tuhan (yang dipertuhan) yang harus
dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab dan tetap sesuai
dengan fitrah dan tujuan penciptannya.'0
9
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Lebih lanjut Harun Nasulion mengatakan bahwa agama adalah :
- 
Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan
kekuatan ghaib yang harus dipatuhi;
- 
Pengakuan terhadap adanya kekuatan ghaib yang menguasai
manusia;
- 
Mengikatkan pada sualu bentuk hidup yang mengandung
pengakuan pada suatu sumber hidup yang berada di luar diri
manusia yang mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia;
- 
Kepercayaan pada suatu kekuatan ghaib yang menimbulkan
cara hidup tertantui
- 
Suatu sistem tingkah laku (Code ofconducl) yang berasal dari
kekuatan ghaib.
Mengenai asal usul agama, secara garis besar ada dua teori.
yaitu leori evolunisme dan lcori rcvolunisme. Teori eyolunisme
dikemukakan oleh seorang sarjana antropolog Inggris bernama
E.B. Taylor. Menurut teori ini . kepercayaan terhadap tuhan.
sebagai unsur inti agama berpangkal, tumbuh dan berkembang dari
bentuknya yang paling sederhana sampai kepada yang sempurna.
Mula-mula manusia berpaham animisme, yaitu paham yang
mengagnggap bahwa setiap benda di dunia ini mempunyai roh.
kemudian secara berangsur meningkat kepada Polytheisme. yaitu
kepercayaan dan penyembahan kepada Dewa-dewa, polytheisme
kemudian berkembang menjadi henotheisme, yaitu paham vang
mempercayai banyak dewa tetap yang disembah satu dewa. Dari
henotheisme terus meningkat lagi menjadi monotheisme, yaitu
paham yang mempercayai bahwa Tuhan itu esa. Monotehisme
ini merupakan hasil evolusi terakhir dan dianggap sebagai
kepercayaan yang paling modern.
Sedangakn teori ret olusiottisrze dikemukakan oleh seorans
hali kesusteraan Inggris bernama A. Lang. Menurut teori ini bahu,-a
penyelidikan-penyelidikan yang telah dilakukan di daerah-daerah
pedalaman Australia, Amerika Utara. pulau Andaman dan lainnya
menunjukan bahwa kepercayaan asli dan pertama bagi manusia
t0
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sebenamya adalah monotheisme. karena ia temyala lebih tua' baik
dari kepercayaan animsme maupun polytheisme. Animisme dan
polytheisme adalah kepercayaan yang lahir sebagai penyelewengan
dari monotheisme sebagai kepercayan asli dan penama bagi manusia.
Pendapat ini didukung oleh W. Schmid. seorang sarjana antropologi
Austria, dengan menambahkan kepercayaan monotheisme itu berasal
dari revolusi (wahyu)"
C. Mengapa manusia perlu beragama?
Secara naluri, manusia mengakui kekuatan diluar kekuatan
dirinya dalam kehidupan ini. Hal ini dapat disaksikan ketika manusia
dihadapkan dengan berbagai kesengsaraan hidup baik berupa musibah
dan berbagai bala bencana lainnya. Pada titik klimaks biasanya ia
mengeluh dan memohon pertolongan kepada sesuatu kekuatan yang
dianggapnya maha diluar dirinya' yang dapat membebaskannya dari
kondiii yang dialaminya. Naluriyah ini membuktikan bahwa manusia
perlu beragama dan membuluhkan sang Khalik.
Pada masyarakat primitif. kondisi ini menimbulkan kepercayaan
uninismetz dan dinazrsme'r yang biasanya diwujudkan dalam bentuk
sesajen pada pohon-pohon besar. gunung' sungai-sungai' tempat-
tempat yang dianggap angker dan sebagainya; pantangan (dalam
bahasa Dayak disebut dengan Pamali), yaitu perbuatan-perbuatan
dan ucapan-ucapan yang harus dihindari yang dipercayai dapat
rnengundang murka yang memiliki kekuatan Maha tadi; menjaga
dan inengobati kemurkaan yang ditimbulkan akibat ulah manusia'
misalnya dengan melalui upacara persembahan. mengorbankan
sesuatu yang dianggap dapat menghilangkan murka dari kekuatan
yang maha tadi.
I l-ihal Thoyib I.M. dan Sugianto. lslam dan Pranata Sosial Kemaslarakatan'
(llandung: PT. Remaja Rosdaliarl'a. 2002). hlm.6.
': Animisml adalah. yaitu paham )ang mengagnE€aP bahrva setiap bcnda di dunia
ini mempun)'airoh.
1' Dinamisme adalah menganggap bahwa benda'benda memiliki kekualan ghaib'
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Paling tidak terdapat tiga faktor yang menyebabkan manusia
memerlukan agama. Faktor tersebut adalah :
l. Faktor Keadaan Manusia.
Manusia terdiri dari dua unsur yakni jasmani dan rohani.
Untuk mengembangkan kedua unsur tersebut semestinya harus
mendapat perhatian yang seimbang. Unsur jasmani membutuhkan
pemenuhan yang bersifat alamiyah seperti makan. minum. seksual,
kerja-istirahat, olah raga dan sebaginya. Sedangkan rohani juga
membutuhkan pemenuhan yang bersifat fsikis (mental) rohaniah
seperli pendidikan agama, budi pekerti, kedamaian, kasih sayang.
rasa ingin dihargai dan dihormati dan sebagainya.
Keseimbangan pemenuhan anlara kedua unsur tersebut
sangat berkorelasi dengan usaha untuk memperoleh kebahagian
hidup. Sebab betapa banyak orang yang secara material/jasmaniah
mereka dapal lerpenuhi. akan tetapi karena kebutuhan rohaninya
tidak terpenuhi material yang berlimpah menajdi beban dalam
. hidupnya. Demikian juga sebaliknya ada orang yang secara
rohaninya terpenuhi namun pemenuhan jasmaniahnya terabaikan.
akan mendatangkan berbagai masalah dalam kehidupannya.
Oleh karenanya Islam memberikan tuntunan dalam rangka
meraih kebahagian hidup tersebut melalui bimbingan agama.
Kebahagian hidup dalam konsep agama adalah kebahagian hidup
yang seimbang antara jasmani dan rohani, dunia dan akhirat
sebagaimana diungkapkan Allah dalam al-Qur'an surat Al-
Qashash, [28] ayat77 yang berbunyi:
;iit:,,ti 7.,:t;.- u i'r-';$i-,,'7i ni <t.i;-t1 eii
r*-Jiij.i.li 
'l' .,-j'l',l ,L-riig i1 <r,r, ;.!,i;l'";=
Dan carilah pada apa yong Telah dianagerahkan Allah kepadanu
(kebahagioanl negeri akhiral, dan janganlah kamu melupukan
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bahagiannu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik'
kejadanu, dan janganlah kamu berbual kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhrrya A ah tidak menyukai orang'orang yang
berbuat kerusakan.
Demikian juga dalam surat Al Baqarah [2] ayat 201' orang
mukmin selalu berdoa, sebagai berikut:
.,6i:,t; cij"t; V$ ,1'5:t- 6Li ;aYG; li i 4i
Dan di anlara mereka ada orang yang bendoa: <Ya Tuhan kami'
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan
petiharalah kami dari siksa neraka".
Dalam kontek keseimbangan hidup ini Nabi juga pernah
bersabda : Bekerjalah untuk kehidupan duniamu seolah-olah
engkau akan hidup selama-lamanya dan berusahalah lntuk
akiiratmu seolah-olah engkau akan mati besok pagi (HR' Tabrani)
Faktor Predikat Manusia sebagai,'lis an u Ta kwim
Sebagaimana digambarkan oleh Allah dalam surat At-
Tiin [95] iyat 4, bahwa dari sisi penciptaannya' manusia adalah
mat htud ying paling sempurna (ahsani ta*:rr'im) dibandingkan
dengan makhluk lainnya. Allah menciptakan manusia dalam
keadaan lengkap dan mengaruniakannya akal pikiran' sena
berbagai kelebihan lainnya sebagaimana disebutkan Allah dalam
firnrannya:
i;'* q'-i1't;:iiur:f- 3n
Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusio dalam benluk
yang sebaik-baiknl'a .
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Dari segi rohani manusia juga memiliki rohani yang sangat unik
dan kompleks, manusia memiliki hati nurani dan nafsu, manusia
juga memiliki kecenderungan untuk berlaku pujur (berbuat salah)
dan takwa. Allah berfirman dalam surat Asy-Syam [91] : ayat 8
:!': W*: L;t:+q:LG
Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (alan) kefasikan dan
ketakwaannya.
Dengan berbagai kelengkapan dan kelebihan tersebut manusia
ditempatkan oleh Allah pada derajat yang paling atas dalam garis
horizontal sesama makhluk. Dengan berbagai kelebihan. dan
kelengkapan tersebut manusia dituntul untuk mengetahui dan
mengakui adanya sang pencipta (Allah). menyadari keberadaan
dirinya yang selalu diawasi oleh Khalik. Memahami berbagai
tugas dan tanggung jawabnya sebagai manusia.
Agama menuntut dan memimbing manusia untuk dapat
mengenal Tuhannya, memahami tugas dan tanggung jawabnya
serta membimbing manusia agar senantiasa berada pada koridor-
koridor yang semestinya sesuai dengan fungsinya.
3. Faktor kebutuhan dasar manusia
Dalam ilmu psikologi disebutkan bahwa ada 5 macam
dorongan atau keinginan manusia untuk berbuat dan mewujudkan
keinginannya dorongan tersebut adalah :
l. Dorongan psikis (asmani)
2. Dorongan emosional (perasaan)
3. Dorongan sosial (bergaul)
4. Dorongan mental (beragama dan bermoral)
5. Dorongan tanggung jawab manusia.ra
lr M. Yatimi Abdullah. Studi lslan Lonlemporer. ( Jakarta: Amzah.2006) Cct. I
hlm- 42
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2002) Cet. Vll. hlm. E6-94.
PT. Raja Gralindo Persada.
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J.P. Cuilfrord, juga membagi kebutuhan manusia kepada
3 yakni kebutuhan individual, kebutuhan sosial dan kebutuhan
akan agama.r5 Masing-masing kebuluhan tersebut akan diuraikan
secara singkat sebagai berikut:
l. Kebutuhan individual yang terdiri dari :
a. Homeostatis, yaitu kebutuhan yang dituntut tubuh dalam
prses penyesuaian diri dengan lingkungan.
b. Regulasi temperatur, penyesuan ttrbuh dalam mengatasi
kebutuhan akan perubahan temperatur.
c. Tidur, agar terhindar dari gejala halusinasi.
d. Lapar, kebuthan ini haruis dipenuhi untuk membangkitkan
energi tubuh sebagai organis. Lapar akan menyebabkan
gangguan pada fisik mauPun metal.
d. Seks, kebutuhan yang timbul dari dorongan memper-
tahankan jenis dan menurut Sigmund Freud kebutuan ini
merupakan kebutuhan vital pada manusia.
2. Kebutuhan sosial.
Keburuhan sosial manusia berbenluk nilai. Jadi kebutuhan
ni bukan semata-mata kebutuhan biologis melainkan juga
kebutuhan rohani. Kebutuhan ini menurut Guilford terdiri
dari pujian dan binaan, kekuasaan dna mengalah' pergaulan
imitasi (meniru) dan simpati (mengadakan respon emosional)
dan kebutuhan akan rasa kasih sayang.
Sementara itu Zakiah Darajat membagi kebutuhan
manusia atas 2 (dua) bagian Yakni :
l. Kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder' Kebutuhan
primer adalah kebutuhan jasmaniyah seperti makan'
minum seks dan sebaginya (kebutuhan ini didapats ecara
fitrah tanpa diPelajari).
2. Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan rohaniah : Jiwa
dan sosial. Kebutuhan ini hanya terdapat pada manusia
yang sudah dirasakan sejak manusia masih kecil.r6
3. Kebutuhan akan agama.
Selain berbagai kebutuhan yang disebutkan di atas, maka
kebutuhan manusia yang perlu diperhatikan adalah kebutuhan
akan agama. Manusia disebut sebagai makhluk yang ber-
agama (homo relegius). Ahmad Yamani mengemukakan
bahwa tatakala Allah membekali insan dengan nikmat
berfikir dan daya penelitian. diberikannya pula rasa bingung
dan bimbang untuk memahami dan belajar mengenai alam
sekitar sebagai imbangan atas rasa takut terhadap kegarangan
dan kebengisan alam. Hal inilah yang mendorong manusia
untuk mencari kekuatan-kekuatan yang dapat melindungi
dan membimbingnya di saat-saat gawat. Secara berangsur-
angsur dan silih berganti gejala-gejala alam tadi diselaraskan
dengan jalan kehidupannya, sehingga timbullah berbagai
penyembahan.rT
Abudin Natadalam buktnya Metodologi Studi Islam menyatakan
bahwa alasan yang melatarbelakangi perlunya manusia beragama,
adalah yaitu : l) beragama adalah fitrah manusia, 2) kelemahan
dan kekurangan manusia, 3) tantangan hidup yang dialami oleh
manusia.rt. Untuk lebih jelasnya ke tiga hal tersebul dapat diuraikan
sebagai berikut:
Pe ama, beragama merupakan fitrah manusia
Agama dan kehidupan beragama merupakan unsur yang tak
terpisahkan dari kehidupan dan sistem budaya umat manusia. Sejak
awal manusia berbudaya; agama dan kehidupan beragama tersebut
telah menggejala dalam kehidupan, bahkan memberi corak dan bentuk
dari semua prilaku budayanya. Agama dan prilaku keagamaan tumbuh
r" Jalaluddin. Psd?togi...hlm. 94.I' Jalaluddin. P.rrtologi...hlm. 94.
r" 
 budin Nala.,l/erodologi.....hlm
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dan berkembang dari adanya rasa ketergantungan manusia terhadap
kekuatan ghaib yang mereka rasakan sebagai sumber kehidupan
mereka. Mereka harus berkomunikasi untuk memohon bantuan dan
perlolongan kepada kekuatan ghaib tersebut, agar mendapatkan
kehidupan yang aman. selamat dan sejahtera. Tetapi "apa" dan "siapa"
kekuatan ghaib yang mereka rasakan sebagai sumber kehidupan
tersebut. mereka tidak tahu. Mereka hanya merasakan adanya dan
kebutuhan akan bantuan dan perlindungannya. Itulah awal rasa agama.
yang merupakan desakan dari dalam diri mereka' yang mendorong
munculnya prilaku keagamaan. rs
Para ahli ilmu jiwa belum sependapat tentang kemutlakan naluri
beragama atau naluri keagamaan pada diri manusia, namun hasil
penelitian mereka sebagian besar membenarkan eksistensi naluri itu'
Berbagai macam istilah mereka pergunakan. namun istilah dimaksud
membayangkan bahwa yang mereka maksud adalah berupa dorongan
yang menyebabkan manusia cenderung untuk mengakui adanya sualu
zat yanga dikodrati (supranatural).
William James menegaskan bahwa. "selama manusia masih
merniliki naluri cemas dan mengharap' selama itu pula ia beragama
(berhubungan dengan Tuhan). ltulah sebabnya rasa takut merupakan
salah satu dorongan yang terbesar untuk beragama.:0
Dalam lslam rasa agama dan prilaku keagamaan merupakan
pembawaan dari kehidupan manusia atau dengan istilah lain
,lerupakan fitrah manusia. Kenyataan menunjukan bahwa manusia
menriliki fitrah keagamaan tersebut ditegaskan dalant Al-Qur'an
antara lain misalnya dalam sural Al-Rum [30] ayat 30 dan surat Al-
' Araf l7) ayar 177.
;r :j! ..1r*. {'t,; iLJi }i ii :i1 -'. ii'G-,* .r-fo -r+ir lL
:.a o rr,- * obi ili ;-{ti iii 3.lJ <tr ;
'" Abuddin Nata.,ly'erodotogi ... hlm..r' Quraish Shihab. Wa$an Al-Qur'an (Bdndung MiTm- 1998). Cet. Vlll. hlm'376
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Maka hadapkonlah wajahmu dengon lurus kepada agama Allah:
(leloplah utas) fitrah Allah ;tang Teluh menciplakan mamtsia menurut
ftah iru. fidak ada perubahan padafitrah Allah. (Itulah) agama yang
lurus: telopi kebanyakan manusia tidak mengetahui.(QS.Ar-Ruum :
30)
'- - ii i i'i -* ix*is i1:2j' ;+.lil c,. i'3t, &; i2 stl -ni i1i
irr+.- ri; ; e-L 61';,;a1i i;ijri; --.,-,i'.f'\i' ti;.E-€;-.,
Don (ingutlahl. ketika Tuhunnu nengeluurkan keturunun anak-(rnqk
Adam <lari sulbi mereka dan Allah nenganbil kesaksian terhadap
iiu,a mereku (seratu berfrman): tBukunkah Aku Ini Tultanmu? r me-
rcka menjawab: <Betul (Engkau Tuhan kami), komi menjadi saksi".
(Kami lakukan yong denikian itu) agor di hari kiamat kamu tidqk
nengatokan: "Sesungguhnva kunti (Bqni Adam) adalah orang-orang
yang lengoh terhadap lni (keesaan Tuhan1",(QS. Al-'A'raf[7] : I 72)
Fitrah Allah dalam surat Al Ruum ayat 30 di atas maksudnya
ciptaan Allah. manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beragama
yaitu agama tauhid. kalau ada manusia tidak beragama tauhid, Maka
hal itu tidaklah wajar. mereka tidak beragama tauhid iru hanyalah
lantara pengaruh lingkungan:r Fitrah adalah sesuatu yang melekat
pada diri manusia dan terbawa sejak lahir. Hal ini berarti manusia
tidak dapat melepaskan diri dari agama. Tuhan menciptakan demikian.
karena agama merupakan kebutuhan hidupnya.:l
Hasan Langgulung mengatakan bahwa salah satu ciri fitrah ini
ialah, manusia menerima Allah sebagai Tuhan, dengan kata lain.
l8
rr Lihat Al-Qur'an dan Terjemah Depag RJ
:: Lihat Quraish Shihab. Wawasan Al-Qur'an (Bandung : Mizan. 1998). Cer. Vllt.
hlm.375
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manusia itu adalah dari asal mempunyai kecenderungan beragama,
sebab aganra itu sebagian dari fitrah-Nya".rr
Dalam kata fitrah terkandung berbagai komponen psikologis
yang satu sama lainnya berkaitan dan saling menyempurnakan bagi
kehidupan manusia. Komponen tersebut terdiri dari :
l. Kemampuan dasar untuk beragama. tidak hanya terbatas pada
agama Islam. Dengan kemampuan ini manusia dapat dididik
rnenjadi beragama Yahudi, Nasrani maupun Majusi, namun lidak
dapat dididik menjadi atheis (anti Tuhan). Pendapat ini banyak
diikuti oleh ulama Islam dari golongan Mu'tazilah seperti lbnu
Sina dan Ibnu Khaldun.
2. Kemampuan dasar untuk beragama lslam (ad-dinul Qayyimah)'
dimana faktor iman merupakan intinya. Muhammad Abduh lbnul
Qayyim, Abu A'la al Maududi ' Sayyid Qutb berpendapat sama
bahwa fitrah mengandung kemampuan asli unluk beragama Islam'
karena lslam adalah agama fitrah atau indentik dengan fitrah
3. Mau,ahib (bakat) dan qabiliyyat (tendensi atau kecenderungan)
yang mengacu pada keimanan kepada Allah' Dengan demikian
rnaka fitrah mengandung komponen psikologis yang berupa
keimanan tersebut. Karena iman bagi seorang mukmin merupakan
elan |ita (daya penggerak utama) dalam darinya yang memberi
semangat untuk ielalu mencari kebenaran hakiki dari Allah'r'
I(e/rrfl. kelemahan dan kekurangan manusia
Faktor lain yang melatarbelakangi manusia memerlukan agama
adalah karena kilemahan dan kekurangan yang dimiliki manusia'
Disatu sisi manusia merupakan makhluk yang paling sernpurna diban-
dingkan dengan makhluk lain dari segi penciptaannya ( QS' Al-Tiin
[91]:4). namun disisi yang lain manusia juga memiliki keterbatasan
:' \lenurut Muza])in Arifrn hlrah adalah sualr kenrampuan
nranusiu )ang dianugerahkan Allah kepadan)a_ Filrah dal
hcrani _sil'at yang nrensif'ati segala !an8 ada pada saal seles
dasar berkenlbang
anr kamus Munjid
ai diciptakan. Lihat
l l. Jalaluddin. P-ritologi ..hlm. 95'
:' ll. Jalaluddin. P.r*ologi ...h1rn.96'97
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dan kelemahan. Apa yang dilakukan manusia dengan ilmu yang
dimilikinya hanya sebatas memprediksi seperti memprediksi keadaan
cuaca. manusia tidak dapat mengehlrLri apa yang akan terjadi pada
dirinya dikemudian hari. Karena manusia memiliki keterbatasan
itulah ia membutuhkan kekuatan yang berada jauh diluar batas
kemampuannya yakni Allah SWT. Hal ini dapat dipahami anlara lain
pada sural Al-Ruum ayat 54 dan surat Asy-Syam ayat 91.
Keliga, Faktor tantangan yang dihadapi manusia.
Dalam menjalani hidup dan kehidupannya dialam dunia ini.
manusia selalu dihadapkan dengan berbagai persoalan dan tantangan
hidup yang selalu silih berganti. Kadang tantangan tersebut dapat
dilalui dengan baik namun kadang tantangan dan persoalan hidup
tersebut diluar kemampuan manusia untuk mengatasinya. Kelika
ia sudah tidak berdaya untuk mengatasinya maka sadar atau tidak
sadar ia akan berharap kepada pertolongan dari kekuatan ghaib yang
berada diluar dirinya yakni Tuhan, maka disinilah ia memerlukan
agama. Selanjutnya bagi orang yang beragama. ketika dihadapkan
dengan persoalan hidup yang sulit ia tidak akan mudah berputus asa.
karena dia percaya bahwa dibalik kesulitan itu akan ada kemudahan
( QS. Al Insyirah ;4-5), ia akan mengembalikan persoalan tersebut
kepada sang pencipta untuk memohon pertolongan-Nya agar keluar
dari persoalan hidup yang dihadapinya.
Selain dari ketiga faktor di atas. yang tidak kalah pentingnya
adalah karena manusia memiliki an-nofs. lstilah nofs, nufus dan
arfzr-! dapat ditemui tidak kurang dari 302 kalirr disebutkan dalam al-
Qur'an. yang satu ayat dengan ayat lainnya kata zaf memiliki arti
yang berpariasi. (l)Nd, berarti diriatau seseorang,r6 (2)Naf sebagai
person sesuatu,2T (3) Naf sebagai roh,r3 (4) Naf sebagai jiwa,r, (5)
:t Lihat Ahmad Mubarok. Jn d Dalan Al-eur'an. (Jakarta; paramadina. 2000)
hlm.42.
:" Q.S. Ali Imran [3]:61. Y0sufIt2]:54. at-Zei].al [5tl:51-:7 Q.S. al-Furqan [25]:3. den Q.S. at-An'am [6]: 130.:3 Q.S. al-An'em [6]:93.r" Q.S. al-Syam [9ll:7. dan Q.S. at-Fajr [E9l:27.
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Naf sebagai totalitas manusia,r' (6) Noft sebagai sisi dalam manusia
yang melahirkan tingkah laku.r'
Beberapa arli nafs, di atas kalau dilihat dari konteks manusia,
nafs banyak digunakan untuk menyebutkan totalitas manusia, dan
nafs sebagai sesuatu di dalam diri manusia yang mempengaruhi
perbuatannya. rr
Qurasih Shihab mengatakan an-nafs diciptakan Allah dalam
keadaan sempurna bedungsi untuk menampung atau mendorong ma-
nusia berbuat kebaikan dan keburukan. Karena nafsu inilah yang oleh
Al-Qur'an dianjurkan untuk diperhatikan lebih besarr3. Dalam hal ini
Allah berfirman dalam QS. Asy-Syam ayat 8 dan QS. Yusuf[12] ayat
51. Dalam QS. Yusuf [2] ayat 53 Allah berfirman :
- 
L a , - lt ,t- -r.. L '. t .r-.
J.t ol ji ;zi t- i) r}.:J! i;ilV i--a,.tt il &'- s4t t''t
--." tt !l-< .9- t ,a,,
'-: f" r rr
Dun Aku tidak nernbebaskan diriku (dari kesalohon), Kareno Sesung-
gnhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahutan, kecuali nafsu
yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha
Pengampun lagi Maha penYanYang.
'" Q.S. al-Mdidah [5]: ll. dan Q.S. al-Qashash [28]:i3:
rr Q.S, al-Ra d I3l: I l. dao Q.S. al-Anfil [8]:53.
'r NaF menurut kaum Sufi adalah sesuatu yang rnelahirkan sit'ar rercela dan Prilaku
buiuk. Lihat Abd al-Karim Hawazan al-Qusyairy al-Nasaibury' al-Risalah al
Quq'air\'ahf ilm at-Tasd'! f (Mesi: Dar al-Khair. l-t). hlnr'319 dalam Abudin
flari- litoiologi Studi k1am. (Jakana: Grapindo Persada- l99t) hal 2i Lihal
ju8a dalam Kinnts Besar Bahasa lndonesia. (Jakarta:Balai Pustake l99l)'
it-ln.OOt. qrraist Shihab mengatakao bahrva secara umum nati dalam kontels
pembicaraan lentang manusia. meounjukan kepada sisi dalam manusia -r'ang
Lerpotensi baik dan buruk. Lihat Quraish Shihab. llttvasan ol'Qur ar' Bandung:
Mizan- 1998. cet.VIII. hlm.286
" M. Yatinli Abdullah. Studi lslam Kontemporer. ( Jakana : Amzah. 2006) Cet l'
hlm.44
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Untuk menjaga kesucian nat\ inilah manusia harus dituntun dan
dibimbing agar selalu dekat dengan Tuhan melalui bimbingan agama.
Maka disinilah lelaknya rnanusia memerlukan terhadap agama.
D. Pengertian Agama lslam
Setelah membahas tentang pengertian agama, religi dan al-
Dien di atas, maka selanjutnya akan dibahas tentang agama lslam.
Sebagaimana diketahui bahwa agama lslam merupakan salah
satu dari agama samawi yang dilurunkan oleh Allah Swt kepada
Rasulullah untuk disampaikan bukan saja kepada satu golongan umat
tertentu, akan tetapi untuk seluruh umat manusia. Bahkan dilihat dari
misi ajarannya, lslam adalah agama yang sepanjang sejarah umat
manusia yang dibawah oleh para Nabi sejak zaman Nabi Adam, Nabi
Muhammad Saw hingga saat ini. Hal ini bisa dipahami sebagaimana
firman Allah antara lain dalam surat AI-Hajj l22l ayat 78 dan Surat
Al-Baqarah [2]:ayat 132. Dalam surat Al-Baq arahf2):. ayat 132 Allah
berfirman:
'!,t ;r- \J3 y-ni 3lr ,:;r,.-i ,jr,i'ttl A*-fr-t.+ )=+))\ Gy
.=^. o) J:t Ati
Dqn lbrahim Telah nevqsiatkqn Ucapan itu kepada anok-anaknva.
demikian pula Ya4ub. (lbrahint berkatal: <Hai anak-anakku! Sesung-
guhnl'o Allah Telah emilih agama Ini bagimu, Maka jangonlah
karnu mqli kecuali dalam memeluk agatna lslatn >.
Agama Islam mempunyai pengertian yang lebih luas daripada
pengertian agama pada umumnya. Kata Islam berasal dari Bahasa
Arab yang mempunyai bermacam-macam pengertian.
l. Secara etinrologi, lslam berasal dari kata Salima yang berani
selamat, sentosa dan damai. Kata salima selanjudnya diubah
menjadi bentuk Aslarna yang mempunyai arti benerah diri
masuk dalam kedamaian atau memelihara dalam keadaan selamat
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sentosa. dan berarti pula menyerahkan diri. tunduk' patuh dan
raat. Kala Aslama itulah yang menjadi kata lslam.
2. Islam berasal dari kala al-salamu, al-salmu dan al-silnu, yg
berarti : menyerah diri, pasarah, tunduk dan patuh dari manusia
terhadap Tuhannya, atau makhluk ciptaannya terahadap Khalik.
Tuhan yang Maha Esa.
i. Islam berasal dari kata al-silnu alau ol-salmu. yang berarti
damai (perdamaian) dan aman (keamanan). Hal ini mengandung
makna bahwa orang yang berislam' orang yang masuk dalam
perdamaian dan keamanan, dan seorang muslim adalah orang
yang mendatangkan perdamaian dan keamanan dengan Tuhan.
sesama manusia, diri sendiri dan alam.
4. lslam berasal dari kata"al-salmu, as-salamu dan as-salamalu yg
berani : bersih dan selamat dari kecatatan-kecacatan lahir dan
batin.
5. Sulamun yang artinya tangga. kenderaan' yakni peraturan yang
dapat mengangkat derajat kemanusiaan yang dapat mengantarkan
orang kepada kehidupan yang bahagia'rl
6. Kata lslam berasal dari kala aslama, yuslinu, islam yang
mempunyai banyak ani : melepaskan diri dari segala penyakit
lahir dan batin, kedamaian dan keamanan, dan ketaatan/kepatuhan'
Dalam Al-Qur'an kata Islam disebut 8 kali' yakni dalam QS Ali
Imran ayat l9 dan 85, QS Al-Maidah ayat 3' QS' Al-An'am ayat
125, QS. Az-Zumar ayat 22' QS. Ash-shafayat 7' QS' Al-Hujarat
ayat l7 dan sQS. At-Taubah ayat 74.15
Ditinjau dari segi istilah,lslam adalah nama bagi suatu agama
yang berasal dari Allah SWT. Nama lslam' memiliki perbedaan yang
iuui ui^u dengan nama agama lainnya' kata Islam tidak memiliki
hubungan dengan orang tertentu atau dari golongan manusia alau
dari su-atu n.g.ti. Kutu lslam adalah nama yang diberikan oleh Allah
-' Yatimi Abdullah, Srudi lslan......ll|.n.6
'i Lihat EnsikloPedi Islam Penusun Dewan Redaksi (Jalarta: PT' lchriar Baru Van
Hoeve.2002) Cet. x.jil. 2 hlm.246
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sendiri. Hal ini dapat kita pahami dari perunjuk ayar-ayar al-qur'an
yang diturunkan oleh Allah SWT.]6
lslam agama yang dibawa oleh semua Nabi. Hal ini dapat
dipahami dari firman Allah dalam surat Al-Baqarah [2] ayat 136.
Kotakanlah (hai orang-orang mukmin): " Komi berimon kepada Allqh
dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkon
kepada lbrahin, lsma'il, lshaq, Ya'qub don anok cucunya, don apo
yang diberikan kepada Musa dan Isa serla apayang diberikan kepatlo
nabi-nabi dari Tuhann-vu. kami tidak nembeda-bedokan seorangpur
dianlura mereka dun kami Horya tunduk patuh kepuda-Nvo".
lslam adalah :
a. Wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT. kepada rasulNya untuk
disampaikan kepada segenap umat manusia; sepanjang masa dan
setiap persada;
b. Suatu sistema keyakinan dan tata ketentuan Ilahi yang mengatur
segala pri-kehidupan dan penghidupan manusia dengan Tuhannya.
maupun hubungan manusia dengan sesama manusia, ataupun
hubungan manusia dengan alam lainnya (nabati. hewani, dan lain
serbagainya)r7.
c. Islam adalah nama bagi suatu agama yang berasal dari Allah
SWT. Nama lslam, memiliki perbedaan yang luar biasa dengan
nama agama lainnya kata lslam tidak memiliki hubungan dengan
orang tertentu atau dari golongan manusia atau dari sualu negeri.
Kata Islam adalah nama yang diberikan oleh tuhan sendiri. Hal
ini dapat kita pahami dari petunjuk ayat-ayat al-qur'an yang
diturunft.an oleh Allah SWTr3.
Kata Islam, adalah mengacu kepada agama yang bersumber
pada wahyu yang datang dari Allah. Dari segi misi ajarannya, lslam
adalah agama sepanjang sejarah kehidupan manusia sejak Nabi Adam
'" Abudin Nata, ttetodologi ...2000].61-62\
, tbid.-
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As., Muhammad Saw hingga sekarang.]e Tetapi agama yang mereka
bawa namanya dikaitkan dengan nama daerah atau nama pendudttk
yang menganut agama tersebut. Sebagai contoh Agama yang.dibawa
ituUi tsu. iungguhpun membawa misi penyerahan diri kepada Allah
(lslaml, akan telapi nama agama tersebut adalah Kristen' atau Nasrani
yang dinisbahkan kepada lempat kelahiran Nabi lsa As', yaitu
Naz-aret.t' Secara antropologi perkataan lslam sudah menggambarkan
kodrat manusia sebagai makhluk yang lunduk dan patuh pada Tuhan'
Keadaan ini membawa pada timbulnya pemahaman terhadap orang
\.ang tidak patuh dan tunduk sebagai wujud dari penolakan fitrah
dirinya sendiri.
lslam : agama samawi (langit) yang diturunkan oleh Allah SwI
melalui utusan-Nya Muhammad Saw' yang ajarannya terdapal dalam
kitab suci Al-Qur'an dan sunah dalam bentuk perintah-perintah
larangan-larangan dan petunjuk-petunjuk untuk kebaikan manusia
baik didunia mauPun di akhirat.{l
Dalam kalangan masyarakat Baral' kata lslam diidentikan dengan
istilah Muhommattinism alau Muhamnedan' Istilah ini dinisbahkan
pada agama di luar Islam yang namanya disandarkan pada nama
penai riiya. Penyebutan isrilah M uha m m ad i n i Yn atau M u h o m m e d a n
untuk agama lslam menurut Nasruddin Razaq bukan saja tidak
tepat. teiapi secara prinsipil salah. lstilah ittr bisa mengandung arti
Uahwa lsLm adalah paham Muhammad atau pemujaan lerhadap
Muhammad, sebagaimana perkataan Budha, yang mengandung arti
agama, dibangun ol"h Sidhuttu Gautama sang Budha' Analogi Nama
R"enalri aenga-n agama lainnya sangat tidak sesuai bagi Islam'1r
Para ulama dan cendikiawan Muslim memberikan batasan ten-
tang pengertian agama Islam menurul sudut pandang mereka masing-
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' Diantara a)ala)al AI-Quran )ang men) alakan bah\a para
Muhammatl Sa$. memba\ta misi Isliun adalah terdapal pada
alal 78 dan Qs. Al'Baqarah [2] a)al l12
- Yatimi Abdullah. Jrudi Isla ..hlm T
' Lihat Errsiklopcdi lslam -. hlm.2{6
'r Yatimi Abdullxh. gudi lskun .-hlm 6-1
Nabi selain Nabi
QS. Al-Haii [22]
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masing. Pendapat tersebut pada dasarnya saling melengkapi satu
sama lain, yakni :
l. Syaikh Mahmud Syaltur mengatakan bahwa agama Islam adalah
agama yang ajarannya diturunkan melalui Nabi Muhammad saw.
Dan menegaskan untuk menyampaikan agma tersebut kepada
seluruh umat manusia dan mengajak mereka unluk memeluknya.
2. Sidang Muktamar Islam merumuskan bahwa lslama dalah agama
wahyu yang diturnkan oleh Allah kepada rasul-Nya untuk disan-
paikan kepada seluruh umal manusia.
3. Majelis Tarjih Muhamamdiyah menyatakan bahwa Agama Islarn
adalah agama yang idbawa oleh Nabi Muhamamd saw, agama
yang idturunkan tersebut dalam sunah sahihah. berupa perintah-
perintahd an larangan-larangan serta petunjuk kebaikan manusia.
4. M. Natsir berpendapat bahwa agama Islam adalah kepercayaan
dan cara hidup yang mengandung faktor-gaktor sebagai berikut :
- percaya adanya Tuhan. sebagai sumber dari segala hukum dan
nilai-nilai hidup.
- Percaya adanya wahyu;
- Percaya adanya hubungan antara Allah dengan manusia
- Percaya bahwa matinya seseorang. Hidup rohnya tidak ber-
akhir;
- Percaya bahwa keridhaan Allah sebagai tujuan hidup.
5. A. Mukti Ali mengatakan bahwa agama Islam adalah agama
kepercayaan adanya Allah dan hukum yang diwahyukan kepada
utusan-utusan-Nya untuk kebahagian hidup manusia.
6. Endang Siafuddin Anshari berpendapat agama Islam adalah agama
yang berupa wahyu yang diturnkan oelh AIlah kepada rasul-Nya
untuk diasmpikan kepada umat sepanjang masa.rl
Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa Agama Islam itu adalah agama yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad unluk disampaikan kepada seluruh umal manusia yang
" Yalimi Abdullah. .!/ udi lslam...htm.7-8
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merupakan sebuah tatanan yang mengatur hubungan antara manusia
dengan Tuhan, manusia dengan manusia dan manusia dengan alam
sekitar berisi perintah-perintah dan laranganJarangan serta pelunjuk
kebaikan bagi umat manusia guna untuk pencapaian kebahagian di
dunia dan di akhirat.
i Mohammnrad Daud AliS.H. Penddidika agamd /s/arr, (Jakana: Pt Raj aCrahndo
I'ersada. 1998). Cet. l. Hal.89.
" MrhaiNin. Dimersi'Dlr,erri... hlm.89
E. Sumber Ajaran Islam
Ajaran Islam adalah pengembangan dari agama Islam' Agama
lslam bersumber dari Al-Qur'an yang memuat wahyu Allah dan Al-
Hadits yang memuat sunah Rasullullah. Komponen utama alau unsur
utama ajaran lslam (akidah, syariah dan akhlak) yang dikembangkan
d,engan rakyu atau akal pikiran manusia yang memenuhi syarat untuk
mengembangkannya. Ajaran yang dikembangkan adzlal. qjaran
ogoio yung terdapat dalam al-Qur'an dan al-Hadits yang bersifat
dzanniyahr{.
Dari uraian singkat di atas, sumber ajaran lslam itu meliputi; al-
Quran, al-Hadits dan rakyu yang dilaksanakan dengan ljtihad'
1. Al-Qur'an
Al-Qur'an diturunkan selama 23 tahun selama 2 fase' yakni
13 tahun fase sebelum Nabi hijrah ke Madinah, dan l0 tahun
sesudah hijrahnya nabi ke Madinah. Terdiri dari 30 Juz' I l4 surat'
6236 ayat:74437 kalimat, 325345 huruf. l9l30 (86 surat) untuk
ayat M;kiyah dan I I /30 (28 surat) untuk ayat Madaniyah'rt
Mengenai jumlah surat dalam Al-qur'an sebagian ada
yang meyakini jumlahnya adalah ll3 karena surat al-Anfil
ian-al-Bara'ah (at-Taubah) dihitung satu surah atau bagi yang
menganggap bahrva surat al-Fil dan al-Quraisy sebagai satu surat
Bahkan sebagian pengikut syiah mengatakan bahwajumlah
surat dalam al-Qur'an sebanyak 116 atau I15 surat Dalam hal
ini syiah ghullar (Syiah ekstrim) dalam Mushaf Usmani terdaPat
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l) PengertianAl-Qur'an
Secara etimologi Al-qur'an berasal dari kata
'qara-a,, yaqra-u, qur-anan" yang berarti mengumpulkan
(al-jam'u) dan menghimpun (al-dhammo) huruf-huruf
serta kata-kata dari satu bagian ke bagian lain secara
teratur. Dikatakan Al-Qur'an karena ia berisikan intisari
semua kitabullah dan intisari dari ilmu pengetahuan.
Sementara itu para ulama memberikan pendapat yang
berbeda-beda mengenai asal kata Al-Qur'an. Irnam
Asy'Syaf i (150-204H/767-820M) berpendapat bahrva
kata Al-Qur'an dibaca tanpa hamzah (al-Quran), tidak
diambil dari kata lain, tetapi ia nama khusus yang dipakai
untuk kitab suci yang diberikan kepada Nabi Muhammad
SAW, sebagaimana kitab Injil dan Taurat dipakai untrk
kitab Tuhan yang diberikan pada nabi lsa dan Musa.
Al-Farra (w.207Hl823M) dalam Ma'anil eur,an
menyatakan bahwa : lafadzAl-Qur'an tidak pakai hamzah,
asalnya dari kata qorq'in jamak dari qarinoh. yg artinya
1" Lebih jelasnya bunyi surat al-Khal'u dan al-Hafdu lihat Ahmad lzami. Ulumul
Qur'an : Telaah Tekstualitas dan Kontekstualitas Al-qur.an. (Bandung: Tafakkur.
2005) cet. l. hlm. 35.
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kekurangan dua surat yang mereka sebut surat al-Khal'u dan al-
H aidu.ru
Al-Qur'an adalah merupakan sumber agama (uga ajaran)
lslam pertama dan utama menurut keyakinan umat lslam yang
diakui kebenarannya oleh penelitian ilmiah, al-Qur'an adalah
kitab suci yang di dalamnya terdapat firman-fimtan (wahyu)
Allah, sama benar dengan yang disampaikan oleh Malaikat Jibril
kepada nabi Muhammad sebagai rasul Allah secara berangsur-
angsur yang bertujuan untuk menjadi pedoman atau petunjuk bagi
umat Islam dalam hidup dan kehidupannya guna mendapatkan
kesejahteraan di dunia ini dan di akhirat nantinya.
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indikator (petunjuk). Hal ini disebabkan karena sebagian
ayat At-qur'an serupa salu sama lain' maka seolah-olah
sibagian ayatnya merupakan indikator dari apa yang
dimaksud oleh ayal lain yang serupa.
Al-Asy'ari (260-324H1873-935) berpendapat la-
fadz Al-Qur'an ditulis dan dibaca tidak pakai hamzah'
diambil dari k a qatana' yang berarti menggabungkan'
Hal ini disebabkan karena surat-surat dan ayat Al-Qur'an
dihimpun dan digabung dalam satu mushaf'
Az-Zajjaj (w.3ll H/928M) lafadz Al-Qur'an pakai
tramzah (eiilur'an) diambil dari kata ol-qar'u'dari
wazan fu'lan yang berarti menghimpun' Hal ini karena
Al-Qurian ,nenghimpun intisari ajaran-ajaran dari kitab
suci sebelumnya. Sementara Al-Lihyani berpendapal
bahwa lafadz al-Qur'an berhamzah' bentuk masdarnya
diambil dari kala qara-a' yang berarti membaca' hanya
saja lafadz Al-Qur;an ini menurutnya berbentuk masdar
dJngan makna isim mal.ul. JadiAl-Quf an arlinya oqru'
(yang dibaca)
Subhi al-Shalih juga berpendapat bahwa kata al-
Qur'an sama dengan al-qiraah sebagaimana dalam surat
al-Qiyamah [75]: l7-18)
=',i;t;-) i;i ;i;s$ ;;,;t;'j5':;;i&'ol
Sesungguhnya atas tanggungan kani lah mengumpul kan-
nva tildadarul dan (membualmu pandai) membaconya'
ipat'ila koni te'loh selesai membacokonnya Moka ikutilah
bacaanry'a ilu.
Para ahli Qur'an pada umumnya berasumsi bahwa
kata Al-Qur'an terambil dari kaia qara'a'laqra'u'
qiru'atqn-wa qur'dnun yang secara harfiyah berarti
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bacaan. Kata qur'an sebagaimana dijelaskan di atas
sebanding dengan katafu'lan (dati akar kata fa'ala. rujhan
(dari akar kata rajaha) dan ghufran (dari kara ghafara).
Al-Qur'an sendiri memuat beberapa kata Qur'an rntuk
makna bacaan sepeni dalam surat al-Qiyamah ayat I 7- I 8
dan surat Yasin[36] ayat 69.17
Selain terjadi perbedaan dalam penelusuran kala Al-
Qur'an. diantara para ulamapun terjadi perbedaan dalam
pemberian definisi Al-Qur'an secara terminologi (istilah)
sebagaimana berikut ini.
Muhammad Salim Muhsin, (Tarikh Al- eur'an al-
Karim) : Al-Qur'an adalah firman Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw yang tertulis dalam mushaf-
mushaf dan dinukilkan /diriwayatkan kepada kita denganjalan mutawatir dan membacanya dipandang ibadah serta
sebagai penentang (bagi yang tidak percaya) walaupun
dengan surat terpendek.
Abdul Wahab Khalaf mengatakan bahwa AI-eur.an
sebagai firnran Allah yang diturunkan melalui nhul
amin (Jibril) kepada Nabi Muhammad SAW. dengan
bahasa Arab, isinya dijamin kebenarannya. dan sebagai
hu-jjah kerasulannya, undang-undang bagi seluruh urnat
manusia dan petunjuk dalam beribadah serta dipandans
ibadah membacanya. yang terhimpun dalarn mushafyang
dimulai dari surat al-Fatihah dan diakhiri dengan an-Nas.
yang diriwayatkan pada kita denganjalan rnutawatir.
Syaikh Muhammad Abduh : Al-eur.an sebagai
kalam mulia yang diturunkan oleh Allah pada nabi yang
pal ing sempurna (Muhammad SAW). ajarannya mencakul
keseluruhan ilmu pengetahuan. Ia merupakan sumber yg
mulia yang essensinya tidak dimengerti kecuali bagi orang
yang beriiwa suci dan berakal cerdas.
'7 Lihal Ahmad lzami . lilumul Qur'on : Teloah Te*stuolilds da,t Kontekst alitas ,ll_qrr b,,, (Bandung: Tafbkkur. 2005) cet. l. hlm. 28_
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Ketigadefi nisiyangdiungkapkan oleh ketiga ulamadi
atas. nampaknya definisi tersebut saling melengkapi' Jika
definisi pirtama, lebih melihat keadaan Al-Qur'an sebagai
firman allah yg diturunkan kepada Nabi Muhammad saw'
yang diriwayatkan secara mutawatir' membacanya ibadah'
satail sat, fungsinya sebagai mukjizat atau melemahkan
lawan yang menentangnya. Definisi kedua, cara lewatnya
melalui Ji6ril. dengan bahasa Arab permulaaan surat al-
Fatihah dan diakhiri dengan sural an-Nas, fungsinya
disamping sebagai hujjah, tapi juga sebagai udang-undang
bagi seluruh umat manusia dan petunjuk dalam ibadah'
Seiangkan definisi ketiga' isi al-Qur'an mencakup kese-
luruha-n ilmu pengetahuan. fungsinya sebagai sumber
yang muli4 dan penggatian esensinya hanya bisa dicapai
oleh orang yang berjiwa suci dan cerdas'
2) Nama Al-Qur'an
Banyak nama dan julukan yang dimiliki AI-Qur'an'
ini menunjukan kemulian kedudukan al-Qur'an' seperti
pernyaran Asy Suyuthi bahwa.fainno kalsrol ul-Asmii
iaduilr, 'ala j,araf al-musamna. sungguh banyak nama
itu mengisyaralkan kemulian sesuatu yang diberi nama'
Abu al-Ma'ali Syaydzalah (w 495 H/997 M) menga-
takan al-Qur'an memiliki 55 nama dan menurut Abu al-
Hasan al-i{araly ada 90 nama Sebaliknya lbn lazzi al-
Kalabi (741'792 H) menegaskan bahwa Al-Qur'an hanya
memiliki nama al-qur'an, al-Kitob, ql-Furqqn dan odz-
Dzikir.
Berkenaan dengan nama Al-Qur'an yang begitu
banyak, Subhi al-Shalih berpendapat bahwa penyebutan
tersebut dianggap berlebihan sehingga bercampur aduk
antara nama dengan sifat Al-Qur'an'
Adapun nama dan julukan al-Qur'an yang sudah
umum dikenal publik adalah alkitab (lulisan yang ditulis)'
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al-J rqan,(pembedu,1, al dzikir(perin4atun) ul-Mushhdf
(himpunan/lembarunl, al-Kuldl (firnun Allahl un-Niu-
kahata), al-Hudd(pcnnjuk), ar-Rahmah (rahmut) ast -
Sytfa' (obat-penavar), al-Mau'idzah (pelajaran otau
nasihatl, al-Karim (yang mulia) al-'Ali (yang tinggi),
ol-Hakim (yang bijaksanal, al-Hikmah (ke biiaksanuan).
al-Muhinin (pemberi rasa oman atau lang dipercq,a)
al-Muharok (yang diberkahi), al-Habl (tali qtau
pengikal agama Allah), an-Naba (Berita besarl ash-
Shirat al-Mustakim (jalan yang lurus) dan lain-laint'
ol- lanzil. Sedangkan sifatnya adalah : an-nur, hudan.
q,ifa', rahmoh, mau'idzah, m barak, mubin. aziz, najid,
basyiran wanodziron.r,
Dari sekian banyak nama dan julukan terhadap al-
Qur'an, maka kata al-Qur'an yang paling banyak disebur
di dalam ayat-ayatnya disusul kemudian nama al-Kitab.
adz dzikr dan al-Furqan. Sedangkan julukan lain hanya
sesekali atau beberapa kali saja. Kata Al-eur'an disebur
70 ayat dan J8 surat, al-Kitab yang digunakan untuk nama
Al-Qur'an diulang sebanyak 53 kali dalam 53 ayar dan 32
surat. sedangkan adz-Dzikr yang digunakan untuk nama
Al-Qur'an disebut 9 kali dalam 8 ayat dan 7 surat; dan
al-Furqan hanya disebut 2 kali dalam 2 surat dan 2 ayat-i,,
3) lsi Pokok dan Tujuan Al-eur'an diturunkan
Abdul wahab Khalaf merinci pokok-pokok kan-
dungan (pesan-pesan) Al-eur,an kedalam 3 kategori,
yiatu:
{ LihatAhmad lzami. (Jlumul eur'ot : Telooh Telstualitas datt Kontekstualittts ,.ll_qrr'ar, (Bandung: I afatliur. 2005) cet. I. htm. jl.t" Lihat Muhaimin. Di,reasi.--..hlm.tE dan lihatjuga Ahmad lzami . LiluntulOur,tur
Telaah Tel,stuol as . . hlfi.31.j" l-ihatAhmad lzanli. L'lunuleur,at: klaah ._. hlm.33.
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I ) Masalah kepercayaan (i'tiqadiyah), yang berhubungan
dengan rukun iman (iaman kepada Allah' malaikat'
kitabullah, rasulullah, hari kiamat dan lakdir)
2) Masalah etika (khuluqiyah). berkaitan dengan hal-
hal yang dijadikan perhiasan bagi seseorang untuk
berbuat keulamaan dan meninggalkan kehinaan.
3) Masalah perbuatan dan ucapan (amaliyah)' yang
terbagi ke dalam 2 macam. yaitu l) maslah ibadah.
yang berkaitan dengan rukun Islam. nadzar. sumpah
dan ibadh-ibadah lainnya yang mengatur hubungan
manusia dengan Allahl 2) masalah muamalah' yang
mengatur hubunagn manusia dengan manusia yang
lain. Masalah muamalah ini berkembang menjadi 7
bagian yakni :
' Masalah lndividu (cirlal as)-syahshifah) contoh
masalah keluarga, hubungan suami istri. sanak
kerabat dan pengaturan rumah tangga yang dalam
al-qur'an sebanyak kurang lebih 70 ayati
. Masalah perdzta (nadani.,-ah) yg berkaitan hu-
bungan perseorangan dengan masyarakat misal-
nyajual beti, sewa menyewa' gadai dan sebaginya
yang berhubungan dengan harta kekayaan se-
banyak kurang lebih 70 aYat'
. Masalah pidana liinq'ah) berhubungan dengan
perlindungan hak asasi manusia seperti :jarimah'
siksa dan sebaginay sebanyak 30 ayat;
. Masalah perundang-undangan (dusturiyah) hub.
Antar hukumd an pokok-pokoknya seperti hubu-
ngan hakim dengan terdakwa' hak perseorangan
dan hak-hak masyarakal's ebanyak l0 ayat
. Masalah hukum murdfa'at (hukum acara) yg
berkaitan dengan pengadilan' kesaksian. sumpah
dan sebagainya sebanyak l3 ayat;
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Masalah ketatanegaraan (dnra I iyo h). yang ber-
kaitan antara hubungan negara lslam dengan
negara non muslim, hubungan seorang muslim
dalam negara Islam baik dalam keadaan perang
maupun damai sebanyak sekitar 25 ayat:
Masalah ekonomi dan keuangan. (iqtishadiyah
dan maliyah) yaitu terkait dengan hak simiskin
pada harta orang kaya, sumber air, minyak.
bank. hubungan antar negara dengan rakyatnya
sebanyak kurang lebih I 0 ayatsr.
Menurut Fazlurrahman (cendikiawan dan pemikir
Mulsim kontemporer terkemuka dari Pakistan) terdapat 8
tema pokok yang terkandung dalam Al-Qur'an : I ) Tuhan:
2) manusia sebagai individual; 3) manusia sebagai anggota
komunitas atau masyarakat;4) alam semesta;5) kenabian
dan wahyu; 6) eskatologi;7) setan dan kejahatannya dan
8) lahirnya masyarakat Muslim. Fazlur Rahman lebih
lanjut menyatakan bahwa semangat dasar al-Qur'an
adalah moral (moral spirit) yang sangat menekankan
monotheisme (tauhid), keadilan sosial dan ekonomi.!r
Menurut Qurasih Shihab diturunkannya al-Qur'an
memiliki beberapa tujuan, yakni :
a. Membersihkan dan menyucikan jiwa dari segala
bentuk syirik sena memantapkan keyakinan tentang
keesaan yang sempurna bagi Tuhan semesta alam.
b. Mengajarkan kemanusiaan yang adil dan beradab.
yakni bahwa umat manusia merupakan umal yan_rl
seharusnya dapat bekerja sama dalam pengabdian ke-
pada Allah dan pelaksanaan tugas kekhalifahan.
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c. Menciptakan persatuan dan kesatuan' bukan saja
antar suku alau bangsa. melainkan juga kesatuan alam
semesta, kehidupan dunia dan akhirat, natural dan
spiritual, kesatuan ilmu, iman dan resiko. kebenaran.
kepribadian manusia, kemerdekadn dan determinisme.
sosial. politik, dan ekonomi. yang semuanya berada
dibawah satu keesaan, yakni keesaan Allah.
d) Mengajak berpikir dan bekerja sama dalam bidang
kehidupan bermasyarakat dan bernegara melalui
musyawarah mupakat yang dipimpin oleh hikmah
kebijaksanaan.
e) Membasmi kemiskinan material dan spiritual. kebo-
dohan, penyakit dan penderitaan hidup' sena peme-
rasan manusia atas manusia dibidang sosial' ekonomi'
polirik dan agama.
f) Memadukan kebenaran dan keadilan dengan rahmad
dan kasih sayang dengan menjadikan keadilan sosial
sebagai landasan pokok kehidupan masyarakat Indo-
nesia.
g) Memberikan jalan tengah antara falsafah monopoli-
kapitalisme dan falsafah kolektif-komunisme' men-
ciplakan ummalan u'asathan yang menyeru keapda
kebaikan dan mencegah kemungkaran.
h) Memberikan peranan ilmu dan teknologi guna
menciptakan peradaban yang sejalan dengan jati diri
manusia dengan parduan dan paduan nur ilahi.tl
Sejalan dengan pendapat Quraish Shihab di atas'
menurul Rasyid Ridha ada l0tujuan diturunkannya al-
Qur'an : l) menjelaskan hakikal rukun agama;2) mem-
berikan informasi kepada manusia apa yang tidak mereka
ketahui dari persoalan kenabian, kerasulan dan tugas-Iugas
Lihat M. Qurasih Shih ab. ll'awason ,1\-Qur'an (Bandun: Mizao. l99t) cel VIII
hlm. l2-l3
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mereka; 3) menyempurnakan jiwa manusia, masyarakat
dan komunilas manusia; 4) memperbaiki kehidupan
sosial-politik manusia; 5) menetapkan keutamaan agama
Islam;6) menerangkan ajaran lslam tentang kehidupan
politik;7) memberi petunjuk tentang perbaikan ekonomi:
8) memperbaiki sistem peperangan dan perdamaian:
9) mengangkat derajat wanita dan memberikan kepada
mereka hak-hak penuh dalam kehidupan manusia, dalam
beragama dan peradaban, dan l0) memerdekakan budak.
Menurutnya dari sepuluh maksud diturunkannya
AI-Qur'an rnerupakan penjabaran dari 3 ajaran pokok
al-Qur'an yang menganjurkan umat manusia untuik
mengembangkan : I ) pendidikan, 2) ilmu dan pengetahuan.
3) filsafat.jr
d) FungsiAl-Quran
l) Al-Quran adalah Wahyu Allah yang berfungsi sebagai
mukjizat bagi Rasulullah Muhammad Saw. Sebagai
mukjizat. Al-Quran telah menjadi salah satu sebab
penting bagi masuknya orang-orang Arab di zaman
Rasulullah ke dalam agama lslam, dan menjadi sebab
penting pula bagi masuknya orang-orang sekarang.
dan (lnsya Allah) pada masa-masa yang akan datang.
Ayat-ayat yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan
dapat meyakinkan bahwa Al-Quran adalah firman-
firman Allah. tidak mungkin ciptaan manusia apalagi
ciptaan Nabi Muhammad saw yang ummi. yang hidup
pada awal abad ke enam Masehi. Demikian juga ayat-
ayat yang berhubungan dengan sejarah seperti tentang
kekuasaan di Mesir. Negeri Saba', Tsamud, Ad.
Yusuf. Sulaiman. Dawud,Adam . Musa dan lain-lain
dapat memberikan keyakinan bahwa Al-Quran adalah
Wahyu AIlah bukan ciptaan manusia. Ayat-ayat yang
Ajahari, M. AB.
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berhubungan dengan ramalan-ramalan khusus yang
kemudian dibuktikan oleh sejarah seperti tentang
bangsa Romawi, berpecah-belahnya Kristen dan lain-
lain juga menjadi bukti lagi bahwa Al-Quran adalah
Wahyu Allah SWT .
2) Al-Quran sebagai pedoman hidup bagi setiap mus-
lim. Sebagai pedoman hidup, Al-Quran banyak
mengemukakan pokok-pokok serta prinsip-prinsip
umum pengaturan hidup dalam hubungan antara
manusia dengan Allah dan makhluk lainnya. Dida-
lamnya terdapat peraturan-peraturan seperli beribadah
langsung kepada Allah, berkeluarga, bermasyarakat.
berdagang, utang-piutang, kewarisan, pendidikan
dan pengajaran, pidana, dan aspek-aspek kehidupan
lainnya yang oleh Allah dijamin dapat berlaku dan
dapat sesuai pada setiap tempat dan setiap waktu.
Setiap Muslim diperintahkan untuk melakukan se-
luruh tata nilai tersebut dalam kehidupannya.55
3) Al-Quran sebagai korektor. Sebagai korektor Al-
Quran banyak mengungkapkan persoalan-persoalan
yang dibahas oleh kitab-kitab Taurat, lnjil, dan lain-
lain yang dinilai Al-Quran tidak sesuai dengan ajaran
Allah yang sebenarnya. Baik menyangkut segi sejarah
orang-orang tertentu. hukum-hukum, prinsip-prinsip
ketuhanan dan lain sebagainya.su
4) Penjaga kitab 
- 
kitab sebelumnya (al- Muhqimin )
Dan, kami turunkan kepadamu kitab-kitab dengan
kebenaran, membenarkan apa yang ada sebelumnya di
antara kitab 
- 
kilab suci, dan sebagai penjaga terhadap
itu.(QS al- Maidah )
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5) Hakim terhadap apa yang dipersilahkan oleh rnanusia.
Allah berfirman yang artinya:
"Deni Allah, kami telah mengutus para rasul kepada
umal sebelummu, lelapi setan menjadikan unal- unol
itu memandang baik perbuatan nereko (yang hurukl.
Mako, seldn menjadi penimpin mereka pada hari in,
dan bagi mereka azab yang pedih. Dan, Kani tidak
menunrnkan kitab 
- 
kitab kepada mu kecuali agar
kanu menjelaskon kepada mereka apa.vang mereka
perscl isih kan ". (QS an-Nahl, l 6:63-64).
Meskipun Al-Quran membenarkan kandungan kitab
- 
kitab suci terdahulu (sebagaimana banyak dite-
gaskan dalam Al-Quran), Al-Quran juga mencela
(menyalahkan) banyak doktrin yang terdapat dida-
lamnya. Kitab-kitab itu memang asal mulanya dari
Allah, tetapi tidak diwariskan kepada generasi seka-
rang dalam bentuknya yang asli karena sudah meng-
alami perubahan makna dan posisi oleh pemuka-
pemuka Bani lsrail. Jadi. kebenaran yang lermuat
didalamnya telah bercampur-baur dengan kesalahan
akibat perbuatan yang dilakukan tangan manusia.
6) Menghapus syariat kitab-kitab terdahulu. Sebagai
Wahyu tertinggi dan penutup para nabi, Al-Quran telah
me-nashak hukum kitab-kitab suci yang turun terlebih
dulu. Syariat yang dibawa oleh kitab-kitab suci yang
turun kepada nabi sebelumnya bersifat terbatas
regional (lokalitas sempit) dan bangsa tertentu.tT
Sebaliknya, Al-Quran yang disampaikan kepada
nabi Muhammad saw berlaku universal dan tak
terbatas ruang. Jadi, syariat-syariat nabi sebelumnya
dihapus oleh ajaran yang berlaku universal karena
semua sudah terserap di dalamnya
'- Ahmad lzzan. UhnulOurun-.. hlm.50-51
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"Dan, bila Kami (Tuhan) nengubah suatu olol
(perkabaran) sebagqi pengganli ayat (perkabaranl
yang lain, dan Allah Yong Maha Mengetahui akon
apa yang Ia lurunkan, mereko berkala, " Engkau itu
membual-btml saja. Bahkan, kebaryakan mereka
tiado mengetahai ".(QS an-Nahl, 1 6 : 1 0 1 ) -
,G 
"s U, 
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"Ayal mana saia yang Kami nashakkan atou Komi
jadikon (manusia)lupa kepadanya posti Komi da-
tangkan yang lebih baik daripada itu atau yong soma
dengan itu". (Q.5. Al-Baqarah 2:106)
e) Pendekatan Memahami Al Qur'an
Al-Quran adalah sumber ulama ajaran lslam yang
didalamnya termuat ajaran dan petunjuk tentang akidah,
hukum, ibadah, dan akhlak. IntinyaAl-Quran mengandung
petunjuk tentangjalan hidup manusia kepada kebahagiaan
dan kesejahteraan'
Untuk memahami Al-Quran dapat dilakukan dengan
beberapa pendekatan. anlara lain:
I ) Ada masalah yang ingin dibicarakan' yaitu bagaimana
memahami Al-Quran.
Pada umumnya' Al-Quran dipahami sebagai
rekaman otentik wahyu Allah yang disampaikan
kepada malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw
dalam rentang waktu selama 23 tahun. Bentuk Al-
j9
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Quran yang tersusun sampai sekarang ini sus[nannya
tidak secara sistematis-kronologis. Al-Quran memiliki
konteks dalam ruang dan waktu dan AI-Quran me-
respon ruang dan waktu tersebut sehingga jika
dikaitkan dengan bagaimana untuk memahaminya
seharusnya dibaca dan dimengeni terlebih dahulu
dalam ruang waktu dan pewahyuannya, baik secara
kronologis dan historis.
2) Al-Quran harus ditempatkan secara kesejarahan.
Al-Quran harus ditempatkan dalam konteksnya.
Karena Al-Qur'an merupakan respons terhadap
situasi yang dihadapi Nabi dari waktu ke waktu. Jadi
misalnya ada nama-nama historis yang muncul Abu
Lahab, Zaid dan lain-lain. Ada juga peristiwa hisroris
yang dirujuk Al-Qur'an sepeni perang Badar dan
lain-lain. maka untuk memahami Al-Qur'an perlu
memahami latar kese-jarahannya.
Dalam memahami Al-Qur'an diperlukan adanya
pendekatan atau metodologi diantaranya harus mema-
hami dalam konteks kesejarahan, kronologisnya ter-
masuk memahami dalam konteks sastranya. Bagian-
bagian AI-Quran itu saling menjelaskan. Jika telah
memahami konteksnya, maka lnsya Allah akan dapat
memproyeksikan tantangan saat ini.
Untuk bisa memahami Al Qur'an dengan baik,
ada beberapa pendekatan lainnya yang bisa kita
lakukan-
l) Mehamai Al-qur'an dengan Al-Qur'an
2) Memahami Alqur'an dengan Hadis
3) Memahmai Alqur'an dengan Asbabun nuzul
4) Memahami Alqur'an dengan qaul sahabat
l0
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'" (Mahmud al-flruhoLr. (1985: l5-16) dan Fathurrahman. (1974: 28) dalam Atang
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'Iaqrir adalah perbuatan yang dilakukan oleh sahabat dihadapan Nabi Muhammad
Saw dan beliau mengetahuinyai Nabi tidak iklt melaliukan perbuatan lersebut'
juga tidak melarang sahabat melakukannya.
ll
5) Memahami Alqur'an dengan ijma' ulama
6) Memahami AI-qur'an dengan tafsir ulama.
2. Hadis atau Sunnah
l) Pengertian Hadist
Dalam literatur hadits dijumpai beberapa istilah lain
yang menunjukkan penyebutan al-hadits, sepefti al-sunnah,
al-khabor. dan al-alsar. Dzlam arti terminologi, ketiga istilah
tersebut menurut kebanyakan ulama hadis adalah samadengan
Ierminologi a/-raditu.'8
Menurut ahli bahas a. al-hadits adalah al-iadid (barlu)' al'
khabar (berita), dan al-qarib (dekat) (lihat Muhammad Ajaj
al-Khatib, l97l: 20 dan EndanB Soetari Ad, 1984:l). Hadis
dalam pengertian al-khabar dapat dijumpai diantaranya dalam
surah al-Thur (52) ayat 34, al-kahfi ( I 8) ayat 6, al-dluha (93)
ayat ll.5n
Menurut ulama hadits' arti hadis adalah:"sesaolu yang
tlisandarkan kepada nabi sau', baik berupa perkataan,
perbuolan, laqrir ""maupun sifat. "
Jadi. hadits menurut istilah ahli hadits adalah apa yang
disandarkan kepada nabi saw. baik berupa ucapan. perbuatan.
penetapan, sifat. atau sirah beliau. baik sebelum kenabian atau
sesudahnYa.
Pengenian al-sunnah secara istilah terminilogi' seperti
dikemukakan oleh Muhammad Ajaj al-Khatib adalah "segala
yang bersumber dari Rasulullah Sav, baik berupo perkotaan'
perbualan, taqrir sifat khalaqah atau khuluqiyoh maupun
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perjalanan hidupnya sebelum atau sesudah ia diangkat
menjadi rasul"- rt
Berkaitan dengan hal tersebut, dalam Al-Qur'an
misalnya telah disebutkan dalam surah Fathir (35) ayat 43
yang berbunyi:
J+ '-+L $ i:r,Ji liii 3;; .i-:' 6ti '*i .r. $1 ; rjt:*:i
,1i *.'t',i.ji-it * 4i +:'t 4 d'r,t:tii i:: *t J,r+;
:Z: >--tZ
Karena kesombongan (mereka) di rnuka bumi dan karena
rencana (mereka) yang jahat. rencana yang jahat itu tidak
akan menimpa selain orang yang merencanakannya sendiri.
Tiadalah yang mereka nanti-nantikan melainkan (berlakunya)
sunnah (Allah yang telah berlaku) kepada orang-orang yang
terdahulu. Maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat
penggantian bagi sunnah Allah, dan sekali-kali tidak (pula)
akan menemui penyimpangan bagi sunnah Allah itu.
Al-khabar secara bahasa berarti al-noba (betita):
sedangkan al-Ats.tr berurli pengaruh atau sisa sesuatu
(baqiyat al-syai'). Arti terminilogi al-khabar dan al-atsar.
menurut jumhur ulama, memiliki arti yang sama. yaitu
sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw.
sahabat, dan tabi'in. sedangkan menurut ulama khurusan. a1-
alsar hanya untuk yang mauquf6ldan al-khabar hanya untuk
yang nrarJ '-61 OIeh karena itu., baik al-hadits. ql-sunnah.
al-khobar maupun al-atsor dilihat dari penyandarannya ada
yangmorfu', nauquf, dan naqthu'. n,
" /rrd. hlm 8{c: Mauqufadalah segala s€suatu )'ang disandarkan kepada sahabar nabi.
" Marfu'adolah seSala sesuatu ],an8 disanda*an kepada Nabi Mrrhamftad Sa\\
"' Maqhu adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada labi'in.
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2) Perbedaan Hadits deng^n Al-Sunnah, Al-Khabar' dan Al'
Atsar
Dari keempat istilah, yaitu Hadits, Sutnah, Khabar.
dan Atsar menurutfuzirr ulama Hadits dapat dipergunakan
untuk maksud yang sama, yaitu bahwa Hadils disebut juga
dengan sunnah, khabar,dan atsar Begitu pula halnya snrrnalr,
dapat disebut dengan hadits, khabar, dan atsar.65
Tetapi berdasarkan penjelasan mer,genai Hadils,
swrnqh, khabar, dan alsar ada sedikit perbedaan yang perlu
diperhatikan antara hadits dan sunnah menurut pendapat dan
pandangan ulama, baik ulama hadits maupun ulama ushul dan
juga perbedaan anlara hodits dengan khabor dan atsar dari
penjelasan ulama yang telah dibahas. Perbedaan-perbedaan
pendapat utama tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:
(a) Hadits dan Sunnah: Hddits letbalas pada perkataan.
perbuatan. taqrir yang bersumber dari Nabi SAW. sedangkan
Sunnah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi SAW baik
berupa perkataan, perbuatan. taqrir. tabi'at. budi pekerti'
atau perjalanan hidupnya. baik sebelum diangkat menjadi
Rasul maupun sesudahnya. (b) Hq.lits dan Khabar sebagian
ulama hadits berpendapat bahwa,tiabor sebagai sesuatu yang
berasal alau disandarkan kepada selain Nabi SAW, lradTs
sebagai sesuatu yang berasal atau disandarkan kepada Nabi
SAW. Tetapi ada ulama yang mengatakan iiabar lebih umum
daripada hadits, karena perkataan khabar merupakan segala
yang diriwayatkan, baik dari Nabi SAW maupun dari yang
selainnya, sedangkan hadits khusus bagi yang diriwayatkan
dari Nabi SAWsaja."adajugayangpendapatyangmengatakan
, khabar dan hadits diithtaqkan kePada yang sampai dari Nabi
saja, sedangkan yang diterima dari sahabat dinamai atsar. (c)
Hadits dar, l/sar: Jumhur ulama berpendapat bahwa atsar
sama artinya dengan khabar dan hadits. Adajuga yang ulama
' Khusniari Rofiah. M.Si . Sndi llnr F/adirs. Yoglakana: STAI PO Press' l0l n
hlm l0- I I
+J
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yang berpendapat bahwa atsar sama dengan khabar, yaitu
sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW. sahabat dan
tabi'in. 66
Dari penjelasan diatas maka tampaklah ada persa-
maan dan perbedaan anlara pengertian hadits dan beberapa
istilahnya. Perbedaan-perbedaannya sebagai berikut:
. Hadits adalah segala yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad Saw, baik berupa perkataan (qawli). perbuatan
(fi ' li) maupun ketetapan (taqriri).
. Sunnah adalah segala yang diperintahkan, dilarang, dan
dianjurkan oleh Nabi Muhammad Saw. baik berupa
perkataan maupun perbuatan dan merupakan kebiasaan
yang dilakukan berulang kali.
. Khabar adalah sesuatu yang datang dari selain Nabi.
o Atsar adalah sesualu yang berasal dari sahabat Nabi. 
''7
3) Bentuk-BentukHadits
Sesuai dengan definisi hadits di atas, maka bentuk-
bentuk hadis dapat digolongkan sebagai berikut:u*
a) Hodits Qawli
Yang dimaksud dengan hadits gawli adalah segala
perkataan Nabi SAW yang berisi berbagai tuntutan dan
petunjuk shar4 peristiwa-peristiwa dan kisah-kisah baik
yang berkaitan dengan aspek aqidah, syariah maupun
akhlak.
Misalnya sabda beliau: " sesungguhnya keberadqa n
omal-amal itu lergantung niatnya. Dan seseorang
hanyalah akon mendapatkan sesuatu sesuai niatnya-"
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Contoh lain hadits tentang bacaan al-fatihah dalam sholat'
yang berbunyi:
"Tidak sah sholat seseorang yang lidak membaca fatihah
Al-kitab ". (HR. Muslim)
b) Hadits Fi'li
Yang dimaksud hadits.fi li adalah segala perbuatan
Nabi SAW yang menjadi anutan perilaku para sahabat
pada saat itu, dan menjadi keharusan bagi semua umat
lslam untuk mengikutinya. seperti praktek wudhu' prak-
tek sholat lima waktu dengan sikap-sikap dan rukun-
rukunnya. praktek manasik haji. dan lain-lain. Contoh
hadit Nabi lentang sholat adalah sabda Nabi SAW yang
arlinya: "Sholatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku
sholat ". (HR. Bukhari)
c) Hudits Taqriri
Hadits Taqriri adalah hadits yang berupa ketetapan
Nabi SAW terhadap apa yang datang atau yang dikemu-
kakan oleh para sahabatnya dan Nabi SAW membiarkan
atau mendiamkan perbuatan tersebut. tanpa membedakan
penegasan apakah beliau membenarkan atau mempersa-
lahkannya. Yang bersumber dari sahabat yang mendapal
pengakuan dan persetujuan dari Nabi SAW inr dianggap
bersumber dari beliau. Misalnya, riwayat yang ditakhrij
oleh Abu Dawud dan An Nasa'l dari Abu Said al Khudry
ra. Bahwasanya ada dua orang yang keluar rumah untuk
bepergian tanpa memiliki persediaan air. Lalu. tibalah
waktu shalat. Kemudian keduanya bertayamum dengan
debu yang baik, talu melakukan shalat. Beberapa saat
kemudian keduanya mendapatkan air' masih dalam
waktu sholat tersebut. Yang satu mengulang wudhu dan
sholatnya. sedang yang lain tidak. Kemudian keduanya
datang menghadap Nabi SAW melaporkan perihal kedua-
nya lalu kepada yang tidak mengulang, beliau bersabda:
,15
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" Engkau telah mengerjakan sunnah (ku1. Dan kepada
yang mengulang. beliau bersabda: "Engkau nendapatkan
pahala dua kali lipot".
d) Hadits Hummi
Hadits hammi adalah hadits yang berupa keinginan
atau hasrat Nabi SAW yang belum terealisasikan.
Walaupun hal ini baru rencana dan belum dilakukan oleh
Nabi, para ulama memasukkannya pada hadits, karena
Nabi tidak merencanakan sesuatu kecualiyang benar dan
dicintai dalam agama, dituntut dalam syari'at Islam dan
beliau diutus untuk menjelaskan syariat lslam. Contoh
hadits hammi seperti halnya hasrat berpuasa tanggal 9
Asyura yang belum sempat dijalankan oleh Nabi SAW
karena beliau wafat sebelum datang bulan Asyura tahun
berikutnya, mengambil sepertiga dari hasil kebun madinah
untuk kemaslahatan perang al-Ahzab, dan lain-lain.6n
e) Hadits Ahvali
Yang dimaksud dengan hadits ohtloli ialah yang
berupa hal ihwal Nabi SAW yang tidak termasuk kedalant
kategori keempat hadits di atas. U larna hadits menerangkan
bahwayang termasuk "hal ihwal". ialah segala pemberitaan
tentang Nabi SAW, seperti yang berkaitan dengan sifat-
sifat kepribadiannya/peranginya (khuluqiyah), keadaan
fi siknya (khalqiyah). karakteristik. sejarah kelahiran. dan
kebiasaan-kebiasaannya. Contohnya keadaan fi sik Nabi
SAW dalam beberapa hadits disebutkan bahwa fisiknr.a
tidak terlalu tinggi dan tidak pendek, sebagaimana yang
dikatakan oleh al-Barra' dalam sebuah hadits riwayat
Bukhari, yang artinya sebagai berikut:"Rasul SAW
adalah manusia yang sebaik-baiknya rupa dan tubuh.
"' M. lbmhim al-Hafhaw'i- Dirasat lisull.ah.fi al-sunnah al- l\'abau.1ai. (Cairo: Dar
al-Wali. | 99l). 15- 16
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Keadaan fisiknya tidak tinggi dan tidak pendek". (HR.
Bukhari)
4) Posisi dan Fungsi Hadits Terhadap Al-Qur'an
Umat lslam sepakat bahwa hadils merupakan sumber
ajaran Islam kedua setelah AI-Qur'an. Kesepakatan mereka
didasarkan pada nas, baik yang terdapal dalam Al-Qur'an
maupun hadis. Dalam Al-Qur'an misalnya disebutkan dalam
surah an-nisa (4) ayat 59 yang berbunyi: '0
e 
-i 
* o'!,- *- ;'li s,1l 1)1i i ;4\'iti \ ;bi i;t;,rirt q.E,
i;;ir'; ttt:i';*i ;pii $; ., 
' 
tt*i ii i,! )t-1it $i Jl 4"'i' ..G
Hai orang-orang yang beriman, laalilah Allah dan taotilah
Rosul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kentudianiika kamu
berlainan Pendapal lentang sesuotu, Maka kembalikanloh ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnohnyal, .iika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang
demikian itu lebih ulamo (bagimu) dan lebih baik akibqtttvo'
Pernyataan di atas memberikan Pengertian tentang
kewajiban menaati sekaligus menjalankan apa yang dibawa
oleh rasul, yaitu hadis. Dengan demikian, hadis menempati
posisi kedua setelah Al-Qur'an.
Fungsi hadis terhadap Al-Qur'an itu sebagai penjelas
(al-bayan) bak sebagai bayan al-tokrir, attafsri, attqsyri,lt'
berikut ini akan diuraikan satu persatu fungsi hadits sebagai
penjelas (al-bayan) dimaksud:
' Atarg Abd. Haliim- M.A. Metodologi Studi lslqn, Bandung: PT Remaja
Rosdaliaq a hlm 86
'' Munzier Supana M .A.. llmu Hodis. lakada: PT Raja Grafindo Persada' 2002' hlm
58-66
l:).--1
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a) Bayan at-Tbkrir
Bayan al-Takrir disebut juga dengan bayan al-ta'kid
dan bayan al-itsbat. Yang dimaksud dengan bayan ini. ialah
menetapkan dan memperkuat apa yang telah diterangkan
didalam al-Qur'an. Fungsi hadis dalam hal ini hanya
memperkokoh isi kandungan al-Qur'an. Contohnya, ada
kewajiban berpuasa jika melihat bulan (Q.S al-Baqarah
(2): 185) lalu dikuatkan oleh hadits yang menyatakan
bahwa Nabi M uhammad Saw bersabda. "Berpuasalah jika
kamu melihat bulan; dan berbukalah,jika melihatnya".
b) Bayan al-tafsir
Yang dimaksud dengan bayan al-tafsir adalah bahwa
kehadiran hadits berfungsi untuk memberikan rincian dan
tafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur'an yang masih bersilat
global (mujmal), memberikan persyaralan/batasan (tak-
yid) ayat-ayat al-Qur'an yang bersifat mutlak. dan
mengkhususkan (takhsish) terhadap ayat-ayat al-Qur'an
yang masih bersifat umum. Contohnya ayat-ayat al-
Qur'an yang masih mujmal adalah perintah mengerjakan
shalat. puasa, zakat, disyariatkannya jual beli. nikah dan
sebagainya. Ayat-ayat al-Qur'an tentang masalah ini
masih mujmal , baik mengenai cara mengerjakan. sebab-
sebabnya, syarat-syarat, atau halangan-halangannya. Oleh
karena itu, Rasulullah Saw, melalui hadisnya menafsirkan
dan menjelaskan masalah-masalah tersebut.
c) Bayan otlasyri'
Yang dimaksud dengan bayan al+asyri' adalah
mewujudkan suatu hukum atau ajaran-ajaran yang tidak
didapati dalam al-Qur'an, atau dalam al-Qur'an hanya
terdapat pokok-pokoknya (ash) saja. Contohnya hadits
yang menerangkan tidak dibolehkannya memadu antara
bibi dan keponakannya.
.18
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d) Bayan an-Nosakh
Kata an-nasakh secara bahasa. bermacam-macam
arti. Bisa berarti al-ibtal (membalalkan), atau al-iialah
(menghilangkan), alau at-tohwil (memindahkan). atau
at-Toqyir (mengubah). Para ulama mengartikan bayan
al-nasakh ini banyak yang melalui pendekatan bahasa.
sehingga diantara mereka terjadi perbedaan pendapat
dalam menta'rifkannya. Termasuk perbedaan pendapat
anlara ulama mulaakhirin dengan ulama mulaqaddimirt.
Menurut pendapat yang dapat dipegang dari ulama
mutaqaddimin, bahwa terjadinya naskah ioi karcna
adanya dalil syara'yang mengubah suatu hukum (keten-
tuan) meskipun jelas, karena telah berakhir masa keberla-
kuannya serla tidak bisa diamalkan lagi, dan syari'
(pembuat syari'at) menurunkan ayal lersebut tidak diber-
lakukan unluk selama-lamanya (lemporal).
Jadi, intinya kelentuan yang datang kemudian
iersebut menghapus ketentuan yang datang terdahulu'
karena yang terakhir dipandang lebih luas dan lebih cocok
dengan nuansanya. Ketidakberlakuan suatu hukum (ras,th
v,a al-mansukh) harus memenuhi syarat-syaratnya yang
ditentukan.
5. Pendekatan Memahami Hadis
Kadang-kadang kita menemukan beberapa hadits
yang nampaknya kontradiksi antara yang satu dengan yang
lainnya. Sebetulnya bila dikaji lebih mendalam' yang nampak
kontradiksi itu belum tentu benar-benar berlawanan. Oleh
karena itu perlu ditempuh beberaPa pendekatan sebagai
berikut:
a. Pendekatan Kompromi
Pendekalan kompromi (lhariqatul jam'iy) ialah
suatu pendekatan dalam mencari kesimpulan hukum dari
dua atau beberapa sunnah yang lerlihat secara lahiriah
l9
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bertentangan, dengan cara mengkom-promikannya hingga
tidak berlawanan.
Contoh: Dalam hadits riwayat empat ahli hadits
disebutkan bahwa jika air melebihi dn k lah. tidak
mungkin menjadi najis. Sedangkan dalam hadits yan-e
diriwayatkan Abu daud, Tirmizi. dan Nasa'iy disebutkan
bahwa air dapat menjadi najis oleh sesuatu yang bisa
merubah rasa, atau bau, atau warnanya. Dalam hadits yang
pertama tidak terdapat pengecualian. sedangkan hadits
yang kedua menyatakan bahwa air yang berubah warna.
bau atau rasa, tetap menjadi najis, apakah lebih dari dua
kullah araukah k$ang.
Jika dikompromikan. maka dapat disimpulkan
sebagai berikut: Air yer* melehihi dua kullah tidqk
menjadi najis valau terkena nojis, kecuali jiko beruboh
v arno, rasa, alqu haun),a. Dengan demikian kedua hadits
tersebut tetap berlaku dan dijadikan dasar
b. Pendekatan Bahasa
Pendekatan kebahasaan dimaksudkan agar orang
yang akan memaknai hadits yang berbahasa Arab itu
dapat mengeni secara benar berbagai hal dan ihnu yang
berkaitan dengan bahasa arab. Sebab kalau berbagai ihnu
yang beriatan dengan ini. semisal ilmu balaghah. ilmu
Nahu ilmu Sharf. dan lainnya tidak dikuasai. sangat
mungkin pemaknaan tersebut akan salah. Pentinya ilmu
bahasa antara lain karena di dalam hadis ada hadis-hadsi
yang qathi dan ada ang dzonni. ada yang mujmal (umum)
ada yang tafsili (terperinci).
Pendekatan Historis
Pendekatan historis dimaksudkan agar orang yang
akan memahami hadits jua memperhatikan dan mengkaji
serta mempertimbangkan situasi dan kondisi saat
hadits itu muncul. sehingga latar belakang sejarah yang
c
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mendahului kemunculan hadits itu dapat diketahui dan
diperhitungkan. Tanpa mempertimbangkan hal ini, sangat
mungkin pemaknaan hadits dapat jauh menyimpang dari
yang dikehendaki oleh Nabi.
d. Pendekatansosio-historis
Pendekatan sosio historis dimaksudkan agar orang
yang akan memaknai haditsjuga mengkajidan kemudian
mempertimbangkan sejarah dan latar belakang sosial pada
saat hadits itu muncul. Kondisi umum masyarakat dan
setting sosial yang melingkupi kemunculan hadits tersebut
justru sangal membantu meletakkan memperjelas makna
dan maksud hadits. Sebab tanpa mempertimbangkan
aspek ini, bisa jadi makna yang dihasilkan akan sangat
berbedajauh dari tuntutan makna yang sesungguhnya.
e. PendekatanSosiologis
Pendekatan sosiologis dimaksudkan agar orang yang
akan memaknai dan memahami hadits itu memperhatikan
keadaan masyarakat setempat secara umum. Kondisi
masyarakat pada saat munculnya hadits boleh jadi
sangat mempengaruhi munculnya suatu hadits. Jadi
keterkaitan antara hadits dengan situasi dan kondisi
masyarakat pada saat itu tidak dapat dipisahkan. Karena
itu dalam memahami hadis kondisi masyarakat harus
dipertimbangkan agar pemaknaan tersebut tidak salah.
l'. Pendekatan Antropologis
Pendekatan antropologis dimaksudkan agar sese-
orang yang akan memahami hadits harus memper-
hatikan praktek tradisi dan budaya serta tingkat budaya
masyarakat pada saat hadits itu muncul- Praktek dan
tradisi yang ada pada saat itu terkadang sangat berkailan
erat dengan munculnya sebuah hadits. Karena kalau
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praktek dan tradisi tersebut tidak dipertimbangkan, justru
akan rnenjadikan pemaknaan hadits menjadi tidak tepat.
g. Pendekatanpsikologis,
Penedekatan ini berusaha memeahami hadis dengan
melihat konteks kejiwaan ketika hadis dikeluarkan baik
dalama kaitan dengan Nabi maupun saahbal atau orang
lain yang menanyakan lentang sesuatu hal kepada Nabi
SAW.
F. Dimensi-Dimensi Ajaran Islam
lslam dengan seperangkat ajarannya yang dibawa oleh nabi
Mauhmmad SAW merupakan agama "rahmatan lil 'alamin". Agama
yang dijamin dapat membawa terwujudnya kedamaian, ketenangan.
ketentraman dan kesejahteraan baik lahir dan bathin. dunia dan
akhirat. Didalamnya terdapat berbagai petunjuk bagaimana seha-
rusnya manusia menyikapi hidup dan kehidupan secara lebih
bermakna dalam arti yang seluas-luasnya baik dalam hubungannya
dengan Allah, dengan sesama manusia maupun dengan alam sekitar.
Islam merupakan agama multi-dimensional. la mengandung
ajaran tentang akidah, ibadah, akhlak dan hubungan sesama manusia.
Kesemuanya mesti dipegang dan dijalankan, tanpa pengaplingan dan
totalitasdari keempat unsur itulah yang akan membentuk kepribadian
seorang muslimrr.
Menurut K.H. Firdaus.A.N., keempat dimensi tersebut terangkum
dalam ajaran tentang akidah. syariah, ibadah dan muamalah.
Akidah dan Syari'ah
Agama lslam mengandung akidah dan syariah artinya ia
mengatur tentang kepercayaan tertentu dan peraturan hukum-
hukun agama yang harus diyakini dan ditaati oleh para peng-
anulnya.
:: Afil'Muhammad. MA. 1998. A/oa llo:hab llosa Depan: .llenuju lslan .\'on-
S'elrarr'an. (Bandung : Pustaka Hidayah). hlm. 105.
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Akidah artinya kepercayaan dan keyakinan bahwa hanya
Allah S.W.T. yang Maha esa dan yang wajib diibadahi, sebagai-
mana firman Allah dalam surah al-lkhlas I I l2]: l -4.
6li:: i:i.i:4 t :i :;ai'6i ;';';i lui eY
Artinya:"Katakanlah Dialah Yang Maha Esa. Allah adalah
tumpuan segala harapan. Dia tidak melahirkan dan dia
tiodak pula melahirkan. Dan tidak ada seorangpun yang
menyerupai-Nya".
Sedangkan syariah berarti peraturan atau hukum yang
datang dan bersumber dari Allah. Sebagaimana firman Allah
dalam surah al-Jaatsiah [45]: l8
i aii;i;i lp i5tg."ii ,:.ti ; ?n ;y.ri+ I
.:: o,'1"
Artinya: " Kemudian Kami tempatkan pada suatu syarial
(peraturan) dari urusan (agama). Maka ikutilah syariat
itu. Dan janganlah engkau ikuti hawa nafsu orang-
orang yang tidak mengetahui"
Akidah merupakan kekuatan rohaniah dan kekuatan iman
bagi seliap muslim, sedangkan syariah merupakan kekuatan
lahiriahnya. Syariah merupakan rambu-rambu yang harus diper-
hatikan dan ditaali oleh setiap muslim dalam kehidupan ini sebagai
menifestasi dari imannya-
Akidah dan syariah merupakan dwi-tunggal' yang tak bisa
dipisahkan. Akidah tanpa syariah adalah bagaikan manusia yang
pincang. Sedangkan syariah tanpa akidah adalah bagaikan manusia
r;L
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yang bula. Hidup seorang rnuslirn adalah dengan akidahnya. Bila
akidahnya benar, maka benar pula jalan hidupnya. demikian
sebaliknya. Dan untuk memiliki akidah yang benar, maka sese-
orang harus mempelajarinya dengan cara yang benar pula.
2. Ibadah dan Muamalah
lbadah ialah hubungan antara manusia dengan Tuhannya
secara vertikal, dengan segala peraluran yang mengatur tata cara
manusia berhubungan lersebul, sebagaimana firman Allah Surah
Adz-Dzaariyaat [51]: 56.
:El: ori;J- { ...+lc-".!)-> l-JI: jli
Artinya: "Dan tidak menciptakan jin dam manusia melainkan
supaya mereka menyembah kepada-Ku".
Sedangkan muammalah ialah segala peraturan Islam yang
mengatur hubungan manusia dengan sesamanyaT]. Sebagaimana
finnan Allah dalam surah al-Baqarah [2]:275
7! K.H. FirdausA.N.. 1991. Panji-Ponji Dolt'ar. (Jaka.ta: CV. Pedoman lnliJala).
hlm.- 21-23.
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Aninya:*Orang-orang yang makan (hana) riba, tidaklah sang-
gup berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan. Demikian itu karena mereka ber-
kata" sesungguhnya jual beli ilu sama juga dengan
riba'. Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba'. Maka siapa yang sudah sampai kepadanya peng-
ajaran tuhannya (melarang riba') lantas ia berhenti,
maka baginya apa (harta riba') yang sudah diambilnya.
dan urusannya kembali kepada Allah. Dan siapa yang
kembali (memakan riba') maka ialah penghuni neraka.
Mereka kekal disana".
Sementara itu dalam Ensiklopedi lslam dijelaskan bahwa
ajaran Islam mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. yakni
aspek akidah, ibadah, hukum, tasawuf/mistisisme, filsafat. politik
dan pembaharuan.Tr
Aspek Akidoh. Dalam lslam ada 5 aliran teologi ulama.
yakni aliran khawarij, Murji'ah, Muktazilah' Asy'ariyah dan
Maturidiyah. Aliran ini timbul dari perebdaan pendapat para
ulama dalam menafsirkan ajaran-ajaran Islam yang berksiar
pada pengertian dosa besar, kapir. mukmin. sifat-siofat Tuhan'
perbuatan tuhan dan manusia. keadilan Tuhan dan masalah-
masalah kebaikan dan kejahatan.
Aliran Khawarii adalah aliran yang membawa ajaran-ajaran
teologi yangbersifat sederhana. Aliran Murjiah ialah aliran yang
membawa ajaran-ajaran teologi yang bersifat moderat'Aliran
Muktazilah ialah aliran yang membawa ajaran teologi yang
bercorak liberal dan rasional. Dalam aliran ini. akal dan
kebebasan manusia dalam berkehendak dan berbuat mendapat
kedudukan yang tinggi. Aliran Asy'ariyah adalah aliran yang
membawa ajaran-ajaran teologi yang bercorak tradisional dan
tidak memberikan kedudukan yang tinggi bagi akal manusia.
Menurut aliran ini kebebasan manusia dalam berkehendak dan
'' Etlsiklopedi lslam ... hlm.253-25t
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berbuat tidak ada. AIiran Maturidiyah ialah aliran yang membawa
ajaran-ajaran teologi yang bersifat rasional-tradisional. Teologi
rasional banyak memekai penafsiran metaporis, sedangkan teologi
tardisional banyak terikat pada penafsiran harfiyah.Tt
Aspek lbadah. Dalam Islam ibadah mempunyai pengeflian
umum yang mencakup seluruh perilaku manusia yang dilakukan
semata-mata untuk mencapai ridha Allah SWT dan pengertian
khusus yang diwujudkan dalam bentuk amalan-amalan yang
secara langsung menyangkut ketaatan kepada Allah seperti salat.
puasa, zakat dan haji. Tujuan dari iabdah tersebut adalah dalam
rangka mendekatkan diri kepada Allah SWt.
Dalam aspek ibadah terdapat empal madzhab besar, yakni
Madzhab Maliki. Hanafi. Syaf i dan Hambali. Madzhab Maliki
bercorak tradisional dengan mengambil pemikiran Imarn Malik.
Mazhab Hanafi bercorak rasional dengan mengambil pemikilan
Abu Hanithh atau Imalr Hanafi. Madzhab Hamba:li bercorak
tradisional dengan mengambil pemikiran Ahmad bin Harnbal.
Madzhab Syaf i menggabungkan pendekatan rasinal Imanr
Hanafi dengan pendekatan tardisional lmam Malik. Timbulnl.a
perbedaan pendapat dikalangan para imam ini karena adanya
perbedaan pemahaman atau penafsiran terhadap ajaran-ajaran
dasar dalam Al-Qur'an dan Sunnah.
Aspek hukum. Dalam lslam hukum datang dalam bentuk
global. Hal ini dimaksudkan agara hukum-hukum tersebut tidak
terlalu kaku dalam mengalur masyarakat. Dengand emikian
hukum Islam lebih flrksibel, tidak larut dimakan zaman dan
keadaan dan dapat diapliaksikan disegala tempat dan zamzn.
Aspek Tasovuf. Ajaran-ajaran tasawuf yang membawa
manusia lebih dekat kepada Allah, bertujuan untuk memperoleh
hubungan langsung dengan Tuhan, sehingag disadri benar bahwa
seseorang berada di hadirat Tuhan. Ajaran ini dipraktikan oleh
-' Untukjelasn)'a tentang aliran-aliran dalam teologi lslam lihat Harun Nasution.
Teologi lslan llaka,fla: Ul Press. l9E6 ) Lihatjuga Abdul Razak dan Rosihan
an$ar llmu Kalan (Bandung. CV Pustnka Seiali. 2006) Cet. ll
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orang-orang lslam yang belum merasa puas hanya dengan men-
dekatkan diri epada Tuhan melalui ibadh-ibadh ritual seperti
salat, puasa. Mereka ingin lebih dekat lagi pada Tuhan.
Sebelum sampai pada pengalaman ajaran tasawuf, seseorang
muslim terlebih dahulu ditunlut mampu melaksanakan ajaran-
ajaran ibadah. Seorangsufi sebelum benar-benar dekat pada Tuhan,
Ierlebih daulu menempuh tingkatan-tingkatan yang disebut dengan
maqan yangterditi dari taubat, zuhud (meninggalkan kesenangan
dtnia), sahar, tawakkol, rida, cinta, nakrifat (pengetahuan
mendalam tentang Tuhan), dan ittihad (bersatu dengan Tuhan).
Orang yang telah nrencapai tingkatan tersebut baru disebut sufi.
Dalam Taswufterdapat dua aliran besar,yakni tasovuf' amali
dan tasowuf nazari. Tasanuf 'amali memberikan penekanan pada
masalah akhlak. sedangkan losmrtuf nazari memberikan pene-
kanan pada masalah ketuhanan. Dalam bentuk lerakhir muncul
islilah -ittihad" dan "hulul" yang kemudian berkembang menjadi
tasarvuf filsafat, ketika Ibnu "arabi mengembangkan paham
Wihdorul llujud.
-1spek filsalbt- Menurut Harun Nasution pemikiran fiolosofis
masuk kedalam lslam melalui filsafat Yunani yang dijumpai ahli-
ahli pikir Islam di Suria, Mesopotomia, Persia dan mesir. Filsafat
datang ke daerah itu dengan ekspansi Alexander Yang Agung
ke Timur di abad ke empat sebelum Krislus. Politik Alexander
Yang Agung untuk menyatukankebudayaan Yunani dan Persia
meninggalkan bekas besar di daerah-daerah yang pernah
dikuasainya dan kebudian timbulllah pusat-pusat kebudaytaan
Yunani di Timur seperti Alexandria di Mesir. Antioch di Suria.
Jundisyanpur di Mesopotamia dan Bactra diu Persia.Tu Filsafat
dalarn lslam muncul setelah dilakukan penterjemahan buku'buku
filsat-at kedalam bahasa Arab pada masa kekhalifahan Abbasiyah
dan meningkat pada masa Khaliufah Al-Makmun 9813-83i)
putra Harun Ar Rasyid. Untuk keperluan penterjemahan tersebut
Lihat Harun Nasution. /s/arz ditiniau dori Bercgoi 'lswkr\a (Jakana. Ul'
Press.l9E5) jil. It hlm.46.
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Al-Makrnun mendirikan Bait Al-Hikmah di Bagdad. Pemikiran-
pemikiran filsafat dalam lslarn kebanyakan membahas masalah-
masalah yang berkaitan dengan hakikat roh, jiwa. hari akhir.
penciptaan alam dan sebaginya. Pemikrian tersebut terbagi
kedalam dua aliran yailu aliran tradisional dan aliran yang bersifat
liberal.
Golongan yang banyak tertarik kepada filsafat Yunani adalah
kaum Mu'tazilah. Abu Al-Huzail, Al-Nazzam, Al-Jahiz. Al-Juba'i
dan lainJain yang banyak membaca buku-buku filsafatYunani dan
pengaruhnya dapat dilihat dalam pemikrian-pemikiran mereka
dalam pemikiran teologi mereka.
Filosof kenamaan yang pertama adalah Abu Yusuf Ya'qub
Ibn lshaq Al-Kindi yang dalam teologi ia menganut paham
Mu tazilah. la lahir pada tahun 796 masehi di Kuffah dan me-
ninggal pada tahun 873 masehi di Bagdad. Al-Kindijuga dikenal
sebagai FailasufAl- ",{rab (Filosop Orang Arab)
Filosop besar kedua dalam Islam adalah Abu Nasr
Muhammad lbn Muhammad lbn Tarkhan lbn Uzlagh Al-Farabi.
la lahir di Farab, Transoxania pada tahun 872 dan berasal dari
keturunan Turki.la mendapat gelar Al-Mu'alim l/-Sani (GurLt
kedua). Al-Mua'allim hrwal (gut]u pertama) adalah Arisloteles.
Tokoh filosofyang lain adalah Abu 'Ali Husain Ibn Abdillah
Ibn Sina. Lahir pada thaun 980 M di Afshana suatu tempat dekat
Bukhara. Di dunia lslam ia dikenal dengan nama Al-Syekh Al-
Ra'is. Pemimpin Utama (dari filosof-filosof.;. Tokoh lain sepeni
lbn Maskawaih, Al-Ghazali, lbn Bajjah, Ibn Tufail. lbn RusydTT
Aspek Politik. Masalah-masalah politik dalam lslam pada
awalnya bermula dari masalah penentuan pengganti Nabi
Muhammad dalam urusan negara dan agama. Dalam perkem-
bangannya muncul aliran politik dalam Islam yakni Khawarij.
Sunni dan Syiah.
58
'? Untuk lebih jelasn)a tentang pam filosof dan pemikiran mereka lihat Harun
Nasution. /s/arr dilihjau .lari Beragai -4spek4a (Jakan& Ul-Press.l985) jil. Il
hlm.46-69
Pengerban, Sumber, Oimensi, Dan Karakteristik Ajaran lslam
Menurut khawarij. lslam adalah agama yang lengkap
yang mengatur segala segi kehidupan manusia termasuk kehi-
dupan bernegara. Menurut aliran ini, kenegaraan yang harus
dikembangkan lslam adalah sistem yang dilaksanakan oleh
Rasulullah SAW dan Khulafaur Rasyidin. Sementara aliran Suni
berpendapat bahwa lslam tidak ada hubungannya dengan negara,
Nabi Muhammad sebagaimana rasul sebelumnya hanya berfungsi
sebagai rAsul, tidak sebagai kepala negara. Adapun aliran Syiah
disatu sisi menolak pendapat yang mengatakan bahwa Islam adalah
agama yang serba lengkap dan disisi lain menolak pendapat yang
mengatakan bahwa Islam ada hubungannya dengan kehidupan
bernegara.
Menurut Fazlur Rahman, kendatipun lidak menyalakan
secara gambling pendapatnya mengenai konsep lslam mengenai
Negara (pemerinlahan), nampaknya lebih cendrung berpendaPal
bahwa lslam tidak mengajarkan secara jelas mengenai system
kenegaraan tetapi mengakui bahwa terdapatnya sejumlah tata
nilai dan etika dalam al-Qur'an. Kendatipun Nabi Muhammad
tidak pernah menyatakan dirinya sebagai pernimpin Negara'
tetapi dia telah menjadikan Negara sebagai alat bagi agama lslam
unluk menyebarkan dan mengembangkan agama. Namun Fazlur
Rahman lebih tegas menyatakan bahwa "anlara agarna dan politik
tidak bisa dipisahkan. 7E
Aspek Sejarah dan Kehudoyaan Dilihat dari sejarah
lslam telah melalui tiga periode, yakni periode klasik (650-
1250). periode pertengahan (1250-1800) dan periode modern
( I 800-sekarang). Pada perlode klasik, Islam mencapai puncaknya
kejayaan yang ditandai dengan masa ekspansi ke daerah-daerah
yang sangat luas, integrasi dan kemajuan dibidang ilmu dan sains.
Pada periode pertengahan, Islam mengalami kernunduran yang
ditandai dengan tidak adanya lagi kekuasaan Isam yang utuh
yang meliputi seluruh wilayah-wilayah lslam dan terpecahnya
'- t,ihat. M. HasbiAmi din. KonteP Negara menurut Fa:lur Rohmarr. (pengantar)
Delia. Noer. (Yogyakana. UII Press.2000). cel. Ke-1. hlm.80.
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lslamkedalam beberapa kerajaan seperti kerajaan Usmani, Safawi
dan Mongol. Pada abad pertengahan ini juga ilmu pengetahuan
dan sain mengalami ekmunduran. Adapun apda periode modern.
umat lslam bangkit kembali . sehingga periode ini disebut juga
dengan masa kebangkitan lslam yang itandai dengan kesadaran
umat Islam akan kelemahan dirinya dan keinginan untuk
memajukan kembali ilmud an sains , sehingga lahirlah tokoh-
tokoh pembaharu dan pemikirn islam diberbagai negara.
Aspek Pemhahartrun tlan Pemikirar. Setelah umat lslam
menyadari berbagai kelemahannya. maka munculllah pernikirna-
pemikiran dan usaha pembaharuan dalam Islam. Pembaharuan
dimaksud adalah usaha untuk menafsirkan kembali hasil pemikiran
terhadap ajaran-ajaran Islam yang nampaknya kurang relepan
dengan perkembangan zaman. Tujuannya adalah agar umat lslarn
terlepas dari berbagai keterbelakangan dan ketertinggalan.
Disamping aspek tersebut, aspek lainnya seperti pendidikan
dan pengajaran, ilmu pengetahuan dan pengembangan peradaban
mendapat perhatian dari Islam.
Harun Nasution dalam bukunya "lslam ditinjau dari berbagai
aspek" juga berpendapat bahwa Islam berlainan dengan apa yang
umumnya diketahui, bukan hanya mempunyai satu-dua aspek.
tetapi mempunyai berbagai aspek. Islam sebenarnya mempunl,ai
aspek teologi, aspek ibadah. aspek moral, aspek mistisme, aspek
falsafat, aspek sejarah, aspek kebudayaan dan lain sebagainya.'"
G. Karakteristik Ajaran Islam
Islam diturunkan sebagai pedoman agar manusai dapat menen-
tukan mana yang baik dan mana yang buruk serta yang hak dan yang
bathil. Sejak awal penciptaan manusia, Allah Swet telah menurunkan
agama pada manusia, yang dibawa oleh seorang Rasul pada setiap
masa tertentu dan untukbansga lertentu. Hal ini terus berlangsung
sampai datangnya Nabi Muhamad Saw, nabid an rasul terakhir yang
7' Lihat Harun Nasution. lslam dilinjau dari Beragai Aspeknla (Jatiafla. Ul-
Press-1985) jil- I hlm.l3.
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diutus membawa agama bagi seluiruh umal manusia dan berlaku
untuk sepanjang zaman.
Setiap agama memiliki karakteristik ajaran yang membedakan
dari agama-agama lain. Karakteristik dalam KBBI diartikan sualu
yang mempunyai karakter atau sifat khas.
Membahas tentang karakteristik memang tidak mudah karena
luasnya ruang lingkup ajaran Islam dan perlu penelusuran secara
rinci dan mendalam terutama dari sumber ajaran agama. Karakteristik
ajaran ISlam adalah suatu karakter yang harus dimiliki oleh umat
lslam dengan berdasarkan al-qur'an dan hadis dalam berbagai bidang
ihnu dan kebudayaan, pendidikan. sosial, ekonomi, kesehatan, politik.
pekerjaan. disiplin ilmu dan berbagai macam ilmu dan teknologi yang
rnemiliki ciri-ciri khas tersendiri.
Sebagai agama yang melengkapi proses kesinambungan
rvahyu, Islam memiliki tujuh karakterislik ajaran : l) Ajarannya
sederhana, rasionald an praktis. Islam adalah agama tanpa mitologi.
Islam membangkitkan kemampuan bernkir dan mendorong manusia
untuk menggunakan penalrannya (QS. 39:9' QS.6:98' QS.2:269)
Disamping itu Islam tdiak mengijinkan enganulnya berpikir dengan
teori kosong, ettapi diarahkan apda pemikiran yang apkilatif (QS.
l3:3) 2) Kesatuan antara kebendaan dan kerohanian. Islam tdiak
rnembagi kehidupan atas dua bagian. yaitu material dan spiritual'
Menuun pandangan Islam kemajuan spiritual hanya dapat dicapai
bila rnanusia berada ditengah manusia lain di dunia dan kesalamatan
spiritual baru dapat dicapai dengan memanfaatkan sumber daya
rneterial;3) Islam memberi petunjuk Pada seluruhkehidupan manusia
meskipun sebagin petunjuk masih bersifat umum (QS. 2:2OE); 4)
Keseimbangan antara indiviodual dan masyarakal. lslam mengakui
keberadaan manusia sebagai individual dan menganggap bahwa
setiap orang memiliki tanggung jawab pribadi kepada Tuhan. bahkan
lslam menjamin hak-hak asasi individual dan tidak mengizinkan
adanya campur tangan otang lain di dalamnya (QS.53:59). Namun
dilain pihak Islam mengembangangkan rasa tangung jawab sosial
dalam diri manusia danmenyerukan individu-individu untuk memberi
6l
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andil dalam membina kesejahteraan masyarakat (QS. 5l:19); 5)
keuniversalan dan kemanusiaan. Islam ditujukan unluk seluruh umat
manusia. Tuhan dalarn lslam adalah Tuhan sekalian alam (QS, I :2)
dan Muhammada Saaw rasul Tuhan untuk seluruh umat manusia
(QS.l7:158) dan QS,2l: 107). Dalam Islam seluruh umat mansuia
adalah sama, apapun warna kulit, rasa bahasa dan kebansgaan: 6)
Ketetapan dan perubahan. Al-Qur'an dan sunah berisi pedoman abadi
dari Tuhan dan tidak terikat oleh batasan ruangdan waktu, bersifat
abadi. Amun pedoman tersebut sering kali bersifat umum atau secara
garis besar, sehingga memberikan kebebbasan kepada manusia untuk
berijtihad dan mengapliaksikannya pada setiap kondisi masyarakat:
7) Al-Qur'an sebagai pedoman suci umat Islam, yang telah berumur
lirna belas abad. tetapi terjamin kesucian dan kemurniannya (QS. Al-
Hijr:19).80
Secara lebih spesifik Abudin Nata dalam bukunya Metodologi
Studi lslam mengungkapkan karakteristik ajaran lslam dilihat dari
berbagai aspeknya sebagi berikut :
L Dalam bidang agama, lslam memiliki karakteristik :
l. Mengesakan Tuhan (Q.S. al-lkhlas I I l2]: l-4).
2. Tidak ada paksaan dalam beragama (Q.S. al-Baqaarah [2]
:256).
3. Menjunjung tinggi toleransi beragama (Q.S. al-Baqaarah [2]
:62 dan Q.S. al-Maidah [5] :26).
2. Dalam bidang ibadah
Secara umum ibadah ialah segala bentuk pengabdian kepada
Allah S.W.T. yang tidak bertentangan dengan syariat (Q.S. ar-
Ra'd [ 3]: 28). Secara khusus ialah segala bentuk aktivitas yan-u
tata upacaranya telah ditentukan baik melalui al-Quran maupun
melalui tradisi rasul. Oleh karena itu karakteristik ajaran Islam
pada aspek ini antara lain :
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l. Dalam hal ibadh makhdah (khusus) Islam telah mnegatur
secara jelas bagaimana bentuk dan tata cam ibadah yang
dilakukan sebagimana yang dicontohkan oleh Rasulullah
Saw,
2. Dalam ibadah khusus ini tidak dibenarkan ada kreativitas
tambahan dari manusia, karena berbagai macam penambahan
dianggap sebagai bid'ah yang terlarang.
3. Setiap perbuatan baik yang tidak bertentangan dengan syarial
dan diniatkan ibadah kepada Allah akan menjadi amal shaleh
disisiAllah.
3. Dalam bidang akidah. Dalam bidang ini karakteristik yang
dimiliki ajaran Islam adalah :
I . Konsep akidah dalam Islam adalah pentauhi dan kepada Allah
SWI.(QS. Al-lkhlas Il l0] l-4)
2. lslam tidak mengakui adanya kesyirikan pada Allah (QS'
Luqman [34]: lll)
3. Dalam Islam hanya Allah s.w.t. yang maha esa yang wajib
disembah, (Q.S. as-Syuura [42]: I l).
4. Bentuk iman kepadaAllah tersebut harus terjewantahkan pada
kehidupan sosial dalam bentuk amal saleh.(QS' Al-Ashr [103
I l-3)
4. Dalam bidang ilmu dan kebudayaan.
Kebudayaan Islam adalah penjelmaan kerja jiwa dan akal
pikiran manusia yang didasari keimanand an kebaktian dari
penganut lslam sejati. Kebudayan Islam mengandung 3 unsur : I )'
kebudayaan Islam adalah ciptaan orang Islam 2)' Kebudayaan'
Islam diiasarkan atas ajaran lslam 3). Keudayaan lslam merupakan
pencerminan dari ajaran Islam
Dalam bidang ini Ajaran lslam memiliki karakteristik :
l. Ajaran lslam yang mendorong untuk menciptakan kebudayan
lslam di dasarkan pada empat faklor :
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2. Islam menghormati akal dan menyuruh manusia untuk
mempergunakan akalnya untuk memikirkan keadaan alam.
3. Islam mewajibkan kepadea pemeluknya untuk menuntul ilmu.
4. Islam menyuruh manusia untuk menuntut ilmu.
5. Islam menyuruh umat ilahi serta membuktikan kebenaran
6. Terbuka lerhadap segala bentuk ilmu dan kebudayaan (Q.S.
alBaqarah [2]:22).
7. Akomodatifterhadap berbagai masukan ilmu dan kebudayaan
dari luar. (Q.S. al-Baqarah [2]:29).
8. Selektif terhadap ilmu dan kebudayaan dari luar tersebut.
yakni harus sesuai dengan misi lslam (Q.S. al-Chasyiah [88]:
l8)..
5. Dalam bidang pendidikan. Dalam bidang ini Ajaran Islam me-
miliki karakteristik :
l. Pendidikan merupakan hak setiap manusia.
2. Pendidikan merupakan kewajiban seumur hidup (Q.S. al-
Mujadilah [58]: l5)
3. Pendidikan lslam memiliki rumusan yang jelas dalam bidang
tujuan. kurikulum, pendidik, metode, sarana, dan sebagainya;
yang lerkandung dalam dan hasil interpretasi dari ayal-ayat
al-Quran dan tradisi rasul.
4. Pendidikan Islam menekankan keseimbangan antara pen-
didikan intelektual/pengetahaun, keterampilan dan sikap/
akh lak.
6. Dalam bidang sosial. Dalam bidang ini Ajaran Islam memiliki
karakteristik:
a. Secara umum lslam merupakan rahmat bagi semesta (Q.S. al-
lsraa' I l7]: 82)
b. Menjunjung tinggi tolong menolong, saling manesehatidalam
hak dan kesabaran, kesetiakawanan, persamaan derajat.
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tenggang rasa dan kebersamaan, dan lain-lainnya (Q.S. ali
Imran [3]: 104).
c. Derajat manusia ditenlukan oleh tingkat ketakwaannya (Q.S.
al-Hujurat [49]: I i).
7. Dalam bidang kehidupan, ajaran lslam memiliki karakteristik :
l. Keseimbangan; tak memisahkan urusan dunia dan masalah
akhirat (Q.S. allsra 128):77).
2. Menolaksekulerisme.
3. Kehidupan dunia adalah merupakan wadah untuk melakukan
amal-amal shalehah atau merupakan sarana./alat untuk menuju
alam akhirat.
4. Hidup adalah untuk mengabdi kepada Allah (Adz-Dzariat;
s6)
8. Dalam bidang kesehatan, Dalam bidang ini Ajaran lslam memiliki
karakteristik :
a) tslam sangat memperhatikan kesehatan dengan cara : Pertama'
mengajak dan menganjurkan untuk menjaga kebersihan diri
(badan, makanan, minuman' pakaian) dan lingkungan, Kedua'
mempertahankan kesehatan yang dimiliki agar tetap sehat'
(QS. Al-Baqarah : 222, Al Mudatsir : 4-5)
b) Ajaran lslam tentang kesehatan berpedoman pada prinsif
pencegahan lebih baik dari pengobatan (alx'iqal'ah khair
ninal al'ilaJ)
c) Ajaran lslam untuk menjaga kesehatan dapat dilihat dari
beberapa bentuk perintah : membersihkan dari hadas (mandi
janabah, wudhu), membersihan badan' pakaian dan tempat dari
najis), bersiwak, perintah menyamak kulit dan membersihkan
bejana bila dijilat anjing.
d) Islam juga disamping memperhatikan kesehatan fisik akan
tetapijuga menlal.
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9. Dalam bidang politik,
Politik diartikan sebagai pengetahuan mengenai ketata-
negaraan/kenegaran seperti cara pemerintahan, kebijaksanaan.
mengenai suatu pemerintahan sebuah negara atau terhadap negara
lain. Dalam bahasaArab politik diwakili oleh kataAs-Siyasah dan
Daulah. Dalam bidang ini Ajaran lslam memiliki karakteristik :
L Taat kepada pemimpin / ulil amri; (Q.S. an-Nisa [4] :59 dan
156), dengan catatan semasih berada dalam kebenaran.
2. Islam lidak mengajarkan ketaatan yang buta kepada pemimpin.
tetapi kelaatan kritis, yakni ketaatan yang didasarkan pada
kebenaran dari Allah dan Rasul-Nya. Jika bertentangan boleh
dikritik atau diberi saran agar kembali padajalan yang benar
3. Tidak mengatur bentuk negara. namun mengatur syariat
ketatanegaraan.
4. lslam tidak menetapkan bentuk pemerintahan tertentu. Namun
yang terpenting bentuk pemerintahnnya harus digunakan
sebagi alat untuk ekadilan, kemakmuran, kesejahteraan.
keamanan, kedamian dan ketentraman masyarakat.sl
5. lslam mengakui bahwa terdapatnya sejumlah lata nilai dan
etika dalam al-Qur'an.
6. Menurut Kontuwijoyo. Ciri ajaran Islam bisa dilihar dari
konsepnya di bidang politik seperti mentaati pemimpin (ulil
amri) termasuk penguasa dibidang politik, pemerintahan dan
negara (An-Nisa : 59)
5+ ;.ii l,\; 1 )]i \ ,-t"ii iti t | i i;t . .r.ji qii
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10. Dalam bidang pekerjaan
l. Bekerja merupakan ibadah ( "lnnamal a'malu binniyat" H'R'
Bukhari 
- 
Muslim). Islam memandang bahwa kerja adalah
ibadah pada Allah. (Al-Mulk : 2) Allah menjdikan hidup
dan mati sebagai ujian untuk melihat siapa yang lebih baik
amalnya.
ii" t+ l;i '*i 
€irt Z+,i,-li * ,s;rt
3*;tt i4l
Yang nenjadikan mati dan hidup' supaya dia menguji kamu'
siapa di antara komu yang lebih baik amalnya. dan dia Maha
Perkosa lagi Maha PengamPun,
2. Penjagaan terhadap kualitas dan manfaat pekerjaan (Q'S'
al- Mukminun [23]: 3). Islam tidak menekankan banyaknya
pekerjaan tetapi kualitas dan manfaat pekerjaan' lSlam
memindang bahwa pekerjaan yangbermutu adalah pekerjaan
yang profesional, yang ditunjang dengan ilmu pengetahuan'
k..p dul"rn Islam adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup,
mencapai kesuksesan dan sarana ibadah pada Allah' (Jum'ah :
t0)
41 ,ti n ir4ir;;t$ a\;F:ri i;t-:i eas t;1'
;; i1j.t-'$u t66t t;f3ti
I l. Dalam Lingkungan HiduP
lslam memandang bahwa keberadaan alam semesta adalah
unluk memenuhi kepentingan manusia. Karena itu keberadaan
alam semsta menajdi sarana dalam rangka mewujdukan tujuan
hidup manusia.
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Dalam Al-Qur'an Allah sangat memuliakan manusia. Bukti
kemulaian itu Allah telah menunjuk manusia sebagai pemimpin
dimuka bumi dengan sebutan sebakagi khalifah. Manusia sebagai
khalifah f/ ardhi, yaitu wakil Tuhan dimuka bumi. Mewakili
Tuhan artinya memerankan diri sebagai pencipta. Karakteristik
ajaran Islam pada bidang ini :
a) Sebagai kholilah fil ardh,lslam menyuruh manusia memak-
murkan bumi, membangun, menata dan menjaga kelestarian
dan ketenteraman dimuka bumi. Tugas manusia ini merupakan
tugas yang sangat penting untuk kemaslahatan hidup, Artinya
manusialah yang akan menata, membangun serta menjaga
ketenteraman.
b) Disamping memanfaatkan alam untuk kepentingan manusia.
manusia juga harus menjaga keseimbangan ekosistem alam
dengan tidak melakukan berbagai kerusakan yang dapat
menyebabkan terjadinya bencana sebagaimana fimran Allah
dalam surat al-qashash ayat 77 :
-q,\i 
a.jLiii i ii- sa|fii 3;i -c4 ;it
i;;v;aJi*i it:ilt
"... dan berbuat baikloh (kepada orang lain) sebagainuno
Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kanu
berbuat kerusokan di (nuka) bumi. Sesungguhnya AItoh lidqk
menyukai orang-orang yang berbuot kerusakan.
12. Bidang Hak Asasi Manusia
Sebagaimana deklarasi universal hak azasi manusia, Islamjuga mengakui hak untuk membentuk keluarga, hak kehidupan
pribadi, hak bebas bergerak dengan bertempat tinggal hak untuk
menggunakan bahasa sendiri, hak untuk mempraktikan budaya
sendiri denga hak bebas beragama. Kehidupan, menurut deklarasi
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universal Islam adalah sakral dan tidak dapat dilanggar dan setiap
upaya harus diusahakan melindunginya.
Hak Azazi Manusia menurut lslam meliputi : I ) Hak untuk
hidup.2) Hak atas keselamatan hidup' 3) Penghormatan terhadap
kesucian kaum wanita. 4) Hak-hak memperoleh kebutuhan hidup
pokok 5) Hak individu atas kebebasan.6) Hak atas keadilan" T)
k.r"r*n derajat umat manusia. 8) Hak untuk kerja sama dan
tidak bekerja sama.8!
13. Islam sebagai disiplin ilmu
Selain sebagai ajaran yang berkenaan dengan berbagai
bidang kehidupan dengan ciri-cirinya yang khas' lslam juga
tampil sebagai sebuah disiplin ilmu. yaitu ke-lslaman' Menurut
Periruran Menteri Agama Republik Indonesia Tahun 1985' bahwa
yang termasuk disiplin ke-lslaman adalah:
l. Al-Quran / tafsir.
2. Hadits / ilmu hadits.
3. llmu kalam.
4. Filsafat.
5. Tasawui
6. Hukum lslam (fiqih).
7. Sejarah dan kebudaYaan.
8. llmu pendidikan, dan lain sebagainya8r.
Jauh sebelum itu Harun Nasution mengatakan bahwa
lslam berlainan dengan apa yang umum diketahui' bukan hanya
mempunyai satu atau dua aspek. Islam sebenarnya mempunyai
aspek teologi, aspek ibadah, aspek moral' aspek mistisme' aspek
fitiafat, aspit sejarah. aspek kebudayaan dan sebagainya lnilah
yang selaniudnya membawa kepada timbulnya berbagai jurusan
': MaulanaAhdulA la Maudodl Hak'Hak,l:asi \lanusia dolant /J/arr. Jakarta.Bu i
Aksara- 1995. hal : 12'19
-' nUuJain n"tu, MA.. 2000. Ittetodologi Studi tslqn' (!^kafia' PT' Rajacrafindo
Persada). . Hal. E0- 94
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dan fakultas di Institut Agama Islam negeri (lAlN) yang tersebar
di lndonesia, serta berbagai perguruan tinggi islam swasta lainnya
di tanah air.
Selain ilmu-ilmu yang disebutkan di atas, Islam juga
mencakup disiplin-disiplin ilmu lain seperti :
a) Astronomi.
b) Kosmologi.
c) Sosiologi.
d) Antropologi.
e) Geografi dan masih banyak lagi ilmu-ilmu yang lainnya.
DAFTAR PUSTAKA
dH. Endang Saifuddin Anshari, M.A.. Itnu Filsdot dan Agama.
(Surabaya: PT. Bina IImu, 1987)
dDr. H. Abudin Nata, M.A., Metodoogi Studi lslam, (Jakarta : pT.
RajaGrafi ndo Persada. 2000)
PDr. H. Abudin Nat4 M.A., Metodoogi Studi Islan, (Jakarta : pT.
RajaGrafindo Persada. 2000)
dProf. H. Mohammmad Daud Ali S.H. Penddidikan agama lslam,
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 1998)
dDr. Afif Muhamnrad. MA, 1998, Islam Mazhab Masa Depan:
Menuju lslam Non-Sektarian, (Bandung : Pustaka Hidayah)
fH. Oemar Bakr). 1983. Taf-sir Rahmat, (Jakarta: Percetakan Offset
"Mutiara".
dK.H. Firdaus A. N.. 1991, Panji-Panji Dakwah, (Jakarra : CV.
Pedoman lnti Jaya)
dDr. H. Abuddin Nara, MA,. 2000. Merodologi Studi Islam, (Jakarra
: PT. RajaGrafindo Persada)
70
Pengertian, Sumber, Dimensi, Dan Karakteristik Ajaran lslam
dDr. M. Quraish Shihab, 2003. Membumikan Al-Quran; Fungsi Dan
Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat' Bandung Mizan.
dlsmail Yusanto, 1998, lslam ldeologi; Refleksi Cendikiarvan Muda,
Surabaya Al- Izzah-
71
BAB II
IJTIHAD DAN DINAMISASI HUKUM ISLAM
A. Pengertian Ijtihad
ljtihad dari segi kebahasaan, kata ijtihad berasal dari bahasa
Arab "Jahada" yang berani upaya yang sungguh-sungguh' Bentuk
kata ijtihad berwazan dengan ifta'ala yang menunjukkan mubalaghah.
rnaksudnya ifta'ala hanya dipakai dalam hal-hal yang memang beral
dan sulit.
Pengenian ijtihad menurut istilah berarti menggunakan seluruh
potensi nalar secara maksimal dan optimal untuk meng-istinbath
suatu hukum agama yang dilakukan oleh seorang alau sekelompok
ulama yang memenuhi persyaralan terlentu. Pada waktu tertentu
untuk merumuskan kepastian hukum mengenai suatu perkara yang
ridak ada status hukumnya dalam Al-Qur'an dan sunah dengan tetap
berpedoman pada dua sumber utama. Dengan demikian' ijtihad bukan
berani penelaran bebas dalam menggali hukum satu peristiwa yang
dilakukan oleh mujtahid. (orang yang berijtihad) melainkan tetap
bersandar pada Al-Qur'an dan sunah.
Walaupun ijtihad diperbolehkan untuk dilakukan oleh mujtahid
(orang yang berutihad) yang memenuhi syarat. namun tidak berati
bahwa ijtihad dapar dilakukan dalam semua bidang. Ijtihada memiliki
ruang lingkup tertentu. Syaikh Muhammad Salut, misalnyanya
rnemuagi linglup i.ltihad ke dalam dua bagian: pertama' permasalahan
y-ang tiiak idu uruu tidak jelas ketentuan hukumnya dalam Al-
qur:an atau hadis Nabi. Kedua' ayaGayat Al-Qur'an tertentu dan
hadis tettentu yang tidak begitu jelas maksudnya yang mungkin
disebabkan oleh makna yang dikandung lebih dari satu sehingga perlu
13
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ditentukan dengan jalan ijtihad untuk mengetahui mana makna yang
sesungguhnya yang dimaksud. I
Namun demikian mayoritas ulama sepakat bahwa Utihad (dalafi
arli ijna'dan gD,as) merupakan sumber hukum sesudah Al-Qur'an
dan sunnah .
Terlepas dari pertentangan apakah ijma' dan qiyas masuk dalam
sumber hukum Islam atau tidak. di sini akan dijelaskan beberapa
metode (itihdd) yang digunakan ulama dalam memuruskan sualu
hukum.
Rois Mahfud. ,.llls/am Pe didialan.lgano lslafl. Jaliarta: Erlangga.20ll. hlm
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1. ljma
Artinya konsensus atau kesepakatan.M enwut ahli ushul.fiqih
adalah kesepakatan para imam mujtahid di kalangan umat islam
tentang hukum Islam pada suatu masa pasca Rasulullah SAW
wafat. 
,na'harus memenuhi empat unsulyaitu:
a. Sejumlah mujtahid terlihat langsung dalam menetapkan suatu
konsensus.
b. Konsensus lahir lanpa memandang perbedaan.
c. Konsensus diiringi dengan pendapat masing-masing secara
jelas,baik secara tertulis (ytn a'kitabi) perkataan (ijna' qauli )
dan tindakan (A m a' fi ' I i).
d. Konsensus semua mujtahid dapat diwujudkan dalam suatu
keputusan berbentuk hukum.
2. Qiyas
Secara etimologi berarti ukuran, membandingkan (menyamakan
sesuatu dengan yang lain). Arti terminologinya. menyamakan suatu
yang tidak disebut oleh nash (Al-Qur'an dan sunnah)dengan sesualu
yang sudah disebutkan oleh nash.Dengan kata lain.qiyas merupakan
ljdhad Oan Dinamisasi Hukum lslam
Voses ijtihad (deduksi atau menarik kesimpulan )dari nash dengan
jalan anafogi (reasoning by analogt).1
B. Dasar-Dasar Ijtihad
Adapun yang menjadi dasar hukum ijtihad iaiah Al-Qur'an dan
al-Sunnah. Diantaranya ayal A-Qur'an yang menjadi dasar ijtihad
adalah sebagai berikut.
J i' i,i it;'ri ri. oAl,; 5.4,;,tu,,'51i oa ryt si it
.j: Ca; urj:$.#
lrr,rrya: Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia
denlan apa yang relah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah
karnu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah)' karena
(membela) orang-orang yang khianat. (QS. An-Nisa: 105)
Artirya: dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri' 
-supa.ya 
kamu
cendeiung dan merasa tenteram kepadanya. dan dijadikan-Nya
dianraramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir' (QS Al-
Rurn: 2l )
:,',; J,-A j; ; e t i Bi- r. ri L<*Li ;,<'ob-'oi -rj.t i :r t
- ur;r?i ,'4-;--! .-u'! g i: "i:-r;
llengenal lslam, Jakarla Selatan:PustakaPelajar. 200JJamal Syarif lberani
hlm.l38.
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Adapun sunnah yang menjadi dasar ijtihad diantaranya hadis
'Amr bin AI-'Ash yang diriwayatkan oleh imam Bukhari, Muslim.
dan Ahmad yang menyebutkan bahwa Nabi Muhammad bersabda:
"Apabilo seorang hakin yang menetapkon hukum dengan
berijtihad kemudian dia benar mako ia mendopatkan dua
pahala. Akan tetopi, jika ia menetapkan hukum dolam ijtihas
itu saloh maka io mendapatkan sotu pahala." (Muslim. Il,
r.rh: 62)
Hadis lain yang dijadikan dasar ijtihad ialah hadis Mu'adz bin
Jabal ketika ia diutus oleh Nabi ke Yaman sebagai hakim:
"Dengan apa yang kamu memutuskan perkara Mu'ad:
? ' Mu'adz menjowab: " Dengan sesu u yang terdapat di
dalam kitab Alloh." Nabi bersabda: " Kalau kamu tidok
mendapotkanrya dqri kitab .4llah? " Mu'adz menjawub:
" Saya ohon memuluskannya dengan sesuatu yang telah
diputuskan oleh Rosul Alloh." Nabi berkata: " Kalau kamu
tidak mendapotkan sesuatu yang telah diputuskon oleh Rasul
Allah?" Mu'adz menjavab: "saya akan berijitihod dengan
pikiran sayo ." Nabi bersabda: "segala puji bogi Allah yang
telah memberi taufiq kepadu unlusan dari rasul-N1tu.i
C. Syarat-SyaratMujtahid
1. Syarat umum
a. Islam
b. Dewasa
c. Berakal sehat
d. Kuat daya tangkap dan ingatannya.!
Anlaog Abd Hakim dan Jaih Mubarok. I,letodologi Studi lslom,
Remaja Rosdakarya- 2009. hlm.. 99-100.
Rois Mahfud. ,{/-/s/aa Pendidia*a ....hlm ll9.
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2. Syarat khusus. syarat-syarat Mujtahid yang telah ditetapkan oleh
para imam bagi orang yang mau berijitihad dalam lslam:
l. HafalAl-Qur'an serta mengetahui susunan ayat sesuai sejarah
turunnya dengan mengetahui sebab-sebab turunnya ayat'
2. Mengetahui Hadist Nabi sekaligus mengetahui Kualitas
shahih dan lemahnYa hadist.
3. Menguasai kaidah-kaidah bahasa Arab, estetika balaghah,
penjiwaan gaya bahasa dalam prosa dan syair dan memahami
makna yang terkandung dalam susunan bahasa Arab dari
segala aspek atau dimensi. Syarat-syarat diatas harus dikuasi
oleh orang-orang yang ingin melakukan ijtihad'
4. Menguasai ilmu psikologi. memiliki kerakwaan pada Tuhan
dan rasa sensitivilas terhadap umat Islam sehingga mampu
menilai kePantingan.
5. Syarat lain yang harus dipenuhi adalah pengetahuan yang
mendalam terhadap sejarah Islam-ilmu dan politik' timbulnya
beberapa golongan. konflil panjang antara islam dan agama-
agama kuno baik samawi maupun agama-agama animisme
dan dinamisme.t
3. Syarat pelengkap. Adapun syarat pelengkap yang harus di penuhi
oleh seorang mujtahid iaiah:
a. Mengetahui tidak adanya dalil yang qath'l tentang kasus yang
dihadapi.
b. Mengetahui masalah-masalah yang masih menjadi khilafi'ah
lperbedaan pendapat) dan masalah-masalah yang belum ada
kepastian hukumnYa.
c. Shaleh dan takwa.o
Muharnmad Al-Ch^zali. 
'llemahami Islam. )akana: Rajacrafindo Pcrsada. 2000.
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hlm 2i2-231.
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D. Lapangan ljtihad (Majal Al-Ijtihad)
Lapangan atau wilayah ijtihad atau majol al-ijtihud adalah
masalah-masalah yang diperbolehkan penetapan hukumnya dengan
cara ijtihad. Istifah teknis yang terdapat dalamilfiru ushulliqh adalah al
nujruhid.fih. Menurut Abu Harnid Muhammad al-Ghazali (t.th:354).
lapangan ijtihad adalah setiap hukum syara yang lidak mem iliki dalil
qoth'i.
Adapun hukum yang diketahui dari agama secara dlarurah dan
bidohah (pasti benar berdasarkan pertimbangan akal). tidak termasuk
lapangan ijtihad. Secara tegas, Wahbah al-Zujaili menjelaskan bahwa
yang ditetapkan berdasarkan dalil q ath'l al tsubut vo dalalah tidaklah
termasuk lapangan ijtihad. Persoalan-persoalan yang tergolong
ma'ulima min al-dh bi al dlarurah, di antaranya kewajiban salat
lima waktu, puasa pada bulan Ramadan, zakat haji. keharaman zina.
pencurian, dan meminum khamar.
Secara lebih jelas, Wahbah al-Zuhaili (1978:497) menjelaskan
bahwa lapangan ijtihad itu ada dua yaitu. Pertama. sesuatu yang tidak
dijelaskan sama sekali oleh Allah dan Nabi Muhammad Saw dalam
Af-Qur'an dan al-Sunnah. Qna la nasha Ji aslr/alr). Kedua. sesuatu
yang ditetapkan berdasarkan dalil zhanni qltsubut wa al-dalulah atatr
salah satunya. (zhanni ol-tsubut atau zhanni ul-dalalah).1
E. Hukum ljtihad
Ulama berpendapat, jika seorang muslirn dihadapkan kepada
sualu peristiwa,atau ditanya lentang suatu masalah yang berkaitan
dengan syara; maka hukum ijtihad bagi ornag itu bisa wajib'ain.wajib
kifayah.sunat,atau haram,bergantung pada kapasitas orang tersebut.
Pertana,bagi orang muslim yang memenuhi kriteria mujtahid
yang diminta fatwa hukum atas suatu peristiwa yang terjadi dan
ia khawatir peristiwa itu akan hilang begitu saja tanpa kepastian
hukumnya,atau ia sendiri mengalami peristiwa yang tidak jelas
hukumnya dalam nas, maka hukum ijtihad menjadi wajib'ain.
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Kedua,bagi seorang muslim yang memenuhi kriteria mujtahid
yang diminta fatwa hukum alas suatu peristiwa yang terjadi'tetapi
ia rnengkhawatirkan peristiwa itu lenyap dan selain dia masih
ada mujtahid lainnya,maka hukum Utihad menjadi wajib kifayah.
Artinyajika semua muitahid tidak ada yang melakukan ijtihad alas
kasus tersebut,maka semuanya berdosa.sebaliknyajika salah seorang
dai mereka melakukan ijtihad,maka gugurlah tunlutan ijtihad atas
diri mereka .
r<e,iga,hukum berijtihad menjadi sunat jika dilakukan atas
persoalan- persoalan yang tidak atau belum terjadi.
Keempal.hukrsm ijtihad menjadi haram dilakukan atas peristiwa-
peristiwa yang sudah jelas hukumnya secara qathi"' baik dalam Al-
Qur'an maupun AI-sunnah; atau ijtihad atas peristiwa yang hukumnya
telah ditetapkan secara ijmak.8
F. Ijtih.d pada Zaman Nabi dan Sahabat
Ijtihad selalu dilakukan dari fase ke fase' yakni mulai dari fase
nabi Muhammad saw' fase sahabat. dan lase-fase berikutnya' Yang
tase-t'ase Iersebut penjelasannya terdapat dalam tahap peflumbuhan
dan perkembangan hukum islam sebagai berikut:
l. Masa Nabi Muhammad SAW (610 M- 612 M)
Pada masa ini nabi Muhammad berijtihad dengan
memecahkan masalah yang timbul pada masanya dengan
sebaik-baiknya, meletakkan dasar-dasar budaya yang kemudian
berkembang menjadi budaya tslam. Nabi Muhammad juga
berfikir memecahkan masalah yang sulit mengenai warisan, maka
turunlah ayat mengenai warisan, merubah kedudukan janda dan
anak-anak perempuan dalam pembagian harla peninggalan suami
dan ayahnya yang awalnya mereka tidak mendapatkan harta dan
warisan. Selain dari itu nabi Muhammad memecahkan masalah
yang timbul datam masyarakat melalui wahyu, beliau juga
inemutuskan suatu berdasarkan pendapat beliau sendiri sesuai
7g
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sunnahnya, yang sekarang telah dibukukan dalam kitab-kilab
hadis.
2. Masa Khulafaur Rasyidin ( 632 M 
- 
662 M ).
a. Khalifah Abu Bakar
Pada masa ini, khalifah pertama (Abu Bakar As-
Siddiq), memecahkan permasalah hukum yang timbul dalam
masyarakat. Mula-mula pemecahan masalah itu dicarinya
dalam Al Quran apabila tidak terdapat disana maka beliau
mencarinya dalam Sunnah nabi.pada masa ini juga telah
diletakkan dasar-dasar pengembangan hukum Islam.
b. Khalifah Umar Bin Khanab
Setelah Abu Bakar meninggal Khalifah Umar meng-
gantikan dan dalam ijtihadnya beliau mengikuti cara Abu
Bakar dalam menemukan hukum. Dengan demikian khalifah
Umar terkenal dengan keberanian dan kebijaksanaannya
dalam menerapkan ketentuan hukum yang terdapat dalam
Al-quran untuk mengatasi suatu masalah yang timbul dalarn
masyarakat berdasarkan kemaslahatan atau kepentingan
umum. Dalam keputusan beliau disebut ijtihad.
Di antara tindakan ijtihad yang dilakukan oleh khalifah Umar
tersebut sebagai berikut:
Talak tiga yang di ucapkan sekaligus disuatu tempal kepada
si wanita. Yang bertujuan untuk melindungi kaum wanita dari
penyalahgunaaan hak talak yang berada di tangan pria,agar
berhati-hati menggunakan hak talak itu dan tidak mudah
mengucapkan talak tiga.l
Contoh lain yaitu, suatu peristiwa di zaman Khalifah
Umar ibn Khattab, di mana para pedagang Muslim bertanva
kepada Khalifah berapa besar cukai yang harus dikenakan
Muhammad Daud Ali. Ht*un lslan. lakarta'. PT. (irafindo Pensada- 201 l. cet
l6- hlm. 164-178.
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kepada para pedagang asing yang berdagang di negara
Khalifah. Jawaban dari pertanyaan ini belum dimuat secara
terperinci dalam Al-Quran maupun hadis' maka Khalifa Urnar
ibn Khattab selanjutnya berijtihad dengan menetapkan bahwa
cukai yang dibayarkan oleh pedagang adalah disamakan
dengan tarafyang biasanya dikenakan kepada para pedagang
Muslim oleh negara asing, di mana mereka berdagang.r
c. Khalifah Usman bin Affan
Pada masa pemerintahan Usman bin Affan ini'
beliau memperluas daerah tslam, mengkodefikasikan Al-
Quran,membenluk panitia untuk menyalin naskah Al-Quran.
d. Khalifah Ali bin Abu Thalib
Pada masa ini, khalifah Ali memecahkan pesoalan antara
Sunni dan Syiah. mengenai perbedaan pendapat masalah
polilik, masalah pemahaman akidah. dan pelaksanaan ibadah.
Masa Pengembangan dan Pernbukuan Periode Utihad
dan kemajuan bersamaan masanya dengan periode kemajuan
lslam I. ?00-1000 M. Periode ini disebut juga periode
pengumpulan hadis, ijtihad alau fatwa sahabat dan tabiin(
generasi sesudai sahabat). Sesuai dengan bertambah luasnya
daerah lslam, berbagai macam bangsa masuk Islam dengan
membawa berbagai macam adat istiadat' tradisi dan sistem
kemsyarakatan. Problema hukum yang dihadapi beragam
pula. Untuk mengatasinya ulama-ulama banyak mengadakan
ijlihad. Ijtihad mereka berdasarkan Al-Quran' Sunnah nabi
dan Sunnah sahabat. Dengan demikian timbullah ahli hukum
Mujtahid yang disebut imam atau faqih ( Fuqaha) Islam.r
hlrns://lza i{:d^ \r'ordnress.co /201{/09/28/mak Irh-iilih.rd-sehatfl i-sn0lher-
aia,an-islam/. Diatses gada 4 ADril 2016.
Nasution Razak. /sratn Ditinjou ddri Berba&ai ssrytnyaiilid ll ' lakarta: U I Perss'
2002. cet. 2. h. 6.
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Pada masa inilah timbul empat mazhab dalam hukurr
Islam. yaitu lmam Abu Hanifah, Imam Malik. Imam Syaf i
dan Imam Ahmad lbnu Hambal.
G. Fungsi ljtihad Terhadap Dinamika Hukum Islam
Ijtihad akan selalu berkembang. Perkembangan itu berkaitan
dengan perbuatan manusia yang selalu berubah-rubah. Ijtihad perlu
dilakukan oleh orang yang memenuhi syarat dari masa ke masa.
karena lslam dan umat lslam berkembang darizaman ke zaman sesuai
dengan perkembangan masyarakat.
Dalam masyarakat itu senantiasa muncul masalah-masalah yang
perlu dipecahkan. Dengan ijtihad hukum Islam dapat dikembangkan
untuk memenuhi kebutuhan umat Islam di setiap zaman.
Contohnya saja dalarn kehidupan kita sekarang ini, banyak sekali
permasalahan yang kita hadapi yang memang memerlukan ijtihad itu
sendiri. Salah satunya adalah, masalah jual beli dengan akan atau
tidak dengan akad. Dari perkembangan model transaksi jual beli di
lndonesia. akan dijumpai beberapa formulasi. Dalam mas)'arakat
tradisional model akad jual dilakukan dengan dimulai tawar-menawar,
kemudian terjadi kesepakatan kedua pihak, maka tukar-menukar
barang ataujual beli tanpa memperhatikan lafaz akad. Berbeda dengan
masyarakat tradisional, adalah masyarakat modern yang jual belinya
dilakukan di Supermarket. Mal, dan Swalayan, yang disana tidak
terdapat tawar menawar, melainkan harga sudah tertera di barangnya.
dan tanpa akad. Dari model transaksi jual beli tersebut bagaimana
dalam perspektif hukum Islam, maka Al-Dihlawi menjelaskan bahwa
prinsip dalam jual beli adalah adanya perasaan suka sama suka antara
penjual dan pembeli dan jual beli tidak dilakukan dengan akad yang
batil. Prinsip ini diambil dari QS. An-Nisa ayat 29.
i g! \ 1 t; ;t ; ; :1r.ir(.:i.i1...1,iui.&-3li,'ir,lf'r,--l r'rli .; !i r*1.r,-
yl 
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Arlinya: "Wahai orong-orang yang beriman! Janganlalt kamu
saling memakan harta sesamamu dengan ialan yang balil (tidak
henu , kecuali dalam perdagangan yang berloku atas dasar suka
sama suka di qntara kamu. Dan jangunlah kanu menbunuh dirimu'
Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadazu ".(QS.An-N isa:29)'
Dalam menyikapi ayal tersebut . Al-Dihlawi mengatakan Allah
mengharamkan sebagian kita memakan harta sebagian yang lain
dengin cara yang batil. Batil disini mengandung makna memakan
baring dengan tanpa ada transaksi atau akad atau dengan akad yang
haram seperti riba. Menurut Dr. Asnawi Mahfudz M'Ag. metode
al-dihlawi dapar dikembangkan dalam berbagai bentuk transaksi'
Seiring dengan kemajuan itmu pengetahuan dan teknologi 
.telah
*.-pi.aaput arus transportasi, komunikasi dan informasi' sehingga
rnemtawa'dampak dalam dunia bisnis. Jual beli jarak jauh sudah
menjadi kebiasaan yang berlaku di dunia bisnis'
Dalam hal ini penjual dan pembeli tidak memperhatikan lagi
masalah ijab dan qabul secara lisan' tetapi cukup dengan perantara
kertas-kerlas berharga, seperti cek' dan sebagainya' Jika jawaban Al-
dihlawi dikembangkan akan diperoleh jawaban bahwa jual beli yang
demikian adalah sah dan tidak melanggar etika bisnis dalam ajaran
Islam, karena melalui penukaran kertas-kertas berharga dari pihak
pembeli dan barang dari pihak penjual lelah terungkap rasa suka sama
suku antar peniual dan pembeli. Cara demikian sudah dipandang
memenuhi kriteria akad jual beli.r
H. Fungsi ljtihad Terhadap Dinamisasi Hukum Islam
Dewasa ini umat lslatn dihadapkan kepada sejumlah peristiwa
kekinian yang menyangkut berbagai aspek kehidupan' 
.P.":.itliY*
peristiwa itu;emeilukan penyelesaian yang seksama' lebih-lebih
untuk khusus yang ridak tegas ditunjuk oleh nas' Di balik itu' kata
ljtihad Dan Dinamisasi Hukum lslam
Asna$ i Mahfirdz. Pg, bah$ton H kun l slant Jakana: Tetas' 20 1 1' cet' l' h lTl-
t75
8l
Ajahari, M. Ag
Roler Caraudy, yang dikulip oleh Jalaluddin Rakhmat ( I 989:39).
tantangan umat sekarang ada dua macam. taklid kepada Barat dan
taklid kepada masa lalu. Taklid model penama muncul karena
ketidak mampuan dalam membedakan antara modernisasi dan cara
hidup barat; sedangkan taklid model kedua muncul karena ketidak
mampuan dalam membedakan antara syariat yang merupakan wahyu
dan pandangan/agahu masa lalu tentang syarial itu.
Melihat persoalan-persoalan di atas, umat lslam dituntut
untuk keluar dari kemelut itu, taitu dengan cara melakukan ijtihad.
Oleh karena itu. ijtihad menjadi sangat penting meskipun ridak bisa
dilakukan oleh seriap orang. Adapun kepentingannya iIu disebabkan
oleh hal-hal berikut:
1. Jarak antara kita dengan masa tasyri' semakin jauh. Jarak yang
jauh ini memungkinkan terlupakannya beberapa nas, khususnya
dalam al-Sunnah. yaitu masuknya hadis-hadis palsu dan perbuhan
pemahaman terhadap nas. Oleh karena itu, para mujtahid
diluntut secara bersungguh-sungguh menggali ajaran Islarn yang
sebenarnya melalui kerja ijtihad.
2. Syariat disampaikan dalam AL-Qur'an dan sunnah secara
komprehensif; memerlukan penelaahan dan pengkajian yang
sungguh-sungguh. Di dalarnnya terdapat yang 'am dan khqs,
ntulhluq dan nuqatyad. hakin dan nahkun, nasikh dan mansukh
serta yang lainnya yang memerlukan penjelasan para muitahid.
Di lihat dari fungsingnya, ijrihad berperan sebagai penyalur
kreativitas pribadi atau kelompok dalam merespons peristiwa yang
dihadapi sesuai dengan pengalaman mereka. Di samping itu,ijtihad
pun memberi tafsiran kembali atas perundang-undangan yang sifatnya
insidental sesuai dengan syarat-syarat yang berlaku pada masanya
dengan tidak melanggar prinsip-prinsip umum, dalil-dalil kullt, dan
maqasihid al-syari at yang merupakan aturan-aturan pengarah dalam
h idup.
Ijtihad juga berperan sebagai interprerer terhadap dalil-dalil yang
zhanni al-trurud atau zhani al-dalalah. Penjelasan terhadap dalil-
dalil tersebut merupakan kerja ijtihad dalam rangka menyelesaikan
8l
persoalan kehidupan manusia yang senantiasa berubah dalam nuansa
perkembangan.
Ijtihad diperlukan unluk menumbuhkan kembali ruh lslam yang
dianamis menerobos kejumudan dan kebekuan, memperoleh manfaat
yang sebesar-besarnya dari ajaran lslam' mencari pemecahan lslam
untuk maslaah masalah kehidupan kontemporer.e
Adapun urgensi ijtihad dalam perkembangan dan dinamisasi
hukum lslam menurut Muhaimin adalah sebagai berikut:
L Ar Ruju' atau al 'i'qdah (mengembalikan ajaran Islam kepada
sumber pokoknya dari segala interpretasi yg tidak relevan;
2. Al lhya', menghidupkan kembali bagian dari nilai dan semangat
ajaran lslam sehingga mampu menghadapi tantangan zaman'
3. At Inabah (pembenahan), yakni membenahi ajaran lslam yang
relah diijtihadi oleh ulama terdahulu dan dimungkinkan adanya
kesalahan menurut konteks zaman' keadaan dan lempat yang
dihadapi.ro
'' Ibid. hlm l0?-108.
"' Vut 
"iiin. O;rzrru i-Dimensi 
Stadi lslam.sutabaya' Karya Abdirama' 1994 hlm '
190-191.
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BAB III
REKONSTRUKSI PEMAHAMAN TERHADAP
ISLAM
A. Pendahuluan
lslam dengan seperangkat ajarannya yang dibawa oleh nabi
Muhammad SAW merupakan agama "rahmatan lil 'alamin''
Agama yang dijamin dapat membawa terwujudnya kedamaian,
ketenangan. ketentraman dan kesejahteraan baik lahir dan bathin.
dunia dan akhirat. Di dalamnya terdapat berbagai petunjuk bagaimana
seharusnya manusia menyikapi hidup dan kehidupan secara lebih
bermakna dalam arti yang seluas-luasnya baik dalam hubungannya
dengan Allah, dengan sesama manusia maupun dengan alam sekitar'
Abdul Wahab Khalaf yang dikutif Muhaimin merinci pokok-
pokok kandungan (pesan) AI-Qur'an kedalam i (tiga) kelegori
yaitr '. Pertamq masalah-masalah kepercayaan (i'tiqadiyah) yang
Lerhubungan dengan rukun iman; Kedua masalah etika (khuluqiyah)
berkaitan dengan hal-hal yang dijadikan perhiasan bagi seseorang
unluk berbuat keutamaan dan meninggalkan kehinaan; I(etl?o masalah
perbuatan dan ucapan (amaliyah) yang terbagi kedalam dua macam
yakni masalah ibadah (yang mengalur hubungan manusia dengan
Allah ) dan masqlah muamolai (yang mengatur hubungan dengan
manusia baik perorangan maupun kelompok. Selanjutnya masalah
muamalah dibagi dalam 7 (lujuh) bagian besar yaitu l)' Masalah
individual (ahwalusy syahshiyah) misalnya masalah keluarga'
hubungan suami istri, sanak kerabal dan Pengaturan rumah tanggal'
yang dalam Al-Qur'an sebanyak lebih kurang 70 ayat; 2)' Masalah
perdata (madaniyah). yang berkaitan dengan hubungan perseorangan
dengan masyarakat, misalnya jual beli. sewa menyewa, gadai dan
89
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sebagainya yang berhubungan dengan harta kekayaan sebanyak
kurang lebih 70 ayat;3). Masalah pidana (inayat) yang berhubungan
dengan perlindungan hak-hak manusia seperti jarimah. siksa dan
sebagainya sebanyak kurang lebih 30 ayat; 4). Masalah perundang-
undangan (dusturiyah) hubungan antara hukum dan pokok-pokoknya
seperti hubungan hakirn dengan terdakwa, hak-hak perseorangan
dan masyarakat sebanyak kurang lebih l0 ayat;5). Masalah hukum
acara (murafa'at) yaitu yang berkailan dengan pengadilan, kesaksian.
sumpah dan sebagainya, sebanyak l3 ayat; 6). Masalah ketatanegaraan
(duwaliyah), yang berkaitan dengan hubungan negara lslam dengan
negara non muslim. tata cara pergaulan dengan selain muslim dinegara
Islam baik dalam keadaan perang maupun damai sebanyak sekitar 25
ayat; 7). Masalah ekonomidan keuangan (iqtishadiyah dan maliyah).
yaitu berkaitan dengan hak simiskin pada harta orang kaya. sumber
air, minyak. bank, hubungan antara negara dan rakyatnya, kurang
lebih l0 ayat.l
Lebih lanjut Jalaluddin Rakmat setelah melakukan penyelidikan
terhadap Al-qur'an menyimpulkan empat hal yang bertemakan
tentang kepedulian Al-Qur'an terhadap masalah sosial, Perto a
dalam Al-Qur'an dan kitab-kitab hadits proporsi terbesar ditujukan
pada urusan sosial. Kedua, dalam kenyatannya bila urusan ibadah
bersamaan waktunya dengan urusan muamalah yang penting, maka
ibadah boleh diperpendek atau ditangguhkarr (bukan diringgalkan).
Ketiga. bahwa ibadah yang mengandung segi kemasyarakatan diberi
ganjaran lebih besar daripada ibadah yang bersifat perorangan.
Keentpal , bila urusan ibadah dilakukan tidak sempurna atau batal.
karena melanggar pantangan tertentu, maka kafaratnya (tebusannya)
ialah rnelakukan sesuatu yang trerhubungan dengan masatah sosial.r
Apa yang menjadi tema-tema pembicaraan Al-Qur'an mengenai
berbagai kehidupan manusia merupakan sesuatu yang sangat ideal dan
luar biasa. Islam mengajarkan bagaimana menghargai akal melalui
Muhaimin, MA. Dirrc ttsi-Dinensi Sludi lslan Surabal.a. Karya Abdirama. 199,1
hlm. 89-90
Jafaluddin Rahnad. /slan,.lhernatif. 1991. hlm_. 4E-51
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pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Q.S. Arrahman :
i3). bersikip hidup yang penuh keseimbangan dalam memenuhi
kebutuhan hidup baik material maupun spiritrual (Q'S' Al Qoshas :
77). rrengajarkan kehidupan yang dinamis dan progresif(Q'S Ar-ra'du
: I I ). kebibasan beraganra (Q.S. Al-Kafirun : 5), menriliki kepedulian
sosial ( Q.S. Al maun : I -7). menghargai waktu (Q'S' Al Ashr :
l-3). mencintai kebersihan (Q.S. al-Baqarah 122). mengutamakan
persaudaraan (Q.S. Al Hujarat : l0) dan masih banyak lagi petunjuk
Al-qur'an mengenai sikap-sikap positif lainnya' Dan pada prinsitnya
antaia isiltema pembicaraan Al-qur'an yang satu dengan yang lain
saling mendukung/memperkuat dalam membangun sebuah bangunan
Al-Qur'an yang utuh dan komprehensii
Cambaran mengenai Islam dengan seperangkat ajarannya yang
ideal di atas sebenarnya dalam lintas sejarah peradaban lslam telah di
buktikan oleh para-para cendikiawan dan lokoh-tokoh muslim waktu
itu dan bahkan hasilnyapun relah dirasakan oleh semua umat di dunia'
Di era globalisasi dan informasi serta seiring dengan perkem-
bangan dan klmajauan ilmu pengetahuan serta teknologi dewasa ini'
setiiaknya kita birharap bahwa apa yang dilakukan oleh para tokoh-
tokoh muslim waktu itu dapat dilanjutkan' pemahaman keberagamaan
menjadi lebih baik. Begitu .iuga dengan penghargaan dan penilaian
terhadap lslam sebagai sebuah agama' kerukunan dan toleransi
antar pemeluk umat beragama semakin meningkat dan menunjukan
perLrbahan yang signifikan. Namun harapan tersebut nampaknya
inasih belum terwujud sebagaimana yang diinginkan'
Pemahaman ke-lslaman yang bersifat sempit dan parsial bukan
hanya dipahami oleh orang-orang non muslim atau katakanlah orang-
orang tarur .u.1u at an tetapi tetapijuga dikalangan umat lslam sendiri
bahk-an juga dikalangan sebagain agamawan-agamawan lslam;
Sebagai contoh masih belum hilang dari ingalan ketika terjadi
tragedi lllopembertahun 2001 yang menghancurkan gedung WTC
yun'g."rupukun simbol keperkasaan Amerika Serikat sebagai negara
adiiaya yang ditakukan oleh pihak teroris' Presiden Amerika George
Arrh yung aiunggup sebagai sosok seorang negarawan dengan mudah
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dan tanpa argumentasi dan bukti yang kuat melontarkan stetmen
bahwa yang melakukannya adalah umat Islam. Dari stetmen yang
dilontarkan terindikasi bahwa dia mengidentikan Islam itu dengan
kekerasan. Stetmen dari seorang kepala negara seperti ini lentunya
sangat merugikan kedudukan lslam sebagai agama yang penuh dengan
toleransi, sanlun dan sebagai rahmatan lil 'alamin dan merugikan
umat Islam itu sendiri dimata dunia inlernasional. Menurut penulis
wajar stetmen tersebut ditanggapi secara keras oleh umat Islam karena
memang terkesan sangat menyudulkan Islam sebagai agama yang
selamat ini dianut oleh hampir 2 miliar penduduk dunia. Pernyataan
semacam ini menunjukan pemahaman yang dangkal. keliru dan
sempit terhadap Islam.
Dikalangan masyarakat relah terjadi kesalahpahaman dalarn
memahami dan menghayati pesan simbolik keagamaan. Ibadah yang
dilakukan sebagian umal Islam sepeni sholat. puasa, zakal, haji dan
sebagainya hanya lerhenti pada sebatas membayar kewajiban dan
menjadi lambang kesalehan, sedangkan buah dari ibadahnya yang
berdimensi kepedulian sosial diluar itu terkesan kurang begitu nampak.
Akibat dari kesalahpahaman memahami simbol-simbol keagamaan
itu, maka agama lebih dihayati sebagai penyelamat individu dan bukan
sebagai keberkahan sosial secara bersama. Seolah Tuhan tidak hadir
dalam problematik sosial. kendati nama-Nya semakin sering disebut
dimana-mana. Pesan spirituall agama menjadi mandek atau lerhenti.
mengkristal dalam sekumpulan mitos dan ungkapan simbolis ranpa
makna. Agama tidak rnuncul dalam sebuah kesadaran kritis terhadap
situasi aktual.l
Sikap radikalisme yang ditampilkan oleh kelompok-kelompok
muslim sebenarnya juga mempunyai andil dalam membangun opini
publik yang kurang menguntungkan terhadap Islam sebagai agarna
dan umat Islam secara keseluruhan. Betapa tidak dengan adanya
gerakan-gerakan yang mengarah pada radikalisme, mereka yang tidak
mengetahui tentang lslam maupun yang memiliki sentimen negatif
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menjadikan sikap radikal yang ditunjukan sekelompok muslim
sebagai senjata untuk mengatakan Islam sebagai agama yang identik
dengan kekerasan dan teroris.
B. Faktor Penyebab Salah Paham Terhadap Islam
Kesalahfahaman/penyimpangan pengertian sekitar Islam yang
mungkin banyak terjadi pada masa sekarang ini diantaranya terutama
di dalam pemikiran kalangan non lslam dan orang lslam sendiri
adalah:
I . Menganggap lslam tidak sesuai dengan perkembangan zaman
2. Islam membelenggu kebebasan berpikir dan perkembangan
sains.
3. lslam mengkebiri hak-hak wanita.
4. Islam tidak toleran terhadap umat dan agama lain.
5. Islam tidak melindungi hak asasi manusiai.
Mengapa sampai terjadi orang salah paham terhadap Islam?.
Syekh Muhammad Qutb dalam brtkunya Subuhat Hawlil Islam yang
telah diterjemahkan dalam bahasa lndonesia tahun 1980 dengan
jLrdul Satah Paham Terhadap lslam yang dikutif Daud Ali (1998)
rnemberikan gambaran umum tentang Islam yang disalah pahamkan
bukan saja oleh orang-orang non muslim, Ietapijuga oleh orang-orang
lslam sendiri . Kesalahpahaman itu disebabkan karena beberapa hal,
diataranya adalah I ). Salah memahami ruang Iingkup agama lslam; 2)
Salah menggambarkan segmen-segmen atau bagian-bagian kerangka
keseluruhan ajaran agama lslam dan 3). Salah dalam mempergunakan
metode pengkajian lslam.
l. Salah mempergunakan metode mempelajari Islam
Sejak kedatangan Islam abad ke l3 M. hingga saat ini' fenomena
pemahaman kelslaman umat Islam di Indonesia masih ditandai amat
Hanrmudah Abdalati. 1981. Islam dalam.somlan.. Suraba)'a- PT Bina llnlu
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parialif. Kondisi pemahaman keislaman tersebut barangkali terjadi
juga diberbagai belahan dunia. Kita tidak tahu apakah kondisi
dernikian merupakan sesuatu yang alami yang harus diterima sebagai
suatu kenyaatan untuk diambil hikmahnya, ataukah diperlukan
adanya standart umum yang perlu diterapkan dan diberlakukan
kepada berbagai pemahaman keagamaan yang variatif itu, sehingga
walaupun kadaannya amat pariatiftetapi tidak keluar dari ajaran yang
terkandung dalam al-Qur'an dan al-Sunnah serta sejalan dengan data-
data historis yang dapat di pertanggung jawabkan keabsahannya.s
Dari pernyataan di atas. dapat dipahami sekaligus memberikan
penekanan bahwa berbagai pemahaman keagamaan yang berkembang
ditengah-tengah masyarakat muslim nampaknyaterjadi Kemungkinan
karena merupakan sesuatu yang harus diterirna dan bersifat alamiyah
sepanjang sejarah kehidupan umal Islam atau pemahaman yang
variatif tersebut merupakan sesuatu yang dapat di netralisir menjadi
sebuah pemahaman yang utuh yang tentu saja melalui berbagai upaya
dan penggunaan metode yang benar.
Mukti Ali mengatakan bahwa salah satu penyebab pemahaman
umat lslam sepeni di Indonesia masih parsial karena kesalahan dalam
mengunakan rnetode. Ada 2 alasan mendasar kenapa terjadi hal yang
demikian.
Perlano, selama ini ahli-ahli ilmu pengetahuan termasuk dalam
hal ini para orientalis mendekati Islam hanya dengan menggunakan
kacamata ilmiah saja sehingga penelitian ini belum menyeluruh dan
sebenarnya mereka tidak mengerti Islam secara utuh, yang mereka
ketahui hanya eksternalitas (segi-segi luar saja).
Metode yang ditempuh oleh para orientalis terutama sebelum
perang dunia kedua, adalah pendekatan yang menjadikan Islam dan
seluruh ajarannya semata-mata sebagai obyek studi analisis. Laksana
dokter bedah mayat, para orientalis meletakan Islam diatas meja
operasi, memotongnya bagian demi bagian dan menganalisis bagian-
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bagian dengan mempergunakan ukuran yang tidak Islarn.o Artinya
lnereka mempergunakan metode dan menganaliisis dengan ukuran-
ukuran yang tidak Islami (tidak sesuai dengan ajaran-ajaran lslam).
Hasilnya tentu tidak akan memusakan dan pasti menimbulkan salah
paham. Lebih-lebih lagi bagi mereka yang memang melihat Islam
hanya dari kacamata subyektifdan sentimen agama.
Kedua , Sebaliknya para ulama sudah terbiasa memakai ajaran
lslam secara doktriner dan dogmatis. Sebagai akibatnya penafsiran
tersebut sulit diterapkan ditengah-tengah masyarakat yang modern
dan global sehingga orang menyimpulkan bahwa Islam dengan
seperangkat ajarannya ketinggalan zaman' tidak sesuai dengan alam
pembangunan.'
Menggaris bawahi dari pernyatan Mukti Ali di atas, nampaknya
untuk memperoleh pemahamn yang kaffah (menyeluruh) terhadap
Islam perlu memadukan berbagai pendekatan/metode studi Islam dari
berbagai disiplin ilmu baik secara ilmiah maupun doktriner sehingga
pemahaman masyarakat menjadi lehih baik.
2). Salah memahami ruang lingkup Islam
Salah paham terhadap Islam terjadi karenaorang salah memahami
ruang lingkup agama Islam. Lambang yang sama yakni perkataan
agama dipakai untuk sistim ajaran yang berbeda. Sebagai contoh
terpengaruh dengan kata religi atau relegion yang ruang lingkupnya
hanya mengatur hubungan manusia dengan tuhan saja orang
menganggap bahwa sebagai agama Islampun ruang lingkupnya hanya
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan belaka' Sesungguhnya
tidakfah begitu karena ruang lingkup lslam dalam maknaDinul Islsm
tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan saja seperti
yang terkindung dalam istilah religi,lelapi iuga mengatur hubungan
i,,ant,sia dengan dirinya, dengan masyarakat, alam dan lingkungan
hidupnya.
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Dari hal tersebut nampak bahwa lslam sebagai agama merupakan
sebuah sistem yang mengatur seluruh kehidupan manusia baik dalam
hubungannya dengan Allah, sesama manusia, terhadap diri sendiri
maupun alam sekitarnya.
3. Salah menggambarkan susunan bagian-bagian agama dan ajaran
lslam.
Islam berlainan dengan yang umum diketahui, bukan hanya
mempunyai satu atau dua asfek. Islam sebenamya mempunyai asfek
teologi, asfek ibadat, asfek nroral. asfek mistisme, asfek filsafat, asfek
sejarah, asfek kebudayaan dan lain sebaginya. Pengetahuan Islam
hanya dari satu atau dua asfek dan bahkan hanya dari satu aliran
atau mazhab. akan menimbulkan pengetahuan yang tidak lengkap
tentang Islam. Islam di lndonesia pada umumnya dikenal hanya
dari asfek teologi dan itupun hanya dari aliran tradisionalnya, dari
asfek hukunr, yaitu menurut mazhab Syaf i. Asfek-asfek lainnya
seperti asfbk moral. mistisme, filsafat, sejarah dan kebudayaan serta
aliran dan mazhab-mazhab lain kurang dikenal. Oleh karena itulah
katanya pengetahuan kita di lndonesia tentang lslam tidak sempurna
dengan kata lain hakikat Islam tidak begitu dikenal dan inilah yang
menyebabkan kesalah pahaman tentang Islam.3
Secara jujur kita akui bahwa fenomena ini masih dapat
disaksikan ditengah+engah kehidupan masyarakat. Misalnya orang
menggambarkan atau membuat gambaran yang memberi kesan seakan-
akan Islam hanya bicara persoalan akidah (iman) atau ilmu tauhid saja,
atau lslam hanya seolah-olah syari'at (hukum) saja, atau fiqh belaka.
atau Islam hanya ajaran Tasawul, akhlak dan tarikaVilmu kebatinan
semata tanpa memandang dan meletakan bagian-bagian tersebut
dalam sebuah kerangka agama dan ajaran Islam secara konprehensif
dan lerpadu. Sehingga ketika ada sekelompok orang mempelajari/
mendalami bagian tertentu dari agama dengan pendekatan/dari sudaut
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pandang yang tidak lazim digunakan, dianggap salah dan terlepas dari
agama.
Oleh karena itu dalam sejarah perjalanan ilmu-ilmu keislaman
pernah yang menjadi primadona masyarakat adalah ilmu teologi.
sehingga setiap masalah yang dihadapkan selalu dilihat dari paradigma
teologi. Lebih dari itu teologi yang dipelajarinya hanya berpusat pada
paham Asy'ari dan Maturidiyah (Sunni) sedangkan paham lainnya
dianggap sesat. Akibat dari keadaan demikian maka tidak terjadi
dialog, keterbukaan, saling menghargai dan sebagainya. Setelah itu
muncul paham keislaman yang bercorak tasawuf yang mengambil
bentuk tarikat yang lerkesan kurang menampilkan kehidupan
yang seimbang antar urusan dunia dan ukhrawi. Dalam tasawuf
kehidupan dunia terkesan diabaikan. Umat terlalu mementingkan
urusan akhirat, sedang urusan dunia menjadi terbengkalai dan
sebagai akibatnyakeadaan umat menjadi mundur dalam bidang
keduniawian, materi dan fasilitas hidup lainnya.'g Kedangkalan
wawasan dan pemahaman terhadap Islam turut memberikan warna
kepada pemahaman yang bersifat parsial/menggambarkan Islam
secar sepotong-sepotong . Sebagai contoh, dalam ajaran lslam setiap
orang yang mencuri dipotong tangannnya, orang yang membunuh
dihukumkan qisash. Bagi mereka yang memiliki kedangkalan ilmu
pengetahuan tentang Islam mereka beranggapan bahwa lslam sebagai
agama yang kejam, agama yang identik dengan radikalisrne dan
tuduhan-tuduhan miring lainnya padahal ketika hukurn qishas atau
hukum potong tangan dilakukan. maka harus memenuhi kriteria-
kriteria tertentu. Disamping itu konsep hukum qishas atau potong
tangan juslru dalam kerangka menegakkan keadilan' melindungi
meieka yang tidak berdaya atau melindungi hak asasi manusia'
Penggambaran Islam secara parsial ini kerap kali dilakukan
oleh muslim sendiri dan tanpa disadari atau dengan maksud-masud
tertentu para orientalis mencoba memanfaatkan untuk kepentingan
politik untuk memarginalkan posisi Islam dimata dunia internasional-
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4. Kekeliruan itu terjadi pada kurikulum pendidikan Islam.
Kekeliruan yang terjadi pada kurikulum pendidikan lslarn
adalah kurikulum yang dipakai hanya lebih banyak menekankan
pada persoalan ibadat. fiqh. tauhid. hadist dan Bahasa Arab saja. Oleh
karena itu jelas bahwa yang banyak dikenal siswa/murid hanya dari
asfek fiqh, tauhid dan ibadat saja. Disamping itu materi lbadat. tahid
dan fiqh biasanya diajarkan hanya menurut satu mazhab atau aliran
Hal ini tentunya memberikan pengetahuan yang sempit tentang Islam
dan akibatnya akan terjadi fanatisme mazhab yang berlebihan. Belum
lagi ditambah dengan terbatasnya jumlah jam pelajaran agama pada
sekolah-sekolah umum yakni 2 jam dalam seminggu. Padahal Islam
dengan seperangkat ajarannya memiliki dimensi yang sangat luas dan
mendalam yang tidak cukup hanya dipelajari dalam jam dan masa
yang relatif singkat.
5. Terjadinya pemahaman yang bersifat sepotong-sepotong
atau keliru terhadap Islam juga tidak lepas dari andil sebagian dari
para juru dakwah. Kecendrungan dan intensitas yang cukup besar
dalam menyampaikan materi dakwah hanya seputar tauhid, ibadat
dan akhlak. Hal ini dapat memberikan kesan kepada para jamaah
bahwa Islam itu idenlik dengan tauhid, ibadat dan akhlak, dan untuk
selanjutnya ketika persoalan lain dibicarakan dalam forum yang sama
pembicaraan tersebut dianggap diluar kontek lslam. Kecendrungan
penyampaian materi dakwah hanya pada dataran/seputar tauhid.
ibadah dan akhlak dapat dirnaklumi karena keterbatasan kemampuan
para mubaligh dalam menguasai berbagai bidang atau disiplin ilmu.
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C. Langkah Rekonstruksi Kesalahpahaman Terhadap
Islam
Rekonstrr.rksi teIdiri dari dua kata re dan konstruksi. "Re.'
bearti kembali dan Konstruksi adalah cara membuatr'menl,usun
bangunan (iembatan dan sebagainya) atau susunan atau hubungan
kata di kalimal atau dikelompok kara (KBBI). Jadi rekonstuksi
kesalah pahaman terhadap Islam adalah upaya membuaVmembangun
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kembali pemahaman yang keliru terhadap Islam, sehingga menjadi
pemahaman yang benar.
Untuk membangun kembali pemahaman yang benar terhadap
Islam, tentunya harus ditekankan kepada faktor-faktor yang membuat
orang salah pahaman terhadap Islam sebagimana diatas. Oleh karena
itu langkahJangkah startegis upaya yang perlu ditempuh adalah
dengan memberikan penekanan pemahaman yang benar baik terhadap
pengertian maupun ruang lingkup Islam secara utuh' konprehensif
atau kaffah. Beberapa altematif yang dapat dilakukan yakni antara
lain:
Pertama,lslam hendaknya dipelajari dari sumbernya yang asli
yakni Al-qur'an yang memuat wahyu Allah dan Al hadits yang berisi
sunnah nabi Muhammad SAW. Dengan mempelajari sumber kedua
sumber asli ini maka akan memperkecil salah paham dan memperjelas
ruang lingkup Islam secara utuh.
Mernang kadang ada yang beranggapan bahwa mempelajari
Al-Qur'an maupun hadits susah karena terbentur dengan kemampuan
berbahasa Arab. Namun pada saat sekarang hal itu bukan merupakan
masalah yang rumit dan susah karena kalaupun orang tidak alau belum
mampu menguasai bahasa Arab ia dapat mempelajarinya melalui
tafsil-tafsir Al-qur'an dan sarah-sarah hadits yang sangat mudah
untuk didapatkan ditoko-toko buku.
Keduq, lslam hendaknya dipelajari secara integral (menyeluruh)
bukan secaraparsial(sepotong-sepotong). Mempelajari dan memahami
lslam secara sepotong-sepotong akan menimbulkan skeptis, bimbang
dan penuh keraguan serta pemahaman yang sempit terhadap Islam'
Seperti pemahaman empat orang normal yang kemudian buta tenlang
seekor gajah yang dirabanya dengan tangannya. Orang pertama bilang
bahwa gaiah itu seperti penghalau lalat agak lunak dan panjang hal ini
karena yang ia raba ekor gajah dari ujung sampai pangkalnya Orang
fedua Uilang bahwa gajah itu seperti bambu besar karena yang ia
raba kaki gajah. Orang ketiga bahwa gajah itu seperti daun yang lebar
dan tebal karena yang ia pegang/raba adalah telinga si gajah' Dan
yang keempat mengatakan bahwa gajah itu seperti pipa karel besar
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karena yang ia sentuh adalah belalai si gajah. Sebenarnya pemahaman
mereka berempat tentang gajah tadi benar saja pada bagian-bagian
tertentuletapi tidak benar untuk gambaran gajah secara keseluruhan.
Oleh karena itulah Islam hendaknya dipelajari secara utuh
dan terpadu paling tidak garis-garis besarnya sehingga pemahaman
kita terhadap lslam menjadi utuh dalam kerangka dasar Islam yang
sesungguhnya.
Ketiga .lslam dapat dipahami dengan menggunakan berbagaii
pendekatan atau paradigma disiplin suanr keilmuan dan ini amat
memungkinkan bahkan harus dilakukan, karena lslam dengan
sumber ajarannya yang terdapat dalam Al-Qur'an dan As-sunnah
memang bukan hanya berbicara masalah akidah, ibadah. akhlak. dan
kehidupan akhirat semata. melainkan juga berbicara tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, sejarah, sosial, pendidikan, politik. ekonomi-
kebudayaan. seni. kesehatan dan sebagainya. Berbagai pendekatan
menurut disiplin ilmu tersebut barangkali tidak dapat digunakan pada
kajian yang memang aspeknya terbatas, misalnyasuatu kajian disiplin
ilmu dibahas dengan berbagai disiplin ilmu, jelas akan sulit dan
tidak dapat dipaksakan tetapi paling tidak bahasan satu disiplin ilmu
tersebut memberikan pemahaman tentang bagaimana bentuk korelasi
antara salu ilmu dengan ilmu yang lain untuk saling mendukung dan
menguatkan.ro
Beberapa sarjana muslim telah mengemukakan pendapatnya
mengenai metode memahami Islam. MuktiAli misalnyadalam bukunya
Metode Memahami Agama lslam menawarkan sebuah pendekatan
dafam memahami Islam yakni dengan netode sintesis,yaitu suatu cara
memahami Islam dengan memadukan antara metode ilmiah dengan
segala cirinya yang rasional, obyektif. kritis dan seterusnya dengan
melode teologi normatif.'r Metode ilmiah digunakan untuk memaharni
Islarn yang nampak dalam kenyalaan historis. empiris dan sosiologis.
sedangkan metode teologi normatifdigunakan untuk memahami lslam
r00
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yang terkandung dalam kitab suci. Melalui melode teologi nonnatif
seseorang memulainya dari meyakini Islam sebagai agama yang
mutlak benar. Alasannya karena agama berasal dari Tuhan dan apa
yang berasal dari Tuhan mutlak benar, maka agamapun mutlak benar.
Setelah itu dilanjutkan dengan melihat agama sebagaimana norma
ajaran yang berkaitan dengan berbagai asfek kehidupan manusia yang
secara keseluruhan diyakini amat ideal.
Cara lain menurutnya dapat menggunakzn melo.le Tipologi,
yaitu sebuah metode yang berisi klasifikasi lopi atau tema sesirai
dengan tipenya lalu dibandingkan dengan lopikltema yang sama.
Ada 5 langkah operasional dari metode tipologi ini yailli I pefiama,
mernpelajari asfek ketuhanan baik melalui Al-Qur'an, memperhatikan
alam, diri sendiri dan perobahan yang terjadi ditengahtengah
rrasy'arakat baik dengan menggunakan rnetode filsafat. iluruinasi.
ma'r'ifat, juga melalui keterangarl-keterangan para pemikir besar
muslim dalam bidangnya; *edza, mempelajari kitab suci yakni al-
Qur'an baik dari sisi apa sebenarnya Al-Qur'an, ruang lingkup yang
dibahas. bidang penekanannya selanjutnya dibandingkan dengan kitab
suci agama lain. heligo, Mempelajari pribadi Muhammad saw baik
dari asfek kemanusiaannya maupun asfek kenabiaannya, baik dalam
hubungan dengan Tuhanmaupun dengan sesama manusia dan alam
sekitamya, peranannya selanjutnya di bandingkan dengan para pendiri
agama lain, Keempat, mempelajari dan meneliti suasana dan siluasi
dimana nabi dibangkitkan sebagai nabi dan rasul, apakah bangkitnya
sebagi nabi dan rasul tanpa tindakan pendahuluan, bagaimana kondisi
masyarakat yang dihadapinya dan selanjutnya dibandingkan dengan
situasi dan kondisi pada saat nabi agama lain dibangkitkan. i(e/ima.
dengan mempelajari dan memahami orang-orang terkemuka seperti
para sahabat Khulafaur Rasyidin don para sahabat lainnya rr
Senada dengan diatas seorang sarjana Iran bernamaAli Syari'ati
1,ang dikutifNata (1998) menawarkan cara/metode memahami lslam
yang disebut dengan metode Kontparasi. Cara ini dilakukan dengan
rnernbanding beberapa asfek tertenlu dalam agama Islam kemudian
: Mukti Ali. ,rrd.. hlm.l7-38
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dibandingkan dengan asfek yang sama pada agama lain seperti :
mengenalAllah dan membandingkan dengan sesembahan agama lain;
mempelajari kitab suci al-Qur'an dan membandingkan dengan kitab
samawi (kitab-kitab yang dikatakan sarnawi) lainnya; mempelajari
kepribadian rasul Islam dan membandingkan dengan tokoh-tokoh
pembaharu yang pernah hidup dalam sejarahserta mempelajari para
lokoh utama Islam agama dengan tokoh utama agama maupun aliran
pemikiran lain.rl
Pada dasarnya cara yang dikemukakan oleh Mukti Ali dengan
Ali Syari'ati diatas tidak berbeda yakni mencoba membandingkan
aspek/tipe tertentu dari ajaran Islam dengan asfek/tipe tertentu dengan
agama lain-
Keempat,lslam perlu dipelajari melalui studi kepustakaan yang
ditulis oleh ulama-ulama besar, kaum zu'ama dan sarjana-sarjana
Muslim, karena pada umumnya mereka memiliki pemahaman lslam
yang baik yaitu pemahaman yang lahir dari perpaduan ilmu yang
dalarn terhadap Al-qur'an dan sunnah dengan pengalaman bathin
melalui hasil ril,adah dan mujahadah serta praktik ibadah yang
dilakukan sehari-hari.
Lalu bagaimana kalau mempelajari karya-karya para orientalis
tentang lslam apakah dapat dilakukan?. Menurut hemat penulis
mempelajari karya mereka terutama yang berkaitan dengan Islam
boleh-boleh saja hanya yang perlu digaris bawahi adalah kita tetap
menjaga kehati-hatian karena mereka jelas-jelas bukan seorang
muslim dan kacamata yang mereka pergunakan ketika mempelajari
Islam juga hanya dari kacamata ilmiah. Islam bagi mereka hanya
sebagai ilmu pengetahuan. bukan dijadikan sebagai way of live dan
tidak untuk diamalkan.ra. Disamping itu tidak semua mereka jujur
dan obyektif dalam menilai dan memandang lslam, motif mereka
mempelajari Islampun bermacam-macam.
Kaum orienlalis adalah para terpelajar yang menjadikan
"Agama lslam. kebudyaan Islam, negeri dan Bahasa Arab" sebagai
I Abudin Nata. o/..i/., hlfl.l05I Muhainrin- Dimensi-Dinrensi... hlm.- I I
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studi mereka. Lawanya adalah acidentalrsrne yaitu penelitian dan
pengertian tentang agama, kebuidayaan dan negeri barat.rj
Berkaitan dengan hal itu Dr. Mustafa As- Siba'i dalam bukunya
al-lslisyroq :l,a' l- Mustasyriqun (Orientalisme dan kaum Orientalistan)
menerangkan bahwa motif orientalis barat mempelajari ketimuran
umumnya dan ke-lslaman khususnya adalah' perlamo' dorongan
keagamaan (umpamanya : para pendeta Katolik Roma dari Vatikan)
. Kitlua, dorongan penjajahan ( misalnya : C. Snouck Hurgronje di
Indonesia). Kelrga, dorongan politik (seperti : Perwakilan-perwakilan
Blok Timur dan Blok Barat yang bersaing unluk menguasai' dimana
mereka ditempalkan); Keenpat' dorongan ilmiah (dorongan semangat
ingin tahu dan cinta ilmu pengetahuan' dalarn hal ini ilmu pengetahuan
keiimuranl lermasuk ke dalamnya: E. Dinet (1861-1929) Vincent
Monteil (Mantan Penasihat Kedutaan Perancis di Jakarta) 16
Oleh kerana itulah dalam mempelajari karya mereka perlu
bersikap kritis, selektif dan disamping ilu mereka juga sebaiknya
rnerniliki dasar-dasar keagamaan yang kuat'
Kelima, Untuk menghindari salah paham lerhadap Islam maka
yang perlu dilakukan adalah tidak mengkonotasikan apa yang
Aitululun oleh person umat Islam dengan Agama Islam' Sebab
bila itu yang dilakukan maka jelas keliru sebab apa yang dilakukan
parorungu, ,urg"t tergantung kepada tingkat pemahaman terhadap
uguru yung dianut. Sedangkan lslam sebagai agama merupakan
,J.rur, yu,tg mutlak benar berasal dari Tuhan dan berisi petunjuk-
petunjuk lengkap yang membimbing penganutnya kePada kedamaian'
[.r"nungun,."ngadepankan kasih sayang dan sebagainya' Disamping
itu rnen-gkaitkan Islam disuatu tempat dengan Islam di tempat lain
nrenurui penulis juga kuranglah tepat untuk melihal lslam secara
kaftah. S;bab ke;daan Islam disuatu tempat disampimng dipengaruhi
agarna bisa jadi juga dipengaruhi oleh latar belakang kultur' budaya
din keadaan soiiai disekitarnya . Oleh karena itu perlulah kiranya
! H. Endang Saifuddin. Anshari. lyawasan lslam
Persada- 1993). hlm.3l3
' /Did.- hlm.3l4
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kembali kepada mempelajari sumber ajaran agama tersebut yakni Al-
Qur'an dan al-Hadits.
Keenam, Terhadap sistem kurikulum pendidikan lslam dari
TK SD-SLTA yang terkesan belum menggambarkan muatan materi
yang konpehensif yang lebih banyak menyentuh persoalan-persoalan
teologi. ibadat, Hadits dan bahasa arab kiranya perlu peninjauan
dan pengkajian ulang. Paling tidak prinsif keseimbangan (balance)
dari seluruh aspek yang ada dari ajaran lslam tersentuh oleh sistim
kurikulum. Demikian juga dengan jumlah jam pelajaran pendidikan
agama lslam di sekolah perlu diperbanyak. Hal ini disamping bahwa
pendidikan agama merupakan tanggung jawab baik orang tua.
pemerintah dan masyarakat juga karena tidak bisa dipungkiri bahwa
masyarakal lndonesia merupakan masyarakat yang relegius.
Kelui h, Memahami agama Islam secara konlekstual.
MuktiA li mengatakan bahwa memahami Islam secara kontektual
merupakan sebuah keharusan. Artinya Agama hanya dapat berfungsi
apabila benar-benar kontektual, bila tidak agama hanya merupakan
ajaran yang kosong. Dalam memahami agama lslam umpamanya
kita harus mempenemukan secara dialektis, kreatif dan eksistensial
antara "teks" dengan "konteks", antara "din" yang universal dengan
kenyataan hidup yang kontekstual. artinya kita harus berusaha
merumuskan ajaran lslam pada kontek, ruang dan waktu tertenlu.rT
Kedelapan, Demikian juga dengan para juru dakwah Muslim
yang selama ini menyampaikan materi dakwah hanya sekitar tauhid.
fiqh dan akhlak tentunya dituntur juga dalam menyampaikan materi
dakwah menyentuh persoalan-persoalan lain dalam kontek ajaran
lslam seperti ekonomi Islam, budaya, pendidikan, politik, filsafatn.v-a,
kesehatan, tasawufnya dan lain sebagainya. Tentu saja ini bukan
merupakan pekerjaan yang mudah akan tetapi merupakan pekerjaan
yang cukup beral dan men[ntut kesungguhan serta upaya-upaya
kongkrit.
: M. Mukti AIi. olclr.. hlnr.l67
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D. Penutup
Islam dengan seperangkat ajarannya merupakan sebuah sistim
yang uluh dan konprehensif. Antara dimensi yang satu dengan
dimensi yang lain tidak dapat dilihat secara sepotong-sepotong atau
dipisahkan satu sama lain. Oleh karena itu untuk melihat Islam sebagai
sebuah agama yang utuh tentunya aspek-aspek yang ada dalam agama
Islam dengan seperangkat karakteristiknya memang harus dipahami
secara baik sebab bila tidak maka akan berakibat salah dalam
menggambarkan Islam . Lalu bagaimana caranya tentunya pertama
mempelajari AI-Qur'an dan al-Hadits sebagai sumber ajaran lslam'
kedua menerapkan metode dan pendekatan baik pendekatan yang
bersifat teologi normatif maupun pendekatan ilmiah dari berbagai
disiplin ilmu yang ada atau dapat juga melalui studi kepustakaan
atau studi tokoh serta belalar melalui ustad/ ulama' tuan guru alau
cendikiawan muslim yang diakui otoritasnya.
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BAB IV
STUDI ISLAM TINJAUAN METODOLOGIS
A, Pendahuluan
Abudinata mengatakan bahwa kehadiran Islam yang dibawa
Nabi Muhammad SAW diyakini dapat menjamin terwujudnya
kehidupan manusia yang sejahera lahir dan batin. Petunjuk yang
terdapal dalam Al-Qur'an dan Hadits amat ideal dan agung. Islam
mengajarkan kehidupan yang dinamis dan progresif, menghargai
akal pikiran melalui pengembangan iptek, bersikap seimbang dalam
memenuhi kebutuhan malerial dan spiritual. mengembangkan
kepedulian sosial, menghargai waktu, bersikap terbuka' demokratis.
berorientasi pada kualitas. kemitraan' egaliter' anli feodalistik' cinta
kebersihan. mengutamakan persaudaraan, berakhlak mulia dan sikap
positif Iainnya. Selanjutnya Harun Nasution mengatakan bahwa
Islam berlainan dengan agama yang pada umumnya diketahui, Islam
bukan hanya mempunyai satu atau dua aspek akan tetapi multi asfek
antara lain asfek teologi. ibadah. moral. mistisme. filsafat, sejarah'
kebudayaan dan sebagainya.r Pengetahuan tentang Islam dari satu
alau dua aspek dan bahkan dari satu aliran atau mazhab saja akan
rnenimbulkan menimbulkan pengetahun yang tidak lengkap tenlang
Islarn dan hal ini yang pada umumnya terjadi di Indonesia r
Di Indonesia pada umumnya dikenal hanya dari aspek teologi
dan itupun hanya dari aliran tradisional. Dari aspek hukum hanya dari
mazhab syaf i. Dernikian jug aspek-aspek lain seperi moral' mistis'
Harun Nasutior\ lslan di lhiau Dari Bebaropa Aspcktya, ltkarta: Unirersitas
Indonesio, I985, hl .33
Fadhil dalam Nata- Metodologi Studi Islsn. (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,l989) hlm.l
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filsafat, sejarah, kebudayaan serta aliran dan mazhab lain kurang
dikenal akibatnya pengetahuan kita di lndonesia tidak sempurna.
hakikat Islam tidak begitu dikenal sehingga akhirnya menimbulkan
kesalah pahaman tentang Islam.r Situasi keberagaman di Indoensia
cendrung menampifkan kondisi keberagaman yang legalistik fornlo-
listik. agama hanya dimanifestasikan dalam bentuk rituol 
.fttrnal
sehingga muncul formalisme keagamaan yang lebih mementingkan
"bentuk" dari pada 'lsi". Akibatnya agama kurang dipahami sebagai
seperangkat paradigma moral dan etika yang bertujuan membebaskan
manusia dari kebodohan, keterbelakangan dan kemiskinan. Akibat
dari kesalahpaharnan memahami sirnbol-simbol keagamaan itu. maka
agama lebih dihayati sebagai penyelamat individu dan bukan sebagai
keberkahan sosial secara bersama. Pesan spiritual agama menjadi
mandek alau terhenti. mengkristal dalarn sekumpulan rnitos dan
ungkapan simbolis tanpa rnakna. Agama tidak muncul dalam sebuah
kesadaran kritis terhadap situasi aktual.a Muhaimin mengatakan
bahwa pendekatan studi keislarnan yang mendominasi kalangan
ulama selarna ini lebih cenderung bersifat subyektif, apologi dan
doktriner serta menutup diri terhadap pendekatan yang dilakukan
oleh kalangan luas Islam yang sumber dasarnya Al-Qur'an dan Hadits
yang ada dasarnya bersifat rasional dan adaptifterhadap tuntutan dan
perubahan zaman telah berkembang menjadi ajaran-ajaran yang baku
dan kaku serta labu terhadap sentuhan-sentuhan akal rasionalitas dan
tuntutan perobahan dan perkembangan zaman. Bahkan kehidupan
keagamaan serta sosial budaya umat Islam terkesan mandeg.
membeku dan ketinggalan zaman. Dan yang lebih payah Iagi keadaan
yang demikian yang menjadi sasaran dan obyek studi dari kaum
orintalisme dalam studi keislamannya. Sehingga mereka mendapatkan
kenyataan-kenyataan bahwa ajaran lslam sebagaimana yang nampak
r08
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' Abudin Nata. lletodologi Studi lslan , lal<arta. Raja Grafindo persada. 1998.
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dalam fenomena dan praktik umatnya ternyata tidak rasional dan dan
ilmiah dan tidak mampu menjawab lanlangan zaman.'
Syekh Muhammad Qutb dalam buktnya Stbuhar Hau'lil Islam
yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia tahun l980denganjudul
Salah Pahom Terhadop lslom yang dikutif Daud Ali memberikan
gambaran umum tentang lslam yang disalahpahamkan bukan saja
oleh orang-orang non muslim. tetapi juga oleh orang-orang lslam
sendiri. Kesalahpahaman itu disebabkan karena beberapa hal' di-
ataranya adalah I ). Salah memahami ruang lingkup agama Islami 2)
Salah rnenggarnbarkan segmen-segmen atau bagian-bagian kerangka
keseluruhan ajaran agama Islam dan 3). Salah dalam mempergunakan
rnetode pengkajian Islam.6 Lebih lanjut Mukti Alimengatakan bahwa
salah satu penyebab pemahaman umat Islam sepeni di Indonesia
masih parsial karena kesalahan dalam mengunakan metode' Ada
2 afasan mendasar kenapa terjadi hal yang demikian Perldma,
selama ini ahli-ahli ilmu pengetahuan termasuk dalam hal ini para
orienlalis mendekati lslam hanya dengan menggunakan kacamata
ilmiah saja sehingga penelitian ini belum menyeluruh dan sebenarnya
mereka tidak mengerti Islam secara uluh' yang mereka ketahui hanya
ekslernalilas (segi-segi luar saja). Metode yang ditempuh oleh para
orientalis terutama sebelum perang dunia kedua' adalah pendekatan
yang menjadikan lslam dan seluruh ajarannya semata-mata sebagai
ofy.l ttuOi analisis. Laksana dokter bedah mayal. para orientalis
meletakan Islam diatas meja operasi' memotongnya bagian demi
bagian dan menganalisis bagian-bagian dengan mempergunakan
ukuran yang tidak Islam.'Aninya mereka mempergunakan metode dan
menganaliiiis dengan ukuran-ukuran yang tidak lslami (tidak sesuai
dengan ajaran-ajaran Islam). Hasilnya tentu tidak akan memusakan dan
pasli menimbulkan salah paham. Lebih-lebih lagi bagi mereka yang
inemang melihat Islam hanya dari kacamata subyektif dan sentimen
Studi l5lam Tiniauan Metodologis
Muhaimin. 199{). Di e si-Dinensi Srudi lslant. Suraba}a Kar}a Ahditama.
1994. hlm.. l2-13
Muhammad Daud, Pendidiko,t Agoma lsla, - lakarla' PT' Raja Crafindo Petsada
1998 hlm.. 77.
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agama. Ke ua ,Sebaliknya para ulama sudah terbiasa memakai ajaran
lslam secara doktriner dan dogrnatis. Sebagai akibatnya penafsiran
tersebut sulit diterapkan ditengah-tengah masyarakat yang modern
dan global sehingga orang menyimpulkan bahwa Islam dengan
seperangkat ajarannya ketinggalan zaman. tidak sesuai dengan alam
pembangunan. Oleh karena itu ia menawarkan 3 pendekatan dalam
memahami agama Islam yakni naqli (tardisional) aqli (rasional
dan kasyf (mistis) dan ke 3 pendekatan ini harus dilakukan secara
serempak dan mengunakan rnetode lintas disiplin ilmu.3
Menggaris bawahi dari beberapa pernyatan para pakar diatas,
maka tampaknya untuk memperoleh pemahaman yang kaffah
(menyeluruh) terhadap lslam perlu memadukan berbagai pendekatan/
metode studi lslam dari berbagai disiplin ilmu baik secara ilmiah
maupun doktriner sehingga pemahaman masyarakat menjadi lebih
baik.
B. Studi Islam
l. Pengertian Studi Islam
Studi Isfam atau "Dirasah lslaniyah di Barat dikenal
dengan istifah lsldmic Studis). yang secara sederhana dapat
di artikan sebagai usaha untuk mempelajari hal-hal yang
berhubungan dengan agama lslam. Dengan perkataan lain
"usaha sadar dan sistimatis untuk mengetahui dan memahami
serta membahasa secara mendalam tentang seluk beluk
atau hal-hal yang berhubungan dengan agama lslam. baik
yang berhubungan dengan nomatifitas (ajaran-ajarannya),
historisitas (sejarahnya) maupun aktualisasi (pengamalannya)
s€cara nyata dalam kehidupan sehari-hari sepanjang sejarah."
0
* Mnti Ali. I'letode Menahami Agana Islam. Jakarta. Bulan Binlang , 1991 , .hln.
32
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Usaha untuk mempelajari agama lslam tersebut dalam
kenyataannya bukan hanya dilaksanakan dikalangan umat
lslam saja. melainkan juga oleh orang-orang di luar Islam'
Dilihat dari tujuannya. maka nampaknya ada perbedaan dari
kedua kelompok (lslam dan non lslam). Dikalangan umat Islam
. studi keislaman bertujuan untuk memahami dan mendalamai
serta membahas ajaran-ajaran lslam agar dapat dilaksanakan
dan diamalkannya secara benar 
' 
serta menjadikannya sebagai
pegangan dan pedoman hidup (way of life). Sedangkan diluar
kaiangan lslam, studi keislaman bertujuan untuk mempelajari
seluk beluk agama dan praktek-praklek keagamaan yang
berlaku dikalangan umat Islam ' yang semata-mata sebagai
ilmu pengetahuan. Namun sebagaimana ilmu-ilmu pada
umumnya, maka ilmu pengetahuan tenlang seluk-beluk agama
Islam tersebut bisa dimanfaatkan unluk ttljuan-tujuan lenentu
baik yang bersifat positif maupun yang bersifat negatii
Dalam prakreknya studi ke Islaman yang dilakukan oleh para
orientalis , Ierutama pada awal-awal mereka mengadakan
studi tentang Islam. lebih mengarah dan menekankan pada
pengetahuan lenlang kelemahan-kelemahan ajaran agama
islum Oun parktek-praktek pengamalan ajaran agama Islam
yang dilakukan oleh umatnya dalam kehidupan sehari-hari'
-sehingga 
akibamya muncul-muncul angapan miring terhadap
Islam Jan kadang kala digunakan untuk menghancurkan
lslam dari dalam. Namun demikian pada masa akhir-akhir
ini banyak juga dikalangan para orientalist yang obyektif dan
bersikap ilmiah terhadap agama Islam dan umatnya' Tenlu
saja pandangan-pandangan demikian sangat bermanfaat bagi
p.ng"rnbun[an itudi Islam dikalangan umat Islam sendiri'r.
iari'atrtl srudi ke-tslaman di luar kalangan umat Islam tersebut
dikenal sebagai kaum "Orientalisl'. yaitu orang-orang Barat
yang mengadakan studi terhadap dunia Timur' termasuk
didalam dunia lslam.
Muhaimin. Di'rrerdi-Dizensi.. hlm.- l2
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2. Urgensi Studi Islam
Dewasa ini kehadiran agama dituntut terlibat secara aktif
didalam rnenyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi umat
manusia. Agama Islam tidak boleh hanya sekedar menjadi
lambang kesalehan alau terhenti sekedar disampaikan dalarn
khutbah, rnelainkan secara konsepsional mampu menawarkan
cara-cara yang efektif dalam menyelesaikan berbagai masalah
yang d ihadapi umat manusia;
Islam sebagai agama yang membawa missi rahmatan
lil 'alamin memiliki ajaran universal dan bersifat manusiawi
berisi nilai-nilai dan ajaran yang konprehensifyang diharapkan
mampu memberikan berbagai alternatif penyelesaian terhadap
keadaan problematis umat yang hidup dizaman modern dan
globalisasi . Hal ini penting agar Islam sebagai agama tetap
eksis dengan tuntutan zaman tanpa kehilangan identitasnya.
Islam juga nrerupakan aganta universal. sesuai dengan fitralr
manusia dan cocok dengan tuntutan hati nurani manusia yang
berisi ajaran yang sempurna baik tentang kehidupan dunia
maupun ukhrawi guna menghantarkan kebahgian lahir bathin
dunia dan akhirat. Sebagai konsekwensinya, maka Islam
menjadi agama dakwah yakni agama yang harus disampaikan
kepada seluruh umat manusia dengan teks-teks yang jelas
dalam sumber ajarannya Al-Qur'an dan Al hadits. Selanjutnya
ajaran-ajaran tersebul perlu diterapkan dalam semua asfek
kehidupan.
Harun Nasution mengatakan bahwa Islam berlainan
dengan agama yang pada umumnya diketahui. bukan hanya
mempunyai salu atau dua aspek akan tetapi multi asfek antara
lain asfek teologi, ibadah, moral, mistisme, filsafal, sejarah.
kebudayaan dan sebagainya. Abudinata menambahkan bahwa
kehadiran lslam yang dibawa nabi Muhammad saw diyakini
dapat rnenjamin terwujudnya kehidupan manusiayang sejahera
lahir dan bathin. Petunjuk yang terdapat dalam al-eur'an dan
Hadits amat ideal dan agung. lslam mengajarkan kehidupan
lll
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yang dinamis dan progresif. menghargai akal pikiran melalui
pengembangan iptek, bersikap seirnbang dalam memenuhi
kebuluhan material dan spiritual, mengembangkan kepedulian
sosial. menghargai waktu, bersikap terbuka' demokratis,
berorientasi pada kualitas. kemilraan, egaliter, anti feodalistik.
cinta kebersihan, mengulamakan persaudaraan' berakhlak
mulia dan sikap positif lainnya.'r Akan tetapi pengetahuan
tentang lslam dari satu alau dua aspek dan bahkan dari satu
aliran atau mazhab saja akan menimbulkan menimbulkan
pengetahun yang tidak lengkap tentang Islam dan hal ini
yang pada umumnya terjadi di Indonesia. Di Indonesia pada
umumnya dikenal hanya dari aspek teologi dan itupun hanya
dari aliran tradisional. Ari aspek hukum hanya dari mazhab
syaf i. Demikian jug aspek-aspek lain seperi nloral, nlistis,
filsafat. sejarah, kebudayaan serta aliran dan mazhab lain
kurang dikenal akibatnya pengetahuan kita di Indonesia
tidak sempurna, hakikat Islam tidak begitu dikenal sehingga
akhirnya menimbulkan kesalah pahaman tentang lslam Harun
Nasution menambahkan situasi keberagaman di Indonesia
cendrung menampilkan kondisi keberagaman yang legol i st ik
fo rm al i i i k. agamahanya dimanifestasikan dalam bentuk ritaal
lornal sehingga muncul formalisme keagamaan yang lebih
mementingkan "berrtuk" dari pada 'lsi". Akibatnya agama
kurang dipahami sebagai seperangkat paradigma moral.dan
etika yang bertujuan membebaskan manusia dari kebodohan'
kererbelakangan dan kemiskinan. Ditambahkannya usaha
perbaikan pemahaman dan penghayatan agama terutama d.ari
sisi etika ian motal kurang mendapat perhatian memadai'
Kenyataan lslam sekarang menampilkan keadaan yang
jauh dari ideal. Ibadah yang dilakukan umat lslam seperti
puasa, sholat. zakat. haji dan sebagainya hanya terhenti
pada membayar kewajiban dan menjadi lambang kesalehan'
Nata dalam Fadhil Al Jamli. Mencrahas Krisis Pendidilan Dunia lslanr
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buah dari ibadah yang berdimensi kepedulian sosial kurang
nampak.rl
Selanjutnya dikalangan masyarakat terjadi kesalah
pahaman dalam memahami dan menghayati pesan simbolik
keagamaan. Akibatnya agama lebih dihayati sebagai pen-
yelamat individu bukan keberkahan sosial. Pesan spiritual
agama menjadi mandeg terkristal dalam kumpulan mitos
dan ungkapan simbolik tanpa makna. Contoh kecil kesalah
pahaman antara lain seorang ibu yang mancari tujuh orang
untuk diajak patungan berkorban. usaha ibu gagal bukan
karena sulitnya mencari tujuh orang tapi karena ada angapan
bahwa sapi kurban diakhirat anti tidak bia dinaiki bersama
dengan ibu tadi karena bukan mukhrim. Kasus lain ketika ada
orang yang kurang beruntung secara teologis mereka cepat-
cepat mengembalikan pada takdir (abariyah) secara leologi
ini mungkin benar akan tetapi yang lebih arifjuga dilihar
sebab-sebabnya dari aspek yang lain apakah pada aspek
historis. kultur dan sebagainya.rr
Masdar F. Mas'udi mengatakan bahwa kesalahan oleh
sebagian umat Islam adalah mengabaikan agama sebagai
sistim nilai etika dan moral . Sebagai contoh lndonesia sebagai
negara berpenduduk mayoitas muslim dan terbesar di dunia.
para pejabatnya rajin merayakan hari besar agama ternayar
menduduki peringkat terkemuka diantara negara-negara yang
paling korup di dunia.rr
Kenyataan lain konplik intra agama Islam yang didasari
organisasi formal belum final disamping itu akhir inijuga kita
dihadapkan pada krisis nasional antara lain krisisi kerukunan
umat beragama. Studi agama belum mampu dalam melahirkan
muslim yang tasamuh dalam pluralitas agama. Svaf i
Ma'arif melihat bahwa penyebabnya kualitas keagaman
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umat yang masih rendah. Penyebab lain menurutnya karena
metode yang tidak konprehensif dalam memahami ajaran
lslam. Proses Islamisasi menurutnya secara kualitatif belum
mencapai tingkat yang sempurna. Islam sebegitu jauh belum
mampu mengantikan sepenuhnya kepercayaan-kepercayaan
dan tradisi kultural Iokal sebagai basis organisasi sosial'ri
Mukti Ali menawarkan 3 pendekatan dalam memahami
agama Islam naqli (tardisional) aqli (rasional dan kasyf
(mistis) dan ke 3 pendekatan ini harus dilakukan secara
serempak dan mengunakan metode lintas disiplin ilmu'
Menurutnya kesalahan selama ini pendekatan terhadap lslam
sangat pincang . Para orientalis melakukan kajian terhadap
lslam dengan menggunakan metode ilmiah saja akibatnya
yang terlihat hanya ekstemal (bagian dari luar ) Islam' Mereka
ridak mengerti Islam secara utuh. Sebaliknya para ulama
sudah terbiasa memahami Islam secara doktriner dan dogma
akibatnya penafsiran tersebul sulit diterapkan ditengah-
tengah kehidupan masyarakat' terkesan Islam tidak mampu
beradaptasi dengan perkemban gan zaman dan pembnagunan'
Bambang Sugiarto menjelaskan dalam hubungan
dengan urgensi studi lslam : agama era postmodern seperti
durian jatuh, Berakhirnya perang dingin dan kacaunya
kiblar nilai, menyebabkan agama dijadikan primadona baru
peradaban yang menjanjikan. Disisi lain kenyataannya bagai-
i<an kejatuhan durian diatas kepala. ia pusing dan oleng
karena ierlalu banyak dibebani harapan post modern' Disatu
sisi ia diharapkan tampil kedepan membawa kearifan dan
penyelesaian masalah. Menurulnya ada 3 lanlangan yang
dlt uOup ugu.u sekarang lermasuk lslam : Pertana' da'
lam menghadapi persoalan kontemporer yang ditandai dis
' Nata dalam Ahmad syafi>i Nlararif, lslom dan nosalah kenegaraan
1985.
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orientasi dan degradasi moralitas, agama ditantang sebagai
suara moral yang aotentik; Keclua, agama harus menghadapi
kecendrungan pluralisme. mengolahnya dalam kelangka
"teologi" baru dan mewujudkaya dalam aksi-aksi kerjasama
plffal. Ketiga. Agama tampil pebagai pelopor perlawanan
terhadap ketidakadilan, penindasan.rT Menurutnya tantangan
diatas sulit diatasi karena beberapa faktor : l) Kemelut dalam
masing-masing ubuh agama sering muncul kepermukaan.
Sikap agresif yang berlebihan terhadap peeluk agama lain
seringkali merupakan penyebab terjadinya ketegangan;
Komarudin Hidayat dalam Andito yang dikutif DR. Jaih
Mobarak hlm 6 mengatakan bahwa ada 5 tipologi sikap
keberagamaan yakni E/rs/asivrsme, yakni pandangan bahwa
ajarannya yang paling benar hanyalah agama yang dipeluknyq
Inklusivisme yakni pandangan bahwa agama yang diluar yang
dipeluknya juga terdapat kebenaran, meskipun tidak seutuh
dan sesempurna agama yang dianutny4 Pluralisme. yakni
secara teologis pluralitas agama dipandang sebagai sualu
realilas. masing-masing berdiri sejajar sehingga semangat
missionaris atau dakwah diangap tiak relevan; Eklektitisne.
yakni sikap keberagaamaan yang berusaha memilih dan
mempertemukan berbagai segi ajaran agama yang dipandang
baik dan cocok unluk dirinya sehingga format akhir dari
sebuah agama menjadi semacam mozaik yang bersifat
eklektika, Unirersqlisme yakni pandangan bahwa pada
dasarnya semua agama satu dan sama. Hanya kerena faktor
historis-antropologis agama kemudian tampil dalam format
plural. Di Indoensia nampaknya umat Islam masih didominasi
pandangan ekslusivisme. 2) Paham tentang kemutlakan Tuhan
juga memudahkan orang untuk mengidentikan kemutlakan itu
dengan kemutlakan agamanya. 3) Keyakinan bahwa segala
tindakan seperti diatas akan dibalas oleh Tuhan dengan
pahala, menyebabkan kekerasan terhadap pemeluk agama
Ajahari. M. AB.
Studi lslam Tinjauan Metodologis
lainjustru dianggap sebagai bagian dai keutamaan moral yang
pada akhimya aganla akan kehilangan kridibilitasnya. 4) Naik
daunya posisi agama dalam konstelasi peradaban masa kini
agamapun menajdi rawan ditunggangi kepentingan politik.
ekonomi dan kultur kelompok-kelompok tertentu ataupun
pribadi. Jika ini terjadi agama yang pada awalnya diharapkan
menjadi terapi bagi kemelut modemitas. justru akan semakin
dirasa sebagai penyakit yang berbahaya.rs
Kita menyadari bahwa pada saal ini umat Islam masih
berada dalam posisi marginal dan lemah dalam berbagai
asfek kehidupan sosial budaya serta harus berhadapan dengan
dunia modem yang serba maju dan canggih. Dalam kondisi
demikian seharusnya umat Islam dituntut untuk melakukan
gerakan-gerakan pemikiran yang diharapkan dapat melahirkan
konsep-konsep pemikiran yang cermerlang dan operasional
untuk tnengantisifasi perkembangan dan kemaj uan tersebut'
Disisi yang lain umat lslam juga masih berada dalam suasana
problematis. Pertam4 disatu sisijika mereka hanya berpegang
pada ajaran yang merupakan hasil penafsiran ulama terdahulu
yang merupakan warisan doktriner' turun temurun dan
dianggap sebagai ajaran yang sudah mapan' sempurna dan
paten serta tidak ada keberanian untuk melakukan pemikiran
ulang, maka berarti umat lslanr akan mengalanli kemadekan
intelektual yang pada gilirannya akan menghadapi masa
depan yang suram. Disisi yang lain. jika mereka nrelakukan
usiha pembaharuan dan pemikiran kenrbali secara kritis
dan rasional terhadap ajaran lslam guna menyesuaikan
dengan tuntutan zaman. nraka akan dituduh sebagai umat
yang meninggalkan /tidak setia terhadap ajaran Islam yang
dianggap sebagai ajaran lang sudah mapan dan sempurna'
Kedua, pesartnal' perkenbangan ilmu pebngetahuan dan
teknologi sena semakin menglobalnya dunia membuka era
baru dalam perkembangan budaya dan peradaban manusia' Era
r" 
,/ri./.. hlm.6
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ini ditandai dengan semakin dekatnya hubungan komuniaksi
dan jarak antar bangsa dan budaya manusia seolah-olah dunia
nampak sebagai sebuah sistem dimana antara suatu negara
dengan yang lainnya saling bergantung. Dalam suasana
pergaulan dan persahabatan yang akrab lersebut dibutuhkan
aturan, nilai dan norma yang universal yang dapat daakui oelh
semua bangsa. Persoalannya sekarang darimanakh sumber
peraturan. norma dan pedoman hidup pergaulan tersebui
diperoleh ?.r" Muhaimin. 1994 :,23\
Lebih lanjut Muhairnin mengatakan bahwa pendekatan
studi keislaman yang mendominasi kalangan ulama lebih
cendrung bersifat subyekrif. apologi dan doktriner serta
menutup diri terhadap pendekalan yang dilakukan oleh
kalangan luas Islam yang sumber dasarnya Al-eur'an dan
Hadits yang ada dasarnya bersifat rasional dan adaptif
terhadap tuntutan dan perobahan zaman telah berkembang
menjadi ajaran-ajaran yang baku dan kaku serta tabu terhadap
sentuhan-sentuhan akal rasionalitas dan tuntutan perobahan
dan perkembangan zaman. Bahkan kehidupan keagamaan
sarat sosial budaya umat lslam lerkesan mandeg, membeku
dan ketinggalan zaman. Dan yang lebih payah lagi keadaan
yang demikian yang menjadi sasaran dan obyek studi dari
kaurn orintalisme dalam studi keislamannya. Sehingga
mereka mendapatkan kenyataan-kenyataan bahwa ajaran
lslam sebagaimana yang nampak dalam fenomena dan praktik
umatnya ternyala tidak rasional dan dan ilmiah dan tidak
mampu menjawab tantangan zaman.
Jamari yang dikutip Hakim mengatakan bahwa salah
satu prinsif teori fungsional menyatakan bahwa segala
sesuatu yang tidak berfungsi akan lenyap dengan sendirinya.
Karena sejak dulu hingga sekarang agama dengan tanggung
menyatakan eksistensinya, berarti agama mempunyai dan
memerankan peran dan fungsi di masyarakat. Oleh karena
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itu. secara umum studi lslam menajdi penting karena agama'
termasuk agama Islam memerankan sejumlah peran dan
fungsi ditengah+engah masyarakat.
Teori ini merupakan teori sosial yang dikembangkan oleh
Talcot Parsons (1902-1979) yang dinamakan dengan Teori
Struktural-Fungsional yangdikembangkan merupakansebuah
teori sosial yang dipengaruhi oleh filsafat t'enomenologi l ang
menekankan adanya suatu intensionalitas' dimana eksistensi
subyek dan obyek yang juga mempunyai kesadaran saling
mempunyai kelergantungan, karena keduanya mempunyal
sebuih relasi inrer subyektivitas atau dunia alterego' Teori
ini menekankan pada adanya keteraluran' sehingga teori ini
menggunakan konsep fungsi, disfungsi dan keseimbangan
(equilibrium).
Teori struktural fungsional (Talcot Parsons 1902'1979)
merupakan suatu teori yang menekankan adanya suatu
ketertiban (orde) dalam kehidupan masyarakat' Dalam teori ini
masyarakat dipandang sebagai suatu sistetn sosial yang terdiri
dari bagian-bagian yang saling berkaitan dan menyalu dalam
keseimLangan. Teori ini mempunyai asumsi bahwa setiap
tatanan (stiuktur) dalam sislem sosial akan berfungsi pada
yang lain, sehingga bila fungsionalitasnya tidak ada' maka
srrulur itu tidak akan ada atau hilang dengan sendirinya'r"
Agama merupakan fenomena sosio-historik dan sosio
filosofii yang bermakna penting bagi manusia yang homo re-
legius. Signifikansi sosial agama bagi manusia adalah lantaran
ag-ama dipersepsikan memiliki kesanggupan memaknai'
m'engatur dan menyelesaikan berbagai persoalan 
-hidup
manisia. Fakta sejarah membuktikan bahwa lebih dari 80 %
penduduk dunia mengakui keberadaan agama' dan sisanya
i<arena faktor-faktor tertentu mengingkari kehadiran agama
sebagai realitas kehidupan sebenarnya.
RirT.eL Tcori Sosiat Beryuradigna Gunda. l9E5 hlm 2l
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Agama yang termanifestasi dalam bebagai bentuknla
yang paling tidak secara sosiologi, terrvujud dalam tiga corak
pengungkapan universalnya sebagai belie/ srstem, srstctrl
of workshif dan $,stem ol sociql relotion, dalam realitasnl a
rnemiliki berbagai fungsi mendasar.
Perlana. 
.fimgsi ed*ati/ yaitrs fungsi berkenaan
dengan upaya penrindahan dan pengalihan (transper) nilai
dan norma keagamaan kepada masyarakat. Dalam konteks
ini agama memberikan orientasi. motivasi serta membanlu
mengenal dan memahami sesuatu yang sakral, suci atau
makhluk tertinggi. Kedtu fungsi .raffaly' (penyelamatan).
dinrana agama diakui sebagai struktur yang memberikan rasa
kedamaian, ketenangan dan ketabahan dalam menghadapi
berbagai persoalan pelik yang dihadapi manusia. Aganra
menentukan dan mengarahkan manusia untuk memperoleh
kebahagiaan.. memberikan harapan ketika manusia dalam
situasi ketidakpastian, penderitaan. kekecewaan. prustasi
atau kemiskinan. Ketiga,.lirzrgsi soc,c/ (pengawasan social ;.
dimana aganta sebagai s1'stem nornta dan nilai dipersepsi
mempunyai kekuatan yang absah untuk menjaga terbinan).a
pola-pola kelakuan dan kaidah sosial milik masyarakat.
Agama memberikan petnbatasan (/itt i/a.ir), dan pengkondisian
(conditioning) terhadap tindakan atau perilaku individu atau
masyarakat sehingga dapat mengarahkan tercapainya tujuan
masyarakat ilu sendiri. Keempat, agama dipandang sebagai
sistem relasi sosiol adalah fLrngsi integratife. Dalam konteks
ini agama menjadi nec.essarl ingrediens of v'ell integratetl
sociely, alalj nlerupakan the pri,nary source of inlegration.:t
Agama menjadi unsur niscaya atau sumber utama terbentuknya
integrasi masyarakat yang baik. Agama bahkan dipandang
memiliki kemampuan membargun tatanan sosial ( socral
order) yangkuat- Atas dasar kesamaan dan kesepakatan serta
ikatan psiko-religius, kredo. dogma. kultus, symbol. tara nilai
dan norma serta cara-cara spiritualitas lertentu yang diyakini,
maka para penganul agama cendrung berupaya sebaik mungkin
untuk mempertahankan serta mengamalkan ajarannya dan
memperjuangkan agama yang dianutnya. Dalam perspektif
ini sangat jelas bahwa agama memang memiliki fungsi utama
yung i"rrrrorl' bagi terbentuknya integritas sosial dalarn
masyarakat alau bangsa. Namun demikian, dalam prosesnya'
ketiia egoisme dan fanatisme keagamaan tumbuh terlalu kuat
dalam diri penganulnya. maka apa yang terjadi justru realitas
sebaliknya, yakni munculnya proses disintegrasi sosial'
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.3. Tujuan Studi Islam
Setiap usaha pasti memiliki tujuan' dan seliap orang
yang terlibat dalam suatu usaha senanliasa mengarahkan
iegila daya dan upaya untuk mencapai tujuan tersebul secara
ef.ftif aan efesien. Studi lslam sebagai suatu upaya untuk
mempelajari secara mendalam tentang Islam dan segala seluk
betu[nya sudah barang tentu mempunyai tujuan yang jelas
yang sekaligus menunjukan kemana studi Islam tersebut
diu*t t un. Dengan arah dan tujuan yang jelas, maka dengan
sendirinya studi Islam merupakan usaha sadar dan tersusun
secara sisitimatis.
Adapun arah dan tujuan studi lslam dapat dirumuskan
sebagai berikut :
a. Untuk mempelajari secara mendalam tentang apa sebe-
namya (hakikat) agama Islam itu dan bagaimana po-
sisinya ierta hubungannya dengan agama-agama lain
dalam kehiduPan budaYa manusia:
Sehubungan dengan hal diatas, maka studi Islam
dilaksanakan berdasarkan asumsi bahwa agama lslam
sebenamya diturunkan oleh Allah untuk membimbing dan
mengarahkan serta menyempurnakan pertumbuhan dan
perkembangan agama-agama dan budaya umat manusra
iimuka bumi. Agama yang pada mulanya tumbuh dan
l2l
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berkembang berdasarkan pengalaman dan pengunaan
akal serta budi daya manusia. diarahkan oleh lslam
rnenjadi agama monotheisme yang benar. Semenlara
Allah telah menurunkan ajaran lslam sejak pase awal
dari pertumbuhan dan perkembangan akal budi manusia
tersebut. Kemudian silih berganti rasul-rasul telah diutus
oleh AIIah untuk menyampaikan ajaran agama lslam.
guna meluruskan dan menyempurnakan perkembangan
akal dan budi daya manusia serta agama mereka menjadi
agama tauhid. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
ajaran agama Islarn telah tumbuh dan berkembangan
sejalan dengan perkembangan akal pikir dan budi-daya
manusia untuk mewujudkan suatu kehidupan buday.a
dan peradaban yang islami. Kalaupun suatu waktu masih
nampak adanya pertentangan antara ajaran Islam dengan
akal pikir dan budi daya manusia. maka dapat diduga
bahwa penyebabnya adalah telah terjadi kemacelan atau
penyimpangan dalam perkembangannya.
Dengan mengali kembali hakikat ajaran Islam, maka akan
dapal digunakan sebagai alat analisis terhadap kemacetan
dan penyimpangan akal pikir dan budaya manusia serta
ajaran agama Islam sekaligus.
b. Untuk mempelajari secara mendalam sumber dasar ajaran
agama lslam dan bagaimana aktualisasinya sepanjang
sejarah;
Studi ini berdasarkan asumsi bahwa agama Islarn
sebagai agama samawi terakhir membawa ajaran-ajaran
yang bersifat final dan mampu mememcahkan masalah-
masalah kehidupan manusia, menjawab lantangan dan
tuntulan sepanjang zaman. Akan tetapi seiring dengan
perkembangan zaman yang semakin komplek ini akan
menimbulkan pertumbuhan dan perkembangan budaya
serta peradaban manusia yang semakin maju dan modern.
Pertanyaannya adalah mampukah sumber dasar ajaran
t22
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agama Islam tetap aktual dan menjadi faktor dinamik
dari perkembangan sistim budaya dan peradaban yang
semakin maju dan modem tersebul atau mungkin
akan menyebabkan kehilangan dinamikanya. sehingga
ketinggalan zaman dan menghambat pembangunan' Maka
inilah sesungguhnya yang merupakan lantangan studi
lslam.
c. Untuk mempelajari secara mendalam isi-isi pokok ajaran
agama Islam yang asli dan bagaimana penjabaran dan
operasionalisasinya dalam pertumbuhan dan perkem-
bangan budaya dan peradaban lslam sepanjang sejarah;
studi ini berasumsi bahwa agama lslam adalah
agama fitrah, sehingga pokok-pokok isi ajaran lslam
sisuai dan cocok dengan fitrah manusia' Sebagai agama
fitrah, maka pokok-pokok isi ajaran agama lslanr akan
tumbuh dan berkembang secara operasional serasi dan
bersama dengan pertumbuhan dan perkembangan fitrah
manusia. Kalaupun sekarang nampak bahwa praktik dan
pelaksanaan aj aran agama lslam tidak sesuaiatau dikatakan
ketinggalan zaman, maka perlu dipertanyakan mengapa
terjadi demikian ?. Yang jelas terjadi penyimpangan
daiam penjabaran dan operasionalisasi pokok-pokok
ajaran Islam harus diluruskan kembali'
d. Untuk mempelajari secara mendalam prinsip-prinsip dan
nilai dasar ajaramn agama lslam dan bagimana realisasinya
dalam emmbimbing dan menagrahkan serta mengontrol
perkembangan budaya dan peradaban mansuia pada
zaman modem sekarang ini;
Asumsi dari studi ini adalah bahwa agama Islam
mempunyai missi sebagai "rahmatan lil 'alamiin"' ten-
tunya mempunyai nilai-nilai dan prinsif dasar yang
bersifat universal, yang mempunyai kemampuan untuk
membimbing, mengarahkan' mengontrol dan mengen-
l ll
dalikan faktor-faklor potensial dari pertumbuhan dan
perkembnagan sistim budaya dan peradaban modem. Di
era globalisasi seperti yang terjadi saat ini. umat manusia
semakin membutuhkan adanya nilai dan norma yang
bersifat universal. yang diterima oleh semua umal manusia
untuk mengontrol dan mengendalikan perkembangan
lptek yang semakin hari semakin canggih. Nilai atau
prinsip dasar ajaran agama Islam tersebut diharapkan akan
menjadi ahernatif yang mampu mengarahkan mengontrol
dan mengendalikan perkembangan lptek modern serta
faktor dinamika lainnya untuk menuju kondisi kehidupan
yang adil dan makmur. sejahtera lahir dan bathin.
e. Selanjutnya dengan tujuan nomor I s/d 4 diatas diha-
rapkan juga dapat bermanfaar bagi peningkatan usaha
pembaharuan dan pengembangan kurikulum pendidikan
lslam pada umumnyadalam usahatranspormasi kehodupan
sosial budaya serla agama umat Islam sekarang menuju
kehidupan sosial budaya modern generasi akan datang
dengan tanpa kehilangan jati diri sebagai seorang muslim
sehingga missi Islam sebagai agama rahmalan lil 'alamin
dapat etrwujud alam kehidupan nyata di dunia global.rl
:: Muhaimin. Dimensi"Dimensi...hlm.. l9-23:' ArmaiArief. MA. Pengantar llnu dan Melodologi pendidilan \rlan, llallana
Ciputat Press. 2000). hlm.40.
rr Abu), Shodikin dalam Jarnal ltedia Pendidilian, (2002) Volome XVI nomol
edisiJuni 2002. 2002 : 28)
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C. Pengertian Metodologi Studi Islam
Secara etimologi kata metodologi berasal dari bahasa yunani.
"metodos". Yang terdiri dari dua kata yakni metha dan "hodos''.
Metha artinya melalaui atau melewati dan "hodos" artinya jalan
atau cara. Metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk
mencapai tujuan tertentu lujuanrJ. Dalam bahasaArab metode disebut
"Thar-rqat", Sedangkan logos artinl.a ilnru.rl
Dalam Kamus Bahasa Indonesia metodologi diartikan suatu
rntuk mengungkapkan cara yang paling cepat dan tepat dalam
rnelakukan iesuatu atau dengan kata lain cara bekerja yang bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan sualu kegiatan untuk mencapai
tujuan yang ditenlukan.rt
Abraham kaflan menjelasakan bahwa metodologi adalah peng-
kajian (study), mengenal penggambaran (deskripsi)'. penjelasan
leisplanasi; dan pembenaran (ustifikasi) Dengan demikian ' apabila
pendapat kaflan diatas kita perhatikan, metodologi itu mengandung
,n.ur-unrrr, yakni : studi (pengkajian), deskripsi, (penggambaran);
eksplanasi lpinejlasan) dan justifikasi (pembenaran yang melahirkan
,uut,, g.n.ruli.uti lpenyimpulan)' sehingga metodologi dapat diarlikan
sebagai cara atau prosedur yang ditempuh dalam memecahkan suatu
nrasa'lah (mulai dari menemukan fakta sampai penyimpulan) 16
Sejalan dengan pengertian metodologi diatas, tampaknya ada
benarnya pendapat yang diungkapkan oleh Sasmuni S.ukir yang
rnengemukakan bahwa metodologi adalah ilmu pengetahuan yang
rnempelajari tentang cara-cara atau jalan yang ditempuh-.untuk
,n.n.upui tujuan dengan hasil yang efektif dan efesien'r7 Studi yang
efeltlf dapar diartikan sebagai studi yang dapat dipalami..secara
sempurna. Studi yang efesien dapat diartikan sebagai studi yang
funjsional, yang dapat mempengaruhi inlerprelasi dan pengamalan
lslam yang tePat dan benar.
Tegasnya adalah cara yang paling tepat dan cepal dalam
rnelakufan sisuatu. Tegasnya adalah cara yang paling tepal dan celat
dalam melakukan sesuatu.l' Metode adalah ilmu yang memberikan
iengojaro, lentang sislem dan longkah yang harus.ditempuh dalant
'rrriripoi 
suatu penyelidikan keilmuan' Metode berperan penting
dalarn kemajuan dun k.mundu.un pertumbuhan ilmu Dengan metode
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Media Pendidikan, (2002) Votome XVI
:' Depanemcn Pendidikan dan Kebuda)
(Jalana: Balai Puslal(a- tanpa lahuno. hl
r' Kallan dalam Shodikin. dalam Jarral
nonrol- cdisi Juni hlm.. 28j S)ukir. 1979. hlm.' 90.
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yang tepat mempermudah tujuan pencapaian kelogisan penelitian dan
kenebaran re
Metodologi sering dikaitkan dengan kata-kata research atau
penelitian, pengumpulan data atau cara memperoleh informasi.
analisis data, kajian atau pendekatan alau opproach, dan lain-lain.
Research atau penelitian dari kata re : mengulang, search berani
pencarian, pengajaran, penelusuran, penyelidikan, atau penelitian.
Dengan kata lain bahwa penelitian adalah cara mengulang untuk
melakukan pencarian atau seperangkat pengetahun tentang langkah-
langkah sistimatis dan logis mengenai pencarian data yang bekaitan
dengan masalah terlentu untuk diolah, dianalisis, disintesis. diambil
kesimpulan dan selanjutnya dicarkan pemecahannya.r0
Adapun yang dimaksud dengan studi Islam adalah secara
sederhana dapat diartikan sebagai usaha untuk mempelajari hal-
hal yang berhubungan dengan agama lslam. Dengan perkataan lain
"usaha sadar dan sistimatis untuk mengetahui dan memahami serta
membahas secara mendalam tentang seluk beluk atau hal-hal yang
berhubungan dengan islarn, baik ajaran-ajaranny4 sejarahnya maupun
parktik pelaksanaannya secara nyata dalam kehidupan sehari-hari
sepanjang sejarah.rl
Dari beberapa uraian tentang pengenian melodologi dikaitkan
dengan pengertian studi Islam, maka dapatlah disimpulkan bahwa
metodologi studi lslam adalah prosedur yang ditempuh tentang
bagaimana cara mempelajari Islam secara cepat dan tepat. dilakukan
secara sadar dan sistimatis. efektifdan efesien dari mulai menemukan
fakta sampai melakukan generalisasi (penyimpulan) baik Islam
sebagai sumber ajaran, Islam sebagai pemahaman, maupun Islam
sebagai pengamalan (historis). Atau dengan kata lain suatu ilmu yang
membahas tentang cara mengkaji Islam. baik dari dimensi normarif.
dimensi historis. mupun dimensi aktualnya.rl
:" YatimiAbdullah. Jtudi lslan Kontemporer. 2006 hlm..r" Rozat dalam Bachliar. Metode Sludi Islatn 2OOl- 27rr Muhainin.Diemnsi.Dimensi...hlm.. ll
': Abdtrl Rozak. .t/erol.,...h1m.. | 5
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D. Urgensi Metodologi Studi Islam
Perdebatan tentang perlunya perangkat analisis dan metodologis
dalam studi lslam (Dirasoh Islamiyah alald Islamic Strdi) merupakan
agenda yang tidak pernah berhenti diperdebatkan oleh kalangan
akademisi dan inlelektual di lndonesia. Pada tahun sekitar 70-an
saat pertama kali diperbincangkan telah memunculkan pro dan
konlra. Disalu sisi, ada kelompok yang menolak lslam dikaji secara
interdisipliner dengan alasan. selain pendekatan ini dapal merusak
moral mahasiswa, juga muncul kesan bahwa studi konvensional akan
dilinggalkan. sedangkan disisi lain. ada kelompok yang menerimanya
karena bagi mereka ilmu-ilmu bantu lersebut dianggap dapat
nrembantu memahami Islam secara konprehensif.rl
Metodologi studi lslam secara konvensional berkembang sejak
lahirnya ilmu-ilmu Ke Islaman sekitar abad ke 3 H. Paling sedikit ada
3 jenis metodologi konvensional yang telah berkembang. Pertama;
Metodologi penelitian tafsir yang menekankan pada. misalnya
pentingnya ilmu asbab al nuzul ( sebab-sebab turunnya ayat Al-
qLrr'an). linguistika (aspek-aspek kebahasaan) ayat Alqur'an, konsep
nasikh mansukh (abrogation') dan lain-lain. Pendek kata semua topik
yang terdapat dalam ulumul qur'an dapat dikatakan sebagai konsep
metodologis dalam studi AI-Qur'anl Kedua; metode penelitian hadits
(Muslhalah Hadits) yang pada intinya dibagi menjadi dua : IImu yang
membahasa teks (matan) hadits dan yang membahas bagaimana
hadits itu ditransmisikan dari satu generasi ke generasi berikutnya
hingga sampai pada perawi hadits yang kemudian membukukannya(ll;; Hadits Riwayah dan Dirayah). Ketiga : llmu Ushul Fiqh/ilmu
dasar-dasar fiqh (ilnru yang mempelajari tentang dalil-dalil nash dari
segi penunjukannnya kepada hukum.
Di IAIN MSI sudah diajarkan dan berkembang sejak IAIN
berdiri, hanya saja masih terserak dan belum diintegrasikan dengan
konsep metodologi penelitian ilmiah kontemporer (modern) termasuk
rnetojologi penelitian sosial. lstilah yang dipakai dalam metode studi
Lukman S. Thaher. slrdi lsla hledisiplher: Aplikasi Pendekatan Fisla lut
Sosiologi dan seiarah. (Yog)alGrt& Qinas. 200{). hln \
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lslam konvensional dianggap asing krn masih menggunakan lstilah
Arab bukan lnggris dan belum dicarikan padanan katanya. Contoh
konsep tafsir bil ma'sur (menafsir Al-qur'an dengan Al-qur'an alau
dengan hadits) dan asbabun nuzul dianggap asing ketika orang
bicara dengan istilah Herrneneutika. Meskipun 2 konsep ini tidak
persis sama. namun satu sama lain erat kaitannya. Konsep Rijalul
Hadits/lsnad dianggap tidak berkaitan dengan konsep historisitas dan
historiografi. Konsep jami' dan mani' dalam ilmu mantiq dianggap
asing dari konsep induktif dan deduktif. Konsep studi matan hadirs
dianggap asing dari konsep studi naskah/filologi.
Untuk mengorganisasikan MSI yang masih berserakan sejak thn
1980-an disusun mata kuliah yang bernama Dirasah Islamiyah dengan
buku rujukan utama yang dipakai Karangan Prof. DR. Harun Nasution
yaitu Islam ditinjau dari bebrapa aspeknya dan pembaharuan dalam
Islam. Sejarah pemikiran dan gerakan. Buku ini menggambarkan
secara utuh tentang studi Islam serta cabang-cabang ilmu yang
dapat dikembangkan didalamnya yaitu Islam ditinjau dari sudut
sejarah, politik, filsalat pranata dan sebagainya sekaligus merupakan
buku pengantar yang baik dari segi scope materi studi Islam. Buku
yang kedua isinya menerangkan bahwa ilmu yang dikembangkan
oleh studi Islam tidak statis retapi terus berkembang sampai zaman
modern sekarang. Meski mata kuliah Dirasah Islamiyah secara
teoritik dimasudkan sebagai pengantar sekaligus mengandung unsur
metodologi, tetapi dalam kenyataannya lebih menitik beratkan pada
isi/materi studi lslam dan kurang memberikan perhatian pada aspek
metodologisnya. Karena itu ketika program Magister Studi Islam
mulai dikembangkan pada PT Islam swasta sejak rhn 1996, dirasa
penting mengembangkan mata kuliah Pendekatan Studi Islam
(Approoches tct the studl of Islan).
Pentingnya pendekatan srudi Islam menurut M. Amin Abdullah.
didasarkan pada kenyatan bahwa studi lslam, terutama jika dilihat
dari sudut pandang Relegionswissenchaft, mengharuskan para
pengkajinya untuk memperhatikan secara penuh apa yang idmaksud
dengan "beragma" dan "agama" dalam masyarakat Muslim dan oleh
r28
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" Lukman S.'fhaher. Studi Islam lnterdisipliner : Aplikasi Pendekatan L-islalirt
para sarjana Muslim. Studi Islam membutuhkan bantuan metodologi
untuk;engungkap data-data keagamaan guna memahami lebih arif
bahwa semua agama yang memilki kesadaran historis empiris yang
khusus (particular) dapat memiliki elemn keagamaan yangs ama'
yang dipahami secara transndenlal-universal. Data-data keagamaan
yurg t.irlfut normatif-teologis itu pada saat yangs ama mempunyai
muatan historis, sosial budaya dan politik.r{
Kemudian berkembang juga untuk program Sl Ketika
kurikulum IAIN 1995 disempurnakan pada tahun 1997 dengan SK
Menag no i83 thn 1997 mulailah diperkenalkan satu.mata kuliah
baru *-Metodologi Studi lslam". yang dikernbangkan dari mata kuliah
Dirosah Islamiyah.jj
Metodologi Studi lslam (MSl) merupakan salah satu komponen
mata kuliah dasar umum (MKDU) yang harus diikuti oleh semua
mahasiswa di setiap fakultas danjurusan dalam lingkungan Perguruan
Tinggi Istam dengan bobot 3 SKS dan diberikan kepada mahasiswa
pada semester Peftama.
Metodologi Sludi Islam merupakan mata kuliah yang penting
(urgen)untuk diberikan kepada mahasiswa dalam rangka :
l. Memberikan bekal metodologis' yaitu kemampuan memilih dan
menerapkan metode-metode yang dianggap cepat dan tepat serta
efektifdan efesien dalam menempuh studi Islam sebagaimanayang
telah digunakan oleh para ilmuan muslim dalam mengkaji Islam
sehinggi menimbulkan kesimpulan yang beragama' Pemahaman
terhaiip adanya keragaman metode dengan berbagai kelemahan
dan kelurangannya dapat menumbuhkan sikap toleransi yang
pada gilirannya menumbuhkan sikap kerukunan intemal umat
lslam;
2. Agar seorang mahasiswa dapat memahami perkembangan
p"-riti.un mitodologi yang telah dikembangkan para ilmuan
muslim masa klasik (lalu) dan masa kini dalam mengkaji
sosiologi dan sejarah. (Yoglakarta. Qinas' 200{}' hlm \ ii'\ iii
" ettro fvt"udzlar.. pende*aian Srudi lslan Yoglalarta' Pustaka Pelajar' 2001
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lslam. baik sebagai upaya memurnikan ajaran Islam dari unsur
yang merusak adat al-lslam maupun sebagai upaya untrk
mengkontestualisasikan doktrin al-lslam itu sendiri pada
gilirannya, para mahasiswa yang akan menjadi ilmuan ilmuan
muslim masa datang akan menjadi sarjana muslim yang sangat
toleran terhadap perbedaan pandangan antar sesama sarjana
muslim yang lain. bahkan dengan nonmuslim sekalipun.
3. Mendapatkan pengetahuan konprehensi tentang lslam dalam
berbagai asfeknya; Islam sebagaimana terdapat dalam sumber
ajarannya yaitu Al-Qur'an dan al-hadits. ajaran Islam sebagai
hasil interpretasi ulama. dan ajaran lslam sebagai pengamalan
(historis);
4. Menjawab permasalahan berkenaan dengan pemahaman terhadap
lslam, dengan meningkatkan pengusaan terhadap metodologi
yang selama ini dianggap lemah. Hal ini antara lain pernah
dikemukakan oleh Proi DR. Ahmad Tafsir didepan dosen-dosen
mata kuliah MSI lAlN SCD Bandung pada tanggal ll Seprember
t997;
5. Menciptakan konlekstualisasi lslamdoklrin lslam secara temporal
sehingga doktrin lslam akan tampak sellau aktual didalam
kehidupan sosialkultural yang selalu dinamis dan mobil. Hal ini
lebih memungkinkan karena para ilmuan muslim kontemporer
tidak perlu lagi untuk memanfaatkan sebuah metode kajian untuk
mengkaji al-lslam karena pada masa lalu para ilmuan muslim pun
telah mmepergunakan metode ilu untuk mengkaji al 
-lslam.6. Dengan mengunakan metode yang cepal dan tepat, diharapkan
mahasiswa Perguruan Tinggi Islam memiliki pemahaman yang
komprehensif mengenai lslam, sehingga melahirkan pengamalan
lslam sebagai suatu kesadaran yang timbul dari dalam dirinya
sendiri sehingga lslam yang dipelajarainya itu dapat "mempribadi..
didalam dirinya. Disamping itujuga untuk rnenghindari terjadinya
kesalah pahaman terhadap Islam baik oleh umat Islam maupun
di luar lslam yang selama ini kerap kali dilakukan oleh sebagian
para orientalis barat.
r30
Dalam hubungannya dengan mata kuliah lain' mata kuliah
MSI dipandang sftalegis untuk diberikan kepada mahasiswa
semester pertama, selain MKDU bahasa Ingris dan bahasa arab' MSI
rnernberikan bekal pengalaman dan metodologi dalam mempelajari
sesuatu. termasuk mempelajari lslam. dan menjadi dasar dalam
rnempelajari mata kuliah lainnya pada semester berikutnya. sepeni
llmu Ka-lam/tauhid, Fiqh, akhlak/tasawuf' filsafat lslaml ulumul
qur'an dan ulumul hadits.
Mengapa diperlukan metodologi dalam studi Islam ini? Hal ini
dikarenakan beberapa argumentasi , yaitu :
Perlamd. Usaha untuk menampilkan kembali lslam yang
rnemiliki sejumlah hasanah dan warisan intelektual dari masa lalu ke
masa sekarang. Dalam istilah Nurchalish Madjid. menjawab tantangan
untuk menampilkan kembali lslam sebagai rahmat bagi seluruh alam'
Kemampuan menjawab tantangan ini banyak bergantung kepada
pemikiran dan cara berfikir umat Islam tentang agamanya, dengan
pola pikir yang Islami.t Senada dengan itu Ali Syari'ati mengatakan
bahrva faktor utama yang menyebabkan kemandekan dan stagnasi
dalam pernikiran, peradaban dan kebudayaan yangberlangsung
hingga seribu tahun di eropa pada abad-abad pertengahan adalah
rnefle pemkiran Aristoteles. Dikala melihat masalah dan objek itu
berobah, maka sains, masyarakat dan duniajuga berobah dan sebagai
akibatnya kehidupan manusia menajdi berobah'"'
Lebih lanjut Mukti Ati berpendapat bahwa metodologi adalah
rnasalah yang sangat penling dalam sejarah pertumbuhan ilmu'
fUetode fognitit yang betul untuk mencari kebenaran adalah lebih
penting dari-pada hlsafat, sain alau hanya mempunyai bakat Metode
.iugu ,ri.*punyal peranan penting dalam kemajuan dan kemunduran'
iialatr kareni metode penelitian , kerena melihal sesuatu' bukan
karena adanya atau tidak adanya orang-orang yang jenius' yang
membawa stagnasi dan masa bodoh atau gerak dan kemajuan (Ali'
lS0 ; 28) Sebagai contoh yang terjadi pada abad ke 14 ' 15 dan 16
(Madjid dalatn Shodikin. 2002 : 30)
Abudin Nata. tletodologi Studi ...hlm.-98
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Masehi. Aristoteles (384-322 SM) sudah barang renru lebih jenius
dari Francis Bacon (1561-1626); dan Edison (1849-1931 M) yang
merupakan muridnya yang menemukan sistim telepon dan telegram.
listrik, booskop bersuara, keretaapi lisrrik dan masih banyak lagiyang
lainnya sampai-sampai ia memiliki 1300 hak paten. Plaro (366-347
SM) adalah lebihjenius dari Roger Bacon ( l2l4- 1626); Pertanyaannya
adalah apakah yang menyebabkan kedua Bacon dan Edison lersebut
menjadi faktor dalam kemajuan sains, sekalipun keduanya itu jauh
lebih rendah jeniusnya dari Plato dan aristoteles yang tidak bisa
membangkitkan Eropa Abad Pertengahan, bahkan rnenyebabkan
stagnasi dan kemandekan. Sebabnya adalah karena orang-orang
yang biasa saja itu menemukan metode berpikir yang benar dan utuh.
sekalipun kecerdasannya biasa, mereka dapat menemukan kebenaran.
Keduu,, adalah alasan ajaran Islam itu sendiri. Dalam hubungan
ini Shalahuddin Sanusi mengemukakan bahwa: Didalam memahami
dan mempelajari lslam sebagai agama, diperlukan langkah yang
tepat, yaitu harus memahami scoup atau ruang lingkupnya ajaran
Islam. yaitu ajaran Islam itu meliputi material dan spiritual, duniawi
dan ukhrawi. jasmani dan rohani. dan kita harus memahami isinya
(squensinya) secara extensif (tiap-tiap unsur) atau suatu kesatuannya
dari tiap asfek dan secara intensif (kedalamannya), hikmat, guna dan
pengalamannya dalam kenyataan hidup dan kehidupan. r7
Dengan demikian pemahaman dan wawasan tentang metodologi
studi lslam merupakan sesuatu yang penting (urgen) dalam rangka :
Pertama, Memberikan bekal melodologis, yaitu kemampuan
memilih dan menerapkan metode-metode yang dianggap cepat
dan tepat serta efektif dan efesien dalam menempuh studi lslam
sebagaimana yang telah digunakan oleh para ilmuan muslim dalarn
mengkaji lslam sehingga menimbulkan kesimpulan yang beragama.
Pemahaman terhadap adanya keragaman metode dengan berbagai
kelemahan dan kekurangannya dapat menumbuhkan sikap toleransi
ri Sanusi dalam Shodikin. dalam Jurnal ltedio pendidikott, (2002) Volome XVI
nomol. edisiJuni 2002. hlm.. 30
ti2
Ajahari, M. AB.
yang pada gilirannya menumbuhkan sikap kerukunan inlernal umal
Islam;
Kedua, Diperguruan tinggi diharapkan agar seorang mahasiswa
dapat memahami perkembangan pemikiran metodologi yang telah
dikembangkan para ilmuan muslim masa klasik (lalu) dalam meng-
kaji tslam, baik sebagai upaya memurnikan ajaran Islam dari unsur
yang merusak adat al-lslam maupun sebagai upaya untuk.. meng-
Lontestualisasikan doktrin al-lslam itu sendiri. Pada gilirannya'
para mahasiswa yang akan menjadi ilmuan ilmuan muslim- masa
datang akan menjadi sarjana muslim yang sangat toleran terhadap
perbedaan pandangan antar sesama sarjana muslim yang lain,.bahkan
dengan nonmuslim sekalipun. Dengan mengunakan metode,yang
..pif dun tepat, diharapkan mahasiswa Perguruan Tinggi Islam
memiliki pemahaman yang komprehensif mengenai lslam' sehingga
melahirkan pengamalan lslam sebagai suatu kesadaran yang timbul
dari dalam iirinya sendiri sehingga Islam yang dipelajarainya itu
dapat "mempribidi" di dalam dirinya. Disamping itu jLga..untuk
rnenghindari terjadinya kesalah pahaman terhadap Islam baik oleh
umat lslam mauPun di luar lslam
l(etiga, Menjawab permasalahan berkenaan dengan pemahaman
terhadap islam, dengan meningkatkan pengusaan terhadap metodologi
yang selama ini dianggaP lemah.
Keempal, Menciptakan kontekstualisasi lslam doktrin Islam
secara temporal sehingga doktrin Islam akan tampak selalu aktual
didalam kehidupan soiial kuhural yang selalu dinamis dan mobil-
Hal ini lebih memungkinkan karena para ilmuan tnuslim kontemporer
tiaat perlu lagi unt-uk memanfaatkan sebuah metode kajian untuk
nrengkaji al-lslam karena pada masa lalu para ilmuan Muslim pun
telah-mimpergunakan metode ilu untuk mengkaji al-lslam'
Dari uraian diatas' tampak bahwa dalam melakukan studi
rerhadap Islam diperlukan metodologi yang tepat agar. dihasilkan
suatu kesimpulan mengenai tslam dalam keseluruhan asfek ajarannya
secara tepat pula. Baik mengenai tslam sebagai sumber ajaran' Islam
sebagai iemahaman, maupun lslam sebagai pengamalan' Tennasuk
Studi lslam Tiniauan Metodologi5
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didalarnnya adalah bagaimana cara yang cepat dan tepat mempelaiari
sumber pokok ajaran Islam. yaitu Al-Qur'an dan Al-Hadits. Selain
itu dalam ntemahami masalah-masalah agama lidak saja diperlukan
pendekatan kaidah-kaidah ihniah, tapi juga diperlukan pendekatan
imani.r8
Berkenaan dengan hal tersebut diatas, maka dibawah ini akan
dideskripsikan berbagai metode yang dapat digunakan dalam
memahami agama . Hal ini perlu dilakukan. karena melalui pende-
katan/metode tersebutlah kehadiran agama secara fungsional dapat
dirasakan oleh penganutnya. Sebaliknya tanpa mengetahui berbagai
pendekatan/metode, maka tidak mustahil agama menjadi sulit untuk
dipahami oleh masyarakat, lidak fungsional, pemahaman masyarakat
tidak kaflah. yang diketahui oleh masyarakat hanya bagian kecil dari
ajaran lslam dan pada akhirnya masyarakat mencari penyelesaian
masalah yang dihadapinya kepada selain agama dan tentu saja keadaan
yang demikian tidak dikehendaki terjadi.
E. Pendekatan Studi Islam
Amin Abdullah menyatakan bahwa lapangan studi Islam dalarn
wilayah sosial keagamaan. ada yang disebut wilayah sakral dan
profan atau wilayah normativitas dan historisitas).re Harun Nasution
mengatakan bahwa Islam berlainan dengan agamayang pada umumnl,a
diketahui, bukan hanya mempunyai satu atau dua aspek akan terapi
nrulti astbk antara lain asfek teologi. ibadah, nroral, mistisme. filsathr,
sejarah. kebudayaan dan sebagainya.ro Oleh karena itu untu dapat
memahami Islam secara utuh diperlukan model pendekatan yang lebih
komprehensif dan multidisipliner. Jalauddin Rachmad mengalakan
bahwa agama dapat diteliti denganmenggunakan berbagai paradigma
realitas agama yang diungkapkan mempunyai nilai kebenaran sesuai
dengan kerangka paradigmanya.rl
1t (lbid..hlm3l
"' AmionAbdullah, Sludi lslam Historisitas dan Normativitas. 1996- hlm
'" Halin Nasulion. lslam di tinjau dari nbeb€rapa spekn].a.rr M. YarimiAbdullah. Studi lslam Kontemporer. hlm.5E
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Yang dimaksud dengan pendekatan atau istilah bahasa Ingrisnya
"aproach, yang berarti cara pandang atau paradigma lerhadap
sesualu.tl
Dalam konteks agama, pendekatan adalah cara pandang atau
paradigmarr yang terdapat dalam suatu bidang ilmu yang selanjutnya
digunakan dalam memahami agama.tt Ada yang mengartikan
pendekatan sama dengan metodologi yang bermakna disamping cara
pandang atau cara melihat sesuatu permasalahan. melaninkan juga
mencakup pengertian metode-metode atau teknik-teknik penelitian
yang sesuaid engan pendekatan lersebut.r5
Pentingnya model pendekatan dalam studi lslam' menurut Amin
Abdullah, didasarkan pada kenyataan bahwa studi lslam' terutamajika
difihat dari sudut pandang Releg ionsx'issenchoft' mengharuskan para
pengkajinya untuk memperhatikan secara penuh apa yang dimaksud
dengan "beragama" dan -agama" dalam Masyarakal Muslim dan oleh
para sarjana Muslim. Studi Islam membutuhkan banluan metodologi
untuk mengungkap data-data keagamaan guna memahami lebih arif
bahwa semua agama yang memiliki kendaraan historis empiris yang
khusus (particular) dapat memiliki elemen keagamaan yang sama'
yang dipahami secara transcendental-universal. Dala-data keagamaan
yang bersifat normalif-teologis ini Pada saaat yang sama mempunyai
mualan historis, sosial budaya, dan politik. Jadi. dalam bentuknya
yang historis dan sosial dari komunitasnya. dan pada saal yang
sama secara fenomenologis agama memPunyai pola umum (general
': (Natd. 1997:28).
" I'ardigma menurut Bogdan dan Biklen ( t 9E2:32) adaklah kumpulan Ionggar dari
sejumlah asumsi yang dipegang bersama- konsep alau proposisi )'ang menga'ah
cara berpikir dan pcnelitian. Baker (1992) mendefinisdikan patadiSma adalah
."p"rongkut utr"- lr"nulis atau lidaL tenulis) )an8 melakukan dua hal: I ) hla itu
nrembaigun atau mendefinisikan batas_batas: dan 2) hal itu mcnceritakan lepada
anda bagaimana sehartusnla melalukan sesuatu di dalam balas-batas ilu agar bisa
bcrhasil. Lihat Lexy Moeleoog. Metodologi Penenlilian Kualitatif(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya- 2005) Cet. XXl. hlm. {9.
" Abuddin Nata, MetodologiStudi Islsm. hlm.
'l ll.M. SayutiAli. Metodologi Penelitian Agama. Pendekatan Teori dan Praklek (
Jakana. PT. Grafindo Persada, 2002). Cet. l. hlm' 72
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pattern) yangd apat dipahami secara intuitifdan intelektual sekaligus
oleh umat manusia dimanapun mereka berada.r6
Dalam kontek ini menarik untuk diketengahkan pendangan
Mukti Ali yang memandang Islam bukan sebagai agama yang
monodimensi. lslam bukan hanya agama yang hanya didasarkan pada
intuisi mistis manusai dan terbatas hanya pada hubungan manusia
dengan Tuhan.ltu hanyalah satu aspek dari sekian banyak dirnensi
agama lslam. Untuk mernpelajari aspek multidimensinal dari Islam.
metode filosofis niscaya dipergunakan untuk menemukan sisi-sisi
terdalam dari hubungan manusia dengan Tuhan dengan segenap
pemikiran metafisikanya yang unrum dan bebas.
Dewasa ini menurut Moh. Fadil. ada tiga kecenderungan
pendekatan studi Islam yakni :
Pertama. studi islam dengan pendekatan mazhabi. Pendekatan
studi Islam non mazhabi, adalah kajian-kajian Islam dalam berbagai
bidang seperti syariah dan hukum, kalam dan filsafat (teologi), sufisme
dan thariqat (spirituliasme lslam) cendrung tdiak memihak atau satu
madzhab tertentu, sehingga cara memandang Islam lebih obyektif dan
utuh. Dengan pendekatan ini mahasiswa tidak diharuskan mengikuti
salah satu dari aliran tertentu. Hal ini tentu saja memberikan ruang
gerak yang lebih leluasa kepada para mahasiswa untuk bersikap
kritis dalam rnenyikapi berbagai pemikiran yang berkembang dalam
Isfam. Menurut Zumardi Azra. dengan pendekatan nin mazhabi
ini dampaknya adalah pemudaran sektarianisme dalam kalangan
masyarakat Muslim.rT
Kedua, ada kecendrungan pergeseran-pergeseran kajian-kajian
studi Islam yang lebih bersifat normatif, menuju yang lebih bersifat
historis-empiris dan sosiologis. Dengan terjadinya pergeseran kajian-
kajian yang Iebih bersifat normatif-Ieologis ini menurut penulis umat
lslam akan dapat melihat korelasi antara lslam pada tataran konseptual
dengan Islam pada tataran realitas dalam sepanjang sejarah kehidupan
umat manusia.
s AminAbdullah dala Richard Martin (teri.) Zakitr-udin Baidhasl,.2001 :iii
" Az1'umardiAzra. dalam Moh. Fadil. 2006 hlnl.. i2-
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Ketiga, Adanya kecenderungan datangnya pendekatan Barat
terhadap Islam. tetapi perlu dicatat bahwa kemunculan baru model
Barat tidak secara serta merta diterima sepenuhnya. Salah satucontoh
pendekatan tersebut adalah penggunaan pendekatan Hermeunetika
dalam Memahami Al-Qur'an.
Adapun jenis-jenis pendekatan yang dapat dilakukan dalam
memahami agama Islam adalah sebagai berikut :
a. Pendekatan Theologi Normatif
Pendekatan theologi normatifdalam memamahi agama secara
harfiah dapat diartikan sebagai upaya memahami agama dengan
menggunakan kerangka llmu Ketuhanan yang bertolak dari suatu
keyakinan bahwa wujud empirik dari suatu keagamaan diangap
sebagai suatu yang paling benar dibandingkan dengan yang
lainnya.r' Pendekatan teologi tidak bisa dielpas dari kehidupan
urnmit beragama di tengah-tengah masyarakat. Theologi berasal
dari bahasa Yunani Theologia' yangberarli tentang luhan (dengan
t kecil) atau tuhan (dengan t besar) (Piler Connolly:1002:313)'
Menunrt Liddel dan Ccott,kata teologi mengandung 2i3 derivasi
dan 222 letkail dengan tuhan (dengan t besar) dan tuhano-tuhan
(dengan r kecil). Sehingga menurutnya sangat logis jika umat
Islam dalam emmahami agama nya menggunakan pendekatan
teologis dengan doktrin yang memperkuat keaykinan bahwa
agama bagi Allah adalah Islam.{n
Pendekatan teologi beranggapan bahwa agama sendiri adalah
agama yang paling benar' sedang agama orang lain dianggap
ritutt. U.nutut Piter Connolly pendekatan teologi emmpunyai
empat type yailu type teologi deskrifti f historis, yiatu type teologi
nstereniit<, tipe teologi dialogis. dan tipe teologi filosofis't"
Dari empal tipe ini melahirkan empat pandangan teologis yang
berlawanan. ,ertama. tradisional pasif. yaitu pandangan teologis
" Abudin NaI4 Mero delogi...-hlm-.28
" Lihat Depa8. Al'Qur'an dan Terjemahnla.
u' pit"t Corno-tly,,frao Pendefuitan Studi,4go"a. Terj lmam Khoiri' (Yogyakarta
LKIS.2002)- hlm.33l
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seseorang yangmenutup diri dari perubahan yang terjadi dalanr
dunianya. Kedua, teologi kreatifterhadap tradisi, yaitu pandangan
teologi yang berusaha memelihara dan memulihkan tradisi dengan
cara dinamis dan kreatif. Kelig4 teologi liberal, yaitu pandangan
teologi yang lebih menekankan pada reformasi. adaftasi dengan
perkembangan modern. Keempat, pandangan teologi yang ining
menginterpretasi ulang tradisi keagamaan secara radika15r.
Pendekatan teologi dalarn pemahaman keagamaan adalah
pendekatan yang menekankan bentuk forma atau simbol-simbol
keagamaan yang masing-masing bentuk forma atau keagamaan
tersebut mengklain dirinya sebagai yang paling benar sedangkan
yang lainnya adalah salah . Aliran teologi yang sanr begitu yakin
dan panatik bahwa pahamnyalah yang paling benar. sedangkan
paham lainnya salah, keliru. sesat, kapir, murtad dan selerusnya.
Demikian pula paham yang dikatakan keliru. sesat dan kapir
tadi berbalik menuduh bahwa paham lawannya yang sesat dan
kapir. Dalam keadaan demikian maka terjadilah proses saling
mengkapirkan. salah menyalahkan dan seterusnya sebagaimana
yang terjadi pada aliran khawarij yang memandang orang yang
tidak seide denganya dipandang kapir dan bahkan yang tidak
hidup sekampung dengan merekapun disebut kapir termasuk
orang yang berdosa besar pun kapir dan bahkan ada kelompok
dalam khawarij yang mengatakan bahwa orang tersebut sebagai
musyrik.5r
Dengan demikian antara satu aliran dengan aliran lainnya
tidak terbuka dialog atau saling menghargai. Akan tetapi yang
ada hanyalah ketertutupan (ekslusifisme) dan yang terjadi adalah
justru pengkotakan dan pemisahan (firqah). lni bukan berarti
untuk memahami agama tidak memerlukan pendekatan teologi.
karena tampa adanya keagamaan seseorang akan mudah cair dan
'r Ninian Smart ( 1984:257) dalam Moh. Fadil. Jurnal El-Qudwah (Malang: Lembaga
Penelitiand an Pengambangan UIN Malang.2006) Vol.l Nomor I April 2006.
hlm.35
r: Lihat buku Teologi Islam karangan Harun Nasution tenrang paham Al Azariqah.
1986). hlm.l4 
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tidak jelas identitasnya. Oleh karena itu disamping pendekalan
teologi perlu disertakan pendekatan lain.
Amin Abdullah mengatakan, bahwa yang menarik perhatian
sekaligus perlu dikaji lebih lanjut adalah mengapa ketika
archetype alau form keberagamaan $eligiosity) manusia telah
terpecah dan termanifestasi dalam "wadah" formal theologi atau
agama tertentu latu wadah lersebut menunlut hanya 'kebenaran"
yang dimilikinyalah yang paling unggul dan benar. Fenomena ini
sebenarnya yang disebutkan diatas dengan mengklaim kebenaran
(truth cloim\, yang menjadi sifat dasar teologi, sudah barang
tentu mengandung inplikasi pembentukan mode of thought. yang
bersifat partikularistik, ekslusif dan seringkali intoleran' Oleh
penganut agama kecendrungan ini dianggap tidak atau kurang
kondusif untuk melihat rumah tangga penganul agama lain secara
bersahabat, sejuk dan ramah. Mode o/ thougth seperti ini lebih
menonjolkan segi "perbedaan" sengan menulup rapat-rapat segi-
segi "persamaan" yang meungkin teranyam diantara berbagai
kelompok penganut teologi dan agama tertenlu.
Pendekatan tipologi dalam memahami agama cendrung
bersikap terrulup, tidak ada dialog, parsial, saling menyalahkan,
saling mengkafirkan , tidka ada jatinan kerjasama. dan tidka
terlihal adanya kepedulaian sosial. Dengan pendekatan ini
agama nampaknya cendrung hanya merupakan keyakinan dan
pimbentikan sikap keras dan nampak asosial' Agama menjadi
Luta terhadap masalah-masalah sosial dan cendrung menajdi
lambang atau identitas yang tidak memiliki makna' Hal lain adalah
tidak mau menerima kebenaran dari orang lain' tnilah beberapa
kelemahan dari pendekatan teologi ini. Oleh karena itu tugas para
theolog dari berbagai agama dan intern agama untuk memperkecil
kecen<Lungan teriebut dengan cara memformulasikan kembali
khazanah pemikiran teologi mereka unluk lebih mengacu
pada tirik temu antar umat beragama dan inter umat beragama'
bara lain adalah dengan cara melengkapi dengan pendekatan
sosiologi. Adapaun kelebihannya adalah seseorang akan memiliki
Studi lslam'l'iniauan Metodolotis
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sikap militansi dalam beragama, rnemiliki sikap panatisme
terhadap agama yang diyakininya.5r Lebih lanjut Amin Abdullah
mengatakan bahwa pendekatan teolog semala-mata tidak dapat
memecahkan masalah esensial pluralitas agama saat sekarang ini
. Lebih-lebih lagi kenyataanya demikian harus ditambah bahwa
doktrin teologi pada dasarnya memang tidak pernah berdiri
sendiri, terlepas dari jaringan institusi atau kelembagaan sosial
kemasyarakatan yang mendukung keberadaanya.r' Pendekalan
teologi dalam memahami agama menggunalian cara berfikir
dedukti/: yaitu cara berfikir yang berawal dari keyakinan yang
diyakini benar dan mutlak adanya karena a_iaran yang berasal dari
tuhan sudah pasti benar. sehinga tidak perlu dpertanyakan terlebih
dahulu.
Pendekatan teologi erat kaitannya dengan pendekalan
normatif. yaitu pendekatan yang memandang agama dari segi
ajarannya yang pokok dan asli dari Tuhan yang didalamnya belurn
terdapat penalaran pemikiran manusia. Dalam pendekatan ini
agama dilihat sebagai suatu kebenaran mutlak dari Tuhan. tidak
ada keraguan sedikitpun dan nampak bersifat ideal. Dalam kaitan
ini agama tampil sangat prima dengan seperangkat cirinya yang
khas. Unuk agama Islam misalnya. secara normatif pasti benar.
menjunjung nilai-nilai luhur. Untuk bidang sosial , agaa tampil
menawarkan nilai-nilai kemanusiaan. kebersamaan. keselia-
kawanan, tolog menolong, tengang asa, persamaan derajat dan
sebagainya. Untuk bidang ekonomi agama tampil menawarkan
keadilan, kebersamaan. kejujuran dan saling menuntungkan.
Untuk bidang ilmu pengetahuan, agama tampil mendorong
pemeluknya agar memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi
yang setinggi-tingginya, menguasai keterampilan, keahlian dn
sebagainya. Dernikian juga untuk bidang kesehatan, lingkungan
hidup, kebudayaan. politik dan sebagainya agama tampil sangal
" Abudin Nata..l/zlodologi... hlm..30-34
" Amin Abdullah. Pe ntleketutt Studi lslom.. | 990- hlm. :
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ideal dan yang dibangun bersadarkan dalil-dalil yang lerdapat
dalam ajaran agama yang bersangkutan terutama lslam.
Menurut pengamtan Sayyed Husein Nasr' dalam era
kontemporer ada empat prolotipe pemikirna keagamaan lslam'
yiatu pemikiran keagamaan fundamentalis' modenis, mislanis'
dan lradisional. Salah satu ciri teologi masa kinai adalah sifat
kritisnya.55
b. Pendekatan Sosiologis
Sosiologis adalah ilmu yang mempelajari hidup bersama
dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan antara manusia yang
menguasai hidupnya atau suatu ilmu yang menggambarkan
" Arang Abdul Hakim. Jaih Mubatol. Me(odologis Studi lslam hlm 26'
Fund-amentalismer dan (modemismeD. butanlah istilah lang berasal dari
perbendaharaan kala dalam bahasa-bahasa mas)arakal muslim Kedua istilah itu
dimunculkan oleh kalangan akademisi Baral dalam lonteks sejarah keagamaan
dalam masyatakat mereka sendiri. Fundamentalisme diartikan sebagai realsi
lerhadap modemisme. Fuodamentalisme dianggap sebagai aliran lang berpegang
teguh pada <firndameo, agama Kris(en melalui penafsiran terhadop kitab
.r.i ug,o u itu secara rigid dan literalis. Modemisme dianikan sebagai ali'an
keagamaan yang melakukan penafsiran lerhadap dokttin aeama Ktisten untuk
nlenlesuaik*nya dengan petkembangan pemikiran modem Selanjulnl a islilah
ufundamentalisme dan modemisme. kemudian digunakan okrh sarjana_sarjana
orientalis dan pakar llmu Sosial dan kemanusiasn Barat unluk membedakan dua
kecenrlrungan pemikiran lang hampir sama dengan apo lang diiumpai dalam
agama Kriten'itu. didalam mas)'arakat 1'ang memeluk agama lair' Baca- Prol'
D,-R.Yusril lhza Mahendra. ,t/odgDttirte .lo Fund.fi'e talisne dolan I'olirik
/r/dr,- Jakaria : Paramadina. 1999. hlm.5. Ciri ulama fundamenlalis nlenurut
l-eonard Bindcr adalah pandangan lang khas mcngenai liedudukan ijtihad'
Menunrl mereka ijtihad han)'a dibenarkan sepanjang slori'ah tidak menrbcrikan
perincian 1'ang lebih mendalao terhadap masalah-tnssalah terrentu.Ciri. lain
n1"nurut Furlu. Rahman adalah "€lal lital" (senlangat )ang melahirka ):
serrangat anti Barat. )ang suka kepada slogan-slogan )ang dislinklif Tetapi
pada hakikatnla mereka adalah kelompok "anti intelektual ' )'ang lemikirannya
tidak be.ukar iepuda al-Qur'an da budala intelektuol lradisional lslam' Lihat
Prot'. DR.Yusrif lhza M 
^hendta. 
llo(le ismc dan Fakla entalisne dalam Polilil
/J/rm- Jaka.ta: Parumadina. 1999. hlm. l7-lg Lihal dan bacajuga M lmdadun
Rahmad.,lrxr Bar1, /.t lon Radi*ol : Trahsnisi Reviv!:tlisne lslan Tinurr Tengah
lndo esia. Jalafi^: Erlangga.2005. hlm. \\'.
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tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struklurnya, lapisan
serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Dengan
ilmu ini suatu fenomena sosial dapat dianlisa dengan faktor-
faktor yang mendorong terjadinya hubungan mobilitas sosial serta
keyakinan-keyakinan yang mendasar lentang terjadinya proses
tersebut.t6
Sosiologis dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan
dalam memahami agama. Hal ini disebabkan karena banyak
bidang kajian agama yang baru dapat dipahami secara proporsional
dan tepat apabila menggunakan jasa bantuan dari ilmu sosiologi.
Dalam agama lslam dapat dijumpai peristiwa Nabi Yusuf yang
dahulu budak lalu akhirnya menajdi penguasa Mesir. Mengapa
dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh Nabi Harun. dan
masih banyak lagi contoh yang lainnya. Beberapa peisliwa lersebut
baru dapat diajwab dan sekaligus dapat diremukan hikmahnya
manakala menggunakan bantuan sosiologi (ilmu sosial).
Yang dimaksud dengan pendekatan sosiologis adalah
peneliti menggunakan logika-logikan dan teori sosiologis baik
klasik maupun modern untuk menggambarkan fenomena sosial
keagamaan serla pengaruh suatu fenomena dengan penomena
yang lainnya.'7
Pentingnya pendekatan sosiologi ini digunakan dalarn
memahami agarna dapal dipahami karena banyak sekali ajaran
agama yang berkaitan dengan masalah sosial. Sebagai pedoman
bagi manusia menurut Seyyed Hossein Nasr Alqur'an mempunyai
3 (tiga) petunjuk : Pertanu ajaran lentang susunan alam semesla
dan posisi manusia didalamnya. Disamping itu terdapat pula ajaran
tentang akhlak atau moral serta hukum yang mengatur kehidupan
manusia sehari-hari serta pembahasan tentang kehidupan akhirat.
Al-qur'an mengandung ajaran tentang kehidupan manusia.
sejarah dan eksistensinya serta ani dari keduanya. Ia mengandung
s ( Nat& 1998:39).j7 H.M. Sayuti Ali. Metodologi Penelitian Agama, Pendekatan Teori dan praktek
(Jakarta: Pt. Raia Cranndo Persada. 2002) hlm. 100.
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segala pelajaran yang diperlukan manusia untuk mengetahui
siapa dirinya. darimana ia berasal' dimana ia berada sekarang'
kemana ia akan pergi dan kepada siapa ia kembali. Kedua, berisi
tentang sejarah manusia sepanjang zaman dan segala cobaan yang
menimpa. Sejarah tentang orang-orang yang sholeh dan ingkar'
Ketiga, berisi sesuatu yang sulit dijelaskan dalam bahasa modern,
mengandung kekuatan dari apa yang kita pelajari secara rasional
, uyit-uy"t tersebut mempunyai kekualan melindungi manusia'
Apabila seseorang muslim mengalami kesulitan misalnya ia
membaca ayat Al-qur'an tertentu yang menenamngkan dan
mengibur hatinya.tB
Jalaluddin Rahmad dalam bukunya Islam Alternatif menun-
jukan betapa besamya perhatian agama yang dalam hal ini lslam
ierhadap masalah sosial , dengan mengajukan lima alasan sebagai
berikut: Pertama, dalam Al-qur'an dan kitab-kita hadits. proporsi
terbesar kedua sumber hukum lslam itu berkenaan dengan urusan
muamalah. Menurut Ayatullah Khomaeini dalam bukunya l/
Hukamalt alJslaml'ah yang dikutip Jalauddin Rahmad dalam
NaIa ( 1998 ; 40) mengatakan bahwa perbandingan antara ayat
ibadah dengan ayat yang menyangkut kehidupan sosial adalah
salu berbanding seratus, satu ayat ibadah seratus ayat muamalah:
r(e/ua, ditekankannya masalah muamalah (sosial) dalam Islam
karena pada kenyataannya bila urusan muamalah bersamaan
waktunya dengan urusan muamalah yang penting' maka ibadah
boleh diperpendek atau ditangguhkan taPi tidak untuk ditinggalkan
seperti bolehnya jama'dan qashar dalam sholat '(etiga' bahwa
ibadah yang mengandung segi kemayarakatan ganjarannya lebih
besar daripada ibadah yang bersifat perorangan' Contohnya
sholar berjamaah. Keempal, Dalam lslam terdapal kelentuan
bahwa apabila urusan ibadah dilakukan tidak sempurna atau
batal karena melangar panlangan tertentu. maka kafaratnya
rnelakukan sesuatu yang berhubungan dengan masalah sosial
seperli tertinggal wajib haji. Iidak dapal berpuasa karena sakit
Studi tslam Tinjauan Metodolotis
" l)aod: l99li: 103-l0l)
l4i
cAjahari, M. Ag.
atau ada uzur dan sebagainya. Sebagai contoh lihat Surat al
Baqarah ayat 184. Kelima. dalam lslam terdapat ajaran bahwa
amal baik dalam bidang kemasyarakatan mendapat pahala lebih
besar daripada ibadah sunnah seperti hadits yang diriwayatkan
oleh Bukhari Muslim yang artinya : "Orang yang bekerja keras
untuk menyanlunijanda dan orang miskin adalah seperti pejuang
di jalan allah(atau kira-kira beliau berkata) seperti orang yang
terus menerus sholat malam dan terus menerus berpuasa".
Dalam sosiologis terdapat berbagai logika teoritis (pen-
dekatan) yang dikernbangkan untuk memahami berbagai feno-
mena sosial keagamaan. Diantara pendekatan yang digunakan
adalah : I) fungsionalisme; 2) penukaran, 3)interaksionalisme
simbolig,4) onplik 5) teori penyadaran.6) teori ketergantungan.i',
Pendekatan Antropologi
Pendekatan antropologi dalam memahami agama (lslam)
diartikan sebagai salah satu upaya memahami agama dengan cara
melihat wujud praktik keagamaan yang tumbuh dan berkembang
dalam masyarakat. Sebab wujud empirik keagamaan vang
berkembang dan rnenjadi budaya dalarn masyarakat merupakan
hasil dari pemahaman mereka terhadap agama yang dianutnva.
Atau dengan bahasa yang lain bahwa budaya yang berkembang
ditengah-tengah masyarakat merupakan cerminan sejauh mana
pemahaman masyarakatnya terhadap agama yang mereka anut.
Melalui pendekatan ini agama nampak akrab dan dekat dengan
masalah masalah yang dihadapi manusia dan berupaya menjelaskan
dan memberikan jawabannya dengan kata lain bahwa cara-cara
yang digunakan dalarn disiplin ilmu antropologi dalam melihar
suatu masalah digunakan pula untuk memahami agama. Melalui
pendekatan ini kita melihal bahwa agama ternyata berkorelasi
dengan etos kerja dan perkembangan ekonomi, dengan negara.
psikotrapi dan sebagainya. Suatu kelompok masyarakat yang
'" tlntuk lebih ,inci rentang penielasan dari teori-teori diatas dapat dibaca dalam
buku Teori-Teori Sosial Modem oleh
I 4.1
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lidak memiliki etos kerja atau semangat kerja salah satu faktornya
mungkin mereka memiliki pandangan bahwa segala sesuatu yang
terjadi di dunia ini sudah ditentukan atau ditakdirkan oleh Tuhan
termasuk juga kekayaan dan kemiskinan sehingga usaha/ikhtiar
tidak memiliki pengaruh terhadap kemiskinan dan kekayaan
seseorang. Demikianlah salah satu pandangan madzhab dalam
lapangan teologi lslam yang disebut dengan paham jabariah.''"
Selanjutnya ada juga kelompok masyarakat yang memiliki
semangat dan etos kerja yang tinggi dalam bekerja atau berusaha.
Hal ini juga dimungkinkan karena paham keagamaan yang
mereka pahami selama ini mengajarkan bahwa manusia merniliki
kebebasan dalam berbuat, berkehendak dan bertindak Tuhan
tidak ada campur tangan dalam melahirkan Perbuatan manusia
tennasuk dalam menenlukan kemiskinan dan kekayaan seseorang
. Artinya kemiskinan dan ekkayaan sangat tergantung dari upaya
yang dialkukan manusia. Demikian pandangan dari kelompok
Qadariyah.
d. Pe[dekatan Filosofis
Filsafat menurut Sutan Zanti Arbi (1998) berasal dari kata
benda Yunani Kono " Philosophia" yang bermakna "kecintaan
dan kebijaksanaan"6r. Harun Nasulion mengatakan bahwa kata
filsafat berasal dari Bahasa A.?,b falsafa dengan wazan (timbangan)
.fa'lala, fa'lalah dan fi'lal. Dengan demikion menurul Harurt
Nasution kala benda dari falsafa seharwnya falsafah dan flsaf
Menurutnya dalam Bahasa lndoensia banyak terpakai kata filsafat
padahal bukan berasal dari kata arabfilsafah' dan bukan dari kata
lnggris philosophy. la mempertanyakan apakah kata'fl' berasal
dari bahasa Inggris dan"safoh" dari baltasa Arab' sehingga terjadi
gabungan keduanya, yang kemudian menimbulkan kata.filsafah ":
Jadi menurut Harun Nasution bahwa istilah filsafat berasal dari
r ,15
'' Lihat Haruo Nasulion / A. Hana6 dalam Mata Kuliah llftu Kalam'
"r Sutar ZantiA.bi 1998.
': Harun Nasution dalam Amsal Balihtiar. Filsalat,lgano, ...h1fi.4
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bahasa Arab karena orang Arab lebih dulu datang dan sekaligus
mempengaruhi bahasa Indonesia daripada orang lnggris.
Filsafat secara islilah menurut Noor Syam (1986) dapat
didefinisikan dari dua sisi : Penanra, filsafal sebagai aktivitas
berpikir murni (reflektive thingking) atau kegiatan akal manusia
dalam usaha mengerti secara dalanr segala sesuatu: kedua. filsatat
sebagai produk kegiatan berpikir murni. Jadi merupakan sesuatu
wujud ilmu sebagai hasil pemikiran dan penyelidikan berfilsatht,
sehingga merupakan satu bentuk perbendaharaan yang terorganisir
- memiliki sistimatika tertentu
Berfikir secara filosofis dalanr memahami ajaran aganra
dipahami sebagai upaya untuk mempelajari, menggali, memaharni
secara mendalam tenlang hakikal-hakikat atau inti dari ajaran
agama. Melalui pendekatan ini seseorang tidak akan terjebak pada
pengalaman agama yang bersifat formalistik yakni mengamalkan
agama dengan susah payah tapi tidak memiliki makna apa-apa,
kosong tanpa arti. Yang mereka dapatkan dari pengalaman agama
hanyalah pengakuan formalistik. tapi nilai-nilai spiritualitas yang
lerkandung didalamnya tidak dapat dirasakan.
Dalam banyak hal, Islam sangat menghargai akal manusia
sebagai alat untuk mengungkap hikmah dibalik dunia nyata.
Filsafat bersumberd ari dari akals ehat dengan merenung tentang
kehidupanmanusia. alamd an Tuhan. Ada lima posisifilsafat sebagi
pendekatan studi lslanr. Pertama, filsafat sebagai agarna, yaitu
dengan merefleksikan watak realitas tertinggi kebaikan Tuhan.
kedua, filsafat sebagai pelayan agama, yiatu reffeksi memebri
pengetahuan tentang Tuhan, Ketiga, filsafat sebagai pembuat
ruang bagi keimanan. Keempal. filsafat sebagai studi analisis
terhadap agama. dan Kelima, filsafat sebagai studi penalaran yang
dipergunakan dalam pemikiran keagamaan. Adapun kegiatan
filsafat sebagai pendekatan studi Islanr menurut Peter Connolll,.
selidaknya ada empat : Penama. kegiatan logika yang diartikan
seabgais eni argumentasi yang rasional dan koheren. Kedr.ra.
aklifitas filsafat dibidang fisika yang dapat dipahami sebagai
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kehidupan, alam dan segala hal. Keliga. kegiatan epistimologi'
yiatu kegiatan filsafat yang menilikberatkan kepada apa lang
dapal kita ketahui dan bagimana cara kita mengetahui. Dengan
kata lain epistimologi memberikan perhatian kepada pengelahuan
dan bagimana cara kita mengetahui. Keempat, kegiatan etika' yaitu
sebagai prilaku atau nilai-nilai yang berkembang dilingkungan
dimana kita hidup.nr
Setiap perintah atau larangan Tuhan/Allah pada dasarnya
mengandung hikmah. hakikat atau nilai yang agung dan mulia
serta bermanfaat bagi manusia dalam menjalani kehidupannya
sebagai pribadi maupun sebagai makhluk sosial. Sebagai contoh.
perintah untuk melakukan sholat berjamaah memiliki hikmah
Lagaimana seorang muslim mampu untuk membangun komunikasi
dengan manusia lain disamping dengan Allah. Perintah ibadah
korban misalnya bermakna bagaimana seseorang yang berkurban
memiliki kepekaan dan kepedualian sosial terhadap saudara-
saudaranya yang berada dibawah garis kemiskinan sekaligus agar
ia mampu unluk mengorbankan atau menghilangkan sifat-sifat
kebinatangan yang ada pada dirinya sendiri dan sebagainya'
Pendekatan H istoris
Historis adalah asal usul. silsilah, kisah, riwayat dan
peritiwa.s Sejarah atau historis adalah suatu ilmu yang didalamnya
dibahas berbagai peristiwa dengan memperhalikan unsur tempat'
waktu, obyek, latar belakang da pelaku dari peristiwa tersebut'
Pendekatan kesejarahan perlu dilakukan dalam memahami agama,
karena agama memang dilutunkan tidak lepas dari kontek sejarah
dan setting sosial umat dalam arti bahwa agama diturunkan dalam
situasi yang kongkrit bahkan berkaitan dengan kondisi sosial
kemasyaBkatan.
Piter Connoll-v (1002:165) Afleha Pendekalan Studi Agama' Terj' lmam
(Yog]'alia(a: LKIS. 2002) dalam Moh- Fadil. jumal EI-Qud$ah' (
Leribaga Penenlitiand an Pengembangan UIN Malang' 2006)' Vol l N
Khoiri
Malang
onror I
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Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak untuk
memasuki keadaan sebenarnya berkenaan dengan penerapan
suatu peristiwa. Dari sini seseorang yang memahami agama tidak
akan keluar dari konteks historisnya karena pemahaman demikian
itu akan meyesatkan orang yang memahaminya. Seseorang yang
ingin rnemahami Al-qur'an misalnya, maka yang bersangkutan
hartrs memahami asbabun nu:ul (sebab turunnya ayat Al-qur'an)
atau kejadian yang rnengiringi turunnnya Al-qur'an. Disamping
itu salah satu yang menjadi tema besar dari ajaran agama (lslam)
adalah berisi lentang sejarah atau kisah. Jika pendekatan ini tidak
digunakan maka satu bagian dari isi ajaran lslam tidak dapat
dipahami secara baik. Kontowijoyo yang dikutip Nara (1998)
dalam rnelakukan studi terhadap agama lslam ia sampai pada
sebuah kesimpulan bahwa padadasarnya isi kandungan Al-qur'an
terbagi menajdi dua bagian. Pertama berisi tenlang konsep dan
kedua berisi tentang sejarah dan perumpamaan.6t
Dalam bagian pertama dikenal banyka konsep. baik yang
bersifat abstrak maupun kongkrit. Konsep tentang Allah. malaikat.
alam akhirat. Konsep yang bersifat kongkrit misalnya konsep
orang-orang kapir (kuffar). munafik. orang miskin (masakin).
orang lemah (dhu'afa). orang dzolim (dzolimun). takabur (mustak-
birun) dan sebaginya.
Terkait denga pandangan historis ini adalah suatu pandangan
umum tentang pandnagan metode mengajar secara suksesif
sejakd ari dulu sampai sekarang dan diiringi secara sepintas lalu
mengenai problematika metodologi tersebut.6
Beberapa contojh kebenaran Al-Qur'an dari segi historis
telah dibuktikan dengan ditemukkannya jasad firaun sebagimana
telah dijanjikan oleh Allah dalam surat Yunus [10] ayar 90.
Kekalahan bansga Romawi atau Persia seperti disebutkan dalarn
surat Ar-Rum [30] ayar l-6. Pendekaran hisroris ini juga bisa di
'' Abudin Nata Nala.. Metodologi Sludi....
'' Zakiah Darajad. lletodologi Pengjaran lgana lslan. Cel. I (ialiarla: Bulan
Bintang. 1996). hlm.l
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gunakan dalam memahami tentang dinamika perkembangan dan
sejarah kehidupan umat Islam seperti sejarah masuknya Islam
Asia. sejarah masuknya lslam di Amerika dan Eropa.
Pendekatan kebudayaan
Budaya atau kebudayaan adalah hasil karya-cipta (peng-
olahan, pengerahan dan pengarahan terhadap alam) oleh manusia
dengan kekuatan jiwa (pikiran. perasaan. kemauan. intuisi.
irnajinasi dan fakultas-fakultas rohaniah lainnya) dan raganya'
yang menyatakan diri dalam pelbagai kehidupan (hidup rohaniah)
dan penghidupan (hidup jasmaniah) manusia, sebagai jawaban atas
segala tantangan, tuntutan dan dorongan dari intra diri manusia
dan ekstra diri manusia. menuju kearah terwujudnya kebahagiaan
dan kesejahteraan (spiritual dan malerial) manusia' baik individu
maupun masyarakat, atau individu dan masyarakal ".6?
Kebudayaan adalah hasil daya cipta manusia dengan
menggunakan dan mengarahkan segenap kemampuan atau po-
tensi bathin yang dimilikinya. Dalam kebudayaan tersebut ter-
dapat pengetahuan. keyakinan, seni' moral' ada istiadat' dan
sebagainya. Kesemuanya itu selanjutnya digunakan sebagai
kerangka acuan oleh seseorang dalam menjawab berbagai masalah
yang dihadapinya. Dengan demikian kebudayaan tampil sebagai
pranata yang secara terus menerus dipelihara oleh pemeluknya
dan generasi selanjutnya yang diwarisi kebudayaan tersebut'
Kebudayaan yang demikian selanjutnya dapat digunakan untuk
memahami agama yang Ierdapat pada dataran empirik atau agama
yang tampil dalam bentuk formal yang menggejala atau tampak
di masyarakat. Pengalaman agama yang lerdapal di masyarakat
tersebut di proses oleh Penganutnya dari sumber agama yakni
wahyu melalui nalar. Dengan demikian agama menjadi embudaya
dan membumi ditengah amsyarakat. Agama yang tampil
dalam bentuk dernikian itu berkaitan dengan kebudayaan yang
lgama dan Kebudal'aan. Surabal-a. PT Bina' Endang 51. aifuddin Anshat.l
llmu. 1980. hlm.l2.
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berkembang di masyarakat tempat agama itu berkembang. Dengan
melalui pemahaman terhadap kebudayaan tersebut seseorang
akan dapat mengamalkan ajaran agama.
Dalam kehidupan sehari-hari wujud dari kebutayaan seperti
cara berpakaian. cara berinteraksi/berkomunikasi. perkawinan.
berbagai kesenian Islam dan sebagainya.
Makna pendekatan kebudayaan dapat diartikan sebagai
sudut pandang atau cara melihat dan memperlakukan sesuanr
gejala yang rnenjadi perhatian dengan rnenggunakan kebudayaan
sebagai acuannya.''3
Pendekatan kebudayaan dalam kajian agama dalam dunia
ilmu pengetahuan sering disebut dengan pendekatun kualitatil.
Inti dari pendekatan kualitatifadalah upaya memahamid ri sasaran
kajian atau penelitiannya. Dasar dari pendekatan kualittaif atau
etnografi dalam antropologia adalah keyakinan.
Kegunaan pendekatan kebudayaan dalam kajian agarna
adalah: pertamo, sebagaialat metodologi untuk memahami corak
keagamaan yang dimiliki oleh suatu masyarakal. Pendekatan
kebudayaan ini juga digunakan untuk dapat menagrahkan dan
menambah keyakinan-keyakinankeagamaan yang dimiliki mas-
yarakat sesuai dengan ajaran agama yang benar, tanpa harus
menimbufkan gejolak. Kedua, suatu keyakinan agama yangd
amai itu kerap bisa berbeda dalam aspek-aspek lokalnya. Dengan
memahami hal itu, pemeluk agama dapat menajditoleran terhadap
perbedaan-perbedaan yang lokal lersebut.6e
g. Pendekatan Psycologis
Psikologi atau ilmu jiwa adalah ilmu yang mempelajarijiwa
seseorang melalui gejala prilaku yang dapat diamati. Dalam agama
Islam banyak dijumpai itilah-istilah yang menggambarkan sikap
H-M. Sa)uti Ali. Metodologi Penelitian Agama. Peodekatan Teori dan Praltek
(Jakana: Pt. Raia Grafindo Persada. 2002) hlm. 74.
H.M. Sayuri Ali. Melodologi Penelitian Agama. Pendekatan Teori dan Praktck
(Jakafla: Pt. Raia Crafndo Persada. 2002) hlm. 7E.
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bathin seseorang. Misalnya sikap beriman dan bertakwa kepada
Allah, orang yang sholeh. jujur. berbuat baik, orang yang adil,
orang yang tidak baik, berdusta. zolim dan sebagainya. Semua itu
adalah gejala kejiwaan yang berkaitan dengan agama'
Dengan ilmu jiwa ini seseorang selain akan mengetahui
tingkat keagamaan yang dihayati, dipahami dan diamalkan
seseorang. juga dapat digunakan sebagai alat untuk memasukan
agama kedalam jiwa seseorang sesuai dengan tingkat usianya.
Denagn ilmu ini agama akan menemukan cara yang tepal dan
cocok untuk menanamkannya.
Pendekatan yang digunakan dalam membangun psikologi
lslam, meliputi 3 aspek :
l) Aspek skriftualistik yaitu pendekatan pengkaj ian Islam yang
didasarkan atas teks-teks AI-Qur'an da Hadis secara lityeral.
Tentu sja dalam pendekatan inmi dibutuhkan wawasan dan
pengetahuan yang luas terkaitd engan ulumul qur'an dan
ulumul Hadis.
2) Aspek filosofis, yaitu Pendekatan opengkajian psikologi lslam
yang diadasarkan alas prosedur berpikir spikulatif. Prosedru
yang dimaksud mencakup berfikir yang sistematik. radikal
dan universal yang ditopang oleh kekuatan akal yang sehat'
3) Aspek sufistik tasarvut', yaitu pendekatan pengkajian psikologi
Islam yang diadasrkan pada prosedur intuitif, ilham. dan cita
rasa (Zauq).70
h. PendekatanArkeologi
Dewasa inidalam rangka untuk mengembang suatu penelitian,
mulai muncul kesadaran antara para arkeolog dengan sejarahwan'
Hal ini bisa dimaklumi karena akumulasi (penggabungan) antara
data seiarah dengan data arkeologi akan lebih memperkaya dalam
memberikan deskripsi tentang aktivitas kehidupan yang dilakukan
oleh manusia dimasa lampu lermasuk juga dalam kehidupan
Yxtimi Abdull!h. hlm.69
t5t
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-: (Hasan l\4u'6rifAmbari. Belajar Mengaji. l9E2 hlm. 123
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keagamaan. Antara arkeologi dengan sejarah dapat diibaratkan
"saudara kandung" ata]u archeologl, as historJ. OIeh karena itu
dalam Penelitian tentang situs sejarah misalnya. maka arkeologi
harus bekerjasama dengan sejarah sehingga dapat memperoleh
sebuah hasil deskripsi suatu penelitian sejarah yang memiliki
tingkal kualilas hasil penelitian yang baik.
Arkeologi merupakan salah satu disiplin ilmu yang
didefinisikan sebagai : 7no vrile history liom surviting material
sources yakni suatu kegiatan untuk menulis tentang sejarah dari
berbagai peninggalan yang berbendu benda pada masa lalu.?' Salah
satu kegiatan arkeologi yang paling mendasar adalah ekskavasi
yakni melakukan kegiatan untuk mengumpulkan benda-benda
dari dalam tanah melalui penggalian dengan maksud mengungkap
kehidupan manusia dimasa lampau. 'l
Sebagai sebuah disiplin ilmu. maka arkeologi dalam
pendekatannya dengan penelitian agama saling menunjang
dengan disiplin ilmu yang lain seperti sejarah dan antropologi
dalam mengungkpakan aspek-aspek agama. Arkeologi dapat
melakukan pendekatan terhadap artepak-artepak (semua jenis
benda yang dibuat dengan tangan manusia dan dipergunakan
unluk keperluannya. Dalam keiatan dengan agama. maka diantara
artepak-artepak tersebut seperli bangunan peribadatan, alafalal
upacara keagamaan. bangunan untuk kuburan dan sebagainya
Menurut Hasan Mu'arif Ambari, dua masalah pokok
yang dapat dijangkau arkeologi dengan penelitian agama ialah
'. Pertama. membual deskrepsi terhadap benda-benda yang
berupa artepak dan non artepak dalam tiga dimensi, yakni ruang
(space). waktu (time) dan bentuk (form). Analisa terhadap tiga
dimensi ini akan menempatkan artepak dan non artepak tersebut
ke dalam analisa konteks, yakni aspek fungsi (functional), pola
atau susunan (structural), dan tingkah laku (behaviour al). Aspek
fungsi akan memberikan interprestasi terhadap sesuatu benda atas
dasar gunannya. Sebuah tongkat di masjid akan berbeda fungsinya
dengan sebuah tongkat di istana, karena di masjid tongkat tersebut
rnungkin diperguankan oleh khatib ketika berkhutbah. sedangkan
rongkat di istana mungkin dipergunakan untuk emmasang panji-
panji. Sebuah bedug atau pendongan di masjid digunakan untuk
memebri tanda bahwa waktu shalat sudah tiba. sedangkan di balai
desa kentongan digunakan untuk memberi tanda bahaya.
Aspek struktural lebih menjelaskan proses teriadinya benda
sebagai hasil karya manusia. Aspek ini menunjukan ciri-ciri
tentang aturan (rule) masyarakat yang membuat benda tersebut.
Tipe atap yang bersusun dan berbenluk menyerupai limas dan
kerucul khusus untuk masjid dan bangunan dilingkungan keraton.
tidak untuk jenis abngunan lainnya. Ciri tersebul dapat dilighat
pada bentuk masjid kono di Jawa pada abad l4- l8 M. Aturan ini
tdiak hanya satu generasi, tetapi terus menerus diturunkan kepada
generasi berikutnya.
Aspektingkah laku manusiaatau adat kebiasaan (behaYioural)
dapatjuga memberikan ciri pada hasil karya Misalnya masyarakat
yang sisitem kekerabatanya matrilineal mewariskan pengetahaun
nrembuat gerabah melalui garis wanita. sedangkan para pria hanya
menyediakan kayu bakar atau pekerjaan lain.
Masalah kedua adalah masalah kronologis, yakni ana-
lisa artefaktual terhadap benda untuk menentukan data penang-
galannya. Sebagai contoh di Jawa ada 2 masjid yang memiliki data
pertanggalan yakni Masjid Mantingan dan rnasjid Sedangduwur'
Masjid Mantingan memiliki tanggal didirikannya. yang aknga
tahunnya tertulsi pada mimbar dengan candrasengkala yang
bunyinya rupa brahma warna sari. yang maskudnya menunjukan
tahun Caka l48l atau 1559 Masehi. Masjid Sendangduwur dapat
ditentukan tanggalnya dari sebuah naskah yang ada hubungannya
dengan pembangunan masjid itu yakni naskah Sunan Sendang
dengan candrasengkala yang berbunyi gunaning salira tirta hayu'
artinya 1483 Caka atau l56l M.'r Untuk menyusun kerangka
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kronologis masjid-rnasjid kuno dapat dipakai dua cara, ykani
melihat pertanggalannya pada bangunan tersebul atau, jika tidak
ada penanggalannya. kronologis dapat disusun berdasarkan
tipologinya.?r (lbid.,)
Satu hal yang penting untuk diperhatikan bagi penelitian
keagamaan. adalah bahwa pendekatan arkeologi pada artepak
bangunan dan bukan bangunan yang berkaitan dengan aspek
keagamaan tidak dapat hanya dilihal dari bentuk dan arsitektumya
saja, tetapi harus juga diperhatikan aspek fungsional. struktur
dan behavioural masyarakat tyang membuatnya. Atas dasar
pendekatan itu diharapkan dapat dilihat konsepsi masyarakat
yang mengahsilkan karya seni tersebut dalam mewujudkan
ekspresinya.Ts (sda : 135)
Dari uraian tersebut diatas, nampaklah bahwa ternyata agama
dapat dipahami melalui berbagai pendekatan. Dengan berbagai
pendekatan tersebut apabila dapat dipadukan , maka seseorang
akan sampai pada sebuah pemahaman yang yang baik dan integratif
(kaffah). Seorang teolog, sosiolog. antropolog. filosof. sejararvan
dan budayawan akan sampai pada pemahaman agama yang benar.
Disisi yang lain juga terlihat bahwa persoalan agama bukan
hanya menjadi monopoli kalangan tertentu seperti teologi saja
akan tetapijuga dapat dipahami oleh semua orang sesuai dengan
disiplin ilmu, sudut pandang dan pendekatan yang dia gunakan.
Dan masing-masing pendekatan tersebut tidaklah berdiri sendiri
atau pendekatan tertentu lebih baik dari pendekatan yang lain,
akan tetapi semua pendekatan tersebut saling melengkapi dan
mendukung dalam memperoleh pemahaman yang utuh terhadap
ajaran agama Islam.
F. Macam-Macam Metode Studi Islam
Agama sebagai obyek kajian keilmuan atau objek penelitian
ilmiah, bisa didekati dengan berbagai macam metode. Masih-masing
'' (Hasan Mu'arif Ambari. 1982
'j Hasan N4u rril'Ambari. 1982
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metode bertujuan untuk meneliti dan mengkaii masalah-masalah
1'ang spesifik dari berbagai masalah keagamaan. dan juga rnemiliki
metode penelitian yang khas yang disesuaikan dengan masalah
yang ditelitinya. Namun demikian dalam hubungan ini Hasan Bisri
nrengemukakan bahwa metode apapun yang digunakan tentu memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Pada dasarnya tidak ada
satu melode apapun yang utuh dan sempurna. Dalam penggunaan
metode tersebut dapat saja terjadi kemencengan yang bersumber dari
manusianya, baik karena keterbatasan dalam memahami peraturan
dan menangkap gejala yang dihadapi, maupun karena kerangka acuan
yang digunakan.Tu
Menurut Afif Muhammad (1997) terdapat metode-metode
yang lazim digunakan dalam penelitian pemikiran (keagamaan)'
antara lain metode komparasi atau perbandingan Metode Diskripsi
(Penggambaran), metode Filologi, Metode Hermeunelika dan
Fenomenologi.T'
a. Metode Perbandingan
Metode perbandingan dimaksudkan unluk menemukan tipe,
corak alau kategori suatu pemikiran, kemudian memposisikannya
dalam peta pemikiran secara umum. Yang dialkukan disini adalah
pertama-tama mengemukakan teori induk yang menggambarkan
tipologi; dengan berbagai indikatornya. Teori ini kemudian
digunakan untuk mendeduksi pemikiran yang tekah direkonstruksi'
Ali Syari'ati mengatakan ada berbagai cara memahami lslam
dalam konteks metode perbandingan ini, yakni :
I) Mengenal Allah dan membandingkan dengan sesembahan
agama-agama lain;
2) Mempelajari Kitab Al-Qur'an dan mebandingkannya dengan
kitab-kitab samawi atau kitab-kitab yang dikatakan sebagai
samawi) lainnya;
'n Hasan Bisri dalam Shodikin. 2002 : 32
'i AfifMuhammad 1997
r55
3) Mempelajari kepribadian rasul lslam dan membandingkannya
dengan tokoh-tokoh besar pembaharuan yang pernah hidup
dalam sejarah;
4) Mempelajari tokoh-tokoh lslam terkemuka dan memban-
dingkannya dengan (okoh-tokoh utama agama maupun
aliranaliran pemikiran lain.73
Melalui metode komparasi ini dapat diketahui kelebihan dan
kekurangan yang terdapat diantara berbagai yang dibandingkan.
Namun yang perlu dipahami dalam melakukan perbandingan
syaratnya harus obyektif. tidak ada pemihakan (blank nind l.
tidak ada pra konsepsi dan sebagainya. Melode ini sulit dilakukan
oleh seseorang yang meyakini kebenaran suatu agama. Sebab
dalam dirinya masih terdapat pemihakan pada agam yang
dianutnya. Metode ini baru akan efektif apabila dilakukan oleh
orang yang baru mau beragama. Sejalan dengan pendapat Ali
Syari'ali diatas. Mukti Ali juga mengajukan metode memahami
Islam yang di istilahkannya dengan metode tipologi. Dengan
metode ini seseorang berusaha untuk mengklasifikasi topik atau
tema sesuai dengan tipenya kemudian dibandingkan dengan ropik
atau tema yang mempunyai tipe yang sama. Dalam agama Islam
demikian juga agama lain, kita dapat mengklasifikasi lima aspek
atau ciri dari agama itu . lalu dibandingkan dengan aspek dan ciri
yang sama dari agama lain, yaitu l). Aspek ketuhanan berikut
ciri-cirinya. Caranya adalah kembali mempelajari Al-Qur'an
dan Hadits serta keterangan yang diberikan para pemikir muslim
dalam bidang itu; 2). Aspek kenabian, yakni mengerahui dan
memahami Nabi Muhammad dengan cara mempelajari syirahnyal
3). Aspek kitab suci dan 4). Aspek keadaan sewaktu munculnva
Nabid an orang-orang yang didakwahinya sena individu-individu
pilihan yang dihasilkan oleh agama itu.7e
Mukti Ali berpandangan bahwa untuk melihat Islam sebagai
agama dapat digunakan metode doktriner dan untuk melihat Islam
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'- S)'ari,ati. (terj) Mnhl uddin - l9E2 : 72.
'" Mukti Ali. Metode...hlm 5l-52
sebagai sebuah disiplin ilmu digunakan metode ilmiah dengan
ciri-ciri sebagai mana disebutkan diatas dan selanjutnya metode
ini disebutnya sebagai pendekatan sirlesrr.'" (Nata. 1998 : I l0)
Lebih lanjut menurut MuktiAli Islam jangan dilihat dari satu
sisi saja, sebab jika dilihat satu sisi saja, maka yang dapat dilihat
hanya satu dimensi dari fenomena-fenomena yang multi faset'
sekalipun kita melihatnya betul. Akan tetapi ilu tidak cukup untuk
mengetahui agama Islam secara keseluruhan atau kaffah. Agama
islam juga jangan hanya dipahami secara tektual, namaun perlu
dipahamai secara kontekstual, sehingga lslam selalu dinamis
sepanjang zaman.
Kontekstual dapat mengadung tiga makna. yiatu sebagai
upaya pemaknaan menanggapi masalah kekinian yang umumnya
mendesak, sehingga makna kontekstual sama dengan makna
situasional. Kontektual juga dapat diartikan dengan melihat
keterkaitan masa lampau-kini-medatang. Sesuatu akan dilihat
maknahistorisdahulu,makan fungsipnal sekarangdan memperdiksi
atau mengantisifasi makna kemudian hari. Kontekstualjuga dapat
dipahami menundukkan keterkaitan antara yang snetral dengan
yang prifer. Makna ketiga inilah yang nampaknya telah digunakan
oleh Mukti Ali yakni dengan mendudukan Al-Qur'an sebagai
sentralnya dan yang prifer sebagai terapannya.3r
Senada dengan Mukti Ali, Amin Abdullah mengatakan
bahwa perlu adanya pendekatan yang berwajah ganda dalam
mengkaji agama, yakni pendekatan normatif-teologi sekaligt'ts
pendekatan yang bersifat historis kritis. Maksudnya adalah
untuk melihat Islam sebagai agama dapat digunakan pendekatan
normatif teologis. Sedangkan untuk melihat lslam sebagai sebuh
'tbid..52
" Noeng Muhajir. Metdolologi PcDelitian Kualittait. (Yoglakarta' Rake Sarasin'
1998)- hlm.17.
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disiplin ilmu (1s/az ic Studies) dan tataran realitas dapat digunakan
pendekatan historis kritis.8'1
b. MetodeDeskripsi(penggambaran)
Metode ini digunakan jika peneliti ingin mengangkat
sosok pemikiran yang diteliti tanpa sualu analisis yang bersifat
kfhis.Objek kaj ian dalam metode ini adalah gagasan atau ide
seorang tokoh yang terkandung dalam bentuk manuskrip.
naskah atau teks atau media cetak seperti buku atau kitab.
Karena tujuan yang seperti itu , maka yang dilakukan hanya
menggunakan pemikiran pengarang dengan cara menjelaskan
dan menghubungkan secara cermat data dalam bentuk-bentuk
pernyataan dan rumusan-rumusan pendapat. Selanjutnya jika
penelitian ingin diperdalam pada implikasi-implikasi logos,
dilakukan analisis rasional atau sosial-empirik atau metode
analitis kritis. Metode analitis krilis merupakan pengembangan
dari metode diskriptif. Menurut Jujun S, Suriasumantri ada
beberapa langkah dalam menggunakan metode analisis kritis :
Pertama, mendeskripsikan gagasan primer yang menjadi
objek penelitian. Gagasan primer itu didapat dari buku primer
atau naskah sekunder:
Kedua. membahasa gagasan primer tersebut yang pada
hakikatnya memebrikan "interpretasi" peneliti terhadap
gagasan yang telah dideskripsikan . beberapa peneliti mungkin
memebrikan interpretasi yangberbeda terhadap satu gagasan
primer. Hal ini berarti bahwa peneliti tersebut mempunyai
gagasan yang orisinil dalam menafsirkan suatu naskah primer
. Penafsiran yang berbeda ini dimungkinkan beberapa hal :(l). Kelengkapan gagasan primer dan tambahan informasi
lainnya seperti tersedianya buku-buku yang lain yang
menunjang penelitian ini; (2). Interpretasi dari sudut pandang
atau konteks yang berbeda.
*r Amin Abdullah. Studi Agama Nomativityas dan Historisitas. ( Yog) aliarta
Pustaha Pelajara. 1999). hlrn.7
Ls8
CMastuhu dan M. Deden RidNan. 1998:44-46
al-Tharabishi dalam Anu ar. 1999: 8
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Keriga melakukan kritik terhadap gagasan primer yang
telah ditafsirkan tersebut. Kritik dalam suatu metode analisis
kritis adalah suatu keharusan. Metode anlisis kritis adalah
metode yang didasarkan pada asumsi bahwa: 'semua gagasan
manusia tidak sempurna' dan dalam ketidaksempurnaan itu
terkandung kelebihan dan kekurangan'. Jadi tujuan kritik
dalam metode anlisis kritis adalah menyirnpulkan kelebihan
darr kckurangan dari suatu gagasan primer.
Keempat, adalah melakukan "studi analitik" yakni studi
terhadap serangkaian gagasan primer dalam bentuk perban-
dingan atau hubungan dan lainya. Studi banding misalnya
adalah suatu upaya menemukan perebdaan antara dua atau
lebih objek penelitian. Perbedaan yang dicari dapat bersifat
"metodologis" atau "materi". Dalam analisis ini peneliti dapat
juga menghubungkan antara data (materi) yang satu dengan
materi lainnya.3r
Metode Filologi
Pada dasamya kata filologi berasal dari kata-kala Yunani
"philologia" (philo=cinta, logio=huruf). Philologia berarti cinta
keparla bahasa, karena huruf membentuk kata , kata membentuk
kaiimat dan kalimat adalah inli dari bahasa . Kata filologi dapat
ditemukan dalam khazanah bahasa Belanda dan lnggris' yang
masing-masing mempunyai pengertian yang berbeda-beda'
Dalam-bahasa Arab filologi adalah ilmu lahqiq atau ilmu tashhih 
Bi
Arkoun mengemukakan bahrva. "filologi" merupakan kata Yunani
yang secara harfiyah berarti kesukaan akan kata, dipakai dalam
ani pengkajian teks atau penelitian yang berdasarkan teks'
uetode filoiogi adalah metode penelitian berdasarkan analisis
teks. Istilah filologi berarti suatu metode lang mernpelajari dan
rneneliti naskah-naskah lama untuk mengerti apa yang terdapat
didalamnya, sehingga diketahui latar belakang kebudayaan mas-
yarakat melahirkan naskah-naskah tersebut.3i
Metode ini dipergunakan jika sumber dala berupa naskah
atau manuskrip. Metode ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan
secara cermat pemikiran-pemikiran yang terdapat dalam naskah
tersebut melalui analisis kosa kata yang digunakan, berikut
nuansa-nuansa yang terdapat di dalamnya.
Menurut Nabilah Lubis, istilah filologi sama dengan
tahqiq,dalam istilah arab yakni penelitian yang cermat terhadap
suatu karya yang mencakup hal-hal sebagai berikut :
l) Apakah benar karya yang ditulis /ditahqiq merupakan
karangan asli si pengarang yang disebut pada buku itu;
2) Apakah isinya benar-benar sesuai dengan mazhabnya;
.3) Sejauhmana tingkat kebenaran materinya;
4) Mentahqiq dan mentakhrij semua ayat-ayat Al-qur'an dan
Sunnah serta menyebul sumbernya dalam catatan kaki;
5) memberi penjelasan tentang hal-, seperti nama orang, tanggal
yang diragukan, kejadian-kejadian.36
Suatu contoh penelitian filologi antara lain penelitian Nabila
Lubis terhadap kitab Zubdad al-Asrar karya yusuf Maqassari.
Nabila Lubis dapat mentahqiq kita tersebut kedalam bahasa
Indonesia yang baik dan dapat menyusun keutuhan teksnya.
Adapun kegunaan hasil penelitian filologi adalah sebagai
sumbangan pikian yang sangat berarti terlebih-lebih dalam mem-
perkenalkan buah pikiran tokoh terkenal yang dulu mauoun
yang sekarang sehingga dapat dikenal dan diketahui oleh generasi
berikutnya.
*i Arkoun dalam An$,ar: 1999 i 9.e Nabilah Lubis. Aaskah, Teks dan itetodologi penelatian Filotogr. Jakarla- Forum
Kaiian Bahasa dan Sastra Arab S).arif Hidayatullah 1996 hlm.. l5
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d Metode Hermeneulika
Hermeunetik pada mulanya meruju kepada nama Yunani
Kuno, Hermes, yang tugasnya menyampaikan berita dari Sang
Maha Dewa yang dialamatkan kepada manusia. Menurut Hossein
Nasr yang dikutifoleh Komarudin Hidayat ' Hermes tak lain adalah
Nabi Idris AS yang disebutkan dalam Al-qur'an 37 Semenlara
menurut legenda yang beredar di kalangan Pesantren pekerjaan
Nabi ldris adalah sebagai tukang tenun. Jika propesi sebagai
tukang tenun di kaitkan dengan mitos Yunani tentang peran Dewa
Herm;s, temyata terdapat korelasi positif. Kata kerja "memintal"
padanannya dalam bahasa Latin adalah tegere, , sedaagproduknya
disebut rerrrJ atau r€rl, yang merupakan isu sentral dalam kajian
hermeunetika. Jadi kata hermeunetik yang diambil dari peran
hermes sebuah ilmu atau seni menginterpretasikan sebuah teks'
Metode hermeunetik dimaksudkan unluk menemukan hubungan
pemikiran yang diteliti dengan gejala-gejala sosial yang.ada'
bedangkan' jika yang dicari hubungan-hubungan pemikiran
tersebit dengan kondisi-kondisi sosial yang ada sebelum dan
sesudah pemikiran tersebut muncul' maka yang dipergunakan
adalah rnetode /en o m e no I o P; i.3t
Dalam metode hermeunetik, ada tiga hal yang perlu diper-
hatikan yaitu, dunia pengarang, dunia teks dan dunia pembaca'
Menurui Noerhadi ada tangkah yang diikuti dalam melakukan
penelirian hermeunetik. Langkah-langkah tersebul antara lain :
a. Telaah hakikat teks.
Dunia teks diperlakukan sebagai suatu yang mandiri
dilepaskan dalam pengarangnya. waktu penciptaannya'
dan konteks budayanya. Oleh karena itu wujud teks adalah
tulisan dan yung ditulit adalah bahasa, maka yang menjadi
pusal pethatianrlya adalah hakikat bahasa' Tujuannya adalah
'' Kamarudin Hida:r-?]t. .Ven@hani Bohaso Agana Sabwh Koiion Hernknitik.
Jakafl& Panmadina. 1996. hlm. 125
* AbuI Shodikio. 2002 i 3l).
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mengerti apa yang dsampaikan 'dengan cara menginterpretasi
teks atau bahasa".
b. Proses apresiasi.
Pembaca yang melakukan penelitian melakukan proses
apresiasi terhadap duniateks dengan kemampuan "menyelami"
dunia pengarang masa lalu kemudian diaktualisasikan ke-
dalam dunia pembaca masa sekarang;
Proses interpretasi
Peneliti menerka dan menginterpretasikan arti yang
tampak dalam teks, dan mencoba mengerti apa yang tidak
tampak dibelakang teks seperti geografis. budaya dan bahkan
spiritual pengarangnya.s'q
Metode hermeunetik dalam kajian kepustakaan lslarn
sudah banyak dilakukan pada teks (kitab) tafsir. Seorang
peneliti kalau ingin meneliti teks tafsir karya seorang tokoh.
rnaka perlu diketahui dunia mufassir alau tokoh tersebut untuk
dapal menginterpretasikan dan sekaligus menganalisis secara
baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penulisannya.
Setiap teks atau buku tafsir lahir dalam sebuah wacana
yang memiliki banyak variable, antara lain suasana politik.
ekonomis, psikologis dan Iain sebagainya. Secara khusus dan
mendalam tentang pendekatan hermeunetika dalam kajian
agama ini akan diuraikan pada bab tersendiri.
Metode/Pendekatan Fenomenologr
Fenomenologi diartikan sebagai: I) pengalaman subjektif
atau pengalaman fenomenologikal; 2) suatu studi tentang
kesadaran dari perspektif pokok dari seseorang (Husserl). Istilah
"fenomenologis" sering digunakan sebagai anggapan umum
untuk menunjukan pada pengalaman subjektif dari berbagai
"'' Khairil Anrvar. ll,lakalah Penelitian Kepustakoan. disampaikan Pada Pelarihan
Penelitian Tingkat Dasar bagi Dosen STAIN Palanglia Rala tanggal 08-17
Oktober 1999 
- 
hlm.- I0
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jenis dan tipe subjek yang ditemui. Fenomenologi merupakan
padangan berpikir yang menekankan pada pokus kepada
p.nguiu*un-p.ngulaman subjektif manusia dan interpretasi
dunia.'n Phenomenology menurut Edmund Husserl (1859-
1938) dikemukakan bahwa obyek ilmu tidak terbalas pada yang
empirik (sensual), melainkan mencakup fenomena yang tidak lain
daripada persepsi, pemikiran, kemauan, dan keyakinan subyek'
Dengan iemi[ian fenomenologis adalah berusaha memahami
periLku manusia dari segi kerangka berpikir maupun bertindak
orung-orung itu yang dibayangkan atau dipikirkan oleh orang-
orang itu sendiri.'ql
Asumsi Dasar pendekatan fenomenologis menurut Noeng
Muhajir adalah bahwa manusia dalam berilmu pengetahuan
tidak iapat terlepas dari pandangan moralnya' baik dalam taraf
mengamati. menghimpun data'menganalisa atau dalam membuat
kesirirpulan. Penekatan fenomenologis bukan hendak. berfikir
spikulatif.melainkan hendak mendudukan yang lebih tinggi
ken,ampuan manusia untuk berpiokir reflektif dan lebioh jauh
tagi adalal untuk mengunakan logika reflektif' diasmaping logika
iniuktifdan deduktifserta logika maleriil dan logika probolistik'q:
Kajian fenomenologis sebagai pendekatan studi Islam
mencakup : I ) Pengklasifikasian terhadap penomena dan.fadisi
keagarnaan yang berbeda. 2) Pencarian terhadap motif atau
ide 
-dasar dalam berbagai tradisi keaganraan 3) Pendefinisian
fenomena keagamaan dilam suatu struktur fondamental yang asli'
4) Pembahasan dan pengetahuan terhadap fenomena keagamaan
sesuai dengan struktur dasar manusia' 5) lnterpretasi sejarah
Studi lslam Tinjauan Metodologis
I ihar Le\] Moefeong. .lletodologi Penenlition KualitatiflBandung: PT. Renraiil
Rosdaliarla- 2005) Cel' XXl, hlm 14-15\ Ibid..hlm.52.
: Noeng Muhajir. Metodologi PeoelitiaD Kualitatif' (Yogyakarta
2000) edisi IV. . hlm. I 17
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keagamaan rlanusia dalam perkembangannya berdasarkan
waktu'r
Fenomenologi sebagai pendekatan studi Islam, mengunakan
beberapa metode, Pertama, metode intuitil dengan menggunakan
prinsif epoche dan eidetic t'ition yang mampu menembus kepada
apa yang diyakini sebagai sisi irrasional dari pengalaman
keagamaan sebagai dasar terdalam dari agama itu srndiri.
Kedua, metode deskriftip murni, dimana analisis peneliti tentang
nilai dan kebenaran data agama dibawah penyelidikan yang
secara sengaja ditangguhkan, Ketiga. metode pluralisme, yiatu
mengkombinasikan berbagai pendekatan ilmu sejarah, bahasa
dan ilmu-ilmu sosial agar dapat menyinari fenomena agama
dalam penelitian, Keempat. metode historis. meskipun fenomena
agama berbeda dengan ilmu-ihnu lainnya. seperti ilmu sosiologi.
antropologi dan psikologi yang mempelajari fenomena agaa
yang sama, telapi sejarah agama telah memperoleh manfaat
dari penyelidikan ilmu tersebut. Fenomena sebagai pendekatan
studi lslam bukan semata-mata melakukan deskripsi tentang
fenomena yang dikaji, namun benar-benar memberikan makna
yang dalam (inner meaning) dari suatu fenomena keagamaan
yang dialarnid an dijalani oleh para pengikutnya. Pengamalan dan
pengalaman fenomenologi keagamaan bersumber dari prilaku
seseorang, sehingga fenomenologi bukan sekedar menggunakan
informasi tingkah laku sebagai sumber data, melainkan juga ciLi
psikologisnya. Semakin beasar koordinasi antara pengetahuan
seseorang mengai orang lain dan pengguna kekayaan pengalaman.
makin dalam pemahaman kita terhadap orang lain'gi
f. Metode Sains dengan pendekatan Fisika dan Biologi
Fisika sebagai sebuah ilmu mengkaji hal-hal yang berkaitan
dengan isi alan') dah sekitarnya. Di dalan fisika dibahas antara
Lihat Moh. Fadil dalam Jurnal el-Qudrlah. \,ol- I nomor I April 2006. Lcmb*Ba
Peoelitiand an Pengenlbangan LIIN Malang. hlm 36
Mariasusai Da\amoD] dalam Fadil Fadildalam Jurnalel-Quduah- Iol. I nonlor I
April 2006. Lemhaga Penelitian dan Pengernhangan UIN Malang. hlnr.37
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lain teori tentang alom. Sebagai sebuah teori, teori atom ternyata
bukan hanya digunakan untuk mengkaji hal-hal yang berkaitan
dengan masalah kealaman yang tampak secara inderawi saja,
melainkan dapat juga digunakan untuk mengkaji hal yang
berkaitan dengan ketuhanan. Abdullah Afif dalam tulisannya
Tauhid dqlam pendekoton Fisikq Modern. yang dikulip Rozak
mengatakan bahwa fisika dengan teori atomnya dapat dijadikan
bahan kajian untuk mencapai suatu kepercayaan kepada adanya
tuhan . Selaniutnya biologi adalah ilmu yang membahas tentang
mahluk hidup dan segala sesuatu yang berkaitan dengannya.
Namun oleh Dr. Penfield biologi telah diiadikan suatu upaya
mendekati keyakinan adanya Tuhan. Dari hasil kajiannya sangat
mengagumkan bahwa temyata otak manusia semacam komputer
akan dapat menggerakan seluruh komponen yang ada dalam
fisiknya, ketika otak itu digerakan oleh pikiran. Sementara itu
pikiran ternyala bukanlah organ fisik manusia. melainkan sebuah
substansi tersendiri yang didalarn agama dikenal dengan istilah roh.
Di dalam roh inilah manusia selalu berkomunikasi dengan yang
Maha Kuasanya. Dalam pendekatan biologi sampel ini Penfield
dapat rnembuktikan bahwa Tuhan adalah Maha Penggerak (fa'al)
terhadap segala kemauan manusia". ( Rozak' 200 | ; I i2)
g. Metode Intuisi
Metode intuisi adalah metode kontemplasi (perenungan)
yang intens dan mendalam. Dalam metode ini orang menentukan
pendapat mengenai sesuatu berdasarkan Pengetahuan yang
langsung atau di dapat dengan cepat melalui proses yang tak
disadari atau yang tidak dipikirkan lebih dahulu. Sudarto yang
dikutip Rozak mengangap bahwa metode intuisi mengunakan
perenungan (kontemplasi), yang mendalam, maka metode
ini bukan irasional atau anti intelektualitas, melainkan supra
intelektual dengan filsafatnya sebagai filsatlt spiritual sedangkan
Sumadi Suryabrata tidak. Sehingga konsekwensinya hasil karya
pendekalan intuisi menurutnya sebagai hasil yang sukar dipercaya'
Selain ilu seorang pengguna tidak melakukan langkahJangkah
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yang sistimatik dan terkendali seperti layaknya kegiatan ilmiah.
Metode ini banyak digunakan oleh para Sufi. Dalam upayanya
nremperoleh intuisi dari Allah SWT. seorang sufi menggunakan
3 (tiga) fakultas yang ada dalam jiwanya pertama, fakultas hati
(kalbu) yang digunakan sebagai sarana untuk mengetahui Allah.
kedua roh, yang digunakan sarana untuk mencintai Allah SWT.
ketiga sirr, yang digunakan sebagai sarana untuk merenun-qi
Tuhan.es
h. Metode Tekstual
Metode tektual adalah suatu cara mengkaji Islam melalui
pendekatan serba wahyu, baik wahyu dalam bentuk tertulis (Al-
Qur'an) rnaupun yang tidak tertulis (al-Sunnah Nabi Muhammad
SAW). Pendekatan ini banyak dilakukan terutama oleh para ulama
salafatau yang mengangap dirinya sebagai ulama salaf.e6
Metode Filsafat
Metode ini berusaha untuk sampai pada sebuah kesimpulan
kesimpulan universal dengan meneliti akar permasalahannya.
Metode ini bersifat mendasar dengan cara radikal dan integral.
karena memperbincangkan sesuatu dari segi esensi (hakikat
sesuatu). Harun Nasution mengatakan bahrva belfilsafat inlinya
adalah berfikir secara mendalam. seluas-luasnya, sebebas-bebas-
nya, tidak terikat kepada apapun, sehingga sampai pada dasar
segala dasar.'7 Metode ini mempunyai kelemahan, diantaranya
sebagaimana yang dikemukakan Arkoun bahwa sikaf filsafat
mengurung diri dalam batas-batas angitan dan metodologi yang
telah ditetapkan oleh nalar sendiri secara berdaulat. Selain itu
terkesan metode filsafat ini melakukan pemaksaan gagasan-
gagasan. Kendati demikian. secara historis filsafat telah menjadi
pilihan banyak komunitas ilmuan dalam memecahkan berbagai
masalahnya. Di atas kelernahan-kelemahannya, filsafat telah
"1 Rozali- Metode iVenahani lslan....hlm.. 164-169
''( 1bid..hlm..65
'r Nasution. /s/ar, /i, injau..,hlm. 36.
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j. Analisis Semiotis
Analisi semiotik ini dalam pandangan Johan H. Meuleman
banyak digunakan Muhammaed Arkoun dalam karyanya
Serniotika adalah ilnlu tanda alau signifikansi. Tanda menrainkan
peran penting dalam agama. Pertama. dalam agama Islam' dunia
ciptaaan dengan berbagai aspeknya sering digambarkan sebagai
tundu Alluh. Kedua. kitab-kilab wahyu yang menjadi salah satu
dasar kebanyakan agama dapat dianggap sebagai himpunan tanda
yang menunjukan makna tenentu dan perlu digali dalam proses
penafsiran. Anggapan dengan beraneka ragam versinya itu sudah
ada sejak lama sekali dan tidak baru lahir dengan ilmu semiotika
mutakhir. Pada prinsipnya bukan hanya teks tertulis yang dapat
dianggap sebagai himpunan tanda dalam arti tersebut, melainkan
juga- iilus. prilaku sosial ataupun seni yang memiliki kaitan
d.ngun ugurnu. Ketiga' teks-teks wahyu pada umumnya dianggap
sebagai himpunan tanda yang menyampaikan pesan atau amanal
ilahi. Cara ketiga mengandung persoalan hubungan anlar Penutur
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membuktikan dirinya sebagai akar ilmu pengetahuan' dan
menjadinya sebagai mother of scieces.
Fisalafat adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang
membahas segala sesuatu yang bertujuan untuk memperoleh
pengetahuan sedalam-dalamnya, sejauh di dalam jangkauan
kemampuan akal budi manuisa.
Pengkajian lslam dengan menggunakan metode ini dian-
tamnya adalah sebagai berikut :
a. Dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan yang dapat
memimbulkan pertanyaan berikutnya dan jawabanya sekalian'
Semacam dialog secara kritis. si penanya menemukakan
jawabannya sendiri. Cara seperti inilah yang dilakukan oleh
Nabi Ibrahim dalam proses mencari Tuhan.
b. Dengan melihat atau mempelajari fenomena-fenomena yang
terjadi dan berusaha menemukan inti/hakikat yang ditunjukan
melalui fenomena-fenomena tersebut.
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teks, teks sendiri, dan penerima teks itu. persoalan adanya maksud
asli tertenlu dalam teks, dan sebagainya. Persoalan itu dalam
semiotika seringkali dianggap sebagai sesuatu yang tidak tepat
atau tiak relevan. Keempat, pembicaraan mengenai agama juga
dapat dianalisis anlara lain sebagai himpunan tanda. Dalam hal
ini persoalan yang muncul adalah proses pembentukan ortodoksi.
ketertutupan atau keterbukaan korpus rujukan dalam bidang
teologi atau hokum agama, dan sebagainya. Dalam bidarng
terakhir inipun. penelitian cendrung melampaui batas semiotika
dalam pengertian yang ketal.'q8
Arkoun barangkali merupakan satu-satunya ilmuan dan
ilmuan muslim yang telah mencoba memperkaya studi Islam
dengan hasil perkembangan semiotika. Manfaat analsisi semiotik
dalam analisisi al-Qur'an menurutnya adalah bahwa pendekatan
semiotik memandang suatu teks sebagai keseluruhan dan sebagai
suatu system dari hubungan-hubungan intern. Kelebihan lain
adalah bahwa analisis semiotic membuat kita mendekati suatu
teks tanpa interpretasi tertentu sebelumnya atau praanggapan
lain.e'
k. Metode Holistik
Metode holistik adalah cara mengkaji lslam secara integral
dan komprehensif yang diharapkan dapat diperoleh suatu kesim-
pulan yang bersifat menyeluruh.rm Ada 2 pendekatan yang dapat
digunakan pada metode ini yakni pendekatan interdisipliner d,zn
pendekatan ontar disipliner. pendekatan interdisipliner yakni
pendekatan yang dilakukan oleh seorang pengkaji dalam mela-
kukan kajian terhadap objek-objek tertentu melalui beberapa
bidang keilmuan, maka dalam hal ini metode holistik sansat
dibutuhkan. Sedangkan pendekatan antar disipliner adalah penje-
katan yang dilakukan oleh beberapa orang pengkaji dalam beraga
'^ Ibid..p.116-171
'" ,.H. Meuleman, "lslon dan Pascamodernisme dalan pemikiran M. Arkoun.
yang dikutip Didin Suefudin, Biogt.6..,.. p. 111
r"' Abdut Rozak. ,t./erode... hlm.. 184.
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disiplin ilmu terhadap objek tertentu dalam satu tim kajian yang
integratif untuk memeproleh suatu kesimpulan yang konprehensii
Selain dari berbagai metode memahami Islam yang dipa-
parkan diatas, Nasruddin Razaq mengemukakan empat cara untuk
memahami Islam, yakni :
I ) Islam harus dipelajari dari sumber aslinya, yaitu Al-qur'an dan
as-sunah. Kekeliruan memaham lslam karena orang hanya
mengenalnya hanya dri sebagain ulama dan pemeluknya yang
telah jauh dari bimbingan Al-qur'an dan sunnah. atau melalui
pengenalan kitab-kitab fiqh atau tasawuf yang semangatnya
tidak sesuai lagi dengan tunlutan zaman;
2) Islam harus dipelajari secara integral' komprehensif. tidak
secara parsial. Artinya lslam harus dipelajari secara menye-
luruh sebagai satu kesatuan Mempelajari lslam secara
parsial justru akan membahayakan, menimbulkan sikap
ikeftil bimbang dan penuh keraguan. dan akan memunculkan
penilaian yang keliru terhadap Islam;
3) Islam harus dipelajari melalui studi kepustakaan yang ditulis
oleh ulama-ulama besar. kaum zuama dan sarjana-sarjana
muslim, karena pada umumnya mereka memiliki pemahaman
yang indah dari parktik ibadah yang mereka lakukan;
4) lslam hendaknya dipelajari dari kelentuan normatif teologi
yang ada dalam Al-qur'an, selanjulnay dikorelasikan dengan
L.nyut*n historis empiris dan sosiologis yang ada di mas-
yarakat. Dengan demikian dapat diketahui kesesuaian atau
Lesenlangan intara Islam yang berada pada tataran normatif
teoloiis 
-dengan Islam yang ada pada tataran historis'
sosiologis dan emPiris.'ol
Selanjutnya metode memahami agama Islam menurut versi
Departemen Agama Rl adalah sebagai berikut :
l) Metode diakronis atau metode sosio historis' yaitu suatu
metode mempelajari Islam yang menonjolkan asfek sejarah
"r Abudin Nat& ofcr'r.. hlm 107-109
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atau metode pamahaman terhadap kepercayaan. sejarah
atau kejadian dengan melihahya sebagai suatu kenyataan
yang mempunyai kesatuan mutlak dengan waktu, tempat.
kebudayaan. golongan dan lingkungan dimana kepercayaan,
sejarah atau kejadian itu rnuncul;
2) Metode singkronis analitik, yaitu suatu metode mempelajari
Islam yang memberikan kemampuan analisis leoritik yang
sangat berguna bagi perkembangan keimanan, mental intelek
umat lslam. Metode ini tidak semata-mata mengutamakan
segi aplikatif praktis. tetapijuga mengutamakan telaah kritik;
i) Metode problem solving, yaitu suatu metode yang mengajak
pemeluknya untuk berlatih menghadapi berbagai masalah dari
suatu cabang ilrnu pengetahuan dengan solusinya;
4) Melode empiris, yaitu suatu metode yang memungkinkan
umat Islam mempelajari ajarannnya rnelalui proses realisasi
. aktualisasi dan internalisasi nonna-norma dan kaidah Islarn
dengan suatu proses aplikasi yang menimbulkan suatu
interaksi sosial. kemudian secara deskriftif proses interaksi
dapat dirumuskan dalam suatu norma baru;
5) Metode deduktif, yaitu suatu metode memahami lslam dengan
cara menyusun kaidah-kaidah secara logis dan filosofis, dan
selanjutnya kaidah-kaidah itu diaplikasikan untuk menentkan
maslah-masalah yang dihadapi. Metode ini dipakai sebagai
sarana untuk mengistinbatkan hukum-hukum syara-
6) Metode induktif, yaitu suatu metode memahami Islam dengan
cara menyusun kaidah-kaidah hukum untuk diterapkan
kepada masalah-masalah furu' yang disesuaikan dengan
mazhabnya terlebih dahulu. Metode pengkajiannnya dimulai
dari masalah-masalah khusus, lalu dianalisis, kemudian
disusun kaidah hukum dengan catatan setelah terlebih dahulu
disesuaikan dengan faham mazhabnya.r0:
r'r Muhaimin. o/.cir.. hlm.25-28
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Demikian beberapa metode yang dapat digunakan dalam
rnengkaji agama lslam. Tentu saja penggunaan berbagai macarn
metode tersebul disesuikan dengan obyek kajian yang ingin
dilakukan.
G. Pusat-Pusat Studi Islam
Dilihat dari perjalanan sejarah pertumbuhan dan perkembangan
studi Islam di dunia, maka studi Islam pada zaman awal dilaksnakan
di masjid-masjid . Muhammad Yunus menjelaskan bahwa pusat studi
lslam dapat diklasifikasikan :
Perlama, za on k/as* studi Islam berpusat di Makkah (Hizaj)
yang dipelopori oleh Mu'azd binjabal; di Madinah (Hizaj) dipelopori
oleh Abu Bakar, Umar dan Utsman; di Bashrah (lrak) dipelopori oleh
Abu Musa Al Asy'ari dan anas bin Malik; di Kuffah (lrak) dipelopori
oleh Ali Bin Abi Thalib dan Abdullah bin Mas'ud, di Damaskus
(Syiria) dipelopori oleh Ubadah dan Abu Darda; sedangkan di Fistat
(Mesir) di pelopori oleh Abdullah bin Amr bin 'Ash.6
Kedua, Zantan Keemasan Islom. Pada zaman ini studi Islam di
pusatkan di ibukota negara, yaitu Bagdad (lrak) Di dinasti BaniAbbas
yakni pada zaman khalifah al-makmun (813833), yang merupakan
putra Harus Al-Rasyid dengan didirikannya Bait Al Hikmah yang
berfungsi sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan dengan
rvajah ganda : l). Sebagai perpustakaan dan 2). Sebagai lembaga
pendidikan (sekolah) dan 3) pusat penerjemahan karya-karya Yunani
kuno kedalam bahasa Arab untuk melakukan akselerasi pengem-
bangan ilmu pengetahuan. ( Harun Nasution dalam Hakim' 2000 ; l0)
selanjutnya masih di Bagdad juga didirikan Madrasah Nizhamiyah
yang didirikan oleh perdana menteri Nizam al Muluk dan di Mesir
clidirikan Universitas Al Azhar sebagai universitas tertua di dunia
yang bermula sebuah masjid yang didirikan oleh Ubaidillah Jauhar
Al Saqilly dari dinasti Fatimiah dari kalangan Syiah. Abdul Azis
rnendirikan Darul Hikmah (pusat kajian) 1005 M
lain Mukhtaram : 1986:71-5
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Disarnping itu di Eropa terdapat pusat kebudayaan yang
merupakan tandingan Bagdad. yaitu Universitas Cordova yane
didirikan oleh Abdul al Rahman lll (929-961 M) dari dinasti urnayah
di Spanyol yang rnemiliki beribu-ribu buku ilmu pengetahuan. yang
dilanj utkan oleh Al-Hakam. sehingga melahirkan tokoh-tokoh Muslim
terkemuka seperti lbnu Tufail, Ibnu Sina. lbnu Rusy dan Al Farabi.
Keliga, Zaman sekarang, studi lslam hampir berkembang di
seluruh negara di dunia, baik di dunia Islam maupun bukan negara
Islam-
Di dunia lslam terdapat pusat-pusat studi Islam dengan corak
yang cukup bervariasi antam lain seperti :
Di Teheran (lran) didirikan Universitas Teheran dan di universitas
ini studi lslam dialkukan dalam satu fakultas yang disebut Kulliyat
llahiyyat (Fakultas Agama). Di Universitas ini juga ada ruangan
khusus yang menyimpan naskah-naskah kuno yang ditulis oleh para
pemikir klasik dan ditulis dalam bahasa Persia. Di teheran juga ada
Universitas lmarn Sadiq yang mempela.jari Islam dan Ilmu umum
sekaligus. Di Arab saudi terdapat Universitas Ummul Qura
Di Syiria ada Universitas Damaskus yang memiliki banyak
lakultas umum. Studi Islam di tampung dalam Kulliatu Al- Syari'ah
(Fakultas Syari'ah), yang didalarnnya ada program Ushuluddin,
Tasawuf, tafsir dan sejenisnya. Fakultas Syari'ah pada Universitas
damaskus ini nampaknya lebih luas dari pada pengertian syari'ah
sebagai hukum Islam yang ada di IAIN/STAIN.
Di Mesir sebagaimana telah disebutkan diatas terdapat
Universitas Al Azhar, yang menjadi imam bagi IAIN dari segi meto-
dologi memahami lmendekati Islam. Paling kurang pada awal-
awalnya studi lslam telah berobah bentuk pengorganisasiannya. . Al
Azhar sampai pada tahun l96l memiliki fakultas-fakultas seperti yang
dimiliki oleh IAIN, namun setelah tahun l96l tidak lagi membatasi
diri pada fakultas-fakultas agama tetapi juga membuka fakultas-
fakultas lain. Disamping ada di Kairo juga ada di daerah-daerah dan
mempunyai program khusus untuk wanita dan laki-laki. Di Kairo
sendiri ada beberapa fakullas, yakni Fakultas Ushuluddin, Fakultas
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Hukum (lslamic Jurisprudensce and Law/Kulliatu al-Syari'ah wa
al-Hukm), Fakultas Bahasa Arab (Faculty of Arabic Language/
Kulliah al-Arabiyyah). Fakultas Studi Islam dan Arab 9 Faculty
of Islamic and Arabic Studies/Kulliyah al-Dirasah al-lslamiyah
wal 'Arabiyah), Fakultas Dakwah, Fakullas Tarbiyah. Kulliah al-
Lughah wa al-tarjamah (Fakultas Bahasa dan Tarjamah). Faculty of
Sciince (Fakulras sain), Fakultas Kedokteran (Faculty of Medicine)'
fakultas Pertanian, Ekonomi dan Teknik. Pada Fakultas Sain terdapat
jurusan-jurusan Kimia, Geologi. Microbiologi' Anatomi' Astronomi'
Fisika dan Zoology. Sedangkan pada Fakultas Pertanian tyerdapal
jurusan Petemakan, Ekonomi Pertanian, Industri Makanan' genetika,
Pertanahan, lnsektisida, Holtikultura, dan Masyarakat Pedesaan'
(Mudzar, 2001; 28)
Di Universitas lslam Internasional Malaysi4 program studi Islam
berada dibawah Kulliah ofRevealed Knowlegde and Human Sciences
(Fakultas Ilmu Kewahyuan dan llmu Kemanusiaan)' Selain jurusan
Kewahyuan dan Warisan lslam' dalam fakultas ini juga ada jurusan
Psikologi. sosiologi, Filsafal' Ilmu Politik dan lain-lain' Selain itu di
Faklultas lain yaitu fakultas Ekonomi dan Managemen. terdapat mata
kuliah keislaman seperti Fiqih untuk ekonomi. pemikiran Ekonomi
lslam. sistem finansial lslam dan lain-lain.
Di Aligarch University' India- studi lslam dibagi dua' lslam
sebagai dokirin dikaji dalam fakultas ushuluddin yang mempunyai 2
juLuian :jurusan Mazhab Ahli Sunnah dan Syiah' Sedangkan lslam
sebagai sejarah dikaji pada fakultas Humaniora dalam jurusan lslamic
Studles yang berdiri sejajar dengan jurusan Politik' Sejarah dan lain-
lain. Dilamiah Millia Islamia, New Delhi. Islamic Studies Program
berada pada fakultas Humaniora. bersama dengan Arabic Studies'
Persian Studies dan Political Science.
Di Indoensia, bentuk-bentuk pengorganisasian studi Islam yang
sekarang meliputi anlara lain : Ada fakultas Adab' Dakwah' Syari'ah'
tarbiyahl Ushuluddin. Ada juga fakultas agama pada Universitas
Umum. Pada fakuhas adab ada juruan saslra arab dan Sejarah kebu-
dayaan Islam,. Padsa fakultas Dakwah ada jurusan Komunikasi
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Penyiaran tslam (KPI) Manajemen Dakwah. Bimbingan Penyuluhan
dan Jurusan Pengembangan Masyarakal lslam. Pada fakultas Syari'ah
ada jurusan Hukum Keluarga lslam ( Ahwal al-Syakhsiyah), Siasah
dan Jinayat, Perbadingan Mazhab dan Hukum. Pada fakultas Tarbiyah
ada jurusan Pendidikan Agarna Islam. Kependidikan Islam dan
Bahasa Arab. Pada fakultas Ushuluddin ada jurusan Tafsir hadits.
Perbandingan agama. Aqidah Filsafat lslarn.
Kalau dilihat studi lslam di negara-negara non Islam ada
sedikit variasi. Di Chicago University, studi Islam menekankan pada
pemikiran Islam. bahasa arab. naskah klasik dan trahasa-bahasa lslam
non Arab. Secara organisatoris, studi ini berada di bawah Pusat Sludi
Timur Tengah dan Jurusan Bahasa dan Kebudayaan Timur Dekat.
Di Amerika. studi Islam pada umumnya menekankan pada
sejarah Islam 
. bahasa-bahasa Islams elain Arab, sastra dan ilmu
sosial, berada dibawah Pusat Studi Timur Tengah atau Timur Dekat.
Di UCLA. studi lslam dibagi pada empat komponen : Perrama,
menegnai doktrin dan sejarah Islam lermasuk sejarah pemikiran
lslam, Kedua, bahasa Arab, teks-teks kalsik mengenai sejarah, hukum
dan lain-lain. Ketiga. bahasa-bahasa non arab yang muslim seperti
Turki. Urdu, Persia dan sebagainya, sebagai bahasa yang telah ikut
melahirkan budaya Islam. Keempat. ilmu-ilmu sosial, sejarah. bahasa
Arab, bahasa-bahasa Islam. sosiologi dan semacamnya. Selain itu ada
kewajiban menguasai secara pasifsatu atau dua bahasa Eropa.
Di London, studi lslam di gabung dalam School ofOriental and
African Studies. fakultas rnengenai studi Ketimuran dan afrika, yang
memiliki berbagai jurusan Bahasa dan kebudayaan Asia Afrika. Salah
satu program studinya adalah program MA tentang masyarakat dan
buaya lslam yang dapat dilanjutkan kejenjang doktor.
Di Kanada, studi Islam bertujuan pertam4 menekuni kajian
budaya dan peradaban lslam dari zaman Nabi Muhammad hingga
masa kontemporer; kedua. memahami ajaran Islam dan masyarakat
muslim di seluruh dunia, ketiga. memepelajari berbagai bahasa
muslim seperti bahasa Persia, Urdu dan Turki.
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Di Jerman. hingga hari ini, kajian-kajian terhadap bahasa '
budaya dan agama merupakan inti dari studi lslam yang dipelajari dan
di unlversitas lebih dikenal sebagai seminar orientalis (orientalisches
seminar')- Sebagaimana sludi ketimuran pada umumnya' studi Islam
berdiri sendiri terlepas dari theology (termasuk missilogi) dan tidak
terpengaruh oleh polemik dan apology. Sebagai sebuah disiplin ilmu
studi lilam berada dibawah fakultas seni atau dibawah sub bagiannya
misalnya, di Jerman theology tidak termasuk kedalam ilmu agama
sebagaimana yang ada di Swedia dan Belanda r0l
Di Jerman terutama setelah perang dunia ll studi Islam dilakukan
:a) Institut Perguruan Tinggi; b) Studi ketimuran secara umum' c)
koleksi perpustakaan dan d) Institusi dan organisasi diluar perguruan
Tinggi. 
-Beidasarkan 
laporan Dewan llmu Pengetahuan Jerman bulan
Noi.*U.t 1960 merekomendasikan berdirinya 32 lembaga baru bagi
studi ISlarn meskipun tahun 1972 dari 2l lembaga kajian ketimuran
yang didirikan hanya 3 yang terkait dengan lembaga studi lSlam'
iroiram terkait dengan studi lSlam berada pada fakultas filsafat
meliputi budaya dan sejaran orang lslam Program studi lSlam
melipuri program dasar selama 4 semester ( 2 lahun) dan program
utamajuga selam 4 semester (2 tahun) untuk program magister (MA)
dan program doktoral selama 2 tahun.
Program yang berkaitan dengan studi Islam berada pada fakultas
filsafat. Studi itta* Oi tut uttas filsafat meliputi sejarah dan budaya
tentang omng-orang Muslim.
Program-program sludi Islam diberbagai universitas-unive-rsitas
Jerman tidak seragam dan sangat tergantung pada spesialisasi khusus
dan kepentingan memegang jabatan pada saat lertenlu'
Di Institut studi tslam di Universitas Free di Berlin' Ada sesuatu
yang unik mahasiswa tidak hanya melakukan penelitian tentang Islam
dim'asa tatu tetapi juga Islam kontemporer dan itu menyatu dalam
kajian agama aun Uuaayu dalam program penelitian dan pengajaran
nyu. t,ui i,, melibatkan penelitian multidisipliner yang mencakup
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Jacques Waardenburg (Azim N anj i Ed)' S' ud i I s lo n d i J e r m a n Yoglaka(a:Iaiar
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bidang sosial modern, politik dan perkembangan ekonomi di tirnur
dekal dan Afrika utara.
DiBelanda, dimulai dari pelkembangan sejarah studi tslam di
Belanda pada periode perang dunia I, dimana munculnya kajian Islam
di Belanda mensyaratkan adanya perkembangan kajian bahasa Arab,
khususnya yang berkaitan dengan teks-teks ara. Persia, dan Turki..
Berbagai kajian tentang Islam, sejarah dan yang lainnya berupa edisi
teks-teks kritis sangat diperlukan. Jadi bukan merupakan hal yang
mengejutkan di negeri Belanda bahwa geografi Arab di Betanda
ditemukan kembali, diminati dari lulisan-tulisan tentang perjalanan
dimana para sarjana Belanda berbagi infor.masi dengan ahligeografi
Muslim abad perlengahan.
Dimulai dari perkembangan sejarah studi Islam di Belanda pada
periode perang dunia I, dimana munculnya kajian lslam di Belanda
mensyaratkan adanya perkembangan kajian bahasa Arab, khususnya
yang berkaitan dengan teks-teks ara, Persia, dan Turki,. Berbagai
kajian tentang lslam. sejarah dan yang lainnya berupa edisi teks-teks
kritis sangat diperlukan. Jadi bukan merupakan halyang mengejutkan
di negeri Belanda bahrva geografi Arab di Belanda ditemukan
kembali, diminati dari tulisan+ulisan tentang perjalanan dimana para
sarjana Belanda berbagi inforrnasi dengan ahli geografi Muslim abad
pertengahan.
Disamping berbagai koleksi milik perpustakaan-perpustakaan
universitas, koleksi-koleksi penting dalam kajian Islam dapat
ditemukan di berbagai perpustakaan di institusi-institusi berikut:
Institut kajian timur dekat modern di universitas Amsterdam.
Institut bahasa dan budaya timur tengah di universilas Nijmegen
Institut timur dekat dengan Nederland di Leiden dan Institul kajian
sosial di Hague.
Perkembangan institusi di negeri Belanda ikut ambil kajian lebihjauh dalam kajian Islam termasuk kajian sejarah dan antropologi
tentang wilayah-wilayah dan orang-orang Muslim. tnstitusi dan
organisasi diluar universiras yaitu:
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a) The Netherlands Research Organization
h) The Netherlands Near Easl Institute (Nederlands lnslituul voor
Hel Nabije oosten)
c) Royal Institute ofLinguistics, Geography, and Anthropology
d) lnstitute Oriental
Dibawah ini ada dua institusi diluar Belanda yang mendukung
riset dalam kajian Islam dan bidang-bidang lain yang berkaitan yaitu:
I . The Netherlands lnstitute for Archeology and Arabic Studies
2. The Netherlands Historical and Archaeological Institute
Disamping itu beberapa organisasi swasta. organisasi non politik
yang mendukung riset kajian lslam yaitu:
l. The Oriental Society (Oasters Genootschap)
2. The Nederland Association for The Studi ofThe Middle East and
Islam (M.O.l)
Berbagai spesialis dalam kajian-kajian Islam bersamaan dengan
adanya minat baru yang telah berkembang sejak tahun 1970-an telah
rnenyebabkan berbagai perkembangan baru kajian Islam di negeri
Beland4 hal terpenting diantaranya sebagai berikut:
l. Secara institusional kajian lslam tidak lama terfokus secara
eksklusif di Leiden telah mengembangkan sebuah program baru
yang mampu menarik minat para mahasiswa lulusan luar negeri'
2. Sejak abad ke XV para peneliti Belanda telah mengembangkan
lebih banyak Perhatian di dunia Arab dan timur tengah pada
,rnurnyu. meskipun sebelum perang dunia Il kebanyakan riset
tentang Islam kontemporer dikonsentrasikan di Indonesia
3. Keterkailan umum tentang timur tengah dan kajian-kajian islam
terus mengalami peningkatan.'ol
Di Perancis. dari sudut pandang secara umum orientalis Prancis
dan orientalis lnggris bisa dikatakan telah mengadakan hubungan
' /b11. hal 95-ll0
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meskipun hal itu tidak disebabkan adanya dominasi strategi kolonial.
Di Prancis suatu lembaga pertamakali mencurahkan perhatian terhadap
pengajaran bahasa Arab dengan diciptakannya Guillaume Postel di
college de France pada tahun I539 sehingga bisa mempertimbangkan
karya budaya dan sastra timur dari sudut pandang akademis dimulai di
periode ini dan sejak itu pengajaran bahasa arab dibatasi di college de
France sampai dengan pembentukan oi'ecole nalionale des langues
orientales pada tahun 1793
Professor Pertama yang dikombinasikan untuk mengajar bahasa
Arab di universitas ini adalah Sylvestree De Sacy. Selama abad ke- I 8
ketika de Sacy belajar berbagai kajian bahasa Arab suatu pendekatan
lain untuk mengkaji masyarakat timur, diperkenalkan oleh seorang
Musafiryang terkenal bernama Volney ( 1757-1820) yang mengadakan
perjalanan ke Syria dan Mesir dan menulis berbagai hal penring
tentang dua negara tersebut. Jean Calmier menekankan kesesuaian
pada pendekatan khususnya untuk mengidentifikasi masyarakat timur
melalui pengamatan sosial dari pada penelitian akademis.r0r
Pusat kajian lain ada Strasbo pada tahun 1967 dipimpin
professor T.Fahd Chaude Cehen memulai karir di Strasbourg- ia
mengajar sejarah abad pertengahan dan memperkenalkan rubric
tentang sejarah ekonomi dan sosial Muslim timur. Hal berharga lain
yang bisa dipaparkan setelah tahun 1962 adalah banyak orang0orang
Afrika utara, Tunisia. Maroko dan Aljazair berimigrasi ke Prancis
sebagai tenaga kerja sehingga sekarang ini dari sekitar tigajuta orang
dari Afrika utara yang tinggal di Prancis. Hal ini perlunya adanya
pengajaran bahasaArab sebagai bahasa asing di tingkar SMP Bahasa
Arab diajarkan bersama dengan bahasa lnggris, Jerman dan berbagai
bahasa lainnya.
U niversitas-univers itas lain dimana kajian-kajian lslam ditawar-
kan sebagai bagian kurikulum adalah universitas Nancy, Clemon-
Ferrand. Toulouse. Rennes dan Lille. Beberapa universitas lainnya
juga mulai menaruh minat pada kajian Islam, dan perlu ditambahkan
menteri pendidikan, lain Savary secara resmi menentukan pada tahun
Ajahari, M. Ag.
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1983, bahwa kajian-kajian bahasa Arab prioritas nasional di Prancis.
Trend kontemporer yang paling dominan dalam kajian Arab adalah
linguistic, sejarah dan ilmu politik
Studi lslam di Rusia, Rusia telah terpengaruh oleh Islam sejak
arval keberadaannya. Salah satu dari tetangga lerpenting dari Rusia
kuno adalah kerajaan Bulghar yang terlelak di lembah sungai Volga'
Kerajaan ini mengadopsi lslam pada abad kesembilan belas dibawah
pengaruh langsung kekhalifahan di Baghdad.
Awal sejarah orang Rusia meliputi berbagai informasi tentang
lslam terutama meminjam dari Tarikh Byzantine dimana umat
Muslirn digambarkan sebagai penyembah berhala dan kafir' sebuah
garnbaran karakteristik dari berbagai karya sejarah umal Kristen abad
pertengahan.
Pada abad ketiga belas Rusia ditaklukan oleh Mongol pada
berikutnya Mongol mendirikan sebuah negara di Eropa timur dan
mereka disebut dengan kelompok berjaya dengan mengadopsi
lslam. Pada paruh abad ke lima belas dan abad keenam belas Rusia
menghadapi musuh Muslim yang lain kekaisaran Ottoman Meskipun
dala; kenyataan bahwa Turki Ottoman dianggap sebagai musuh
dikarenakan mereka melakukan Constantinople tempat yang sangat
dihormati dalam sejarah dan cerita rakyal Rusia.
Selama abad ketujuh belas. khususnya selama Pemerintahan
kaisar Alexey Mikhailovittch bebempa karya Eropa barat tentang
sejarah dan geografi diterjemahkan kedalant bahasa Rusia Karya-
kirya tersebut berisi gambaran tentang Makkah dan Madinah,
Ka:bah makam nabi, Baghdad. Damaskus' Constantinople dan kota-
kota Arab dan Muslim. Dibawah pemerintahan yang agung' Rusia
yang sudah mengalami beberapa kali bentrokan yang pahit dengan
penguasa ortoman mengorganisir sebuah ekspedisi militer yang gagal
i<e Bukhara khanate dan memimpin sebuah ekspedisi Persia yang
meraih kemenangan Caucasus lahurn 172?-1723. pada tahun lTll'
peler yang agung kembali ke Rusia setelah kampanye nya gagal
inenghadapi Turki Dimoldavia sedangkan pada tahun 1706 puncak
pemerintahan peter yang agung Piort Posnikov seorang diplomat
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terbuka dan duta Prancis menerbitkan sebuah terjemahan tenlang al-
Quran berdasarkan terjemahan dengan bahasa Prancis. Pada dekade
berikutnya saat kematian peter yang agung ditandai tidak kestabilan
politik Tirani yang kejam dan ditandai dengan adanya tekanan yang
tidak rnendukung terhadap kajian akademis.r06
Di Indonesia. saat ini studi Islam dilaksanakan di Universitas
Islam Negeri (seperi UIN Syaraif Hidayatullah) Jakarta- UIN
Sunankali Jaga (Yogyakarta), UIN Sunan Ampel Surabaya maupun
Swasta seperti pada Universitas tslam Malang ( Unisma), Universiras
Muhamadiyah Jakarta dan Malang, Universitas Islam Bandung (
Unisba)dan Universitas Islam lndosneia (Ull) Yogyakarta. Demikian
juga pada lnslilutAgama Islam Negeri (lAlN), pada beberapa Sekolah
Tinggi Agama lslam Negeri maupun Swasta (STAIS) juga melakukan
kajian terhadap agama lslam.roT
H. Penutup
Islam dengan seperangkat ajaranya diyakini sebagai agama yang
membawa missi rahmatan lil 'alamin. Sebagai agama yang rahmatan
lil'alamin . maka lslam mutlak harus di pelajari, ditelaah, dikaji dan
diamalkan dalam bentuk amaliyah nyata dalam kehidlpan sehari-
hari. Mengingat ruang lingkup Islam begitu luas dan multi aspek.
maka sudah barang tenlu seseorang yang mau mengkaji lslam dan
berkeinginan memperoleh pemahaman yang integral/kaffah dituntut
untuk mengunakan muhi pendekatan (interdisipliner/antardisipliner)
dan menggunakan metodologis yang tepat. Sebab manakala hanya
mengunakan satu atau dua pendekatan saja atau tidak menggunakan
metodologi yang baik. maka jelas akan menimbulkan pemahaman
yang lidak lengkap tentang lslam dan yang terlihar dari lslam hanya
satu atau dua aspek saja yang pada akhirnya missi lslam sebagai
agama yang rahmatan lil 'alamin belum mampu diwujudkan secara
baik dalam kehidupan seseorang.
r'" 
,lbrd Hal. li5-l3E
1"1 Nawawi. Metode ,l,lemahani lslan Perspektif t,!etodologi.2003. hlm.. l0
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BAB V
ALIRAN DALAM ISLAM DAN SEJARAH
PEMIKIRANNYA
A, Pendahuluan
Perselisihan tercela yang mcngakibatkan timbulnva perpecahan
dikalangan ummat Islam pada mulanya terjadi karena sebab yang
sederha-na, namun karena petakunya lebih mengedepankan hawa nafsu
dan kepentingan kelompok. organisasi atau golongan maka berubah
,nen;adi suatu yang besar yang berakibat pada perpecahan bahkan
nrereka ada yang saling mengkafirkan satu sama lain Terkadang
masyarakat terimbas oleh kepentingan mereka' hingga saling
nerryalahkan pada hal belum tentu salah' lain dari itu masyarakal
au'wam tidak tahu permasalahannya. mereka hanya ikut-ikutan
belaka.
Mulai ada gejala timbulnya aliran-aliran dalam Islam adalah
sejak pucuk pimlinan kekhalifahan di pegang Utsman lbnu Affan'
yuir, Ltutifut ketiga setelah wafatnya Rasulullah SAW' Pada.masa
khulifat' kerigu ini suasana politik mulai diwarnai oleh kepentingan
kelornpok. iang mengarah pada terjadinya perpecahan 
.ditubuh
Ummit Islam yang terus meruncing sampai terbunuhnya khalifah
Utsman bin Affan ra, akhirnya tampuk pimpinan kekhalifahan di
gantikan oleb Ali bin Abu Thalib.
Pada masa pemerintahan khalifah Ali bin Abu Thalib ra'
perpecahan di tubuh ummat lslam terus berlanjut dan sangat sulil
dicarikan solusinya' dimana ummat Islam pada saat itu ada yang pro
terhadap kekhaliiahan Ali bin Abu Thalib ra yang menamakan dirinya
kelompok SYi'ah dan khawarij.
r83
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Bermula dan situlah akhirnya timbul berbagai aliran di kalangan
ummat lslam, masing-rnasing kelompokjuga berpecah belah. sehingga
akhirnya jurnlah aliran dikalangan ummat Islam sangat banyak.
"dan berpegang teguhlah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah.
dan janganlah kamu bercerai berai.'{e.S Ali tmran t0l)
Sebagai antisipasi. jauh-jauh hari Rasulullah telah memberitahu
dan memperingatkan kepada para sahabat dan umatnya akan timbulnl,.a
aliran-aliran dalam Islam dimana ummat Islam akan terpecah belah
menjadi 73 golongan. Nabi SAW juga menegaskan bahwa dari ke
73 golongan tersebut tidak semua ajarannya benar lebih banyak
yang menyimpang dari Al-Quran dan sunah sehingga, mayoritas
aliran tersebut sesat dan menyesatkan karena mereka menambah dan
mengurangi, merubah bahkan membuat ajaran sendiri. mereka lebih
t8'1
B. Pengertian Aliran
Menurul bahasa. aliran merupakan terjemahan dari Bahasa
Arab dalam mufradnya dan jamaknya adalah yang mempunyai
arti aliran, golongan dan berarti pula faham. Dan yang di maksud
adalah sekelompok manusia yang berhimpun dalam sualu ikatan
atau organisasi, lembaga. jama'ah dan ikatan lainnya dibawah suatu
pemimpin atau imam yang diyakini sebagai Nabi atau mempunyai
otoritas sehagai Nabi atau Tuhan Dengan membual ajaran yang
bertentangan dengan syari'at Islam atau dengan kata lain adalah
golongan-golongan yang keluar darijalan Ahlus Sunnah waljama'ah
misalnya, seperti khawarij, murji'ah. dan lain-lain. Membuat aliran
yang ajarannya menyimpang hukumnya haram, dan Murtad pelaku
dan pengikutnya. Allah melarang manusia berpecah belah dan
mengikuti ajarannya dan tidak membual ajaran sendiri-sendiri. Allah
berfrman:
,'' 2,,
, p* li C*r,1i SA t r)r;ii
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mendahulukan omongan lmam atau amirnya dari pada Firman Allah
atau sabda Nabi SAW. Hadist Riwayat Tirmidzi Rasulullah bersabda:
"Artinya Sunguh-sungguh akan datang (terjadi ) alas
umatku sebagaimana yang terjadi atas bani lsrail setapak
demi setapak. Sehingga andainya terdapat dalam kalangan
mereka, orang yang mendatangi ibunya terang-terangan
(berbuat tidak baik), niscaya akan terdapat juga dalam
umatku orang yang berbuat demikian. Dan bahwasanya
Bani Israil telah berpecah-pecah menjadi 72 golongan
(mazhab). Dan umatku akan berpecah-belah menjadi
73 golongan, semuanya itu masuk neraka kecuali satu'
sababat bertanya Siapakah golongan itu ya Rasulullah?"
Jawab Nabi yaitu mereka yang mengikuti sunnahku dan
sunnah sahabatku".
Sebenarnya hadis-hadis semacam ini banyak sekali tetapi' isi
dan tujuannya hampir sama. Adapun golongan yang satu yang disebut
Rasuliejak perjalanannya hingga sahabal masih merupakan teka-teki
dan sebagian uiama berpendapat golongan ini adalah ahlussunnah wal
jama'ah,1api golongan lain membantah pendapat ini dan menyatakan
iahwa golongannya lah yang termasuk Solongan yang selamat'
Sebab, mereka pun berdiri berdasarkan alasan-alasan dan dalil-dalil
kuat Al-qur'an dan hadis serla dalil-dalil akal'l
C. Sejarah Singkat Situasi Politik Pada Masa Sahabat
Permulaan dari perpecahan umat lslam boleh dikatakan setelah
\yalhtnya Nabi SAW. Tetapi perpecahan itu menjadi reda' karena
terpilihnya Abu Bakar sebagai khalifah. Ia menumpas pemberontak-
pemberontak pada masa kekhalifahannya yakni orang-orang.yang
mengaku sebagai Nabi dan orang-orang yang tidak mau membayar
,alat. Oegitu p-ula pada masa Pemerinrahan Umar bin Khanab menjadi
khalitah. Paia masa kekhalifahan ketiga- yakni yang dipirnpin
Dalorn lslan don Ciri'ciri
hlm.. l-2
M. Su$an Raji Abddlah. llengenal llito'1-'llirah
.ljarannva. lakaftr.Pnslaka Al'Ri]-adl. cel lV- 2006'
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Utsman bin Affan lnulailah terjadi perpecahan. Utsman termasuk
dalam golongan pedagang Quraisy yang kaya. Kaum keluarganya
terdiri dari orang aristokrat Mekkah yang karena pengalaman dagang
mereka, mempunyai pengetahuan tentang administrasi. Ahli sejarah
menggambarkan Utsman sebagai orang yang lemah dan tak sanggup
menentang ambisi keluarganya yang kaya dan berpengaruh itu. la
mengangkat mereka menjadi gubernur di daerah yang tunduk pada
kekuasaan Islam. Cubemur yang diangkat Umar Bin Khattab. khalifah
yang terkenal sebagai orang kuat yang tak memikirkan keoentingan
keluarganya dijatuhkan oleh Utsman.l
Tindakan-tindakan politik yang dijalankan Utsman ini menim-
bulkan reaksi yang tidak menguntungkan bagi dirinya. Sahahat-
sahabat Nabi yang dulunya menyokong Utsman ketika melihat
tindakan yang kurang lepat ini mulai meninggalkannya. Diantara
khulafa Al-Rasyidin yang empar, Utsman terhitung yang palin_u
lama memerintah yaitu l2 Tahun (24 
- 
35 H) dan pada hari Jum'ar.
tanggal 8 Dzulhijjah Tahun 35 Hiiriah. bertepatan dengan tanggal l7
Juni Tahun 656 M Khalifah Utsman terbunuh, pada saat itu khalifah
Utsman sedang membaca AI - Qur'an.r
Kemalian Utsman telah meninggalkan malapetaka besar dalarn
tubuh umat lslam. Perpecahan dikalangan umat Islam menjadi empat
sampai lima yang antara satu dan lainnya tidak dapat bersatu kembali.
Golongan itu adalah golongan yang mendukung Ustman. pengikut
Ali. golongan yang berpegang teguh pada prinsip jamaah dan kaum
khawarij Setelah Utsman wafat. Ali sebagai calon terkuat menjadi
khalilah keempat meskipun melalui pemilihan yang belum sempurna
terdapat dua golongan yang menentang pemerintahannya yakni
Thalhah dan Zubai yang didukung Aisyah yang mengakibatkan
perang jamal dan dimenangkan oleh AIi. Serta golongan Muawiyah
yang mengakibatkan perang shiffin dan diakhiri dengan tahkim
sehingga merugikan pihak Ali. Akibatnya, pihak Ali terpecah menjadi
Abudin Nata. llnu Kalon, Filsalot, don Tasowuf. la\arta. pT Raja Granndo
Persada: l99i
Jurji Zaidan. lbri*h ol-Tanaddun al-hlafiI Mahabbah. al-Hilal. Cel V. 199?. hlnl
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dua golongan yakni khawarii dan Syi'ah. Dalam perkembangan
selanjutnya golongan khawarij juga mengalami perbanyakan
golongan. Begitu pula munculnya aliran-aliran baru yang berlainan
faham.
D. Aliran-Aliran Pemikira Dalam Islam
I ). Aliran Dalam LaPangan Teologi
Teologi Sebagaimana diketahui. membahas ajaran-ajaran
dasar dari suatu agama. Setiap orang yang ingin menyelami
seluk beluk agamanya secara mendalam, perlu mempelajari
teologi yang lerdapat dalam agama yang dianutnya' Mempelajari
teologi akan memberikan kepada seseorang keyakinan, keyakinan
yang berdasarkan pada landasan yang kuat' yang tidak mudah
diombang-ambing oleh peredaran zaman.
Dalam istilah Arab, ajaran-ajaran dasar tersebut disebut
Ilshul Al-Din dan oleh karena itu buku yang membahas tentang
soal-soaf reologi dalam Islam selalu diberi nama kitab Ushul
At-Din oleh pengarangnya. Ajaran dasar tersebut juga disebut
Aqa'id atau keyakinan-keyakinan, dan buku yang mengupanya
berjudul Al-Aqa'id seperti Al-Aqa'id Al-Nasafiyah' Teologi
dalam tslam disebut juga At-Tauhid. Kata Tauhid mengandung
arti Satu atau Esa dan ke-Esaan dalam Islam Islam mengandung
kata yang sangat penting dari segala sifat yang dimiliki Tuhan'
Setanlutttya Tiologi lslam disebut juga 'llm Al-kalam' karena
soal ialam, Sabda Tuhan atau Al-Qur'an pernah menimbulkan
pertentangan-pertenlangan yang keras dikalangan umat. lslam
di abad ki sembilan dan kesepuluh masehi' sehingga timbulnya
penganiyayaan dan pembunuhan-pembunuhan antar sesama
rnuslim pada waktu itu.
Kalau yang dimaksud dengan kalam adalah kata-kata
rnanusia. mika teologi dalam lslam disebut 'llm al-kalam'
karena kaum teolog Islam bersilat dengan kata-kata dalam
mempertahankan pendapat dan pendirian masing-masing Dan
Aliran Dalam lslam Dan Seiarah Pemikirannya
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teolog dalam lslam disebut Mutakallim yaitu ahli yang pintar
memakai kata-kata.
Teologi lslam yang diajarkan di lndonsia umumnya adalah
teologi dalam bentuk llmu Tauhid. IImu Tauhid biasanya kurang
mendalam dalam pembahasan dan kurang bersifat Filosofis.
Selanjutnya ilmu Tauhid biasanya memberi penjelasan sepihak
dan tidak mengemukakan pendapat dan faham dari aliran-aliran
atau golongan-golongan lain yang ada dalam teologi lslam.
Dan ilmu Tauhid yang diajarkan dan dikenal di Indonesia pada
umumnya adalah dari Asy'ariah. sehingga tirrbullah kesan
dikalangan sementara umat Islam Indonesia bahwa inilah satu-
satunya Teologi dalam lslam.
Dalam lslam sebenarnya terdapat lebih darisatu aliran teologi.
Ada aliran yang bersifat Liberal, ada yang bersifat tradisional.
dan adapula yang bersifat antara liberal dan tradisional. Hal ini
mungkin ada hikmahnya. bagi orang yang bersifat tradisional
mungkin lebih sesuai dengan jiwanya yang teologi tradisional-
sedangkan orang yang pemikirannya bersifat liberal lebih dapat
menerima ajaran-ajaran teologi liberal. Dalam soal Fatalisme
dan Freewill misalnya. orang yang bersifat liberal tidak dapat
menerima faham fatalisme. Baginya faham Freewill yang terdapat
dalam teologi liberal lebih sesuai dengan jiwanya.
Kedua corak teologi ini, liberal dan tradisional. tidak
bertentangan dengan ajaran-ajaran dasar lslam. Dengan demikian
orang yang memilih mana saja dari aliran-aliran tersebut sebagai
teologi yang dianutnya tidaklah pula menyebabkan ia keluar dari
Islam.j
Meskipun tujuan ulama-ulama Teologi lslam sama. yaitu
mempertahankan kepercyaan-keprcayaan lslam dan meman-
tapkannya. Namun, banyak terdapat perbedaan-perbedaan
Pendapat. sehingga tidak dapat menyimpulkan jumlah aliran atau
golongan karena mereka berbeda sistem dan dasar penggolongan.
i Harun Nasutiod. Teologi lslan.lakanu Ul 
- 
press. Cet ll. 19E2. hlm 4
r88
Kepercayaan suatu agama merupakan pokok dasamya Islam
sebagai agama yang mengingkari agama Yahudi dan Nasrani
serta agama-agama yang menyembah berhala' merasa perlu untuk
menlelaskan pokok dasar ajarannya dari segi da'wah yang meniadi
tujuannya AI-Qu'an dan hadis Nabi Muhammad SAW. Al-Qur'an
sebagai kitab utama ajaran Islam. menyerukan pemakaian akal-
pikiran dan memperhatikan alam semesta ini dengan pancaindra'
dan mencela dengan keras taqild ikut-ikutan serta orang yang
suka ikut-ikutan, terutama dalam soal-soal kepercayaan Agama'
Al-Qur'an juga banyak menyinggung dan membantah golongan-
golongan musyrikin, mereka yang menentang keputusan
Rasulullah. Oleh karena itu, kaum muslimin sendiri harus
melepaskan akal pikirannya untuk menggali isi Al-Qur'an dan
Sunnah Rasul sebagai penjelas danjuru penerangnya (Al-Qur'an)'
Pada waktu Rasul masih hidup, apabila Ierdapat sesuatu kesulitan
alau sesuatu yang tidak dapat dipahami, atau diketahui' maka
mereka bisa menanyakannya langsung kepada Rasul. Setelah
Rasulullah wafat. timbullah persoalan' siapakah yang berhak
memegang khilafat (pimpinan kaum Muslimin) sesudahnya?
Dengan berlalunya masa, muncullah apa yang disebut Peristiwa
"Ali ra Utsman ra" yang telah banyak menimbulkan persengketaan
dan perdebatan di kalangan kaum muslimin untuk diketahui siapa
yang benar dan siapa pula yang salah.
Pertama yang diperselisihkan ialah soal imamah (Pimpinan
kaum muslimin) dan syarat-syaratnya. serta siapa yang berhak
memegangnya. (golongan Syi'ah pengikut Ali r'a dan keturunan-
keturrnannya, sedang golongan khawarij dan nu'taziiah
menganggap, bahwa orang yang berhak memangku iabatan
hnamah ialah orang yang terbaik dan paling cakap. meskipun Ia
budak belian atau bukan orang Arab (Quraisy)' Dalam pada itu'
menurut mayoriras kaum muslimin. yang pendapalnya moderat'
yang berhak memangku jabatan tersebut ialah orang yang paling
cakip dari golongan Quraisy. karena Rasul sendiri mengatakan:
"lmam-imam terdiri dari orang Quraisy".
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Setelah teiadi pembunuhan atas diri Ulsman r.a (tahun
655 M) timbul perselisihan yang lain. yaitu sekitar persoalan
dosa besar apa Hakekalnya dan bagaimana hukum orang yang
mengerjakannya. Apa yang dirnaksudkan dengan dosa besar
mula-mula ialah pembunuhan tersebut. Kelanjutannya- sudah
barang tentu, ialah perselisihan lentang Iman, apa pengertian dan
bagaimana batasnya, serta pertaliannya dengan perbuatan lahir.
Perselisihan ini telah menimbulkan antara golongan-golongan
Khawarij, Murji'ah dan kemudian lagi golongan Mu'tazilah.
Dengan demikian, maka perselisihan dalam soal dosa besar
(pembunuhan) sudah bercocok agama yang sebelumnya masih
bercorak politik dan kemudian menjadi pembicaraan yang penting
dalam Teologi lslam, sebagaimana halnya dengan soal khilafat
dan Imamah. sedang soal-soal ini sebenarnya lebih tepat kalau
dimasukkan dalam ilmu fiqih. karena bertalian dengan hukum
amalan lahir, bukan dalam bidang kepercayaan.
Akan tetapi karena pendapat beberapa golongan lslam
dalam soal-soal tersebut hampir-hampir membawa mereka keluar
dan dsar-dasar agama lslam. maka Ulama-ulama Teologi Islam
memasukkan soal-boal tersebut kedalam pembahasan Teologi
Islam. agar bisa dibahas sebaik-baiknya, lepas dari rasa fanatik
dan penguasaan hawa nafsu dan agar bisajelas batas-balas antara
yang benar dan yang salah untuk menjaga kemurnian kepercavaan
agama.
Konsepsi (pikiran-pikiran) goolongan polirik dalam lslarn
berkisar sekitar ajaran-ajaran agama dan aliran-aliran Teologi
juga mengenal soal-soal politik, antara lain membicarakan syarat
imamah (pemimpin). pengangkatan dan pencopotan seperti
peristiwa Ulsman r.a dan Abu Bakar r.a. Banyak aliran Teologi
Islam mendapatkan kekuasaan politik. Bahkan kekuasaan ini
digunakan untuk melaksanakan pikiran-pikiran pada orang lain.
Misalnya, aliran Mu'tazilah pernah menggunakan kekuasaan
AI-Ma'mun untuk memaksakan pahamnya pada masyarakat dan
aliran Asy'ariah pernah mendapat dukungan dari menteri kerajaan
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Saljuk, yaitu Nidzamul-Mulk. sehingga menjadi aliran resmi
diseluruh negerinya
Meskipun antara aliran-aliran Teologi Islam dengan
golongan-golongan Politik saling bertautan' namun pada dasarnya
dapat dipisah-pisahkan, dengan mengingat motif berdirinya
mula-mula. meskipun dalam perkembangan selanjutnya erat
pertaliannya dengan lapangan-lapangan lain. bahkan mempunyai
pembahasannya yang khusus. Karena itu yang bisa dimasukkan
dalam aliran-aliran Teologi Islam ialah:
I . Aliran Mu'tazilah.
2. Aliran Asy'ariah,
3. Aliran Maturidiah
4. Aliran Salaf
5. Aliran Wahabiah
6. Syekh M. Abduh
7. lbnu Rusyd.5
Awal permasalahan munculnya aliran adalah pada saat Ali
r.a menerima ajakan barisan Mu'aiiyah untuk berunding sebingga
merugikan pihaknya sehingga pihak Ali terpecah menjadi
Syi'ah dan Khawarij. Khawarij memandang bahwa seharusnya
ali t.tup menjalankan misi perang terhadap Mu'awiyah yang
hanya sikedar seorang gubernur yang memberontak. rerhadap
rhaiifahnya mereka memandang bahwa Ali telah berbuat dosa
besar. Mereka menyatakan bahwa Ali' Mua'wiyah' Amr lbn Ash'
Abu Musa al-Asy'ari adalah kafir dan halal dibunuh karena Al-
Qur'an menyatakan:
Ahmad Hanafi. Mengenal ,llira alira daloil lslon don Ciri-ciri.4iarat l\tt
Jak,rna. PT al-Husna Zikra. 1995. hlm 6l - 63
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"Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab
itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang
menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan
pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan meme-
lihara Kitab-Kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya.
karena itujanganlah kamu takut kepada manusi4 (tetapi) takutlah
kepada-Ku. dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan
harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut
apa yang diturunkan AIlah, Maka mereka itu adalah orang-orang
yang kafir".
Sebagai reaksi terhadap kaum Khawarij, muncullah golongan
Murji'ah. Aliran Murji'ah yang menegaskan bahwa orang yang
berbual dosa besar tetap masih mulunin dan bukan kafir. Adapun
soal dosa yang dilakukannya, terserah kepada Allah SWT unhrk
rnengam pun i atau tidak mengampuninya.
Kaum Mu'tazilah sebagal aliran ketiga tidak menerima
pandapat-pandapat di atas. Bagi mereka orang yang berdosa besar
bukan kafir tetapi pula bukan mukmin. Orang yang serupa ini kata
mereka mengambil posisi diantara kedua posisi mukmin dan kafir
yang dafam bahasa Arabnya terkenal dengan islilah Al-Monzilah
Baina Manzilatain (posisi diantara dua posisi).
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Aliran Asy'ariah dicetuskan oleh Abu al-Hasan Al-Asy'ari
(935 M). Al-Asy'ari sendiri pada mulanya adalah seorang
Mu'tazilah tetapi kemudian menurut riwayalnya setelah melihat
dalam mimpi bahwa ajaran-ajaran Mu'tazilah dicap Nabi
Muhammad sebag ai alaran-ajuan yang sesat' Al-Asy'ari mening-
galkan ajaran-ajaran itu dan membentuk ajaran-ajaran baru yang
kemudian terkenal dengan nama tealogi Al-Asy'ari atau Al-
Asya'irah.
Aliran Maturidiyah didirikan oleh Abu Mansur Muhammad
lbn Mahmud al-Maturidi. la lahir di Samarkand dan meninggal
tahun 944 M. Ia adalah Pengikut Abu Hanifah dan faham-faham
teologinya banyak persamaannya dengan faham Abu Hanifah
mengenai soal dosa besar Al-Maturidi sefaham dengan aliran
Asy'ari yaitu bahwa orang yang berdosa besar masih letap mukmin
dan dosa besarnya akan ditentukan Tuhan kelak diakhirat'o
Aliran Salafierdiri dari orang-orang hanbilah menamakannya
dirinya "Aliran Salaf' Salah satu tokohnya adalah Ibnu Tamiyah'
Aliran Wahabiah dipimpin oleb Muhammad bin Abdul
Wahab Pemikiran gerakan Muhammad bin Abdul Wahab didasari
atas kenyalaan yang ada disekitarnya bahwa kemurnian ajaran
lslam telah dirusak oleh ajaran-ajaran tarekat dan praktik-praktik
misrik yang berlebihan. Umat Islam yang mempunyai masalah
kebanyakan dianlara mereka datang kedukun, menyembah ku-
buran atau mengkultuskan para wali. Salah satu pemikiran pemba-
haruannya adalah Al-Qur'an dan Hadits merupakan sumber asli
ajaran Islam. Pemerintah (khalifah) mempunyai kewenangan
untuk memaksa pemberlakuan syari'at lslam.T
Muhammad Abduh lahir di desa Mahallat' Provinsi Ghar-
biyah, Mesir pada tahun 1265 H atau 1849 M. Sejak kecil ia
belajar membaca dan hanya dalam waktu dua lahun ia sudah dapat
Harun Nasution. Teologi lslam. sliran-oliron Seiarah Analisa Perbonditlgdtt
Jal(arta. UI 
- 
Press. l9E6- hlm. 7 - l0
Ahmad Hanan. Merge nal Aliran'aliran dolan lslatu don Ciriciri Aiaronnya PT
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,nenghafal seluruh isi Al-Qu'ran dan menulis dari bimbingan
orangtuanya sendiri. Muhammad Abduh pernah mengen-
yam pendidikan di Thanta dan Al Azhar, la kecewa dengan
sistem pengajarannya, yang hanya mengutamakan hafalan dan
pendidikan agama saja. Pada Jamaluddin Al-Afghani Ia mem-
peroleh pengetahuan filsafat, ilmu kalam dan ilmu pasti. Salah
satu ide pembaharuannya adalah pada bidang pendidikan. yakni
memoderenisir sistem pendidikan dan pengajaran Islam yang
meliputi: metode. kLrrikulum. administrasi, kesejahteraan guru
dan sebagainya.3
Ibnu Rusyd atau Abdul Walid Muhammad bin Ahmad bin
Rusyd. Dilahirkan dikota Cordoba. kota pusat kemajuan pikir.an
dan ilmu pengetahuan di Spanyol. Salah satu karyanya adalah
Tahfut al-Tahafut. Suatu buku yang terkenal dalam lapangan
filsafat dan ilmu kalam. lbnu Rusyd terkenal sebagai "pengulas
Aristoteles" (Commentator) suatu gelar yang diberikan oleh
Dank. Hal ini dikarenakan pemikiran-pemikiran Ibnu Rusyd
mencerminkan usaha-usahanya yang keras untuk mengembalikan
pikiran-pikiran Aristeteles pada pemikirannya yang semula.e
2) Aliran-aliran F iqih
Menurul bahasa Fiqih berasal dart kata Faqiha 
- 
Yafqahu 
-
Fiqhan yang berarti "Mengerti atau Faham". Dari sinilah dapat
ditarik perkataan Fiqih yang memberikan kefahamn dalam hukum
Syari'at yang sangat dianjurkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya.
Jadi, ilmu Fiqih adalah ilmu yang mempelajari Syari'at yang
bersifat amaliyah (perbuatan) yang diperoleh dari dalil-dalil
hukum yang termuat dalam ilmu tersebut, menurut pengertian
para Fuqaha (Faqih), Fiqih merupakan pengertian Zhanni
(Sangkaan 
- dugaan) tentang hukum syari'at yang berhubungan
dengan tingkah laku manusia. pengenian mana yang dibenarkan
Dyah SitiNuraini. Slsl'aroh Kebudayao lslan .V/.t./..r. Solo. CV al-Farh- 2006. hlnr
,15 
- 46
Ahmad Hanafi. .llengenol .lliran-oliran dolon lslam dan Ciri-ciri ,ijarannttt.l
Jakana. PT al-Husna Zikra. l995.hlm. lE6- 189
dari dalil-dalil hukum syari'at tersebul terkenal dengan ilmu
Fiqih. Orang yang ahli dalam ilmu Fiqih disebut Faqih jamaknya
Fuqaha. Sebgaimana diketahui bahwa dalil-dalil umum (general)
dari niqih tersebut adalah Tafshill'. Yang sepeni disebutkan di
atas tadi statusnya Zhanni (lemah) dan hukum Zhanni tentu ada
rali penghubungnnya. Tali pemgikat tersebut adalah 'ITliiad'
yang akhirnya orang berpendapat bahwa Fiqih tersebut adalah
ljtitlad. Ijtihad adalah menggunakan ilnru akal dan fikiran sena
k"*urpuun secara sungguh-sungguh untuk Merumuskan garis
hukum berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits mengenai suatu
masalah.'u
Secara historis, hukum lslam telah menjadi dua aliran pada
zaman sahabat Nabi Muhammad Saw. Dua aliran tersebut adalah
Madrasat al Madinah dan Madrasat Baghdad atau Madrasat
al-Hadits dan Madrasat al-Ra'y. Sedangkan lbnu al-Qayim al-
Jaziyyab menyebutnya sebagaiAhl al-Zhahir dan Ahl al-Ma'na'
Aliran Madinah terbentuk karena sebagian sahabat tinggal di
Madinah, dan aliran Baghdad atau Kufah juga terbentuk karena
sebagian sahabat tinggal di kota tersebut' Atas jasa sahabat
Nabi Muhammad Saw yang tinggal di Madinah. terbenluklah
Fuqaha sab'ah yang juga mengajarkan dan mengembangkan
gugurun grru-guiunya dari kalangan sahabat' Diantara Fu. qaha
iu6"al uaat* laid bin al-Musayyab salah satu murid Said bin
al-Musayyab adalah lbnu Syihab AI-Zuhri Sedangkan diantara
murid tUnu Syihab Al-Zuhri adalah tmam Malik pendiri Mazhab
Maliki. Diantara ajaran Imam Malik yang paling terkenal adalah
Ia menjadikan ljmik dan amal ulama Madinah sebagai hujan'
Atas jasa sahabat Nabi Muhammad Saw yang tinggal di
Baghdad. tirbentuklah aliran Ra'yu. Di antara sahabat yang tinggal
di Iufah adalah Abdullah bin Mas'ud: salah satu muridnya adalah
Al-Aswad bin Yazid Al-Nakha'i: salah satu muridnya adalahAmir
bin Syarahil al-Sya'bi; dan salah satu murid beliau adalah Abu
Aliran Dalam lslam Dan Sejarah Pemikirannya
A. WasitAula\!i. MA. Kuliah Ma:hob llukun lslant' )alana Pasca Sariana []l
195
t9n5.
Ajahari, M. Ag
Hanifah yang mendirikan aliran Hanafi. Salah satu ciri Fiqih Abu
Hanifah adalah sangat ketat dalam penerimaan hadits dan banyak
menggunakan Ra'yu diantara pendapatnya adalah bahwa benda
wakaf boleh dijual, diwariskan. dan dihibahkan wakaf terrenru
karena la berpendapat bahwa benda yang telah diwakafkan masih
tetap menjadi milik yang mewakafkan. Istinbath al-ahkam yang
digunakannya adalah analogi (al-qiyas); ia menganalogikan
wakaf kepada pinjam-meminjam (al-Ariyyah).
Murid Imam Malik dan Muhammad al-Syaibani (sahabar
dan penerus gagasan Abu Hanifah) adalah Muhammad bin Idris
al-Syafi'l pendiri aliran hukurn yang dikenal dengan Syaf iyah
atau aliran Al-Syaf i. lmam ini sangat terkenal dalanl penlbahasan
perubahan hukurn lslam karena pendapatnya ia golongkan rnenjadi
Qaul Qadim dan Qaul Jadid.
Salah satu murid lnram Al-Syaf i adalah Ahmad bin
Hanbal, pendiri aliran Hanabilah. Disamping itu, masih ada aliran
Zhahiriyah yang didirikan oleh Imam Daud Al-Zhahiri. dan aliran
jaririyah yang didirikan oleh Ibnu Jarir al-Thabairi.
Dengan demikian, kita telah mengenal sejumlah aliran
hukurn lslam, yaitu Madrasah Madinah. Madrasah Kufah. aliran
Hanafi. aliran Maliki, aliran al-Syaf i. aliran Hanbali, aliran
Zhahiriyah, dan aliran Jaririyah Tidak terdapat informasi yang
lengkap mengenai aliran-aliran Hukum lslam. karena banyak
aliran yang muncul kemudian menghilang karena tidak ada yan_e
mengembangkannya.
Di atas adalah penjelasan secara garis Besarnya, berikut akan
dikupas lagi tentang aliran tersebut.
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Aliran yang mula-mula timbul dalam Fiqh Islam antara lain:
l. Aliran Ahlul Hadist (aliran tradisionalisme).
2. Aliran Ahlu Ra'yi atau Ahlul Qiyas (aliran rasionalisme)"
Aliran-aliran tersebut akan dije laskan seperti di bawah ini:
l. Alirun Ahlul Hadist (aliran tradisiondlisme).
Ahlul hadist adalah golongan ulama fiqh yang berpegang
hanya kepada al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW
saja.Ahlul Hadist inidalam perkembangan selanj utnya terbagi
kepada beberapa aliran antara lain:
a. Aliran Malikiyah, ialah pengikut lmam Malik bin Anas
(penganut mazhab Maliki).
b. Syaf iyah, ialah pengikut lmam Muhammad bin ldris as
Syaf i (pengikut Mazhab SYaf i).
c. Hambaliyah pengikut Imam Ahmad bin Hambal (penganul
Mazhab Hambali).
d. Zhahiriyah ialah penganut Daud bin Al Azhzhahiry
(penganut Mazhab Azhzhahiry).
Tempat kelahiran Ahlul Hadist ini di Hejaz' Daerah
kota Mekkah sekarang. Daerah Hejaz adalah daerah yang tak
pernah dijajah oleh bangsa lain. Di sinilah Nabi Muhamrnad
SAW mengembangkan ajaran lslam dan terus ke Madinah'
Berarti di Hejaz Nabi banyak berbicara, sehingga para
sahabat banyai mendengar perkataan' melihat taqrir dan
perbuatan Nabi rentang ajaran Islam Pelopor Ahlul Hadist
iersebur adalah Sa'ad bin Musayyab. yang wafat tahun 9i H'
Beliau terkenal seorang ahti QiraaVFukaha tujuh di Madinah'
disamping itujuga seorang pemimpin golongan Thabi'in- Jadi
ehlut HaOist ini berkembang di Hejaz' lni dilatarbelakangi
karena penduduk Hejaz tersebut lebih banyak rnengenal hadist
Rasul, lebih mengetahui perbuatan ketetapan Rasul' Hejaz
pada saat itu merupakan pusal tempal Iahirnya para ulama dan
I 
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Thabi'in. Para ulama ini menerima pendapaVpemikiran para
Fuqaha dan sahabat serta dan para tabi'in. Aliran Ahlul Hadist
ini selanjutnya dikenal dengan nama "Madrasah Hadits ".
Sebenarnya madrasah hadits in tidak saja diyakini dan
dipelihara oleh para Fuqaha-fuqaha di negeri Hejaz dan
Madinah saj4 tetapijuga terdapat di daerah lainnya, seperti:
a. Di Kuffah. seorang fuqaha terkenal Amir Asy-syaibi.
beliau berpegang teguh kepada Atsar dan beliau tidak mau
melampauinya. Sufyan Ats-Tsaury, seorang tabi' in juga
tidak berani mengikuti Ra' yi.
b. Di Syam. seorang ulama madrasah hadits yang bernama
AI-Auza'iy, yang selalu berpegang kepada al-Qur'an dan
Hadits.
c. Di Mesir, seorang ulama terkenal yang bemama yazid
lbnu Habib, adalah penganut Madrasah Hadits dan telap
berpegang kepadanya.
Aliran Ahlu Ra')'i atau Ahlul Qiyas (aliron rasionalisnel
Yang dimaksud dengan aliran Ahlu Ra'yi /Ahlul Qiyas adalah
golongan ulama Fiqih Islam yang berpegang/berpedoman
kepada hasil penelitian (Ra'yi) atau kepada Qiyas (hasil
Ijma').
Ahlul Ra'yu ini kemudian dikenal dengan aliran Madrasah.
pengikutnva ) aitu Hanafiah. ialah pengikut hnamAbu Hanifah-
denganmazhabnya"Hanafi ". Tempat lahirdan berkentbangnva
di Irak. Sebagai peloporya yang terkenal adalah lbrahirn bin
Yazid bin Qais An Nachaiy, yang meninggal pada tahun 96 H.
Sebab-sebab terjadinya perbedaan pendapat para ulama fiqih,
adalah karena berbedanya mereka dalam mengalih pengertian
tentang dasar-dasar hukum fiqih Islam dan ayat al-eur' an
yang bersifat Zhanni. Di saat inilah lahimya beberapa multi
dari berbagai aliran dalam Fiqih Islam.r:
l: H. Nazar Bakry. Frq ih dan Ushul Fiqih. lakana. Raja crafndo persada: 2003. hlm
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3) Aliran dalam Lapangan Filsafat
Filsofat. Perkataan filsafat berasal dan bahasa Arab falsaluh
yang diturunkandari bahasa Yunani philosophia. artinya cinta
kepada pengetahuan atau cinta pada kebenaran. Orang yang
cinta pada pengelahuan atau kebenaran disebut piilosopias. atau
failosuf dalam bahasa Arab, filsuf dalarn bahasa Indonesia Di
dalam bahasa Indonesia kontemporer (kini) perkataan filsafat dan
falsafah dipakai dengan makna yang berbeda. Fifuald,' menurut
kamus Besar Bahasa Indonesia ( 1989)' artinya pengetahuan dan
penyelidikan dengan akal budi mengenai hakikat segala yang ada,
sebab, asal dan hukumnya. Sedangfalsafah maknanya anggapan.
gagasan dan sikap batin yang paling umum yang dimiliki oleh
orang alau masyarakat, pandangan hidup.rrBanyak definisi yang
diberikan para ahli mengenai filsafat. namun dan sekian banyak
batasan atau definisi tentang arti filsafat. agaknya yang dapat
diterima secara umum adalah balasan yang mengalakan bahwa
filsafat adalah pemikiran rasional. kritis' sistematis dan radikal
Ientang suatu obyek. Obyek pemikiran kefilsafatan adalah segala
yang ada, yaitu Tuhan, manusia- dan alam. Jika yang menjadi
obyek pemikiran Tuhan. maka Iahirlah filsafat ketuhanan Jika
yang menjadi obyek pemikiran adalah Agama' maka lahirlah
filsalht agam4 dan selerusnya. Denrikian juga halnya, bila yang
menjadi pemikiran adalah aganta dan ajaran Islam. lahirlah filsafat
Islam. Filsafat lslam adalah pemikiran rasional' kritis' sistematis
dan radikal lentang aspek-aspek agama dan ajaran lslam'
Pengertian filsaiat lslam seperti yang dikemukakan di atas
telah ada bersamaan dengan sejarah pemikiran umat lslam' AI-
Qur'an sejak semula telah memerintahkan umat manusia untuk
menggunakan akalnya, khususnya untuk menyingkap rahasia
alarniemesta yang akan mengantarkan manusia kepada keyakinan
tentang adanya Tuhan yang menciptakan dan memeliharanya'
Keyakinan kepada adanya Tuhan harus didasarkan atas kesadaran
akal. bukan sekedar kesadaran yang bersifat traadisional yakni
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melestarikan warisan nenek moyang betapapun corak dan
konsepnya
Akal adalah potensi (luar biasa) yang dianugerahkan Allah
kepada manusia, karena dengan akalnya manusia memperoleh
pengetahuan tentang berbagai hal. Dengan akalnya manusia
dapat membedakan mana yang benar mana yang salah, mana
yang baik mana yang buruk, mana yang menyelamatkan mana
yang menyesatkan, mengetahui rahasia hidup dan kehidupan.
dan seterusnya. OIeh karena itu. adalah pada lempatnya kalau
agama dan ajaran Islam memberikan tempat yang tinggi kepada
akal, karena akal dapat digunakan memahami agama dan ajaran
Islam sebaik-baiknya dan seluas-luasnya. Sangat banyak ayat
al-Qur'an yang memerintahkan manusia menggunakan akalnya
untuk berpikir. Memikirkan alam semest4 memikirkan diri
sendiri, memikirkan pranata atau lembaga-lembaga sosial, dan
sebagainya. dengan tujuan agar perjalanan hidup di dunia dapat
ditempuh setepat-tepatnya sesuai dengan kedudukan manusia
sebagai makhluk ciptaan Allah yang akan kembali kepada-
Nya serla memetik hasil tanaman amal perbuatannya sendiri di
dunia baik sebagai abdi maupun sebagai khalifah-Nya di bumi.
Beberapa contoh ayat al-Qur'an yang memerintahkan manusia
berpikir tentang alam.
Firman Allah Al-Qur'an Surat Alilmron (3) ayat 190:
Ji)+! rQri rur.atlri.5\tie,";:)i,f U it
:i_;-+,1.i
Artinya:
"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi. dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal,"
Akal yang diberi tempat demikian tinggi di dalam agama
lslam, mendorong kaum muslimin mempergunakannya untuk
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memahami ajaran-ajaran Islam dengan penalaran rasional. sejauh
ajaran itu menjadi wewenang akal untuk memikirkannya' Oleh
karena itu, sesungguhnya pada hakekatnya umat Islam telah
berfilsafat sejak mereka menggunakan penalaran rasional dalam
memahami ajaran lslam adalah mempergunakan akal pikiran
(ra /r) untuk berijtihad sebagaimana disebutkan dalam hadits
tentang Mu'az bin Jabal, seperti yang telah disebutkan diatas
ketika membicarakan sumber-sumber ajaran lslam.
Sebagai ilmu dan bidang studi' filsafat Islam muncul
bersamaan dengan munculnya filsuf muslim pertama' al-Kindi
pada pertengahan abad IX M atau bagian pertama abad lll H'
setelah berlangsung gerakan penterjemahan buku ilmu dan
filsatat Yunani ke dalam bahasa Arab lebih dari setengah abad di
Baghdad. Oleh karena itu dapat dipahami kalau ada ulama yang
rn.ngunggup filsafat hanyalah hasil penrikiran berdasarkan akal
manusia iemara, sepeni filsafat Yunani yang diterjemahkan itu'
Anggapan demikian tidak benar. sebab para filsuf muslinr yang
Ueffiisafat sama seperti para ulama lainnya juga- mendasarkan
pemikirannya pada al-Qur'an dan al-Hadits dan memandang
kebenaran al-Qur'an dan al-Hadits di atas segala kebenamn yang
didasarkan pada akal manusia semata. Mereka tertarik kepada
filsalat karena berpikir atau berfilsatat merupakan tuntulan agama
dalam rangka mencari kebenaran dan mengamalkan kebenaran itu'
Yang mereka pergunakan sebagai saringan (filter) adalah ajar.an
al-Qur'an dan al-Hadits. Dengan mempergunakan al-Qur'an dan
al-Hadits sebagai dasar dan bingkai pemikiran.
Selain itu filsatbt lslam nencakup juga tentang kedokteran'
hukum, ekonomi dan sebagainya. Juga memasuki lapangan
ilmu-ilmu keislaman lain seperti ilmu kalam' ilmu fiqih dan ilmu
tasawuf serta ilmu akhlak. Dalam pembahasan ilmu kalam' dan
ihnu flkih serta ilmu tasarvuf (uga ilmu akhlak) terdapal uraian
yang logis dan sistematis yang mengandung pemikiran-pemikiran
hlo;fi ;(kefi lsaf'atan). Banyak persoalan-persoalan yang dibahas
dalam filsafat Islam. Di antaranya yang penting dalam kajian
Aliran Dalam lslam Dan Seiarah Pemikirannya
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ini adalah persoalan (hubungan) akal dan wahyu atau hubungan
filsafat dengan aganta. soal tirnbulnya yang banvak dan yang
Maha Satu yaitu kejadian alam. soal ruh, soal kelanjutan hidup
sesudah ruh berpisah dengan badan atau mati
Sebagai penutup uraian singkar tentang filsafat ini perlu
dikemukakan bahrva filsafat Islam nrencapai puncaknya di zantan
al-Farabi dan lbnu Sina pada abad Xl dan XII M arau abad Man
V H. Kedua tokoh ini merupakan bintang paling bercahaya dalarn
sejarah filsafat lslam. sedang yang lain. sebutlah misalnya Ibnu
Maskawih, Ibnu Tufail, lbnu Rusyd, juga bintang-bintang fllsafat
Islam.'r
Aliran-aliran yang muncul dalam fi lsafat diantaranya adalah
tokohnya yaitu al-farabi dengan salah satu pemikirannya adalah
Tuhan (Allah) Maha Esa, Maha Sempurna, karena kesempumaan
wujud Tuhan tak ada yang menyamai, maka wujud-Nya tak mung-
kin terdapat pada selain Tuhan. tidak ada yang seperti wujud-Nya.
lbnu Maskawih. salah satu pernikirannya tentang Ketuhanan
adalah membuktikan adanya Tuhan adalah mudah, karena kebena-
rannya tentang adanya Tuhan itu telah terbukti pada dirinya
sendiri dengan amat jelas, namun kebalikannya adalah karena
keterbatasan manusia untuk menjangkaunya.
lbnu Thufail, salah satu pemikirannya adalah mengakLri
bahwa manusia dan alam makhluk ini Fana dan semua kembali
pada Tuhan, untuk pemikiran lbnu Thufail, contoh pemikirann;-a
ada pada contoh pemikiran dalam lapangan Teologi.
Ibnu Sina, salah satu pandangannya tentang akal adalah
bahwa akal merupakan sualu kekuatan yang terdapat dalam jiwa.
Menurut lbnu Sina ada dua macam akal yaitu akal manusia dan
akal aktif. semua pemikiran yang muncul dan manusia sendiri
untuk mencari kebenaran disebut akal manusia. Sedangkan akal
'' Muhammad Daud Ali_ Pe,ldi(titutt .tgoma lslom Jakarta. pT Raja (irafindo
Pcrsrda. l99ll. hlnr. 162-166
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aktif adalah di luar daya kekuatan manusia yang mendatang ke
dalam akal manusia dari limpahan ilham ketuhanan.r'
4) Aliran dalam Lapangan Tasawuf
Tasawuf sebagai salah satu tipe rnistisme, dalam bahasa
lnggris disebut sufisme. Kata tasarvuf mulai dipercakapkan
sebagai salah satu istilah pada akhir abad dua Hijriyah yang
dikaitkan dengan salah satu jenis pakaian kasar yang disebut
Shuff atau rvool kasar. Kain tersebut sangat digemari oleh para
Zahid sehingga menjadi symbol kesederhanaan pada waktu
itu. Menghubungkan sufi dengan kata Tasawuf atau kain shuff,
nampaknya cukup beralasan karena keduanya memiliki korelasi'
yakni antar kesederhanaan kain dan kebersahajaan hidup kaum
sufi. Kebiasaan memakai lvool kasar nremang sudah nrenjadi
karakteristik bagi orang-orang soleh sebelum datangnya Islam'6,
sehingga rnereka dinamakan kaum sufi atau orang yang tnemakai
tain iun Penulis lain mengaitkan tasawuf dengan sekelonrpok
Muhajirin yang hidup dalam kesederhanaan di Madinah. dimana
mereka itu selalau berkumpul di serambi masjid Nabi yang disebut
Shuffah. OIeh karena mereka mengarnbil tempat di serambi
masjid itu, maka kelot.npok tersebut dinamakan Ahlu As-Shuffah'
Cari hidup soleh itu kemudian menjadi panutan bagi sebagian
umat Islam yang kemudian disebut Sufi dan ajarannya dinamakan
tasawuf. Adapun pendapat yang mengatakan. bahwa kata tasawuf
berasal dari bahasa Yunani, yakni Shopos yang berarti hikmah
dan keutamaan. Menurut pendapat ini, para sufi itu adalah para
pencari hikmah atau itmu hakikat.''Pendapat lain membicarakan
Lahrxa kata sufi bersal Shafa aru Shq--aun yang berarti bening'
karena hati sufi yang selalu bening. Sementar lainnya mengalakan
berasal dari kata Shaffyang artinya barisan karena para sufi selalu
I Sudarsono. SH. M.Si. FilsaJat tslafi. lakryla. PT Rhinek! Cipta"
' R.A Nicholson. The lfsticOItslan. London' Kegan Paul Limi
2004. hlnl 52.
ted. 1966 hlm i
juga dapat dibaca dalarn al-Thusi. al'luma: kairo' 1960 hlm ' 40 - 41
,' "gi..kluit-1. fi aLTosavuf al-lslam. Kairo. Dar al-Ma'rif: 1969 hlm ' I ll -
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berada pada barisan terdepan dalam mencari Ridho Allah SWT!3.
Memperhatikan beberapa pendapat di atas. nampaknya sufi itu
adalah gelar semala yang tidak terdapat dalam akar kata bahasa
Arab. merupakan suatu panggilan kehormatan yang semisal
sebutan sahabat.re
Ajaran Tasawufatau rnistik Islam pada dasarnya merupakan
pengalaman. (at-tajribah) spiritual yang bersifat pribadi. Meskipun
demikian. pengalaman utama yang satu dengan yang lainnya
memiliki kesamaan-kesamaan di samping perbedaan-perbedaan
yang tidak diabaikan. OIeh karena itu. dalam Tasawuf terdapal
petunjuk yang bersifat umum tentang maqomqt dan ahy'ql.
Para penulis ajaran Tasawuf, termasuk Harun Nasution.
memperkirakan adanya unsur-unsur ajaran non-lslam yang
mempengaruhi ajaran Tasawuf Unsur-unsur yang dianggap
berpengaruh pada ajaran Tasarvuf adalah kebiasaan rahib kristen
yang menjauhi dunia dan kesenangan rnateri, ajaran-ajaran HindLr.
ajaran Pythagoras tentang kontemplasi. dan filsafat emanasi
Plotinus.
Terlepas dari ada{idaknya pengaruh kristen, Hindu, filsatat
Pythagoras. dan filsafat emanasi Plotinus. yangjelas antara ajaran
Tasawuf dan ajaran-ajaran tersebut terdapat kesamaan-kesamaan.
Pada dasarnya Tasawufmerupakan ajaran yang mebicarakan
kedekatan antara sufi (manusia) dengan Allah. Dalam Al-Qur'an
terdapat beberapa ayat yang menunjukkan kedekatan manusia
dengan Allah; antara lain bahwa Allah ilu dekat dengan manusia
(Q.S. al-Baqarah (2): 186), dan Allah lebih dekat kepada manusia
dibandingkan urat nadi manusia itu sendiri (Q.S. Qaf(50): l6).
Pada awalnya. TasawLrf merupakan ajaran tentang ol-zuhd
(uhud). Oleh karena itu, pelakunya disebut zahid (ascetic).
Namun. kemudian ia berkembang dan namanya diubah menjadi
Tasawuf dan pelakunya disebut s/raf. Zahid pertama yang
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termashur adalah Al-Hasan alBasxi (642-728 M). Dia pernah
berdebat dengan Washil bin Atha'dalam bidang teologi. Ajaran
TasawufAl-Hasan al-Basri yang sangat terkenal adalah al-KhuttJ
dan al-raja'- Di antara pendapatnya yang terkenal adalah bahu'a
-orang mukmin tidak akan bahagia sebelum berjumpa dengan
Tuhan".
Di samping itu. dalam ajaran para sufi dikatakan bahwa
Tuhan pun berkehendak unluk menyatu dengan manusia' Suatu
keadaan mental yang diperoleh manusia tanpa bisa diusahakan.
disebut hal atau ahwal. Ahwal adalah suatu keadaan menlal sufi
yang sangal dekat dan bahkan menyatu dengan Tuhan. Proses
rni dinamai lanaiul. Kedekalan sufi dengan Tuhan dirurnuskan
oleh sufi dengan rumusan yang berbeda. Rabi'ah merumuskan
kedekatannya dengan tuhan dalam Mahabbah: Yazid al-Bustami
merumuskannya dalam Al-ittihad; Al-Hallaj merumuskannya
dalam hulul dan al-Ghazali merumuskannya dalarn ma'rifah
Dengan demikian. ada hubungan tirnbal-balik antara sufi dengan
Tuhan.r"
Al-hubb atau mahabbah adalah satu istilah yang selalu
berdampingan dengan ma'rifat. karena nampaknya manifestasi
dari mahabbah itu adalah tingkat Pengenalan kepada Tuahn yang
disebut Ma'rifat. Al-hubb mengandung pengertian terpadunya
seluruh kecintaan hanya kepada Allah SWT yang menyebabkan
adanya rasa kebersamaan dengan-Nya. Seluruh jiwa dan segenap
ekspiesinya hanya disi oleh rasa rindu kepada Allah SWT' rasa
cinia dan rindu yang tumbuh karena keindahan dan kesempurnaan
Dzat Allah SWT, rinpa motivasi lain kecuali hanya kasih Allah
SWT, sebagaiman yang disenandungkan oleh Rabi'ah al-
Adawiyah (w I 85) dalam Sya'irnya.rryang artinya:
-Tuhanku, bila aku mengabdi-Mu, karena takut neraka-Mu'
tempatkanlah aku kesana. Andaikata aku mengabdi-Mu hanya
AlangAbd Hatim. .t're todologi Studi Islan' Bandung' Remaja Rosda Kar] a. 1999
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karena mengajar surga-Mu, jangan beri aku surga. Tapi wahai
Tuhanku, bila aku menyembah-Mu hanya karena kasihku pada-
Mu, janganlah tutup wajah-Mu dari pandanganku"
Faham al-Hubb alau mahabbah buat pertama kali diperke-
nalkan oleh Rabi'ah al-Adawiyah yang laih di Basrah pada tahun
95 H, dan meninggal dunia pada tahun 185 H. menurut Rabi'ah.
al-Hubb itu adalah rindu dan pasrah kepada Allah SWT, seluruh
ingatan dan Perasaan kepada Allah SWT.I
Al-na'riJah adalah istilah tasawuf berarti pengetahuan
yang sangat jelas dan pasti tentang Tuhan yang diperoleh rne-
lalui sanubari. Karena jelas dan pastinya pengetahuan itu.
menyebabkan seseorang merasa baru dengan yang diketahuinya
itu.:rselanjutnya R.A Nicholson menjelaskan bahwa. menurul
kaum sufi ada tiga komponen dalam diri manusia yang dapat
memperoleh ma'rifat, yaitu: Qalb atau hati dapat mengetahui
sifat-sifat Allah SWT. Ruh, adalah alat yanB dapat melihat Tuhan.
Qalb merupakan wadah Ruh. sedangkan Sirr bertempat dalam
Ruh. Qalb mempunyai dua fungsi yaitu sebagai alat berfikir dan
alal perasa. Dengan demikian Qalb tidak sama dengan akal, sebab
akal tidak mampu mengetahui sifat-sifat dan asma Allah SWT.:,
Sampai dimana tingkal ma'rifat manusia tentang Tuhan. tapi
perbedaan interpretasi dikalangan para Sufi. Al-Ghazali misalnya
berpendapat bahwa ma'rifat itu tidak menyebabkan seseorang
menjadi padu atau bersatu dengan Tuhan. Menurutnya pengertian
ma'rifat adalah mengetahui mata hati, karenajelek dan terangnya
pengetahuan itu, ia mengungkapkannya dalam kalimat "Nazhora
ila Wajhillah" 1t. Memandang atau melihat wajah Allah. Ia melihat
Tuhan dengan mata hatinya, bukan dengan mata inderanya. Oleh
karena itu kata Ghazali, orang 'arif atau yang sudah mencapai
ma'rifat, tidak lagi menyeru Tuhan dengan kalimat "yo Allqh"
:r lbrahim Basuni- hlm-- 190
:' Al-Kalabazi. hlm-- 149
:r R.A. Nicholson. I/re tlystic Ollslan ...h\rn..68
rr Mustafa Abd af-Razi. Tahnid li Tati*h al-FolsaIah al-lslanivah. ltp) Kairo. 1959
hlm 9l
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karena Ucapan seperti itu menunjukan bahwa Allah SWT masih
di belakang tabir, Padahal bagi orang 'arif. tabir tersebut sudah
tidak ada, maka tidak perlu lagi saling memanggil. Dan menurut
al-Ghazali inilah maqom yang tertinggi yang dapat dicapai oleh
sufi.
Apabila seorang sufi telah berada dalam keadaan fana
(meninggakan dosa, menjauhkan diri dari kehidupan dunia- dan
hanya memikirkan Allah), maka pada saal itu dapat menyatu
dengan Tuhan, sehingga wujudiyahnya kekal dan baqa' Di dalam
perpaduan itu, ia menemukan hakikatjati dirinya sebagai manusia
yang berasal dari Tuhan, itulah yang dimaksud dengan htihad'
Doktrin al-Huhl adalah salah satu tipe dari aliran tasawuf
falsafi dan merupakan perkembangan lebih lanjut dari faham a/-
,lttiiad, konsepsi al-Hulul pertama kali ditampilkan oleh Husien
bin Mansur al-Hallaj yang wafat karena dihukum mati di Baghdad
pada tahun 308 H, karena faham yang ia sebarkan lersebut
dipandang sesal oleh penguasan pada saat ituru. Pengertian al-
Hulul secara singkal ialah, Tuhan mengambil tempat dalam tubuh
manusia tertenlu, yaitu manusia yang telah dapat membersihkan
dirinya dari sifat-sifat kemanusiaannya melalui fana atau
ekstase." Sebab menurut al-Hallaj. manusia mempunyai sifat
dasar yang ganda, yaitu sifat ke-Tuhan-an atau /aizt' dan sifat
kemanusiian ata\ nasut. Demikian pula Tuhan mempunyai sifat
ganda, yaitu sifal-sifat llahiyat alau Lahut dan sifal lnsaniyah
itau Nasut. Apabila seseorang telah dapat menghilangkan sifat-
sifat kemanusiaannya dan mengembangkan sifat-sifat llahiyatnya
melalui fana, maka Tuhan akan mengambil tempat dalam dirinya
dan terjadilah kesatuan manusia dengan Tuhan dan inilah yang
dimaksud dengan Hulul.r3
:" James Hasting..lda pendapal mengatakdn hahvo al-Hullaj
karena aiara; ya, tetapi io afi lola Xaronilhoh - *elompok
dihukum mati bukan
onli Wnguaso
:' A. Kadir Mahmud. OP.C,/. i37
:* R.A. Nicholson. The .llvstic OI lslon h!fi.. 150
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E. Kesimpulan
Dari makalah yang kami sajikan diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian aliran adalah sekelompok manusia yang berhimpun dalarn
suatu ikatan atau organisasi, lembaga, jama'ah dan ikatan lainnya
dibawah suatu pemimpin atau imam yang diyakini sebagai Nabi atau
mempunyai otoritas sehagai Nabi atau Tuhan. Terbentuknya aliran-
aliran dalam lslam terjadi setelah wafatnya Khalifah Utsman Bin
Affan. Aliran-aliran tersebut digolongkan dalam lapangan Teologi.
Fiqih, Filsafat, dan Tasawuf. Namun. aliran ini tidak semuanya sesat
seperti pengertiannya. Tetapi ada pula yang sesuai dengan syari'at
Islam.
Dalam lapangan leologi aliran yang termasuk adalah aliran
Mu'tazilah. Maturidiyah. Asy'ariah, Salaf, Wahabiah, Syekh
Muhammmad Abduh. dan lbnu Rusyd. Dalam lapangan Fiqih ter-
dapat dua aliran pada masa Sahabat, yakni Madrasat Al-Hadits dan
Madrasat Al-Ra'yu. Selanjutnya Iahirlah aliran mazhab hukum dalam
lapangan filsafat yang memberikan proporsi lebih dalam penggunaan
akal fikiran mempunyai filsuf-filsuf yang termasl'hur diantaranl a
adalah Al-Farabi, lbnu Sina. Ibnu Miskawaih, lbnu Tufail. serra lbnu
Rusyd. Sedangkan dalam lapangan tasawuf, zahid pertamanya adalah
Hasan Al-Basri. Rabi'ah al-Adawiyah. Yazid al-Bustami. al-hallaj.
dan al-Ghazali dengan ciri khas kedekatan hati mereka kepada Allah
SWT.
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BAB VI
KELUARGA DAN MASYARAKAT ISLAM
A. Keluarga Islam
l. Pengertian Keluarga Islam
Keluarga (Al-Usrai) dalam arti sempit yaitu hanya terdiri dari
suami, istri dan anak-anaknya. Sedangkan dalam arti luas ol-usrah
mencakup kedua orangtua san seluruh saudara sehingga al-usrah iuga
disebul al-' allah alatt a I -' asyirah. I
Sesuai dengan ajaran Islam. kita meyakini bahwa keluarga
rnerupakan unil dalam struktur masyarakat. sekaligus menjadi unsur
penting dalam pembangunan masyarakal. Tidak tergambar adanya
inasyarakat muslim yang terdiri atas orang-orang yang terlantar
tanpa berafiliasi pada sebuah keluarga tenentu. Lain halnya dengan
masyarakat nonmuslim yang menganggap dan melegitimasi kondisi
sedemikian rupa.Dalam pandangan Islam, peran pendidikan dan
pengasuhan anak-anak oleh ayah dan ibu mereka dalam keluarga
iiaui uiru digantikan dengan sebuah kondisi yang diterlantarkan di
luar rumah.Pada masa adolesens, anak-anak membuluhkan suasana
hangat, kasih sayang, dan pengasuhan fitrahnya sehingga dapat
telhindar dari perilaku menyimpang dan kenakalan remaja serta
tindak kejahatan dan perilaku keji.
Agama lslam, khususnya tarbiyah islamiah' telah meletakkan
standaiyang tepat pada nilai-nilai yang harus dipenuhi oleh sebuah
lluseo Muhammad Yusul'. r(e/aarga -lluslin don Tonla ganrya' llkana (icn)x
lnsani Press. Cel. l. 19E9. Hal. 19
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keluarga, agar anak-anak bisa tumbuh dan berkembang dalam suasana
yang harmonis.r
Jadi, Keluarga lslam adalah keluarga yang terkail dengan norma-
norma lslam dan berusaha menjalankan fungsi keluarga sesuai norma-
norma Iersebut.l
l. Ciri Keluarga Islam
Dalam keterangan hadis Nabi SAW ada beberapa ciri
keluarga sakinah. yakni:
a. .4t-tofaqquh.fid-din (Allah memberi petunjuk untuk mendoloui
agonta)
lndikasinya adalah anggota keluarga tersebut rajin dan
penuh semangat dalam menuntut ilmu agama. Menjadikan
rumahnya sebagai baity jannarl, atau mengibaratkan rumah
dan keluarga sebagai surga dengan memanfaatkannya sebagai
tempat ibadah dan majelis ilmu, cinta kepada orang-orang
shaleh dan pejuang Islam serta menerapkan nilai-nilai lslam
dalam keluarganya.
b. Al ihtiram ol nutabadil lilhuquq baina ash shigor wal kibar
(Ada penghormoton ),ang timbol balik dalam kewajiban
onlaro arangtua dqn anak-anak)
Indikasinya anak-anak berbakti kepada orangtuanya dan
merekapun mendapat pendidikan dan kebutuhan dari kedua
orangtuanya, serta lingkungan keluarga yang kondusif dan
lslami.
c. Ar rifqtt.fil ma'isyah (Allah nenudahkan penghidupannya)
lndikasinya selalu berusaha mencari nafkah dengan jalan
yang halal, gemar berinfak, dan membantu yatim piatu serta
orang-orang yang membetuhkan bantuan.
Mahmud dan Ali Abdd Halim. Pendidi*at Ruhani. ldiall.a.. Gema lnsani prcss.
2000. Hal. 203.
htp://makalahqrr ahyu.blogspot.com/2016/07/malaliai-keluarga-dan-mas) arakaF
dalam.html? (Selasa- 29 Maret 2017. l7:2i)
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d- At qasdufn nafaqat (Merasa cukup dengan rezeki yang Allah
di karunia kan)
Indikasinya anggota keluarga lersebut mempunyai sikap
qanaah, hatinya tidak tergantung dan tidaak terbuai dengan
kehidupan dunia.
e. Tabshirul 'uyub ot taubah 'anha (Allah tampokkan aibryra
dan mereka bertobat dari aib tersebut)
Indikasinya mereka selalu muhasabah dalam hidupnya'
menghindarkan hal-hal yang dapat memudharatkan anggota
keluarga dan dir-nya, menjaga kehormatan keluarga dan tidak
menyebarkan rahasia-rahasia keluarga.r
Fungsi Keluarga
Keluarga adalah bagian terkecil dari masyarakat. Dalam
keluarga hidup individu-individu yang memiliki ikatan darah'
Sebuah keluarga akan menjadi harmonis jika antara anggota
keluarganya saling mendukung. menolong dan menghormali'
Kondisi masa depan bangsa pun ditentukan bagaimana lingkungan
keluarga mendidik para generasi.
Secara umum fungsi keluarga adalah memberikan rasa saling
memiliki. rasa aman, kasih sayang dan mengembangkan hubungan
baik di antara anggota keluarga. Cinta kasih dalam keluarga tidak
sebatas perasaan. akan tetapi juga menyangkut pemeliharaan'
rasa tanggung jawab, perhatian' pemahaman' saling menghargai
dan keinginan untuk menumbuh kembangkan anak yang dicintai'
Dilihat dari sudul pandang sosiologis, fungsi keluarga dapat
diklasifikasikan dalam fungslfungsi sebagai berikut :
l. Proteksi/pemberi rasa aman : keluarga semestinya menjadi
tempal yang paling aman bagi seluruh anggota keluarganya'
Hubungan harmonis anta: keluarga daPat menimbulkan rasa
saling memiliki dan saling melindungi satu sama lain'
M. Thobroni dan Afiyah A. M]unlr- Meraih Berkah dengan \4enikah' Yog)'akarta
pustaka Mar*'a. Cet. 1.2010. Hal.55-56.
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2. Biologis : dalam sebuah keluarga rnasing-masing anggotanya
mempunyai ikatan biologis antara satu dengan yang lainnya.
bagi suarni dan isteri keluarga yang berawal dari sebuah
pernikahan merupakan satu-satunya tempat untuk menya-
lurkan kebutuhan biologis secara sah.
3. Ekonomis : keluarga berfungsi ekonomis, karena adanya
tanggung jawab bagi masing-masing anggola keluarga untuk
saling menjamin keutuhan ekonomi mereka. Orang tua
menafkahi anak-anak mereka. Demikian pula saudara yang
lebih tua atau yang lebih mapan untuk ikut rnembiayai hidup
saudara lainnya yang lebih muda atau yang belum mapan.
4. Edukasi : keluarga adalah tempat pertama dan utama ba-si
anak-anak unluk mendapatkan pendidikan sebelum masuk
sekolah secara formal. Seorang anak mendapat pendidikan
dari kedua orang tuanya dan orang-orang yang adalah dalarn
rumah tersebut. Keluarga juga merupakan tempat pendidikan
bagi seluruh anggota keluarga.
5. Sosialiasi : Keluarga merupakan unit terkecil dalam sebuah
masyalakat. Manusia belajar berbagi dan berinteraksi sosial
pertama kali dalam keluarga.
6. Rekreasi : keluarga juga berfungsi sebagai rekreasi dimana
masing-masing anggota keluarga dapat menemukan kebaha-
gian didalamnya.
7. Afektif. Keluarga sebagai tempat bersemainya kasih sayang.
empati dan kepedulian. Meski hal ini fitrah, namun banyak
keluarga yang sudah mengabaikannya. Banyak keluarga yang
terasa formal disetiap intemksinya. Ayah setelah lelah seharian
bekerja, hanya menjadikan rumah sebagai tempat tidur saja.
Anak-anak yang telah menjadi remaja dan menemukan
dunianya. menjadikan rumah sekadar tempat singgah. Hanya
sebatas minta uang saku jika ingat ayah dan ibu.
8. Religius : keluarga merupakan lempat paling ideal unnrk
menanamkan ajaran dan nilai-nilai agama. Keluarga yang taat
ll4
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Begitu kesimpulan Ad-Damighani (abad ke-l I H) dalarn kamus Al-
Qur'annya.rr
Kata ummat dalam bentuk tunggal terulang 52 kali dalam al-
Qur'an. Ad-Damighani menyebutkan sembilan afii trntuk kata
itu. yaitu kelompok, agama (tauhid). waktu yang panjang. kaum.
pemimpin, generasi lalu, umat [slam. orang-ormng kapir. dan ntanusia
seluruhnya.r{ (Quraish Shihab. 1999 :327)
Merujuk kepada pengertian masyarakat (sosial) dalanr bahasa
lnggris dan ummat (dari bahasa Arab) di atas. maka nampaknya kedLra
istilah ini secara umum mempunyai pengenian yang sanra 1'akni
menunjukan sekelompok manusia yang hidup bersama.
Benang merah yang mengabungkan makna-makna di atas
menurut Shihab adalah "himpunan".
Al-Qur'an memilih kata ummatr5 untuk menunjukan antara Iain
himpunan pengikut Nabi Muhammad Saw (untat lslam). Sebagai
isyarat bahwa umat bisa menampung perbedaan kelompok- kelonrpok.
betapapun kecil jumlah mereka, selama masih pada arah yang sama.
yaitu Allah Swt. Dalam Surat Al-Anbiya ayat 92 Allah berf nrran l ang
afiinya: " Sesungguhnya umatmu ini (agarna tauhid) adalah unrat
(agama) yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu. maka sembahlah Aku''.
Dalam kata umat rerselip makna-makna yang cukup dalatn.
Umal mengandung arti gerak dinamis, arah. waktu, jalan yang jelas-
serta gaya dan cara hidup. Untuk menuju pada satu arah, harus jelas
jalannya, serta harus bergerak maju dengan gaya dan cara tertenlu-
dan pada saat yang sama membutuhkan waktu untuk mencapainya.
Al-Qur'an surat Yusuf I2]: 45 meggunakan umat untuk arti \\'aktu.
Ir Quraish Shihab. llb*ason ... hlrr,.. 326-327.t'lbid..hlm..i27
lr Kata l/arra, terambil dari kaLa omma, yaumrrr. ]arlg bcrarli nrenuju. ntenurnpu.
dan meneladani. Dari akar yang sama. lahir antara lain kala urr larrg berani
"ibu" dan imam yang maknanya "pemimpin'_. karena keduan)'a menaidi teladan.
tumpuan pandangan. dan harapan anggota mas)'arakat Lihat Qrraish Shihab.
\rawasan Al Qur'an. Bandung: Mizan. 1999. p-325
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Sedangkan surat al-Zukhruf [4i]: 22 untuk arti jalan, atau gaya dan
cara hidup. r''
Ali Syari'ati dalam bukunya Al-Unmah v'a al-lmamah yang
dikutip Quraish Shihab. urendefinsikan kata umat dalam konteks
sosiologi sebagai "himpunan manusiawi yang seluruh anggotanya
bersama-sama menuju satu arah, bahu membahu dan bergerak secara
dinanris dibau ah kepemimpinan bersama 17
Umat fslam disebut Al-Qur'an sebagai "ummatan wasathan",
sebagaimarra fir'man Allah : "Demikianlah itu kami menjadikan
koDnt utnndlun \rasalhot|, agar kamu menajdi saksi atas (perbuotan)
nunusiu, clan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi otas (perbuoton)
larrra (Q.S. Al-Baqarah [2]: )43).
Nlulanya kata rrasill, berarti segala yang baik sesuai dengan
objeknya. Sesuatu yang baik berada pada posisi diantara dua
ekstrinr. Keberaniaan adlah pertengahan sifat ceroboh dan takul.
Kedermawanan adalah merupakan pertengahan silat boros dan
klkir'. Kesucian merupakan penengahan antara kedurhakaan karena
dorongan naf-su yang menggebu dan impotensi. Dari sini kata u,asali
berkernbang maknanya jadi tengah.
Jika rnenghadapi dua pihak berseteru dituntut untuk menjadi
rla.ri/i (wasit). dan berada pada posisi tengah agar berlaku adil. Dari
sini. lahillah rnakna ketiga u,asali, yaitu adil.r3
IJnn an vqs.tthan adalah urnat moderat, yang posisinya berada
ditengalr. agal dilihat oleh semua pihak, dan dari segenap penjuru.
Mereka dijadikan demikian menurut lanjulnya ayat diatas agar menjadi
syuhada (saksi). sekaligus menjadi teladan dan patron bagi yang lain.
dan pada saat yang sama mereka menjadikan Nabi Muhammad Saw,
sebagai patron teladan dan saksi pembenaran bagi semua aktivitasnya.
Keberadaan Llmat Islam dalarn posisi tengah telah menyebabkan
rnefeka tidak seperti umat yang hanyut oleh malerialisme, tidak pula
membumbLrng tinggi kealam rohani, sehingga tidak lagi berpijak di
/br'rl.. p. i 2ll.
- /br?/..p. i 23.
' Qurrsish Shihnb. i,;nrd!.r,
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bumi. Posisis tengah menjadikan mereka manrpu rnemadLrkan aspek
jasmani dan rohani, material dan spiritual dalam segala sikap dan
aktivitas.
Wasothillat (modem atau posisi tengah). mengundang umat
Islam untuk berinteraksi. berdialog dan terbuka dengan sernua pihak
(agama. budaya, dan peradaban). karena mereka tidak dapat rneniadi
saksi maupun berlaku adiljika mereka tertutup atau menrLtup dili dali
lingkungan dan perkembangan global.''o
Disamping sebagai ummatan wasatha. Umat Islarn.iLrga di
katakan sebagai "Klairu Ummah". (umat yang terbaik). Dalam surat
Ali lnrran ayat l l0 Allah berfimran '. " Kantu od.tloh ttttttltdt rultg
terbaik yang ditompilkan ditengoh-tengah unntat ntunusicr. ugur
kamu menyerukan kebaikan dan melarong (mencegahl let'io(lin.r'a
kemungkaran dan beinan kepada Alloh .
Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad dan umntat Islarn
adalah merupakan ummat yang terbaik yang di tampilkan ditengah-
tegah ummat masyarakat yang hiterogen/majem uk berhadapan dengan
berbagai agama, etnis, suku dan bangsa untuk saling kenal rnengenal
dan hidup berdampingan dalam urusan kemanusian walaupun berbeda
dalam akidah.
Sebagai ummat yang terbaik, maka umat Islatn hartts nranrprt
untlk menjaditeladan dan contoh bagi umat-umat lain terutan]a dalam
hzl ; Pertama, ta'murina bi al- mo'ruf melakukan dan mengajak.
dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat untuk selalu berbLrat baik.
menyebarkan suasana kondusif dalam alam senresla inidan dan
melakukan lakukan fungsinya lebih baik; kedua, \'evanhauna oni .!l-
mungkar, menolak dan mencegah berbagai kemungkaran/tindakan-
tindakan yang tidak diradhai Allah baik kepada dirinya sendiri dan
manusia pada umumnya.serta mengajak agar kembali kepada Allah
: dan ketiga, senantiasa memupuk dan miningkatkan keimanan dan
ketakwaan kepada Allah. Disamping itu dalam rnenegakan arnar
ma'ruf dan mencegah kemungkaran harus di landasi iman kepada
Allah, bukan karena lantaran hawa nafsu dan dendanl.
I Ibid.. p.329
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Ada beberapa sebutan yang dikenakan kepada masyarakat Islam.
Berikut adalah beberapa istilah yang dikemukakan Endang Safuddin
,,\nshirri i1983:55-56) dalarn bukunya Wawasan lslam: Pokok-Pokok
Pekirun tentanf: lslon dan Umatnya mengemukakan beberapa istilah
atau seb tan yang dikenakan pada masyarakat lslam , yaitu :
a. Masyarakat yang satu (Urnmah u,ahdah),10 yaing saling menguat
dan bersaudara satu dengan yang lainnya rrserta diikat dengan tali
Allah.rl
b. Masyarakat penengah, adil dan pilihan (ummah wasath) yang
berperan sebagai saksi bagi umat-umat yang lain.:l
c. Masyarakat yang seimbang. artinya masyarakat yang menyeim-
bangkan antara pola hidup keduniawian dan pola hidup keakhratan,
tidak belat sebelah. Mereka beribadah dengan sepenuh hati seolah-
olah akan mati besok hari dan berelia secara sungguh-sungguh
seolah-olah akan hidup sepanjnag masa2'
d. Masyamkat yang saling menolong,r5 suka bermusyawarah,16 serta
menernpatkan manusia pada harkat dan derajat yang sama. r7
Kaelany rnenyebutkan bahwa ciri- ciri masyarakat Islam, yaitu:
a. Unrat yang satu; satu umat (Al-Baqarah:213)
b. Terdili dari berbagai suku bangsa; (Q.S Al-Hujaraat: l3).
c. Yang paling mulia adalah yang paling bertaqwa (Q.S. Al-Hujarat,
IJr.
d. Tegaknya musyawarah dalam berbagai urusan (Q.S. Ali-'lmran:
159 dan Q.S. Ash-Shura: 38.
e. Tegaknya keadilan (Q.S. 5:8; Q.S.6:152; Q.S.4:58; Q.S. l6:90).
tt:
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f. Tumbuhnya persatuan dan kejemaahan (Q.S. Ali-'lnrran l0-l):
(Q.S. Al-Anfaal: 63); (Q.S. Al-Fath: 29).
g. Adanya kepemimpinan yang berwibawa dan taat kepada Allah
(Q.S. An-Nisa": 59).
h. Tidak saling menghina antara sesame anggota (Q.S. Al-Htriaraat:
1l).'
i. Sebagai umat yang terbaik (Khairul Ummah)
Jam'iyyah Nahdhatul Ulama dalam Muktamar ke XIII tahun
1935 menyatakan bahwa masyarakal Islam diberi predikat sebagai "
Khairul Ummah" yang berarti sebaik-baik ummat. Sebagai urnat yang
terbaik, maka cirri-cirinya adalah sebagai berikut:
Ash-Shidq
Ash-Shidq ialah kejujuran, kebenaran, kesungguhan. dan keter-
bukaan. Kejujuran adalah satunya kata dan perbuatan. ucapan dan
pikiran. Jujur dalam hal ini berarti tidak bersikap plin-plan. tidak
memutarbalikkan fakta.
2. Al-Amdnah vol Wofa'bil'ahd
Amdnah melipluti semua beban yang harus dilaksanakan baik ada
perjanjian atau tidak. Sedang al-Wofa'bil'ohd hanya berkaitan
dengan perjanjian. Gabungan kedua istilah tersebut berarti dapat
dipercaya. setia dan tepat janj i.
3. Al-'idolah
Bersikap adil (Al-',Adalah) mengandung pengertian objektif.
proporsional dan taat asas. Butir ini mengharuskan oran-e ber-
pegang pada kebenaran objektifdan menempatkan segala sesuatu
pada tempatnya.
:* Kaelany. Islam dan Aspek-Aspek Kemaqarakalan, Jakana: Bunri Aksara. 2000
Hlnl. 166.
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4. At-To'du un
At-Td lityun merupakan sendi utama dalam tata kehidupan
masyarakat. Manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan
pihak lain. Pengertian At-Tct'dwun meliputi tolong menolong,
setia kawan. dan gotong royong dalam kebiakan dan takwa.
5. A l-lstiqemah
Al-lstitldmah mengandung pengertian ajeg, berkesinamtrungan,
dan berkelaniutan. Ajeg artinya tetap dan tidak bergeser darijalur
(thariqoh) sesuai dengan ketentuan Allah SWT dan rasul-Nya,
terutama yang diberikan oleh salafus-shalih dan aturan-aluran
yang disepakati bersama. r'
C. Kclom pok-kelompok Masyarakat dalam Islam
Manusia adalah "rnakhluk sosial". Ayat kedua dari wahyu
p!'rlalna ) arlg ditelinra oleh Nabi Muhammad Saw., dapat dipaharni
sebagai salah satu ayat yang menjelaskan haltersebut, Klalaqal insdnu
nrin ulut1. bukan saja diartikan sebagai "menciptakan" manusia dali
segLrrnpal dalah. atau "sesuatu yang berdempet di dinding rahim",
tetapi dapal jLrga dipahami sebagai "diciptakannya dinding dalam
keadaan selalu bergantung kepada pihak lain atau tidak dapat hidup
sendiri". Ayat lain dalam konteks ini adalah surat al-Hujurat ayat
13. Dalanr avat tersebut tegas dinyatakan bahwa manusia diciptakan
terdiri dari laki-laki dan perernpuan, bersuku-suku dan berbangsa-
bangsa. agar rnereka saling kenal mengenal;. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa nrenurut al-Qu'an manusia secara fitri adalah
makhluk sosial dan hidup bermasyarakat merupakan satu keniscayaan
bagi nereka.r'
Endang Saifuddin Anshari dalam btrkunya l{atvasan Islom.
Pokok-Pctktk Pikird tentong Islan don Umatnyo. (1983:53-57)
Aklanr Dhlaudin Unrari. dalam Agil Husin Al-Mulawar. Said. Hukun Islant
clan Pluralittts .Sori4l. (ed.). Hasan. M. Noer dan Musyafah-Ullah. Jakarta:
PeIanrrdIrri.2001- cet. ke-1. hal 167-1E7.
Quraish Shihab- op.crl.. p.320.
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dengan menggunakan paradigma Al-Qur'an. mengelonrpokan ntas-
yarakat menjadi l0 macam. Yakni :
a. Masyarakat Mullaqun; yaitu masyarakat yang takut dan cinta
serta hormat kepada Allah, Swt. melaksanakan segala perintah-
Nya serla menjauhi perbuatan yang dilarang-Ny'a' Nlcleka.iu-ta
berhati-hati dan waspada menjaga diri dari segala perbuatan agar
tidak terperosok kepada kenislaan (QS. Al-Baqarah [2]: 2-4 dan
177; Ali lmran [3]: 76 dan 133-134);
b. Masyarakat Mukrnin, yailu masyarakat yang beriman kepada
Allah yang dinyatakan dengan pengikraran secara lisan yang
bertolak dari hati atau kalbu, kemudian diwuiudkan dalam amal
perbuatan (Q.S Ali-lmran [3]: 122-139; al-Nisa [4]: 76:
c. Masyarakat Muslim; yaitu masyarakat yang pasrah pada ketentuan
Allah dengan penuh keikhlasan dan kesadaran.(Q.S. al-Baqarah
[2]: ll2, 133, dan l36,Ali-lmran [3]: 19.52 dan 58. An-Nisa [4]:
125, 165 dan 170; al-Maidah [5]: lll. Al-An'arn. [6]: 163.. dan
Al-A ral [7]: 126.
d. Masyarakat Muhsin, yaitu masyarakal yang selalu berbuat baik
dan beribadah kepada AIlah. Mereka selalu beribadah seolah-olah
akan mati esok hari dan selalu berkarya seolah-olah akan hidup
sepanjang masa (Al-Baqarah [2]: 58, ll2. dan 208: al-Nisa [4]:
125; al-An'am [6]: l4: An-Nahl. [16]: 128. Al-Ankabrtt. [?9]: 69
dan Luqman (31): 22;
e. Masyarakat kafir. yaitu masyarakat Iang mengingkari dan
menolak kebenaran Allah antara lain (QS.al-Baqarah [2]: 6-7. 89.
lO4 -105,212.257 dan 264); Ali-tmran. [3]: 28 dan 32.
f. Masyarakat tdusyrik, yaitu masyarakat yang menyekutukan Allah
Swt menganggap ada tuhan lain selain Allah, rnenganggap bahwa
Allah itu mempunyai anak dan orang tua; serta menjadikan selain
Allah Swt sebagai tujuan akhir hidupnya (Qs. Al-Baqarah. [2]:
105 dan 221, QS. Al-Nisa [4]: 48. al-Maidah [5]: 72. al-An'am
16l: 14,22-23, dan l0l;'
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g. Masyarakat Munafik, yaitu masyarakat yang bermuka dua dengan
tanda-tanda suka berbuat dusta. tidak menepati janji dan suka
berkhiyanat (QS. Al-Baqarah (2\: 8-17, dan 24-26, Ali-lmran (3):
167-l68.Al-Nisa(4): 61. 88, 138-139. 142-143 danAl-Munafiqun
(63): l-l I :
h. Masyarakat Fasik, yaitu asyarakat yang suka berbuat kerusakan
dengan cara melanggar batas-batas ketentuan Tuhan (Al-Baqarah
l2l:21-26.9i, 258 dan 282; Ali Imran [j]: 58, 76 dan 106; Al-
Maidah [5]: 4. 27. 45, 54 dan 84)
i. Masvarakal Zalim, yaitu masyarakal yang suka menganiaya
ternrasuk terhadap dirinya. Masyarakat kelompok inipun biasa
nrenempatkan sesuatu bukan pada tempatnya laua tidka berlaku
adil dan mempergLrnakan hokum idak secara adil (Q.S Al-Baqarah
[2]: 51. 229. 23l ; dan Ali Imran[3]:80. 140, 177-178)j. Masyarakat MutruJ, yaitu masyarakal yang tidak mensyukuri
nikmat dan anugerah Allah Swt (QS. Al-lsra [17]: l6; al-Anbiya
[21 ]:l 3. dan al-Mukminun [23]: 33-36.11
Dari kesepuluh tipe masyarakat itu, yang termasuk masyarakat
Muslim yang sebenarnya adalah, tipe pertama. kedua, ketiga dan
rr lrazl al-Rahnran Anshari. juga dengan merujuk pada Al-Qur'an dengan mem-
bcrikan sehutan lain untuk masvarakat lslam. Sebutan itu ialah: pertana, dilihat
dnri aspck structural- nas)arakat Islam adalah mas) amkat yang berdasarkan
lcluarga lang nrcncmpotkan kcluarga sebagai unit- Keluarga menurut lslam.
dibangun datas pondasi ketaksaan suami istri. ketalwaan orang tua. dan
kelak\r'aan keturunan: lerlaa. dilihat dari aspek ideolog)'. masyarakat lslam adalah
[rits] arukul lang seutuhnl'a. 1'aitu maslarakat yang menjadikan lslam sehagai
rrrl'ol /i/i, sena daya dororrg untuk berbagaijeois ka4.a sehingga nilai-nilai Islam
Drc\xrnri kehidupan mcrcka; *eriga, dilihat dari aspek fungsional. mas, arakat
lslarD discbrl ( I ) nrt$\ arokat ideal. dinanris dan progresif. ) aitu suatu masyarakat) n!! sccar:r akli,_ dcngan \isi ke depan memherdal,alian alam semesta dalam
ranr.:ka pcninglatu keseijalrteraln unral Drcnuju kebaikan dunia akhirat. lvlcrekl
nrcnenlpatkan kchidupun dunia*idan ukhrawi dalam satu garis keseimbangan:(2) ras\lrxkat demokratis: (.1) mas)arakal adil: ({) mas) araliat kasih sa}'ang:
(5) rnasJarakal van8 nrcmenlingkan orang lain: (6) masyarakat terpelajar: (7)
nraslaraknl berdisiplin: (8) maslarakal bersaudara: (9) masyarakat sederhana.
dan ( l0) Dlas)'arakat industri. Lihal Muhammad Fazlurrahman Anshari. r(onsep
.lkts.yoroktr lshn l/oder'r. ( Bardung: Risalah, 1984). p.169-178.
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keempat. Selanjumya masyarakat Muslim yang dilukiskan oleh
Muhammad Fazlurrahman (1984) dalam Atang (2000) scbagai
masyarakat yang teosentris dan etika-relegius. Artinya nlasyarakat
yang serba Tuhan yang segala aktivitas hidtrpnya diwarnai nroral
dan etika lslam didalam membangun peradaban. Sebagai nrasl'arakat
teosentris mereka senantiasa menempatkan Tuhan sebagai arah dan
tujuan akhir hidup yang ingin diraih. Hanya kepadanla mereka
mengabdi. dan hanya kepadanya mereka meminta pertolongan. Oleh
karena itu kegidupan keseharian mereka selalu berdilnensi ibadah.
baik yang bersifat vertical (langsung kepada A llah) rnatrpun horizontal
dalam bentuk prilaku social kemasyarakatanrr
Sebagai masyarakat etika-relegius, mereka ntendasarkan hidup-
nya atas idealisme etika teosenlris yang benopang pada ( l) kecintaan
kepada Tuhan yang dicerminkan dengan kecintaan kepada sesama:
(2) rasa takut kepada Tuhan yang dicerminkan dalam perasaan takttt
pada pengadilan-Nya
Lebih jauh lagi, dalam tataran operasional. dasar etika ekonomi
mereka adalah kesejahteraan masyarakat. dasar etik politik rnereka
adalah menghilangkan ketakutan, keresahan. dan penderitaan serta
kezoliman dan penindasan; dasar etik hokum mereka adalah keadilan.
Dengan demikian suasana relegius yang dihiasi moral agama akan
senantiasa mewarnai sikap dan pandangan hidup masyarat l"ant
terlihat dari prilaku dan kegiatan mereka sehari-hari.
D. Umat Islam dan Perubahan
Salah satu hukum maslarakat )ang amat popLrlar atlalah firntan
Allah yang berkaitan dengan hukum perubahan, "Sesungguhnya
Allah tidak akan merubah apa yang terdapat pada kaLrm (tnasyarakat).
sehingga mereka mengubah apa yang terdapat dalam diri (sikap
mental) me:eka. (Q.S. Ar-Ra'du I l3]: Il). Ayat ini berbicara tentang
dua macam perubahan dengan 2 pelaku. Pertann. perubahan
masyarakat yang pelakunya AIlah, dan kedua. pertbahan keadaan diti
manusia (sikap mental) yang pelakunya adalah manusia. Petobahan
'r Atang Abdul Hakim dan Jaih lMubarok. op.cil.. p. 220
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yang dlakukan Tuhan terjadi secara pasti melalui hukum-hukum
nrasr.arakar yang ditetapkan-Nya. Hukum-hukum tersebut tidak
rnemilih kasih atau membedakan satu masyarakaL&elompok dengan
nrasvarakat/kelornpok lainrr
Ja'tar S. ldris dalam mengomenlari surat al-Ra'd ayat ll ini
nrengatakan bahu,a. ada empal hal yang dapat ditemukan dalam ayat
tersebut. Enrpat hal itu adalah: I ) Tuhanlah yang memiliki kebebasan
bcrkehcndak mutlak: 2) Manusia hanya memiliki kebebasan ber-
kehendak ),ang terbatas;.3) Suatu perubahan dapat Ciupayakan oleh
nranusia dalam dirinya; dan 4) Perubahan nasib pada manusia akan
dilakukan oleh Allah sesuai dengan hasil kerja keras dan usaha serius
yang dilakukan oleh manusia.rr
A1,at di atas berbicara tentang manusia dalam keutuhannya
dan dalarn kedudukannya sebagai kelompok, bukan sebagai wujud
individu. Dipaharni dernikian. karena pengganti nama pada kata
trnl sihin (diri-diri rnereka) tertuju kepada kaum (kelompok/mas-
yarakat). Ini berarti bahwa seseorang betapapun hebatnya, tidak
dapat melakukan perubahan, kecuali setelah ia mampu mengalirkan
arus perubahan kepada sekian banyak orang, yang pada gilirannya
rnenghasilkan uelombang, atau paling sedikit riak-riak perubahan
dalam nrasyarakak.r5
Pentingnl'a keterikatan antara pribadi dan masyarakat, serta
besarnya perhatian al-Qur'an terhadap lahimya perubahan-perubahan
positil. mengantar kepada berulangnya ayat-ayal yang menekankan
tangguns ja$ ab perolangan(Q.S. Maryam [ 9]: 93-95) dan tanggung
jawab kolektif (Q.S. al-A'raf [7]: 34)
Dalam rnenyikapi dan melakukan berbagai perubahan umal
Islarn kiranya senantiasa menjadikan agama seb4agai: Perlama,
penrberi inspilasi dan spirit bagi proses tumbuhnya perubahan sosial.
'r Quraish Shihab. op.cit. p.322
" Ja'far S. ldris. h/an,rc Sociol Scienr : Irs Meaning and Desirability, dan The
Prcces ql lsla i:atiot. ('Ierj). Tahmani Astuti dan A. Nashir Budiman. dengan
ludul- ' lslon don Pmraro, SoJia/. Bandung: Mizan. 1989. p. 33.
" Quraish Shihab. op.cir.. p 323-
Keluarga Oan Ma5yarakat lslam
E. Hubungan antara Keluarga dan Masyarakat Islam
Sampai sekarang keluarga tetap merupakan kesatuan unit mas-
yarakat terkecil. Anggota keluarga itu hidup dan bekeria sanra dalant
kelompok yang membentuk rumah tangga yang didalarnnva teriarin-tl
suatu cara hidup.
Keluarga dalam benluk yang paling sederhana dan asasi terdiri
atas laki-laki dan perempuan. hidup dalarn ikatart perkarrinan.
beserta anak atau anak-anaknya di bawah umur. )'ang diakui oleh
anggota masyarakatnya. Kesatuan sosial ini adalah benttrk keltrarga
tingat perlam (keluarga batih).Dalam bahasa lndonesia ada istilah
sanak saudara. kaum kerabat, ipar, besan yang dapat diektrivalenkan
dengan pengenian family.Kata ini berasal dari bahasa Betanda
Inggris. yang di-lndonesiakan.Family adalah kesatuan sosial yang
anggota-anggotanya disatukan oleh hubungan kekerabatan.llubLtngan
kekerabatan membentuk kelompok-kelompok farnily yang lingkaran
atau bentuknya bergantung pada tingkat kekerabalan.Masing-masing
daerah memiliki adat lersendiri dalam kaitannya dengan sistenl
pembentukan keluarga ini.Tingkat kekerabatan itu bisa berupa keluarga
keluarga yang membentuk induk, gabungan indttk membentuk suku.
gabungan suku membentuk bangsa. selanjtltnya terbenttlk masyarakat
bangsa dan kesatuan politik membentuk warga negara.
Apabila masyarakat diumpamakan bangunan adalah keluarga
diibaratkan sebagai pondasinya- bangunan tidak terur.tiud tanpa
adanya pondasi. Maka demikian masyarakat. tidak akan terrltriLrd
tanpa adanya keluarga. Hewan tidak membentuk masyarakat. karena
ia tidak membentuk keluarga. Hanya manttsialah yang mengenal dan
mengamalkan tata keluarga, yang menyusun hubungan dan ikatarl
kekerabatan.Hubungan keluarga itu dibentuk dengan pertalian darah
l:e
Kedu4 memberikan nilai dan norma atau pedoman dalatn proses
perjalanan perubahan tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip alaran
lslam. Ketiga, menjadikan ajaran dan nilai agama sebagai standar
unluk mengukuh atau memberikan legitimasi terhadap sahnva
perubahan di masyarakat.
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atau garis-garis kelurunan, sedang ikatan kerabat terbentuk oleh
hubungan perkawinan.16
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BAB VII
PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAN{
(ANATOMI, PROSES DAN WILAYAH
PENGEMBANGANNYA)
A. Anatomi Masyarakat Islam
Sepeni apa tipe ideal masyarakat Islam?. Tampaknya seiurnlah
wacanayang diketengahkan sejumlah ahli tentang apa yang dinamakan
tipe masyarakat yang ideal menurut Akbar S. Ahrned ( l99i) terkesan
sangatlah abstrak, idealis. bahkan kadang utopis. Konsep-konsep 1"ang
mereka sajikan menampilkan modifikasi dan kombinasi beberapa
tvpe yang pemah ada. Dengan demikian sebagailnana yang dikatakan
Akbar S. Ahmed tipe masyarakat Islam ideal hanya nrerttpakan ide
tentang suatu kenyataan. bahkan wujud kenyataan itu sendiri. Lebih
lanjut menurut Akbar dalam Islam ada dua unsur utama l ang saling
rnenunjang dan saling rnelengkapi. Unsur pertanta berasal dari kitab
dan unsur kedua berasal dari kehidupan. Kitab yang dirnaksLrd adalah
al-Qur'an, sedangkan kehidupan yang dirnaksud adalah kehidupan
Nabi Muhammad yang disebut.lururai. Kedua unsur tadi ntengarah.
memberi semangat, dan mempengaruhi kehidupan orang Mttslim
sejak ia lahir ke dunia hingga meninggal. '
Dengan demikian orang Islam tidak hanya merniliki pcdontan
cara pandang terhadap dunia (sebagaimana dituntun dalam kilab
suci), melainkan juga tuntunan hidup didunia (sebagaintana yang
diteladankan oleh Nabi Muhammad SAW).
LihatAkbar S. Ahmed. Citra L'luslim : fidauan Seiarah clatt &tsr.,r,g . Jak rta
Erlangga. 1993. hlm 3.
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Masih berkaitan dengan pencarian tipe ideal dari masyarakat
lslarn meskipun dengan nada yang masih cendenrng generik dan
sloganistik. YusulQardhawi mencoba menyusun dan mengidentifi kasi
anatomi masvarakat lslam. Dalam buku lerbar'unyz, Analomi
.Vlururctkar Islant ( l99g) yang dikutip Nanih dan Agus Ahmad S)'af i
nrengidentifikasi setidaknya ada tujuh hal yang bisa menjadi anatomi
nrzrsyarakat lslam, yakni : Pertama,akidah dan keimanan yang disebut
Qardharvi sebagai pilar inli dan unsur esensi yang menjadi landasan
terbentuknva individu atau rnasyarakat yang berkualitas secara
moral. menral dan pengemban amanah dari Rabbnya. Kedua, sebagai
manitestasi dari unsur tauhid mdi adalah terlaksananya syiar-syiar
lslam vang belbentuk ibadah- baik yang bersifat ritual maupun sosial.
K.,li.grr. adanl'a perkarvinan yang harmonis antara akal dan wahyu.
antara ketetapan syari'at dengan luntutan zaman, menyeimbangkan
antara hal-hal yang konstan dan variabel, memadukan antara nilai-
nilai salafiah dan pembaharuan, mengambil inspirasi aktual. serta
nrengakui adanya keterbukaan dan kebebasan yang bertanggung
jattab. Keentpcrt. terciptanya rasa dan selera perdamaian, cinta dan
kasih sa1'ang yang bersitat lintas geografis, bangsa dan negara, dengan
nrervLrjudkan cita lasa lslam dalam kehidupan kongkrit. Kelina,
rurereduksi petunjuk-petunjuk normatif dalam menganalisis akhlak
dan diu'arnai oleh akhlak adalah masyarakat yang penuh keadilan,
keseliaan. silat rnalu. keberanian, perlolongan, dan gotong royong.
.(corarrr. penerapan nilai-nilai kemanusiaan dalam berbagai bentuk,
1,'aitu ilmu. anral. kebebasan, musyawarah, keadilan dan kebebasan.
Yusuf Qardharvi sebagaimana yang dikutip Nanih dan Agus Ahrnad
Slafi'i nrenrirndang penempalan hukum ilahi sebagai Power oJ'
lslumic Sotielr sebagai salah satu karakter penting dari masyarakat
Islirrn. Kr,crrrrrr adalah penerapan prinsip-prinsip ekonomi lslam
lang diledLrksi dari hukurr normatif lslam. Ketujuh. masalah seni
dan budal a 
_iuga ) ang nrendapat lempat dalam khazanah masyarakat
lslarn.r Ekonomi Islanr yang dimaksud adalah mazhab ekonomi
lang didalanrnya teielrna bagaimana Islam mengatur kehidupan
l-ihrr NaDih !lechcndra\it)
hlnr.l8-19
dan Agus Ahmad Syaf i. Pengenbongon
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perekonomian. dengan apa yang dimiliki dan ditunjukan olelr mazhab
ini tentang ketelitian cara berfikir yang terdiri dari nilai dan nroral
Islam dan nilai-nilai ilmu ekonomi, atau nilai-nilai sejarah yang
ada kairannya dengan siasat perekonomian. Ekonomi Islarn adalah
sebagai ilmu yang mengarah kegiatan ekonomi dan mengaturnya
sesuai dengan dasar-dasar dan siasat ekonomi Islam dengan ciri-ciri :
l. Ekonomi Islam merupakan bagian dari sistem lslam.
2. Kegiatan ekonomi Islam bersifat pengabdian.
3. Kegiatan ekonomi lslam bersifat luhur.
4. Pengawasan atas pelaksanaan kegiatan ekonorni dalarn lslanr
adalah pengawasan yang sebenarnya. yang mendapatkan kedu-
dukan utama.
5. Ekonomi lslam merealisir keseimbangan antara kepentingan
individu dan kepentingan masyarakat.r
Jam'iyyah Nahdhatul Ulama dalam Muktamar ke XIII tahLrn
1935, merumuskan prinsip-prinsip dasar khuiru unnurh bahrva dalam
rangka mengobati kelemahan umat dan mengenlbangkan kekualan
sosial ekonominya. Rumusan tersebut akhirnya terdiri dari lilna butir
dan diberi nama Mobqdi'Khairu Umnat,yang terdiri dari :
Ash-Shidq
Ash-Shidq ialah kejujuran, kebenaran, kesunggr.rhan, dan keter-
bukaan. Kejujuran adalah satunya kata dan perbuatan. ucapan dan
pikiran. Jujur dalam hal ini berani tidak bersikap plin-plan. tidak
memutarbalikkan fakta.
2. Al-Amdnah wal Wafa'bil'ahd
Amdnah meliputi semua beban yang harus dilaksanakan baik ada
perjanjian atau tidak. Sedang al-Wafa'bil'ahd hanya berkaitan
dengan perjanjian. Cabungan kedua istilah tersebut berarti dapat
dipercaya, setia dan tepat janji.
I5
' Lihat Muhamm.d Baqir Shadr 11968: 9) dalam Nanih dan Agus Ahmad slali'i.
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i. Al-'idqlqh
Bersikap adil (Al-'Adalah) mengandung pengerlian objektif.
proporsional dan taat asas. Butir ini mengharuskan orang
berpegang pada kebenaran objektif dan menempatkan segala
sesuatu pada tempatnya
4. At-TLt'tivun
At-Tu'dvun rnerupakan sendi utama dalam tata kehidupan mas-
lalakat. Manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan pihak
lain. Pengertian At-Ta'dvutt meliputi tolong menolong, setia
karvan. dan gotong royong dalam kebiakan dan takwa.
5. A l-lstiq6rnah
A l- lst iq dnru h mengandung pengertian ajeg, berkesinambungan,
dan berkelanjutan. Ajeg artinya tetap dan tidak bergeser darijalur
(rhttriquh) sesuai dengan kelenluan Allah SWT dan rasul-Nya,
terulama yang diberikan oleh salafus-shalih dan aturan-aturan
yang disepakati bersama. '
Fazl al-Rahman Anshari, dengan merujuk pada al-Qur'an
dengan mernberikan sebutan lain untuk masyarakat lslam. Sebutan
itu ialah : Pcrtana. dilihat dari aspek struktural, masyarakat lslam
adalah nrasvarakat yang berdasarkan keluarga yang menempatkan
keluar-ua sebagai Lrnit. Keluarga menurut Islam, dibangun datas
pondasi ketakBaan suami istri, ketakwaan orang tua, dan ketakwaan
kelurunan: K.,c/aa, dilihat dari aspek ideologi, masyarakat lslam adalah
ruasl alukat 
,r rng scutuhnl a, yaitu masyarakat yang menjadikan lslarn
scbagai rrrr,r' ol'li.l'c sefia daya dorong untuk berbagai jenis karya
sehingga nilai-nilai lslarn mewarnai kehidupan mereka; iKel,8a,
dilihat dali aspek t'ungsional, masyarakat Islam disebut ( | ) masyarakat
ideal. dinamis dan progresit, yaitu suatu masyarakat yang secan aktif
dengan visi kedepan rnernberdayakan alam semesta dalam rangka
Aklanr Dlrlaudin Unrari. dalam Agil Husin Al-Muna\\ar. Said, Hukuur
Itluu tlun I'lurulitus .lr.,sial. (ed.). Hasan, M. Noer dan Muslafah-Ullah.
Jakarta: Pcnanradani.200.l. cet. ke-1. hal 167-187.
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peningkatan kesejahteraan umat menuju kebaikan dunia aklrirat.
Mereka menempatkan kehidupan duniawi dan ukhrarvi dalarr satLt
garis keseimbangan; (2) masyarakat demokratis; (3) rnasyarakat adil;
(4) masyarakat kasih sayang; (5) masyarakat yang mementingkan
orang lain; (6) masyarakat terpelajar; (7) masyarakat berdisiplin:
(8) masyarakat bersaudara; (9) masyarakat sederhana- dan (10)
masyarakat industri.j
B. Proses Pengembangan Masyarakat Islam
Mayoritas bangsa Indonesai adalah umat lslanr. karena itu
kemiskinan. baik berupa kemiskinan intelektual ntaupLtn malerial
-,.,an.e banyak menimpa bangsa ini identik dengan kemiskinan 1'ang
menimpa umat Islam. Kemiskinan itu sendiri antar lain disebabkan
kualilas sumber daya umat yang masih jauh dari kualitas metnadai
untuk beradabtasi dengan tuntunan zaman global yang bercirikan
persaingan dan pasar bebas. Ketidaksiapan itu akan berulung pada
kegagalan dalam persaingan yang akan meniatuhkan umat atau
masyarakat Islam sendiri kepada kemiskinan intelektual (tidak
rnau mensiasati kemajuan saintifik dan perketnbangan tcknologi).
kemiskinan sosial semakin teralienasi. terpinggirkan, dan tidak klitis)-
kemiskinan moral semakin hedonistik dan meninggalkan basis-basis
tradisional, terutama agama), kemiskinan metodologi (selalu te Ilambat
dalam belajar dan mengakses informasi diabad yang serba cepat) dan
akhirnya kemiskinan ekonomi (serba tidak kebagian peluang).^
Kondisi seperti ini mengisyaratkan adanya jurang antara
kenyataan yang menimpa umat Islam, disatu sisi dan dengan ideal
ajaran normatif Isalam disisi yang lain, yang melahirkan sejumlah
keprihatinan untuk melahirkan model-model pengembangan atau
pemberdayaan masyarakat Islam disemua aspek kehidupan.
Secara etimologi pengembangan berani mernbina dan tnening-
katkan kualitas, dan masyarakat [slam berarti kumpulan rnanusia 1'ang
?t7
l-ihat Muhanrmad F^zlurrahman Anshari- {onsep .llastorokot lslont .lhxlern-
Bardung: Risalah. 1984. hlm.l69-178.
Nanih dan Agus Hendra Syafr't. Pengenbango, .l/aszazrlra.... hlm. 2ll-29
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beragarna Islam. Secala terminologis, pengembangan masyarakat
lslanr berarti mentranspormasi dan melembagakan semua segi ajaran
Islanr dalanr kehidupan secara kaflah baik dalam kehidupan keluarga
(ir.sralr). kelornpok sosial Qamaah) dan masyarakal (ummah).l
Pengertian lain, pengembangan masyarakat Islam adalah sistem
tindakan nyata menawarkan altematif model pemecahan masalah
urnmah dalarn bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam per-
spektif Islam.s
Dengan demikian. pengembangan masyarakat Islam merupakan
nrodel enrpilis pengembangan prilaku individual dan kolektif
dalam dimensi amal saleh (karya terbaik), dengan titik tekan pada
peinecahan masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Sasaran individu
vaitu individu rnuslim. dengan orientasi sumber daya manusia.
Sasaran komunal adalah kelompok atau komunitas Muslim, dengan
orientasi pengembangan sistem masyarakat. Sasaran institusional
adalah organisasi Islam dan pranata sosial kehidupan, dengan orientasi
pengerrbangan kualitas dan islarnitas kelembagaan.
Dalarn pengertian lain yang agak lebih sederhan4 pengembangan
nrasyarakat atau pengembangan sumber daya manusia diartikan
sebagai rnemperluas horizon pilihan bagi masyarakat banyak. Hal ini
bclarti bahrva rnasyarakat diberdayakan untuk melihat dan memilih
sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya. Dengan memakai logika ini,
dapat dikatakan bahu,a rnasyarakat yang berdaya adalah masyarakat
yang dapat nemilih dan mepunyai kesempatan untuk mengadakan
pilihan-pilihan
Kegiatan pengembangan masyarakat Islam terdiri dari kegiatan
pokok berupa lransformasi dan pelembagaan ajaran Islam kedalam
realita lslarn. yaog dapat dirinci sebagai berikut:
Pengernbangan l\4asyarakat lslam
l. Penyampaian konsepsi mengenai kehidupan sosial. ekononli. dan
pemeliharaan lingkungan.
2. Penggalangan ukhuwah Islamiyah lembaga umat dan kemas-
),arakatn pada umumnya dalam rangka mengembangkan komLt-
nitas dan kelembagan lslam
3. Menjalin dan mewujudkan berbagai Mou (Mcnttrondun o/
U nders tanding) dengan berbagai kekuatan masyarakat.
4. Riset potensi lokal dakwah. pengembangan potensi lokal- dan
pengembangan kelompok swadaya masyat akat.
5. Katalisasi aspirasi dan kebutuhan umat.
6. Konsultasi dan dampingan teknis kelembagaan
7. Mendampingi penyusunan rencana dan aksi social pelaksanaan
rencana dalam rangka pengembangan komunilas dan institusi
Islam.
8. Memadukan pemecahan masalah sosial. ekonomi dan lingkungan
umal.
9. Melaksanakan stabilitas kelembagaan dan menyiapkan masyarakat
untuk membangun secara mandiri dan berkelanjutan."
Dari era globalissi yang kemudian menciptakan masyarakal
terbuka, terjadi perubahan-perubahan yang sangat basar dan nrendasar
dalam-setidaknya tiga wacana kehidupan: wacana ekonorni. politik.
dan budaya.
Dalam matra ekonomi dapat terlihat adanya perdagangan bebas
dan kerjasama regional dan intemsional. Perubahan struktul ekonotni
tersebut tentu kan mengubah tata kehidupan dan tata ekonorni sualu
masyarakat. Dalam matra politik, proses globalisasi merupakan
suatu proses semokratisasi. Adapun dalam area budaya, Ielah terjadi
glombang besar dengan apa yang dinamakan budaya global.
Untuk memasuki medan tersebut. jelas diperlukan manLrsia
unggul yang mempunyai kualifikasi untuk bersaing dengan sutnber
daya dari luar. Jika syarat ini tidak terpenuhi. Masyarakat lslam akan
/b,,C.. hlm. i0
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lerjatuh pada apa yang dinamakan sebagai ploretariat-ploretariat\o
yang hidup dizaman modern.
C. Tahapan-tahapan Pengembangan Masyarakat Islam
Kalau rneruj uk dengan apa yang dicontohkan Rasulullah ketika
nrenrbangun masyarakat. setidaknya harus ditempuh tiga tahapan atau
proses pengembangan masyarakat Islam, yakni tahyin, lanzim, dan
taudi'. Ttkvin adalah tahap pembentukan masyarakal Islam. Kegialan
pokok tahap ini adalah dakwah bil lisan sebagai ikhtiar sosialisasi
ukiduh, ukhnruh. dan ta'atyun. Semua aspek tadi ditata menjadi
instrument sosiologis. Proses sosialisasi dimulai dari unit-unit terkecil
dan terdckat sampai pada perwujudan-perwujudan kesepakatan.
Sasaran tahap pertama ini adalah terjadinya internalisasi lslam
dalarn kepribadian masyarakat, kemudian mengekpresikannya
dalanr g/rii'rrl (semangat) dan sikap membela keimanan dari tekanan
stnrktural (para penindas). Pada tahap ini Rasul pada hakikatnya
:ddang nl!'laksanakan dakrvah unluk membebaskan akidah
masyarakat dari sistem akidah yang menjadikan keinginan subjektif
manLrsia (u/-,/rarla) yang dipersonifikasikan dalanr bentuk berhala
(a.uaar. mungkin sekarang bentuknya adalah gemerlapnya barang di
etalase-elalase loko menuju sislem akidah alamiah (asli) yang hanya
mengikatkan dirinya dengan mengesakan Allah (tauhidullah) secara
nr rrrn i
Menurut Arnrullah Ahrnad, pada tahap takwin yang dilakukan
selama kurang lebih li tahun, pondamen sosial Islam dalam bentuk
ukicluh, tkhuvqlr lslaniyah, ta'av,un, dan salat telah dapat dilakukan
oleh Nabi. Dernikian juga tauhid telah menjadi instrumen sosiologi
dalanr rnempersatukan para sahabat dan masyarakat Muslim dengan
.g/ri.ro,lr Islan yang sangat mendalam. Proses dakwah terus berlangsung
I'lokku'iot l,dalah suaru islilah untuk merujuk kepada sualu pen8ertian pekerja-
fckcrill lan8 cendrung nrertgandalkan olot dengan sedikit kemampuan otak.
Lo\\nDnl ldalah koSnilarial )aitu sualu istilah ]-ang nreruju[ kepada lenaga-
len:rg lranrpillnng cendrung lcbih hanl'ak menggunakan kemmapuan kognisirrla.
diur 
'cr 
p.urt i.lxlu nrcrr-r-r4rgrrrr/c leteranrpilnn daD pengettrhuann) a.
ll0
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meskipun dengan tekanan struktural yang selnakin keras. Sasararr
dakwah mulai bergeser kepada kabilah yang datang pada musirl ha.ii.
Sasaran baru pada gilirannya akan mengungkap banyak peLspeketif
strategi dan metodologi dakwah yang relevan lang dihadapi olch
masyarakat Islam ketika itu, bahkan dapat ditmnsfbntlasikan sebagai
salah satu model masyarakat kini dan masyarakat akan datang.
Akibat susulan dari dakwah terhadap kabilah menghasilkan Baiat
Akabah I dan Bai'atAkabah Il. Inilah yang disebut banvak seiaralan
sebagai jembatan yng akan membuka perspektif dan strategi barLt
dakwah Nabi SAW. Dalam kerangka cornrmitt' clerelopment. Baial
Aqabah adalah semacam Mon (Memnrandtut o.f Undcrsttrndingl
yang akan ditindak lanjuti dengan Memorandun o.f Agrcentent
(kesepakatan bersama untuk melaksnakan program bercama ) Bailrrl
Aqabah adalah kristalisasi inleraksi /a i (pendakwah) dan ,l(.td u
(yang dakwah) yang paling fundamental yang melahirkan struktur
hubungan sosial Islam.
Dengan demikian. pada tahap tqlodn- telah terwLriud jarnaah
Islam swadaya yang akan menjadi commlmitr base kegiatan dakrvah
Nabi di Yasrib. Tanpa terwujudnya Bai'at .4qabah. secara sosiologis.
dakwah Nabi Saw di Yatsrib tidak akan berjalan secara mulus. Karena
itu kesepakatan (bai'at) antara da i (pendak$ah) dan arrrrl ri (lang
didakwahi) merupakau sunatullah dalam sejarah yang rrenentLrkan
keberhasilan dakwah Islam. Karena bai'at rnerLrpakan prinsip
pengorganisasian Islam, maka adanya organisasi dakrvah merLrpakan
sunatullah untuk keberhasilan dakwah.
Tahap berikutnya adalah tanzint. yakni tahap pernbinaan dan
penataan masyarakat. Pada fase ini internalisasi dan ekslernalisasi
lslam muncul dalam bentuk institusional lslam secara konprehensif
dalam realitas sosial. Tahap ini dimulai dengan hijrah Nabi ke
Madinah. Fase hijrah dimulai dengan pemahaman karakterstik sosial
masyarakat Madinah, baik melalui informasi dari Mus'ab bin Umair
maupun interaksi Nabi dengan jamaah haji beserta Boi'ut.,lqahah.
Dalam perspektif strategi dakwah, hijrah dilakukan ketika tekanan
kultural, struktural, dan militer sudah demikian mencekanr sehingga
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jika tidak hiiLah. bisa terjadi involusi kelembagaan dan menjadi
lu n puh.
Nabi memulai gerakan penataan dakwah (tandhim) dengan
hijmh. Hijmh. yang dapat diberi pengertian pemutusan keterikatan
rnas-,-arakat dengan tanahnya, bisa mengubah pandangan manusia
terhadap alam- dan mengubahnya menjadi pandangan yang luas dan
menveluruh yang dapat menghilangkan kejumudan, kemerosolan
sosial. pernikiran. dan perasaan, sehingga masyarakat yang jumud
rnenjadi dinarnis. Dalam proses hijrah, masyarakat diajak memutus
hubungan dari lingkungan dan tata nilai yang zalim sebagai upaya
pembebasan manusia untuk menemukan jati diri yang fitri yang
terrendam dilingkungan sosio-kultur yang tidak islami. Setelah
sanrpai di Madinah. Nabi rnelakukan beberapa langkah mendasar.
yaitu : ( | ) Membangun Masjid Quba dan rnasjid Nabawi di Madinah;(2) Menbentuk lembaga Ukhuwah Islamiyah antara Muhajirin dan
Anshar: (i) Mernbuat '-Piagarr Madinah" yang disepakati pelbagai
suku dan kaum Yahudi.
Dalam pandangan Arnrullah Ahmad, tiga peristiwa dakwah
yang strategis itu memeberikan kerangka kerja dakwah islami.
Perklnq. belpijak dari masjid dakwah lslam Nabi menata dan
rnengembangkan masyarakat lslam. Kedua, untuk memperluas
basis kornunitas Mr.rslim awal, dakwah [slam sangat memerlukan
organisasi atau lembaga yang memperesentasikan ukhuwah islami-
yah (integlasi lamaah muslim) baru di Madinah. Hal ini dapat
dipandang sebagai penataan kelembagaan yang akan dijadikan alat
untuk mernpeltahankan bangunan inti umat lslam yang berfungsi
mernpertahankan, membina, dan memgembangkan masyarakal Islam
Madinah. Ketiga. berpijak dari kekuatan yang ada dalam organisasi
dakrvah itu. Nabi menciptakan landasan kehidupan politik Madinah
den-san rnenandatangani perjanjian dengan semua kekuatan sosial
politik yang ada. Dalarn perspektif pengembangan masyarakat Islam,
tindakan Nabi dapat disebut sebagai menciptakan Memorandunr
ol' Agreenc l anla.a do'i dengan mad'u sebagai landasan kerja
nrembangun dan mengembangkan masyarakat Madinah. Bila kedua
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tahap tadi sudah selesai dijalankan. masuklah pada tahap ketiga. 1'aitu
loudi'.
Yang dimaksud dengan tatdi'adalah tahap keterlepasan dan
kemandirian. Pada tahap ini, umat telah siap nlenjadi nlasl'arakal
mandiri lerutama secara manajerial. Bila ketiga tahap ini selamal
dilalui. bolehlah berharap akan munculnya suatu masyarakat Islam
yang memiliki kualitas yang siap dipertandingkan dengan kelompok-
kelompok masyarakat lain dalam arena pasar bebas.
Pada fase masyarkat mandiri atau disebul orang dcngan
masyarakat madani, problem agama menurut Abdul Munir Mulkhan
dalam bukunya Teologi Kebudayaan (1995:l) adalah pembebasan
manusia dan dunia dari kemiskinan. konplik etnis. dan keagamaan
danjuga penindasan atas nama Negara, ideologi politik bahkan agama.
Oleh Karen itu dapat dipahami bahwa upaya dakwah bukan semata-
mata proses mengenalkan manusia kepada Tuhannya. rnelainkaniuga
sebuah proses transformasi sosial.
Lebih lanjur menurut Abdul Munir MLrlkhan ( 1995:26) konsep
dan strategi dakwah harus diarahkan pada pemecahan pada berbagai
persoalan yang dihadapi masyarakat di lapangan. Dakwah pemecahan
masalah diharapkan akan menghasilkan tiga kondisi :
l. Tumbuhnya kepercayaan dan kemandirian umat serta masyarakat
sehingga berkembang sikap optimis.
2. Tumbuhnya kepercayaan terhadap kegiatan dakwah guna men-
capai tujuan kehidupan yang lebih ideal.
3. Berkembangnya suatu kondisi sosio-ekonomi-btrdaya-politik-
iptek sebagai landasan peningkatan kualitas hidup. atau pening-
katan kualitas sumber daya manusia (SDM).rl
Dengan demikian dalam hemat Abdul Munir Mulkhan (1995:
27) dakwah pemecahan masalah merupakan upaya demokratis
bagi pengembangan dan peningkatan kualitas hidup sebagai bagian
l-1i
ll Abdul Munir Mulkhan. dalam Nanih dan Agus Ahmad Syaf i. Pengenbongan
llasyra*ot...,h[m.34
penrberdayaan manusia dan masyarakat dalam menyelesaikan ber-
bagai pelsoalan keh idupan obyektif.
Melalui dakwah pemecahan masalah dan pengembangan mas-
varakat seperti itu. suatu komunitas masyarakat Muslim terkecil
sekalipun dapat dikembangkan menjadi komunitas sosial yang mem-
punvai kemampuan inlernal yang berkembang mandiri dalam men-
yelesaikan berbagai persoalan yang dihadapinya.
Denean demikian, pengembangan kemampuan dan kualitas
sunrber dara unlar (SDU) dalarn lingkup kecil, sepeni keluarga ataujamaah pengajian, harus menjadi persoalan yang perlu mendapat
perhatian seluruh lembaga formal dakwah Islam-dan siapapun-secara
terencana dan sistimatis.
D. Wilavah-rvilayah Pengembangan Masyarakat Islam
Pada dasarnya Islarn adalah agama pemberdayaan.rr Dalam
pandangan Islam pemberdayaan harus merupakan gerakan lanpa
henti. Hal ini sejalan dengan paradigam Islam sendiri sebagai agama
gerakan atau perubahan.rl
L: QS. Al-Maaun I l07l: l-3
' Lihul QS. Al-lta'du [3]: ll. 'Sesunggultnva .lllah tidak akn nerubah apa
vtng terdapat puda keu (fiaswtukal), sehingga nereko netgubah apa lang
terlapot dilanliri (rikupne lal) nenrku.Ayot ini beIbicara tentang dua macam
pcrrrlraharr d,:ngan 2 pclaku. l'ertona. perubahan masyarakat yang pelakun)a
Allah. dan lerlra. perubnhan keadad[ diri manusia (sikap mental) yang pelaliunla
adalah lnanusia. Perobohan )an!. dlakukan Tuhan lerjadi secam pasti melalui
hukrnrhukrrm nlas) arakol ) ang diletapka[-N]a. Hukum-hukum tersebut tidak
nrcrnilih lasih atau nrcnrhcdakan satu rlasl arakat/kelonpok dcngao mas)'araka/
kelompok lain. A)al diatas berbicara lentang narusia dalam keutuhannya dan
dolanr kcdudLrknnn)r scbagai kelollpok. bukan scbagai rvujud indi\ idu. Dipahami
dcnriliun. kirena pc gSonti nanra pada kntz a4fusihin (diri-diri mereka) te(uju
k{rpllda knul|l (kqlonrpol/naJ)aralat). lni bcrarti bah$a seseorang belapapun
hebatrrla. tidak dapat nrclakukan perubahan. kecualisetelah ia mampu mengalirkan
arus pcrubahan kcpuda sckian hanl aI orang. l ang pada gilirannla menghasilkan
rclurrhnn!. atuLr paling sedikit riak-riak perubahan dalam mdsyaralial. Lihar
Qur.rish Shih h. $t]\ilsan Al Qur'un. [Jandung: Mizan. 1999. hlm.i2i-325
J0'hr S. Idrir dnlam mengonrenlari surlt al-Ra'd alat ll inimengatalian bah$a-
:rda lmpar hrl )ang dapat ditcnuknn dalanl a)at rer.ebut. Empat hal itu adalah:
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Sebagaimana telah disinggung pada bagian terdahtrltr bah-
wa istilah pengembangan atau dapat juga disartakan dengan penr-
berdayaan merupakan upaya memperluas horizon pilihan bagi
masyarakat. Ini artinya masyarakat diberdayakan untuk melihat dan
memilih sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya. Dengan memakai
logika ini, dapat dikatakan bahwa masyarakat yang berdal'a adalah
yang dapat memilih dan mempunyai kesempatan untuk mengadakan
pilihan-pilihan. Pengertian lain secara term inologi pengenlbangan atau
pemberdayaan masyarakat Islam adalah berarti mentranspormasikan
dn melembagakan semua segi ajaran Islam dalam kehidupan kelttarga
(asrafi). kefompok sosial Qama'ah) dan rnasyarakat (umntoh'1.
Dengan demikian pengembangan atau pemberda)aan mas)'arakat
Islam merupakan model empiris pengembangan perilaku individLral
dan kolektif dalam dimensi amal saleh (karya terbaik). dengan titik
tekan pada pemecahan masalah yang dihadapi masyamkat-
Berkaitan dengan wilayah-wilayah pengembangan atau pem-
berdayaan, maka menurut Agus Efendi ada tiga wilavah atau kom-
plek pemberdayaan atau pengembangan yang mendesak untuk diper-
juangkan dalam konteks keumatan masa kini. yakni pernberdayaan
dalam tataran ruhaniah, inteklektual dan ekonomi.rr
Pertamq, pemberdayaan pada wilayah ruhaniah. Dalarr.r pan-
danganAgus Efendi, degradasi moralatau pergeseran rilai masyatakat
Islam saat ini sangat menggungcang kesadaran Islarn. Kepribadian
[mat Islam terulama generasi mudanya begitu telanjang terkooptasi
oleh budaya negataif barat yang merupakan anti tesa dari nilai-nilai
l) Tuhanlah yang memiliki kebebasan berkehendak mutlak: 2) Manusir hanla
memiliki kebebasan berkehendak yang lerbatas: 3) Sualu pembahan dapat
diupat_akan oleh manusia dalam dirinla: dan 4) Peruhahan nasih pada oranusra
akan dilakukan oleh Allah sesuai dengan hasil kerja kcras dan usaha scrius )'ang
dilakukan oleh manusia. Ja'lar S- ldris. /Jldrric .tocral Sciens : lts lleaniE oDCl
Desirabiliry, dan The Proces oflslamization. (Teri). Tahmani Astuti dan A. Nashir
Budiman. dengan judul. " Islan dan Probahan Sosial. Bandung: Mizan. 1989.
hlm.33.l' Lihat Agus Efendi, Penbeda],aa dalam Fithrah. Nomor.l. Bandung : Alsina :
Center for Methodological Transpormation. Juni. 1999. hlnr. .1-5.
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Islarn. IIal ini juga diperpalah dengan gagalnya pendidikan agama di
harnpir sernua lini pendid ikan.
SLn,ata berpendapat bah$'a kalau diamati system pendidikan
saat ini. nampaknya masih menekankan pada aspek penalaran
dar rasionalitas. sehirgga rnembawa implikasi pada keengganan
lnenerirna hal-hal 1'ang tidak dapat ditampilkan secara observasional.
sikap rnenjauhi hal-hal yang sifatnya ilahiyah. Hal ini sebagairnana
yang dikemukakan oleh Bogen, seorang ahli neorologi Ametika.
bahrva dunia Balat saat ini sedang mengalami semacam buta hurup
otak sebelah kanan. r5 Pendidikan yang berlangsung di Negara-Negara
Barat lebih menggunakan otak sebelah kiri dan menganaktirikan otak
sebelah kanan. Hal ini sebenamya dapat dirasakan pada penekanan
berlikir Iang analitik. saeintifik dan rasional. sedangkan berpikir
holistik- berpikir metaforis dan berpikir non analitik lainnya kurang
rrempeloleh tempat dalam kegiatan pendidikan di Baral.
Seharusnya- pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang
nrempungsikan kedua belahan otak dan memfungsikan hati sanaubari
(heart) secam seimbang. Hal ini penting mengingat IQ yang tinggi
belum tentu menghasilkan sukses dalam kehidupan seseorang. Bahkan
iustru mereka vang sering berhasil dalam kehidupannya adalah
nereka yang nrerniliki kecerdasan emosional (EQ), yang tinggi. Oleh
kiuena itu pendidikau halus diarahkan untuk mernbentuk pribadi
yang seimbang- seimbang dalarn intelektual dan ernosional. Dalam
upaya rnelealisasikan konsep pendidikan seimbang. nampaknya
perlu adanya perubahan strategi belajar yang dapat menggerakkan
beltirngsinya kedua belahan otak yang memiliki implikasi terhadap
system maupLrn pola belajal individu, karena akan menggerakan otak
dan seluruh pribadi manusia dari dalam.l6
Sulata. a?.f.r Pentbenahan Pendidikan Isla Levat Penalaan Ken$ali
Penikiran dan Penerapannl'a dalam Yunahar llyas dan Muhammad Azhar.
Pen(li(likon dal.at Penpektif Al-Qur'an, Yogyakafla : LPPI. 1999, hlm. 7. Lihat
iuga Nana Ruk ana, ,l/arr./ dar? Daheah. ldiafia: Al-Mawardi Prima. 2002.
hlnr.32
Lihat Conn]' R. Semiarran. Pendidikan: Penmgkalan Kemampuan l4onusia.
Srp.oti( tg Hcnut Scoptinal )lungkik-Yoguakarta : PT. Grasindo. 1999. hlm 95
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Munculnya berbagai penomena pengabaian dirnensi dasar
dari pendidikan menurul Saf i Ma'arif disebabkan landasan dunia
pendidikan lebih mendasarkan pada filsa1'at malerialisrne dan aliran
positivisme. Dua paham ini bukan hanya telah mencemali bidang-
bidang politik, ekonomi, social maupun budaya, namun telah pula
merasuk dunia keilmuan (pendidikan). Lebih lanjut Connl' Serniau'an
berpendapat bahwa fisosofi dunia pendidikan sudah rnenl intparrg
dari jiwa kemanusiaan yang hakiki. Sementara Drs. Omaedi. M.Ed
dafam bukunya Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah.
(1999 : 5) berpendapat penyebabnya adalah ktratnya intetvensi
birokrasi ditingkat pusat dalam dunia pendidikan sedikit banyak
telah mereduksi ruang-ruang kreativitas dan imajinasi kemalrusiaan
dilungkungan dunia pendidikan.
Akibat dari ketiga hal tersebut produk pendidikan lebih banyak
melahirkan manusia-manusia robot dan mekanis ketimbang tnanusia
yang imajinatif, kreatif dan berbudaya. Munculny'a ttnomena
kejahatan akademis, tawuran pelajar dan bentuk-bentuk kcnakalarl
yang lain adalah akibat tidak langsung dari kuatnya tekanan negara
yang kapitalistik dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu tnenutLtt
Syaf i Ma'arif, Pendidikan seharusnya bertujuan untuk trerttberikan
bekal moral, intelektual. dan keterampilan agar peserta didik siap
rnenghadapi masa depan dengan penuh percaya diri. Untuk rnencapai
itu seharusnya kurikulum pendidikan disusun sebaik mungkin agar
setiap peserta didik mampu mengembangkan potensi yang ada pada
setiap qalbu yakni potensi Transcendenlal, Intelektuol. Morql dan
Esletis.tl
Untuk keluar dari belitan persoalan, ini masyarakat Islam harus
berjuang keras untuk melahirkan desain besar kurikulum pendidikan
yang berorientasi pada pemberdayaan total ruhaniah islamiyah. yang
tdai bertentangan dengan perjuangan kebenaran ilmiyah dan kerno-
derenan.
' Slali'i Ma-arif. dalam Yunahar lllas diur Mlhanrnr d Azhxr- l',:nrtiliAu lulunt
Perspekti.f,4]-Qur'an. yo8yakarta : LPPI. 1999. hlm. \i
r(ccliia, penrberdayaan inteleklual, dengan sangat telanjang
dapat disaksikan betapa umat Islam yanga da di Indoensia- bahkan
d irnanapun s udah tellalujauh teringgal dalam kemaj uan dan penguasan
teknologi. Untuk itu dipellukan berbagai upaya pemberdayaan
intelektual sebagai sebuah perjuangan besar (ihad). Untuk itu, dalam
konteks 
.iurisprodensi tanggung jawab sosial Islam, menurut Agus
Effendi. rnasvalakat Islam harus berani mengedepankan jargong
teologi sosial dibawah ini :
a. Bahu,a malas belajar adalah dosa besar sosial Islam.
b. Bahrva pengembangan intelektual harus merupakan gerakan
semua Iin i keumatan.
c. Bahu'a setiap dukungan terhadap gerakan pemberdayaan inte-
lektLral halus dipandang sebagai jihad besar yang harus diakse-
lerasikan.
d. Bahwa pada tatalan manajemen operasional, masyarakat Islam,
terutarna mereka yang berkecirnpung dalarn wilayah manajemen
korporasi pada sistenr manajemen keunggulan, yang boleh jadi
harus rneninggalkan pola-pola manajemen dan kepernirnpinan
yang tidak elektif. efesien, dan produktif unnrk diganti dengan
pola-pola manajemen kepemimpinan professional dan strategi.
Penolakan terhadap gelakan ini harus dinilai sebagai hambatan-
harnbatan paling nyata terhadap gerakan pemberdayaan intelektual
nrasyarakat Islam.
e. Bahrva Lrntuk menjalankan ideal-ideal diatas, diperlukan gerakan
aksional penggalian dan penghimpunan kekuatan-kekuatan eko-
nomis secara by design, yang diupayakan oleh setiap komponen
uurat be$ama-sama masyarakat Islam, dengan sistem manajemen
)'ang tmnsparan dan professional.
Kel/gd. pembeldayaan ekonomi. Sebagaimana diungkapkan
sebelumnl'a bahwa masalah kemiskinan rnenjadi identik dengan
nasyarakat lslam di lndonesia. Pemecahannya adalah tanggungjawab
masyarakat lslam itu sendiri, yang selama ini selalu terpinggirkan.
Dalam konteks ekonomi. seorang putra lslam generasi Qur'ani awal
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terbaik Sayyidina Ali ra menyatakan '. "Sekiranvt kelukitun itu
bentuiud seorang manusia, sungguh qku qkan ntembntttlttt.t'a."
Menurut Yusuf Qardhawi salah sattl upaya lslatn untuk nlerru-
judkan cita-cita masyarakat makmur dan terbabas dari kerniskinan
adalah upaya untuk mewujudkan kemandirian ekonomi umat Artinta
umat lslam harus memiliki berbagai pengalaman' kematnpuan satana
dan peralatan yang menjadikan ia mampu untuk berploduksi guna
memenuhi kebuluhannnya, baik secara materi maupun non tnateri.
Beberapa jalan untuk menuju kearah kemandirian ulrat Inentrrut
YusufQardhawi antara lain :
a- Membral plan irS (perencanaan).
b. Mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan
menempatkannya dengan tePat
c. Memfungsikan aset yang ada dengan sebaik-baiknya
d. Melakukan koordinasi antara sektor-sektor produksi
e- Mengembangkan kekayaan finansial. r3
Pemberdayaan ekonomi keumatan mempersyaratkan adan"u.,a
Iembaga yang baik secara tauhid maupun secara sosial- dipandang
mampu mempersatukan keduanya sehingga ntenunculkan aktir ilas
pemberdayaan yang dapat memberikan kemaslahatan kepada orang
lain. Salah satu lembaga tersebut adalah masjid.
Situasiekonomi Indoensia bukan untuk diratapi. rnelainkan untuk
dicari jalan pemecahannya. Untuk kelual dari hinrpitan ekononli.
diperlukan perjuangan besar dan gigih dari setiap komponen Ltmat
untuk lebih keras bekerja, berkreasi, dan berwirausaha, lebih rlr'ri-rllii
dalam bekerjasama, komunikatif dalam berinteraksi. Iebih skilltitl
dalam memfasilitasi jaringan kerja. dan lebih profesional dalant
mengelola polensi-potensi dan kekuatan-kekuatan r iil ekonomi urnat.
Disamping itu dibutuhkan juga pengembangan dan pernberdalaan
ekonomi kerakyatan, yang seiama ini belum terlalu dilirik.
l* Lihal Yusuf Al-Qardhawi. ,lnatomi ldaslavkat /.tlrrr,. Jakarta : I'ustak:l Al-
Kausar. 1999. h|m.206.
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BAB VIII
MASJID SEBAGAI PUSAT KEBUDAYAAN
ISLAM
A. Pendahuluan
Seiring perkembangan zaman yang serta tnefia tnentbarva
perubahan padaslruktursosial maupun inlelektual. mas)-,arakat akh irnl'a
membentuk suatu tatanan yang sama sekali baru. Perkembangan
zaman yang begiru cepat melahirkan perubahan-perubalran dalanr
berbagai dimensi kehidupan masyarakat yang harnpir tidak dapat
dihentikan. Hal ini memberikan pemahaman bahs a perubahan dalanr
struktur masyarakal merupakan sesuatu yang mutlak dan tidak dapat
dipungkiri. Sebagai sebuah sistem, masyarakal senantiasa terlibat dan
melibatkan diri dalam proses besar perubahan zarnan. Masjid seba-uai
safah salu pranala srtsial lslam menempati peranan penting dalarn
proses perubahan sosial dan menunjang percepatan pernbangLrnan
dalam masyarakat yang modern ini.
Menurut Komarudin Hidayat yang dikutip oleh BachrLrn Rifh'i
dan Much. Fakhrurraji, salah satu identitas nrasyarakat nrodern
ialah sikap agresif terhadap kemajuan (progees) yang didorong oleh
berbagai prestasi yang dicapai oleh berbagai ilmu dan leknologi ( itek).
masyarakat modern berupaya memenlahkan kesakralan kosrnos.
Semua harus tunduk atau berusaha ditundukan oleh kedigdayaan itek
yang berporos pada rasionalitas.' Disisi lain sebagai akibat nrodernitas.
dimensi spiritual keagamaan modem menjadi kering. sehingga proses
pencarian akan spiritualitas sejati semakin meningkat. Maslarakat
Rifa'i. A.B.chrun. dan Moch. Falihruroji.,Vanojenen nosjitl. .llcngoptiuul*an
Fungsi Sosial-Ekonomi ,l/asjrl4 Bandung: Benang Merah Press. 200J. ccl. l. hlnt..
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),ang l'lan)a mementingkan material cenderung akan merasa gelisah
dan tidak bahagia dengan kesenangan material yang diperolehnya.
Kegelisahan dan ketidakpuasan ini akan membawa kepada hal-hal
yang negatif dan tidak menguntungkan masyarakat, bahkan dapat
membarva kepada keruntuhan masyarakat.2
Untuk keluar dari problernatika sebagaimana disebutkan diatas,
nraka nanrpaknya diperlukan intervensi nilai-nilai universal dan
adanya kekuatan atau daya kendali dan kontrol kedalam melalui
agama. Caranya adalah dengan mewujudkan: l). Kebuluhan atau
kepercayaan terhadap Tuhan dengan segala atributnya;2). Hubungan
1'ang personal dan intim dengan Tuhan, 3). Doktrin tentang
l'urrgsi sosial ilmu pengetahuan dan teknologi artinya bahwa ilmu
pengetahuan dan leknologi bukanlah sebagai tujuan akhir akan tetapi
sebagai alat untuk mendatangkan kemaslahatan bagi umat manusia
dan wqjud pengabdiankepada Tuhan (Allah),4). Adanya keyakinan
dan pengakuan yang pasti akan adanya hal-hal yang tidak bisa di
dekati dengan pendekatan empiris atau induktif melainkan dengan
cala deduktifatau dengan pendekatan imani, 5). Adanya kepercayaan
akan adanya kehidupan lain dibalik alam dunia yang dijalani selam
in i.'
Berkenaan dengan hal diatas masjid sebagai salah satu
penvangga sistern sosial lslarn adalah salah satu inslrumen pembentuk
alau )'ang nrengarahkan masyarakat untuk kembaii pada spiritual
sejali-aganra Islarn-yakni dengan kernbali "menghidupkan" rnasjid
dalam pengertian yang sangal luas. Pemakmuran masjid tidak hanya
terbatas pada perubangunan secara fisik dalam keadaan yang serba
indah dan sernegah mungkin. akan tetapijuga harus didukung dengan
pernbarrgunan pemahaman yang lebih luas mengenai fungsi dan
pcranan rnasjid sebagai pranala sosial lslam.
Secara harliyah. masjid rmerupakarr sebuah kata yang terbentuk
dari bahasa A rab s ajada-vosjudu yang artinya bentuk Penyerahan diri.
SebLrah penghambaan rnakhluk kepada sesuatu yang dianggap lebih
//r,..i.- hlm..78
luuhiirnir. Drr"rsi.l)incnsi Stutli lslan. Jakana: Abditarna. 1994 hlm.. 69
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Al-Bachrun Rifa idan Much. Fakhrunaji..l/r tuie ten nnsiid....hllt.. l(t
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dan maha berkuasa atas segala sesuatu. Dari kata tersebul muncul
istilah antara lain; sujud-posisi mencium bumi seraya ntenghadap
sesuatu yang dianggap "maha" tadi, sajadah-benda yang diiadikan
sebagai alas untuk sujud dalam salat. Satu kata lagi yang lerbentuk
dari kata dasar tadi ialah masjid yang dalam gramatika bahasa
Arab berada pada posisi isim makan. yang menunjtrkkan tempat.
Dari makna tersebut telah dapat dipahami bahwa masjid tidak lain
berfungsi sebagai tempat bersujud seorang harnba kepada Sarr.rl
r(halit. { Namun demikian pemahaman ini tidak berarti sarnpai disittr
saja. Sebab secara filosofis. substansi sujud tadi ialah penl erahatr
diri seorang hamba, apapun bentuknya. Dalarn Islam sendiri dikenal
kategorisasi ibadah mahdah sebagai ibadaha mikro dalam arli )'ang
sempit dan lbadah ghairu mahdhah sebagai ibadah makro dalant
kerangka maknanya yang lebih luas. Apa yang dapat dipahami dali
uraian diatas adalah bahwa sujud memiliki pengertian 1'ang lebih
luas lagi. Pengabdian kepada TLrhan tidak hanl a tcrhatas clalunt sckal-
sekat ibadah ritual hubungan manusia dengan luhannl-a tetapi juga
menciptakan hubungan manusia dengan manusia lain yang rnerupakan
konsekwensi logis dari ajaran Islam sebagai rahmatan lil 'alarniin-
rahmat bagi seluruh alam.
Masjid sebagai instrumen yang dapat digunakan untuk bersqiud
juga berarti dapat digunakan untuk kegiatan-kegiatan berditnensi
sosial yang melibatkan manusia dengan menjadikan masjid sebagai
sentral kegiatan umat lslam yang bersifat universal dalarn arti rnasjid
dapat dijadikan sebagai Pusat Peradaban dan Kebudayaan Islar:.
Begitu universalnya fungsi masjid, oleh karena itu memahanri
masjid secara universal berarti juga memahaminya sebagai sebuah
instrumen sosial masyarakat Islam itu sendiri. Melalui pemaharnan ini
akan muncul sebuah keyakinan bahwa masjid tetap dapal diiadikan
sebagai pusat dan sumber peradaban atau kebudayaan masyarakat
lslam. Melalui masjid kita dapat bersujud-beribadah kepada Allah
dalam dimensi ritual dan sosial dengan berbagai macam cara.
Melalui masjid kaderisasi generasi muda lslan dapat di!akukan.
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nlelalui rnasiid dapat dilakukan proses pendidikan yang kontinyu
guna kemajuan umat dan sebagai wadah untuk mempertahankan
nilai-nilai yang menjadi kebudayaan masyarakat lslam, melalui
masjid ukhuwah dapat terbangun. Hal yang lebih penting lagi dapat
membangun masyarakat yang berperadaban dan sejahtera sehingga
dapat memberdayakan, mencerahkan dan membebaskan masyarakat
dali berbagai rnacam keterbelakangan.t
D i Indonesia sejak masuknya agama lslam, pada masa penjajahan
Belanda dan pada era pembangunan umat Islam. umat lslam selalu
mcndanrbakan dan terpanggil untuk mendirikan masjid. Masjid-
masjid tersebut rrenampakkan fungsinya sebagai tempat/pusat
kegiatan ke-lslarnan. sebagai sumber inspirasi penyebaran syiar Islam
dan pembinaan umat sebagaimana yang dilakukan oleh para ulama,
sebagai ternpat rnusyawarah mengenai strategi perang melawan
penjajah. sebagai sarana informasi, motivasi persatuan bangsa sena
sebagai rnedia komunikasi yang efektif untuk menyampaikan pesan-
pesan pem bangunan.
Masiid merLrpakan kebanggaan umat Islam, namun secara jujur
diakui bahua begitLr banl'ak masalah yang dialami oleh masjid baik
dalalr skala lokal naupun dalam skala nasional. Secara fisik dapat
disaksikan nrasjid mengalami evolusi fisik yang sangat luar biasa.
Senrakin megah dan semakin mewah. Natnun secara kualitatif
dilapangan jLrjur diakui optimalisasi fungsi masjid yang universal
sebagairnana diatas, hanya sebagian kecil yang berfungsi secara
optilnal, sernentara sebagian besar fungsi masjid semakin hari
sernakin tereduksi, f'ungsinya semakin menyempit. Hal ini andaikata
dibiarkan nrasjid-masjid itu akan menjadi bangunan mati yang sama
sekali tidak ada kaitannya dengan persoalan-persoalan umat yang
tinggal disekitarnya. prinsip integrasi ajaran lslarr, antara hablum
uin .4lluh dar h.thlu tinunna:i akan semakin terpecah. Masjid
hanya nrerupakan sebLrah ternpat yang sesekali dikunjungi, tidak
diberday'akan. dikelola dan diarahkan pada hal-hal yang bersifat
kcumrnatan dan bahkan terkadang masjid hanya dijadikan sebagai
' /b&/..hlnr.. ltl- ll
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alat perebutan pengaruh, kekuasaan dan perebutan jama'ah dan
bahkan ada yang meniadikan masjid hanya sekedar untuk identitas
s..ratu kelompok masyarakat.
Menarik untuk disimak apa yang diungkapkan olelr Qurais
Shihab yang mengutif pengamatan sementara para pakar bahu'a:
"Perhatian yang berlebihan terhadap nilai-nilai arsitektur
dan estetika suatu masjid sering ditandai dengan kedang-
kalan, kekurangan dan bahkan kelurnpuhannya dalam
penekanan fungsi masjid yang sesungguhnya. Nilai este-
tika seolah-olah dijadikan konpensasi untuk menutupi
kekurangan dan kelumpuhan tersebut.''
Kondisi belum diberdayakannya fungsi masjid secara maksirnal
sebagaimana diatas, menurut hemat penulis tidak terlepas dari
beberapa faktor antara lain :
l. Keadaan masyarakat dalam memegang teguh nilai. norma dan
ajaran agama;
2. Persepsi masyarakat dan pengelola lerhadap makna dan lungsi
masjid;
3. Kemampuan pengelola dalam meminij fungsi masjid;
4. Adanya pengalihan sebagian fungsi masjid dimasa lalu oleh
organisasi-organisasi keagamaan baik swasta maupun pemerintah:
5. Kelengkapan sarana dan prasarana masjid.
Untuk lebih jelas, bagaimana fungsi masjid dalarn konteks
kebudayaan Islam baik dalam perspektif al-Qur'an dan al-Hadits
serta dalam perspektif sejarah akan diuraikan Iebih Ianjut pada uraian
dibawah ini. Selain itu dalam salah satu sub pembahasan ini. juga
akan diketengahkan beberapa problem umum yang berkaitan dengan
masjid.
Shihab. Shihab. Quraisli. llA.|. 6san .1t Q r'atr. Bandung : ]! ir an. l t)9ti. hlor.. l6l
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B. Pengertian Masjid
Pada latar belakang. telah dijelaskan bahwa secara harfiyah.
masjid merr.rpakan sebuah kata yang terbentuk dari bahasa Arab
saiada- vtsjudu yang artinya bentuk penyerahan diri, bersujud atau
rnenyernbah. Dari kata tersebut terbentuklah kala "masjid' yar,g
dalam grauratika bahasa Arab berada pada posisi isim makan, yang
nrenunjukkan tempal. Dari makna tersebut dapat dipahami bahwa
rnasjid tidak lain berfungsi sebagai tempat bersujud seorang hamba
kepada .Suarg Khalik. (Al-Bachrun Rifa'i dan Much. Fakhrurraji,
2005: l0)
Kata ,?aslid (bennrk mufrad atau tunggal ) dar, nasajid (benltk
jarnak) banyak terdapat didalam al-Qur'an antara lain (QS. [7]: 3l ).
(QS. [2]: lla). (QS. [9]: l8 dan [QS. [72]: l8) (John L. Esposito,
l00l: I69) \4enurut Q raish Shihab kata mas.iid terulang sebanyak
28 kali dalarn al-Qur'an yang berintikan pada tempat ketundukan
insan kepada khalik-Nya. ( Quraish Shihab, 1999:453) Secara
lllosolls. substansi sujud diatas ialah penyerahan diri seorang hamba,
apapun bentuknya.
Islanr mengenal kategorisasi ibadah meliputi ibadah mahdah
sebagai ibadah mikro dalam arti yang sempit dan ibadah ghairu
uahdhtrh sebagai ibadah makrc dalam kerangka maknanya yang
lebih luas. Apa yang dapat dipaharni dari uraian diatas adalah bahwa
sujLrd rnerniliki pengertian yang lebih luas lagi. Pengabdian kepada
Tuhan tidak hanya terbatas dalam sekat-sekat ibadah ritual hubungan
manusia dengan Tuhannya tetapij uga menciptakan hubungan manusia
dengar manusia lain yang merupakan konsekwensi logis dari ajaran
lslanr sebagai rah toton lil alqmiin,rahmal bagi seluruh alam.
Dalarn kaitan dengan makna rnasjid ini Sidi Cazalba mengatakan:
Apabila hari pertama nabi dengan rombongannya sampai
diaerah Madinah dalam hijrahnya dari makkah, serta merta
rnembangun rnasjid. adalah tqjuan nabi dengan gedung itu
bLrkan sekedar untuk tempat sujud. tempat sembahyang saja.
Secala logis atau kisah dapat disimpulkan, bahwa Nabi pada
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hari pertama sekali sesudah hijrahtidakakan rnelakukan ker'la
pembangunan masjid. manakala beliar tidak beranggapan
bahwa gedung masjid itu urgen. yang terpenting sekali dalant
menghadapi kurun Madinah. Pernbikinan rnasjid tersebtrt
dianggap Nabi lebih penting dari yang lain-lain dalam saal
yang darurat itu. Kalau hanya sekedar tempat sembahyang
semata, bukankahjagad ini telah dijadikan TLrhan nlasjitll.'
Dari definisi dan ungkapan Sidi Gazalba diatas dapat dipahami
bahwa masjid memiliki dua makna. Pertqma. istilah yang digtrnakan
untuk menunjukan tempat khusus beribadah umal lslam. (c./r/.r.
suatu tempat khusus yang digunakan untuk bersujud kepada kepada
AIlah, dan secara luas yang dimaksud dengan Masjid adalah sttatu
tempat yang digunakan untuk berbagai aktivitas yang membaua
kepada kesejahteraan dan kemajuan umat Islam dari berbagai aspek
yang menjadikan seorang Muslim memiliki kedekatan alau kepatuhan
kepada Allah dalam rangka untuk mengabdikan diri kepada-N1'a .
Dalam arti masjid merupakan pusat peribadatan dan kebudayaan atau
peradaban umat Islam.
C. Masjid dalam Perspektif al-Qur'an dan al-Sunnah
serta Sejarah
Sebagaimana disebutkan diatas bahwa kata masiid dalatn al-
Qur'an menulut Quraish Shihab (1999 :45i) terulang sebanvak dLra
puluh delapan kali yang berintikan pada tempat ketundukan insan
pada Khaliknya. Adapun dalam perspektifal-Qur'an Sunnah mcnttlut
Muh. Roqib, masjid memiliki empat fungsi. Pertama. fungsi lcologis.
yaitu tempat untuk melakukan aktivitas yang mengandung kelaatan.
kepatuhan dan ketundukan lotal kepadaAIIah. Hal ini dapat d itemukan
antara lain dalam sural al-Jin [72]: ll "Sesungguhnra nasiid-nusiid
iru adalah milik Allah, karena itu janganlah menyetthoh scsuLttt pun
selain AIlohl
Sidi Gazalba- Llatjid Pnsot lbodah Daa Kebudalaa, /s/4 . .ldkanil. l'ustaka Al
Husna- 1994:125.
Quraish Shihab. Wa\vas5n Alqur'an. Mizan. 1999:Hlm..l53
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Ayat ini rnenunjukan dimensi tauhid yang lanpa lerikat oleh
uaktu dan lempat terlepas dari ani tenninology ayat tersebul. Dalam
hadis Nabi rnenyebutkan bahwa " Telah dijadikan untukku (dan
uDt tutku) bumi sebagoi nasjid dan sarana penyucian diri (HR.
Bukhari dan Muslim dari Jabir bin Abdullah).
Makna pembebasan inilah yang ditawarkan oleh al-Qur'an
dan al-Hadis. Pembebasan seorang muslim dari belenggu kekufuran
dirnana saja ia berada, sebab bila kelauhidan seseorang terbatas pada
situasi. kondisi dan tempat terlenlu, maka ia pada hakikatnya beluim
rcrbebasa dari beban-beban teologi yang akan menghantui hidupnya.
Karenanya . masjid merupakan lempat yang mulia tetapi lerbebasa
dari kultus-kultus yang irasional. Kemuliaan masjid tetap berada
dalarn bingkai lasionalitas dan kemanusiaan, yang selamanya akan
nrenLrnjang parajamaahnya memanfaatkan akal (ilmu) dan hati (iman)
nya yang dengan keduanya jaminan keunggulan dan superioritas
d iberikan ellah kepada hambanya.
r(ccftia. fungsi pe rib adatan (u b udiya h). Fungsiiniyang merupakan
kclanjutan dari l'ungsi teologis diatas yang menyatakan bahwa
masiid adalah tempat penyucian diri dari segala i/oi dan penyucian
dari pengesaaan tersebut memiliki makna yang sebenarnya, jikalau
dibarengi dengan peribadatan yang menunjukkkan kearah tersebut.
Dalanr hal ini dapat ditemukan antara lain dalam firman Allah pada
srrrat Arr-nur [24]: 36-37 . Bertasbihlah kepada Allah di masjid-masiid
ttrttg tclah Lliperintuhkan nnnk tlimuliakan dan disebutkan nama-
,\.tq tlitlcrlunnyo poda voktu pagi dan petqng, orang-orang yang
ritluk Lliluluikun oleh perniagaan, dan (tak pula) oleh jual beli, atau
nktirit,:t.\ ,tl),tpun dari uangingut ,Allah, dqn clari mendirikan sholut.
naubuyur:akot. uercka rukut pada suatu hari yang (dihori itul hati
du n pa n gl i h at a nnt a n enjo cli gonc ang.
Pada tirngsi kedua ini. tumpuan masjid adalah untuk membangun
nilai taku'a. Hal ini dimungkinkan karena selama seharian terlupakan
oleh aktivitas-aktivitas duniawi-material sekaligus menempatkan
posisi dunia-material tersebut pada posisi media pendukung akti-
vitas aklrirat-rohaniah sehingga dalam kehidupan jamaah terciPta
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keterpaduan yang eral antara akal 
-materi dan rohani dengan hati-
spiritual-dan rohaniah. Dalam kaitan t'ungsi kedua ini nabi bersabda:
"Mereka yang hatirya selalu dekut dengan musiid tkan ncnpartlalt
nuungan (keanranon) di qkhirat dikala tidak oda ukun Llijuutptti
kecuali nuungan Allah tersebut" (HR. Bukhari dari Abi Htrrairah).
Aplikasi dari kehidupan yang demikian akan Ierbentuknya
prilaku saling menopang. Seorang muslim beribadah dengan hati.
pikiran dan jasad, sekaligus dengan harta bendanya. Dikala ia bekerja
untuk mendapatkan ketinggian materi. prestise. dan prestasi dunia
lainnya, ia akan menyertainya dengan kehadiran hati. prilaku spirittral.
dan pencarian akan ridha Tuhan. Allah SWT.
Oleh karena masjid berfungsi sebagai uhuditah. maka pendirian
masjid harus didasarkan takwa kepada Allah sebagaimana dinyatakan
dalam al-Qur'an surat at-Taubah [9]: 107 . al-Baqalah [2]: ll4. at-
Taubah [9]:18- 19.
Ketiga, fungsi etik, moral dan sosial (ahlaqirah. va iitirrtuil'1'ult).
Secara etik. peribadatan dianggap sebagai penyerahan tolal apabila
disenai dengan nilai moral yang menyangkut gerakan hati dan fisik.
Bukan sekedar membangun sebuah bangunan. tetapijuga rnembangun
hati yang tegak dalam jalan Allah. Prilaku tidak halal apabila
melakukan hubungan seksual dengan istri saat I'tikafdi Masjid (QS.
at-Baqarah [2]: 187) dan melakukan transaksi jual beli di dalam
masjid. (QS. AnTaubah [9]: 29) dan (QS. Al-Hajj [22]: 40). Secata
sosial masjid juga menjadi jaminan keamanan bukan sekedar daLi
panas dan hujan, tetapi lebih dari itu adalah jaminan akan marabahaya
keamanan dan ekonomi.
Keempat fungsi keilmuan dan pendidikan (tarbo\ri c.ltt.Lttitc\.
Dalam sejarah fungsi ini dapal ditengok dari seluruh aktivitas
Nabi yang berhubungan dengan keumatan dan bermuatan edukatif
berpusat di masjid. Keempat fungsi ini saling melengkapi dan tak
Ierpisahkan yang merupakan perpaduan konsep Iman, Islon dan
thsar. (Muhammad Roqib. 2005: 73-76)
Dari empat fungsi dasar masjid tersebut diatas dapat dikem-
bangkan menjadi beberapa fungsi secara lebih rinci sebagai berikut:
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l) Fungsi kea-eamaan: untuk melakukan sholat, pembagian zakat.
manasik haji. memberi fatwa dan lain-lain.
2) Fungsi sosial. untuk tempat saling mengenal, memahami dan
menerima orang lain, baik secara individu maupun kolektif.
.i) Fungsi psikologi. untuk memberi rasa aman dan kebersamaan.
senasib dan seinran yang rnemupuk persatuan dan rasa optimis.
,1) Fungsi edukatif dan dakwah; untuk pendidikan ulumul qur'an,
ulumul hadits, ilrnu-ilmu sosial ekonomi dan eksak, pendidikan
moral dan juga perpustakaan.
5) Fungsi politik: untuk perdamaian, tempat mengatur strategi
perang, rnenerima delegasi dan memusyawarahkan urusan
kemasyarakatan dan kenegaraan.
6) Fungsi pengobatan fisik dan mental
7) Fungsi peradilan, tempat untuk mengadili perkara perdata dan
pidana.
8) Fungsi kornunikatif. yaitu untuk mengkomunikasikan berbagai
intbrarnasi aktual.
9) Fungsi estetis, untuk menuangkan kreatifitas seni.e
Dalam perspektif sejarah seperti diketahui dari buku-buku
Iiteratur sejarah lslam, bahwa ketika Rasulullah hijrah ke Madinah
Iangkah au,al yang dilakukan Rasul adalah membangun masjid.
Diantara nrasjid yang dibangun adalah masjid Quba dan masjid
Nabarvi.
Rasulullah menjadikan masjid sebagai pusat ibadah dan
muamalah. Kaitan fungsinya sebagai tempat ibadah, Nabi dan para
sahabatnya mendirikan sholat. membaca Al-Qur'an, berdzikir dan
nrelakukan i'tikap didalamnya. Sebagai pusat kegiatan muamalah,
Nabi dan para sahabalnya menjadikan masjid sebagai tempal peng-
a.jaran dan pendidikan (targhib *a al-tarhib), tempat proses transper
ilmu pengetahuan dan perpustakaan, tempal musyawarah, tempat
Muh. Roqib. .l/eaggu.qar Fu gsi Edukosi .llasj id. Ponryokerto: STAIN Poru'okeno
l'ress. 2005 hlnt..77-78
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menyelesaikan persoalan masyarakat. penyuluhan dan penerangan.
tempat pengelo!aan (zakat-infaq. shadaqah dan hibbah) telnpat
penyelenggaraan bayt al mdl (baitul mal) dan kegiatan lain yang
bermanfaat bagi masyarakat muslim. Lebih dari itu. ketika teriadi
peperangan masjid dijadikan sebagai markas tentara dan telnpat
merawat para prajurit yang terluka.
Dengan menggunakan masjid sebagai sarana ibadah dan
muamalah Nabi Muhammad SAW berhasil menanamkan dan
menyebarkan ajaran lslam, mempersatukan umat lslam (Muhajirin
dan Anshar) dalam satu ikatan persaudaraan. menghilangkan rasa
perbedaan golongan dan tingkatan manusia serta tnembenntk dan
membina kehidupan bermasyarakat sesuai dengan aiaran Islam.
Gambaran diatas dapat memberikan penjelasan bahua masjid
selain sebagai tempat ibadah dapat pula difungsikan sebagai tentpat
kegiatan masyarakat. baik yang berkenaan dengan sosial kea-uamaan.
sosial kemasyarakatan maupun yang berkenaan sosial ekononli. dan
sosial budaya. Dengan kata lain masjid Quba yang merupakan tnasjid
pertama yang dibangun oleh Rasulullah lidak hanya sebagai sarana
untuk sholat saja, tetapijuga meliputi kegialan-kegiatan sosial yang
berkenaan dengan konsilidasi umat lslatn pada masa-ntasa aual
pertumbuhannya dan oleh karena nya fungs masj id ini terimplitnentasi
luas kedalam wilayah-wilayah sepeni politik. sosial. ekononti. bttdava
strategi militer, pusat pendidikan dan sebagainya.
Dilihat dari peran dan fungsi Masjid pada zaman Rasulullah.
masjid mempunyai peran yang sangat besar dan multi fungsi sebagai
wadah pembinaan umat baik sebagai wadah/tempat kegiatan ubudiyah.
sosial kemasyarakatan, sebagai kampus dan lembaga pendidikan dan
tempat bermusyawarah. Sejarah telah mencatai tidak kurang dari
l0 (sepuluh) peran yang telah diemban oleh masjid seperti rnasjid
Nabawi yakni : (l) Tempat pusat ibadah seperti sholat dan zikir: (2)
Tempat konsultasi dan komunikasi soal ekonomi dan sosial bLrdaya:
(3) Tempat pendidikan; (4)Tempat santunan sosial: (5) Te|npal latihan
militer dan persiapan alat-alatnya; (6)Tempat pengobatan para kurban
perang; (7)Tempat perdamaian dan pengadilan sengketa: (8) Sebagai
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atlla dan ten]pat menerima tamu: (9) Tempal menawan tawanan
peran-r: (l0) Pusal penemngan/ inlbrmasi atau pembelaan agama;r"
Selanjutnya kalau dilihat dari fungsi masjid pada masa pembangunan,
maka nrenurut instruksi Dirjen Binbaga lslam nomor Dll/lnst/62l75
disebutkan bahwa tungsi rnasjid adalah sebagai pusat kegiatan
peribadatan dan pusat kegiatan kemasyarakatan. Berdasarkan fungsi
tersebut tirngsi masjid didalam pembangunan dapat digambarkan :
I ) Sebagai ternpat ibadah;
2) Sebagai tempat/wadah pembinaan umat dan kesejahteraan umat;
l) Sebagai tempat kegiatan sosial bernilai ibadah;
4) Sebagai tempat menjabarkan program pembangunan melalui
pir')tu dan bahasa agama.
Di dalam Muktamar Risalatul Masjid di Makah pada tahun
1975 telah disepakati pula bahwa suatu masjid baru dapat dikatakan
berperan secara baik apabila memiliki ruangan dan peralatan yang
memadai untuk :
l) Ruang sholat yang memenuhi syaral-syaral kesehatan;
2) Ruang-ruang khusus wanita yang memungkinkan mereka keluar
masuk tanpa bercarnpur dengan pria baik digunakan unruk sholat,
maupun untuk kegiatan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga
(PKK)
l) Ruang pertemuan dan perpustakaan;
4) Ruang poliklinik, ruang untuk memandikan dan mengapankan
jenazah;
5) Ruang untuk bermain, berolahraga bagi remaja.rr
Fungsi-t'ungsi di atas akan dapar berjalan dengan baik jika :
I ) Keadaan masyarakat masih berpegang teguh kepada nilai, norma,
dan jiwa agama
Quraish Shihab. llbrlaran ...hIm.. .126
/l'ril.. hlm. J6i
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2) Kemampuan pembina dan pengelola masjid rnenghubungkan
kondisi sosial dan kebutuhannya dengan kegiatan masjid
3) Manifestasi pemerintah terlaksana didalarn rnasjid. baik pada
pribadi-pribadi pemimpin pemerintah yang menjadi imam'khotib
maupun di dalam ruangan-ruangan masjid yang di-iadikan ternpat-
tempat kegiatan pemerinlahan dan qt tira ( pe rm Ltsl a\varatatt 1
(Quraish Shihab, 1999 : 462-463 )
D. Masjid sebagai Pusat Kebudayaan Islam
Budaya atau kebudayaan adalah hasil karya-cipta (pengolahan.
pengerahan dan pengarahan terhadap alam) oleh rnanttsia dengan
kekuatan jiwa (pikiran, perasaan. kemauan. intuisi. inrajinasi dan
fakultas-fakultas rohaniah lainnya) dan raganya. yang menyatakan diri
dalam pelbagai kehidupan (hidup rohaniah) dan penghidupan (hidLrp
jasmaniah) manusia, sebagaijawaban atas segala tantangan, tunlutan
dan dorongan dari intra diri manusia dan ekstra diri manusia. menuju
kearah terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan (spiritual dan
material) manusi4 baik individu maupun masyarakat. alau individtt
dan masyarakat. .Dengan budaya yang dimiliki manusia muncLrllah
peradaban.':
Sedangkan menurut Nourouzzaman Shiddiq menyatakan :
Peradabandan kebudayaan merupakan dua katayang rnaknanya
berbeda. Kebudayaan bermakna akal budi yang bersifat
batini. Akal budi tersebut mendorong nranusia menciptakan
sastr4 seni dan sebagainya dalam rangka mencapai kehidupan
yang lebih baik. Oleh karenanya kebudayaan adalah salalr
satu pengaruh kehidupan manusia dibidang agama- filsafat.
politik, ekonomi. moral. ilmu pengetahuan. dan sebagainya.
Endang Saifuddin Anshati. .lgafio do Kebudatuan. Surabala. P1--Bina llnrr
l9E0 hlm..32
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Sementara peradaban adalah hasil pengolahan akal budi
dalanr bentuk lahiriyahnya.rl
Seiain itu ada suatu pandangan yang menarik untuk diungkapkan
dalam pemaknaan istilah peradaban atau kebudayaan sebagaimana
vang diunukapkan oleh Muhammad Bahiyuddin Salim yang dikurip
Slarnsul Hidavat mengatakan bahwa ada tiga kata kunci yang
rnembicarakan tentang kebudayaan dan peradaban, yaitu : al-tsaqafah,
ul-turtt,tddun atar ul-muduniyah, dan ul-hadharah- ta
Altsuqu/ih yang disepadankan dengan kata kultur (kebudayaan)
diartikan dengan ol-junib al-ruhi al-na'nawi min hayat al-fardi vu
ul-jumo'uh laspek bathin dari kehidupan individu dan kelompok
manusia). Sedangkan ul-madoniyah atat altamaddun yang disepa-
dankar dengan cirili:utiur (peradaban) dimaknai dengan al-janib ul-
ilui tcr ,tl-rttutltloh ttu ul-ikhtiro'(aspek ihnu pengetahuan, materi
dan penciptaan atau pengolahan dari kehidupan manusia. Selanjutnya
lenn al-ltodharah yang secara denotative dianggap murady'(sinonim)
dari nudqnivrh atau tanaddun, nalnun secara konotatif digunakan
unluk pengertian peradaban (cit,ilization) dalam arti luas mencakup
tsuquloh dan nudaniyrah atau tamaddun.
Kebudayaan dalarn al-Qur'an lebih dipandang sebagai proses
dali cara hidup rnanusia mewujudkan totalitas dirinya yang disebut
'arral. Sebagai suatu proses amal, maka kebudayaan merupakan
proses kesatuan pikiran dan qalbu dalam aktivitas hidup manusia
nreu,ujudkan dirinya. Kebudayaan sebagai proses eksistensi menun-
jukan adanva suatu perjuangan yang tidak pernah selesai bagi
usaha menegakkan eksistensi manusai dalam kehidupan. Tantangan
y'anr selalu berubah yang dihadapi manusia. memaksa manusia
mengarahkan segala potensi akalnya mengatasi tantangan itu. rJ
Norrlouzzanran Shidditli. Tcrnuddutt Muslint: Eungo Ranpai Kebudayaan Mtslint-
Jakana: Brlar Bintang. hlor.. l-2.
S)ansul Ilida)al. Tuuhid Sosial dan Paradigna Perodabon lslam. lumal
Akademika. no. 0 | /l'h.XVll/ 1999. hlm- 39
Musa Asr'ari- 1992 : 120
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Selanjutnya memahami filosofis makna rnasiid dengan sepe-
rangkat fungsinya" baik secara teoritis (Al-qur'an dan al- Hadis)
lebih-lebih secara aplikatif (sejarah) bagi masyarakat lslam, maka
para pembaca akan sampai pada suatu pemahaman bahrva masjid
disamping sebagai pusal peribadatan. juga sebagai pusat kebudayaan
Islam. Hubungan ini akan lebih jelas terlihat ketika dicoba untuk
rnengaitkan fungsi masjid dalam berbagai aspeknya.
Membicarakan mengenai fungsi masjid dalatn lingkungan
masyarakat Islam, akan ditemukan beberapa fungsi yang dapat
dikategorikan kepada dua jenis, yakni primer dan sckundt. Pen'
yebutan istilah primer dan sekunder sama sekali tidak bermaksrrd
untuk membuat dikotomi terhadap fungsi masjid inr sendiri. Fungsi
primer yang dimaksud adalah sebagai tempat ibadah yang bersifat
ritual; seperti shalat. i'tikaf, dan sebagainya. Sedangkan 1'ang bersitht
sekunder ialah segala kegiatan yang memiliki dimensi muamalah
yang berkenaan dengan hubungan sesama anggola masyarakat
yang ada di lingkungan masjid tersebut yang secara substansial
sesungguhnya masih merupakan bentuk ibadah juga. Oleh sebab itLr
secara menyeluruh, kedua kategori ini saling melengkapi dan oleh
karenanya keduanya merupakan fungsi yang terintegrasi dan bersifat
komplementer.
Namun demikian, secara umum 
- 
baik secara primer maupun
sekunder 
- 
paling tidak masjid memiliki beberapa fungsi-fungsi
berikut:
l. Sebagai tempat shalat:
2. Fungsi sosial kemasyarakatan;
3. Fungsi politik;
4. Fungsi pendidikan;
-5. Fungsi ekonomi; dan
6. Fungsi pengambangan seni-budaya.r"
Keenam fungsi masjid tersebut sekaligus merupakan fakta
bahwa masjid merupakan pranata sosial dalam masvarakat Islam
' A. Bachrun Rifa'idan Much. Fachmraj i. .l lotkie ten...ihr.. )b
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yang memiliki peran sebagai wahana ekspresi dan pemenuhan kebu-
tuhan masyarakat yang mendasar. Melalui masjid, setiap anggota
masyarakat lslam mencurahkan sumber daya yang dimilikinya untuk
kemakmuran masjid tersebul. Jika meminjam istilahAbraham Lincoln
dalam nrendefinisikan demokrasi. boleh jadi masjid dapat merupakan
inrplenrentasi 'duri unat. oleh umal dan untuk umal'.
Pendeknl'a. rnasjid dibangun atas dasar aspirasi dan kehendak
umal atau n'rasyarakat lslam yang ada di sekilarnya. tanpa kehendak
dan irikad yang baik untuk ke arah sana, masjid tidak akan pernah
berrvLrlLrd. Setelah masjid berdiri 
- 
baik dalam bentuk yang paling
sederhana maupun yang sangat mewah 
- 
selanjutnya umat atau
anggota mas]-arakat kembali turun tangan untuk mengelola dan
rlengalurnva agar dapat tetap terjaga dan dapat digunakan dan
diagungkan sebagaimana lneslinya. Jika masjid telah dikelola secara
benar dan baik rnaka ia dengan sendirinya akan muncul dalam bentuk
yang tidak saja megah dan bersih, tetapi juga dapat memberdayakan
umal itu sendiri dalarn berbagai segi kehidupan. Untuk lebih jelas
rnengenai ganbaran dari fungsi-fungsi diatas akan diulas sebagai
berikut:
l). Fungsi IVIasj id sebagai Tempat Shalat
-[elah banyak dinraklumi bahwa fungsi masjid yang pertama
ialah sebagai tempat shalat. Shalat merupakan ibadah ritual yang
khas. begitulah kata Esposito. bahkan ia memiliki tujuan etis dan
sosial. Al-Qur'an rnengaitkan shalat dengan bacaan tasbih , zakat
dan sabar. Selain itu, shalat dapat menjadi metode spiritualitas
yang sahih. iika diiringi dengan banyak perilaku positif, seperti
nrengajak berbuat baik, mencegah yang jahat, membayar zakal
dan sebagainya. r'
Secara harfiah, shalat memiliki makna. "menghubungakan".
1'ailu menghubungkan diri dengan Tuhan dan oleh karenanya
shalal bukan hanya berarli menyembah saja. Sahalat, seperti
John.l-. Ef,osito.. fis O.\-lird Enctclopedia oJThe tuIodern Islamic Wor.l. yolo'n.e
i. Nc\ Yort. Orl-ord Univcrsitl'Press. 1995. hlm.. 192
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dikatakan Gazalba adalah hubungan yang teratur antara M uslim
dan Tuhan.rs Dalam pernyataan ini tersirat bahwa hubLrngan
yang tercipta antara manusia sebagai makhluk dengan Allah Sang
Khalik adalah hubungan yang dinamis. Dalam shalat. orang lslam
mencurahkan isi pikiran dan rasa hatinya pada penciptanya yang
dinyatakan sebagai pemujaan yang memuncak, berisi kerinduan
yang membakar jiwa. Natsir dalam buktnya Kornl tot ltet Gellccl.
seperti dikutip Gazalba menguraikan dengan menarik pengaruh
shalat pada jiwa manusia sebagai berikut :
" Mereka yang gelisah atau sedih karena pukLtlan-pLrktrlan
yang melumpuhkan. yang ditimbulkan oleh kehidLrpan
sehari-hari. akan dapat merasakan sendiri betapa
kesegaran jiwa yang diperolehnya dengan penyerahan diri
sepenuhnya, dengan bacaan pengaduan dan pengharapan
yang diucapkan dalam shalat itu, dan akan dialarni sendiri
betapa besamya tenaga dan energi yang diberikan oleh
kesadaran yang mendalam akan kemaha-kuasaan dan
kepemurahan-Nya yang tak terbatas. Pengalaman itu
akan memberikanbukti nyata bagi yang shalat. bahwa
shalat itu sumber kekuatan rohani untuk memelihara dan
mengembangkan jiwa yang tak mungkin ditinggalkan.
seperti halnya upaya memelihara jasmani, tak rnungkin
kita meninggalkan makan dan minum secara Ieratur. r"
Dalam lslam shalat merupakan tiang agama. Ia tnerupakan
unsur yang membentuk tegaknya agama itu sendiri. maka barang
siapa yang meninggalkannya berarti telah meninggalkan agama.
Para ahli hukum (.fuqaha') sepakat bahwa shalat dihtrkLrnri rrnlih
bagi laki-laki maupun wanita Muslim yang berakal dan telah akil
balig. Bahkan Ahmad lbn Naqib al-Mishri berkomentar bahrra
orang yang tumbuh dalam masyarakat lslam lang rrenolak
wajibnya shalat. zakat. berpuasa Ramadhan. naik haji. haramnl.'a
' SidiCazalba. Masjid sebagai Pusat Kebdl994: 148
' Sidi Cazalba. ,llasjid Pusat lbadah Dan Kebudatuurr lshn. lakart . l\rslak, Al
Husna 199.1. hlm..l48
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zina dan nrinuman keras dan menolak hal lain yang disepakati
ulanra adalah orang kafir
Menunrt Hussain Ateshin dalam wawancaranya dengan
Ziauddin Sardar mengatakan bahwa ibadah ritual seperti men-
dirikan shalat. berpuasa, berhaji, membayar zakat berbeda dengan
konsep rrrri.r/i7 dalam istilah bahasa Inggris yang melulu iba-
dah. lbadah dalam Islam pertama-tama mengandung arti peng-
harnbaan. ia juga mengandung pengertian penyerahan diri kepada
Yang Maha Kuasa. ro
lbadah shalat merupakan bentuk dzikir untuk mengingat
Allah. Dalarn pandangan Syekh Abdul Qadir Jailani (w. ll66),
saatnya berdzikir dilakukan adalah pada waktu siang maupun
malarn. dengan dzikir hati orang yang beriman akan lebih
bercahaya. hati akan memperolehenergi dan hidrrp menjadi tidak
saja di dLrnia. tetapijuga di akherat kelak. (John, L. Eposito, 1996
: l6l)
Bahkan beberapa pelopor kebangkitan lslam abad belakangan
seperli Hasan al-Banna di Mesir, Abu A'la al-Maududi di Pakistan
dan India serta lmam Khorneini di Iran menggambarkan suasana
baru dan pemaknaan yang dinamis lerhadap shalat dan masjid
sebagai tempat suci urnat lslam modern. Dengan semangat energi
1,ang tidirk ada habisnya. mereka berkhutbah menyampaikan
pcsan-pesan revolusi Islarn dan perubahan. Dalam pandangan
meleka. nrasjid bukan hanya tempat ibadah, melainkan juga tem-
pat bagi lerjadinya proses lransformasi dan pembaharuan radikal
dan tirndamental.
Hal ini didasarkan pada salah satu ayat al-Qur'an yang
n.renjelaskan nrengenai integralitas shalat dengan peliuangan
tevolusi dalarn menentang kebatilan sebagaimana dicatat dalam
QS. A l-Taubah [9] : I 8 di bawah ini.
liruddin Sardiir. l99l : 70
l '70
; .l
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Hanya yang memakmurkon masjid-tnasjid Allah ialoh orung-
orang yang beriman kepada AIlah dan hari Kemudian. serlo lelup
mendirikan shalal, menunaikan zakal dan tidok lukul (kapudu
siqpapun) selain kepada Allah, Moku merekaluh orun€!-orong
yang diharapkan termasuk golongan orang-orant! )'ang nerulup<tl
pelunjuk.
Dalam pandangan para pelopor kebarrgkitan \luslirnin.
setidaknya shalat menawarkan dua (2) fungsi; pcrtoaru. sebagai
lungsi ibadah; kedua, fungsi menglrubungkan nranusia di bumi
dengan urusan akhirat. Hal dernikian dalam pandangan Ilasan
al-Banna misalnya, ibadah itu mencerminkan nilai-nilai sosial.
politik, dan etika dari tiga sistem besar; komunisrne.kediktatoran
dan demokrasi. Ia menghubungkan shalat dengan tiga sisleni
tersebul sebagai berikut :
"Shalat tidak lain adalah latihan sehari-hali dalanr praktek
organisasi dan sosial. mempersatukan aspek-aspek rezirn
komunis. diktator dan demokratis. Saal orang-oral1g
beriman masuk masjid. ia menyadari bahwa masjid rnilik
Allah dan bukan milik ciptaannya. iatahu dirinya selala
dengan orang-orang yang ada di sinr. Di situ tidak ada besar-
kecil. tinggi-rendah atau kelompok kelas. Saat muadzin
berseru untuk shalat, mereka membentuk massa yang
setara, blok dan kelompok dibelakangan imam. ltulah nilai
prinsip rezim diktator; kesatuan dan keleraturan kehendak
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di bau'ah kesetaraan. Imamnya sendiri selalu dibatasi oleh
ajalan clan peraturan sahalal. Apabila salah. seperti dalam
bacaan maka yang di belakang wajib meluruskannya-
dan imam harus menerima nasihat dan meninggalkan
kesalahannya- kernbali kepada akal dan kebenaran. Hal
inilah yang paling menarik dalam demokrasi".rr
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa shalat
dengan segudang pelajaran itu merupakan ibadah yang universal
dan rnemiliki implikasi yang lebihjauh daripada sekedar gerakan-
gerakan dan bacaan-bacaan saja. Dengan demikian, masjid
sebagai tempat shalat pun sama sekali bukan pusat metafisika
yang abstlak, melainkankan ditempatkan oleh Hasan al-Banna
di tengah-tengah dunia ini berikut sistern sekulernya. Dalam
.llucl:ukirut ul-Dakvaht'a al-Da'i1-ah, ia lebih lanjut mengatakan
bahsa masjid merupakan sekolah untuk umum,people universill,,
dan sekolah yang rnenrberi layanan pendidikan, bagi kaum muda
r aupLln tua.:l
Oleh sebab itu, mengingat fungsi masjid sebagai tempat
shalat 
- 1.'ang dimaknai sebagai dzikir yang bersifat universal-
akan melahirkan pemahaman yang universal pula. Hal ini
mengandung pengertian bahwajaminan fungsi shalat sebagai alat
r.nrluk mencegah segala bentuk kekejian dan kemungkaran hanya
dapat terwLrjud jika shalat dilaksanakan dan didirikan secara
sempurna. Perbuatan keji dan mungkar atau perbuatan yang tidak
nencerminkan peradaban (uncivilized) dapat tereliminir jika
semua Muslirn mendirikan shalat dalam pengertian yang sangat
luas.
Finran Allah mengenai hal tersebul merupakan penjelasan
atas suatu konsep yang benartentang posisidan eksistensi manusia
di bumi. Sesunggnhnya shalat dapat mencegah perbuqtan
kaji don uungkor ". Pernyataan ini mengandung makna bahwa
Kcnral H. Karpat dalaDr A. l]achrun Ril'a'i dan Much. Fakhruroji. .i/anajernea
hlDl..:50
i\. llachrun l{ila'i dan Much. Fakhruroji. :l/a najenen.,.hln... 50
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shalat, sebagaimana tujuan awalnya sebagai benttlk penyerallan
diri seorang hamba dan pengaduan seorang hamba Mtrslirn 1'ang
terlaksana untuk melakukan hubungan seorang hamba kepada
Sang Khaliq-nya. akan menciptakan kehidupan yang dicita-
citakan oleh seluruh umat manusia. Karena sccara ideal. 
-iika
"komunikasi" ini terjalin dengan efektifakan rnerniliki inrpilkasi
positif dan memunculkan perilaku yang mencerminkan proses
komunikasi tersebut.
2) Fungsi Sosial Kemasyarakatan
Seiring perkembangan zaman disenai perubahan pesat yang
berpengaruh terhadap suasana dan kondisi masl'arakat. firngsi
masjid kemudian nrengalami pergeseran akibat spesifikasi dan
pembangunan. Apabila dulu masjid masih berperan nrultilitngsi.
maka sekarang sudah terpolarisasi hanya sebatas tirngsi ibadah
ritual saja. Salah satu fungsi masjid yang masih penting unttlk
diingat kembali hingga kini adalah fungsi sosial kenrasyarakatan.
Hal ini bisa diamati dari pengaruh shalat berianaah. Orang-orang
duduk. berdiri. dan sujud dalam siaf(barisan) yang rapi hersanta-
sama dipimpin seorang imam. Orang mentulai dan mengakhili
aktivitasnya dengan shalat.
Tujuan utama umat Islam berkumpul di rnasjid ternyata tidak
hanya untukmelaksanakan shalat semata, dalam penem uan tel scbut
muncul proses komunikasi dan interaksi ttntLtk membicarakan
hal-hal yang berhubungan dengan kepentingan bersama. Hal
ini lama kelamaan membentuk suatu ikatan etttosional datr
membentuk kesatuan sosial di antara mereka, yaitu kesatuan sosial
Muslim. Kesatuan Muslim ini bisa disetarakan sebagai kesatuan
masyarakat yang lersusun rapi dan terorganisir (genreinschaJi 1,
yaitu masyarakat "patembayan" dalam terminologi Arnold J.
Tonybee.2r
Dalam tahapan selanjutnya, masyarakal kemudian terikal
oleh hukum-hukum kemasyarakatan (sociul lr:,r') yang terbentuk
' A. Bachrun Rifa'i dan Moch. Fakhrurqii. ,lla ajenen...h|11-. 5)
Ajahari, M. Ag
melalui proses 
- 
meminjam istilah Peter L. Berger 
- 
objektivasi.
Manusia adalah makhluk yang menjalani perubahan atau mem-
punvai potensi unluk berubah, tetapi perubahan ini tidak datang
dengan sendirinya. sebab sebuah system sosial hanya akan
ntelahirkan perubahan yang signifikan manakala mereka memiliki
keinginan dan tindakan untuk berubah. Dalam rangkaian per-
ubahan itu. 1,ang harus dilakukan oleh masing-masing individu
ialah rrrerubah sikap mental (mentol attitude) yang akan ber-
irnplikasi pada semua dimensi yang berhubungan dengan
kehidupan manusia. Hal inijuga sejalan dengan Al-Qur'an surah
al-Ra'd avat l1 '...Sesungguhrt-va Allah tidak merobah keodaan
scsuau kdunr sehinggq nrcreko merobah keadaan yang ada pada
tliri ntercka sendiri".
Sebagai rnakhluk sosial, manusia terbatas oleh kekurangan
sckuli-!.lus kclebihanny'a. Hal inilah yang menyebabkan manusia
hidup bermasyarakat. satu sama lain saling mengadakan inte-
raksi untuk memenuhi masing-masing kebutuhannya. Di sisi
lain- kita melihat masjid sebagai sebuah pranata sosial yang
bertr{Lran untuk memenuhi berbagai kebutuhan manusia yang
mendasar itu. OIeh karena itu. dalam fungsinya sebagai pranata
sosial umat Islam. masjid kemudian menempati peran penting
dalarn nrenyelenggarakan konsolidasi sesama umal Islam untuk
bersarna-sama memecalrkan persoalan yang mereka hadapi dalarn
masyarakat.
Dari perkumpulan dan hubungan sosial itulah kemudian
beIkenbang menjadi suatu masyarakat yang berbasis kebudayaan,
laitu kebudayaan lslam. Kemajuan kebudayaan ini tergantung
pada tingkat kebudayaan kesatuan sosial-nya. lnilah fungsi sosial
nras_jid seperti tersirat dalam firman Allah dalam surat berikut :
2',14
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36) Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid y'ang Telah
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebtrt narna-Nya di
dalamnya- pada waktu pagi dan waktu petang.
37) Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak
(pula) oleh jual beli dari mengingali AIlah. dan (dari)
mendirikan sembahyang. dan (dari) membayarkan zakat.
mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan
penglihatan menjadi goncang.
Menurut Quraish Shihab. bertasbih dala[r ayat ini tidak
hanya berarti mengucapkan lafadz suhhqnalluh, rnelainkan lebih
luas lagi sesuai dengan makna yang dicakup oleh kata tersebut
beserta konteksnya. Sedangkan arti dan konteks ini dapat
disimpulkan dengan kata taqwa. Penyerahan diri secara murni
kepada Allah sebagai satu-satunya Tuhan yang disembah. Allah
Maha suci berartijuga Dia sangat terpelihara dari persaingan dan
persekutuan.
Fungsi masj id sebagai tempat ibadah khususnya shalal adalah
sesuatu yang lumrah bahkan masih dipraktekkan hingga kini.
Akan tetapi persoalannya mengapa shalat lebih utarna dilakukan
di masjid dan apa implikasi-implikasi dari shalat di masj id? Shalat.
sebagaimana akan dilihat nanti tidak hanya memiliki irnplikasi-
implikasi perubahan pribadi saja, akan tetaPi memiliki dirnensi-
dimensi perubahan sosial bahkan ekonomi. Hal ini 
- 
sebagaimana
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telah dikemukakan pada bagian awal 
- 
disebabkan oleh masj id itu
sendiri sebagai pranata sosial yang berupaya untuk menghimpun
jamaah atau anggola masyarakat yang ada di sekitmya. Dalam
konteks inilah masjid tidak saja dipandang sebagai inslrumen
keagamaan tetapi juga instrumen sosial yang dapat menjadi
lasilitas konsolidasi dan interaksi dalam masyarakat.
3) Fungsi Politik
Fungsi rnasjid dalam perspektif politik sebenarnya sudah
berlangsung sejak rnasa Nabi di Madinah hingga sekarang. Masj id
ldalah tcmpat berkurnpulnya umat lslam secara menyeluruh
tanpa perbedaan-perbedaan. Masjid memang tempat yang sangat
strategis bagi kegiatan-kegiatan sosial. terutama politik dan
ekonorni disanrping kegiatan utamanya sebagai tempat ibadah
shalat. Hal tersebut tentunya bukan sesuatu yang aneh, sebab
pada masa Nabi pun masjid menjadi pusat kegialan politik bahkan
sebagai basis nriliter dan pusat komando ketika menghadapi
tarungan perang. Apalagi pada saat itu Nabi sebagai khalifah dan
pernirnpin negara dan bahkan Nabi sendiri tinggal di masjid.
Politik dalam lslam, sebagaimana dikatakan oleh Gazalba,
adalah tonggak pembentukan kekuasaan untuk mengatur sosial
politik umal sebaik mungkin menurut ideologi atau anggapan
politisi y'ang memegang kendali pemerintahan. Politik lslam
adalah pernbentukan kekuasaan untuk mengatur sosial dan
ekononri menurul keyakinan. Jadi. bukan hanya didasarkan pada
ideologi anggapan atau kepercayaan. Keyakinan itu adalah al-
Qur'an dan Hadits. lnilah longgak politik lslam yang dilakukan
pada arlal lslam masa M uhammad. ra
Apabila terjadi kemacetan dalam menjalankan politik
tersebLrt. lahirlah konsepj ihad dengan tujuannya untuk mencairkan
kemacetan dalarn rangka mencapai tujuan politik. Jihad menurut
lnram Qasinr al-Husain berarti daya, sungguh-sungguh atau tenaga.
Sementara jihad dan mujahid berarti memusatkan tenaga sendiri
:. \ iLIi ( iazLrlbLr
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dalam menampik musuh-musuh. Akan tetapi mentlrtrt istilah
John L Esposito, jihad itu adalah berikhtiaL keras untuk mencapai
tujuan yang terpuji. Pemaknaan kata "-iihad" ini kernudian sering
dilakukan secara sempit sebagai perang (arab : qital) nreski dalant
Islam perang melawan kafir menrang diizinkan.r!
Dengan mengutip pandangan Ibnu Asir. Gazalba
mendefinisikan jihad dengan berjuang melal an orang-orang kafir-
Hal tersebut adalah bentuk usaha yang sungguh-sungguh dalam
batas kesanggupan dan kekuasaan. baik dengan kata (.?e.rti,r.q)
maupun dengan tindakan (ac1r'r8). Dengan denlikian dapat
diperoleh pemaharnan bahwajihad setidak-tida k nla ntc tn iliki tiga
macam perjuangan; l) terhadap musuh yang tampak: l) tertadap
syaithan; 3) terhadap diri sendiri. Bahkan berjuang terhadap
diri sendiri termasuk jihad besar (ihad akbar). lnilah 
.iihad 1'ang
dikatakan E.W Lane dalam Arabic-English Lexicon sebagal
berjuang terhadap hal yang tercela, yaitu musuh lang kelihatan
(manifesr), syaithan. dan diri sendiri (latent).:''
Fungsi masjid sebagai arena perjuangan politik yang identik
dengan kekuasaan sebagaimana dicontohkan Nabi tentu sa.ia
berbeda dengan anggapan masjid sebagai tempat kampan]-e partai
politik. Hal ini memiliki makna bahwa seluruh umal lslam yang
aktif dalam berbagai partai memiliki kesernpatan )'ang santa
terhadap penggunaan masjid. Hubungan masjid dengan kegiatan
politik umat bukan hanya sebatas hubungan rasiprokol. nantrn
umat lslam semestinya berusaha untuk memakmurkan rnas-iid.
Masjid adalah simbol persaluan umat sementara hubungan untat
dengan politik juga mendapat isyarat dan lempal dalarn Islam.
Dalam lslam (baca : al-Qur 'an) diletnukan banlak alatlang
berbicara tenlang politik (anb : si.t'asah. ,[r*ar). Meskipun 1'ang
berhak menentukan hukum hanya Allah. "ntenetupkan hukruu itu
hanyolah hak Alloi ". Juga dalam sebuah sabda Nabi metnberikan
isyaiat tentang wawasan politik bagi umat. "Apahilo hokinr
:' John L. Esposito. The O-,tford Encvlopedia ...hlm.. 162
:" A. Bachrun Rifa'idan Much. Fakhruroii. .llatnie cn...hl[t..S6
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(politisi) beritihod kemudian itihodnya benar, maka ia dapat
duo puhula. Dun apabila salah, diadopal sotu palala ". Jalaludin
Rakhnrat dalam komentarnya mengatakan bahwa, kata hakim di
sana dapat diartikan politisi. 11
Berkaitan dengan wawasan politik, menarik disimak ko-
mentar Quraish Shihab bahwa setidaknya ada dua istilah yang
dapat dijurnpai uraiannya lentang kekuasaan politik.r3 Kedua
istilah tersebut adalah1' pertama, istikhlaf (pengtasa). Isiilah ini
didukung al-Qur'an, "Sesungguhnya Allah akan mengangkat di
muka huuti khaliJith". Juga ayat yang berbunyai, "Wahai daud
kani.iadikan engkau khalifah di bumi". Kedua, islilah isti'mar
(nrenjajah/rnemerintah/pendelegasian kekuasaan). Kata ini juga
berarti meminta atau meminta ampunan (maghfirah), " Dia
Allah 
.t'ung ncnciptakon kamu dari bumi dan menugaskon kamu
tteniqknu"kunm,a ".
Wawasan polilik sebagaimana tersirat di atas telah memberi
insipmsi umat Islam untuk ikut bertindak aktif dan proaktif
dalam kegiatan politik. Relevansi hubungan masjid dan politik
pada dekade belakangan pun semakin kentara. Hal ini memiliki
beberapa alasan. antara lain; Pertama, pemerintahan Muslim
- 
dalam kasus lndonesia khususnya 
- 
tampak kehilangan
kredibilitas dimata publik. Sedikit sekali umat lslam yang mau
nenrpercayai pemyataan-pernyataan pejabat yang menjadi alat
propasilnda pemerintah. Sernentara masjid mernberi ruang bebas
untuk mengungkapkan gagasan-gagasan dan mengkritik perilaku
nrenyimpang seperti korupsi, pemborosan, dan nepotisme
1,ang dilakukan oleh aparat pemerintah. Dalam khutbah tidak
ada kekecualian bagi siapa saja yang menyimpang dari Islam.
rureskipun dia seorang raja alau pimpinan militer. Khutbah
jelas rnemperlihatkan sikap oposisi terhadap pemerintah yang
rnelakukan tindakan dzalim ini.
I /6n1. hlD..57
r" Quraish Slrilrab. ttiN.tsot.-.hhi,. !22
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Kedua, posisi masjid ditopang oleh posisi rrasjid 1'ang
bersemangat. Misalnya saja Imam Khomeini di lran. Raja Faisal di
Arab Saudi dan Ziari Haq di Pakistan. Mereka melakukan shalat
Jum'at di masjid. Kegiatan shalat Jum'at ini merupakan peristiu a
nasional yang ditayangkan di televisi. sehingga mendorong
khalayak untuk pergi ke masiid.
Ketiga, globalisasi yang melanda masyarakat MLrslinl
mendorong pengelola masjid unluk mengembangkan pandangan
global, sebuah respon masjid yang terpadu terhadap tantangan
zaman. Dengan komponen di bidang komunikasi mungkin orang
menyampaikan khutbah dengan berbagai informasi sehingga
mampu mengaitkan krisis lokal dengan kejadian internasional.
Sehingga krisis yang ada di sudut negeri dapat dikonrunikasikan
lebih luas lewat khutbah.
Terakhir atau keempaL rnisi penting yang melekat pada
masjid dibandingkan forum lain adalah menumbuhkan rasa peduli
kepada para imam untuk menanggapi tanlangan kepetnitnpinan.
Mereka meyakini bahwa mereka tidak hanya berada di atas basis
moral yang tinggi, tetapi juga memakai 
_jubah kekuasaan yang
sah.r'
Keempat hal tersebut memberikan penguatan lelhadap
argumentasi masjid sebagai instrumen penting dalam perjalanan
sosio-politik umat Islam. Karena masjid merupakan tempat yang
menggambarkan egalitarianisme sebuah masyarakat sehingga
semua anggotanya mampu mengembangkan dan menyalurkan
aspirasi seraya memainkan peran dan mengambil manfaat dalanl
rangka memenuhi kebutuhan 
- 
terutama yang bersil'at abstrak 
-
dari masjid tersebut.
A. Bachrun Rifh-idan Much. f.khruroii..l/arrrj.,rre,r .hlrn 5ll
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Fungsi Pendidikan
Ada satLr penomena yang menarik dalam perkembangan
kehidupan keagamaan dikalangan Muslim akhir-akhir ini, antara
lain adanya kecenderungan untuk menghidupkan kembali fungsi
rnasjid di zaman Rasulullah SAW. Fenomena ini dapat dilihat
dari beberapa kegiatan yang menggunakan masjid sebagai Iitik
sentral kegiatan. seperli kegialan majlis taklim yang melibatkan
semua kalangan. menjamurnya Taman Kanak-Kanak dan Taman
Pendidikan Al-Qur'an (TKA/TPA) yang melibatkan anak-anak,
kajian-kaiian keislaman yang dilakukan oleh para mahasiswa
terutama pada masjid kampus.
Senrua ini mengisyaralkan bahwa fungsi masjid sebagai
tcrnpat pendidikan tampaknya salah satu fungsi yang sulit
ditolak. Bagairrana tidak? Masjid telah digunakan sebagai tempat
pendidikan sejak abad-abad awal perkembangan dakwah lslam,
bahkan hingga kini. Dimasa Nabi, masjid merupakan cahaya
ilnru dan pusat kemajuan rohaniah. Data historis ini mengilhami
nrunculnya rnasjid sebagai pusat pendidikan dan peradaban lslam
pada masa-masa berikutnya. Dalam perkcmbangan selanjutnya
kula Cuilave Le Bo )'ang dikutif Ahmad Syaf i Ma'arif, hampir
bisa dipastikan bahwajika umat Islam menaklukkan sebuah kota,
nraka vang pertama mereka lakukan adalah membangun masjid.r"
Sebagai institusi pendidikan, masjid alAzhar sebagai masjid
yang rnonomental sekaligus menjadi Universitas Al-Azhar yang
didirikan pada tahun 359 silam.
Berkaitan dengan pendidikan. maka pendidikan diartikan
sebagai. pertana, pendidikan sebagai pembentuk kebiasaan,
da:n kccluu, pendidikan sebagai "penerobosan". Yang pertama
lebih dimaknai sebagai proses yang kontinyu, terus-menerus. Ia
merupakan proses pengulangan dan lerus-menerus, setahap demi
setahap. Semenlara itu pemahaman yang kedua menyatakan
bahs'a pe'ndidikan bukan saja proses yang serba terus, tetapijuga
diskontinl'Lr- yaitu penerobosan-penerobosan kepada pengertian
' Uoh. Itoqih. l,/cr.ggr/gar .hlnr..90
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baru, termasuk rekristalisasi kepada struktur baru. Proses yang
serba kontinyu melakukan perubahan setahap detni sctahap
sehingga bertumpuk. Sementara proses diskonlinltr adalah
lompatan-lompalan kepada keadan baru.
Dalant pandangan Islam. pendidikan identik dengan dakrvah
yang biasa dipahami sebagai upaya menyampaikan aiaran Islarr
kepada masyarakat dalam arti yang luas. Masjid adalah ptrsat
pendidikan dan pengajaran dan karenanya masjid itrga disebtrt
sebagai pusat ilmu dan peradaban. Ilmu-ihnu disarnpaikan
melalui pengkajian-pengkajian, ceramah. kuliah dan khutbah.
Ketika di masjid, Nabi sering mendiskusikan persoalan-persoalan
keyakinan dan norma perilaku. Dalam hal ini. Gazalba nremiliki
pandangan bahwa pelajaran pertama yang langsung berhubungan
dengan masjid adalah al-Qur'an dan Hadits. Pangkal pengajaran
Islam adalah menghapal dan mengartikan al-Qur'an. Sesudah itu
kemudian pelajaran Hadits yang mengatur perilaku perbuatan
Muslim.
Pandangan di atas lebih disebabkan pada anggapan bahsa
al-Qur'an dan Hadits merupakan sumber ilmu dan sekaligus
sumber hukum dalam ajaran Islam. Selain itr sifat al-Qur'an )'ang
selalu sesuai dengan perkembangan dari zaman ke zaman selalu
membutuhkan interpretasi dan penafsiran secara lebih baik agar
dapat dipahami secara lebih luas lagi.
Agama Islam merupakan salah satu agamayang menetnpatkan
akal sebagai sesuatu yang sangat dihargai. Akal merLrpakan
karunia Allah yang tidak terhingga dan inilah yang kemudian
membedakan manusia dengan makhluk-makhluk lainnya. Pen-
tingnya ilmu sebagai proses pencerapan dan manifestasi keria akal
bagi manusia 
- 
khususnya Muslim 
- 
menyebabkannya rnenjadi
suatu kewajiban yang ahrus dijalankan. Azas ilmu dalam lslam
adalah wahyu Tuhan. sehingga dasarnya dapat dilernukan dalarn
al-Qur'an. lmam al-Ghazali dalam Mutiora al-Qut"un lnencatal
lebih dari 763 ayat yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan
dari 6236 ayat al-Qur'an. Jadi kira-kira seperdelapan isi al-Qur'an
:s l
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berbicara mengenai ilmu pengetahuan. Berkaitan dengan ilrnu
pengetahuan ini. al-Qur'an menekankannya secara mendasar dan
bahkan ayat pertama yang diwahyukan kepadaNabi pun berkaitan
dengan ilrru pengetahuan.
Menurut Quraish Shihab, kata iqra' dalam surah al-Alaq
terarrbil dari akar kata yang berari menghimpun. Dari makna
menghimpun kemudian lahir makna seperti menyampaikan.
nrenelaah. rnendalami. meneliti, mengetahui ciri-ciri sesuatu dan
rnernbaca baik teks tertulis maupun tidak. Perlu diperhatikan
bahwa dalam bacaan ayat ini tidakn ada bacaan yang dibatasi,
jadi apa saja boleh dibaca selama bacaan tersebu bismi robbik
(alas nalna Tuhanmu). Dengan pemahaman ini rgra'juga dapat
dirnaknai sebagai perintah untuk meneliti,mendalami dan
mengetahui segala sesuatu. Bacalah alam semesta, tanda-tanda
zaman. seiarah. yang tertulis maupun tidak. Obyek perintah iqra'
mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkau.rr
Menurut pandangan al-Qur'an, terdapal dua macam ilmu.
?arruuu, iht'll yang diperofeh tanpa upaya manusia (ilmu laduni).
Hal ni nlendapat petunjuk dari al-Qur'an.
Dalam pandangan Allah 
- 
rnelalui ayat di atas 
- 
ditekankan
bah$a terdapat sebagian orang yang mendapat ilmu pengetahuan
langsung melaluiAllah tanpa peranlara. Istilah ilmu ladunisendiri
sebenarnya berasal dari ayal inidengan sekaligus memberikan
pengertian bahwa ihnu tersebut diberikan dan dianugrahkan
langsLrn,e oleh AIlah kepada manusia karena keshalehannya atau
karena sebab-sebab lain yang hanya diketahui oleh Allah.
Kedutt, ilmLt yang diperoleh melalui usaha manusia (i,/rllx
izr.rbl). Menurut Quraish Shihab, dukungan ayal-ayal al-Qur'an
rnengenai ihnu kasbi ini jauh lebih banyak daripada yang
pertanra. Banyaknya isyarat al-Qur'an akan akan pentingnya
memperoleh ihnu yang melibatkan upaya manusia sekali lagi
rrrenandakan bahwa Islam sangat menghargai akal. Akan tetapi.
illru sesungguhnya baru bersilht potensi. la berbenluk pendapat-
Qurnish Shihah. ll'a'rasott . -.'. t3
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pendapat, dalil, kesimpulan. anggapan. teori-teori. kaidah atau
hukum. Ilmu harus diwujudkan dan dalam hal ini iLnu adalah
teknik. Teknik inibertugas mempraktekkan ilmu. Dan ilmtr teknik
sekarang disebut teknologi. Teknologi inilah sebagai rvLliud n1'ata
kebudayaan manusia yang empirik.rr
Dalam Kamrc Besar Bahasa lndonesiq. teknologi diartikan
dengan "kemampuan teknik berlandaskan pengetahttan atatt
eksata dan bersdasarkan proses teknis". Teknologi adalah ilrntt
Ientang cara menerapkan sains untuk memanfaatkan alarn bagi
kesejahteraan dan kenyamanan manttsia. Dalam konteks ini.
teknologi dipandang sebagai produk mumi ilmu pengetahttan
yang dimiliki oleh manusia yang diperguankan untuk merekal'asa
masa depan mereka. Singkatnya. teknologi adalah rnerupakan
anak kandung dari ilmu karena ilmu - yang berbentuk asrrrnsi-
asumsi dan beragam teori- memroduk teknologi. Oleh karenanl'a
timbullah IPTEK sebab lama kelamaan ilmu pengetahttan dan
teknologi menjadi istilah yang sering tidak dapat dipisahkan.
Dengan demikian.teknologi pembangunan generasi nlanusia
mutlak memerlukan pendidikan sebagai proses transfbrmasi dan
transmisi ilmu pengetahuan. Dengan tidak menafikan bekal ;"ang
bersifat materiat, ilmu akan menjadi bekal yang lebih bermantaat
bagi seseorang untuk menjalani hidup yang sernakin sarat dengan
tantangan.
Dalam konteks inilah masjid sebagai tempat pendidikan
dapat dipastikan mampu memberikan alternati f untuk menciptakan
generasi-generasi shaleh dan intelek. Masjid yang penuh dengan
kegiatan pengkajian-pengkajian keilmuan akan memainkan peran
sebagai fasilitaror pendidikan baik secara langsung maupun
tidak. Secara langsung dapat berbentuk pengkai ian-pengkaj ian
dan kuliah keislaman sebagaimana banyak diternui pada bulan
ramadhan dan kegiatan-kegiatan pengajian yang bertujuan untuk
memperdalam ilmu agama dan selain ilmu agama. Namun. secara
tidak langsung, masjid juga memberikan pendidikan yang bersitht
/rrd.. h1m..436
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sosial dan moral karena mengajarkan perilaku demokratis dan
egaliter karena di dalam masjid tidak ada perbedaan siapa yang
lebih mulia dari yang lain. Orang yang duduk dan berdiri di s/ral
palinr depan tidak selalu orang yang paling tinggi dalam slalus
sosial dan sebaliknya.
5) Fungsi Ekonomi
Salah satu persoalan penting dalam masyarakat Islam ialah
rnasaah ekonomi. la menjadi salah satu hal yang paling penting
diantara beberapa hal dalam sebuah masyarakat manapun. Hal
inidischabkan peran ekonomi inr sendiri sebagai sebuah aktivitas
pemenuhan kebuluhan hidup manusia. Lalu apa urusannya dengan
masjid?
Terdapat banyak perdebatan mengenai aktivitas ekonomi
dalam Islam, apalagi jika dihubungkan dengan masjid yang
bertirngsi lebih banyak sebagai sarana ibadah ritual. Beberapa
pendapat Inenyatakan bahwa masjid bukanlah tempat melakukan
transaksi perdagangan bahkan haram hukumnya. Hal ini rnenjadi
sebuah kotroversi ketika kita mencoba untuk mengangkat
persoalan ekonorni dan dihubungakan dengan fungsi masjid di
atas. Hal ini diakibatkan oleh adanya semacam truisme (kebiasaan
yang tak dapat disangkal) dalam masyarakat luas bahwa ekonomi
nrerupakan rvilayah yang bebas dari gravitasi etika. Malahan,
nrenurut E.F. Schumacher, "ekonomi cenderung menyerap etika
dan rnenduduki tempat terkemuka dalam segala pertimbangan
nranusia lainnya".
Tampaknya, perlu ditegaskan kembali bahwa selain me-
nriliki t'trngsi ritlral (ihuclah). rnasjid juga memiliki fungsi sosial
(muanrulah) karerra pada prinsipnya ajaran lslam tidak pernah
dapat melepaskan diri dari dua aspek ini. Cenderung telah
tertanam dalam benak masing-masing bahwa transaksi yang
terjadi dalarn dunia ekonomi banyak berkenaan dengan perolehan
keuntungan sebanyak-banyaknya dengan menggunakan modal
yang sekecil mungkin. Dalarn prakteknya, kegiatan ekonorni
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sering disejajarkan dengan perolehan keuntungan secata sepihak
saja. Inilah pengaruh dari prinsip-prinsip kapitalisme dalam dunia
ekonomi. Padahal,jika kita melihat kondisi umat lslaln Indoncsia
yang mayoritas Muslim dan cenderung lebih banyak berada dalarr
kelas menengah ke bawah semestinya menjadi pefiirnbangan 1'ang
prioritas utama untuk dikembangkan.
Dalam kaitan ini, mantan menteri agama era Soeharto. DR.
Tarmidzi Taher yang mengatakan bahwa :
"Jumlah masjid yang hampir seiuta di Indoensia adalah sttatLt
jumlah yang sangat besar dalam arti ekonomi. Urnat lslam
yang terbelit dalam kemiskinan struktural dapat secara pelan-
pelan dibantu untuk terlepas dari jeratan exstt?ttte Porerl|
yang akan menghasilkan gangguan gizi pada generasi mttda
Islam".rr
Pemyataan mantan Menteri Agama diatas mengisyaratkan
bahwa disamping masjid memiliki fungsi secara ekonornis dalam
rangkamengentaskan kemiskinan umat Islamjuga mengisyaratkan
bahwa pemberdayaan fungsi ekonomi masjid di Indonesia belLrrn
berjalan secara optimal.
Masih berawal dan bertitik tolak dari keyakinan masjid
sebagai instrumen pembentuk peradaban masyarakat lslam yang
didasarkan pada prinsip keumatan dan tquhid, rnasjid menjadi
sarana yang dapat melaksanakan dan menjembatani kebutuhan
masyarakat yang ada di sekitarnya, paling tidak untuk masiid
itu sendiri agar menjadi otonom dan tidak selalu mengharapkan
uluran tangan dari jamaah.
Menarik untuk di cermati pendapat Sidi Cazalba tentang
peranan masj id dalam bidang ekonorni yang menyatakan :
"Peranan masjid dalam ekonomi memang bukan hubtrngan
dalam wujud tindakan riil ekonomi seperti kegiatan prodLrksi.
distribusi dan konsumsi. Peranannya terletak pada bidang
IhmriziTaher. Koran Republika 5 Mei 2006 hl'i-. l
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ideal atau konsep ekonomi misalnya hubungan modal dan
ke{a. rnajikan dan buruh, hutang piutang dan kontrak, jasa
kapital dan tenaga, pembagian kekayaan, cara jual beli,
ukuran dan takaran, kegiatan serta berbagai macam usaha dan
lain-lain. Dasar dan prinsip-prinsip ekonomi telah digariskan
al-Qur'an dan Hadits.rr
Pendapat Cazalba ini perlu dikritisi, sebab sebagai fenomena
vang dipellihatkan dalam sejarah bahkan hingga kini hubungan
nrasjid dengan kegiatan ekonomi tidak hanya sebatas hubungan
tempat mengkaji gagasan-gagasan tentang ekonomi, tetapi juga
Iingkungan tempat transaksi tindakan ekonomi, khususnya di
sekital lingkungan rnasjid, seperti di halaman dan pinggir masjid.
Meskipun fenomena ini pernah mengalami pasang surut namun
talnpaknva sudah muncul Iagi di beberapa tempat. Sementara itu
kajian dan gauasan ekonomi dalam Islam masih tetap dilakukan
di rnasj id.
Ide-ide dasar prinsip lslam mengenai ekonomi berlaku dan
dipraktekkan oleh umat Islam dari dulu hingga kini. Masjid tetap
memainkan perannya dalam kehidupan modem. Dahulu masjid
sccara induktif kernudian rnelahirkan kompleks pertokoan. Maka
zanran sekarang dimana ada pertokoan di situ ada masjid. Karena
took-toko tersebut sekaligus dapat membantu segala perlengkapan
masjid dan sarananya.
Kegiatan perekonomian sangat penting bagi umat Islam
untuk menuniang kehidupan. Bahkan dapat dipastikan bahwa
ekonorni merupakan tulang punggung dalam perjuangan menye-
barkan Islam. Secara umum, persoalan perekonomian mencakup
pelsoalan antara lain :
l. Jenis dan 
-iasa yang diproduksi serta sistemnya.
2. Sisteln distribusi (untuk siapa barangjasa itu)
i. Efi siensi peng,qunaan f aktor-faktor produksi
"1. Inflasi" resesi dan depresi, dll.
" Sidi Cazalba. .l/6il.i... hIfl.. 186.
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Dengan demikian, aktivilas ekonomi merupakan kehendak
sadar manusia atau sekelompok masyarakat untuk memenuhi
keb[tuhan hidupnya yang tidak mungkin diperoleh secara rnandiri'
Hal inilah yang menjadi pendorong kegiatan ekonomi. Unttrk
memenuhinya, manusia melakukan kerjasama bahkan seringkali
harus mengorbankan sebagian keinginannya. alau mengantarn!'a
menetapkan prioritas dalam menentukan pilihan. Dalarn usaha
mencapai dan memenuhi keinginannya tersebul. manusia banl'ak
yang sukar mengendalikan diri. sehingga tersdorong untuk
menganiaya dan mendzalimi orang lain. Karenanya perlu per-
aturan dan etika seperti yang dianjurkan al-Qur'an.
Dalam al-Qur'an kegiatan ekonomi merupakan benluk
kecinlaan manusia terhadap harta yang merupakan fitralr (naltrri)
manusia, sebagaimana dijelaskan pada ayat beliktrt.
,y.":iS';tiii ;L4i 3r *'";:Ji 5 ,:4 Gl;
at'iii 1.:';3i 1iii'g..a:it \-'ni 1r
,r. " .!.. -'.
-;:- ,:-r,, Lli, LiiJi t 1,.11 i -i-tt >
' 
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Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak. harta
yang banyak dari jenis emas, perak. kuda pilihan. binatang-
binatang ternak dan sawah ladang..." (QS. Ali lrnran [3]: l4)
Benda-benda yang menjadi obyek kecintaan manusia dalam
ayat di atas digambarkan dengan lawan jenis. anak-anak. lrarta
benda berupaemas, perak, kuda piaraan atau kendaraan. ternak dan
sebagainya merupakan gambaran kecenderLtngan siiat nlantlsia
yang memang mencintai kemewahan dan serba berkecukupan.
Benda-benda di atas merupakan karunia Allah yang telah dianu-
gerahkan. Karenanya orang yangberiman diperintah untuk
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n]emperoleh karunia tersebut dengan cara menggunakan potensi
dan kenantpuannya sarnbil diimbangi dengan keshalehan ritual
kc'pada Allah.
Sebagairnana diketahui bahwa aklivitas ekonomi sering
berlubrukan dengan berbagai kepentingan untuk pemenuhan
kebutuhan dan oleh karenanya dalam aktivitas ekonomi terkadang
terdapat beberapa lindakan yang tidak terpuji dan merugikan salah
satu pihak. Dalam hal ini al-Qur'an juga memberikan rambu-
rambu agar jangan sampai terperosok pada jurang kehinaan dan
kebatilan serta berlebih-lebihan.
!rJbir! ".-,1 
€J;i\-i,Lu t i;E 1j;rt Li;.i.
.l: ---$a;"t;""iXiK"i
Hai orang-orang yung U.ri*-, janganlah kamu saling
rnenrakan halta sesamamu dengan jalan yang batil. kecuali
dengan.ialan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamLr. .. (QS. An-Nisa [4]:29)
Beberapa ayat di atas sama sekali bukan merupakan bentuk
ambiquitas atau halangan terhadap fitrah manusia yang bersifat
asasi itu tetapi lebih rnerupakan bentuk-bentuk petunjuk agar
penrenuhan kebutuhan tidak rnenyebabkan kerugian bagi orang
lain. Dalam prinsip ekonomi seseorang berkepentingan untuk
nrendapatkan keuntungan tapi pada sisi lain justru tidak berlebih-
lebihan. apalagi hingga mengabaikan norma dan etika.
Oleh karena itu. kuncinya adalah prinsip-prinsip keadilan,
kerjasarna, dan keseimbangan. Dalam posisi inilah, fungsi
ekonomi rnasjid terlihat. la tidak hanya dipandang sebagai benda
mati yang tidak memiliki ruh. Tetapi, sistem etika dan norma-lah
yang kemudian menjadi substansi aktivitas ekonomi yang lahir
dari masjid. M asj id menjadi tempat ibadah sekaligus dipergunakan
untuk menanamkan sikap adil tersebut yang pada pengenian lebih
lslt
.lauhnya merupakan bentuk pengabdian pLrla. Medal perdagangan
di sekitar masjid seharusnya membimb ingdan menl'uruh kcpada
cita-cita keadilan tersebut.
Pengelolaan ekonomi masjid yang baik mencernlinkan
keseriusan masyarakat dalam memakmurkan masjid itLl sendiri.
Masjid sebagai titik sentral peradaban masyarakal lslam tidak
mungkin memberdayakan masyarakat selama ia masilr merniliki
ketergantungan secara ekonomi kepada jamaah. Keberdayaan ini
diawafi dengan hubungan yang bersifat sinbiosis rttrttuulisnte.
hubungan yang bersifat saling menguntungkan dimana halanran
masjid misalnya. menjadi fasilitator aktivitas ekonomi. Contoh
lain misalnya dengan memberikan pembinaan ekonomi kepada
jamaah masjid yang ditindaklanjuti dengan pemberian modal
dan sebagian keuntungan menjadi kas bagi pernbangtlnan dan
pengembangan masjid. Dengan cara semacam inilah. rnasjid
akan memiliki otonomi ekonomi dan tidak akan tergantung pada
jamaah.
Dalam fungsi inilah. diperlukan sebuah mekanisnre dan
teknik yang lebih dikenal dengan manajemen yang tidak lain
bertujuan untuk menciptakan dan mewujudkan efektifitas dan
efisiensi dalam memberdayakan dan mentakmurkan rnasiid yang
dilakukan secara bersama baik oleh masyarakat maupun pala
pengurus masjid secara khusus. Intinya. dengan manaiemen yang
handal, fungsi-fungsi masjid di atas khususnya ftrngsi ekonomi
akan menemukan bentuknya yang paling sempurna dan ini akan
menjamin kesejahteraan jamaah umat Islam. khusr.rsnya l ang
berada di sekitar masjid.
6) Fungsi Pengembangan Seni dan Budaya
Berbicara fungsi masjid sebagai fungsi pengembangan seni
dan budaya, terutama seni arsitektur, seperlinya sulit dibantah.
Sejak lama, lebih-lebih pada masa kemajauan lslam hingga masa
modern, keindahan masjid sernakin maju dan terpelihara. Bahkalt
lebih spesifik bahwa masjid merupakan simbol seni budal.a lslam.
: lt9
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Sebagai pusat kegialan lslam, tengoklah Masjid Haram di Makkah
darr Mas.iid Nabawi di Madinah. Semua itu menggambarkan
betapa eksistensi nrasjid sulit terpisahkan dari sisi seni dan budaya.
Di beberapa negara Muslim, nilai seni arsitektur khususnya
lebih beragarn dan bervariasi. Masjid Amir lbn Ash di Fustat
Mesir. Masjid Al-Aqsha di Jerussalem, yang dibangun pada masa
Khalit-ah Al-Walid dari Bani Umayah, Masjid Jami'Al-Walid di
Damaskus dan Masjid Abdurrahman I di Cordova Spanyol boleh
disebut sebagai masjid-masjid yang memiliki citarasa seni yang
tinggi dan rnemikat. Tengok pula Masjid lbnu Tulun di Kairo
Mesir. Masjid I'syah di lsfahan dan Masjid al-Din di Kenya dan
Mas.jid Sulairnaniyah di lstanbul Turki semuanya memiliki seni
dan gaya arsitektur yang beragam dan maju.
Ekspresi seni yang dimunculkan dalam masjid, khususnya
dalarn seni arsitektur sebenarnya tidak terlepas dari ekspresi
nranusia itu sendiri vang nrerupakan makhluk dengan fitrah seni 
-
cinra pada keindahan. Pada manusia terdapat rasa indera dan rasa
luhan i. Kemudian timbul rasa elika. rasa seni. rasa intelek dan rasa
diri. Berbicara mengenai seni, sebenarnya identik juga dengan
keindahan. Seni adalah semua yang menimbulkan keharuan
keindahan dan semua yang diciptakan ulnuk melahirkan rencana
iru. Balrkan Shihab mengatakan bahwa seni merupakan ekspres:
rLrh dan budaya nranusia yang mengandung dan mengungkapkan
keindahan. Ia lahir dari sisi terdalam manusia didorong oleh
kecenderungan seniman kepada yang indah, apapun jenis
keindahan itu. lni rnerupakan fitrah rnanusia yang telah dilentukan
Allah.
Dalam kajian filsafat. lrubungan antara yang indah dan 1'ang
baik bernrakna hubungan seni dan etik. Oleh karena itu, pada
prinsipnya cita rasa seni yang dimiliki manusia adalah penjiwaan
terhadap keindahan sualu obyek Obyek tersebut bisa bermacam-
macanr. ia bisa merupakan alam semesta, sebuah benda dan
sebagainla. Dan sernua obyek yang indah ini diciptakan Allah
untrrk manusia.
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Sesungguhnya kami Telah menjadikan apa yang di bLrrni
sebagai perhiasan baginy4 agar kami menguji urereka siapa-
kah di antara mereka yang terbaik perbuatannya. (QS. Al-
Kahfi, [8] :7)
Hal inijuga diperkuat dengan penegasan Allah
r-: 
' 
.,.,1 
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Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dtrnia
tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untLrk menjadi
harapan. (QS. Al-Kahfi [ 8]: a6)
Seni bagi manusia adalah potensi dalam nrengekspresikan
keindahan untuk dinikmati. Kemampuan manttsia dalanr meng-
ekspresikan seninya. merupakan salah satu perbedaan dengan
makhluk lainnya. Jika demikian. pasti Islarn (baca:al-Qur'an.;
mendorongnya selama mendukung manusia 1'ang suci ittr.
Yang dilarang adalah seni yang membawa pada kelalaian
dan thaghut- Al-Qur'an berbicara seni dan keindahan adalah
sungguh mengagumkan. Ilustrasi dan gambaran alanr sunggtth
menakjubkan dilihat dari sisi keindahannya. Akan tetapi semua ittr
ditujukan untuk mengenal Tuhan sebagai Empu dan PenciPlanla.
Membaca al-Qur'an dengan lagu, dengan rnenjadikan
masjid sebagai tempat pertama dan utama, lantunan adzan untuk
mengingat dan memanggil masyarakat untuk sholat, perintah
supaya memakai perhiasan (peralatan sholat) yang terbaik ketika
shalat, menunjukan adanya korelasi Islam dengan seni.
Masjid Sebagai Pusat Kebudayaan lslam
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Singkatnya. lslam sangat menjunjung tinggi seni. Kesenian
Islam tidak harus berbicara tentang Islam, ia tidak harus berupa
nasihat langsung. atau anjuran berbuat kebajikan, bukan juga
penarnpilan abstrak tenlang akidah. Seni yang lslami adalah seni
)'ang dapat menggambarkan wujud ini, dengan 'bahasa indah'
serta sesuai dengan cetusan fitrah. Seni Islam adalah ekspresi
tentang keindahan wujud dari sisi pandangan Islam tentang alam.
hidup dan manusia yang mengantar menuju pertemuan sempuma
antam kebenaran dan keindahan.
Di atas telah dikerrukakan bahwa Tuhan menciplakan alam.
Islam vang berasal dari Tuhan sama sifatnya dengan alam, dalam
hubr.rngan dengan rnanusia sarna sifatnya dengan alam manusia.
Logika terbaliknya ialah agama menyuruh kepada keindahan.
lvlernang tidak semua keindahan atau seni dapat ditolerir oleh
lslam. Ada beberapa catatan, seni atau keindahan itu terlarang
apabila mengandung unsur-unsur berikut :
l. Dapat rnerusak agama
2. Apabila dapat rnerusak jiwa
3. Apabila berakibat merusak kehormalan
4. Dapat merusak harta benda
5. Apabila dapat rnerusak keturunan.r'
Oleh karena itu.jelas bahwa rnasjid dalam fungsinya sebagai
sarana pengembangan seni dan budaya lebih berhubungan
dengan f'actor etika lslam itu sendiri. Seni Arabesk dan kaligrafi
arab merupakan salah salu ekspresi keindahan yang hingga kini
dapat diternui di masjid-masjid bersejarah. Dalam fungsin.v. a
inilah. rnas-jid rnemiliki peran sebagai simbol peradaban yang
nrenl isakan beberapa bukti sejarah melalui ekspresi kesenian dan
kebudayaan masyarakat lslam di masa lalu. Bagaimana dengan
nrasa kini? Fungsi seni dan budaya ini harus letap dilestarikan
dengitn cala Inemberikan pemahaman secara menyeluruh akan
rnantaat seni dan budaya bagi pengembangan masjid. Bentuk
" .\. Bahrur l{ilir'i illn \1uch. l:akhruroii
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arsitektur masjid di sebuah tempal merupakan ciri khas dan
karakteristik dari penjiwaan keindahan masyarakat tersebul )'ang
lebih didasarkan pada niatan untuk memperindah rnasiid dan
untuk memuliakannya.
Namun tidak hanya itu. kemegahan masjid tidak lneniamin
bahwa masjid itu merniliki kehidupan yang makmLrr dengan
ramainya kegiatan jamaah. lnilah sebuah ironi lang hartts
dihindari.
E. Faktor Penyebab Krisis Masjid
Menurut penelitian Sidi Gazalba dalam huktrnva .\y'er7icl
Pusot lbadat dan Kebudayaan 1s/ar mendeskripsikan bahua
penyebab secara umum terjadinya krisis fungsi mas-iid disebabkan:
I) Hilangnya perimbangan antara sifat kekudtrsan rnasiid dengan
sifat profannya alau terjadinya pemecahan lLrngsi masjid dan
maknanya sebagai pusat ibadah dan kebudayaan di masl arakat
yang berakibat rusak pula tugas-tugas dan makna mas.iid.
membawa kerusakan pada kehidupan Islarn dan melahirkan
krisis dalam masyarakat muslim. Dalarn pandangan muslint
bahwa masjid adalah tempat ibadah, tempat soal-soal akhirat
saja sementara soal keduniaan bukanlah tempatnya dimasiid.
sehingga mengenai kebudayaan mesli dijauhkan dari rnasjid.
Secara umum penulis melihat bahwa terdapat i buah
mitos yang menyulitkan memahami masjid sebagai tempat
universal. Pertoma, mitos bahwa Allah sendiri yang akan
menjaga masjid karena masjid adalah rurnah Allah (baitu llah).
Secara logika jika masjid adalah rumah Allah, maka Allah
yang akan menjaga dan memeliharanya. Pemahamar se-
macam ini biasanya terpada pada kebanyakan masyatakat
awam. Kedua, mitos berbagai larangan terhadap berbagai
aktivitas yang dilakukan di masjid. Umat lslam di indonesia
ada kecendrungan memahami bahwa masjid adalah ternpat
suci yang didalamnya hanya diperbolehkan Lrntuk digunakan
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sebagai tempat beribadah (sholat) saja dan tidak dapat
dicarnpuradukan dengan aktivitas-aktivitas yang berhubungan
dengan pennasalahan-pennasalahan sosial. (e/rga, Adanya
pandangan bahrva semua pekerjaan yang berhubungan dengan
rnasjid tidak memiliki keuntungan material sehingga orang
melakukannya secara tidak serius.
2) Munculnya berbagai macam paham keagamaan dan politisasi
nrasjid untuk kepentingan-kepentingan tenentu yang meme-
cahkan kesatuan muslim. Masyarakat muslim yang ada
disekital rnasjid, bersatu dalam ibadah di masjid, tetapi ter-
pecah dalam kebudayaan di luar masjid. Masjid tidak lagi
tempat dibentuk, dituntun, dikendalikan, dikembalikan jiwa
alau cita dari kehidupan sosial, ekonomi, politik, ilmu, kese-
nian dan filsafat. Sehingga tinggallah masjid hanya tempat
agan]a.
.i) Perpecahan dikalangan umat Islam sebagi akibat perpecahan
nradzhab. Faham tua dan muda di lndonesia, yang membentuk
kaurn tua dan muda. sejajar kedudukannya dengan madzhab.
Keduanya pun memecah kesatuan muslim dan masing-masing
mempergunakan masjid dalam mempertahankan dan atau
nreluaskan fahamnnya.
.1) Krisis rnenjadikan masjid sebagai mata pencaharian dan
meninggalkan landasan takwa. Hal berkaitan dengan petugas
nrasjid lang sesudah diangkat dan juga digaji. Dalarn hal
ini menunrt Sidi Cazalba para petugas masjid betul-betul
berkedudukan sebagai pegawai. la hanya bertugas sebagai
pernimpin sholat tbrmil, membaca khutbah secara formil.
karena hakikatnya sebagai pemimpin di dalam dan diluar
masjid sudah hilang. Ia kehilangan makna sebagai lembaga
penting dalam masjid juga dalam masyarakat. Idealn)'a
petugas nrasjid mempunyai usaha diluar sehingga ia tidak
nrenggantungkan kehidupannya pada masjid. Andaikata
pctugas masjid tidak rnempunyai waktu untuk pekerjaan
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diluar masj id, karena masjid banyak meminta perhatiannla.
maka masyarakat disekitarnya berkewajiban untuk menctrkLrpi
kebutuhannya melalui wakap dan baitul ndl nasjid.
5) Krisis manajemen pengelolaan masjid yang tidak lerencana.
Urusan masjid dilaksanakan secara tradisional. Angkatan-
angkatan caranya tidak banyak berubah. Andaikala ada
perubahan, ia ditunjukan pada rnasiid sebagai bangunan. tidak
sebagai lembaga. Jadi perubahan itu mengebnai segi rnaterial.
tidak segi spiritual, yaitu tidak mengenai perkembangan
kearah kesempurnaan fungsi-fungsi dan makna."'
Dalam kaitan ini A. Bachrun dkk. rnenambahkan bahrr a
masjid hanya sebuah lempat yang sekali-kali dikunjungi saia.
tidak diberdayakan dan diarahkan pada hal-hal r ang l.elsilht
keumatan. Proyek yang ada dalarn masjid biasanl'a hanla
proyek-proyek fisik itu snediri dan tiak menrperdulikan
kebutuhan masyarakat yang ada disekitarnya. Yang rnLrncLtl
kepermukaan masjid dibuat semegah mungkin rtamun lauhd
ari nilai-nilai pemberdayaan masyarakat yang justru rneniadi
permasalahan ulama yang dihadapi oleh masyarakal lslam.
Masjid sebagai pranata sosial tidak Iagi memeiliki peran untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat yang ada disekitar. Kondisi
ini akan mengakibatkan terciptanya j urang yang sangat dalam
dan curam akan pembedaan ibadah dan rnuamalah yang
semestinya berjalan secara seiring dan harmonis sebagai nrala
rantai tak terpisahkan.rT
6) Masjid didirikan hanya sebagai identitas atau "ligitimasi" dan
pelengkap
Rasulullah memandang bahwa masjid san_eat perlLr di-
bangun atas dasar takwa, maka didirikanlah rnasjid dengan
persyaratan demikian. Di masjid tersebut para sahabatpun
mempersiapkan diri untuk mengisi kegiatan dan metnak-
" Sidi Gazalha. rtr'asff... hlm.. 320-338
'" A. Bachrun Rifa'idan Much. Fakhruroj i. .t lanojeuan...hh)t
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murkannya. Bagi Nabi Muhammad saw' masjid bahkan meru-
pakan bagain integrasi dari kehidupannya. Masjid merupakan
sarana unluk meningkatkan dan memelihara ketakwaan
kepada Allah. Dalarn pembinaan ummat, secara historis, yang
dilakukan Rasulullah adalah membangun masjid, sesudah
itu barLr membangun prasarana lainnya. Jika masjid sudah
berfungsi rnendekati citra yang disunnahkan Rasulullah.
maka masjid itu insya Allah akan mempunyai sekolah, mas-
.!id punya pabrik. masjid punya kampus, masjid punya kan-
tor. nrasjid punya perusahaan, masjid punya terminal dan
rnasjid punya tempat rekreasi. Tetapi kenyataannya tidak
sedikit masjid yang didirikan sekedar pelengkap dalam
suatu lingkungan. Misalnya dikanlor-kantor, di pabrik-
pabrik. pasar. terminal, kampus alau tempat rekreasi yang
keberadaannya sekedar mengukuhkan "legitimasi" keislaman
bagi lingkungan itu. Hal semacam inijuga merupakan bagian
daLi sebab tidak berfungsinya masjid sebagaimana fungsi
yang sesungguhnya (Muh. E. Ayub, 1996 :17-18). Penyebab
lain kata Ayub adalah pengurus dengan corak kepemimpinan
!ang tcrtutup. yang tidak perduli dengan aspirasi jama'ah,
.jarraah yang bersifat pasif. kurangnya partisifasi masyarakat
Iuas terhadap pernrasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh
rras.iid darr pengurusnya. enggan turun langan, berkeberatan
rnengeluarkan sebagain hartanya untuk kegiatan masjid dan
enggan rnenghadiri berbagai kegiatan dimasjid merupakan
salah satu faktor penghambat tidak maksimalnya fungsi
rn asj id.
7) Berpihak kepada satu golongan atau paham
Pengurus rnasjid yang dalam melaksanakan tugas
pembangunan atau kegialan alau pelaksanaan kegiatan ibadah
menrihak satu golongan alau paham akan mengakibatkan
jarnaah ilu pasil Menolak paham atau sikap jamaah atau
golongarr yang secara kebetulan tidak sehaluan, disamping
tidak nrernperlihatkan jiwa besar, juga akan menjadikan
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kegiatan masjid kehilangan gairah. Perbedaan pahatn dalanr
masalah khilafiyah. misalnya bukan harya mati urrtuk menolak
kerjasama yang berdimensi keagamaan. Adalah ironis jika
pengurus masjid terjebak pada fanatisme sernpit alas nuansa
perbedaan yang bersifat tidak terlalu prinsip.
8) Kurangnya perhatian terhadap keindahan dan kebersiharl
masjid juga merupakan salah satu penyebab masjid tidak dapat
berfungsi dengan baik. Sebab dengan keadaan nrasjid yang
kotor atau jorok. Citra masjid lama-kelamaan akan nleniadi
negative dan akan menurunkan wibawa masjid dilnata para
jamaahnya. Ketika wibawa masjid menjadi menurun tnaka
kegiatan-kegitan apapun yang akan dilakukan di masiid
kurang mendapat respon yang baik dari para jamaah yang ada
dilingkungannya.r8
Quraish Shihab juga mengatakan bahwa perubahan
zaman, yang berakibat pada pengambilalihan sebagai ftrngsi
masjid oleh organisasi keagamaan merttpakan salah satu
faktor penyebab kurang berfungsinya masjid. Ia rnengatakan :
Keadaan kini telah berubah, timbullah lembaga-lentbaga
baru yang mengambil alih sebagain peranan masjid
dimasa lalu, yaitu organisasi-organisasi keagamaan srvasta
dan lembaga pemerintah, sebagai pengaruh kehidupan
duniawi dan ukhrawi umat beragama. Lembaga-lembaga
ilu memiliki kemampuan material dan teknis melebihi
masjid".re
F, Penutup
Dilihal dari perspektif Al-Qur'an. al-Hadits dan persepektif
sejarah, masjid tidak hanya sebatas sebagai tempat untuk rnelakukan
ibadah mahdah semata, akan tetapi masjid memiliki multi fungsi
baik sebagai pusat ibadah dalam pengertian sempit maupun sebagai
'* Muh. E. A1'ub. hlm..22-23.
' Qoraish Shihah. llbwasan.-.hlm.. 46i
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pusat kebudayaan lslarn. Hal ini dapat terlihat dari fungsi masjid
yang meliputi fungsi ibadah, fungsi pendidikan dan keilmuan, fungsi
sosial. fungsi ekonorni. fungsi penmgembangan seni dan budaya serta
tungsi politik.
Mengamati secara sepintas tentang perkembangan masjid secara
fisik. nampaknva dari tahun ketahun selalu mengalami peningkatan,
akan tetapi dari sisi pernberdayaan fungsi masjid sebagaimana yang
pernah dipraktekkan dimasa Nabi, nampaknya belum maksimal
meskipun diakui upaya-upaya menuju kearah tersebut nampaknya
telah dan akan terus dilakukan.
l. Adapun taktor-faklor belum maksimalnya pemberdayaan fungsi
masjid artara lain disebabkan antara lain adanya pemahaman
yang sempit terhadap makna dan fungsi masjid, terbatasnya
surnber daya manusia dan dana, belum jelasnya visi dan missi
serta program kegiatan pemakmuran masjid, keterbatasan fasililas
atau sarana dan prasarana yang dimiliki, belum terbangunnya
sualu rreed antara pengurus dan jarnaah masjid serta adanya
pengambilalihan sebagian fungsi masjid sebagai akibat kemajuan
zan't an.
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BAB IX
TAUHID SEBAGAI INTISARI DAN ESENSI
PERADABAN ISLAM
A. Pendahuluan
Persoalan mengenai tauhid dan peradaban atau kebudalaan
(lslam) dalam konteks apapun merupakan sebuah ka-iian l ang menarik
untuk diperbincangkan. Hal ini disebabkan karena pembicaraan
nasalah tauhid berarti berbicara tentang esensi alau inti sari alaran
lslam yang bersifat transcen.ler,/. Demikian juga halnya ketika
membicarakan tentang budaya atau peradaban. karena peradaban
atau kebudayaan merupakan sesuatu yang selalu berkembang yang
melekat pada diri manusia sebagai makhluk yang berkembang dan
berbudaya.
Agama (lslam) yang berintikan tauhid dan kehidupan bu-
daya manusia. merupakan potensi (fitrah) manusia. tumbuh dan
berkembang secara terpadu bersama-sama dalam proses kehidupan
manusia secara nyata dimuka bumi dan secara bersama pula menyusun
suatu sistem budaya dan peradaban suatu masyarakat.lbangsa. Narnun
demikian keduanya memiliki sifat dasar yang berbeda. 1'aitu bahrva
agama memiliki sifat dasar "ketergantungan" dan "kepasrahan".
sedangkan kehidupan budaya mempunyai sifat dasar.''kemandirian"
dan "keaktifan". Oleh karena itu dalam setiap pase perlumbungan
dan perkembangannya, menunjukan adanya gejala. variasi. irama
yang berbeda antara lingkungan masyarakat yang satu dengan yang
lainnyar.
30 r
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Demikian pula halnya tentang manusia dan peradaban, adalah
dLra persoalan yang sama-sama kompleks. Hubungan antara keduanya
bergerak antala hubungan antara subyek dan hubungan subyek-obyek.
Pada pernulaan, manusia membentuk peradaban atau kebudayaan,
nanrun pada perkembangan berikutnya manusiajustru dibentuk oleh
peradaban yang diciptakannya sendiri.:
Persoalan ini cukup rnenarik ketika ditempatkan dalam kontek
nilai-nilai tr(n\Len(lctlt- yakni nilai-nilai agama yang bersumber dari
rvahlu. Sebab disatu sisi agama (lslam) sebagai kumpulan nilai-
nilai trorcenclent yang lebih bersifat tetap dan universal harus
dihadapkan kepada peradaban yangjuga membawa nilai-nilai sebagai
sesuatu )ang selalu belkenrbang dan berubah. Disisi yang lain Islam
iuga syarat dengan tuntunan dan doktrin bagi pemeluknya untuk
melahirkan peradaban. [QS. Al-lnsyirah [94]:7), terutama dengan
doktrinnla tentang fungsi manusia sebagai 'abd (Q.S. Al-Ziriyat,
[5f]: 56), sebagai khalilith.fil al-ordh (QS.alBaqarah, [2]:30, Hud
! ll: 61. Nur [2a]: 55, Ali hnran, [3]: 190-l9l.l
Nlus, As)'ari. .\tanusia don Kebudotaan: Dialekti*a Antropokosnil .lle ujl
lirn:endan:i. nrakaloh Serninar Nasional Globalisasi dan Ketahanan ldeologi.
IrorLrnr Diskusi liilsaf'ar tlCM Yog)akana. l6-lTNopember 1994. dalam Hida)al.
lunhitl Sosial dtn Poruligno lslam. Jumal Akademika. no. 0l/Th.XVIUl999.
hlnr. i6
Nurchalish llladiid nrenielaskan bahrla agama dan buda!'a adalah dua bidang
!an3 dapat dihcdakan. tetapi tidak dapat dipisahkan . Agama bemilai mutlak.
tiduk bcrubah korena perubahan waklu dan lempat. Sedangkan buda,va- sekalipun
herdnsLrkxn agmrc. dapat hcrubah dari rvaktu keNaklu dan dari tempat ketempal.
setrl3ian bs:lr dirlasarlart paria aSama: lidak pernah terjadi sebaliknla. Olch
karcna itu aganra adalah prirner, dan budaya adalah sekunder Budaya bisa
nrcrupakarr ekspresi hidup kcheragarnaan. karena ia sub otdinat (bagian penting)
lerhadap a-qanta. dan tidak pemai sebaliknl'a. Harun Nasution berpandangan.
aganra pada hakikatnla mengandung kelompok ajaran. Kelompok penama
nrengandurrg qiaran dasar l artg disahlukan Tuhao nrelaluipam rasul'Nya kepada
Dus)arakal nrrnusia. Aiardn dasar ini lerdapat dalam kitab suci. Ajaran-ajaran
dasar di dclanr kitab suci ini. memerlukan penjelasan-penjelasan baik mengertai
arli nraupuu c:rra pelalsanaano)'a, Pertjelasan-penjelasan ini diberikan oleh para
Dcllruka alau ahli aganra./ I'enielasan-penjelasan mereka terhadap ajarn dasar
agumil dda,lh kelompok kcdua dari ajaran agama. Kelompok penama. karena
ltlcrupuku \\ rh] u dari Iuhan bersit'at absolut. mutlak benar. kekal. tidak beruhah
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Pada paradigma transcendenl. pusat dan tolok uktrr nilai-nilar
peradaban, meski dilahirkan oleh manusia. tidak terletak pada manusia
saja, yang lebih mengedepankan rasionalitas, empirisrne sebagaintana
terlihat pada paradigma peradaban modern. namun diletakkkan pada
penghayatan manusia atas kehadiran Tuhan baik secara langsung
rnelalui perenungan maupun tidak langsung rnelalui pengkajian
terhadap ayat-ayat Tuhan, baik ayat-ayat qaulil'ah (AlQur'an dan AI-
Hadis) maupun ayal-ayal qauniltah berupa penomena alam senlesta
dan diri manusia sendiri.
Oleh karena itu dalam kajian ini tidak dapat dilepaskan dari inti
ajaran Islam yang disebut dengan tauhid yakni pengesaaan kepada
Aflah. Pengesaaan kepadaAllah ini tidak hanya sampai sebatas i'tiqad
atau keyakinan yang bersifat sLrbl'ektif-individu. telapi juga harus
menyentuh pada seluruh aspek kehidupan manusia y'ang tclrvLriud
dalam bentuk peradaban.
B. Batasan Pengertian Tauhid dan Peradaban Islam
Sebelum membahas lebih jauh lentang tquhid seba-gai inti
peradaban lslam, maka alangkah baiknya untuk mensislimatiskan
kerangka pikir, dikemukakan tentang batasan pengertiarl r&hid dan
peradaban lslam.
lstilah lauhid secara etimologis berasal dari kala vohhada,
yttvahhidu, tauhidan, yang artinya mengesakan. menyatukan. Jadi
tauhid adalah suatu agama yang mengesakan Allah. Dalarn ilmLr
Ushuluddin, rauhid dibagi menjadi dua kategori. y aitu touhid uhhirah
dan tauhid rububiya&. Esensi atau pokok tauhid adalah meny'adarkan
kepada manusia, kaum beriman. bahwa Allah eksistensinya tunggal.
kita mempunyai akidah dan keyakinan bahwa Allah maha esa.
dan tidali diubah. Kelompok kedua. kerana merupalan penjelosa pcnrikiran
pemuka alau ahli agama. pada hakikatn)a tidaklah bcrsilht flbsohrr. lidak mllrlak
benar. dan tidak kekal. Kelompok kedua bersil'at relaliI nisbi- bcruhrh dan drpflt
diubah sesuai dengan perkembangan zaman. Lihal Alang Abdul I lakinr dan .laih
Mubarck. llletodologi St rl, Ij/a,rr. Bandung: PT. Rcnllia llosda Knrl l. l(XX). hlm-
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tidak tertandingi, tidak dapat disamakan, tempat bergantung segala
rnakhluk. serba sempurna. serba maha suci, sehingga ada dua puluh
sitat Allah dalam lhnu Kalam.l
Disanrping itu. ada pengertian tuuhid rububiyuh, dalam arti
bahrva Allah Rab. TLrhan. yang memperhatikan, take cere, mengalur,
nrcnl,antun i. rnemberi supervisi secara detail, dan teliti terhadap segala
rnakhluk 1'ang telah diciptakannya. Dengan kata lain, sesunguhnya
setiap makhluk yang kelihatan ataupun yang tidak. selama hidupnya
be:'ada dalanr suvervisi, dalam pengawasan dan penanganan Allah.t
Menurut Amin Rai s t auhidullah,sestngguhnya menurunkan atau
mengisl'aratkan adanya lima paket pengerlian, Pertamo, tauhidullah
ielas rnengajarkan kepada manusia untuk harus beriman tenlang
adanya L'nitI ofGodhcod. yaittrkesatuan ketuhanan. Ked a, kesatuan
ketuhanan irri pada konsekwensi logisnya menimbulkan Unitt ql
('raatiotl. kesatuan penciptaan. Seluruh makhluk di alam semesta ini.
baik lang kasat mata maupun yang tidak kelihatan, baik yang bisa
dideteksi. diobservasi. diukur dengan alat-alat pengukuran maupun
diluar irLr. 1'ang ghaib maupun yang lahir, dalam konsep ,arrrid semua
merupakan ciptaan Allah. r(etiga, konsekwensi berikutnya, karena
urrat nranusia merupakan bagian dari makhluk Allah, rnaka tenlu kila
hartrs pcrcar a akan adanya Unit-r of Mankind.kesatuan kemanusiaan.
Jadi senrboyan uunkind is ore-terlepas dari warna kulit, latar
belaknng. bahasa. geografi. sejarah dan segala macam perbedaan yang
rrelatarbelakangi keragaman umat manusia tidak menghilangkan
Amin Rais. Tauhk!sosiol: Fornula llengempur Kesenjatgorr. Bandung: Mizan.
1998:107. l\4enurut Nurchalis Madjid. dalam malina generikn)'a tauhid juga
digunakan untuk arli 'mentpersatukan" hal-hal }'ang terserak-serak atau terpecah-
pecah nrisaln;_a dalanr pcnggunaan bahasa Arab "tauhid al-kalimah" yang kurang
lchih bera i-Nenrpersotukan paham" dan dalam ungkapan "tauhid al-quN'rvah".
lang hcrani nrenrpersatukan kekuatan.. Sedangkan dalam dialektis lslam (llmu
Kalafi) krla -raxlid oleh ahli leoloS dimaksudkan sebagai paham "me-Maha-
Esa-kan _Iuhan atau Kctuharan Yang Maha Esa atau "Monoteisme". Lihar
Nnrchalis Mudjid. lslut,t Doktrin dan Perodaban, Sebuah teldah Kritis lenlottg
.lltrslah Keitnantur, Kcmunuskun dan Kemoder an- P a,fiadlna. lakarta. 2000.
cct. lV. hlnr.72
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pengertian substantive atau principal bahwa didunia ini ada kesatuan
kemanusiaan.6.Keampal, karcna ada kesaluan kemanusiaan. terrtu ada
Uni|' of Guidance, kesatuan pedoman hidup bagi orang berirnan dan
pedoman hidup itu adalah wahyu Allah SWT.
Jadi karena manusia adalah ciptaan Allah. maka hanya Allah zat
yang paling mengetahui kemana manusia harus pergi. Ltsalra apa yang
harus dilakukan manusia agar tercapai kebahagiaan hidtrp di dunia
dan akhirat. Kelima,karena ada Unity of Guidance- rnaka hidup kita
di alam fana ini akan bermuara kepada akhir yang sama- Sehingga
tujuan hidup manusia seharusnya sama secara konseptual dan teoritis.
yaifi adanya Uniry ofThe Porpose of L/e, adanya satu kesatuan tujuan
hidup.? Oleh karena itu perbedaaan profesi, inklirrasi. nrenempuh
beragam orientasi hidup. tetapi didalam konsep yang paling dasar
karena manusia adalah satu, pedoman hidupnya adalah sattt, maka
tujuan hidup manusia juga adalah satu yaitu mencari ntardhutillah
(keridhaan Allah).
Pengertian ini dapat dijabarkan lebih laniLlt. 1'ang rneliputi:
Pertama, seotang muslim harus berani mengatakan tidak pada
kebatilan, pada segenap manifestasi lhdghitth,' dan pada setiap
kebenaran. Jadi, kalau semangat tauhid merosot. maka keberanian
untuk mengatakan tidak samasaja, yaitu akan mengalami kemerosotan
juga. Padahal seorang muslim adalah orang yang mengatakan rlrt/rtttr
yakhsya illa Allah. Kedua, setelah seorang bertauhid meniadakan
apa-apa yang selain Allah, kemudian beriman kepada Allah dengan
keyakinan yang penuh sehingga keyakinan itu menjadi uruh. Tauhid
dalam tingkatan ini meyakini bahwa kebenaran hanya datang dari
QS. al-Hujurat, [3]: li
Amin Rais. faurdSosiol.... hlm. 109
Thigith adalah syailan dan segala sesuatu 1'ang memalingkan manusia dari
men)'embah kepada Allah. Lihat Depag Rl. ,ll-Qur'an dan Terjct r|/,,n?. Jakartit
: Penerbit J-An. 2004, hlm. 43. Amin Rais menaliirlao bahl\a lirri-raritlr bisa
benvujud seorang derva )'ang dihalalkan manusia. bisa bcrnpr irleologi lang
disembah umat manusia. dan bisa hcrupa seorang penrimpin )anll rrrcngang:rp
dirinya sebagai Tuhan. jug6 bisa berupa milos lang dilakini alur n)cn!cbabkan
kecelakaan dan kesclamalan suatu bangsa. lhigritlt dalao pcngcrtiln modern
adalah berupa tiran. Arnin Rais. Iaa,Dil S'r.rsrrr/.... hlnl. i7.
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Alfah. (Q.S. Yunus, [0]: 35). Ketiga, manusia muslim mempunyai
proclarrution atau dccldralion of life, ptoklamasi atau deklarasi
kehidupan vang dituntunkan oleh Al-Qur'an sendiri, yaitu dengan
kata-kata qrrl inno shaldti v,anusuki wamah ydya wanamdti lillahi
rahhil ulunin. la syarikolahu wabidzdlika umirtu v)a ana ayvalul
tn usliu in.
lnilah deklarasi kehidupan seorang muslim, "Sesungguhnya
shalatku dan ibadahku. hidupku dan matiku, aku persembahkan
semata-fnata lilluhi rabbil 'alamin, kepada Allah Tuhan sekalian
alam. tiadak ada sekutu baginya. Demikianlah aku diperintahkan
dan akLr ini tennasuk orang-orang yang berserah diri. Orang yang
sudah nrenrpunyai kornitmen utuh kepada Tuhan, apalagi sudah
mendeklarasikan kehidupan ini seperti itu, maka akan melihat dunia
ini neniadi satLr panggung kehidupan yangjelas, bening, mudah, tidak
ruwel. lidak /rrrirlg pcnthalit,karena kacamata lauhid. Keempat, kita
berusaha rrenerjenrahkan keyakinan kita menjadi kongkrit, menjadi
srtu sikrI builar a untuk nrengembangkan arnal shaleh. Al-Qur'an ada
ratusan ayat yang menggandengkan antara alladzina dmanu dengan
vu untilush shdlihril. Jadi irnan dan amal sholeh bergandengan sangat
dekat. seolah-olah hampa kosong iman seseorang kalau tidak ada
arnal sholeh yang menyertainyil. yang secara kongkrit membuktikan
balru a ada irnan di dalarn hatinya.
Jadi rnanifestasi Iauhid, deklarasi kehidupan dari tingkatan
keenrpat ini adalah sikap budaya" sikap mental, dan kehidupan untuk
men,v-ebarkan amal sholeh dalam setiap kesempatan, Sehingga ciri
orang lslam. ciri orang yang bertauhid, kapan dan dimana saja ia
hidup- harus mengerjakan arnal sholeh. Kelima, orung yang bertauhid
rnenganrbil kriteria atau ukuran baik dan buruk, ukuran yang terpuji
dan tercela atau terkunrk, kernbali kepada tuntunan ilahi.'q
Istilah yang kedua adalah peradaban, suatu terminologi yang
selalu mengalami perkembangan pemaknaannya. Kata peradaban
berasal dari bahasa arab: adab yang berarti kesopanan, kehalusan dan
/rrl.. hlnr..l8-+2
Tauhid Sebagai lntisari Dan Esensi Peradaban lslam
kebaikan budi pekerti. tstilah peradaban disejajarkan dengan istilah
asing cit'il ization (civilisasi)'0
Menurut Koentjaraningrat. masalah peradaban (c ir il izu tion) dan
kebudayaan (culture) hanya merupakan dua istilah. Istilah pcrada[.ran
biasanya dipakai untuk bagian-bagian dan unsur-unsur kebLrdar.aan
yang halus dan indah seperti: kesenian- ilmu pengetahuan. serta sopan
santundan sistem pergaulanyang komplekdalam suatu masyarakatyang
kornpleks. Tetapi juga istilah peradaban dipakai untuk menyebutkan
suatu kebudayaan yan_e mempunyai sistem teknologi. seni bansunan.
seni rupa, sistem kenegaraan. dan ilmu pengetahuan vang rnaju
dan kompleks." Sedangkan menurut Nourouzzaman Shiddiq vang
dikutip oleh Hidayat. peradaban dan kebudayaan merLrpakan dua
kata yang maknanya berbeda. Kebudayaan bern:akna akal budi 
_vang
bersifat batini. Akal budi lersebut mendoron_{ manusia menciptakan
sastr4 seni dan sebagainya dalam rangka mencapai kehidLrpan yang
lebih baik. Oleh karenanya kebudayaan adalah salah saru pengaruh
kehidupan manusia dibidang agarna- filsatar, politik. ekonouri. nroral.
ilmu pengetahuan. dan sebagainya. Sementara peradaban adalah hasil
pengolahan akal budi dalam bentuk lahiriyahnya.r:
Selain itu ada suatu pandangan yang menarik untuk diungkapkan
dalam pemaknaan istilah peradaban atau kebudavaan sebagaintana
yang diungkapkan oleh Muhamrrad Bahiyuddin Salinr yang dikLrtip
Syamsul Hidayat mengatakan bahwa ada liga kata kunci 1ang
membicarakan tentang kebudayaan dan peradaban. y.ait u: oltsctqoluh.
ol-tomoddun atalr ol-madaniyah. dan al-hadharah. tl
Al-tsaqafah yang disepadankan dengan kata kultur (kebudayaan)
diartikan dengan al-janib al-ruhi al- a'nati tnin hot,.tt ol-firrcli ta
" Lihat Faisal lsmail, Paradigma Kebudayaan Islom. : Studi K tis don tullcksi
Hisrofls Yogyakarta: Tiriar llahi Press. 1996. cet. l. hlm_ 27lr Rafael Raga Maran. i.Ianusia dan Kebuduyaan dakm Perspekt( Budo;,-a Dusur.
Jakarta: Rineka Cipta. 2000. hlrn. 36
rr Nourouzzarnan Shid diqi, Tanaddun l.luslin: B nga Ronqoi Keb .lo|aan .\(1'lliDt-
Jakarta: Bulan Bintrang. hlm. l-2.I Syamsul Hidaya:t. Tauhid Sosial dan Paradigna Peratlaban /s/anr" .lurnal
Akademika. no. 0l/Th.XVll/1999. hlm. i9
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ul-jumu'. 1 (aspek bathin dari kehidupan individu dan kelompok
manusia). Sedangkan al-natlaniyoh arau al-tamaddun yang
disepaclankan dengan cirilizatior (peradaban) dimaknai dengan a1-
junib al-iltui va al-maddah v,a al-ikhtira'(aspek ilmu pengetahuan'
materi dan penciptaan atau pengolahan dari kehidupan manusia.
Selanjutnya term al-hadhorah yang secara denotative dianggap
arriizrli/ (sinonim) dari tnadaniyah ata:u tomoddun, namun secara
konotatif digunakan unluk pengertian pemdaban (civilization) dalam
arti luas rnencakup tsatlafoh dan modaniyyah ata]J tamaddun.
Kebudayaan dalam al-Qur'an lebih dipandang sebagai proses
daLi cara hidup manusia mewujudkan totalitas dirinya yang disebut
'alra1. Sebagai suatu proses amal, maka kebudayaan merupakan
proses kesatuan pikilan dan qalbu dalam aktivitas hidup manusia
rrer.r'r!udkan dirinya. Kebudayaan sebagai proses eksistensi
nrenunjukan adanya suatu perjuangan yang tidak pernah selesai bagi
usaha rrenegakkan eksistensi manusai dalam kehidupan. Tantangan
y'ang selalu berubah yang dihadapi manusia, memaksa manusia
tnengarahkan segala potensi akalnya mengatasi tantangan itu.rl
Potensi akal bersifat rohani yang bekerja melalui kesatuan
pikilan dan qalbu yang berhubungan secara organik Kesaluan
pikiran dan qalbu sebagai manifestasi kerjanya akal sesungguhnya
rnerupakan pirnpinan ketLrhanan yang ada dalam diri manusia.
Dalanr pandangan tauhid. kebtsdayaan adalah suatu proses
kesatuan pikiran dan qalbu dalarn perbuatan. Sebagai suatu proses,
kebudayaan tidaklah statis. telapi dinamis' Setiap orang selalu berada
dalam kebudavaan. karena dalam kebudayaan manusia menjadi dan
berada. i Dalarn tahap proses. kebudayaan pada dasarnya terikat
oleh nlai-r.rilai. haik nilai estelika. logika atau efistimologi dan etika'
Sebagai cara hidup. kebudayaan tidak bebas dari nilai. Demikian juga
kcbuclalaan sebagai proses. tidak bebas nilai. Karena tidak bebas
nilai. maka kebudayaanpun sesungguhnya merupakan penjelmaan
- \lu\r.\s) 1tri. \lunusiu l'enhtntuk Lebudataan dalan '1LQw Q't' Yoglakarta
Lemh !rx Stu,li I:ils0l'rt Isltm. 1992. hlm l20
' /l)t/ lrlur lll)
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nilai. Penjelmaan nilia-nilai estetika dalam kesenian. nilai-nilai logika
atau efistiomologi dalam ilmu pengetahuan dan penjelmaan nilai-nilai
etika dalam adat istiadat dan etika pergaulan serla kode etik profesi.'''
Berangkat dari berbagai definisi tenlang peradaban atatt
kebudayaan diatas, maka peradaban yang dimaksud dalam tulisan
ini adalah peradaban dalam arti yang luas yang mencakup selrrrtth
pengertian kebudayaan dan peradaban dalam arti sempit. Adapun yang
dimaksud dengan peradaban lslam disini adalah aktualisasi peradaban
manusia muslim sebagai refleksi dan ekspresi atas pengalaman dan
penghayatan terhadap ajaran Islam.
Beranjak dari paparan di atas, maka dapatlah dipahani bahwa
ciri-ciri dari peradaban lslam adalah :
l. Bernafaskan tauhid yang menjadi prinsip ulanra dalarn ajaran
Islam
2. Peradaban Islam merupakan prose kesatuan antara pikiran dan
qalbu (pikir dan zikir), dinamis dan kunlinyu.
3. Peradaban lslam merupakan peradaban yang terbuka. akornodatif
untuk menerima berbagai masukan tetapi bersamaan dengan itLr ia
juga selektifdidalam menerima kebudayaan dan peradaban.
4. Hasil dari budaya dan peradaban tersebut dimaksudkan untLrik
meningkatkan kesejahteraan umat manusia secara keseluruhan.
5. Kebudayaan dan peradaban Islam juga senantiasa memperhatikan
nilai-nilai insaniyah, nilai etika dan moral, nilai-nilai logika.
nilai-nilai estelika dan lidak bebas nilai.
C. Tauhid sebagai Intisari Peradaban
Sebagaimana telah disebutkan diatas, bahwa inti ajaran lslam
adalah tauhid. suatu konsep sentral yang berisi ajaran bahwa
Allah adalah pusat sentral dari segala sesuatu. dan manusia harus
mengabdikan diri sepenuhnya kepada-Nya. Konsep ini dijelaskan
dalam beberapa literatur dengan penjelasan yang berbeda. Di
' /6rd. hlm 120
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pesantren-pesantren tradisional salafi, kalimat ldiliiha illalldh sering
ditaliilkan sebagai berikut: pertama, /d naujitd illa Alldh (tidak ada
yang "wujud" kecuali Allah); kedua, ldma'bid illa Allah (tidak ada
yang disembah kecuali Allah); ketiga, /ri maqsitd illa Allah (tidak
ada yang dimaksud kecuali Allah, dan keempat, ld nathlub illa Allah
(lidak ada yang dirninta kecualiAllah).
Irnplikasi dari doktrin tujuan kehidupan manusia hanyalah men-
cari keridhaan A llah. Doktrin bahwa tuj uan hidup harus diorientasikan
han1,a untuk nrengabdi kepada Allah inilah yang merupakan kunci
seluruh ajaran Islam. Ini berarti konsep mengenai kehidupan dalam
lslam adalah leo.!er,rrrr, yaitu bahwa seluruh kehidupan berpusat pada
lirhan.
Doktrin tauhitl mempunyai arus balik kepada manusia. Pada
banyak ayat al-Qur'an kita temukan bahwa iman, yaitu keyakinan
relegitrs yang berakar pada pandangan leosentris, selalu dikaitkan
dengan amal. yaitu perbuatan atau tindakan manusia. Sebagai contoh
dalam surat al-'ashr I03l: ayat 2-3 dikatakan bahwa manusia benar-
benal berada dalarn kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan
beramaf sholeh. Oleh karena itu antaraiman yang teosenrfls dan amal
shaleh yang rrntr opo.rc,rlris tidak dapat dipisahkan.
Atas dasar itulah Kontowijoyo (1991:229) berpendapal bahwa
konsep lcoscrrllr.r dalam Islam ternyata bersifat hunanistic. Artinya
lslanr rnelgajarkan bahwa harus memusatkan diri pada Tuhan,
tetapi tLriuannl-a unluk kepentingan rnanusia iu sendiri. Humanismc-
Tutsantris inilah. yang merupakan nilai-nilai inti dari seluruh ajaran
lslaur sekaligus rnerupakan lema sentral peradaban lslam. Dari tema
sentral tersebut nruncul sistem simbol, sistem yang terbentuk karena
proses dialektik anlara nilai dan kebudayaan.rT
Lebih lanjut NoLchalish Madjid menjelaskan tentatrg hubungan
organik antara iman/tauhid dan ilmu sebagai bagian dari peradaban
lslam. Menurutnya ilmu adalah hasil pelaksanaan perintah Tuhan
untuk memperhatikan dan memahami alam raya ciptaannya, sebagai
Konronijolo. Paradrlnra lslam: lnterprelasi Unart ltJi, Bandung: Mizan. l99l
hlm.229
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manifestasi atau penyikapan tabir akan rahasia-Nya. Garis argu-
rnentasi ini dijabarkan oleh lbnu Rusy. seorang filosof nruslint
yang karya-karyanya mempengaruhi dunia pemikiran Eropa 1"ang
mendorongnya kezaman renaisons. Dalam rnakalahnya )'ang sangat
penting, liri al-maqol vq taqrir ma Bain al-hiknuh ul-Sturi'tth
nin al-lttishal. Ia menyebutkan bahwa antara iman dan ilmtr tidak
terpisahkan, meskipun dapat dibedakan. Dikatakan tidak terpisah
karena iman tidak saja mendorong bahkan menghasilkan ilmtr. Ietapi
juga membimbing ilmu dalam bentuk pertimbangan tnoral dan etis
dalam penggunaannya. Meskipun demikian, ilmLr berbeda dari itran.
karena ilmu berstandar dari pada observasi terhadap alam dan d isLrs Lrn
rnelalui proses penalaran rasional atau berfikir. sedangkrn irrtan
berstandar pada sikap membenarkan atau ntendukLtng lletllbctraratt
berita yang dibawa oleh para pembawa berita alau mercka ) ang disebLrt
Nabi yang menyampaikan berita tersebut kepada nlanttsia selaku
utusan Allah. Memang benar dalam iman juga tersangkul penalaran
rasionalatau penggunaan akal. telapi hal ini hanya menvangkttt proses
pertumbuhannya. Objek iman itu sendiri. sepeni kehidupan sesudah
mati, berada diluarjangkauan pengalaman empiris mantrsia sehingga
tidak ada jalan untuk menerima adanya kehidupan sesudah rltati itLt.
kecuali dengan mempercayai berita yang disanrpaikan oleh para rasul.
Jagad raya mempunyai peranan penting bagi nranusia karena
nilainya sebagai sesuatu yang diciptakan untuk menopang kebahagiaan
hidup manusia. Jagad raya disebut 'alar, karena fungsinya sebagai
pertanda kebesaran sang Khalik, yang merupakan penyingkap
sebagian dari rahasia-Nya. Jadi jagad raya disebut 'zrlaar karena ia
adalah manifestasi Tuhan. Maka Tuhan adalah sumber pengetahuan
manusia melalui wahyu lewat para rasul dan nabi yang harus diterima
(dengan iman) dan dipelajari. Sebab manusia diciptakan sebagai
makhluk yang terbaik dan dengan begitu. secara logis iagad ral'a pun
diciptakan dengan tingkat yang lebih rendah daripada manusia.r*
l* Norkhalish Madjid lslan, Ilmu Pengetahuan dan Tekhologi ll lnbnngun Orgunik
llmu dan Iman dolam lslom, serta Pandangan A/Irir 5el/6 dlar' (ceuluon lptak
Dunia Islam Masa Kini'. Malialah disampaikan dalam salah satu scnrinar di IAIN
Sunan Cunung Jati. Bandung. 199t. hlm. 2
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Hanya saja tidak semua manusia dapat membacaD landa-tanda
atau alamat yang sudah diberikan Tuhan. Madjid menambahkan
bahwa manusia yang akan mampu menangkap berbagai tanda Tuhan
dalam alam raya adalah :
l). Mereka yang ber{kir mendalam (ulul albdb)1o
2). Meleka yang merniliki kesadaran tujuan dan makna hidup abadi;
i). Merekayang menyadari penciptaan alam rayasebagai manifestasi
\\'ujud troncendenl:,
.{). Mereka yang berpandangan positifdan optimis terhadap alam raya.
menyadari bahwa kebahagiaan dapat hilang karena pandangan
nesal il'-pesim is terhadap alam.
l)idirlanl rDenat!irkai surat al-Alaq a) al l-5. Quraish Shihab, mengatalan bah$a
/.//r, berarti bacalah. telitilah. dalamilah. ketahuilah ciri-ciri sesuatu. bacalah
rlirDr. ril,rdit-tanda zaDan. sejarah nraupun diri sendiri. yang lenulis maupun
) an-! riddk. Sclanjutn)a ia nren]atakan bah\t'a pengulangan kata ,qra (membaca)
rlalarrr rrahl u penanra bukan sckcdat nrenunjukan bahwa kecakapan membaca
tidrl uka diDeroleh kecuali rncngulang-ulang bacaan alau membaca hendakll'a
dilxkukJn :ia rpai balas tuaksimal kemiunpuan. Tetapi juga mengislaratkan
bahrra nrengulang-ulang bacaan bisni rabbrta( demi Allah) akan menghasilkan
pc,rgclirhrn,r dan rralrasan haru. llalaupun lang dibaca obyekn)'a sanra.
l'cngcuhuirn akau diperolch melalui obyek pengajaran Allah kepada manusia
nrolrlui perantaraan qalam (lukisan /goresan) Allah ]'ang beNujud alam semesta
rlrn isiIlr tlan pengajaran Allah mclalui tlahyu (Al-Qur'an) yang disampaikan
olch rasul Muharnmad SAW. Lebih laniul menurut Quraish Shihab dari 6236 alat
Al-Qur'an ada sekitar 7i0 a) al ) ung berkenaaan dengan alam semesla ini untuk
dipcrhatikan. ". Lihat dan Baca Quraish Shihab. t*avosdn ol'Qur'o . Balldnng.
Nlizun 1999. p- {33-{3.1
l:rDdr-rrnda r,/ir1rrl6ri1, adalah l) bcrsunSSuh-sungguh mencari ilmu.2) mampu
nrcnrisahkan l ang jelek dan lang baik. kemudian ia pilih )'ang baik. \r'alaupun
ia hanrs sendirian mempcrlahankan kebaikan itu dan \Yalaupun kejelekan ilu
dipenahankan orang ban)ak. l) krilis dalam mendengarlian pcrnbicaraon. pandai
nrcrrimhang-rimharrg ucapan. teori proposisi atau dalil lang dikenrbangkan oleh
orrug llin d.Ir {) bersedia ncn)anlpaikan ilmunya kepada orang lain untuk
nrerl1pcrbrikimasl arakatrl)r. hersedid memberikan perirlgatan kepada masyarakat
dan 5) tidnl rakut kcpada siapapun kecuali kepadaAllah. Lihal dan b0ca Jalauddin
ll.hnrxl. ,/.\r r .l r., rrli/: l llandu[8: M izan. I99|). cel. l\l p.2I3-2I5
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Tanda-tanda kekuasaan Tuhan dapat dibedakan merriadi tiga-
yaitu Wahyu (al-Qur'an dan Sunnah Mutawatir), ntanusia dan.lagad
raya. Dari ketiga objek ini. akan terlihat ilnru sebagai peradaban 1'ang
berbeda-beda tetapi tidak dapat dipisahkan antara satu dengan 1'ang
lainnya. Untuk memperjelas visualisasinl"a adalah sebagai beriktrt :
Fisik Non Fisik
Peradaban/Kehudarran
lUanusia
Manusia
wahyu (al-Qucan dan al-
Sunnah
llaousia
(Khatifah dan nbdl
Allah menciptakan manusia yang bertugas sebagai klrulif h fil
ardhi dan sebagai'abd. Sebagai khalifah dan'aDd. manusia rnentiliki
tugas untuk mengelola peradaban di bumi dengan cara nrenyingkap
tabir rahasia Allah melalui tandanya berupajagad ra1'a. menggunakan
perangkat berupa ilmu-ilmu fisik, seperti ilnru fisika. kimia. geografi-
geologi, astronomi, dan falaq. Melalui kesadaran yang telah dijelaskan
Nurchalish Madjid, manusia yang mendalarni ilnru-ilmu tersebut akarr
mampu menyingkap tabir rahasia AIlah
Manusia yang hendak menyingkap rahasia Allah nlelalui tanda-
tandanya berupa alam- manusia. dan rvahvu akan rnunculkrn berbagai
t
Tanda-Tanda (ekuasaan
Allah
3r3
B.rtujuan unruk
!lenrauhidkan dan t'eritadai
Pada Allah S\!'T
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ilnru. Dari segi fisik. pendalaman terhadap slruktur lubuh manusia
nrelahirkan ilmu biologi dan kedokteran. Sedangkan asfek psikis
manusia memunculkan ilmu psikologi, Apabila dikaji secara kolektif
atau kelornpok, kajian terhadap manusia malahirkan ilmu sosiologi.
ilutr lingkungan. komunukosi, hukum, ekonomi, dan sejarah. Ketika
manusia berusaha rnenyingkap rahasia Allah melalui tanda-tandanya
berupa rvalrvu. muncul ilmu-ilmu keagamaan seperli 'Ulunul Qur'an
. Ulurul Hutlis, Tafsir Fk1h, Ilmu Kalam, dao Tasawuf.
Oleh karena itu dengan pengembangan berbagai ilmu pengetahuan
dan peradaban tenlu saja harus dipersembahkan sebagai bagian dari
pengabdian kepada sang Khalik. Oleh karena ilu, jalur manapun
digunakan nranusia dalam rangka menyingkap tabir kekuasaannya-
Nya. akan rnelahirkan manusia yang semakin dekat kepada Tuhan.
Parad igma inij uga menurut Madjid merupakanjawaban terhadap
adanyadikhotonri ilmu agama dan non agama. Pada dasarnya menurut
Mad.iid. itmLr agarna dan non agama hanya dapat dibedakan untuk
kepentingan analisis. bukan untuk dipisahkan apalagi ditentangkan.
Dalarn sejarah lercatat ulama yang mendalami agama dapat menjadi
filosofdan dokter. seperti lbnu Sina.:l
D. Tauhid sebagai Pendorong Timbulnya Peradaban
'ltrdapat dua prinsip dan sistem nilai budaya dalam peradaban
lslaln::: Pcrtanu. wahyu (al-Qur'an dan al-Sunnah) sebagai sumber
dan kekuatan peradaban Islam.
Kalarn-kalarn Allah dalam wahyu yang mendorong umat Islam
untuk berperadaban dan berkebudayaan adalah:
l. Agama lslam menghormati akal manusia, meletakkan akal pada
lempat yang terhormal. menyuruh manusia mempergunakal akal
untuk lnemeriksa dan memikirkan keadaan alam (QS' Ali lmran
lil: 189- 190)
I
l
ri Nurclralish M:rdiid. dalam Atang Abdul Hakim dan Jaih Mobarck. lletodologi
.!xtl1,/r/rxr. Bardung. Rcnraja Ilosdakarla. 200, cet.3. hlm. 2l-22
:r I Iiil,'vrr ;,n,rr,rl .!.,srol. ... hlm.ll-12
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2. Agama Islam mewa.iibkan tiap-tiap pemeluknl'a. laki-laki dan
perempuan unluk menuntut ilmu (QS. Al-Mujadalah [58]: I I )
3. Agama Islam melarang orang untuk bertaklid. menerima sestlatu
sebelum diperiksa, walaupun dari ibtr bapak dan nenek ntolang
sekalipun (QS. Bani lsrail [ 7]: 36)
4. Agama lslam mengerahkan pemeluknya supaya selalLr tneng-
adakan sesuatu yang belum ada. nrerintis 
.ialan yang belLrm
ditempuh, membuat inisiatif dalam keduniawian yang metnberi
manfaat unluk masyarakat.
5. Agama Islam menyuruh pemeluknya mencari keridhaan dan
kerelaan Tuhan dengan semua nikmat yang telah diteritnanva.
dan menyuruh mempergunakan hak-hak kedttniawian dalarn pinl-
pinan dan peraturan agama. (QS. al-Qashash [28]:77)
6. Agama Islam menggemarkan pemeluknya supaya pergi mening-
galkan kampung halaman, berjalan ke negeri lain, menghubungkan
silaturrahmi dan kerjasama dengan bangsa dan golongan lain.
saling bertukar pikiran dan pandangan dan perasaan (QS. al-
Qashash [28]: 77)
7. Agama Islam juga memerinlahkan untuk melakukan seleksi
terhadap kebenaran walaupun datangnya dari kaum yang bcrlainan
bangsa dan kepercayaan. (QS. Thehe [20]: l7-18)rl
Kedua, wahyl adalah sumber dan landasan etika bagi pengern-
bangan kebudayaan dalam Islam. Karena wahyLr adalah sLrmber dan
landasan etika bagi aktifiras pengembangan kebudal'aan. maka sistem
nilai dalam kcbudayaan lslam adalah nilai-nilai ilahiyah. baik dalam
kontek teologi maupun civilisasi (peradaban).
Nurchalis Madjid menjelaskan tentang hubungan td hid dengan
dorongan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan peradaban
melalui teori taskhimya. Ia menjelaskan bahwa konsekrvensi tuuhid
pada dasarnya mendorong dan mengharuskan manusia untuk meng-
uasai dan memanfaatkan alam, dan haram hukumnya tunduk kepada
:' Endaog Saifuddin Anshati- llbnasan Islan : Pokok-Poto* Pitirun lslun dan
Unot n!'a- la|i,afia:. PT. Raja Crafndo Persada- 1993. Cet- l\. hlm. l16-
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alam. Menguasai alam berarti menguasai hukum alam, dan dari hukurn
alam ilmu pengetahuan. teknologi dan peradaban dikembangkan.
Sebaliknya. sl lrt berarti tunduk kepada alam,. Tunduk kepada alanr
berarti manusia dikuasi oleh alan. Manusia yang dikuasai oleh alanr,
nrelahirkan kebodohan. kemiskinan dan keterbelakangan. Jadi terdapat
hubungan tinrbal balik antara tquhid dengan dorongan pengembangan
i|rLr pergetahaur dan peradaban, juga lerdapat hubungan timbal
balik antala antam .r:lr)'k dengan kebodohan.:' Kalau divisualisasi
hubungan timbal balik tersebut adalah sebagai berikut :
Kalirnat Tauhid dalam bentuk kalimat syahodatain (asyhadu
urr lci ilciltu illq .4lluh tva asyhqdu anna Mtthammadur Rqsilullah )
1-ang diikrarkan olelr orang Islarm minimal tujuh belas kali dalanr
selrari seuralam sebenarnya memiliki konsekwensi tidak hanl'a
sebatas dalam sholat dan dalam bentuk ucapan saja, akan letapi
harus dibuktikan dalarn kehidupan keseharian baik sebagai individu
nrlupLrn dalirnr kehidupan sosial. Penyaksian bahtva tiada Tuhan
selain Allah. dan Muhammad Rasul Allah dapat dimaknai bahrva
seorang muslim bertekad untuk siap melaksanakan aturan-aturan dan
:' /6/.1. hl .l(Fl7
il6
i,,]:r,Bi i,uLllrlulun
I l(ill,dai ,1.!n dlu hllun!
Suiumrl3d tisu
i)rirctxhux.. t!knoloFi di.
alrl b{lJtli lchidupat }a!8
ha,ntt idenrik d.rgo
l.i{doh&, kemiskiffi n d.n
tderlBLt4!6 dan L.:tadoun
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kehendak Allah dan aturan yang dibawa oleh rasul-Nya Muhamrnad
SAW dalam kapasitas manusia selakt khaliJ'uh dan 'rrhrltrl/zr,h dintLtka
bumi sekaligus menjadi daya dorong untuk metnaknturkan bunti
dengan melahirkan peradaban dan kebudayaan yang bermanfaat bagi
manusia yang lain, Sebaik-baik nanusi(t kalu rasul uduluh nunusitL
wng bermanfaat bagi manusia vang lain.
E. Tauhid sebagai ll/ordviep Peradaban lslam
Nauqi al-Atasy mengartikan vorh'iev, lslam sebagai pandangan
Istam tentang realitas dan kebenaran yang nampak oleh nlata hati
kita dan yang menjelaskan hakikat wujud: oleh karena apa yang
dipancarkan lslam adalah wujud yang lotal. maka r|ot'rlt'ietr'lslam
berarti pandangan lslam tentang wtjrd (ru'yat al-lslunr lil llttiuc[1.
Al-Maududi pandangan hidup Islam atau lslani Nct:tu'iy'ut (lsluuiL
,1riorr) berani "pandangan hidup" yang dimulai dari konsep keesaaan
Tuhan (syahadah) yang berimpikasi pada keseluruhan nranusia di
dunia. Sebab s.vohadah adalah pernyataan moral yang mendorong
manusia untuk melaksanakan amanah Tuhan dalam kehidupan secara
nenyeluruh. Sayyid Qutb memahami dari perspektif teologis dan juga
metafisis mengartikan dengan al4asavv'ur al-lsluni, yang berarti
sebagai akumulasi dari keyakinan asasi yang terbentuk dalam pikiran
dan hati setiap muslim, yang memberikan gambaran khusus tentaDg
wujud dan apa-apa yang terdapat dibalik ilu.15
Pengertian wordview Islam diatas menggambarkan karakter
lslam sebagai suatu peradaban. Pandangan hidup lslarll adalah
pandangan lslam tentang realitas dan kebenaran yang rnenielaskan
tentang hakikat wujud yang berakumulasi dalam akal pikiran dan
memancar dalam keseluruhan kegiatan kehidupan un]at lslam di
dunia.
! Hamid Fauzy Zarkasyi. Ghr*ul Fikri: Ganboran tlntong B?nturon Pu*lungm
l/rdrp. Malialah Workhop Pemikiran lslam dan Pemikiran Barat (RMl l'asuruall
4-5 April 2005.
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Nauq)' Al-Atas sebagaimana yang dikutip Hamidr6 menyebutkan
elemen-elenren penting pandangan hidup Islam dalam poin-poin
sebagai berikut:
Perruuu. dalavr pandangan hidup lslam realitas dan kebenaran
dirnaknai berdasarkarr kepada kajian metafisis terhadap dunia yang
nanrpak (r'/rih1c wtrul) dan yang lidak namp:dl;. (invisible v'ord).
Sedangkan pandangan Barat terhadap realitas dan kebenaran,
telbentuk berdasarkan akumualsi pandangan terhadap kehidupan
kultur- tala nilai Jan bclbagai t'enomena sosial.
Keduu, pandangan hidup Islam bercirikan pada metode ber-
tikir yang integral. Artinya dalam menahami realitas dan kebenaran
pandangan hidup lslam menggunakan metode yang tidak dikhotomis,
yang rnernbedakan antara yang obyektif dan subyektif, historis-
normatit. lekstual-kontekstual, dan sebagainya. Sebab dalam Islam,
jirva manusia itu bersifat kreatif dan dengan persepsi, imajinasi
dar intelegensinya ia berpartisifasi dalam membentuk dan menter-
jemahkan dunia indra dan pengalaman indrawi, dan dunia imajinasi.
Karena rlolrlr'ieu seperli itulah maka tradisi intelektual di Barat
dirvarnai oleh rnunculnya berbagai sistem pemikiran yang mendasarkan
pada meterialisme dan idealisme yang didukung oleh pendekalan
rnetodologis seperti empirisme. rasionalisme, eralisme, nominalisme,
pragmatisrne dan lain-lain. Akibatnya di Barat dua kutub metode
pencarian kebenaran tidak pernah bertemu dan terJadilah cut de sac.
,(etiga. pandangan hidup lslam bersumberkan kepada wahyu
vang diperkuat oleh agama (r/nr) dan didukung oleh prinsip akal
dan intuisi. Kirrena itu pandangan hidup Islam telah sempurna sejak
au'al dan tidak nenrerlukan kajian ulang atau tinjauan kesejarahan
untuk menentukan posisi dan peran historisnya. Subslansi agama
s!.perti : narla. keimanan dan pengalamannya, rilus-ritusnya, doktrin-
doktrinnya serta sistem teologisnya telah ada dalam wahyu dan
diterangkan serta dicontohkan oleh Nabi SAW Ketika ia muncul
dalanr pentas sejarah. Islam telah "dewasa" sebagai sebuah sistem dan
tidak nrenrerlukan pengernbangan. Ia hanya memerlukan penafsiran
: /hr'rl.. hlur 5-(r
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dan elaborasi yang merujuk kepada sumber yang permanen. Mnka cirt
pandangan hidup lslam adalah otentisitas dan finalitas.
Keempat, elemen-elemen pandangan hidup Islam terdiri
utamanya dari konsep wahyu, konsep penciptaan-Nya, konsep psi-
kologi manusia, konsep ilmu, konsep agama, konsep kebebasan.
konsep kebajikan dan nilai, konsep kebahagiaan. Elemen-elemen
mendasar yang konseptual inilah yang menentukan bentuk pentbahan
(c hange\ perkembangan (deve lopm erl) dan kemajuan (2r'rr.grcrs)
dalam Islam. Elemen-elemen dasar ini berperan sebagai tiang
pemersalu yang meletakkan sistem makna. standar lata kehidupan
dan nilai dalam suatu kesatuan sistem yang koheren dalam benluk
.l.,ordtictr'.
Kelima, pandangan hidup lslam memiliki elemen uama )'ang
paling mendasar yaitu konsep tenlang Tuhan. konsep TLrhan dalam
lslam adalah sentral dan tidak sama dengan konsep-konsep yang
terdapat dalam tradisi keagamaan lain. Seperti dalan] tradisi lilsafat
Yunanai dan Hellenisme: tradisi filsalht Barat. atau tladisi rnistik
Timur dan Barat sekaligus. Kesamaan-kesamaan beberapa eletnen
tentang konsep Tuhan antara Islam dengan tradisi lain tidak dapat
dibawa kepada sebuah kesimpulan adanya satu Tuhan Universal.
sebab sistem konseptualnya berbeda. Karena i ide T'q sccn.lant
Unity of Relegion adalah absurd (mustahil).
Itulah ciri-ciri pandangan hidup atau wordview Islarn yang tidak
saja membedakan lslam dariagam4 perdaban dan kebudayaan lainnya
tetapijuga membedakan metode berfikir pada kebudayaan lain.
it9
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F. Kemampuan Manusia Berinteraksi dengan Tuhan,
illan usia dan Alam,
Dalam pandangan lslarn manusia adalah makhluk ciptaan Allah.
Al-QrrL'an lnen),ebut manusia dengan sebutan insarlT dan basyarls
./rrsdrr adalAh berusal dari kata drasa yang mempun)ai arti melihat. mengetahui
dll rncr))ilrlir ijin. nrengandung pengcnian adan)'a kaitan dengan ke ampuan
pcnllaran. Dengan penalarannla nranusia dapat mengambil pelajaran dari apa
) rB dilihatn) a. ia pula dapat mengetahui apa yang benar dan apa J,ang salah. dau
lergolong u tuk mcminta iiin menggunakan sesuatu yang bukan miliknya. Kata
,r-ra, lalar dilihat dari asal katan) a ,aji)4 ],ang aninya lupa. menunjukan adanya
k il:rn dergan kesadaran diri. Sedangkan kata r)ri?rjika dilihat dari asal katan)a
r,/-xr.r atiru .,ri.!1, artiDla adalah iirrak. Binatang lang anis adalah binatang )'ang
betah linggal bersama manusia. sedangkan tempat yang anis ddalah tempat yang
nrcnrcnangkan )'ang nlerrhuat seseorang betah tinggal. Jadi dilihat dari sudut
kata irrsarr l ang berasal dari kata a/-arrs, anisa, nosil'a dut anasa. maka dapatlah
dikatlkan hDh\v| kata r)rsa, menunjukan suatu pengenian adanya kaitan dengai
sikap. t aug IahiI dari adanl a kesadaran penalaran. Manusia pada dasamya adalah
.iinik. dapal urcnlesuaikar dergan realitas hidup dan lingkungann)a )'ang ada.
Manusia rr1empunl'ai kenrampuan adaptasiyang cukup tinggi, untuk men) esuaikan
diri dengan perubahan yang terjadi dalam kehidupannya. baik perubahan sosial
mlupun alanrialr. l\'lanusia nrenghargai tata aturan etik. sopan santun. dan sebaga
nrakhluk l ang berbrdala. ia tidak liar. baik secara sosial maupun alamiyah. Lihat
ivlusl AsI ari. .\lan sia Pembenutk Kebtdayaan tlalam ,1/-0ur br?. Jog)aliafia-
Lembaga Studi Filsaf'al lslam. 1992. hlm.l9
Bzlrrra'adalah Lrta lang dipakai untuk men)ebul semua makhluk. baik laki-
laki n)aufur perellpuan. baik satu naupun banlak. Kata basyar.iamak dari kata
fin$rrldlr y ang a(iu a perDrukaan kulit kepala. wajah dan tubuh yang menjadi
lenrpal ruorbuhnYa ramhut- lbnu Bazah mengartikannya sebagai kulit luar Al-
l-nis orengarlika n)'a sebagai permukaan kulit pada wajah dan tubuh manusia
Kata Baqrrr untuk men)'ebut semua lrlakhluk mempunyai pengertian adan)a
prlrslrlaao umum lang selalu menjadi ciri pokok- I'okok itu adalah kenyataan
lahiri) ahn! a ]xng Dlerrempati ruang dan \vaklu. sefia terikat oleh hukum_hukunl
alamilahuya. Manu\ia dalum pengertia bl1$'4r" adalah manusia seperti ]'ang
tanrpak parl.r Inhirilahnya. nre,npunJ ai bangun tubuh yang sama. makan dan
nrinunr dari bahan l ang sama- yang ada dalam alam ini. dan oleh pertambahan
usian,ll. kondisi lubuhn]a akan menurun. mcliadi tua dan alfiirn]a ajalpun
lncnjcrnpuln) a. Dengau denriliian dapatlah dipahami bahwa kata ir?t4 n dtn bas'ar
nrcmpun)'ai penScrtian ]'ang berbeda. Ir.$l?,, dipakai untuk menunjukan pada
kualitas penrikiran dan kcsadaran. sedangkan bas)'ar dipakai untuk menunjukan
pada dirrensi latni)dh. )ang nrenjdi ciri pokok manusia pada umumnya. makan-
nrirunr dan nrali. Mtrsa Asr 'ari. .l/atrasla Pembentuk Kebudayaar'. , hlm 2l
ir0
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yang mempunyai kedudukan yang eral dengan kedudukan manLrsia
sebagai khalifohl'o dan 'abd.1o lnsar dengan akalnya merealisasikan
fungsi khalifah, dan baslar sebagai bagian dari alam dengan bau aan
kodrat alamiahnya tunduk secara penuh pada sunah Allah. Allah
merealisasikan fungsi 'abr.l. Keduanya merupakan kesatuan dan oleh
karenanya dapatlah dikatakan bahwa manusia makhluk lang ntono-
dualis. Posisi manusia yang monudualis ini membarla manusia
pada situasi ketegangan antara kebebasan dan tanggung.larvab atau
keterikatan etik. Manusia sebagai khalifah yang beker'la dengan
akalnya pada dasamya adalah bebas. sedangkan manusia sebagai
'obd yangbawaankodratnya adalah tunduk dan patuh. pada dasarn;.,a
adalah terikat sepenuhnya dengan sunah Allah. terikat pada tangttng
jawab etik. Hakikat manusia sebagai khalifah.fl ardfii. 1'aitu nakil
Tuhan dimukabumi. Mewakili Tuhan afi inya memerankan diri sebagai
pencipta. Realisasitugas penciptaandibumi ialah dengan tnenciplakan
kebudayaan unt k kemakmuran dan keseiahteraan hidLrp bersama.
Kedudukan khalilah ini hanya diberikan kepada manLtsia. bukan
kepada makhluk lainnya. Sedangkan kedudukan sebagai 'ahrl adalah
kedudukan kodmt semua makhluk Tuhan. karena semua rnakhluk
\ Khttli.foh aninya orang ;_ang menggantikan orang sebelunnla. herasal dari
k^t:a *hala.li, !ang artinya menggantikan. Dalam bentuk lain */ral/ir"- nrcnurut
Ibn Sayyidah bermakna tulang belakang.. sedangkan "khilililtu menuliukan
rvaktu sesudahn)a. Kata al-*hali.l'ah juga mempunlai artt ol-i !ruh 
-\Tit,u
kepemimpinan. atau as-sul!han laitu kekuasaan. Dalanr taliir al-liakhr ar'-Razi
bahua ol-*halifah adalah orang Iang mengantikan orang lain dar id rlelcmpali
tempat serta kedudukann;"a. Seorang khalifah adalah lang menggantikan orang
lain. menggantikan kedudukannya. kepemimpinannla atau kckuasaannl'a.
Kekuasaan manusia sebagai khalifah pada dasanrl a tidaklah nlulak. krrcna
kekuasaannya dibatasi oleh pemberi mandat kekhalifahan lakniAllah SWT. dan
sebagai p€megang mandat Tuhan. seorang khalitah tidak dipcrbolehkan nrela$'an
hukum-hukum yang dilelapkal Tuhan. Musa As\'ari. .l/arx-v(, Penrhcntul
Ke buda)'aatt..., hlm. 35
"' 
'.lbd adalah kata yang dipakai untuk men)ebulkan manusia pad. llmunln]a.
karena manusia pada dasaml a diciptakan dan nrenjadi obd (hanrha) bagi
penciptanva. 'abd 1'ang berasal dari kata. obado rirng artinva laal lundlrk dan
patuh. berkembnag mcnladi'ubidah. d6./iral,. artin! a pengakuan stxlus h:lnrhx.
da:l. itqa 'ubidi,ah, rasa rendah diri dihadapan l'encipta. lVusa As) irri. l/(,,x/rr./
Pe n be nr u k Ke budamar.... hlm. 36-i7
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Trrhrrrr disebut pula 'thcl. Kedudukan abd bukan khas manusia.
tetapi juga sernua rnahluk Tuhan lainnya. Hakikat manusia sebagai
khtlil'uh aclalah pernbenluk kebudayaan dan peradaban, kebudayaan
dan peradaban sebagai proses eksistensi khalifah adalah amal sebagai
kesaruar pikiran dan qulbu dalam realitas perbuatan kreatif.rr
Tugas kekhalifahan yang diernban manusia menuntut manusia
untuk nrelakukau berbagai peran agar letap pada jalur peradaban.
Pcrtu tct. rnanusia berperan sebagai khalifah agar mempunyai
\\'e\\'enang rnemimpin untuk menenlukan pilihan dengan memper-
gunakan akal untuk bebas dari berbagai hal yang menganggu keten-
traman hidup. baik bagi dirinya maupun bagi orang lain.
Scbagai khalifah, manusia merupakan penterjemah segala sifat-
sil'a1 Allah dalam kehidupan dan penghidupan manusia dalam batas-
batas kenranusiaan. Sebagai khalifah. manusia benugas mensyukuri
segala nikrnat Allah. dalam arti rnempergunakan anugerah Allah
(berupa alam. jirra raga rnanusia) sesuai dengan kehendak peng-
anugerahnl'a sernaksimal mungkin yakni memakmurkan bumi,
mern-budara-kan alarn atau mengkulturkan natur. Ketika manusia
menrbudayakan alarn. didalam waktu yang sama mereka harus men-
jiu ai dan menopang kebudayaan atau kultur dengan nilai-nilai atau
nornra-norma universal dan ekslernal: yakni wahyu ilahi atau al-lslam,
tegasnya nranusia harus mengislam-kan kebudayaan atau kultur (QS-
al-An'am [6]: l4-18. QS. an-Nahl [6]: 165, QS. An-Nahl [16]: 60
dan QS. AI-Anfil [8]:24)]r
Kedua. manrsia berperan sebagai insan agu mempunyai
kernampuan mengunakan akal untuk mewujudkan pengembangan
pengetahuan. kematangan penalaran, kesadaran sosial dan sikap'
nrempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan agar mampu
melalukan perubahan untuk perbaikan kehidupan. Ketiga, man,usia
berperan sebagai hasvtrr agar mempunyai kemampuan memenrthi
kebuuhan nraterial agar dapal mempeftahankan kehid]upan. Keenpot
Mrsa Ar) ari- .llo usi/J Penbe, u I'ebudalaan Dalam Al'Qur'an. Yogyakarta
l-cnrbaga studi lrilsat'at lslam. 1992. cel. l. hlm.l5l-152
l:l
manusia berperan sebagai'obd agar tetap patuh dan tunduk nlelak-
sanakan perintah Tuhan dengan menyerahkan diri rnelalui ibadah dan
hukum-hukum yang mengikat kodrat alami)'ah agar terhindar dari
kebobrokan moral dan akhlak.rl
a. Hubungan Manusia dengan Tuhan
Dalam kehidupan masyarakat, httbun-san manusia
dengan Tuhan diatur oleh dan dalarn agama. Aganralah 1,ang
mengajarkan manusia bagaimana caranya mengadakan htt-
bungan dengan Tuhan. Secara teknis agama menrberikan
tuntunan dan bimbingan bagaimana cara seseolang beribadah
kepada Tuhan. Meskipun demikian bukan berarti agatna hanva
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan saja.
Dalam agama pada umumnya, Tuhan diyakini sebagai
pencipta segala yang ad4 al-Khaliq. Sedangkan manusia
adalah ciptaan-Nya. Keyakinan ini membawa kepada tingkat
hubungan antara manusia dengan Tuhan sebagai hubungan
antara pencipt4 @l-Khaliq), dengan ciptaannya. (rnakhluk)."
Dalam posisi yang demikian, telah menempatkan manusia
jauh lebih rendah dari pencipta-Nya. Manusia tidak mLrngkin
menyaingi ataupun melawan kepada Tuhan. Oleh karena
itu. Al-Qur'an menganjurkan manusia untuk pamh kepada
penciptanya.rs
Pada konteks kedudukannya sebegai khtrlifhlt.fil urulhi.
Tuhan telah menempatkan manusia pada posisi terhorrnat.
melebihi dari mahkluk yang lain. Melalui kemanrpuan kre-
atifnnya ia memerankan diri sebagai subyek kebudayaan dan
peradaban. Namun demikian, manusia tidak dapat rnelepaskan
bawaan kodratnya sebagai ciptaan tadi, dan sebagai ciptaan ia
harus tunduk kepada pencipta-Nya.
)_ r
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Berkaitan dengan hal ini, maka perbuatan kreatif ma-
nusia meuujudkan kebudayaan harus diletakkan sebagai
realisasi kepatuhan dan ketundukan pada Tuhan. Ini berarti.
hubungan manusia dengan Tuhan merupakan hubungan yang
kreatiJ dan etr.r. Hubungan kreatifdalam proses pembentukan
kebudayaan sebagai wakil Tuhan. Sedangkan hubungan etis
dalanr proses kebudayaan adalah kepatuhan dan ketundukan
rnanusia pada sunnah Tuhan sebagai hamba-Nya.
Hubungan Manusia dengan Manusia
Kenyataan menunlukan bahwa manusia tidak akan bisa
hidup tanpa adanya bantuan orang lain. Hal ini tentu saja
nreniscal'akan bahwa saling tolong-menolong dan saling
rllembantu antara manusia yang satu dengan manusia yang
lain rnerupakan suatu kemestian. Hal ini telah ditegaskan oleh
Allah melalui belbagai ayatnya di dalam Al-Qur'an.r6
Kerjasama dan tolong menolong diperlukan karena
rnanusia satu sama lain mempunyai kemampuan dan keahlian
yang berbeda. Penyatuan berbagai kemampuan dan keahlian
1,ang dinrilikinya. manusia dapat menghadapi lantangan
hidLrp yang datang silih berganti, dan semakin hari semakin
komplek sema bergerak sangat cepat. Disamping itu, manusia
juga sebagai rnakhluk yang memiliki kebebasan, mempunyai
pandangan dan jalan hidup yang berbeda.rl
Adanya pelbedaan pandangan dan jalan hidup, meng-
haruskau adanya saling pengertian dan kesediaan untuk
nrenghargai pandangan dan jalan hidup orang Iain serta
rnemban.gun ukhuwah. Tanpa adanya kesediaan untuk meng-
hargai pandangan dan jalan hidup orang lain dan mem-
bangun ukhuwah, maka kehidupan masyarakal akan terseret
dalarr pertikaian serta pertentangan yang terus menerus.
berakibat menghancurkan peradaban dan tatanan kehidupan
QS. al-Miidah [5]:2
QS. dl- Nlliidah [i]:.18
l2-l
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umat manusia yang telah dibangun. Ukhuwah yang dibangun
meliputi : Pertama . trkhntah 
.fil ubrrliy'ah yaitu se luruh
makhluk adalah bersaudara dalam arti memiliki persamaan
(QS. al-An'am [6]:38). Persamaan ini antara lain bahrva
semua manusia makhluk ciptaan Allah dan tunduk kepadanya.
(QS.al-Baqarah 127 :28). Kedua. ukhuu,qh.fiI insaniveh. \aittr
seluruh umat manusia adalah bersaudara karena ntcreka
bersumber dari ayah, ibu yang salu. (QS. Al-Hu-iurat [a9]: l2).
Ketiga, ukhuwah fl wathanil'oh. $qn nashab. yaitu saudara
dalam seketurunan dan kebangsaan (QS.al-A'raf [7] :65. Hid
I ll :50, dan 61, al-A'raf [7] :73 ) . Keempar. ukhtrult.fi dinil
Islam, yait| persaudaraan antara umat lslam (QS. Al-Ahzdb
[33]:s)
Dilihat darisifatny arkhtwahf dinil Islarrr ini Iingkupnya
lebih sempit karena hanya mencakup umat Islam sa.ja namun
jika dilihat dari isinya, maka caktpan ukhnvolt.fi dinil lslunr
lebih luas karena tidak dibatasi wilayah negara bahkan tidak
dibatasi alam yang ditempati, apakah masih hidup atau mati.
Kesemuanya bersaudara dalam seagama. sehingga masin-e-
rnasing orang muslim mempunyai kewajiban terhadap muslirn
lainya. Perbedaan dalam aliran atau mazhab )'ang dianut
dalam lapangan teologi, fiqh, tasauul dan sebagainl'a pada
dasarnya mempunyai kesamaan dalam prinsip pokok 1,ang
pada suatu saat dapat menjadi satu kesatuan dalam LrkhLrrvah
fi dinil lslam.
Hubungan Manusia dengan Alam
Kenyataan selanjutnya adalah bahwa hidup manusia
juga tergantung dengan alam. Menurut perspektil' al-Qur'an.
alam ini sepenuhnya milik Allah karena Allahlah 1'ang
menciptakannya.r3 Bahkan manusia merupakan bagian dari
alam. kaerena ia diciptakan bermula dari apa 
-n. 
ang ada di
alam. Pembentukan kebudayaan pada dasarnya tidak dapat
c
" QS. al-Hu.iurat [J9l: | 3
-i 2-i
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QS. al-llnqar [2]:29
QS. al-,\'r.rl'[7]:56. dan al-Qashash [28]:77
dilepaskan dari alam. Untuk tujuan pembentukan kebudayaan-
nreu ujudkan kemakmuran dimuka bumi maka alam ini
diperuntukkan bagi manusia.r' Kebudayaan pada dasarnya
berkenbang sebagai usaha manusia mengambil manfaat
dari apa yang ada dalam alam semesta. Agar alam dapat
memberikan rnanfaat bagi manusia, maka al-Qur'an melarang
perbuatan yang merusak alam.i0 Tindakan merusak alam pada
hakikatnya nrerupakan tindakan yang merugikan kehidupan.
Ilubungan rnanusia dengan alam merupakan hubungan yang
scdcrajat sebagai rnakhluk Tuhan dan ciptaan-Nya. Hubungan
nrirnusia dengan Tuhan sebagai hubungan antara ciplaan
dengan penciptanya. mendasari hubungan antar manusia
dengan manusia dan manusia dengan alam, sebagai hubungan
lang sederajat. Posisi manusia dihadapan Tuhan sebagai
penciptanya. menempatkan manusia pada keharusan tunduk
dan patuh kepada Tuhan yang diwujudkan pada perbuatan
baik terhadap rnanusia dan alam. Perbuatan baik kepada
sesarna rnanusia adalah terletak pada kesediaannya untuk
nrenggalang kerjasama dalarn kebaikan, membina saling
pengefiian, rnenjalin ukhuwah sertamenjauhkan permusuhan.
Perbuatan baik kepada alam ialah dengan menjauhkan diri
perbuatan rnerusak alam.
Jadi pernbentukan kebudayaan dalam pengertian per-
buatan rranusia harus diletakkan dalam kerangka hubtrngan
rnanusia dengan Tuhan, manusia dan alam. Dengan kata lain.
kebudalaan adalah menifestasi perbuatan manusia dalanl
hrrbungirn Trrhan. nranLrsia dan alam.
Dalam hubungan dengan Tuhan, manusia dan alam.
nraka rnanusia terikat oleh hukurn-hukum moral yang berpusat
pada posisi kodratnya sebagai ciptaan Allah. Sebagai ciptaaan
Tuhan. rnanusia harus tunduk pada hukum-hukum Tuhan dan
rnernandang sesamanya dan alam semesta adalah parttter
it6
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bagi hidupnya, karena sebagai sesama ciplaan Ttrhan pada
dasamya mempunyai derajat yang sama.r'
G. Thuhid dan HakAsasi Manusia
Falsafah dasar bagi hak asasi manusia dalam Islam terdapat
dalam ajarannya yang utama, yailu lauhid. kemahaesaan Tuhan.
Dalam tauhid terkandung pengertian bahwa yang ada hanya satu
Pencipta bagi alam semesta, alam semesla beserta isinya (nlanusia.
hewan, tumbuhan, dan benda tak bernyawa) berasal dari Yang Maha
Esa. Dalam kaitan dengan hak asasi manusia. maka ajaran tauhid.
mengandung persamaan dan persaudaraan (QS. Himinr Saiadah
[41]:1, dan al-Hujarat [49]: l3)- Karena manusia itu bersaudara
dan sama derajatnya. manusia tidak boleh diperbudak manusia lain.
Manusia dalam Islam adalah manusia bebas (QS.al-Ahzdb [33]:72).
bebas dalam kemauan dan perbuatan (QS. al-Dahr [76]: 2-3) bebas
dari tekanan dan paksaan manusia lain (QS. Al-Balad [90]: l3) dan
bahkan bebas dalam beragama (QS. Al-Baqarah [2]: 2-56; dan Yirnus
[10]: 99).
Dari ajaran-ajaran dasar tentang persamaan. persaudaraan dan
kebebasan, timbullah hak-hak asasi manusia yang lain. Karena
manusia itu bersaudara (yang mengirnplisitkan adanya kasih sal.ang)
dan memperoleh kebebasan. misalnya dia sebagai individLr perlu d iberi
hak untuk hidup dan memperoleh keamanan. (QS. an-Nisa [4]: 291.
hak berkeluarga (Q.S. an-Nisd [4]: l) hak mendapatkan pendidikan
(QS. Al-Baqarah [2]: 129; dan Ali Imran [3]: 164). hak rnendapatkan
pekerjaan, upah yang layak dan memiliki kekayaan (QS. al-Baqarah
[2]: 188; dan an-Nisi [4]: 29). hak untuk bebas belgerak,'rnob ilitas
(QS. al-Rfrm [30]: 20; dan al-Mulk [67]: 15). hak berpikir. berbicara.
berbeda pendapat dan berserikat (QS. Ali lmrdn []l: 159: dan al-
Syu'ara [42]: 38), hak memperoleh jaminan sosial (QS. al-Dziriy-dt
[51]: l9 dan al-Balid [90]: l4-16). Secara kolektif. perlu diberi hak
untuk bebas menentukan nasib mereka sendiri (QS.al-Ra'd!31: ll).
Lebih Ianjut karena manusia bersaudara dan sarna der^iatnla. dia
'l Musa Asy'ari. ly'azus io Pen bent uk.... hhn. I 35 - I 17
)-/
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secara individu perlu diberi hak memperoleh keadilan di depan hukum
dan perlindungan dari perlakuan yang tidak manusiawi (sewenang-
rlenanr) dalarn penyelesian tertib social (QS. Al-Nisn [4]:58) dan
al-Maidah [5]: 8) dan secara kolektif perlu diberi hak untuk bebas
dari neokolonialisrne dan segala bentuk diskriminasi (QS. Al-Hujurat
[49]: I 3 ).':
Ajaran Islam tentang hak asasi manusia diatas telah diaktua-
lisasikan dalarn kehidupan bermasyarakat pada zaman Nabi SAW
dan para sahabat khulafaur rasyidin. Dari kajian terhadap ajaran-
ajaran lslarn tentang HAM dan aktualisasinya pada zaman Nabi SAW
dal para sahabat Khulafaur Rasyidin, dapatlah disimpulkan bahwa
prinsip-plinsip dasar yang berkaitan dengan HAM, seperti persamaan.
persaudaraan. kebebasan, kemerdekaan. dan penghormatan terhadap
sesarna dengan jelas telah dikukuhkan sejak awal Islam, sehingga
menempatkan lslam di depan Baral selama beberapa abad..
H. Penutup
[ctuhilullah yang berarti pengesaan terhadap Allah mengis-
)'aratkan linra paket pengetian, yakni : L'nitt- o.f Godhead (kesatuan
ketuhanan). [/,rir.l o f ('reation (kesaluan penciptaan). Urrl_1, ofmankind
(kcsatuan kenranusiaan), Unity o/ Guidance ( kesatuan pedoman
hidup) dan L:nir.t ofTlrc Poryxrse of LiJe (sat\ kesatuan niuan hidup).
Peradaban dalarn Islam adalah sebagai proses dari cara hidup
manusia mervujudkan totalitas dirinya yang dinamis yang disebut
amal. Dengan kala lain peradaban Islam adalah aktualisasi peradaban
nranusia nruslim sebagai refleksi dan ekspresi atas pengalaman
dan penghayatan terhadap ajaran Islam yang memiliki ciri. yakni:
Menladikan wahyu sebagai landasan, bernafaskan tauhid, dalam
prosesnya men),atukan antara akal dan qalbu (pikir dan zikir), bersifat
dinamis dan kontinyLr. dimaksudkan untuk kemaslahan umat manusia
secam keseluruhan, akomodatif tetapi selektif, memperhatiakn nilai-
nilai insanivah. nilai-nilai etika. moral. estetika dan terikat nilai.
Fultah Sa toso. tl k rlsasi ,lLt trlia dalam lslonr- lll,Ilal Aliademika Edisi 03/
l'ahun XI/1993. hhn- l E
llli
Tauhid Sebagai lntisari Dan Esen5i Peradaban lslam
Sebagai inti peradaban Islam. maka Tauhid nrendorong Ltmat
manusia untuk membaca, menelaah dan mempela.iari ayat-ayat AIlah
baik dalam wahyu maupun alam yang terhampar luas serta menguasai
dan memanfatkan alam sehingga melahirkan. mengembangkan
budaya dan peradaban guna untuk kepenlingan dan kesejahteraan umat
manusia sebagai wujud pengabdian, ketaatannya dan kelrndukan
pada Allah SWT.
Tauhid sebagai v'ordvieu, (pandangan hidup) muslim meng-
isyaratkan bahwa seorang muslim mampu untuk rnenjaidikan
tauhidullah sebagai landasan dari seluruh dirnensi kehidupannya.
Tauhid yang bermakna pengesaan kepada Allah- tidak hanva sebatas
pengakuan di dalam hali saja. akan telapi harus terpancai'atau terielma
dalam kehidupan nyata dalam bentuk amal-amal sholeh atau karya
nyata.
Hubungan manusia dengan Tuhan merupakan hubungan yang
kre ul ifdan etis. Ktealif artinya dalam proses penrbentukarr kebrrday aan
rnanusia bertugas sebagai khalifah atau wakil Tuhan dirnuka bLrrni.
Sedangkan hubungan etis adalah bahwa proses kebudal'aan adalah
merupakan wujud kepatuhan dan ketundukan manusia pada sunah
Tuhan sebagai hamba-Nya.
Adapun hubungan manusia dengan manusia merupakan
hubungan yang sederajat. Hubungan yang terbangun atas dasar tau-
hid. sebagai sama-sama rnakhluk Allah yang saling tergantungan
salu sama lain. Hubungan yang didasarkan kepada suatu pengakuan
bahwa masing-masing orang mempunyai kebebasan, rnerniliki
pandangan hidup masing-masing. Sehingga dengan demikian. rneng-
haruskan masing-masing individu untuk mengembangkan sikap
saling menghormati, menghargai dan rnembangun silaturrahrni
atau ukhuwah, baik ukhuwah fil ubudiyah. ukltnruh .fil insuniytlll.
alau ukhuwah basyariyah, ukhuwah 
.fil viathani,ah. y,an nusub dan
ukhuwahf dinil Islam.
Selanjutnya dalam hubungan manusia dengan alam semesla.
maka hubungan tersebut harus juga dibangun atas dasar l-auhid.
Hubungan manusia dengan alam merupakan hubungan siuhiosis
_r l9
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t,tutuLtlistlc. Manusia pada kenyataannya sangal tergantung dengan
alarr dan merupakan bagian dari alam. Alam diciptakan oleh A llah agar
dapat dipeldavakan dengan sebaik-baiknya untuk kesejahteraan dan
kebahagiaan umat manusia dalam kerangka unluk mengabdi kepada
Allah. Oleh karena ilu agar alam dapat memberikan manfaat yang
sebesar-besarnya maka dalam pemanfaatan alam manusia dituntut
agar rnernpelhatikan keseirnbangan ekosistem. dan tidak melakukan
bcrbagai kelusakan dengan mengumbar hawa nafsu seenaknya yang
berakibal hunculnya peradaban umat manusia.
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PAHAM PLURALISME AGAMA-B U DAYA
A. Pendahuluan
Pluralitasradalah sebuah keniscayaan dalarn kehidupan ini. A llah
menciptakan alam ini di atas sunah pluralitas dalam sebuah kerangka
kesatuan. Isu pluralitas adalah setua usia rnanus ia dan se larnanl.a akan
ada selama kehidupan belum berakhir. hanya sa.ja bisa terus mererus
berubah, sesuai perkembangan zaman.
Dalam kehidupan sehari-hari. manusia selalu dihadapkan dcngan
berbagai penomena pluralitas. Pluralitas warna kLrlit. plLrralitas etnik-
pluralitas agama, pluralitas bahas4 pluralitas latar belakang suku dan
bangsa dan sebagainya. Oleh karena itu pluralitas pada hakikatnya
merupakan realitas kehidupan itu sendiri. yang tidak bisa dihindari dan
ditolak. Karena pluralitas merupakan sunatullalr. rnaka eksistensi atau
keberadaanya harus diakui oleh setiap manusia. Namun pengakuan ini
dalam tataran realitas belum sepenuhnya seiring dengan pengakuan
secarateoritik dan kendala-kendala masih sering dijumpai dilapangan.
Dalam kehidupan sehari-hari sebelurn dicanrpuri dengan
kepentingan ideologis, ekonomis, sosial-politik, agamis dan lainnya.
manusia menjalani kehidupan yang bersifat pluralitas secara ilmiah.
tanpa begitu banyak mempertimbangkan sampai pada tingkat
"benar tidaknya" realitas pluralitas yang menyattr dalam kehidLrpan
sehari-hari. Baru ketika manusia dengan berbagai kepentingarrnya
(organisasi, politik, agama, budaya dan lainnya) mulai rnengangkat
isu pluralitas pada puncak kesadaran mereka dan ner!adikannl'a
Pluralitas adalah sebagai "menerima perbedaan" atau mcnerina perbedann \ nng
banl aL". Dalam konteks pengunaan kata pluralitas pada makalah ini pcnulis
mengartikannl,a sebagai keberagaman termasuk keberagaman asanra.
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sebagai pusat perhatian. Maka pluralitas yang semuia bersifat wajar,
alarniah berubah rnenjadi hal yang sangat penting.r
Seiring dengan naraknya proses liberalisasi sosial politik yang
rnenandai lahimya tatanan dunia abad modern, dan disusul dengan
liberalisasi atau globalisasi (penjajahan model baru) ekonomi,
wilavah agamapun pada gilirannya dipaksa harus membukakan diri
untuk diliberalisasikan. l
Agarna yang sernenjak era reformasi gereja abad ke-l 5 wilayah
juridiksinl,a telah diredusir. dimarjinalkan dan didomestikasikan
scdenrikian rupa, yang hanya boleh beroperasi disisi kehidupan
manusia yang paling privat, temyata masih diangap tidak cukup
kondusif latau bahkan mengganggu) bagi terciptanya latanan dunia
baru yang harmoni, demokratis dan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan dan HAM seperti toleransi, kebebasan, persamaan
dan pluralisrne. Seakan-akan semua agama secara general adalah
musuh demokrasi, kemanusiaan dan HAM. Sehingga agama harus
mendekonstlrLksikan diri (atau didekonstruksikan secara paksa) agar,
nrenurut bahasa kaum liberal , merdeka dan bebas dari kungkungan
teks-teks dan tradisi yang jumud serta tidak sesuai lagi semangat
zaman.'
Agarna sebagai sebuah tatanan nilai, sebenarnya membutuhkan
rured ium buclaya agar keberadaannya membumi dalam kehidupan umat
pemeluknya dan ia diharapkan menjadi institusi bagi pengalaman iman
kepada sang Khaliq. Disini agama menawarkan agenda penyelamatan
manusia secara Lrniversal, namun disisi yang lain agama sebagai
sebuah kesadaran makna dan legitimasi tindakan bagi pemeluknya,
dalan irteraksi sosialnya banyak rnengalami perbedaan hermeunetik
sehingga tidak pelak memunculkan konplik. Pluralitas agama disatu
sisi. dan hitelogenitas realitas sosial pemeluknya disisi yang lain,
Sailirddin. t,i;rrrz ilentpertemukon Redlitas Dalam Pluralitas Sosial Budqa.
Jumal Suhut'. No.0l Tahun XII.2000. p.70
Anis Malik Tlrolra. llacout Kebenaran Aganta Dalan Perspektif lslan (Telaah
Kritis (;ogd sttn Pluralistik Agamd. Makalah Wo*shop Pemikiran Islam dan
pcmikiran Baral. Pasuruan {-5 April 2005. p.60
lbid.. p.65.
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tidak jarang menimbulkan benturan-benturan dalam lataran tafsir
atau dogma agama maupun dalam tataran aksi. Disadari atau tidak.
konplik kemudian menjadi problem kebangsaan dan keagamaan vang
tidak bisa hanya diselesaikan lewat pendekatan teologi nolmatif. Akan
tetapi diperlukan pendekatan Iain yaitu sikap kearilan sosial di antara
kelompok kepentingan dan kalangan pemeluk pahanr ataLr agarrlil.
Berkenaan dengan munculny'a paham plumlismc terutama
pluralisme agama beberapa tahun terakhil ini. maka wacana tentang
pluralisme agama menjadi tema penting yang banyak nrendapat
sorotan dari sejumlah cendikiawan nuslirn sekaligus nampaknlajuga
memunculkan pro dan kontm dikalangan para pentikir. cendikiarvan
dan para tokoh agama. Lebih-lebih ketika M U I dalarn M Lrnas ke 7 pada
bulan Juli 2005 yang lalu di Jakarta telah men-qharamkan plLtralisnre
agama, maka persoalan ini telall mencuat kepermukaan dan telah
menghiasi halaman-halaman media masa cetak maupun elektronik.
Bila dicermati, maka perbedaan ini nampaknya berkaitan dengan tenn
pluralisme agama-budaya. perbedaan didalam menraharni isyarat-
isyarat ayat al-Qur'an tentang pluralitas maupun tentang klaim
kebenaran dalam suatu agama.
Setelah membaca beberapa literature. maka bagi penLrlis tenta
persoalan paham pluralisme yang lebih mendasar adalah bahu'a
persoalan ini sudah masuk pada wilayah yang sangat sensitive y'akni
persoalan teologi dan syariah-
Mengingat begitu pentingnya persoalan paham plLrralisme
agama-budaya ini, maka makalah ini mencoba untuk mendiskripsikan
tentang term pluralisme agama, sejarah gagasan lahiln1'a pluralisme
agama, bagaimana paham pluralisme agama dilihat dari kacatnata
lslam, kekhawatiran-kekhawatiran terhadap paharn pluralisme agama
berikut fatwa MUI tentang paham pluralisme agama. dan sajian
tentang argumentasi-argumentasi tentang pluralisme aganla sefia
pandangan penulis tentang pluralisme agama.
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B. Istilah Tentang Paham Pluralisme Agama
Secara etirnologi, pluralisrne agama, berasal dari dua kata, yaitu
"pluralisme" dan "agama". Dalam bahasa Arab diterjemahkan "a/
tu uclclucliyl,ah ol-clini11,-ah5 dan dalam bahasa Inggris "religious
plurulisnr" . Oleh karena istilah pluralisme agama berasal dari bahasa
Irrggr-is. nraka untuk nreudefinisikannya secara akurat harus merujuk
kepada karrus bahasa tersebut. Pluralism berarti "jama"'atau lebih
dari satu. Pluralism dalam bahasa Inggris menurut Anis Malik
Thoha (2005: I l) ,nempunyai tiga pengeftian. Pertomo, pengeftian
kegerejaan: (i) sebutan untuk orang yang memegang lebih dari
satu 
_jabatan dalarn struktur kegerejaan, (ii) memegang dua jabatan
atau lebih secara bersamaan, baik bersifat kegerejaan maupun non
kegelejaan. Ketlua, pengerlian filosofis: berarti sistem pemikiran
yang rnengakui adanya landasan pemikiran yang mendasarkan lebih
dari satu. Sedangkan ketigu, pengetian sosio-politis: adalah suatu
systerr yang rnengakui koeksistensi keragaman kelompok, baik yang
bercorak ras. sLrku. aliran maupun partai dengan tetap menjunjung
tinggi aspek-aspek perbedaan yang sangat kerakteristik di antara
kelompok-kelompok tersebut.6
Tenrinolr:gi plufttlis w al^, dalam bahasa Arabnya. al-ta'addudil,oh . tidak
dikenal secar-a popular dan tidak banyali dipaliai dikalangan lslam kecuali sejak
kulang lcbih dua dekade terakhir abad ke 20 yang lalu. )aitu ketika teriadi
pcrkcrnhanSlan pcnli 8 dnlam kebiiakan inlemasional Barat yang baru )'ang
fienri]suki scbuah pase yang dijuluki Muhammad l \arah sebagai "nahalat
al-ijtftauh (l-ase pcmbirasaan)- Yaitu sebuah perkembangan yang prinsipnla
tergurnr dxn tcr3anrbar 
.ielas dalam upala Barat yang habis-habisan guna
nreniuiakan idaolog)' modemn)a ]ang diangap universal. seperti dcmokrasi.
pluralisnre. HAM dan pasar bebas dan mengekspomya untuk konsumsi luar guna
bcrbagai kcpenriigan )ang beragam. Lihat : Anis Malik Thoha, Tren Pluralisne
.1go,ta. Tiiia aD Krit/s. Jakarta: Perspektif'.2005. p.180.
I'luruisnre belasal dari kata "plural'' yang berarti banyak alau berbilang atau
-benluk kata )ang digunakan unluk menunjukan lebih daripada sattr" (fotn of
vorcl uerl tirh rclirence to more than one\ Pluralisme dalam filsafat adalah
pandaogan lang melihat dunia terdiri dari ban)'ak makhluli. lstilah ini sering
dila\\imkao dcn-qan nronotheisme Jang mcnekankan kesatuan dalam banyak hal
alau dualisnre laug rnclihat dunia lerdiri dari dua hal lang berbeda. Monoisme
telbagikcpadap/Islca,/ororsr,)'angter'ujuddalamfilsafatmaterialismebah$a
3i6
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Selanjutnya untuk mendefinisikan a-9ama. setidakn)a bisa
mengunakan tiga pendekatan, yaknidari segi "fungsi"- "irrstitusi". dan
"substansi". Para ahli sejarah sosial. cendrung nrendefinisikan aganta
sebagai suatu institusi histories-suatu pandangan yang inslitutio ol
rzerlyang dibedakan dariyang lain yang sejenis. rnisalnya secara alatni
sangat mudah membedakan antara agama Budha dan Islam dengan
hanya melihat sisi kesejarahan yang melatarbelakangi keduanla dan
dari perbedaan sistem kemasyarakatan. keyakinan. rinlal dan etika
yang ada dalam ajaran keduanya.T
Para ahli sosiologi dan antropologi cenderung mendefinisikan
agama dari sudut fungsi sosialnya-yaitu suatu sistem kehidupan yang
mengikat manusia dalam satuan-satuan atau kelompok-kelornpok
sosial. Sedangkan kebanyakan pakar teologi, t'enonrenologi dan
sejarah agama melihat agama dari aspek substansinya )ang sangat
asasi-yaitu sesuatu yang sakral. 8
Dari definisi diatas. maka dapat di tarik suatu pengertian bahu'a
"pluralitas agama" adalah kondisi hidup bersama (koeksistcnsi)
antar agama (dalam arti yang luas) yang berbeda-beda dalam satLt
komunitas dengan tetap mempertahankan cili-cili spesifik atau ajaran
masiang-masing agama..
Namun dari segi konteks dimana "p)urlisrne agama'seting
digunakan dalam studi-studi dan wacana sosio-ilmiah pada era
modem ini. memiliki definisi yang berbeda. John Hick. 1'ang dikutip
Anis Malik Thoha misalnya menyatakan :"...pluralisrne agama
adalah suatu gagasan bahwa agama-agama besar dunia tnerupakan
seluruh alam adalah benda dan mental monoism atau idealismc I ang menl'atakan
bahwa alam seluruhnya adalah gagasan atau idea. Pada dualisme. segalx sesuatu
dilihat sebagai dua- Filsafat Zoroaster misaln)a. melihat duania lertagai kepada
gelap dan terang, dan Descanes mempertentangkan antara pikiran lntindl dan
benda lnater). Pada Pluralisme. segala hal dilihat sebagai banlak. Lihrt : A.S.
Homby et.al., The Ad,'ancetl Learner\ Dictiohan, of Cuff?nt Enlllish (O\tbtt
: Oxford University Press. 1972). hal. 744 dalam Riyal Ka-bah. .Vi/ai,\ i/.ii
Pluralisme Dalam Islam, Bingkai GagasonlangBerseral. (Ed.) Suruin. Banduog
: Penerbit Nuansa. 2005, p.68.
Anis Malik Thoh4 Tren Pluralisne Agana. Jakarta: Pcrspeklit'. 2005. p. | |
Ibid., p. 12-14.
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persepsi dan konsepsi yang berbeda tentang, dan secara bertepatan
nrerLrpakan lespon real atau Yang Maha Agung dari dalam pranata
cultuml manusia yang bervariasi; dan bahwa transpormasi wujud
rnanLrsia dari pernusatan-dili menuju pemusatan hakiki terjadi secara
n)'ata dalaln setiap masing-masing pranata cultural manusia lersebut
dan terjadi, sejauh yang dapat diamati, sampai pada batas yang sama''.
" Den-gan kata lain, H ick menurut Anis menegaskan sejatinya semua
agama adalah merupakan manifestasi-manifestasi dari realitas yang
satu. Dengan dernikian. semua agama sama dan tak ada yang lebih
baik dari yang lain.
Majelis Ulanra lndoresia mendefiniskan Pluralisme Aganra
sebagai : "Pluralisme Agama adalah suatu paham yang mengajarkan
bahua semua agama adalah sama dan karenanya kebenaran setiap
agarra adalah relatif; oleh sebab itu, setiap pemeluk agama tidak
boleh mengklaim bahwa hanya agamanya saja yang benar sedangkan
agama yang lain salah. Pluralisme juga mengajarkan bahwa semua
penreluk agama akan masuk dan hidup berdampingan di surga". r0
Lebih lanjut Nurchalish Madjid yang dikutip Adian Husaini,
dalam najalah Media Dakwah Edisi No. 358 lahun 2005 pluralisme
agama adalah istilah khas dalam teologi. Diajuga menyatakan bahwa
ada tiga sikap dialog agama yang dapat diambil, yaitr pertama, sikap
ekslusifdalarn rnelihat agama lain (agama-agama yang lain adalah
jalan yang salalr, yang menyesatkan bagi pengikutnya; kedua, sikap
inklLrsif (Agarna-agama lain adalah bentuk inplisit agamakila)i keliga
sikap pluralis yang biasa terekspresi dalam macam-macam rumusan,
m isalnya " Agarna-agama lain adalah jalan yang sama-sama sah untuk
mencapai kebenaran yang sama", "Agama-agama lain berbicara
secara berbeda. tetapi merupakan kebenaran-kebenaran yang sama
sah". Atau ' Setiap agama mengekspresikan bagian penting sebuah
kebenalan"-rl
Aris Malik-lhoha. Wacana..... op.c/t.. p. 15.
Lihat Fnl\va MLll dalam nlajalah -Vedia Dabtah No.358 Ed. Sya'ban 1426 H/
Scplember 100i. p. .19.
Adirr Ilusaini. Islam l-iberal Paska FoN'a MUI .dal n fiaialah maialah ltledia
Ddfn.,/,- Jxkarta : Deuan Dakuah Islamiyah lndonesia.2005. Edisi No. 158.
) )lt
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Komarudin Hidayat dalam Andito yang dikutil'Atang AbdLrl
Hakim dan Jaih Mobarak mengatakan bahrva plLrralisme agama
merupakan salah satu dari lima tipe sikap keberagatnaan dan ke lirra
tipologi sikap keberagamaan tidak terputus atau telepas dari yang
lain, dan tidak pula bersifat permanen; tetapi lebih dekal dikatakan
sebagai sebuah kecendrungan. Kelima tipologi tersebut adalah : (l)
Ekslusivisme, yakni pandangan bahwa ajarannya yang paling benar
hanyalah agama yang dipeluknya. Agama lain sesat dan \\'ai ib dikikis.
atau pemeluknya dikonversi karena. baik agama maupun pemelukn;-a.
dinilai terkutuk dalam pandangan Tuhan. (2) lnklusitisme. yakni
pandangan bahwa agama yang diluar yang dipeluknya jtrga terdapar
kebenaran, meskipun tidak seutuh dan sesempurna agama yang
dianutnya. (3) Pluralisne. yakni secara teologis pluralitas aganla
dipandang sebagai suatu realitas, masing-rnasing berdiri seiajar
sehingga semangat missionaris atau dakwah dianggap tidak relevan:
(1) Eklektivisne, yakni sikap keberagaamaan yang berusaha r.nernilih
dan mempertemukan berbagai segi ajaran agama yang dipandang baik
dan cocok untuk dirinya sehingga format akhir dari sebuah agama
menjadi semacam mozaik yang bersifat eklektik4 (5) Unit'ersalisne-
yakni pandangan bahwa pada dasalnya senrua agama satrl dan satrta.
Hanya karena faktor historis-antropologis agama ketnudian lampil
dalam format plural. Di lndoensia nampaknya utnat Islanr ntasih
didominasi pandangan ekslusivisme.rr
C. Sejarah Gagasan Pluralisme Agama
Untuk memahami pluralisme agama. perlu ditelusuri seiaralrnl'a.
paling kurang sejak awal abad ke-20 . Ketika itu seorang teolog
Kristen Jerman bemama Ernst Troeltsch mengLtngkapkan perlunya
bersikap pluralis ditengah berkembangnya konplik internal aganra
Kristen maupun antar agama. Dalam artikelnya b erjudttl " Tlrc Pluce
of Chritianity among the Word Relegions", ja menyatakan. umat
p.45.!: Atang Abdnl Hakim. dan Jaih Mobatok. iVebdologi Studi Islan. Brndung : Pl
Remaja Rosdakarya. 2000. Cet. 3. hal. 6-7.
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Krisliani tidak berhak mengklaim paling benar sendiri.rr Pendapat
senanda baryak dilontarkan sejumlah pemikir dan leolog Kristen
antara lain. seperti William E. Hocking dan sejarawan terkenal
Arnpld Toynbee. Oleh karena itu gerakan ini dapat dikatakan sebagai
"libelalissasi agama Kristen" yang telah dirintis dan diasaskan oleh
tokoh Protestan liberal Friedrich Schleiremacher pada sekitar abad
pertcngahan ke- l9 lewat pergerakannya yang dikenal dengan "Liberul
Prote.\tqtttisol". Konplik internal Krislen yang hebal ketika itu sampai
rnendorong Plesiden AS. Grover Cleveland, turun tangan untuk
rnengakhiri perang antar aliran tersebut. Pada awal-awal abad ke-
20 juga mulai bermunculan bermacam-macam aliran fundamentalis
Kristen di Amerika Serikat. Jadi selain konplik antar aliran Kristen,
temyata taktor politikjuga sangat erat dengan latar belakang gagasan
in i. ''
Sebasai sebuah bentuk liberalisasi agama, Pluralisme Agama
adalah respon teofogis terhadap poli/ ical pluralism (baca: liberalisasi
politik) yang telah cukup lama digulirkan (sebagai wacana) oleh
para peletak dasar-dasar demokrasi pada awal dan yang secara
nyata dipraktikan oleh Amerika Serikat. Kecendrungan umum dunia
Balat pada \\,aktu itu telah berusaha menuju modemisasi di segala
bidang. Dan salah satu ciri dari modern adalah demokrasi, globalisasi
dan HAM. Maka. dari sinilah lahir pol lcal plurolism. Jika dilihat
dali konteks itu. maka Relegious Pluralism pada hakikatnya adalah
gerakan politik por excellen dan bukan gerakan agama. Setiap
rnanusia dipandang sama '' by virlue of being human", tidak ada ras,
ri Pahanr piuralisnrc agama menurut Frans Magnis Suseno. dalam bukurya"Menjadi
.1rrlrl l!/ dt,1s r/i Tengah \las)arakat ,l,lajen al''. Jakana: Obor. 2004 yang dikutip
Adian Husairi dilolak gereia Katlrolik. Pada tahun 2001. Vatiksn menerbitkan
perrlelasan -Dorninus Yesus". Dalam penejelasan ini disamping menolak paham
plur'alisnre agaoa. juga Dlenegaskan kenrbali bahwa Yesus Kristus adalah salu-
jirrun\r p.nrril rar kosclanrxlao lllhi dan tidak ada orang lang bisa ke Bapak
kecuali Yesus. Lihat tulisar Adian Husaini " 1slam Liberal Paska Fdtwa.ll{t!.
dalam nrairlah 
-!,ledid Dalria,. Edisi No. 358 Sya'ban 1426 H-September 2005.
p.{7.
! Anas \1nlik Toha. Wacana.-. , .rp..i1.. p.50-
j.l0
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suku, angsa atau agama yang berhak mengklaim bahwa diLinya paling
unggul.rt
Dengandemikian menurutAnis MalikThoha. wacana pluralisrne
lahir dari rahim paham "liberalisme". Maka tidaklah aneh jika
kemudian gagasan pluralisme agama itu sendiri muncul dan hadiL
dalam kemasan "pluralisme politik "political liberalism". Jelas. laham
"liberalisme" tidak lebih merupakan respon politis terhadap kondisi
sosial masyarakat Kristen Eropa yang plural dengan kcraganlan
sekte. kelompok dan mazhab. Namun kondisi pluralistik senlacam
ini masih senantiasa lerbatas dalam masyarakat Kfisten Eropa untuk
sekian lama, baru kemudian pada abad ke -20 belketrbang hingga
mencakup komunitas-komunitas lain di dunia.
Dengan demikian menurut Anis Malik Thoha dapat disirnpulkan
bahwa gagasan pluralisme agama sebenarnya merupakan upaya
peletakan landasan teoritis dalarn teologi Kristen untuk berintelaksi
secara toleran dengan agama lain. Pada dataran ini. gagasan plualisme
agama bisa dilihat sebagai salah satu elemen gerakan refbmasi
pemikiran atau liberalisasi agama yang dilancarkan oleh Gereja
Kristen pada abad kesembilan belas, dalam gerakan yang kemudian
dikenal dengan "Liberal Protestqn,r'rz" yang dipelopori FLiedrich
Schleiremacher.t6
Paham pluralisme menurutAdian Husaini rnerupakan bagian dari
ajaran pokok lslam Liberal. Dalam Disertasi di Monash Univelsitv
Australia, Greg Barton menjelaskan beberapa prinsif gagasan Islant
liberal yang dikembangkan di lndonesia : (l ) pentingnya konteksttlal
ijtihad, (b) komitmen terhadap rasionalitas dan pembaharuan. (c)
penerimaan terhadap pluralisme social dan pluralisme agama-agama.
(d) pemisahan agama dari partai politik dan adanya posisi non
sektarian negara. Menurutnya ada 4 tokoh Liberal di Indonesia. yaitu
Abdurrahman Wahid,Nuchalis Madj id (alm), A hmad Wahib. dan Johan
t5 Ibid..p.50
t" Ibitl.. p. 51
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Efendi. r7 Menurutny'a ada beberapa pokok ajaran liberal, yaitu :(l)
menghancurkan ajamn Islam dengan menyebarkan paham pluralisme
Agama. (2) nreruntuhkan bangunan syariat Islam dengan program
-kontektualisasi ijtihad" dan penggunaan metodologi interpretasi
herrneunetika terhadap al-Qur'an. (3) membongkar konsep al-Qur'an
sebatai rvahl rr Allah. laJdzon va ma'non minallah yang suci dari
kesalahan- (1) mernbongkar konsep-konsep dasar Islam seperti makna
iman. kutirr'. nlurtad. lslam dan sebagainya, (5) meruntuhkan otorilas
rulama dalarn penraharnan Islarn dan (6) mendukung kerusakan akhlak.
denran berperang kepada paham liberalisme dan relativisme moral.rB
D. Sebab-Sebab Lahirnya Teori Pluralisme
Adapun sebab-sebab lahirnya teori pluralisme agama menurut
Anis Malik Thoha D dapat diklasifikasi dalam dua faktor yaitu faktor
internal alau yang biasa disebut dengan faktor ldeologis dan faktor
eksten)al (vang tirnbul dali luar) yaitu faktor sosial-politis dan faktor'
kajian ilniah.
Ffitor Ideologis, pada faktor ini adalah terjadinya kontradiksi
diseprrtar rnasalah teologis, baik pada aqidah keluhandn, akidah
keterpilihun tlon akidah pembebosan dan keselamalan.
Ptttlu okirluh ketuhunun terjadinya teiadinya kontradiksi pema-
hirman. Pcr'lrrirro. perbedaan mereka dalam memahami zat yang ghaib
atau kekLratan transendental yang bersiat metafisikal yang sering
dikerral dengan "Tuhan". Ada para pengikut agama yang mengakui
Tuhan (rheistic religions) dan mengatakan eksistensi Tuhan (Tuhan
ada ). sedangkan ada yang tidak mengakui adanya Tuhan (ror-
tllL,isti,' rcligions). Yang tidak rnengakui adanya Tuhan ini terbagai
dLra golongan. yakni yang mengatakan Tuhan mumi tidak ada
': Lihat. Greg Barton.6 cgosan lslam Liberal Di IndonesiaPemikiran Neomodernisne
,\'urholis lladjid, Djohon EJbmli ,lhnad lYahib dan Abdurrahman llahid.
(Jakirla : kcriasanra Paramadina. Ya) asan Adikarla lkapi. dan Ford Foundation .
t999)
r" Adirn llusaiDi- op.cil.. p. d-l
r" Anis Dralik-f'hoha. Tt'e ....p.21-10.
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(diwakili kelompok komunis dan atheis ) dan golongan )ans tidak
mengatakan Tuhan itu ada atau tidak. tetapi cukup dialn saia- atau
berada dalam kebimbangan dan keraguan (diwakili oleh kelornpok
pengikut Budha- Theravada. agnostic dan skeptis). Meskiptrn kalatr
dicermati yang mereka ingkari hanyalah lahir (nama)nya saja. tetapi
esensi Tuhan secara mutlak sebagai sesembahan yang pattlt disembah
tetap mereka akui.
Ketlua, Perbedaan pendapat mengenai esensi dan bilangan
Tuhan. Dlam konteks ini. secara umum dapat diklasifikasi kedalant
dua golongan utama, yaitu golongan pertama. meleka yang ber-
iman kepada tawhid (satu Tuhan) atau sering disebttt dengan
"agama lawhid" (agama monoteis) yang secara urnurn diwakili
pengikut "agama samawi" seperti Yudaisme. Kristiani dan lslam.
Walaupun pada kenyataannya terjadi perbedaan ftrndamental dalam
mendefinisikan esensi atau hakikal Tuhan yang satu. Golongan kedtta.
mereka yang beriman kepada banyak Tuhan atau yang dikenal dengan
-politeistik", yaitu golongan yang meyakini banyak Tuhan yang
basanya termanifestasi dalam kekuatan-kekuatan fenomena alam.
(kelompok ini diwakili oleh pemeluk agama non-Semitik seperti
Hindu, majusi dan lainnya)
Ketiga, Perbedaan pendapat diantara pengiktrt agama yang
mengakui adanya Tuhan. yaitu apakah Tuhan itu beringkarnasi
(menjelma) atau tidak. Dalam hal ini terbagai dLra kelompok.
yaitu : Islam yang menyatakan Tuhan tidak menjelnla dalam diri
manusia apapun kecualia sebagain kaurn Suli. Golongan selain
Islam menyatakan bahwa Tuhan menjelma dalam tubuh manusia.
Pejelmaan itu wujudnya ada yang berulang-ulang dalam person yang
berbeda seperti anggapan penganut agama Hindtr. Btrdha (golongan
Mahayana). Adapun menurut pengikrt Kristiani reinkarnasi itu tidak
berulang, tetapi hanya sekali saja yakni dalam Isa Al-Masih.
Pada okidoh keterpilihon, yakni bahwa hampir di dapati dalam
semua agama sebuah keyakinan sebagai bangsa terpilih oleh Tuhan.
Dan hal ini merupakan aqidah yang sangat peka dalam ntembenttrk
emosional suatu umat tertentu. Dan keyakinan sepeni ini lebih banyak
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d ikenal pada agama-aganra samawi. Dalam kita suci agama Yudaisme
(Kitab Keluaran) menegaskan pemilihan Tuhan kepada mereka,
ternrastrk penegasan al-Qur'an dalam surat al-Baqarah [2] ayat 22,
ad-DLrkhan[44] ayat 32, al-A'raf[7]ayar 140. Sedangkan dalam Islam,
key'akinan sebagai "ulnat terpilih" dapat dilihat dalam suratAli-lmran
[] I ayar I I 0 yang menjelaskan Rasulullah dan umatnya sebagai umat
yirng tcrbaik. dan surat al-Baqarah[2] ayal 143 yang menjelaskan
Rasul dan umatnya sebagai umat yang pertengahan yang rnenjadi
contoh bagi umat uang lain. Sementara dalam Perjanjian Baru agama
Kristen tidak ada secara spesifik menggambarkan sebagai umat
pilihan . Penegasan sebagai urnat pilihan lebih didasarkan pada ajaran
dan doktrin gereja yang menegaskan bahwa Isa al-Masih telah dipilih
Tuhan untuk menjadi sarana reingkamasi, disalib sebagai tebusan
dosa uarisan. Pernilihan lsajuga berarti pemilihan umatnya.
Prtrlu rtkidah pemhebuan dan keselamatan. Keyakinan ini
ada dan belkembang disetiap agama, dan masing-masing mengklaim
lang paling berhak secara mutlak dan ekslusif akan pembebasan,
kcselamatan alau pencerahan. sehingga menciptakan sebuah sikap
saling nrenafikan satu dengan yang lain. Dalam Kristen misalnya
bcrtlasarkan doktrin utamanya: penyaliban Isa al-Masih sebagai
pcnghapLrs dosa unat manusia, terpaksa menciptakan doktrin baru
yang dikenal dalam Katholik " tidak ada keselamatan di luar gereja"
dan dalarr Protestan "tidak ada keselamatan di luar agama Kristen".
Dalanr lslanr dinayatakan bahwa "agama lyang diridhai) disisi Allah
hanyalah lslan..." (Q.S. Ali Imran[3] : l9) dan " barang siapa mencari
aganra selain lslam diakhirat orang yang rugi". (Q.S. Ali Imran [3]:
85) dan sebagainya. Budha dengan konsep "nirvona" (pencerahan
rohari)
Disamping ideologis diatas, maka konplik sejarahpun merupakan
sebab-sebab tirnbulnya pluaralisme. Sebagaimana dimaklumi bahwa
setiap agalna memiliki sejarah yang disakralkan para pemeluknya dan
diyakini kebenarannya secara mutlak. Berangkat dari pensakralan
dan keyakinan ini, masalah kesejarahan agama menjadi andil yang
cukup vital dalarn menimbulkan kondisi ketegangan dalam hubungan
-i -l.l
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antar agama dan bahkan tidak jarang memunculkan api peperangan
satu sama lain. Contoh untuk konplik sejarah ini adalall kisah tentang
penyaliban lsa al-masih. KeIiga agama samawi sepakat bahu a benar-
benar terjadi penyaliban dalam sejarah akan tetapi terjadi perbedaan
keyakinan yang mendasar tentang siap yang disalib. Judaisme dan
Kristen sepakat yang disalib adalah Isa al-Masih. tetapi lslam tidak
sependapat dengan keduanya, yang disalib adalah yang diserupakan
dengan lsa. (Q.S. an-Nisa : 157-158). Demikian juga dengan kasus
"tanah yang dijanj ikan" Palestina, masing-masing saling rnengklaim
hak absolute atas kepemilikannya.
Faktor Ekslernal ltng meliputi faktor sosio-politis dun fuktor
hajian ilmiah modern.
Diantara faktor yang mendorong munculnya teori plr.rralisme
agama adalah berkembangnya wacana-wacana sosio-politis- denro-
krasi dan nasionalisme yang telah melahirkan s!stem negara-negara
(nation-stote) dan kemudian mengarah pada apa yang dikenal de"vasa
ini "globalisasi", yang merupakan hasil praktis dari sebuah proses
sosial dan politik yang berlangsung selarta kurang lebih tiga abad.
Proses ini bermula semenjak pemikiran manusia mengenal
*liberalisme" yang menerompetkan irarna-irama kebebasan. toleransi.
kesamaan dan pluralism sebagaimana akan di.ielaskan lebih lanjut
pada bagian sejarah lahimya pluralisme.
Selanjutnya faktor kajian ilmiah pun atau dikenal jtrga dengan
"Studi Perbandingan Agama" turut mendorong tirnbttlnya teori-
teori pluralisme agama dengan kata lain peran penting studi agalna
modem adalah sebagai supplier para filosof agama dan teolog
dengan pengetahuan-pengetahuan dan data-data yang lengkap dapat
membanlu peran dan tugas utama mereka. yakni mernahami hakikat
agama. Dai presentasi dan analisis mereka dapat kita lihat suattr
pengaruh yang jelas dari kajian-kajian "ilmiah" perbandingan agatna
dalam perkembangan teori-teori pluralisme agarna.
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E. Tren Plu ralisme Agama dan Dasar-Dasarnya
l\lenulLrt Anis Malik Thoha. dalarn bukunya Tren Pluralisne:
Tittjttuutr Kritis. mengatakan bahwa tren-tren pluralisme agama
secala rrmrul dapat diklasifikasi kedalanr empat kategori: Humanisme
Sekuler. Teologi Global. Sinkritisme dan Hikmah Abadi. ?0
Hunranisme Sekuler
Humanisme sekuler adalah suatu system etika (ethical
s|steu) yang mengukuhkan dan mengagungkan nilai-nilai
hurnanis, seperti toleransi, kasih sayang, kehormatan tanpa
adanya kelergantungan pada akidah-akidah dan ajaran-ajaran
agarna.
Cili dari'Humanisme Sekulerini adalzh" qntroposentris",
yakni menganggap manusia sebagai hakikat sentral kosmos
atau menempatkannya dilitik sentral. Pemikiran ini merupakan
kebangkitan kembali secara sadar pemikiran relativisme
Protagoras. yang ditafsirkan bahwa setiap manusia standard
dan ukuran segala sesuatu. Apabila ter_jadi perbedaan opini
diantarra mereka dalarn suatu masalah, maka tidak ada apa
yang disebut "kebenaran obyektif, sehingga tidak boleh
dikatakan yang satu benar dan yang lain salah". Diantara
tokoh yang mengusung konsep ini antara lain adalah F.C.S
Schiller (1863-1937), Bertmnd Russel. August Comte (1798-
t8,57)
Teologi Global
Pengaruh "globalisasi" Iuar biasa dahsyat dan komplek
dalam mengubah kehidupan manusia dengan segala aspek-
nya diluar apa yang dibayangkan sebelumnya. Ia telah
menl,ebabkan luntur, dan bahkan lenyapnya jati diri dan
nilai-nilai suatu kultur atau budaya. Clobalisasi juga telah
rnenrpengaruhi secara nyata dan sangat signifikan munculnya
gagasan-gagasan dan wacana-wacana teologis baru yang
)
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sangat radikal, yang intinya menganjurkan bahwa tidak perlLr
bersikap resisten dan menentang globalisasi dan globalisrne
yang sudah nyala-nyata tak mungkin dihindali. Manusia
harus mengubah dan merombak pemikiran-pem ikiran dan
keyakinan-keyakinan agama tradisional agar seirama dengan
semangat zaman dan nilai-nilainya yang diyakini "universal".
Berdasarkan perkembangan global ini menurut Jolln
Hick memprediksi bahwa secara gradual akan terjadi proses
konvergensi cara-cara beragama dimasa yang akan datang.
sehingga pada suatu kelika agama-agama ini akan lebih
menyerupai sekte yang beragam dalam Kristen di Amerika
Utara dan Eropa saat ini daripada merupakan entitas-entitas
yang ekslusif secara radikal.
Wacana atau pemikiran keagamaan lintaf kulttrr ini.
menurut Hick yang dikutip Anis harus dibtrngkus dalarn
kemasan yang ia sebul glohul theologl'.
Singkritisme
Tren sinkritisme adalah suatu kecendrttngan penrikilan
yang berusaha mencampur dan merekonsiliasi berbagai unsur
yang berbeda-beda(bahkan mungkin bertolak-belakang) yang
diseleksi dari berbagai agama dan tradisi. dalam suatu wadal't
tertentu atau dalam salah satu agama yang ada (beru'u-iLrd suatLr
aliran baru). Gagasan ini antara lain diusung oleh Friedrich
Heiler dan Arnold Toynbee.
Dalam sebuah konfrensi Asosiasi Sejarah Agatna
Internasional di Tokyo pada bulan September I958, ia rnelon-
tarkan gagasan bahwa "mewujudkan persatuan seluruh
agama" rnerupakan satu lugas penting Ilmu Perbandingan
Agama. Selanjutnya Amold Toynbee menyatakan dalam
salah satu bab bukunya,4n Hrstorion b Approuch nt Relegiort
"Misi agama-agama besar tidaklah kompetitif, melainkan
komplementer atau saling melengkapi. Kita bisa meyakini
agama kita sendiri tanpa harus menganggapnya sebagai satu-
)+ /
satunya wadah kebenaran (rrlrr). Kita bisa mencintainyatanpa
harus merasakan bahwa ia satu-satunya jalan keselamatan.
Hikmah Abadi (Si ophia Perennis)
Tema utama Himah Abadi adalah "hakikat esoteric"
yang rnerupakan asas dan esensi segala sesuatu yang wujud
dan yang terekspresikan dalam bentuk -hakikat-hakikat
exsoteric" dengan bahasa yang berbeda. Hakikat yang pertama
adalah "hakikat Iranscendent" yang tunggal, sementara yang
kedua adalah'hakikat relegius" yang merupakan manifeslasi
eksternal yang beragam dan saling berlawanan dari hakikat
transcendent ladi. Cara pandang ini kemudian menjadi pakem
Iliknah Abadi dalam memandang segala realitas pluralitas
agama. Dengan kata lain bahwa agama lerdiri dari dua hakikal
atau dua realitas, yakni esoteric dan exsoteric (esensi dan
bentuk) Dua hakikat ini dipisah antara keduanya oleh suatu
galis holizontal; dan bukan pertikal, sehingga memisahkan
antara yang satu dengan yang lain (Hindu-Budha-Kristen-
Islam dan sebagainya). Yang berada di atas garis adalah
hakikat bathiniyah (esoteric) danyang berada di bawah adalah
hakikat fahiriyah (exsoteric). Meskipun secara lahiriyah
agama berbeda-beda tetapi secara bathiniyah semua agama
nenLrju pada yang satu yakni Tuhan. Tokoh yang mengusung
tren iniadalah FrithjofSchuon dan Sayyed Hosein Nasr. Nasr
sebagainrana y'ang dikutip Anis berpendapat :" memeluk atau
nrcngitruni agunto apapnt, kemudian mengamalkon ajaron-
diqrun \'o secot'u senDurnu berarli memeluk dan nengimani
sc lll llLt u gLltt1at,..."
F, Islam dan Pluralitas Agama-Budaya
Al-Qur"an sebagai wahyu Allah, dalam pandangan dan keyakinan
unrat lslanr adalah sumber kebenaran dan mutlak benarnya. Meskipun
denrikian. kebenaran rnutlak itu lidak akan tampak manakala al-
QLrr'an tidak belinteraksi dengan realitas sosial, atau . menurut
l
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Quraish Shihah,:! dibumikan : dibaca, dipahami dan diarnalkan.
Ketika kebenaran mutlak itu disikapi oleh para pemeluknya dengan
latar belakang kultur atau tingkat pengelahuan yang berbeda. akan
muncul kebenaran-kebenaran parsial. Sehingga kebenaran vang
diperoleh manusia menjadi relatif dan kebenaran mutlak tetap rnilik
Allah.
Al-Qur'an (Q.S. al-Baqarah [2]: 148). mengakui mas!alakat
Ierdiri berbagai macam komunitas yang memiliki orientasi kehidLtpan
sendiri-sendiri. Manusia harus menerima kenyataarl keragaman
budaya dan agama serta memberikan toleransi kepada nrasing-
masing komunitas dalam menjalankan ibadahnya. Oleh karena itu
kecurigaan tentang lslam yang anti plural. sangatlah tidak belalasan
dari segi idiologis. Bila setiap muslim memahami secara rnendalarr
etika pluralitas yang terdapat dalam al-Qur'an. tidak perlu lagi ada
ketegangan, permusuhan, dan konplik baik intern maupun antar
agama selama mereka tidak saling memaksakan.
Pada dasamya setiap manusia mempunyai kebebasan untttk
meyakini agama yang dipilihnya dan beribadat menurLtt keyakinan
tersebut. Dalam AI-Qur'an banyak ayat yang berbicala tentang
penerimaan petunjuk atau agama Allah. Penerirnaan terhadap sebuah
keyakinan agama adalah pilihan bebas yang bersifat personal. Barang
siapa yang sesal berarti ia menyesatkan dirinya sendili (QS. al-
Isra'[7]:15). Orang yang mendapat petuniuk yang benar tidak akan
ada yang menyesatkannya (QS. al-Zumal [39]: 37) dan orang ) ang
sesat darijalan yang benar tidak akan ada yang dapat menunjukinya
selain Allah (Qs. al-Zumar [39]: 9)- Selain prinsip tidak ada paksaan
dalam agama (QS al-Baqarah [2]: 256), juga dikenal prinsif "untLrk
kalian agama kalian, dan untukku agamaku". (QS al-Kafirun [09]:
6). Sungguhpun demikian, manusia diminta untuk menegakan agama
fithrah (QS al-Rum [30]: 30). Fithrah adalah ciptaan dan agama adalah
ciptaan Allah. Dua ciptaan dari Maha Pencipta yang sama. yaitn
manusia dan agama, tidak mungkin melahirkan kontradiktii Karena
Quraish Shihab. Membumikan Al-Qw'an; Fmgsi do,1 Perunan llAh.tu Dalan
Kehidupan i4as.tarakat. Bandung : Mizan. I997. p.2{5
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itu. opsi yang terbaik adalah memilih agama ciptaan Allah. [ntinya
sama sepanjang sejarah, yang dibawa oleh para Nabi/Rasul dan
disempLrrnakan dengan kedatangan Nabi/Rasul terakhir, Muhammad
Sarv.rl
Aqidah tarvhid yang dibawa oleh para nabi dan rasul adalah
tarvhid murni. yang tidak bisa dibagi-bagi, tidak berkomposisi dan
tidak berbilang. tidak pLrla monoteisme Trinitarian seperti dalam
I(risten, atau rnonotheisme monistik seperti dalam keyakinan sebagian
alilan Hindu. Maha suci Allah dari segalanya, Maka keesaan yang
hakiki dan murni hanyalah ada pada Allah Swt saja. Adapun selain-
Nya. rnulai dari rnakhluk yang paling kecil hingga yang terbesar
semuanya wt!ud dari diatas prinsip keragaman, berpasang-pasangan,
terkomposisi dan berbilang. Jika perspektif Islam hanya membatasi
-keesaan" pada zat Allah saja, maka tuntunan ini telah menjadikan
pluralitas atau keragaman sebagai salah satu sunatullah dan salah satu
ayat-Nya di alam ini..
Pluralitas adalah merupakan "hukum ilahi dan "sunnah" ilahiyah
yang abadi disemua bidang kehidupan, sehinga pluralitas itu sendiri
telah rnenajdi karakteristik utama semua makhluk Allah':r bahkan
manusia, macamnya. afialiasinya, dan tingkat preslasi Qtedormance)
dalarn rnelaksanakan kervajibannya . Allah berfirman dalam surat al-
Hulurat [47 ] ayat l3 yang artinya:
'' Hui rnunusict sesungguhnl,u kami menciptakan kamu dqri
seorang luki-laki dan perempuan, dan menjadikan kamu ber'
hang.so-bongsa dan bersuktt-suku supaya kamu saling kenal
nengenal. Seswtgguhnya orang yong paling mulio diqnlaro kamu
disisi .,lllth iLtlah orung long paling bertahvq diantara kanu.
Sesungg tn:ea Allah uaha mengetohui lagi maha mengenal."
: Rillrrl Krr,hah. \ilui-\ilii I'luft is e Dalan lslan. (ed). Sururin. Bandurs:
\urursLr. 1l)l)5 p. 69-?1).
' I ihxr. rniiilntir surur Yisin [56]:16. al-Zukhrul [-li]: l-1. al-Zeri)ai Iill: {9: Dl-
I arir[]5l: l l-lli
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Ayat al-Qur'an yang berkenaan dengan fakta diatas secara
jelas menerangkan, pluralisme merupakan realitas yang mervqiud
dan tidak mungkin dipungkiri. Yaitu suatu hakikat perbedan dan
keragaman yang muncul semata karena memang adanya kehusLrsan
dan karakteristik yang diciptakan AIlah dalarn setiap ciptaan-Nya.
Pluralitas yang menyangkut agama. yaitu suatu topik )'ang sedang
kita bicarakan, adalah berarti pengakuan okan eksistattsi Ltg.d l.t'
agana vang berbeda dan beragam dengan seluruh *aruktcristik clon
kekhususannya, dan menerima ke-"lain"-an ):dng luin hescrtu huk
untuk berhedo alam beragama dan berkq'okitrun.
Konsep dan pemahaman pluralitas seperli inilah yang di dtrktrng
oleh teks wahyu, akal dan kenyataan. Teks-teks wahy.,tr 1'ang diltliLrk
sepeni dalam surat Hfid: lll: ll8-ll9 dan al-Miidah [5]: '18.
menegaskan bahwa perbedaan dan keragaman bangsa-bangsa. syariat
dan filsafah hidup memang dikehendaki oleh Allah s\\1. lnilah )ang
pertama. Kedua. ayat al-Qur'an yang menggarnbarkan bah$a Allah
S\!t mengutus serangkaian nabi dan rasul kepada manusia sepaniang
zaman, dengan rnembawa akidah Islamiyah 1'ang benar dan agama
yang suci (hanil\ antara lain seperti Nabi Nuh a.s (Q.S. Yuntts [0
l: 7l), Nabi Ibrahim dan cucu-cucunya (Q.S. al-Baqarah [2]: 128).
NabiYusuf(Q.S. Yunus I l0 ]:l0l ). Nabi Musa (Q.S. Yunus 0l:48).
Nabi Sulaiman (Q.S. an-Naml 127 | aa) dan nabi-nabi Bani Israil
(Q.S. al-Mdidah [5]:44), Ali Imran [3]:52]. Jika mentang tidak ada
perbedaan hakiki antara agama-agama tentu saja pengutusan ini tidak
ada artinya atau sia-sia. dan ini adalah hal yang mustahil bagi Allah.
Ketiga, Ayat-ayat al-Qur'an yang di dalamnya Allah memerintahkan
Rasulullah untuk mengajak ahli kirab (kaum Yahudi dan Nasrani) dan
para penyembah berhala semua agar masuk Islarn (Q.S. Ali lmran [3]:
20 dan 64). Allah berfirman yang aninya:
nKemudian jika nereka mendebat kamu ftenlun.q kcbcnurut
Islam), nruka katakanlah, :Aku nenverohkon liriku kcpuclct
Allah dan (demikain pulal orang-oranEl yang mcngikutiktt,t.
Dan katokanlah kepada orang-orang yang diheri ul-Kiteth dqn
kepada orang-orang 
-v-ang unmi, <,lpakah kamu l luut n?.ttuk
i-i I
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lslanr'! t Jikq mercko masuk lslatn. sesungguhnya mereka teloh
ncn.lapot petunjuk, dan jiko mereko berpaling, noka kewojiban
kanru hanyalah menyompaikan(ayatayat Allah). Dan Alloh maha
n e I ihut u kan hom ba-hanbanya.
lni rnenunjukan perbedaan yang substansial antara lslam dan
aganra-agarla lain. Kccntpat, ayal-ayat dalam surat al-Kdfiron [l09]:
l-7. dimana Allah Swt memerinlahkan Nabi-Nya untuk mencuci
langar (h.trd'ofu dari agama orang kafir dan musyrik Quraisy. Hal
ini kalau tidak ada perbedaan tentu Rasulullah tidak mungkin berbuat
demikian.:' Kelinru, ayalayal al-Qur'an yang menceritakan saling
lenrpar klaim-klaim kebenaran (truth clain) antara kaum Yahudi dan
Nasrani. bahu,a klairn-klaim tersebut hanyalah angan-angan kosong,
dan bahwa yans haq hanyalah Islam 15 Jadi sangatjelas ada perbedaan
hakiki dan mendasar antar agama terutama Islam, Yahudi dan Nasrani.
Selan_jutnya menurut logika akal sehat, bahwa tidak mungkin
dibal,angkan adanya pluralitas atau keberagamaan antara dua hal.
kecuali jika masing-masing dari kedunya memiliki karakteristik
khusus l ang rnernbedakan dirinya dari yang lain. Tanpa itu keragaman
tidak akan rr ujud. dan yang wujud adalah keseragaman (uniforutit1,).
Dcnikian juga dalarn hal agama-agama, tidak mungkin dibayangkan
adanla agama-agama yang berbeda-beda dan beragam kecuali
jika nrerlang diantara yang salu dengan yang lain benar-benar ada
perbeclaan. 1,akni masing-masing mempunyai ciri atau karakteristik
1,ang khusus yang rnembedakan dirinya dari yang lain..
Dari segi kenyataan praktis historis, kita saksikan sejarah
masyarakat-rnasyarakat manusia, dulu maupun kini, penuh berbagai
nlacant peperangan dan konplik berdarah yang sering diwarnai
I'erbcilaar ilu terlerak pada 2 aspek )'akni 1'ang disembah dan tata cari
Icn\cnrhaha . t-ihat Hutrklt. Tt1[sir..ll-.4:har luz 30:
Dan 0)crcka (Yahudi dan Nasrani) herkala. "Sekali-kali tidak akan masnk s,vlrga
kccuirlir). ng-orang beraganla (Y0hudidao Nasrani). "Demikain itu hanya angan-
irngan nrcrela I arrg kosong bclaku. Kalakanlah. 
_Tunjuknlah bukti kebenaranmu
jilukanruutlalahorang-rrranglangbenar.Q.S.al-Baqarah[2]: lll. ll2 dan ll].
l.ih:rr l)epxg lll. .1|-Qur'a don liienohnw,. Jakarta : Penerhit J-Art. 200{. p.
lli- lr.
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agama. antar kelompok. suku atau bangsa. Kita rnasih menraksiakan
pertikaian-pertikaian agama berdarah di Palestina. Kashmir- lndia.
Filipina dan sebagainya. Belum lagi perang peradaban yang tidak
kalah dahsyatnya dengan pertikaian agarna. yaittt perang antar
peradaban Islam disatu pihak dengan peradaban Kristen 1'ang
didukung sekularisme dipihak lain. Hal ini tentu sa.ia rnenunjkan
secara gambling adanya perbedaan mendasar antar agama-agama.
G. Kekhawatiran terhadap Paham Pluraisme Aganta
Paham pluralisme sekurang-kurangnya nrerniliki dLta aliran
yang berbeda tapi ujungnya sama : aliran kesatuan transendcn agama-
agama (transcendent uni\' oJ religion) dan teologi global (g/o/r,:/
theologlt). Yang pertama lebih merupakan protes telhadap arus
globalisasi, sedangkan yang kedua adalah kepanjangan tangan dan
bahkan pendukung gerakan globalisasi, dan paharn yang kedua inilah
yang kini ujung tomba gerakan welernisasi.ro
Karena pluralisme ini sejalan dengan agenda globalisasi. iapun
masuk kedalam wacana keagamaan agama-agama ternrasuk Islatn.
Ketika paham ini masuk kedalam pemikiran keagamaan lslam. respon
yang muncul hanyalah adopsi ataupun modifikasi dalam takaran
yang minimal dan lebih cendrung menjustifkasi. Akhirnl'a Iang
terjadi justru peleburan nilai-nilai dan doktrin-doktrin keagamaan
Islam kedalam arus pemikiran moderenisasi dan globalisasi. Caranva
adalah dengan memaknai kembali konsep Ahlul Kitab dengan
pendekatan Barat. Jika perlu makne itu di dekonstruksikan dengan
menggunakan ilmu-ilmu Barat modem. Inilah sebenarnya 1'ang
dilakukan oleh Muhammad Arkoun. Ia mengusulkan misalnya agar
pemahaman Islam yang dianggap ortodoks ditinjau kembali dengan
pendekatan ilmu-ilmu sosial historis Barat. Dan dalatn kaitannya
dengan pluralisme agama ia mencanangkan agar makna Ahlul
Kitab itu didekonstruksikan agar lebih kontekstual. Disitu ayat-ayat
Hamid Fahmi Zarkasyi. Ghatvrl Fil<ri: Gotnboran tcnrotg Benturttt I'omlmgon
Hidrp. Makalah pada Workshop Pemikiran lslam dan Borat. I'asuruan.l-5 April
2005.
t-il
tentang Ahlul Kilab dijadikan alat justifikasi, meskipun terkadang
dicksploitir tanpa menrperhatikan konteks histories dan metodologi
tatiir standar. lvlindsct seperti ini jelas sekali telah terhegemoni oleh
penrikiran Baral.r7 lnti doktrinnya adalah untuk menghilangkan sifat
ekslusif umat beragama. khususnya Islam. Artinya dengan paham
ini umat lslanr diharapkan tidak lagi bersifat panatik, mempunyai
sikap militansi. merasa benar sendiri dan menganfgap agama lain
salah. John Hick. tokoh pluralisme agama, diantara prinsip pluralisme
aganra menyatakan bahwa agama lain adalah sama-sama jalan yang
benar nrenujtr kebenaran yang sama (Other religions are equally
t'ctlid vcrts to them sunp lrulh). Di Indonensia paham ini disebat
luaskan oleh Sekolah Tinggi Teologi Kristen, dan diikuti oleh para
cendikiawan muslim. Jadi pengembangan teologi pluralis itu sendiri
sebenarnya merupakan pelaksanaan dari teori Samuel Zwemmer
untuk rnelemahkan urnat Islam, Dengan teologi semacam ini , umat
lslanr sudah terjebak untuk tidak meyakini kebenaran agamanya."
Darnpak yang lebih kongkrit dan berbahaya dari paham pluralisme
adalah diplokram irkannya plaktek kawin beda agama. Untuk itu pan
cendikiauan mLrslim rnencoba merobah konsep Ahlul Kitab dalarn
al-Qur"an dan al-Hadits. dengan memasukan semua agama adalah
sanra benaml'a. Karena semua agama sama, maka muncullah hukum
baru y'ang menrbolehkan wanita muslim kawin dengan laki-laki
Kristen. Masalah karvin beda agama ini tercantum dalam "Universal
Daclurutiou o/ I'lunon Ri-qrl" pasal l6 ayat I , yang berbunyi : "Pria
dan rvanita dewasa, lanpa dibatasi oleh ras, kebangsaan, atau agama,
menriliki hak untuk kawin dan membangun sualu keluarga. Mereka
rnem iliki hak-hak sarna perihal perkawinan, selama dalam perkawinan
dan sesudah dibatalkannya perkawinan."le Pasal ini sebenarnya telah
ditolak oleh umat Islam melalui Memorandum Organisasi Konprensi
lslaul (OKI). Dalam memorandaum tersebut ditekankan perlunya
"kesanraan agama" dalam perkawinan bagi muslimah, "Perkawinan
lidak sah kecuali atas persetujuan kedua belah pihak, dengan tetap
:- lhitl . p. 11
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memegang teguh keimanannya kepada Allah bagi setiap mrtslinl. dan
kesamaan agama bagi seliap mttslimat''. Oleh karena ittt penerinraan
paham pluralisme agama berarti penerimaan agama lain sebagai sanra
benarnya dengan Islam. lronisnya gagasan ini mendapat sambutan
yang positif dari sekelompok cendikiawan Muslim yang didLtkung
ofeh Universitas Paramadina. Buku yan gberjudtl Fiqih Littt{ts --lguttlo
yang diterbitkan oleh yayasan Paramadina adalah hasil dari pemikiran
pluralisme agama yang disebarkan Barat. Islam mengakr.ri adanla
pluralitas agama (keberagamaan agama) tapi rnenolak ide pltrralisme
agama (kesatuan agama-agama)10
Ada beberapa kelemahan mendasar dati paharr Pluralisme
Agama . Perlama, Kaum pluralis mengklaim bahwa pluralisme men-
junjung tinggi dan mengajarkan toleransi. tetapijuslru mereka sendili
tidak toleran karena menafikan "kebenaran ekslusil'sebuah agama.
Mereka menafikan klaim "paling benar sendiri" dalam sttatu agama.
akan tetapi justru faktanya "kaum pluralis"lah yang rnengklairn
dirinya paling benar sendiri dalam membuat dan memahanli statemen
keagamaan (religion slalement). Kedua. adanya "pemaksaan" nilai-
nilai dan budaya barat (weternisasi). terhadap negara-negara dibelahan
dunia Timur, dengan berbagai bentuk dan cara. dari embargo ekonomi
sampai penggunaan senjata dan pengerahan tniliter secara besar-
besaran seperti tengah menimpak lrak saat ini. Mereka merelatillan
Tuhan-Tuhan yang dianggap absolute oleh kelornpok-kelompok lain.
Namun disaat yang sama "secara tanpa sadar" mereka mengklairn
bahwa Tuhan mereka sendiri yang absolute. Tuhan yang absolute
menurut mereka namanya seperti yang diusulkan John Hick. adalah
"The Reaf',yar,gsecara kebetulan iadapatkan padanan katarya dalam
tradisi Islam sebagai"al-Haq".Tapi anehnya ia menolak "al-Haq" ini
sebagai "l"fie Real'dengan alasan bahwa "al-Haq" telah mengalami
akulturasi konseptual dalam kuhur dan tradisi tertentu. yaitu Islam.r'
Pluralisme tidak membenarkan penganul atau pemeluk agama
lain untuk menjadi dirinya sendiri, atau mengekspresikan jati
:jj
r tbid..
'f Anis Malik Thoha. Wacana...op.cit.. p.51.
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dirinya secara utuh. sepeni mengenakan simbul-simbul keagamaan
tradisional. Jadi wacana pluralisme sebenarnya merupakan upaya
penyeragaman (unilbrn i t),) atau menyeragamkan segala perbedaan
dan keberagamaan agarna. Dan secara antologi inijelas bertentangan
dengan sunatullah yang pada gilirannya akan mengancam eksistensi
manusia itu sendili.rr Gagasan penyamaan agama oleh sebagian
kalan-ean kemudian dipopulerkan dengan istilah pluralisme agama
yang dikembangkan sampai ke level operasional kehidupan sosial,
seperti penghalalan perkawinan antar-agama dan sebagainya tidak
terlalu tepat disandalkan pada id,e Troncendent Unity of Relegion
yang secara sistimalis dikembangkan oleh Fritchof Schuon. Dengan
gagasan ini "Pluralisme Agama" itu, maka tidak boleh ada 'Lrati
c/aiar". bahrva hanya satu agama saja yang benar. Dengan gagasan
itu. naka nrasing-masing agama tidak boleh mengklaim memiliki
kebenaran secara mullak, karena masing-masing mempunyai metode,
-jalarr atau bentuk unlLrk mencapai Trhan. Troncendenl ol Unill
sendili belpendapat. bahwa semua agama esensinya semua dianggap
sanra saja. sebab agarna-agama itu didasarkan kepada sumber yang
sama- Yang Mutlak. Bentuknya bisa berbeda karena manfestasi yang
berbeda ketika rnenanggapi yang mutlak. Tapi semua agama dapat
berternu pada level esoteris, kondisi internal atau batin, dan berbeda
dalarn bentuk lahirnya (eksoteris) saja.I Jika dicermati, Pluralisme
aganra sebenarnya rnerupakan agama baru, dimana sebagai agama
dia punva Tuhan sendiri, nabi dan kitab suci serta ritual sendiri.
sebagaimana hurnanisme juga merupakan agama, dan Tuhannya
adalah nlai-nilai kemanusiaan, seperti yang dikatakan August Comte.
John Dewey mengatakan demokrasi adalah agama dan Tuhannya
adalah nilai demokrasi.'l
Men1,'ikapi perkembangan ren pluralisme agama akhir-akhir
ini. maka Majelis Ularna lndonesia (MUl), sebagai institusi berkum-
pulnya para ulama dan cendekiawan muslim dalam Musyawarah
Nasional (Munas) ke-7 di Jakarta, 24-29 ltli 2005, mengeluarkan
//,/,1. p.5l)-51.
.\,liirn l lusaioi.. r,,/l. . it.. p.{5.
.\ui' \l:rlik llr,.h:r. Ii.r.r,rr.,.,,/r.irt..p..l9.
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ll fatwa. Fatwa itu antara lain berkaitan dengan sesat dan haratnnl'a
ajaran Liberalisme. Pluralisme dan Sekularisrne. Dalam kaitan
dengan Liberalisme, Pluralisme dan Sekularisme Aganra dalatn
ketentuan umumnya dinyatakan '. Perlano. Pluralisnle Agarna
adalah suatu paham yang mengajarkan bahwa semua aganra adalah
sama dan karenanya kebenaran setiap agama adalah rclatil: olch
sebab itu. setiap pemeluk agama tidak boleh mengklairn bahwa
hanya agamanya saja yang benar sedangkan agama yang lain salah.
Pluralisme juga mengajarkan bahwa semua pemeluk agarna akan
masuk dan hidup berdampingan di surga". Ke</aa. Pluralitas aganra
adalah sebuah kenyataan bahwa di negaraidaerah tertentu teldapat
berbagai bentuk pemeluk agama yang hidup secara berdampingan.
Ketrgo. Liberalisme adalah memahami nas-nas agama (al-Qur'an dan
Sunnah) dengan menggunakan akal dan pikiran yang bebas semata.
hanya menerima doktrin agama yang sesuai dengan akal dan piklian
semalai Keempat, Sekularisme adalah memisahkan urusan dLrnia dari
agama. Agama hanya digunakan untuk mengatur hubungan pribadi
dengan Tuhan, sementara hubungan dengan sesama manusia diatur
hanya dengan berdasarkan kesepakatan sosial.
Berkenaan dengan hal tersebtlt. maka MUI mengeluarkan
ketentuan hukrm:. pertama. Pluralisme, Sekularisme dan Liberalisme
agama sebagaimana dimaksud dalam bagian pertama adalah paharn
yang bertentangan dengan ajaran lslam:. kedua. umat Islam haram
rnengikuti paham pluralisme, sekularisme dan liberalisme agama.
ketiga, dalam masalah akidah dan ibadah, umat lslam wa.lib bersikap
ekslusif, dalam arti haram mencampuradukan aqidah dan ibadah
umat Islam dengan aqidah dan ibadah pemeluk agama lainl. keentpat.
bagi masyarakat muslim yang tinggal bersarna pemeluk agarna lain
(pluralitas agama) dalam masalah sosial yang tidak berkaitan dengan
agama ibadah, umat islam bersikap inklusif dalam artian tetap
melakukan pergaulan sosial dengan pemeluk agama lain sepanjang
tidak merugikan.!5
r! Lihat Fatwa MUI delun majalah ltedia Dah',ar. No.35E. Ed. Syd ban l{26 ll/
Scptemher 2005. p. 49
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H. Pro dan Kontra tentang Pluralisme Agama
Dati hasil bacaan beberapa literutur, penulis menemukan
rninirnal para cendikiawan dan pemikir lslam terdapat perbedaan
didalam nrenf ikapi nilai-nilai Pluralisme. Perbedaan itu terletak pada
definisi tentang Pluralisme Agama- kedua pada pemahaman teks
ayat )'ang berkaitan dengan pluralitas agama dan pada truth klairn
kebenaran agarna.
Dcfi nisi pluralisme agama
Sebagaimana di paparkan pada bagian terdahulu,
Nurchalis Madjid dikutip Adian Husaini. dalam majalah
Media Dakwah Edisi No. 358 2005 menyatakan bahwa
Pluralisme agama adalah istilah khas dalam teologi. Dia
mengelornpokan ada tiga sikap dialog agama yang dapat
diarnbil- yainr: Pertano, sikap ekslusifdalam melihat agama
lain (agama-agama yang lain adalah jalan yang salah, yang
rnenyesatkan bagi p engikfinya. Kedua, sikap inklusif(Agama-
agarna lain adalah bentuk inplisit agama kita). Kelr'ga Sikap
Pluralis yang bisa terekspresi dalam macam-macam rumusan.
rnisalnya "Agama-agama lain adalah jalan yang sama-
sarna sah untuk mencapai kebenaran yang sama", -Agama-
agarna lain berbicara secara berbeda, tetapi merupakan
kebenaran-kebenaran yang sama sah". AIau'setiap agama
mengekspresikan bagian penting sebuah kebenaran".16
Sementara Komarudin Hidayat dalam Andito (ed.) yang
dikLrtii Jaih Mobarak mengalakan bahwa Sikap Pluralisme
.!gd td. yakni secara teologis pluralitas agama dipandang
sebagai suatu realitas, masing-masing berdiri sejajar'
schingga senrangat missionaris atau dakwah dianggap tidak
relevan; sedangkan I-J niversal is me, yakni pandangan bahwa
pada dasarnya semua agama satu dan sama. Hanya karena
laktor historis-antropologis agama kemudian tampil dalam
tbrmat plural. Di lndonensia nampaknya umat Islam masih
' .{di:ro trsitri. ,/r.il.. p..15
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didominasi pandangan ekslusivisme.r' Disisi 1'ang lain Fatrva
MUI mendefinisikan Pluralisme Agama adalah suatu paharn
yang mengajarkan bahwa semua agama adalah sama dan
karenanya kebenaran setiap agama adalah relative. oleh sebab
itu. setiap pemeluk agama tidak boleh mengklaim bahrva hanl a
agamanya saja yang benar sedangkan agama yang lain salah.
Pluralisme juga mengajarkan bahwa semua pemelttk aganla
akan masuk dan hidup berdampingan di surga". r" sehingga
MUI secam teBas menyatakan bahwa paharn pluralisme
agama bertentangan dengan ajaran lslam.
Menurut Azumardi Azra dalam penyusttnan fhtu a.
MUI terutama dalam mendefinisikan istilah Liberalisnte
dan Pluralisme seharusnya tidak hanya sekedar mencari
pertimbangan kajian Fiqh. tetapi pertimbangan lain seperli
pertimbangan sisi budaya, agama, dan lain-lain dalanr konteks
kebangsaan.ro Sementara dalam beberapa komentarnya Ulil
Abshar Abdala menyatakan bahwa kepulusan MUI tersebLrt
merupakan keputusan orang-orang yang bodoh. Tetapi hemat
penulis terlepas tepat atau tidaknya definisi MUI tentang
Pluralisme agama sebagaimana diatas. justru pertimbangan
tersebut telah memperhatikan aspek teologis. realitas, empiris
dan sebagai tindakan prefentif agar tidak terjadi pengikisan
akidah umat terutamamereka yang memilikitarap pemahaman
agama yang masih rendah.
Pemahaman Teks Ayat yang Berkaitan dengan Plurnlitas
Agama
Dalam hasil penelitian Syamsul Iliday'at. disebutkan
bahwa para pemikir Islam berbeda pendapat dalam nrelihat
isyarat-isyarat al-Qur'an tentang pluralisrne keagamaan. pan-
dangan pertama, dan ini merupakan pandangan yang dominan
" Atang Abdul Hakim. Jaih Mubarok opcit., p. 45u Lihat Falwa MUI dals,,.r majalah Media Dakwah No- 358 Ed. Sya'bar 1426 H/
September 2005. p.49.
" Adian Husaini, opcrl.,, p.45
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dalarn lslam dan juga dalarn agama-agama lain yaitu mereka
yang berangkat dali klaim kebenaran atas agamanya sendiri.
sernenlara agama orang lain adalah agama yang salah dan
sesat.r . AIasan yang memiliki pandangan yang pertama ini
mcnurut hasil penelilian lersebut adalah bahwa isyarat al-
Qur'an tentang pluralitas keagamaan dan adanya larangan
pcnraksaan dalam memasuki agama. adalah justru untuk
rnenunjukan kebenaran lslam diatas agama-agama yang
laiu. Meski dernikian lslam mengakui, bahkan menghonnati
kebenaran agama-agama tersebut. Beberapa ayat yang menjadi
dasar rLrjukan pandangan pertama ini adalah: Al-Qur'an
hanya memerintahkan mengajak mereka kepada akidah lslarn
dengan hikrnah (Q.S. An-Nahl [6]:125) tanpa paksaan (Q.S.
al-Baqarah [2lt 256). Dan sekalipun orang-orang non muslim
itu tetap kepada akidah mereka, hak-hak mereka dijamin oleh
hukurn syari'ah yang diterapkan secara sama sehingga seluruh
rvarga bersama kedudukannya dihadapan hukum syara.
Menurut Roem Rowi yang dikutif Hidayat, tidak
dipaksanva rnanusia untuk kembali bersatu dalam agama
yan-g satu yakni Islam dikarenakan dua hal: Perlama,karena
agarna adalah keyakinan yang akan memberikan ketenangan
dan kepuasan batin dan bahkan sebaliknya akan melahirkan
sit'at kemunafikan yang amat dibenci oleh Allah. Kedua,
karena telah nyata jalan menuju kebenaran, sebagaimana
jelasnya ialan menuju kesesatan, sementara manusia telah
dilengkapi dengan perangkal akal.ir(QS. Ali 
-lmran [3]: 85),
"Burungl sictptt ntencct aguma seluin lslam, maka sekali-kali
titlqk ukan ditcrinra (agama) itu darinyo (ala yuqbalu ninh1,
tlqn cli akhirat termasuk orang-orang yang rugi,"
Pandangan kedua, kelompok pemikir yang melihat
bah$'a isyarat al-Qur'an akan pluralisme keagamaan tersebut.
Sl irnrsul llidar ln. Sitli .lgunto dolan Pandangun ,J/-Qr, ir|. Hasil penelitian
lll0l. p. lrrl.
,lbr(/.. p l{)1.
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tidak hanya menunjukan kebenaran lslam. selama csensi
keberagamaan, yakni penyerahan diri secara total kepada
Tuhan menjadi pandangan hidupnya. Dalarn hal ini UlilAbsar
Abdalla. mengatak an"Sentua aganru sdttltl. \ruunn.t'u uL'ttuin
jalan kebenaran. "Dengan lonpo rasa sttngkon tlan kikuk'
saya mengalakan semua ogamo adalah tepat Lteruclu ltucla
jalan seperli itu (pen: sesuai dengan yang dpahami dan telah
berjalan selama ini),jalan panjong menuiu yang nruhu bcsar.
Senua agama dengan demikian adalah henar. dengan tariasi
lin&kat (lon kadqr kedalamqn yang berbeda-hcdu clalom
menghayati jalon relegusitas itu. Se uo agctmo udt clctlon
salu keluarga besar yang samo: )'aitu kcluarga pencinta julatt
menuju kebenaran." Larangctn kawin heda agantu, dulam lrul
ini anlara perempuan Islom dengan lelqki non muslin. strdah
iidak relevan lagi. t1
Amin Abdullah dalam bukunya "Al-Qur'un Pluu-
lisme"(1997\ yang dikutif Hidayat menegaskan : Secara
dialektis dan hermeneutika, al-Qur'an memberikan tau'amn
yang bersifat terapis dari kecendrLrngan umat bemgama yang
sefalu ingin menuntut lrulh claim. secara sepihak. Al-qur'an
memberikan jawaban yang sangat tegas terhadap pern) ataan-
pernyataan umat beragama yang bersifat ekslusif lersebut.
(Seakan Al-Qur'an mengatakan), "Petunjuk bukanlah fungsi
dari kaum-kaum tertentu, tetapi dari Allah dan manusia-
manusia yang sholeh: tidak ada satu kaum pun dapat nreng-
atakan (mengklaim) bahwa hanya merekalah yang telah
diangkatAllah dan yang telah memperoleh petunjuk-pctunjuk-
Nya.ar Fazlur Rahman dalam btkunya Interprctio in the
Qur'an yang dikutip oleh Alwi Shihab mengatakan bahwa
ada beberapa ayat al-Qur'an yang menunjukan kepada nilai
pluralisme lslam dan menjadi dasar argumentasi pandangan
kedua ini antara lain adalah : Al Huiarat (,19) alat l-i. " //ir
'r lvajalah l\4edia Dak\rah. op..it. p..16
" Sri'lnsul Hidalat. op.cn. p. 102.
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tt.lnusio sesunglluhn.r-a kami menciplakan kamu dari seorang
lqki-luki dan perenpuan, dan nenjadikan kamu berbangsa-
hrrngsu dun bersuku-suku supava kanu saling kenal mengenal.
Scsuttggtrltnt'a orang 1,ang paling mulia diantara kanu disisi
,,lllah ialah orung ,,ang paling bertakwa diantara kamu.
Sasungguhnla Allah maha mengetahui lagi maha nengencl."
A1"at ini menjelaskan bahwa Allah Swt telah menciptakan
rrakhluknya, laki-laki dan perempuan. dan menciplakan
rnanLrsia berbangsa-bangsa, untuk menjalin hubungan yang
baik. Kata ta'arffi pada ayat ini maksudnya bukan hanya
berinreraksi tetapi berinteraksi positif. Karena itu setiap
hal lang baik dinamakan dengan ma'rif. Jadi dijadikannya
makhluk dengan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku adalah
dengan harapan bahwa satu dengan yang lainnya dapat
berinteraksi secara baik dan positif. Lalu dilanjutkan dengan
ayal ... in e ukramakutn 'indallahi atqdkun... maksudnya.
bahua interaksi positif itu sangat diharapkan menjadi
pras)arat kedamaian dibumi ini., namun yang dinilai terbaik
di sisi Allah adalah mereka itu yang betul-betul dekat kepada
AIlah. Selanjutnya dalam Surat al-Htd Il]: ll8 artinya.
'.likuluu Tuhanntu nenghenduki, tentu Di(t menjadikan
nottusia unal I'ang satu, lelapi mereka senanliasa berselisih
pcndopat ". Selanjutnya dalam Surat al-Ankabul (29) ayal 46
Allah rnenegaskan "Dan janganlah kemu berdebat dengun
Ahli Kirub, ncluinkqn dengan cura yang paling baik, kecuali
dcngan orang<trang zolim dianlara mereka, dan katakanlah:
''Kqni telah berinan kepada (kitab-kitab) yong diturunkan
kepucla kami dun yang diturunkan kepadamu; Tuhan kani
dun tuhunnru utlqlah salu: dan kami hanya kepada-Nyu
hersaruh diri. ". Kemudian dalam surat al-Maaidah [5]: 48:
" 
...Sckiranyu Allah nenghendaki, niscal,a kalnv 4;ioTiponrto
setu u tal (suiu), lelapi Allah hendak menguji kamu terhadop
pc rt hcrian-Ny,u kc padam u. nuka beriomba-lombalah berhuot
k e b o i i ko n. H u n.r' a ke pad o .4 I I a h I a h ke m ba I i kam u s e m uany- a,
lqlu diberitahukan-Nyo kepodamu apo yang telah kamu
i6:
Derselisihkan itu" . Pada ayat ini Allah menegaskan bahrr a Dia
dapat menciptakan suatu bangsa atau satu umat. tetapi kenapa
tidak?. Alasannya sebagaimana dijelaskan dalam laniutan a1'at.
yaitu liyabhn'akum fii md dtdkum... untuk rnengLtii dengan apa
yang kalian terima dari tuntunan Allah. Apakah manusia akan
konsisten atau menyimpang. Oleh karena Allah ingin melihat
siapa yang konsisten dan siapa yang tidak/menyirnpang. rnaka
fastabiqul khairdt, berlomba-lombalah untuk nrenunaikan
kebaikan. Sebab semua akan kembali kepada Allah. Jadi
dengan demikian yang dikehendaki Allah adalah pluralisme
interaksi positif. saling menghormali". " ,likaluu Tuhurttttu
menghendaki, lentu Da meniadikan nanusia ttntat tung
salu, letopi mereka senanliasa herselisih pendapot (Q.5. Htrd
Il]: ll8). Dalam ayat ini dapat dipaharni kalau Tuhan rnau.
dengan gampang sekali akan menciptakan manusia semuanl,a
dalam satu grup, monolitik dan satu agama. tetapi Allah tidak
menghendaki hal tersebut. Tetapi justru Tuhan tnenunjukan
kepada realita bahwa pada hakikatnya manusia itLr berbeda.
Ini kehendak Tuhan.{i "Sesurgguhnyu <trang-orung I tt hutl i.
orang-orang Nasrani .lan Orang-orang Sltuhiin. siuVu suio
diantara mereka yang benar-benur herim on kepotla .l I I u lt.
hari kemudian serta beramol sholeh. nereka senuu qkun
mendapal pahala dari Tuhan nereku dun tiduk ulo kuqtir.
tidak pula akan berselisih (QS. Al-Baqoralt: 62)
Jadi jelas menurut pandangan kedua ini. bahwa nilai-
nilai pluralisme dalam Islam dapat dilumpai dalanr al-
Qur'an. Hanya saja lerkadang karena lhnatisme manusia yang
membawa dia bukan kepada khilaf . tetapi kepada l ir7ar1.
Khilaf adalah perbedaan pendapat yang didasari atas saling
hormat menghormati, sedangkan shiqdq adalah perbedaan
pendapat yang membawa kepada pertikaian dan perselisihan. "
" Alni Shihab. .\'il<ti-.\'ilai Plwalisne Dalon lslun. led)
Nuansa. 2005. p. l5-20.
" lbid.. p. l'1.
'' lbid.- p.20
Srrr urin. llandung
-i 6l
Paham Pluralisme Agama_Eudaya
Ajahari, M. Ag.
Menurut Quraish Shihab, kalaulah ayat ini dipahami oleh
umat lslam sebagaimana bunyi harpiyahnya dan diterima
pula oleh para penganut agama lain, tanpa mengaitkan dengan
tcks-teks keagamaan yang lain niscaya absolutusme dalam
keberagamaan niscaya akan berkurang dan akan pupus sama
sekali.'7
Sebagai ideologi dan gerakan politik, pluralitas pernah
diteladani oleh Rasulullah SAW. Ketika Rasulullah Saw
berada di Madinah. Apa yang diajarkan Nabi Muhammad
SAW bukanlah upaya melegitimasi agama resmi saat itu dan
bukan pula alat pemaksa agar orang-orang memeluk Islam
seluruhnl,a. Dengan mengikuti prinsif universal keadilan ilahi
saja- kita ketahui bersama bahwa perbedaarr latar belakang
pendidikan. lingkungan sosial. budaya dan kesempatan
seseomng. meniscavakan diferensiasi penerimaan konsep
tentarrg lirhan dan Agarna. Dalarn hal toleransi Nabi
Muhammad pernah memberikan suri tauladan yang sangat
inspiring dihadapan para pengikutnya. Sejarah mencatat bahwa
Nabi pernah dikucilkan dan bahkan diusir dari tanah tumpah
daranl,a (Makkah). Beliau terpaksa hijrah ke Madinah untuk
beberapa lama dan kernudian kembali ke Makkah. Peristiwa
ini dikenal dalarn sejarah lslam Fathul Makkai. Dalam peris-
ti\\'a ) an.-q penulr kemenangan ini. Nabi tidak mengarnbil
lanskah baias dendam kepada siapapun juga yang telah
nrengLrsirnya dahulu dari tanah kelahirannya " Antum Tuloqa
(kanru sekalian bebas)". Peristiwa ini sangat memberikan
irrspirasi dan memberikan kesan yang sangat mendalam
terhadap penganut agama lslam dimanapun mereka berada
dan Nabi telah rnemberikan contoh kongkrit dan sekaligus
contoh penralraman dan penghayatan pluralisme keagamaan
yang anral riil dihadapan umalnya. Disini dimensi historisitas
keteladanan Nabi menjadi sesuatu yang sangal penling dalam
pengha) atan beragama. Tanpa didahului polemik pergumulan
'- Quruish Shihatr. o7r.crt.. p.2l?
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filosofisreologis, Nabi lidak menuntut "truth claini' alas
nama dirinya maupun atas nama agama yang dianutnya.
Dia mengambil sikap "agree in disagrcenent" . Dia tidak
memaksakan agamanya unluk diterima oleh orang lain. tanpa
kesadaran dari lubuk hatinya. Disitu nabi MLrharnrnad SAW
sangat mengakui eksistensi dan keberadaan agatna-agama
iain selain Islam.r3
Amin Abdullah berkomentar dalatn perspektiI lslant.
dasar-dasar untuk hidup bersama dalam masyarakat 1'ang
Dluralistiksecararelegius. sejak semula memang telah dibangun
diatas landasan normatif hisloris sekaligus. J ika ada halnbatan
atau anomala-anomali disana sini. penyebab utamanya bukan
karena inti ajaran lslam itu sendri yang bersitat intoleran dan
ekslusif, tetapi lebih banyak ditentukan dan dikondisikan oleh
situasi historis-ekonomis-politis yang rnelingkari konrunitas
umat Islam di berbagai tempat. Kompelisi unluk menguasai
sumber-sumber ekonomi, kekuasaan politik- hegemoni
kekuasaan. jauh lebih mewarnai ketidak-mesraan hubungan
antar pemeluk agama dan bukannya oleh kandungan ajaran
etika "agama" itu sendiri."
3, Trulh Claim Kebenrran Agama.
Padangan yang sepakat adanya tntth r'lrrirr bcrpcr,.lapat
bahwa sebagai penganut agam& manusia tidak dapat nrenge-
epikan hubungan kitab suci dengan tnrth c/airn. Agama
lanpa trulh claim ibant pohon tak berbuah. Tanpa adanya
trulh claim yang oleh Whitehead disebut dogma. atau Fazlur
rahman disetrut normalif (transcendent aspect'1. maka agama
sebagai bentuk kehidupan (forn of l{e\ yang distinctive tak
akan punya kekuatan simbolik yang menarik pengikutm]'a.
Whitehead menyimpulkan bahwa baik dalam agama nraupun
ilmu pengetehuan. truth clqim yang terbungkus dogrna
" Amin Abdullah. op.cr., hal.73-7{
'' AminAbdullah. op.. cit. p.75.
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adalah sah. Dogrna dalam agama merumuskan kebenaran
pengalaman beragama, sedang dogma dalam ilmu pengetahuan
nrengungkap kebenaran pengamatan rasional5o.
Klairn kebenaran (lruth -cloin) bagi agama adalah
sesualu Yang alami atau natural. Lebih dari itu ia merupakan
esensi jati diri sebuah agama. Oleh karena itu solusi apapun
vang dimaksud untuk menyelesaikan problem pluralitas klaim
kebenaran yang saling bertentangan (conJlicting tndh cloim)
tidak boleh menggangu gugat keunikan dan eksklusivitas ini,
baik dengan cara reduksi, dislorsi atau relativisasi. apalagi
dengan negasi. Sebab hal ini akan membunuh karakter atau
jati diri agarna itu sendiri. Islam dengan konsep Hanifisnre-nya
mernberikan solusi teologis yang paling rasional dan humane.
Sedangkan secara praktis Jiqhiyyah, Islam memberikan
pula. yainr dengan konsep "plurality o/ /aw.s" dimana setiap
pemeluk agama menikmati pemerintahan "otonomi" sesuai
dengan keyakinan masing-masing. Dengan demikian, Islam
telah memberikan "yang paling maksimal" kepada agama lain
)ang tidak ada bandingannya dalam sejarah.5r. Perbedaan
nrcndasar antam teori-teori lslam dan pluralisme agama dalarn
hal pendekatan rnetodologis lerhadap isu dan penomena
plulalitas agama. Islam memandangnya sebagai hakikat
ontologisrn vang genainc, yang tidak nrungkin dinafikan atau
dinihilkan. sementara teori-Ieori pluralis melihatnya sebagai
keagarraan;-alg hanya terjadi pada level manifestasi eksternal
yang superfisial dan oleh karenanya tidak hakiki atau tidak
genuinc,. Pelbedan metodologis ini pada gilirannya akan
rnengiring pada perbedan dalam menenlukan solusinya. lslam
rncrraualkan solusi praktis sosiologis-oleh karenannya lebih
bersitat 
-fr!ftilah. sementala teori-teori pluralis memberikan
solusi tcolr.r.gn qfirt inologis.
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Kelompok yang tidak setuju, berpendapat bah\\a
klaim kebenaran dan ekklusifisme secara sepihak. dicela
oleh Al-Qur'an (Al-Baqarah [2]: ll3) sebaliknya al-Qur'an
mengajarkan ingklusifitas dalam beragama (QS Ali tmran
[3]:84). Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa adanya
perpecahan dan perbedan agama tersebut disebabkan oleh
wahyu-wahyu Allah yang disampaikan oleh para nabi.
yang ini merupakan sunah dan rahasia Allah.s: Al-Qur'an
mengajarkan paham kemajemukan keagaman (reIigioltsilus
plurality). Ajaran itu tdak perlu diartikan sebagai sccara
langsung pengakuan akan kebenaran semlta aganra dalanl
bentuk yang nyata sehari-hari (dalam hal ini bentuk-bentuk
nyata keagamaan orang-orang muslimpun banl'ak 1'ang tidak
benar, karena secara prinsipil benentangan dengan aiaran
dasar kitab suci Al-Qur'an sepeni sikap pengkultusan kepada
sesama manusia dan makhluk lain (baik yan-tr hidup maupun
yang mati). Akan tetapi ajaran kemajemukan ilu menandaskan
pengertian dasar bahwa semua agama diberikan kebebasan
untuk hidup- dengan resiko yang akan ditanggung oleh para
penganut agama itu masing-masing baik secara pribadii
kelompok.5'
'r Amin Abdullah dalam Hidayat. p. 104.
'r Nurchalish Madjid, lslarn Doktrin da Peradoba : Sebuoh Telaoh Kriti\ Tukt\g
Masalah Keimanan, Kemanusiaan dan kemodelenar. Jakarta: Param{dina. 2004).
Cet. IV p. 47
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I. Penutup
Pluralitas termasuk pluralitas agama pada dasarnya rnerupakan
sebuah realitas dalarn kehidupan dunia. Al-Qur'an ntengakui secara
tegas adanya pluralitas (keberagamaan) dalarn berbagai aspek
kehidupan dengan berbagai argumentasi ayat al-Qur'an.
Terminologi plurolisme atau dalam bahasa Arabnya. "a/-
ta'addudiyvah", tidak dikenal secara popular dan tidak banyak dipakai
dikalangan Islam kecuali sejak kurang lebih dua dekade terakhir abad
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ke 20 yang lalu. yaitu ketika terjadi perkembangan penting dalam
kebijakan internasional Barat yang baru yang memasuki sebuah pase
yang dijuluki Mtrhammad Imarah sebagai"narhalat al-ijtiyaah" (fase
penrbinasaan)- Yaitu sebuah perkembangan dalam upaya Barat yang
habis-habisan guna menjajakan ideology modemnya yang dianggap
universal. seperti demokrasi, pluralisme, HAM dan pasar bebas dan
nentekspornva unluk konsumsi luar guna berbagai kepentingan yang
beragam. -fidak adanya terminology pluralitas dalam agama secara
verbal dalarn teks-teks suci, al-Qur'an maupun al-Sunnah serta kitab-
kitab klasik. sama sekali tidak menunjukan tidak-adanya konsep atau
teori tentang pluralitas agama dalam Islam. Hanya saja harus diakui,
sebagian besar konsep atau leori ini tidak dituangkan atau dikupas
dalam bentuk karya independent.
Cagasan Pluralisme Agama lahir dan muncul dari paham "libera-
lisrne politik" dan merupakan upaya peletakan landasan teoritis dalam
teologi Kristen sekaligus merupakan gerakan reformasi pemikrian
Iiberalisasi agama yang dilancarkan oleh Cereja Kristen pada abd ke
l9 dalarn gerakan "Liberal Protestantism"-
Adapun sebab-sebab lahirnya teori pluralisme agama dapat
diklasifikasi dalam dua faktor yaitu faktor intemal atau yang biasa
disebut dengan fhktor Ideologis dan faktor eksternal (yang timbul dari
Iuar) yaitu fhktor sosial-politis dan faktor kajian ilmiah
Teori-teoli yang mendasari lahirnya paham Pluralisme agama
,lapar diklasifikrsi dalam errpat kalegori yakni Humanisme Sekuler,
Teologi Global. Sinkretisme dan Sophia Perennis.
Dalam hal pluralitas agama, lslam memberikan kebebasan untuk
nrenrilih dan nreyakini serta beribadah menurut keyakinan masing-
masing. Penrilihan sebuah keyakinan merupakan pilihan bebas
vang bersilirt personal. Meskipun demikian , manusia diminta untuk
menrilih dan nrenegakkan agama fitrah.
Mesk ipun lslam mengakuiadanya pluralitas akan tetapi menolak
ide pluralisrne agarna (kesatuan agama-agama). Toleransi dalam lslam
tidak belani pluralisrne agama, saling menghargai dan menghormati
antar penganut agarna atau paham tidak berarti menganggap semua
JOJ
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agama adalah sama lebih-lebih dengan mengalasnamakan Islam
Pada surat Ali-lmran [3]: l9 ini secara tidak langsung dapat dipahami
bahwa klaim kebenaran pada dasarnya boleh-boleh saja.
Trulh Clain masing-masing agama adalah sifat jirva ke dalam.
tidak menuntut pernyalaan atau kenyataan di luar bagi yang tidak
meyakininya dalam arti silahkan masing-masing untuk mengatakan
bahwa agamanya yang paling benar tetapi menurut keyakinannya
masing-masing.
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BAB XI
ISLAM. KEBUDAYAAN DAN PERADABAN
MASYARAKAT MODERN
A. Pendahuluan
Era informasi dan globalisasi abad modern saat ini berdarnpak
pada terjadinya transpormasi besar-besaran disemua aspek kehidupan
manusia, baik pada aspek kehidupan sosial. ekonorni perdagangan-
aspek ilmu pengetahuan dan teknologi. termasuk pada kehidupan
beragama.
Pada aspek kehidupan beragama misalnva akan terjad i reorientasi
terhadap pelaksanaan syariat agama yailu ajaran agama ) ang tidak
menggambarkan secara nyata sebagai ajaran yang universal. rasional
dan mengandung nilai-nilai yang relevan dengan keperluan semtta
tingkat budaya manusia akan ditinggalkan oleh pemeluknl'a: adanl'a
tuntutan maleri ajaran agama disajikan secara sistimatis. cf'esiensi dan
sesuai dengan keadaan dengan didukung substansi netodologi rang
bagus ; adanya pergeseran kehidupan dari suasana sosial vang relegius
ke pola kehidupan masyarakat yang materialistis yang seku ler: lernbaga
perkawinan mulai banyak yang luntur kesakralannya dan sebagian
masyarakat memilih gaya hidup yang bebas; nilai luhur agama dan
adat budaya ketimuran mulai longgar untuk dijadikan pegangan serta
akan terjadi ketidakpuasan terhadap kehidupan beragama yang sudah
ada, sehingga sebagian manusia mencari pegangan spiritual alternatif.
maka yang terjadi selanjulnya adalah munculnya spiritr.ral baru dan
37-1
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sernpalan agama. Perubahan semua ini sebagai ciri dari abad modern
atau abad XXl.r
Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan peradaban budaya
manusia disatu sisi memberikan kemudahan bagi umat manusia pada
aspek-aspek tertentu . Namun disisi lain cara berpikir yang rasional,
teriadinya asimilasi dan akulturasi budaya dan peradaban sebagai
salah satu ciri abad modern sadar atau tidak sadar akan berpengaruh
kepada terjadinya pergeseran-pergeseran nilai, pola hidup, pola
pikir. paradigma terhadap sesuatu termasuk terjadinya pergeseran
terhadap cara rnelihat fungsi dan peranan agama. Kompleksitas
persoalan hidup yang terjadi ditengah-tengah masyarakat seperti
nrunculnl,a berbagai kerusuhan dan konplik yang bemuansa agama.
dekadensi nroral dan sebagainya disatu sisi membuat orang bertanya-
tanya tenlang sejauhmana peran dan fungsi agama. Karena upaya
pendekatan keagamaan yang selama ini dilakukan nampaknya belum
mampu rlengalasi berbagai persoalan secara maksimal. Namun disisi
yang lain kemajuan IPTEK, budaya dan peradaban yang begitu bebas
menjadikan sebagian orang mengalami apa yang disebut dengan
"kepribadian yang terpecah" kehilangan arah dan tujuan dalam hidup.
Umat manusia telah berhasil mengorganisasikan ekonomi,
nrenala struktur politik serta membangun budaya dan peradaban
yang maju. tapi pada saal yang sama juga lerlihat bahwa manusia
telah rneniadi tawanan dari hasil-hasil ciptaanya itu. Manusia menjadi
kehilangan kontrol dan kendali serta tujuan akhir yang hakiki.
Se'jak manusia mampu mengembangkan potensi-potensi rasionalnya,
mereka telah membebaskan diri dari belenggu pemikiran mistis
vang irasional dan belenggu hukum alam yang sangat mengikat
kebebasan manusia. Tetapi ternyala pada akhirnyapun manusia harus
nrcrrgakui hahrva sernuan;-a ilu bukan menjadi jaminan untuk dapat
menrbebeskan dari berbagai penyakil manusia masyarakat modern.
Jalan terbaik untuk keluar dari problematika yang kritis sebagaimana
H. Nlulrarnrrrad Arifir, Prospak dan Tqnlangan Lenbago Pendidil,on
lslun tli Sekolalt .-lgamo lslam di Kalimqntan Tengqh. (M^k^l^h. 1999).
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disebutkan diatas. nampaknya diperlukan intervensi nilai-nilai uni-
versal dan adanya kekuatan atau daya kendali dan kontrol kedalam
melalui agama, yang dapat membawa kepada tiuan hdup lang hakiki.
kedamaian dan kelenangan dalam hidup dengan cara rnenghitlupkan
dan mengembangkan dimensi spirinral.
B. Perkembangan Agama dan Kehidupan Butlay-a
Manusia.
Berbicara mengenai agama dan kehidupan budal'a ntantt:ia.
menurut Muhaimin keduanya berasal dari sumber yang sanla yailu
merupakan potensi (fitrah) manusia, bertumbuh dan berkerrrbang
secara terpadu bersama-sama dalam proses kehidupan manttsia
secara nyata dimuka bumi dan secara bersama pula menytrstrn suatu
sistim budaya dan peradaban suatu masyarakat/bangsa NantLtn
demikian keduanya memiliki sifat dasar yang berbeda. 1'aitu bahrva
agama memiliki sifat dasar "keterganlungan dan kepasrahan".
sedangkan kehidupan budaya mempunyai sifat dasar "ketnandirian
dan keaktifan". Oleh karena itu dalam setiap pase pertLrmbLthan
dan perkembangannya. menunjukkan adanya gejala. variasi. irama
yang berbeda antam lingkungan masyarakat yang satu dengan 1'ang
lainnya.:
Dilihat dari penpektif lslam ada beberapa alasan yang melatar
belakangi perlunya manusia beragama, yailr : Perland. beragama
merupakan fitrah manusia: kedua, kelenahan dan kekuarangan
marnsial ketiga, Faktor tantangan yang dihadapi manusia.'
Selanjutnya August Comte dalam bukunya Crtursc tla kt
Philosophie Positive (1842) yang dikutip Daud menyebutkan 3 (tiga
Muhaimin, Dimensi-Dimensi Strdi
Abditama. 1994, hlm. 58
Abudin Nata. ,{relodologi Studi Islan. Jakarla
cet. I. hlm.l6-24.
1slam, Surabaya : karya
PT. Raja Gtafindo Pcrsada. 1998.
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) tahap perkembangan pemikiran agama dan budaya manusia yaitu :
lahap reologik, tahap netafisiku dan tahap positifa
l)uruncr. Agana dan kehidupan budaya tahap Teologi;
Tahap ini merupakan tahap awal dari perkembangan agama di
Maslarakat. Pada tahap ini manusia selalu berusaha untuk mencari
dan nrenemukan sebab yang pertama dan tujuan akhir segala sesualu
r rns adr. r'ang dirasakan oleh manusia sebagai kekuatan mutlak yang
rnenguasai. merentukan dan mengatur kehidupan manusia dan segala
sesuatu Yang ada.j
Keduu, Aganta d,an budaya tahap tahap Metafisika;
Pada tahap metafisika ini ditandai oleh perkembangan akal
pikiran rnanusia yang luar biasa . Akal pikiran manusia mulai terbuka
untuk mengetahui berbagai rahasia alam sekitarnya, mulai mengerti
dan memahami berbagai hubungan sebab akibat dan akhirnya sampai
pada pernikiran tentang hakikat segala sesuatu yang ada, bahkan
sarnpai pada hakikat kehidupan itu sendiri. Dalam tahap ini manusia
dengan perkernbangan akal budinya yang luar biasa selalu berusaha
untuk rnencari dan menemukan hakikat dari segala sesuatu yang ada
. Mulai nrerrpertanyakan gejala alam, yang berkaitan dengan sebab
akibat pefiarna sampai tLrjuan akhir dan bahkan tidak jarang dogma
agarna yang telah ada menjadi sasaran pertanyaan.
Tahap ini disebutj uga tahap abstrak karena pada tahap ini manusia
sudah nrampu berpikir abstrak . Berpikir tentang intisari atau ide-ide
tantang sesuatu atau benda tanpa harus mengadakan kontak langsung
dengan benda alau sesuatu yang bersangkutan. Dengan kemampuan
berlikir abstrak ini mereka mampu menerangkan hakikat atau
substarsi segala sesuatu yang ada. menerangkan sebab akibat segala
sesuatu lermasuk hubungannnya dengan sebab pertama.o Lebih lanjut
Muhamnrad Daud Ali. Pendidikon .lgama Islan. Jakarta: PT. Raja Grafindo
l'crsadu. 1998. hl .ll. lih{rjuga Dadang Kahmad. SosiologiAgam& Bandung:
l'-l ltosdakar-1a. 2002. hlm. 195
iVl$haintin. Dr'rrrersr-Dinrersi..., hlm. 59.
lhid.. hln.62.
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Muhaimin mengatakan bahwa pada masa ini ditandai sering teriadinya
konplik kejiwaan dan kehidupan budaya manusia. Karena disatu
pihak pengaruh dan suasana teologik masih seling dilasakan. dilain
pihak kemampuan berabstraksi yang dirasakan sebagai pembebasan
dari kekuatan yang datang dari luar terus berkembang. Pada tahap ini
mereka tidak dapat sepenuhnya meninggalkan pengarrrh dan sttasana
kehidupan teologik akan tetapi tidak lagi bersifat dognatik- tetapi
agama lebih bersifat rasional.
Ketiga, Agama dan budaya tahap Positif
Pada tahap positif ini jiwa manusia mencapai tahapan paling
akhir yaitu tahap posilif, kongkrit atau riil diatas pandangan iLriah
yang matang. Pada tahap positif ini manusia selalLr mencari ilnru
pengetahun yang jelas dan pasti sebagairnana kejelasan ilnrrr pasti
alam dan dapat dibuktikan secara nyata. Dan apa yang dilakukannya
selalu berorientasi pada asas manfaat bagi kemajLran dan peningkatan
kehidupan manusia atau yang disebut dengan lahap rttnllsio (1.
Pada tahap ini manusia mengalami perkembangan akal dan
budidaya yang luar biasa . merasa dirinya mampu nremahami.
rnenghadapi dan memecahkan segala persoalan hidupnl'a secara
mandiri tanpa bantuan dan campur tangan dari pihak manapun diluar
dirinya sendiri. Dengan kemampuan akal dan budaya yang tinggi
manusia mampu mengembangkan pengetahuan ilrniah dan teknolo-ei
canggih dan dapat memenuhi segala kebutuhan hidupnla. Dengan
kemampuan tersebut manusia merasa menemukan dirinya sendili. ia
mampu hidup mandiri, serta bebas dari ikatan-ikatan dan pengaruh
apapun termasuk agama. Agama dan kehidupan beraga tidak lagi
mendapatkan tempal yang semestinya walaupun dalam praktiknya
agama dan kehidupan beragama telap ada dan berkembang tapi hanya
sebatas dalam gereja dan kehidupan individual. tidak lagi fungsional
bagi kehidupan sosial budaya dan kehidupan masyarakat pada
umumnya.
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Pada tahap ini agarna dan kehidupan beragama tidak ada sangkut
pautn),a dengan kehidupan sosial budaya suatu masyarakat. Terjadi
pernisahan antara kehidupan agarna dan kehidupan sosial budaya dan
keduniauian pada Lrmumnya. Karena itu perkembangan kehidupan
sosial budaya dan keduniawian lainnya kehilangan kontrol dan
kendali seta tujuan akhir yang hakiki. Keadaan semacam ini pada
akhirnya menjadi pangkal malapetaka bagi kehidupan manusia dan
lingkr.rngan nva.
Denikian situasi dan kondisi obyektif yang dihadapi manusia
dan kehidLrpan budal'anya yang memasuki tahap positif. Manusia
berada dalarn tahap problematis, menghadapi berbagai masalah yang
tidak dapat dihadapi oleh manusia sendiri dengan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang canggih . lptek memang berkembang maju dan
dinamis tapi disisi lain kedinamisan tidak dibarengi dengan arah
dan tujuan yang pasti dan hakiki sebagai akibat ketidak peduliannya
terhadap Sang Pencipta.
Sejarah unat manusia di dunia Barat menunjukan bahwa dengan
mengenyampingkan agama dan menempatkan ilmu dan akal manusia
semata-lrata sebagai satu-satunya ukuran untuk menilai segala-
galanya (anthropo(enlrisme) yaitu paham yang menjadikan manusia
sebagai pusat. telah ntenyebabkan berbagai krisis dan malapetaka, dan
karena pengalaman itu kini perhatian manusia dibagian dunia itu dan
diseluruh dunia kembali kepada agama. Hal ini disebabkan karena I ).
Para ilnruan yang selama ini rneninggalkan agama berpaling kepada
agama sebagai pegangan hidup yang sesungguhnya, dan 2). Karena
harapan manusia kepada otak manusia untuk menyelesaikan masalah
yang dihadapinya pada abad-abad yang lalu temyata tidak terwujud.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi temyata tidak mampu
menyelesaikan masalah asasi manusia dan kemanusiaan.s
' iUuhrorDud D^ud Ali. I'endidiko .lga n
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C, Budaya, Peradaban dan Ciri-Ciri Masyarakat Modern
Budaya atau kebudayaan adalah hasil karya-cipta (pengolahan.
pengerahan dan pengarahan terhadap alam) oleh manLrsia dengan
kekuatan jiwa (pikiran, perasaan. kemauan. intuisi. irnajinasi dan
fakultas-fakultas rohaniah lainnya) dan raganya. yang meryatakan
diri dalam pelbagai kehidupan (hidup rohaniah) dan penghidupan
(hidup jasmaniah) manusia, sebagai jawaban atas segala tantangan.
tuntutan dan dorongan dari intra diri manusia dan ekstra diri manrrsia.
menuju kearah terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan (spiritual
dan material) manusia, baik individu maupun ntasvarakat. atau
individu dan masyarakat ". n Dengan budaya yang dimiliki rnanusia
muncullah peradaban.
Sedangkan menurut Nourouzzaman Shiddiq yang diktrtip
oleh Hidayat, peradaban dan kebudayaan merupakan dua kata yang
maknanya berbeda. Kebudayaan bermakna akal budi yang bersifat
batini. Akal budi tersebut mendorong manusia menciptakan sastra-
seni dan sebagainya dalam rangka mencapai kehidtrpan yang lebih
baik. Oleh karenanya kebudayaan adalah salah saltr pengaruh
kehidupan manusia dibidang agama, filsafat. politik- ekononli. nroral.
ilmu pengetahuan, dan sebagainya. Sementara peradaban adalah hasil
pengolahan akal budi dalam bentuk lahiriyahnya.r"
Selain itu ada suatu pandangan yang menarik untuk diungkapkan
dalam pemaknaan istilah peradaban atau kebudayaan sebagaimana
yang diungkapkan oleh Muhammad Bahiyuddin Salirn yang dikutip
Syamsul Hidayat mengatakan bahwa ada tiga kata kLrnci 1"ang
membicarakan tentang kebudayaan dan peradaban. yaitu: dl -l soq.tlAh.
al-tamoddun alau al-madaniyah, dan al-hadltarah. tl
' Endang Syaifuddi n Anshary, A ga ma da n K e bud a-'- aa n. Sw abal a. PT-B ina
IImu, 1980, hlm.32.
l" Nourouzzaman Shiddiqi.Tanaddun lluslirn: Bnnga Ronpai Kehrtlut uun .lfuslit t.
Jakarta: Bulan BintalE. hlm- l-2.lr Slamsul Hidayn. Tauhid Sosial dan Parodigno Peradthan /r/rarr. .hrntal
Akademika. no. 0l/Th.XVll/ 1999. hlm. i9
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Al-tsaqalah yang disepadankan dengan kata kultur (kebudayaan)
diartikan derrgan al-janib ol-ruhi al-ma'nawi min hayat dl-fardi \ra
ul-jaua uh laspek bathin dari kehidupan individu dan kelompok
rnarrusia). Sedangkan al-madaniyah atalu ol-tamaddun yang
disepadankan dengan cit,ilization (peradaban) dimaknai dengan a/-
.janih dl-ilni td al-nadd(th va al-ikhtira' (aspek ilmu pengetahuan,
materi dan penciptaan atau pengolahan dari kehidupan manusia.
Selanjutnl'a term al-hqdharah yang secara denotative dianggap
arrrrnrlll (sinonim) dari madaniyah alalu tamaddun, namun secara
konotatil digrrnakan untuk pengertian peradaban (civilization) dalatn
arti luas mencakup tsaqafoh dan modoniyyah ala]u tamaddun.
Kebudayaan dalam al-Qur'an lebih dipandang sebagai proses
dari cala hidup manusia mewujndkan totalitas dirinya yang disebut
'arrrn1. Sebagai suatu proses amal, maka kebudayaan merupakan
proses kesatuan pikiran dan qalbu dalam aktivitas hidup manusia
rneuuiLrdkan dirinya. Kebudayaan sebagai proses eksistensi menun-
-irkarr adanla suatu pe{uangan yang tidak pernah selesai bagi
usaha rnenegakkan eksistensi manusai dalam kehidupan. Tantangan
yang selalu berubah yang dihadapi manusia, memaksa Inanusia
nengarahkan segala potensi akalnya mengatasi tantangan itu.rl
Adapun istilah masyarakat modern terdiri dari dua kata, yaitu
rrasyarakat dan modem. Dalam kamus Bahasa Indonesia masyarakat
diartikan sebagai pergaulan hidup manusia (himpunan orang yang
hidup bersama disuatu lempat dengan ikatan-ikatan aturan tertentu,rr
sedang rnodern diarrikan yang terbaru, secara baru, mutakhir. ''
Masyarakat modern merupakan lawan dari masyarakat tradisional.
Kedua istilah ini merupakan tipe ideal dari dua tatanan masyarakat
yang berbeda. Pada umumnya, dalam pengertian modern , tercakup
cili-ciri rnasyarakat tertentu yang ditemui sekarang ini. Dalam
pengertian ancient atau lroditionol mencakup "pengertian sisa"
I l\1us As\'rri. llonuiu Penbentuk Kebudq'aon dalan -1|-qrrl br. Yog)akarta:
Icrihag.r srudi I'ilsalat lslam. I992. hlnl. 120
' \\ lS Pon\rdrrmir\tr. Kr;ilts llcsor Bthdsd lndoncsia. Jakarta- Balai Pustaka.
lL)t) I hlill {) l{l
'- /6/:1- hlor.653.
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(residual sence) dari ciri-ciri masyarakal modern. Perkenlbangan
istilah tersebut tidak bisa dilepaskan dari sejarah peradaban Eropa.
lstilah ini berkaitan dengan Eropa abad pertengahan. renaisance.
aufklarung. hingga mencapai puncaknya pada abad ke l9 dan ke-
20.rj Deliar Noer yang dikutip Nala ( 1997) Inen)'ebutkan bebcrapa
ciri masyarakat modern sebagai berikut I ).Bersifat rasional. yakni
lebih mengutamakan pendapat akal pikiran daripada emosi. sebelum
melakukan sesuatu pekerjaan selalu dipertimbangkan terlebih dahulu
untung dan ruginya, dan pekerjaan tersebut secara logika dipandang
menguntungkan; 2). Berpikir untuk masa depan yang lebih iauh. tidak
hanya memikirkan masalah yang bersifat sesaat. tetapi selalu dilihat
dampak sosialnya secara lebih jauh; 3). Menghargai u'aktu. 1'aittr
selalu melihat bahwa waktu adalah sesutau yang sangat berharga dan
perlu dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya : 4). Bersikap terbuka.
yakni mau menerima saran , masukan baik berupa kritik. gagasan dan
perbaikan darimanapun datangnya; 5). Berpikir obyektif yaitu rnelihat
segala sesuatu dari sudut fungsi dan kegunaannya. 16
Perubahan yang terjadi dalam masyarakal modern disebabkan
antara lain majunya ilmu pengetahuan. mental manusia. teknik dan
penggunaannya dalam masyarakat, komunikasi dan transpo asi.
orbanisasi. perubahan-perubahan penambahan haraPan dan ttrntutan
manusia. r7 Lebih lanjut Ziauddin Sardaryang dikutifoleh Nala ( lg97
) mengatakan bahwa ada 3 (tiga) cara manusia menyikapi revolusi
informasi kini sedang dijajakan baik ditelevisi. surat kabar. rnaialah-
majalah mewah terlihat adayang menyambulnyadengan p entit opliutis
. Mereka memandang bahwa revolusi informasi merupakan raltmat
besar bagi umat manusia. Revolusi infrotnasi akan nrenimbulkarr
desentralisasi, akan melahirkan msyarakat yang lebih demokratis.
keberagaman budaya akan lebih meningkat rnelalui pen;-ediaan
informasi yang menyeluruh yang sesuai dengan keragantan selera dan
I Lihat Dadang Kahmad. Sbrio/ogi ,,lgarrd. BandunS: Pt l{enr:ria Rosdakarla.
2002- hlm. 185
" Abuddin Nata- ,lkhlak Tasawu{, lakana. Raja Crafindo Persada. 1977. hln. 21i0.
'r S. Susanto Astrid. Pertganlot Sosiologi dan Peradobon Sosiol- Baulung. P-l-. Bina
Cipta 1979. hlm. l7E.
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kemampuan ekonomi. memberikan kesempatan pada orang-orang
untuk mengembangkan kecakapan-kecakapan baru, meningkatkan
produksi yang pada akhirnya akan mendalangkan kemakmuran untuk
semua lapisan masyarakat.
Disisi yang lain ada yang memandang pesimis. mereka
memandang revolusi informasi, kemajuan dibidang teknologi akan
memberikan darnpak vang negatifkarena hanya memberikan kesem-
patan dan peluang kepada orang-orang yang dapat bersaing saja,
mereka yan-u rnerniliki kekuasaan, ekonomi, kesempatan, kecerdasan
dan lain- lain sementara bagi mereka yang terkebelakang akan
senrakir terkebelakang.
Dalarn pada itLr ada juga kelompok yang mengambil sikap
antu( opli,rris don pesinis lerhadap kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi dengan mengatakan bahwa iptek itu positif atau
membahal,akan tergantung pada cara orang yang mengelolanya. r3
Seorang sosiolog Perancis Jacques Ellu yang dikutip Nata
mengatakan bahwa kemajuan dalam bidang teknologi akan
nrenrberi pengaruh sebagai berikut :l). Semua kemajuan teklnologi
nrenun[ul pengorbanan, yakni dari satu sisi teknologi memberi nilai
tambah. disisi lain dapat rnengurangi: 2). Nilai-nilai manusia yang
tradisional. misalnya harus dikurbankan demi efesiensi; 3). Semua
kema.iuan teknologi lebih banyak menimbulkan masalah ketimbang
rnenrecah kanny a; -{). El'ek negatif teknologi tidak dapat dipisahkan
dali etek positilirya. teknologi tidak netral. Efek positif dan negatif
terjadi serentak dan tidak terpisah;5). Semua penemuan teknologi
mernpunyai efek yang tidak terduga. r"
Apa ),ang dikernukakan oleh Jacques tersebul diatas, maka pada
dasarnya penulis sependapat bahwa kelahiran dari sebuah leknologi
akan nembc-rikanlnelahirkan dampak baik positif maupun negatip.
Oleh karena itu dalam menyikapi kemajuan teknologi tersebut maka
sikap 1,ang perlu diambil adalah sikap perlengahan yaitu suatu sikap
mau menerima kemajuan tersebut dengan memanfaatkan untuk
Abudin Nata. .Jlrla,(
lbkl. h|1.2E7.
-r8l
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kepenlingan manusia sekaligus berusaha untuk selalu menjaga agar
iptek tidak disalahgunakan alau paling tidak memininlalisir darnpak
negatif yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi lersebut dengan melakukan pesan-pesan nroral melalui
teknologi dimaksud.
D. Islam dalam Sistem Budaya dan Peradaban Modern
Sistem budaya dan peradaban modern merupakan kelarjutan
atau perkembangan lebih lanjut dari kehidupan rnantlsia pada tahap
positif. Sebagaimana dikemukakan diatas. bahrva kehidupan bLrdaya
positif ditandai dengan perkembangan dan kemaiuan iptek yang
mendominasi, menentukan dan mewarnai kehidupan sosial manLrsia.
Dengan Iplek yang canggih disalu sisi rnanusia nterasa matnpu
hidup mandiri dan menolak pengaruh. kontrol dan dorlinasi kekttatan
manapun diluar dirinya sendiri. termasuk yang berasal dari agama.
Agama tidak lagi mempunyai peran dan fungsi sebagai pengarah
dan pengendali terhadap perkembangan kehidupan sosial budaya
manusia Akibatnya berkembanglah kehidupan sekuler secara bebas
dibawah pengaruh dan rekayasa ilmu pengetahuan dan teknologi
cangih. menjadi sistim budaya dan peradaban modern. r" Muhaimin
menyatakan bahwa pada tahap awal agama mendominasi kehidrtpan
budaya masyarakat, kemudian dengan adanya perkernbangan akal
dan budaya manusia, maka mulai nampak gejala terjadinla proses
pergeseran dominasi agama tersebut. yang pada giliran selanjutny'a
tersingkirkan dalam kehidupan budaya suatu masyarakat. Namun
demikian lebih laniut ia mengatakan bahu'a dengan tersingkirnla
dominasi agama itu. maka pertumbuhan dan perkembangan sistenr
budaya dan peradaban manusia nampak menjadi kehilangan arah dan
tujuannya yang pasti sehingga mereka memerlukan lagi terhadap
agama. bukan sebagai yang mendominasi tetapi sebagai petuniuk dan
pengarah kehidupan manusia. rl
Muhaimin. Dimezsi-Dimersi.... hlm.66
/6rd hlm.58.
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Dalam pandangan I slam keberagamaan adalah 
.fi t h ra h sesuatt
1,ang melekat pada diri rranusia dan lerbawa sejak kelahirannya (QS.
Arrum : 30). Ini berarti bahwa manusia tidak dapat melepaskan diri
dari agarna . Tuhan menciptakan demikian, kerena agama merupakan
kebutuhan hidupnya. Murthada Muthahhari yang dikutif Shihab
( I 998) nrenielaskan sebagian fungsi dan peran agama dalam kehdupan
ini tidak marnpu diperankan oleh ilmu dan teknologi dan kenyataan
hidup manusia di Barat rnembuktikannya. Qurais Syihab menyatakan
barhrva manusia terdiri dari akal, jiwa dan jasmani. Akal dan rasio ada
wilavahnva dan tidak semua persoalan dapat diselesaikan oleh akal.
Karya seni tidak dapat dinilai semata-mata oleh akai karena yang
lebih berperan adalah kalbu. Akal bagaikan kemampuan berenang
dan akal berguna saat berenang disungai atau laut yang tenang.
tapi apabila ombak dan gelornbang datang membahan4 maka yang
pandai berenang dan tidak pandai berenang sama-sama membutuhkan
pelampung dan pelarnpung dimaksud adalah agama.rr
Bambang Sugiharto menjelaskan bahwa posisi agama tennasuk
lslarn pada zanran sekarang (agama era post modern) seperti
durian.jatuh. Belakhirnya perang dingin dan kacaunya kiblat nilai,
menyebabkan aganra dijadikan primadona baru peradaban yang
menlanjikan. Agama diharapkan tampil kedepan membawa kearifan
dan penl elesaian masalah.Disisi lain kenyataannya bagaikan
kejatuhan durian diatas kepala, ia pusing dan oleng karena lerlalu
banlak dibebani harapan post modern. Tantangan yang dihadap
agan'ra sekarang tennasuk lslam antala lain bahwa agama menghadapi
pcrsoalan konternporer yang ditandai dis orientasi dan degradasi
rroralilas. aganra ditantang sebagai suara moral yang aotentik.rl
Senada dengan hal diatas, Kontuwiioyo yang dikutip Natajuga
mengatakan bahwa dibalik kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
.dLrnia nrodern sesungguhnya menyimpan sualu potensi yang dapat
'r Quraish Shihab. IITt asar a/-Qar an. Bandung. Mizav 1999,hlm- 37'1.] Atang Abdul llakior dan Jaih Mubarok. ! etodologi Sludi lslan. Bandung PT
Renraia Rosdakar)'a. 2000. hlm. 5.
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menghancurkan martabat manusia.rr Untuk keluar dari problernatika
yang kritis sebagaimana disebutkan diatas. maka nampaknya
diperlukan inlervensi nilai-nilai universal dan adanya kekualan atau
daya kendali dan kontrol kedalam melalui agama. Caranya adalah
dengan mewujudkan : I ). Kebutuhan atau kepercayaan terhadap Tuhan
dengan segala atributnya; 2). Hubungan yang personal dan intirn
dengan Tuhan, 3). Doktrin tentang fungsi sosial ilmu pengetahuan dan
teknologi artinya bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi bukanlah
sebagai tujuan akhir akan tetapi sebagai alat untuk rnendatangkan
kemaslahatan bagi umat manusia dan wujud pengabdiankepada
Tuhan (Allah),4). Adanya keyakinan dan pengakuan yang pasti akan
adanya hal-hal yang tidak bisa di dekati dengan pendekatan ernpiris
atau induktif melainkan dengan cara deduktifatau dengan pendekalan
imani,5). Adanya kepercayaan akan adanya kehidupan lain dibalik
alam dunia yang dijalani selama ini.:j Alternatif Iain menttrut
Kontuwijoyo bahwa untuk menyelamatkan kondisi alau problernatika
masyarakat modern diatas adalah dengan cara mengunbanghun
kehidupm beragama melalui dimensi spiritttal atau tasa\\'uf !ang
wujud kongkritnya dalam akhlak mulia dan mengembangkan l/rlrr
sosial propetik.16
Salah seorang tokoh yang sungguh-sungguh memperjuangkannl'a
adalah Hussein Nashr. Menurutnya pahanr sufisme ini mulai mendapat
tempat dikalangan masyarakat (termasuk ntasyarakat Baral) karena
mereka mulai merasakan kekeringan batin. Merak mulai mencari-cari
dimana sufisme yang dapat menjawab sejumlalr tnasalah terscbul.:-
E. Spiritualitas Islam dan Masyarakat Modern
Menurut Qomarudin Hidayat yang dikutip oleh Fakhrtrroji. salah
satu identitas masyarakat modern ialah sikapnya yang agresiitelhadap
! A budin Nata. ,.l,ldlat Tasaw u1.... hlm. 159.
:r Muhaimin. DiareasiDienns i.-. - hlm. 69.
:6 Kontowijoyo. Paladr?na.... hlm. 159.
:7 Husein Nash. (l9t5l. Tasovuf Dutu da Seka/ang
Jakana. Pustaka Pisda). 1985. hlm.l5-17.
Illrli \\ \1.(rcti) Abdul
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kemajuan (progrerr) yang didorong oleh berbagai prestasi yang dicapai
rnelalui ilrnLr pen_qetahuan dan teknologi (iptek), masyarakat modern
berupaya memerlahan kesakralan kosmos. Semua harus tunduk oleh
kedigdal'aan iptek 1'ang berforos pada rasionalitas. Karena sifatnya
rnengunggulkan rasionalitas, karakteristik masyarakat modem ini
sithtnva berubah-ubah dimana masing-masing mereka berusaha
untuk nrencari nakna tentang sesuatu secara lebih rasional dan biasa
berbentuk material (kebendaan). Disisi lain sebagai akibat modemitas,
dinrensi spilitual keagamaan masyarakal modern menjadi kering
sehingga proses pencarian akan spirutualitas semakin meningkat
. Masyarakat yang hanya mementingkan material cendrung akan
rrerasa gelisah dan tidak bahagia dengan kesenangan material yang
diperolehnya. Kegelisahan dan ketidakpuasan ini membawa pada
halJtal negatif dan tidak menguntungkan masyarakat, bahkan dapat
menrbau a kepada kenrntuhan masyarakat.:8
Sebuah kenyataan dan adanya kecendrungan bahwa spiritualisme
yang bersurnber dari agama semakin mendapat tempat tersendiri
dalanr rnasvaraka( modern sangat menarik untuk dicermati terutama
di dunia Barat.. Munculnya tasawuPe atau sufisme sebagai alternatif
runluk rnercspon kekeringan spiritual masyarakat modern nampaknya
:^ Bachrun l{ila'i dan Moch. Iiakhrunoji. Itlonajemen Masjid: Mengoftinolkon
l'ingsi 9tsial-Elononi l,l?i,4 Be[ang Merah Press.2005. hlm.78
: Arli rr^ax x1/l dan asal katanla menjadi penikaian ahli-ahli bahasa- Sebagian
hcrpendalxt bahrYa perknrdan itu diambil dari perkalaan ,'l?i_fa'. artin),asuci. bersih.
iharat kilat kaca. maksudnya kaiena omng-omog sufi senantiasa memhersihkan
tlirinlu. r\dr.iugu lang mcngatakan kata tasarvuf berasal dari kata slrrl 1'ang
artinT a hulu binatung. sehah orang-orang lalrg renlrsuki tasawufmemaLai baju
dari bulu hinatang. SehaSian mengalakan bah\a kata tasa\alf berasal dari kata
' tlalJttlt . 
"\aitr s(rgolongan sahabat Nabi )'ang menyisihkan diri disatu tenrpat
tcrpcncil di sanrping nrasiid Nabi. Ada juga yang mengatakan bahrva perkataan
itu rcranrbil dari kata r,l,r/irrra,/r". ialah sebangsa kalu )ang mersik tumbuh
dipnda]l8 pasir unah Arah. Pendapilt lain mengatakan bah$a perkataan s/ar6--
ilo buk:rn bahasa Arnb.lelapi bahasa Yunani lama yalg telah di-Arabkan. Asalnla
"thns,iie'. anin)a "ilnlu ketuhanan". Ienrudan di-Arabkan dan diucapkan
dcngan lirlah orang Arah schingga berubah menjadi "rar.rn u/'. Lihal Hanka.
lln,,ntkA- li$ovtl- l'e*emhotgan dan Penurtliainva. lakafin: Pustaka Panjimas.
l99l : l)
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cukup beralasan. Karena krisis besar yang melanda ttmat tnanusia
tidak dapat hanya diatasi dengan keunggulan iptek sebagai ideologl'
besar yang dianut oleh negara-negara didunia. Ideologis sosialisme-
komunisme, misalnya telah gagal total. dernikian juga ideologi
kapitalismeJiberalisme. juga dianggap goyah dan rapuh. tinggal
menuggu lonceng kematiannya- Para pengarnat khususnya.liilaizlogt
hampir sepakat terhadap hal itu. Disinilah kemudian agama ntulai
dilirik, sebagai harapan dan benteng terakhir untuk menyelanlatkan
peradaban manusia dari kehancuran.
Diera modern (akhir abad ke-20) nruncul gejala baru 1'ang
berbeda dari era sebelumnya. tarekat kesufian benrtuttculan ditempat
yang tak terkirakan sebelumnya. seperti di Manhattan. Nerv York.
kini bnayak dibangun ppusat kajian sufisme yang lengkap dengan sttfi
bookstore-nya. Di lndonesia sendiri dalam beberapa tahtrn terakhir.
gejala munculnya penghayatan sufisme kepanggung kehidupan
keagamaan juga terlihat dengan jelas. Media masa sering rrrelaporkan
nrisalnya bahrva literatur sufisme terntasuk huku-truktr terlaris di
pasaran. Kursus-kursus tasawuf bagi kalangan sosial menengah
keatas yang diselenggarakan oleh lembaga semacam LSAF ( I-errrbaga
Studi Agama dan Filsafat) dan Paramadina rnenarik nrinat cLtkLtp
tinggi, terutama dikalangan kaum kota dan terdidik secam nlodern.
Kehidupan sufistik ini juga bahkan merambah kedunia s1'air'. Terdapat
seniman atau penyanyi yang tidak malu-malu lagi mentproklam irkan
dirinya sebgai penyair sufistik. Sejalan dengan hal tersebut Salyed
Husein Nasr dalam suatu surveynya (1990) menyimpulkan dalanr
beberapa dekade terakhir ini terjadi peningkatan signifikan dalam
minat terhadap suflsme, terulama dikalangan terdidik.rn
Alvin Toffier seperti dikutif oleh Munawwar dalanr bukunya
The Third Wave, John Naisbitt dan istrinya Patricia Aburdence-
mengatakan bahwa abad ke 21, akan terjadi kebangkitan agalna yang
disebutnya dengan istilah The Age of Religior. Hal ini dikalenakan
ilmu pengetahuan dan teknologi modern tidak memberikan Inakna
tentang kehidupan sehingga dizaman ini mLrncul istilah Turnirg to the
' Dadang Kahmad. Sbslo/ogi.... hlnr.2l2
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Eo.!/- sebagai penornena bahwa agama akan mengalami kebangkitan.
Itulah sebabnya akhir'-akhir ini banyak orang Barat yang pergi ke
India, Turki. Tibet. Srilangka, Cina dan Jepang untuk menggali
tradisi kearifan spiritual yang berakar dari ajaran Sufsme, Hindnisme,
Budhisme Zen, dan Taoisme, dalam rangka mencarai harmoni diri
(rhe unirersal harnor-y) serta makna dan hakikat kehidupan.r' Lebih
lanjut Dadang yang mengutip pandangan Naisbitt bahwa kebangkitan
agarra di eru post t odernisrre ini ialah agama dalam penge ian
spiritualitas. bukan organ ize d rel i gion. 1)
Hal senadajuga dikatakan oleh Said Agil Husin al- Munawawar
bahwa tren kembali kepada agama, lebih berorintasi spiritualisme,
btrkan rel i gi trs.frntn al yang kontensional. Annemarie Schimmel dalam
bukunya r11,r'sliral Dinensions of lslam yang dikutip Munawwar
rnengakui bah"va masyarakat modern tampaknya enggan terikat
dengan agama-agama fonnal. Mereka lebih tertarik dengan meditasi.
zikir. dan olah lohani lainnya dibanding dimensi ritual, moral dan
:osial pada agarna-agarna lbrmal."
Penilaian ini boleh 
_jadi didasarkan pada kegagalan agama-
agama di Barat. khususnya Kristen. Dari liga agama besar penerus
ajaran Iberahim, Kristenlah yang memiliki reputasi terjelek dalam
hal sikap toleransi, yang cendrung menuntut loyalitas dan melahirkan
sikap eksklLrsif dan akhirnya menimbulkan kesan berlawanan dan
pertentangan. Sementara itu alur pemikiran dan watak dari posl
modernisrne menentang kedua hal tersebut.,
Kegagalan agama-agama di Barat dalam menangani perubahan
sosial serta rrasalah yang ditimbulkan terlihat dari merajalelanya
kultrrs dan agarna yang lebih rendah (sekte-sekte) seperli. Peoplei
TenTtle. Children ol God, kelopmpok David Kores, Hqven Gate, dan
Ar.t'uu Notions. Semua itu tnerupakan konpensasi dari dorongan
Sri.l igil llusciD Al \'lurra\ \\'ar- .11-Qur'an llentbangtnt Tradisi Kesalehan
//r/lilii- .lirkirf tn: Cipulal I'ress. 2002. hlm. 175
/1.i./. hlrn lr ll
//,1r1.. hlor..l75
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keagamaan yang tak tersalurkan secara wajar dan reflektif perasan
prustasi masyarakat maju.r{
Pemahaman agama secara rasional ditambah dengan pelak-
sanaannya secara formal. tidak cukup meniamin kesctiaan orang
terhadap agama yang dianutnya. Pemahaman dan formalitas agama
tidak membawa orang merasa nikmatnya beragama. Bahkan rrungkin
hanya membuat orang merasa terbebani dengan berbagai ketentttan
normatife agama. Oleh karena itu tasawuf atau dimensi spiritLralitas
agama menjadi pilihan karena bentuk kebajikan spiritLral dalanl
tasawuf telah dikemas dengan fllsafat, pemikiran, ilnlu pengelahuan.
dan disiplin kerohaniawan tertentu berdasarkan ajaran lslam. ri
Diakui memang disatu sisi tasawuf sering dianggap "berse-
berangan" dengan nilai-nilai hidup masyarakat modern. Tasar'r'uf
adalah aspek ajaran Islam yang mewariskan etika kehidupan vang
sederhana. zuhud, meujauhi dunia, pasrah dan kerendahan hati. cinta
sejati tanpa pamrih. Sedangkan dunia modern. lebih banl'ak terkesan
glamour. pemujaan materi, persaingan yang keras. penuh tipLr daya.
keserakahan, izbb u d du n 
-v- 
a.keangkthan, kesom bongan- ketidakad i I an
dan sebagainya. Penilaian seperti ini selidaknya perlu dikaji ulang
kembali. sebagai upaya untuk menjelaskan tasawufyang sebenarnya.
Sebab Islam sebagai agama sangat menekankan keseimbangan antara
syariah sebagai hukum Tuhan dan thariqah sebagai jalan spiritual
yang sering disebut sufisme atau tasawuf. Bila syariah disebut sebagai
dimensi eksoterik Islam, yang lebih banyak berurusan dengan aspek
fahiriyah, maka thariqah adalah dimensi esoterik lslan.l'ang lebih
banyak berurusan dengan bathiniyah.
lslam sebagai sistem ajaran keagamaan yang lengkap. menr-
berikan tempat pada dua jenis penghayatan keagamaan ini. Pertama.
eksoteris (lahir), yaitu penghayatan keagamaan yang berorientasi
pada formalitas fiqhiyah atau pada nomra-nortna atau aturarl-atufar'l
keagamaaan yang ketat. Kedta, esoteris (bathin), yaitLt penghayalan
- Dadang Kaltmad. Sosro/ogi....hlm. 203
'i Said Agil Husien AI Munalv\\ar. ,{|-Qur'an.... hlm.266
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keagarnaan lang berorientasi dan menitik beratkan pada inti kebe-
mganaan dan tLrjuan keberagamaan.16
ltkanan yang berlebihan kepada salah satu dari dua aspek
penghayatan itu akan menghasilkan kepincangan dan menyalahi
prinsip ekuilibriurn (tau'a:ar) dalam Islam.
Jadi jelas sufi yang benar adalah mementingkan keseimbangan
antara jasmani dan rohani. lahir dan bathin, antara spiritual dan
material. dunia dan ukhrawi.
Dengan demikian hubungan syariat dengan tasawuf merupakan
bagian yang tak terpisahkan, keduanya merupakan dua sisi mata
uang yang sama. Lebih dari sekedar rangakaian rutinitas dan rilual.
se'sungguhnnl,a agama memerlukan penghayatan. Ibadah seperti
sholat. puasa. zakat dan haji misalnya, bukan hanya sekedar gerakan-
gerakan lahiriyah. melainkanjuga memiliki konsekwensi bathin yang
justru dijaea.
Begitu eratnya hubungan antara syarial dan tasawuf sehingga
lnram Al Qusyairi menyatakan bahwa setiap pengamalan syariat yang
tidak disertai pengamalan hakikat tidak akan mencapai tujuan, dan
seriap pengarnalan hakikat yang tidak disertai dan didasari pengamalan
syari'at tidak akan diterirna. hnam Ghazalijuga menyebutkan bahwa
seseonng tidak akan mencapai Allah dengan benar kecuali setelah
menyenpumakan syari'atnya. Ia tidak akan pernah menembus
kedalarn batin ibadah kecuali setelah menyempurnakan aspek
lahiriyah.r'
Menurut Harnka tasatruf akan menjadi negatif kalau:. Pertama,
dilaksanakan dengan bentuk kegiatan yang tidak digariskan oleh
ajaran agama Islam yang terumus dalam al-Qur'an dan as-Sunnah,
seurnparna mengharamkan pada diri sendiri terhadap hal-hal yang oleh
Allah sendiri dihalalkan. yang hal ini sudah bersinggungan dengan
kawasan peka. yaittt "kav'asan I'tiqadiyah". Kedua, dilaksanakan
dalam rvujud kegiatan yang berpangkal terhadap pandangan bahwa
"d unia ini harus dibenci".justru pandangan semacam initelah nampak
'' Dldang Kdh ud..Sirrnrl/)gi. .. hlm.200
'- Said Agil I lusicn Al Munarl,uar. -1|-Qur'an.... \lnr.288
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melembaga dalam kalangan umat Islam. Sebaliknya tasa\\"uf akan
menajdi positif, bahkan sangat positif kalau; Pertanu. dilaksanakan
dalam bentuk kegiatan keagamaan yang searah dengan tnuatan-
muatan peribadalan yang telah dirumuskan sendiri oleh al-Qur'an
dan as-Sunnah, mana yang diwajibkan dan mana 1'ang dihalalkan
dikerjakan dan mana yang diharamkan ditinggalkan: sementara itu
wajah peribadatan musti berkorelasi antara ibadah yang "hublunt
ninallah (ibadah murni) dengan "lruhlun tittdtles" (ibadah sosial
nyata). Kedua, dilaksanakan dalam bentuk kegiatan 1'ang berpangkal
pada kepekaaan sosial yang tinggi dalam arti kegiatan yang dapat
mendukung "pemberdayaan umat Islam" agar kemiskinan ekonomi.
ilmu pengetahuan, kebudayaan, politik dan menlalitas. yang dengan
dernikian kalau umat Islam ingin berkorban. maka ada lral atatr barang
yang harus dikorbankan. kalau ingin berzakat. maka ada bagian
kekayaan yang diberikan kepada orang yang berhak dan sebagainya.
Untuk itu bukan tradisi pandangan dengan tarekat yang cendrung
membenci dunia yang patut diangkat kembali. rnelainkan "roh asli"
yang semula bermaksud untuk zuhud terhadap dunia, yaitu sikap
hidup agar hati tidak "dikuasi" oleh keduniawian.r3 (Damarni. 2000
:177-178)
Hamka menyimpulkan bahwa tasawuf yang bermuatan zuhud
yang benar, dilaksanakan lewat peribadatan dari l'tikad yang benar.
mampu berfungsi sebagai media pendidikan moral yang ettktiL Lebih
lanjut Hamka berkesimpulan bahwa tasawuf yang palut diinruduksi
dan diamalkan "zaman modern" adalah tasawufyang mernenuhi ciri :
1) Bermuatan memahami, menyadari dan menghayati zuhud yang
tepat seperti yang dicontoh rasulullah yang cttkttp sederhana
yaitu, memegang sikap hidup dimana hati tidak berhasil "dikuasi"
oleh keduniawian:
2) Sikap hidup zuhud tersebut diambil dari hasil pemahaman terhadap
makna dibalik kewajiban yang diajarkan resmi dari agama Islam.
-19 I
'* Damahi. Muhammad. Tosa d Posiif dahnt Pemikinn //r,rt{I- Yog} akarta:
Faiar Pustaka Baru.2000. cet. l. hlm. 177-178
Aiahari, M. AC.
kalena peribadatan itu dapat diambil dari makna"metaforif nya.
yang tentu saja peribadatan yang berlandaskan i'tiqad yang benar
3) Sikap zuhud yang dilaksanakan berdampak mempertajam kepe-
kaaan sosial yang tinggi dalam arti mampu menyumbnag kegiatan
pemberdayaan umat (.rocral empowering\ seperti bergairah
rnengeluarkan zakat dan infaq sebergairah menerima keuntungnan
dalamkerja dan sebagainya (Damami, 2000 : 179)
Di era modern sepeni sekarang ini. pengertian kesufian lidaklah
diasosiasikan dengan penyendirian dan pertapaan, sebagai jalan
nrenyatu dengan Tuhan . tetapi kesufian harus dimaknai dengan upaya
pensucian dili dengan menghadirkan nilai-nilai ilahiyah ditengah-
tengalr dinamika kehidupan modern yang memancar dalam bentuk
perilaku 1'ang baik. Peradaban modern yang bercirikan pemanfaatan
iptek dan pendayagunaan sumber daya manusia secara maksimal
untuk kesejahteraan umat manusia. Untuk itu diperlukan orientasi
berupa penghadiran nilai-nilai ilahi dalam perilaku keseharian,
sehingga peran agama yang menghendaki kesucian, moral tetap terasa
sangat per lu di abad rnodern.
Hal ini berarti. pengamalan ajaran agama tidak cukup hanya
bersit'at rasional dan formal tanpa kesadaran bathiniyah yang
nrendalarn. sehingga setiap muslim dapat merasakan nikmatnya
beragana. Oleh karena itu tasawuf di abad modem tidak lagi
bcrorientasi murni kefhnaan untuk menyatu dengan Tuhan, tetapijuga
penrenulran tanggungjarvab dan amanah dari Tuhan sebagai khalifuh
fl azl/ri, mengelola dan nremakmurkan alama semesta.
Menulut Al-Munawwar bahwa dalam upaya mengembangkan
nilai-nilai spiritual tidak hanya dapat bertahan dari pengaruh
modernisasi. tetapijuga dapat mempengaruhi dan memberi arah bagi
terbentuknya tatanan kehidupan masyarakat kreatif, dinamis dan
agarnis. Upaya yang dilakukan untuk menuju kearah tersebut adalahr':
Partuuu, mengembangkan sikap antisipatif sebagai implementasi
dari prinsip : "al-rttrldhudhah al6 al-qadimi al-shdlih wq akhdzu bi
' lbil.hin.277-218
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ol-jadidi al-ashlah- memelihara yang Iama dan baik scrta .mengarrbil
yang baru yang lebih baik.
(edaa, menumbuhkan sikap kreatif sesuai dengan prinsip irTorratrrl
naslahah (membangun kesejahteraan). Prinsip ini tnendorong untuk
aktif mencari altematif dan menghasilkan produk-produk ]'ang dapat
membangun kesejahteraan umat.
Dengan demikian, maka umat lslam tidak hanya sekedar menggunakan
produk-produk sendiri yang pembuatannya tidak hanya berdasarkan
iptek, tetapi juga memperhatikan nilai-nilai spiritual yang terkandung
dalam ajaran lslam;
,(elig4 memadukan antara tasatt,uf omali dan tasewtl falsafi agar
terjadi keseimbangan (totrdzun) antara nilai-nilai 1'ang diamalkan
dan pemahaman terhadap nilai-nilai tersebut. Nilai-nilai yang
bersifat amali secara sosiologis mempunyai pengaruh tidak kecil
dalam membentuk jati diri manusia. Sedangkan nilai-nilai yang
bersifat pemikiran akan memberikan motivasi dan kemantapan dalanl
pengamalan nilai tersebut di era globalisasi seperti sekarang ini.
Kcempal, memadukan antara tauhid, fiqh dan tasau.uf sebagai sattl
kesatuan yang tidak boleh dipisahkan agar pemaharnan terhadap
masalah keagamaan dapat dipahami secara inlegratif dan uluh serta
saling berhubungan;
Kelima, mengaktualisasi pengertian-pengertian yang lerkandung
dalam ajaran tasawuf dan memberikan pengertian kepada term-
term tasawuf secara tepal dan benar sehingga tidak menitnbulkan
kesalahpahaman, seperti makna "zuhud" (aslells) dan sebagainya
serta memberikan interpretasi baru sehingga bila nrenyebut sufi dimasa
alian datang tidak lagi terkesan tradisional, tetapi sudah muncul "sufi
kaya" dan "sufi berdasi".
Re-interpretasi baru dan kontektualisasi nilai spirilLral sufisme
akan semakin bermakna bilamana ada pada tatanan aplikatif
kehidupan masyarakat baik dalam dunia politik, ekonomi. budaya dan
sebagainya.
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F. Implikasi Nilai-Nilai Tasawuf dalam Kehidupan Mas-
)'nrakat Modern
Ilnru Tasawuf(rnistisisrne) adalah bagian integral dari kebudayaan
Islanr. tasarvuf merupakan salah satu dari empat besar ilmu rasional
laqli) yang bers itat tradisional (naqli)yang mengambil alih semua ilmu
Islam selama tujuh abad hingga sepanjang kerajaan Utsmaniyah dan
gerakan Pembaharu modern.t0 Amin Abdullah mengatakan:. TasawuJ
ibarat seperli "magnet' . Dia lidak menampakkan diri dipermukaan,
tapi mernpunl'ai daya kekutan yang luar biasa. Potensi ini dapat
dirnanfaatkan untuk apa saja. Dalam kehidupan modern yang serba
meteri. lasawufbisa dikernbangkan kearah yang konstruktif, baik yang
rnenyangkut kehidupan "pribadi" maupun "sosial". Cepat atau lambat
rnasyarakat Indoesia akan terkena apa yang disebut penyakit alienasi
(keterasingan) karena proses pembangunan dan modernisasi yang
begitu cepal. Olang butuh pedoman hidup yang bersifat "spiritual"
yang nrendalam untuk nrenjaga integritas kepribadiannya. Penyakit
alienasi tidak bisa dibiarkan lerus menjalar dengan merusak sendi-
sendi kehidupan pribadi dan sosial. Dimensi Tasawuf (bathiniyah)
dalarn lslam menurut Amin Abdullah dapat menjawab dan mencari
kan penrecahal dari kesulitan yang ada.tt Dengan demikian dimensi
tasarvuf dalam lslam merupakan sebuah terapi dalam mengatasi
bclbagai problerra rnaslarakat modern yang perlu untuk digali dan
dikernbangkan serta dinrasyarakatkan.
Mengapa pellu digali. dikembangkan dan dimasyarakatkan
?. l-lal ini bertujuan '. Pcrta a, turut serta terlibat dalam berbagai
peran dalanr menyelamatkan kemanusiaan dari kondisi kebingungan
akhlak akibat hilangnya nilai-nil ai spiritua|' Kedua, Memperkenalkan
lirerat ur- literalur atau pemahaman tentang aspek esoteris (kebatinan)
lslam baik terhadap masyarakat lslam yang melupakannya maupun
masy'arakat non muslim khususnya masyarakat Barati Keriga, untuk
lfasan Hanafi. .lgama ldeologi dan Pembangunan. Jakarta. P3M (Perhimpunan
I'cngclnhtrnuan Pesantren dnn Ivlaslarakal). 1991. hlm.65.
A nr i n A bd ullah. Strnlr . 1g(l,iu -\'onnot i|i tas dan tlirtolirirar. Yo8yakana. Pustaka
l'elajar. 1999. h|n. l5ll.
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memberikan penegasan kembali bahwa sesungguhnya aspek esoteris
lslam. yakni sufisme. adalah jantung ajaran lslam sehingga bila
wilayah ini kering dan tidak berdenyut, maka keringlah aslek-asltk
lain ajaran lslam.
Menurut Abudin Nata bahwa inti ajaran Islarn adalah tasa-
wuf dengan dasar pertimbangan : Perto td, bahrva kehidupan
yang kekal adalah kehidupan akhirat yang kebahagiaanya amat
bergantung kepada selamatnya rohani manusia dari perbualan dosa
dan pelanggaran; Kedua, bahwa kebahagiaan yang hakiki dalam
kehidupan di dunia ini sebenarnya terletak pada adanya kelenangan
batin yang dihasilkan dari kepercayaan dan ketundukan pada Ttrhan:
Ketiga, bahwa dalam perjalanan hidupnya manusia akan satnpai pada
batas-bats dimana harta benda, tidak akan diperlukan lagi kecuali
dengan lebih mendekatkan diri pada Tuhan; Kaampat, dalatn suasana
kehidupan modem yang dibanjiri oleh berbagai paham sekLtler seperti
materialisme (memuja materi), hedonisme (memuja kepuasan nafsu).
vitalisme (memuia keperkasaan) dan sebagainya serins n'ren) eret
manusia kepada kehidupan yang penuh persaingan. rakus. boros saling
menerkam dan sebaginya dan lebih diperburuk dengan munculnya
berbagai produk budaya yang negatif seperti obalobat terlarang.
pakaian yang mengundang shahwat dan sebaginya. Hal tersebut
memberi pengaruh negatif khususnya pada generasi ntuda. Dalam
keadaan demikian tasawuf dapat memberikan sebuah alternatildalam
mengatasi masalah tersebut dengan hasil yang cukup efektif. 'l
lnti ajaran tasawuf adalah bertujuan memperoleh hubungan
langsung dan disadari dengan Tuhan sehingga seseorang merasa
dengan kesadarannya berada dekat dengan Tuhan. Upaya ini dilakukan
antara lain dengan kontemplasi, melepaskan diri dari jeratan dunia
yang senantiasa berubah dan bersifat semenlara. Sikap dan pandangan
sufistik ini sangat diperlukan oleh nrasyarakat nrodem l ang mengalaltijiwa yang terpecah asalkan pandangan terhadap tujuan tasawuf tidak
dilakukan secara ekslusif dan individual melainkan berdaya aflikatif
dalam merespon terhadap berbagai masalah yang ada. Orang yang
': Ahudin Nala..l*1,/r,i .hlm- 189-190
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sampai pada lujuau tersebut diatas. akan selamat darijeratan duniawi.
Seseorang yang tidak bisa rnelepaskan kacamata ilmiahnya, lalu
belalih pada penglihatan mata hati , maka sulit baginya menangkap
bavang-ba1'ang Tuhan. Seseorang yang terbiasa menggunakan
analisis ilniah terhadap obyek faktual akan sulit padanya untuk
nrenghubungkan dili dengan titik pusat dalam rangka pendekatan
spilitLral rnenuiu pengenalan pada AIlah (ma'rifah).
Kernampuan berhubungan dengan Tuhan dapat mengintegrasikan
seluruh ilnru pengetahuan yang nampak berserakan dan berdiri
sendiri. Kalena melalui akhlak tasawuf ini seseorang disadarkan
bahrva surnber segala yang ada ini berasal dari Tuhan. Dalam paham
wihdatul rvujud rnisalnya alam dan manusia yang menjadi obyek
ilmu sebenarnva merupakan madzhar atau bayang-bayang Tuhan.
Dengan cara demikian dapat dipahami bahwa antar satu-ilmu dengan
ilmu 1'ang lain juga pada dasarnya merupakan sebuah kesatuan yang
tidak pernah saling bertabrakan dan mengarah pada penghambaan
pada Tuhan. Disatu pihak perasaan beragama yang didukung ilmu
pengetahuarr akan senrakin mantap. Ia akan mempercepat sampai
pada tLrjuan. llmu rnemberikan kekuatan dan menerangi jalan,
agama memberikan harapan dan dorongan bagi jiwa. Ilmu tidak
jarang rrengeluarkan pikiran pemiliknya sedangkan agama selalu
menenangkan iiwa pemeluknya yang lulus.rl
Tasawuf juga melatih manusia memiliki ketajaman batin dan
kehalusan budi pekerti. Sikap ketulusan bathin dan kehalusan budi
pekerti rnenl'ebabkan ia akan selalu mengutamakan pertimbangan
kemanusian pada setiap masalah yang dihadapi. Dengan demikain ia
akan terhindar dari perbualan-perbuatan tercela.
Dengan ta'ikql yang ada dalam ajaran tasawuf akan membawa
rnanusia rnenriliki jiwa istiqarnah, jiwa yang selalu diisi dengan
nilai-nilai keluhanan. Ia selalu mempunyai pegangan dalam hidup.
Keadaan demikian menyebabkan ia selalu tabah dan sabar dalam
nrenghadapi berbagai persoalan hidup. Terhindar dari kegelisahan
jiu'a. stres dan putus asa. Ajann tau'okkal pada Tuhan, menyebabkan
" Quruiih Slrihuh. llirurrral
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ia memiliki pegangan yang kokoh. menggadaikan diri sepenuhnva
pada Tuhan, sehingga hidupnya akan menjadi tenang . Sikap tiustasi
dapat diatasi dengan sikap ridha yang diajarkan tasawuf )'aitu selalu
pasrah dan menerima terhadap keputusan ltthan tanpa btrrrlak
mengeluh. la menyadari bahwa Tuhan berkuasa dalam segala hal.
Sikap meterialistik dan hedonistik yang mengerogoti tnanrsia nrodern
dapat diatasi dengan menerapkan konsep zuhud yakni sikap tidak rnaLt
diperbudak oleh pengaruh materialistik atau keduniarriaan. Sikap
zuhud menurut Hamka bukan berarti bahwa "dunia ini harLrs dibenci--
atau "dunia ini tidak perlu" akan tetapi zuhud yang benar adalah
rnemahami, menyadari dan menghayati zuhud yang tepal sepeni yang
dicontohkan Rasulullah saw. yang cukup sederhana pengertiann)'a.
yaitu "nremegang sikap hidup dimana hati tidak berhasil "dikuasai"
oleh keduniawian. Sikap zuhud yang dilaksanakan berdampak
mempertajam kepekaan sosial yang tinggi dalarn arti mampu
menyumbang kegiatan pemberdayaan umat (sociul entpotcring).
seperti bergairah mengeluarkan zakat dan infak sebergairah mcnetitna
keuntungan dalam kerja dan sebagainya.! Jika sikap seperti ini telah
mantap maka ia tidak akan menggunakan cara-cara yang justln
bertentangan dengan syari'at Tuhan akan tetapi cara yang ditempuh
akan selalu berada pada koridor yang disukai dan ditetapkan Ttrhan.
Uzlah pada tasawwuf dapat juga di-iadikan untrk membekali
manusia modern agar tidak menjadi sekrul mesin kehidtrpan lang
tidak tahu uah. Uzlah dalam pengertian ini adalah mengendalikan
aktivitasnya sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan. bukan larLrt dalam
pengaruh keduniawian. Uzlah yang benarjuga bukan berarti lari dari
kenyataan dan tanggungjawab sosial, akan tetapi uzlah dalam rangka
untuk mencari solusi-solusi terhadap persoalan yang dihadapi oleh
umat. Hal ini sejalan dengan missi Nabi Muharnmad saw.
Ada dua peristiwa spiritual yang paling penting dalarn kehidupan
beliau. Pertama, saat nziai (menjauhi keramaian) ke Gua H ira. Keduu.
saat mengalami peristiwa lsra Mi'roj. Pada kedua peristiwa ini,
Rasulullah sama sekali tidak menunjukan isyarat akan meninggalkan
" Damarni. Iasawrl... hlm. 179-lE0
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umal dalam kegelapan seraya menikmati madu spiritual seorang
diri. Nabi rnelakukan itu justru untuk mendapatkan jawaban atau
solusi atas kehidupan jahiliyah yang sangat tidak manusiawi, yang
tidak hurlanistis. lni terbukti, setelah jawaban itu ia temukan. ia
nreninggalkan tenpat uzlahnvu di Gua Hira-dan tak pernah ke sana
lagit dan lurun dari Sidratul Muntaha (haribaan Tuhan)-walaupun di
sana ia "beriurnpa" dan berasyik-ma'syuk dengan Kekasih (Allah)
dambaannya. Kedua peristiwa ini. karenanya memiliki makna yang
sansat penting (signifikan) dalam proses perjalanan kenabian dan
kejavaan lslam di kemudian hari. Peristiwa-peristiwa spiritual itu
menjadi semacam suluh atau obor bagi sebuah gerakan pembebasan,
pengentasan dan emansipasi sosial.rt
Problema masvarakat modern terakhir adalah adanya sejumlah
manLrsia vang kehilangan rnasa depannya, merasa kesunyian dan
kehampaan jiwa ditengah lajunya deru kehidupan. Untuk itu ajaran
tasan,uf vang berkenaan dengan ibadah, zikir taubat dan herdo'u
meniadi penting adanya sehingga ia tetap mempunyai harapan.
Bagi orang vang sudah laniut usia yang semasa mudanya banyak
melakukan penyimpangan, akan terus dibayangi rasa bersalah/
berdosaiiak tidak segera berlaubat. Tasawuf menrberikan kesempatan
bagi penyelamatan manusia demikian sehingga ia tidak terperangkap
dalam praktik kehidupan spiritual yang menyesatkan.
G. Perutup
lslam sebagai sistem ajaran keagamaanyang lengkap, memberikan
tempal pada dua jenis penghayan keagamaan. yakni, eksoteris yaitu
penghaYatan keagamaan yang berorientasi pada formalitas fiqhiyah
atau pada norma-nonra atau aturan-aturan keagamaaan yang ketat.
dan extteris. yaitu penghayatan keagamaan yang berorientasi dan
menitik beratkan pada inti keberagamaan dan tujuan keberagamaan.
Kedua aspek ini harus dilakukan secara bersama-sama. Tekanan
yang berlebihan kepada salah satu dari dua aspek penghayatan ilu
Muhannnid l{usliMalik. Ptkrso: llenl.elomi Kecerdason lntelekt al. Xecetdosanl
Slritituol lnn K.,ccrLlds.n Enbriontl li Bulan Romudhon. Jakana. 200i. hlm. 99
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akan menghasilkan kepincangan dan menyalahi Winsip ekuilihriu t
(tau'azra) dalam Islam.
Agama dengan dimensi spiritualitasnya memiliki peranan dan
fungsi yang tidak dapat dilepaskan dalam kehidupan manusia lebih-
lebih dalam menghadapi peradaban umat manusia yang setnakin
modern dewasa ini. Ketika manusia mencoba untuk rnelepaskan
diri dari ajaran agama. maka manusia akan mengalami kekeringan
dan kegersangan jiwa, kehilangan arah dan tujuan yang hakiki dan
pada akhimya akan membawa kesengsaraan kepada Lrmat manusia.
Sebaliknya manakala manusia selalu konsislen rnenjadikan agama
(lslam) sebagai pijakannya, maka insya Allah, manLrsia akan
mendapatkan ketenangan. kedamaian dan menemukan hakikat hidLrp
yang sebenarnya.
Dalam menghadapi kehidupan modern dervasa ini re-interpretasi
baru dan kontektualisasi nilai spiritual sufisme nrerLtpakan hal l ang
sangal diperlukan dan re-interpretasi baru dan kontekttralisasi nilai
spiritual sufisme akan semakin bermakna bilamana ada pada tatanan
aplikatif kehidupan masyarakat disemua bidang kehidupan.
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BAB XII
PEMIKIRAN FAZLUR RAHMAN DAN
MUHAMMADARKOUN
Kata /s/n berasaldari kata BahasaArab "rd,ldnru" atnu"salinto". Knln ".\trlrrx.,'
atau ".ra1ima" ini mempun)'ai ani)an8 cukup luas. llisa bcrani sclanra. s!:iuhtera
dan damai dan bisa juga berarti tunduk. dalam hal illi penundukan diri kepada
hukum Tuhan. Menurut istilah. Islam adalah *ahr! atilu risaldh )ln8 diberikan
Allah kepada Nabi Muhammad untuk disampaihan kepada unrirlnla untuk
menjadi pedoman hidup bagi kebahaSiaan hidup di rlunia dan di akhirat. Lihar :
Toyib t.M. dsn Sugianro.lslam dan Pranata Sosral liearasJaralztrar. {l}anrlung:
PT. Remaja Rosdakarya. 2002) hal. 23. Lihat juga Abuddin Nata. .l/drodl)L/-qi
Sludi Islon.llakanal. Raja Grarindo Persada. 1998) hhn.6l.
Q.S. al-Rahmdn [55]: 33.
Q.S. al-Qashash [28]: 77.
Q.S. al-Ra'd [3] : l l.
.l0l
A. PENDAHULUAN
Kehadiran agama Islam' yang dibawa oleh Nabi Muhammad
saw. diyakini dapat menjamin terwujudnya kehidupan manus;a yang
sejahtera lahir dan bathin. Terdapat berbagai petunjuk di dalarn al-
Quran tentang bagaimana seharusnya manusia menyikapi kehidupan
ini secara lebih bermakna dalam arli yang luas.
Tema-tema pembicaraan al-Quran mengenai berbagai kchidupan
manusia merupakan sesuatu yang sangat ideal dan luar biasa. lslam
mengajarkan bagaimana menghargai akal melalui pengernbangan ilrnLr
pengetahuan dan teknologi.r bersikap hidup yang penuh keseimbangan
dalam memenuhi kebutuhan hidup baik material maupun spilitual.'
mengajarkan kehidupan yang dinamis dan progresif.' kebebasan
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beraganra.' mcmiliki kepedulian sosial,o menghargai waktu.' men-
cintai kcbersihan.s mengutamakan persaudaraan,n dan masih banyak
lagi petunjuk al-Quran mengenai sikap-sikap positif lainnya. Pada
plinsitirya antara isi/tema pembicaraan al-Quran yang salu dengan
1,ang lain saling mendukung/memperkuat dalam membangun sebuah
bangunan al-Quran yang utuh dan konprehensif.
Garnbaran mengenai Islam dengan seperangkat ajarannya yang
ideal diatas sebenarnya dalam linlas sejarah peradaban lslam telah
di buktikan oleh para-para cendikiawan dan tokoh-tokoh muslim
waktu itu dan bahkan hasilnyapun telah dirasakan oleh semua umat
di dun ia.1o
Sejalan dengan pernyataan diatas, Harun Nasution mengatakan
bahwa lslam bellainan dengan agama yang pada umumnya diketahui,
Islaur bukan hanya nrempunyai satu atau dua aspek akan tetapi muki
ast'ek antara lain asfek teologi, ibadah, moral, nristisme, filsatht,
sejalah. kebudayaan dan sebagainya. Pengetahuan tenlang Islam dari
satu atau dua aspek dan bahkan dari satu aliran atau mazhab saja akan
menirnbrrlkan nrenimbulkan pengetahun yang tidak lengkap tentang
Islarnrr
lslarn sebagai sislern ajaran keagamaan yang lengkap, mem-
berikan tempat pada dua jenis penghayan keagamaan- Pertama.
eksoterik llahir\. yai::u penghayatan keagamaan yang berorientasi
pada fornralitas fiqhiyah atau pada nonna-norma atatl aluran-atllran
keagarnaaan vang ketat. Kedua, esoterik (bolhin), yaifi penghayatan
Q.S. al.Kifirun 09|:6. dan Q.S. al-Baqarah [2]:256.
Q.S. al-Miirn I0?l: l-7.
Q.S. al-Ashr [03]: l-3.
Q.S. al-Buqarah [2]: 122.
Q.s. rl- lluiurat [{91: 13.
Unill lslnDr dizonran Klasik (650-t250 M.) telah membuttikan dengan jelas misi
kenranusiaan dari ajaran lslarn. Pada masa itu Islzrn telah memberikan rahmat
dalanr birjarrg ilnlu pcngetahuan. kemalimurao. peradaban dan sebagainya. Lihat
Yusrirn Asr[urri- Dit'osah lslafiivah ll: Pe ganlar Sludi Seiaruh Kebudayaan
lshnt da l'cn ikir.ot. lJakal.ra: PT. Raja Crafr[do Persada- l99E)- hlm.7' 15 )
Ilanrrr Nasutiorr. ,[s/arr di tinju duri Beberapa.lspewa.lakan.a:. Ul-Press. 1985.
hlrrt.13.
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keagamaan yang berorientasi dan menitik beratkan pada inti kebera-
gamaan dan tujuan keberagamaan.rl Tekanan yang berlebihan
kepada salah satu dari dua aspek penghayatan itu akan rrenghasilkan
kepincangan dan menyalahi prinsip ekuilibrium (torla:rin) dalam
Islam.
Kenyataan Islam sekarang menampilkan keadaan yang iauh
dari citra ideal. lbadah yang dilakukan umat lslam- seperti salat.
puasa. zakat, haji dan sebagainya nampaknya berhenti pada sebatas
membayar kewajiban dan menjadi lambang kesalehan. btrah dari
ibadah yang berdimensi esoteris (rohani) yang berirnplikasi terhadap
prilaku keseharian baik sebagai individu rnaupun sosial sudah nampak
berkurang.
Situasi keberagaman umal lslam secara umum masih cenderLrng
menampilkan kondisi keberagaman yang legolisrik fctnnalutlc. Agama
hanya dimanifestasikan dalam bentLrk rinal.fttrnurl sehingga munctrl
formalisme keagamaan yang lebih mernentin-{:kan "bentuk" dari
pada'isi". Akibatnya agama kurang dipahami sebagai sepr'rarrgkal
paradigma moral dan etika yang bertujuan membebaskan manttsia
dari kebodohan, keterbelakangan dan kemiskinan,
Akibat dari kesalahpahaman ntemahattti sirnbol-sinrbol kcasa-
maan itu, maka agama lebih dihayati sebagai penlelarnal individu
dan bukan sebagai keberkahan sosial secara bersama. Seolah-olah
Tuhan tidak hadir dalam problematika sosial. kendati nantanl'a
sering disebut. Pesan spiritual agarna menjadi rnandek atau terhenti.
mengkristal dalam sekumpulan mitos dan ungkapan simbolis tanpa
makna. Agama tidak muncul dalarn sebuah kesadaran kritis terhadap
situasi aktual.rl
Syekh Muhammad Qutb dalam bukunya .Srrbalrcrl Huvlil Islunt
yang telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia tahun 1980 dengan
)udul Salah Pahan Terhadap lslan yang dikutif Daud Ali ( 1998)
f: Dadang Kahmad. Solio logi ,4garna. (Bandung: Remaja Rosdaliarl a. 2002 ). hlnr.
200.
'r Abudin Nata. Melolologi Studi Islon. takaia: Raja Gralindo Persada. l9t)8. hlnr
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memberikan gambaran umum tentang Islam yang disalah pahamkan
bukan saja oleh orang-orang non muslim, tetapijuga oleh orang-orang
Islarn sendiri . Kesalahpahaman itu disebabkan karena beberapa hal,
diantaranya adalah: I ) salah memaharni ruang Iingkup agama Islam;2)
salah menggambarkan segmen-segmen atau bagian-bagian kerangka
keseluruhan ajaran agama Islam dan 3). salah dalam mempergunakan
metode pengkajian lslam.rl
Upaya untuk nenghilangkan kesalahpahaman sebagaimana
diatas. rnenurut hernat penulis, perlu diketahui dan diajarkan hakikat
lslam. 1'aitu Islam dari segala aspek dan dimensinya. Upaya tersebut
tentu sa.ia mernerlukan waktu yang lama. Upaya yang ditempuh
adalah '. Pertanru, lslarn hendaknya dipelajari dari sumbernya yang
asli ;-akni al-Quran yang memual wahyu Allah dan al-Hadis yang
bc'risi sLrnnah nabi Muhammad Saw. Mempelajari kedua sumber asli
ini akan nremperkecil salah paham dan memperjelas ruang lingkup
Islanr sccara ur t. Kedua,lslam hendaknya dipelajari secara integral
(menleluruh) bukan secara parsial (sepotong-sepotong). Mempelajari
dan rnemahami Islam secara sepotong-sepotong akan menimbulkan
skeptis. birrbang dan penuh keraguan serta pemahaman yang sempit
terhadap Islam. Ketigu, lslam dapat dipahami dengan menggunakan
berbagai pendekatan atau paradigma disiplin suatu keilmuan dan ini
arnat nrernungkinkan bahkan harus dilakukan. Hal ini mengingat
lslam dengan sLrrnber ajarannya yang terdapat dalam al-Quran dan
al-SLrnnah menrang bukan hanya memuat masalah akidah. ibadah.
akhlak. dan kelridupan akhirat semata, melainkan juga berbicara
tentang ilnru pengetahuan, teknologi, sejarah, sosial, pendidikan,
politik- ektxorni- kebudayaan. seni. kesehatan dan sebagainya.
Bclbagai pendekatan menurut disiplin ilmu tersebut barangkali
tidak dapat digunakan pada kajian yang memang aspeknya terbatas.
nisalnla suatu kaiian disiplin ihnu dibahas dengan berbagai disiplin
ilrnu..lelas akan sulit dan tidak dapat dipaksakan tetapi paling tidak
balrasan satu disiplin ilmu tersebut memberikan pemahaman tentang
' illuhanlmad Daud. Pe ndidikan ..lgoma lslam, Jakarta, PT. Raja Grafindo
Persada. I998. hlnr 79
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bagaimana bentuk korelasi antara satu ilmu dengan ihnu yang Iain
untuk saling mendukung dan menguatkan.
Para pemikir dan ilmuan muslim belakangan ini dengan mem-
pergunakan berbagai pendekatan mencoba melihat bagaimana
sesungguhnya potret Islam.
Islam adalah agama yang memiliki watak shalih /i I'rrl/i
:umttnin v'a mukunin (konteklual di setiap zatnatt dan tcntpal). Ia
juga universal. arlinya berlaku menyeluruh untuk seurtta bangsa.
tempat dan keadaan. Islam juga merupakan agama yang senanliasa
mengarahkan pemeluknya dari keadaan alau kondisi zatnan yang
kurang baik menjadi yang lebih baik. Dalam beberapa hal penatiiranjuga dapat mengalami perubahan sesuai dengan konteks zaman
dengan tetap berlandaskan teks yang terdapat dalam al-Qur'an dan
as-Sunnah. Tetapi yang perlu diingat bahwa yang dapat mengalarni
perubahan penafsiran ini hanya tertuju pada ayat-ayat yang belsifat
muamalah, sebab ayat-ayat yang bersifar ubudiyah harus dianrbil apa
adanya (taken 
.for gronled)t'
Menurut Harun Nasution yang dikutip Didin. apabila dibedakan.
dalam ajaran lslam terdiri dari dua hal pokok. yaitu penama ajaran
lslam yang absulot, mutlak, dan tidak boleh nrengalami pcrubahan.
kedua. ajaran Islam yang boleh mengalami perubahan dan penal'siran
baru sesuai dengan kontek zaman- Pokok yang pertama adalah al-
Qur'an dan Hadis Nabi. Menurutnya, pokok yang pertama ini disebut
ajaran dasar, ini tidak dapat diubah. harus diterirra apa adanya.
Barang siapa yang mengubah firman Allah dan Hadis Nabi. maka
dia termasuk orang yang berdusta. Tetapi untuk pokok yang kedua-
maka terbuka ijtihad atau pemikiran dan penafsiran.l'' Orang yang
bersungguh-sungguh berijtihad disebut Mujtahid. Muitahid yang
bersungguh-sungguh tidak akan menghasilkan hasil i-itihad yang
absulot, mutlak dan seratus persen pasti benar. Mengapa.? karena
'! Didin SaifudCio, Eiograf l elektual l7 fokoh Pernikriun Jlodern don Posuuodcrn
tulam. Jakarra. 2003, hlm.. I
t" Ibid.
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tentu sa.ia hasil pemikiran manusia sangat terbatas, lidak sempurna
dan relative. ''
Hasil ijtihadnyapun tidak terlepas dari pengaruh lingkungan,
sosiokultural tempat ia tinggal, faktor politik, yang dia dukung, latar
belakang pendidikan. keluasan wawasan, dan pengetahuan, latar
belakang nrazhab, dan kecendrungan pemikiran yang ia anut
Pada tataran Islam yang kedua ini muncul pemikirian-pemikiran
nrodern dalarn lslam. Pemikiran modern ini muncul sebagai akibat
adanya penafiiran baru atas ayal al-Qur'an dan Hadis Nabi yang
dicoba untuk "disesuaikan" dengan perkembangan baru yang
ditirnbulkan oleh kernajuan yang dibawa oleh bangsa Barat.
Scnrua pernikir modern berasumsi bahwa kalau Islarn ingin
.rrn'ir'., dan berhadapan dengan perkembangan modern, ia harus
nengalanri re-elefinisi. rekonstruksi dan reaktuolisasi. Bagaimana
rnervujudkan pernikiran yang hasilnya dapat membuat Islam bertahan
dalam zaman rnodern ini lnilah yang digagas oleh para pemikir yang
akan dicoba diuraikan dalan makalah ini.
Perlu diingat bahwa belum tentu apa yang digagas oleh para
pemikil ini benar. Hal ini rnengingat karena semua itu hasil ijtihad,
hasiln-va lelatiL Tidak ada yang dapat memutlakkan kebenaran
hasil iitihad mereka. karena itu mereka mengakui bahwa apa yang
rnereka gagas bersifat tentatif- Kelebihan mereka adalah berhasil
nrerunruskan pemikiran mereka dengan jelas dan terbuka. Mereka
suka berdialog dengan siapapun atas d asar tawdshau bil haqqi.Mereka
juga mengakui bahwa suatu saat pemikiran mereka akan gugur oleh
generasi berikLrtnya. dan hal ini sah-sah saia.'3
Dilihat dari wacana pemikiran mereka menurut Didin Saefuddin,
dapat dikategorikan. parlana, mereka mencoba untuk menggagas
perrrikiran bebas dengan melepaskan diri dari ikatan-ikalan nash.
Ini dapat kita lihat pada pemikiran Muhammad Iqbal. Sayyed Amir
Ali. Taha l-lusain, Fazlur Rahman. Mulranmad Arqun, Hasan hanafi.
Nulchalis Madjid. r(udar. mereka menempatkan ayat-ayal al-Qur'an
- QS..^l-l\rrIt5l: E5-..- don tidallah kamu diberi pengetahuafl kecuali s€dikit
' I)irtin Sailirddin. Brir.qrrtli.., hln... 3.
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secara konsepsional dalam kehidupan keberunatan. seperti JalalLrddin
al-Afghani, Muhamad Abduh. Sayyed Husein Nast Ali Syali ati. dan
lsmail al-Faruqi. Keliga, meteka mencoba untuk menempkan pesan-
pesan al-Qur'an secara idealogis sesuai dengan konteks zamannva-
seperti terlihat pada Abu 'Ala al-Maududi. Sayyid QLtthb. A1'atullah
Khomaini, dan Muhammad Nasir. Kelompok penama dipresentasikan
oleh cendikiawan. kelompok kedua dipresentasekan oleh para pernikir
aktivis. dan ketiga oleh pemikir praksis. Kelornpok pertama dapat
dimasukkkan dalam pemikiran Liberal. kedua pernikiran konsepsional
dan ketiga pemikiran ideologis. r'q
Tulisan ini mencoba untuk mendiskripsikan penrikiran dLra tokoh
yang dikelompokkan oleh Didin sebagai kelompok yang rrernpunl,ai
pernikiran liberalyakni Fazlur Rahman dan Muhanrmed Arkoun.
B Pemikiran Fazlur Rahman
Riwayat Hidup Fazlur Rahman
Fazlur Rahman adalah sosok pemikir rnuslim yang
sering disebut sebagai rokoh neomodernisne.'" la larra hidup
diAmerika setelah diusir dari Negara asalnya Pakistan. karena
diangap melarvan arus dengan pemikiran pemikilan y-ang
dianggap liberal.
la lahir tahun l9l9 M disebelah barat laut Pakistan dan
meninggal tahun 1988 di Amerika Serikat. la berasal dari
keluarga yang taal beragama dalam nrazhab Hanafi. Avahnl,a
seorang ulama terkenal Iulusan Sekolah Tinggi Deoband.
Meskipun ia dibesarkan dalam tradisi mazhab Hanafi.
sejak umur belasan tahun ia telah mengembangkan pemikiran-
nya secara bebas. Sejak kecil ia telah belsikap skeptis terhadap
pelajaran Hadis yang diberikan ayahnya. Sikap tersebut
barangkali merupakan warisan Ahmad Khan dan gerakan
Neomodemisme adalai pola pemikiran )ang menggabungkan dua t'aklor peoting.
vakni modemisoe dan tradisionlisme. Lihat Fachri AIi dan Bahtiar F-flindi.
Ll(ranbah Jalon Ba r,as/ari- Bandung. Mizan. l986hlm.. 175
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1 Frzlur Ilihnan. /.rrrx. Ilandung. 2000. hlm.- if
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Aligarh-nya kepada modernisme Islam yang belakangan di
kernbangkan oleh Rahman, serta disusunnya secara sistimatis
dalarr karya-karya intelektualnya.
Selelah menamati pendidikan menengah, dia melan-
jutkan studinya ke Universitas Punjab, dan memperoleh
gelaL M.A. dalarn sastra Arab tahun 1942. Tahun 1946,
Rahman melanjutkan snrdi doktoralnya ke Oxford University
di lnggris. dan berhasil meraih gelar doctor filsafat pada
tahun 1951. Setelah itu ia mengajar selama bberapa tahun di
Durham University, Inggris, kemudian Institute of Islamic
Studies, McGill University, Canada, dimana ia menjabat
sebagai Associate Professor ofPhiloshofhy. Ketika di Kanada,
ia rnenjalin persahabatan dengan Wilfred Cantwel Smith,
seomng orienla;lis kenamaan, yangs at itu menjabat sebagai
direktuir Institute of lslamic Studies.
Di awal tahun 60-an, Rahman kembali ke Pakistan dan
menjabat selama beberapa waktu sebagai salah seorang staf
senior pada Inslitute of Islarnic Research. Di negaranya ia
aktif rnelontarkan pemikiran dan gagasan-gagasannya. Ia
sangat kritis terhadap pemikirian keagamaan para rnodernis
pendahulLrnl'a. apalagi telhadap kalangan tradisionalis dan
tundarnentalis
Klitik-kritik Rahman semakin pedas kelika ia menge-
rnukakan pandangar tenlang definisi "lslam" Pakistan,
terLrlama terhadap pandangan kaum tradisionalis dan funda-
mentalis. Pandangan-pandangan tentang al-Qur'an, Sunnah,
Hadis dan hukum-hukum tentang berbagai masalah, menim-
bulkan kontroversi yang semakin berkepanjangan dan ber-
skala nasional. Puncak kontraversinya adalah ketika Rah-
rnan rneugernukakan bahwa al-Qur'an adalah firman Tuhan,
dalam alti kata yang biasa, juga seluruhnya adalah perkataan
Muharnrnad.rl
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: Ahmarl Slaf i Ma'arif ( pengantar) Fazlur Rahman. A/art. llnlrdnng. 2001. hlnr
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Pandangannya membuat heboh selama sattt tahun di
media massa Pakistan. Kalangan ulama tnenundLthnl a sebagai
orang yang telah mengingkari al-Qur'an. Protes massa
ditumpahkan di jalan-jalan sampai terjadi mogok massal
secara besar-besaran. Sadar dirinya lanpa dukungan. akhirnya
ia melepaskan seluruh jabatannya di Pakistan dan kcnrtrdian
hijrah ke Chicago, Amerika Serikat. Sejak tahun 1970. ia
menjabat sebagai guru besar Kajian Islarn di Universitas of
Chicago.
Setelah kepindahannya Fazlur Rahman telah rnerasa
memperoleh kebebasan intelektual, dan dari sanalah ia
menyusun pemikiran-pemikiran tentang pembaharuan dalam
Islam. dan banyak mahasiswa muslim yang belajar kepa-
danya. Selain memberikan kuliah dan kajian keislaman.
dia juga aktif dalam berbagai kegiatan intelektLtal seperti
memmimpin proyek penelitian, mengikuti setninar inter-
nasional, memberikan ceramah di berbagai ptrsat studi
terkemuka. Ia juga aktif menulis berbagai bukLt ke lslanrarl
dan menyumbangkan artikel keberbagai Jurnal lnternasional.
Karya-Karyanya mencakup hampir selurtth stLrdi Islanr-
normative, histories, dan dia mulai nrengident ifi kasi diri
sebagai neomoderrrs sehubungan dengan usaha penlbaharuan
yang tengah dilancarkan..
Syaf iMa'arif dalam pengantarnya menyatakan rneng-
atakan bahwa pada diri Rahman "berkumpul ilmu seorang alinr
yang alim dan ilmu seorang orientalis yang paling beken".r:
Di Indoensia. terdapat tiga murid Fazlur Rahman. 1-aitu
Nurchalish Madjid. Amien Rais. dan M. Syaf i Ma'arif.
Menurut Nurchalish Madjid. Rahman mampu dengan cermat
membaca teks-teks klasik perbendaharaan keilmuan Islam di
A,ahari, M. Ag.
segala bidang. dan ia menilai betapa kunonya Bahasa Arab
varrg digunakan.r'
Menurut Madjid. Fazlur Rahman adalah juga seorang
pernikir dengan keberanian intelektual yang mencengangkan,
bukan saja ia tidak takut kepada kotroversial, bahkan ia
rnelihat bahrva conlroversial adalah bagian dari konsekwensi
dan kreativitas intelektual yang acapkali memang tidak
rnungkin dihindari.
Muridnya yang lain bemama Wan Moh. Nor Wan Daud
rnernberi kesaksian. la bertanya kepada Rahman tentang
penggunaan cara yang controversial ini. Rahman tersenyurn
dan rnerrjawab "Muhammad Nor, umat lslam telah terlena
hampir ratusan tahun. kalau anda mau membangunkannya
seharusnva. anda menggunakan shock treatment dqn bukan
dengan cara yang lernah lembut".r'
Keuletan Rahrnan dalam kerja ilmiahnyajelas tergambar
dari keadaan perpustakaannyadiEasenrenl rumahnya. Disitulah
dia banyak rnenghabiskan waktunya. Anggota keluarganya
rurengatakan bahrva beliau jarang sekali menaiki lantai atas
rumahnya, kecuali untuk beberapa keperluan. Beliau sendiri
sambil bercanda menggambarkan dirinya seperti seekor ikan
1'ang naik ke atas hanya untuk mendapatkan udara.rr Tugas
Rahrran hanya rnembaca, mengajar dan menulis.
Rahrnan tidak suka menggunakan metode kebenaran
ganda (cknble truth melhodology) yang sering digunakan
sebagian cendikiawan Islam masa lalu. terutama para filosof.
yaitu kebenaran kelas awam dan kebenaran kelas elit.?6
Nurchalish Madiid. l-a:lur Rahnon dan Rekonstruksi Etika Al-Qar'a . dalam
lumltl lslanrikn- no.2 1993.
Wan Muhammad Nor Wan Daud. "Fazlur Rahnan, Kesan teorcng Mutid dan
Tanan'.lrnral [.llunul Q r'an.No.8 tahun 1991.
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Pemikiran Fazlurrahman
a. Islam dan sejarah
Fazlur Rahman amat kritis terhadap pemikiran
lslam yang tidak berakar dari sejarah dan tidak relevan
bagi perkembangan masyarakat. Sikap ini mungkin juga
disebabkan oleh minat dan kecendrungan intelektualnya
sendiri, ia memandang bahwa suatu benttlk pengembangan
pemikiran lslam yang tidak berakar dalam keiayaan
pemikrian lslam klasik atau lupul dari kemampuan
menelusuri benang kesinabungan dengan masa lalu adalah
tidak aotentik.r?
Pengembangan pemikiran lslam yang tidak melihat
kontinuitas dengan masa lalu, Islarn akan kehilangan
aotensilasnya yang berakibat akan tidak mampu mengem-
bangkan dinamika inlernalnya serta tidak sanggup ber-
tahan karena kekurangan segi kemantapan. Pemikiran
yang goyah seperti itu akan mudah kehilangan energi. dan
dengan begitu juga berarti terancam untuk lekas padam.
Disamping itu mengabaikan sejarah masa lalu tidak saja
mengisyaratkan pengingkaran akan eksistensi sejarah
itu sendiri, tetapi juga bisa mengakibatkan diajukannya
pertanyaan serius tentang eksistensi diri sendiri dan sistern
keyakinan sendiri dalam kerangka sejalah masa kini.
Maka dalam hal itu Fazlur Rahman adalah orang yang
sangat teguh memegang prinsip "memelihara yang larna
yang baik, dan mengambil yang baru yang lebih baik".
b. Neomodernisme Islam
Menurul para pemerhati pemikiran lslarn. Fazlur
Rahman adalah tokoh yang pemikirannva dikategorikan
sebzgai neomodernisme yaill suatu pola pemikiran yang
menggabungkan antara pemikiran modern dan tradisional.
Modemisme menurut pola ini. bukanlah sesuatu yang
2
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harus ditolak. melainkan dengan modernisme bukan pula
berarti alam pernikrian tradisionalisme harus dikesarn-
pingkan. Hal ini tentunya sejalan dengan pemikiran Islam
Fazlur Rahrnan yang senantiasa dalam mengembangkan
penikirannya rnelihat perkembangan pemikiran masa
lalu.
Dalam beberapa hal. bahkan kedua alam pemikiran
(ntttlarn i sn c dan tradisional isne) bisa berjalan seiring.
Apabila orang rnengkuti jalan pemikiran Fazlur Rahman
dalanr seluruh karyanya menurut Syali'i, Ma'arif, orang
akan tahu bahwa ia sangat berkepentingan mengem-
ban-ukan kernbali kesadaran umat Islam akan tanggung
jau ab sejarahnya dengan pondasi moral yang kokoh.:3
Pondasi ini hanya mungkin diciptakan apabila al-
Qur'an sebagai sumber ajaran moral yang sempurna
dipaharni secara utuh dan padu. Pemahaman yang benar
dan utuh ini harus dikerjakan melalui suatu metodologi
yang dapat dipertanggungiawabkan secara agama dan
secara ilmu. Menurut Rahman, tanpa suatu metodologi
l,ang akurat dan benar, pemahaman terhadap kandungan
al-Qur'an boleh jadi menyesatkan, apalagi bila didekati
secara parsial dan terpisah. Rahman juga menambahkan
bahrva Al-Qur'an dan keagamaan lslam (nonnatiitus
dan historisitas) yang sholihun likulli zaman ta makan,
harus dilihat dari dua sisi secara utuh sebab jika tidak
dernikian akan terjadi proses dominasi yang satu atas yang
lain. sehingga menepikan aspek "historis" kemanusiaan
arau sebaliknya akan menepikan aspek "normativitas"
lang dihayati oleh para pemeluk agama.ro
" Ahnrrd Stali i Ma'aril: (kcta pengantar). ft/atn dan Modernilas.Ba'idung. Mizan.
1995 h,m... \.
'' Dr. Anrirr n bdullah. fdlsola, Kalam di Era Poslnrcde , Yogyakafla. Pustaka
Pelajar 1997. hlrrr... l9-20.
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Fazlur Rahman membagi dialektika pembaharuan
di dunia Islam kedalam empat gerakan. yakni revitalisnta
pramodernis, modernis klasik, neorevivtrllsrttc ataLt
rev iv a lism e pasca m odern dan neont o de ut i s ut c.1''
Gerakan revivalisme modern berusalra nlengenr-
balikan ajaran lslam kepada kemurniannla. Gerakan
ini disebut juga gerakan pemurnian. yang nttrncul pada
abad ke l8 dan 19 di Arabia. lndia dan Afrika. Cerakan
ini murni muncul dari dalarn, tanpa camplrr tangan pihak
Barat, dan benujuan untuk kembali kepada aiaran Islanl
sejati, menghilangkan tahayyul-talrayyul paharn tarekat
dan memecahkan kebekuam mazhab-tnazhab huktlnt
dengan menjalankan ijtihad. Contoh gerakan dengan
corak ini adalah gerakan Wahabiyah di Saudi Arabia.
Syakh Waliyullah di India. dan gerakan SanLrsilah di
Aprika Utara.rl
Gerakan modernisme klasik muncul pada per-
tengahan abad ke- l9 dan awal abad ke-20. dengan rreng-
ambil dasar pembaharuan rerivalisnta modernis dan
berada dibawah pengaruh ide-ide Balat. Gerakan ini
mengembangkan isi ijtihad, seperti hubungan antara akal
dan wahyu, pembauran sosial. khususnya dalam bidang
pendidikan dan status wanita. pembauran politik dan
bentuk-bentuk pemerintahan yang refiesentalif serta kon-
slitusional. Kesemuanya terjadi karena kontak dengan
pemikiran dan masyarakat Barat. Menurut Ralrnran usaha
modernisme klasik dalam mengaitkan pranala-pranata
Bamt dengan tradisi lslam melalui al-Qur'an dan Sunah
Nabi merupakan prestasi besar. Sunnah Nabi disini
diartikan sebagai sunnah historis, )'aitu biografi r.\abi.
"' Tdufik Adnan Kam.| Melode dan ,lhernotif lteomodernisne lslott Fo:lur
Rarm"r. Bandung, Mizan. 1989. hlm.,. lt
'l Fazlurrahman. Mea buka Pintu ljtihdd. Bdti./l,rg. Pustaka. 1984. hlrn.. lll lang
dikutip oleh Didin Sae t,uddin, Biografi Intelekrra,l.... h|ft.. 152. Lihal.iuga Fazlur
Rahman. /s/oz, Bandung.2003. cet. v. hlm.. 69-70
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bukan Sunnah teknis yang terdapat dalam hadis-hadis
]"ang non historiesl. Modernisme klasik bersikap skeptis
terhadap hadis-hadis, tetapi sayang tidak ditopang oleh
kritisrne iIn iah.
Neo-Revivalis adalah kelompok intelektual yang
muncul sebagai reaksi terhadap modernisme klasik.
Berbeda dengan modernisme klasik, yang muncul terulama
sebagai nrasalah pemikiran liberal Islam yang individual.
neo-revivalisme timbul terutama dalam bentk gerakan-
gerakan sosal politik yang terorganisasi. Kelompok ini
bangkit dalarn pefiengahan abad ke 20 di Arab Timur
Tengah. anak Benua India Pakistan dan Indoensia.
Selanjutnya Neo-modernisme merupakan istilah yang
diajukan oleh Fazlur Rahman sebagai reaksi atas orang-
orang yang mengoreksi kelemahan-kelemahan modernis.
revivalis dan tradisional. Tradisionalis adalah orang yang
memegang pemikiran ulama abad pertengahan tanpa
mengadakan suatu usaha untuk perganlian yang bermakna
terrnasuk dalam merespon masalah-masalah sosial dalam
masa kontemporer. Secara umum mereka menganggap
pintu ijtihad telah tertutup, karena itu ajaran lslam melalui
rnazhab yang telah ada. Mereka juga mengangap ulama-
ulama sekarang tidak mampu melakukan ijtihad karena
tidak nrerniliki kemampuan , kepandaian dan ilmu
setingkat ulama-ulama pemimpin mazhab dimasa lalu,
lagi pula seluruh kehidupan manusia yang berhubungan
dengan hukurn agama telah lengkap diijtihad dan ditulis
oieh ulama terdahulu.rr
c. Al-Qur'an
Dari hasil karya-karyanya, terutama tema yang
berjudul fuza Pokok Al-Qur'an, lampak jelas bahwa
" Lihal M. tlasbi Arnirudir. ,(oasep Negara nenurut Fazlur Rahman. (pen$anlart
Dcliar Nocr. Yoglakand. tlll Press.2000. cet. Ke-I. hlm. l6-2i.
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Rahman ingin mendasarkan pandangan-pandangannya
terutama pada al-Qur'an.
la mengatakan bahwa al-Qur'an bukanlah karya
misterius atau karya sulit yang memerlttkan manusia
terlatih secara teknis untuk memahami dan nlenafsirkan
perintah-perintahnya. Sebab bila demikian kitab ini tidak
akan dialamatkan kepada komunitas secara luas. Ada
dua prosedur yang benar untuk memahami al-Qur'an.
yaitu, Pertama, seseorang harus memepelajari al-Qur'an
dalam ordo histories untuk mengapresiasi tema-tema
dan gagasan-gagasannya. Sebab bila tidak seseorang
boleh jadi akan tersesat dalam memahami beberapa
butir penting lertentu dari ajarannya. Kedua. seseorang
harus mengkajinya dalam konteks latar belakang sosio-
historisnya. Tanpa memahami latar belakang rnikro
dan makronya secara memadai, menurut Rahman. besar
kemungkinan seseorang akan salah tangkap terhadap
pdsan dan maksud al-Qurran serta aktivitas Nabi baik di
Makkah maupun di Madinah.rr
Perhatian Rahman terhadap al-Qur'an begitu inlens.
Madjid menceritakan pengalamannya. Sedemikian besar-
nya perhatian Rahman terhadap kitab suci. kata Madjid.
sampai-sampai dalam kuliah ia tampak afiat ot hone iika
ia menerangkan makna sebuah firman. dengan referensi
berbagai sumber klasik, dan dengan percobaan tak kenal
lelah dalam mencari relevansinya untuk masalah-masalah
kontemporer. Jika ada ungkapan sangat ringkas tentang
Fazlur Rahman dan keseluruhan pandangannl'a hidupnya.
tulis madjid. itu adalah bahwa ia seorang "Qur'anic"
setulus-tulusnya dalam perspektif kritik se.iarah lang
amat kompeten. Tidak jarang pula Fazlur rahrnan
memperagakan pandangannya itu dengan rnengangkal
" Lihat Ahmad Syaf i Ma'arif(pengantar) Fazltr Rahmar. /s/am. Bandung. 2003.
hlm.. r'iii
4t7
Aiahari, M. Ag
tinggi-tingi sebuah mushaf sambil berseru "Kaum
nruslirnin tidak akan lepas dari kesulitannya sekarang.
kecualijika rnereka kembali dan berpegang pada ini.ri
Rahman mengatakan bahwa semangat dasar adalah
nroral dan kesan yang paling intens yang ditinggalkan
al-Qur''an bagi pembacanya bukanlah berupa Tuhan
y'ang selalu mengawasi, merengut dan menghukum.
sebagaimana dibual orang-orang Kristen, bukan pula
gambaran seorang hakim utama sebagaimana ulama-
ulama Fiqh lslam cendrung memikirkannya, tetapi
adalah suatu kehendak yang bertujuan dan terpadu yang
menciptakan tata lertib di alam semesta, sifat-sifar kekua-
saan atau keagungan, kewaspadaan alau keadilan sena
kebijaksanaaan yang diatributkan Tuhan di dalam al-
Qur'an dengan penekanan yang jelas, pada kenyataannya
adalah kesimpulan-kesimpulan yang paling tepal, dapat
diambil dari keteraturan kosmos yang kreatif. Rahman
rrenjelaskan Al-qur'an muncul sebagai suatu dokunren
yang dari arval hingga akhir memberikan semua lekanan-
lekanan moral, yang perlu bagi tindakan-tindakan rnanusia
vang kreatifdan sungguh kata Rahman kepentingan sentral
al-Qur'an adalah pada manusia dan perbaikannya.16
Seluruh karya tulis Rahman dialirkan untuk bermuara
kepada penyingkapan kandungan kitab suci. Karya-karya
itu juga dapat dipandangan sebagai saripati penyimpulan
yang dibuatnya berdasarkan pengetahuan yang mendalam
dan meluas tentang pemikiran Islam, disamping wawasan
dan pengalamannya sebagai orang yang hidup di dunia
dan zanran moderniT
lt8
" \ladjitl. Irazlur Itrhnra[../l(,*orrr-rl*.si.... \ang dikutip Didin Saefuddin. Bioglrr/i
I ntt l,: l,t ru1. -.. ilnt.. I 3)
' l:rzlur liahmrn. . /r/arrr. Dandung. 2003. cel. V. hlnr.. .10
'- /6r</.. hlu.. lll
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Rahman menganggap perlu untuk mengentbangkan
beberapa peralatan ilmiah untuk mengontrol kernajuan
ilmu tafsir al-Qur'an. Menurutnya ada 3 peralatan )ang
harus dikuasai setiap orang yang akan menaliirkan al-
Qur'an. Pertam4 tidak hanya pengetahuan tenlang bahasa
saja yang diperlukan untuk memahami al-Qtrr'an secara
tepat, tetapi juga tentang idiom-idiom Bahasa Arab.
Dari sini berkembang gramatika Bahasa Arab. ilmu
perkamusan, dan kesustaraan Arab. Kedua. Iatar belakang
turunnya ayat-ayat Al-Qur'an (asbabun ra.:rrl). Ketiga.
tradisi hostoris yang berisi laporan tentang bagairnana
orang dilingkungan Nabi memahami perintah-perintah
al-Qur'an. Setelah persyaratan-persyaratan tersebut teI-
penuhi, barulah penggunaan nalar manusia diberi tempat.rl
la memberi beberapa persyaratan melodologis dalant
memahami dan menafsirkan al-Qur'an yaitu sebagai
berikut:
l. Dalam menemukan makna teks al-Qur'an. harus
digunakan pendekatan historis yang menempatkan al-
Qur'an dalam tatanan kronologis se.iarah.
2. Harus dibedakan antara ketetapan-ketetapan legal al-
Qur'an dan sasaran-sasaran serta tujuan-lu.iuan dari
ayat yang diturunkan.
3. Harus dipertimbangkan faktor-faktor yang menladi
latarbelakang sosiologis sehingga dapat dihindarkan
penafsiran-penafsiran yang subyektif.
Pemahaman dan penafsiran al-Qur'an harus dila-
kukan dengan penyajian yang padu. dan merLrpakan
satu-satunya cara bagai para pembaca untuk menrperoleh
apresiasi yang tepat mengenai al-qur'an. perintah Tuhan
kepada manusia.ru
r" Fazlur Rahman. Iena Poko* Al-Qar'an- Bandung : Mizao. 1983. ltlot
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Disarnping menganggap perlunya metodologi tafsir
lang sistirnatis. Fazlur Rahman menekankan perlunya
pemahaman kembali tentang sumber-sumber hukum
Islam. yaitr.r al-Qur'an, Sunnah dan Hadis Nabi, Ijtihad dan
ljma- Dengan denrikian akan menjadi jelas relevansinya
dengan kehidupan zaman sekarang, khususnya dalam
rnenetapkan masalah-masalah hukum Islam.
d. Islam dan Negara
Menurut Fazlur Rahman, kendatipun lidak menya-
takan secara gamblang pendapatnya mengenai konsep
Islarn mengenai Negara (pemerintahan), nampaknya lebih
cendrung berpendapat bahwa Islam tidak mengajarkan
secara jelas mengenai sistem kenegaraan tetapi mengakui
bah\va terdapatnya sejumlah tata nilai dan etika dalam
al-Qur'an. Kendatipun Nabi Muharnmad tidak pernah
menyatakan dirinya sebagai pemirnpin Negara, tetapi dia
telah menjadikan Negara sebagai alat bagi agama Islarn
untuk menyebarkan dan mengembangkan agama. Nanrun
Fazlur Rahrnan lebih tegas menyatakan bahwa "antara
agama dan politik tidak bisa dipisahkan. r0
Fazlur Rahman juga menyatakan bahwa lslam
nremerintahkan agar persoalan-persoalan kaum mus-
liurin ditanggulangi melalui s.r,ara atau konstitusi tirnbal
balik. Seperti diketahui bahwa syura merupakan salah
satu perintah Allah kepada kaum muslimin dalarn
rnenyelesaikan persoalan-persoalan ummat yang terdapat
banyak dalam al-Qur'an dan Hadis-hadis Nabi Saw
Dalarn al-Qur'an misalnya terdapat dalam surat Ali-lmran
ayat 159 dan al-Syu'ara ayat 38. Dalam penjelasannya
mengenai syura ini Fazlur Rahman juga menunjuk ayat-
a! at lain sebagai penjelasnya sebagai bentuk syura seperti
I ihirl. lU- I Iasbi Amirudi|r. Konselt .\lgu'a nteturur Fazlur Rahmar. (pengantar)
l)clinr \ocr. Yog\ akarla. t lll Press. 2000. cel. Ke-1. hlm. 80.
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surat al-Ashr ayat.3, al-Mujddalah ayat 8 dan 58 serta al-
An'am ayat 2.
Nilaidan etika dalam bentuk syura initelah di-iadikan
sebagai dasar dalam penyelenggaraan Negara oleh Fazltrr
Rahman. Ia juga menegaskan bahwa kebebasan unluk
mengemukakan pendapat dan kritik yang konstruktif
yang ditujukan kepada pemerintah dianggap sebagai ttrgas
keagamaan.
Ketika Fazlur Rahman menjelaskan etika dalarn
menegakkan sosio-politik dia telah menjadikan ayat-a).,at
al-Qur'an surat al-Hajj ayal 40 dan Ali lrnran a1"at I l0
sebagai dasar pijakannya. Untuk menjelaskan keharusan
menciptakan keadilan serta sikap berlaku adil dalam
penyelenggaraan negara ia telah berusaha mengtrtip a!'at-
ayat al-Qur'an seperti surat al-Nisi ayat 58. al-Mriidah
ayat 51. Ketika menjelaskan bahwa umat dibenarkan
mengkritik pemerintah ia menunjuk surat al-Nisa a)at 8i.
Tetapi tidak dibenarkan sikap yang bernada sLtbYersive
dan yang dapat menimbulkan kebencian sena menghasut
rakyat untuk menggulingkan pemerintahan yang sah
dengan cara-cara yang tidak konstitusional dan dengan
menanamkan perasaan putus asa kepada rakyat.
Dalam hubungan dengan hubungan inlernasional
sebuah Negara lslam yaitu untuk menciptakan perdarnaian.
ia mengutip ayat 207 surat al-Baqarah. dan a)'at l3 surat
al-M6idah, untuk menjelaskan kewajiban bagi sebuha
Negara lslam unluk menepati janji yang lelah dibuat
dalam hubungan internasional ia mengutip a]"al 7 sural al-
Taubah.
Memperhatikan tulisan-tulisan Fazlur Rahrnan
mengenai kenegaraan nampaknya dia berkcsirnpulan
bahwa al-Qur'an telah mengajarkan beberapa etika tlan
nilai dalam kehidupan bernegara bagi unrat manLrsia.. lni
terlihat dari penyajiannya. setiap menjelaskarr bagainrana
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seharusnya umal bertindak dan etika dalam hubungannya
dengan kehidupan bernegara selalu menggunakan pe-
doman ayat-ayat al-Qur'an.
e. Pembaharuan Pendidikan Islam
Fazlur Rahman menaruh perhatian yang besar
terhadap pembaharuan pendidikan lslam. Menurutnya
salah satu pendekamn pembaharuan pendidikan adalah
dengan menerima pendidikan sekular modern seperli yang
telah berkembang pada umumnya di Barat dan mencoba
untuk "mengislamkan"nya, yakni dengan mengisinya
dengan konsep-konsep kunci terlentu dari ajaran lslam.'r
Pendekatan ini memiliki dua tujuan, yaitu peffama.
nrembentuk watak pelajar-pelajar dengan nilai Islam dalam
kehidLrpan individu dan masyarakat, dan kedua. untuk
memungkinkan para ahli yang berpendidikan modern
Lrntuk mernaharni bidang kajian masing-masing dengan
nilai-nilai Islam pada perangkat-perangkat yang lebih
ringgi. menggunakan perspektif Islam untuk mengubah,
baik kandungan maupun orientasi kajian-kajian mereka.
Bila tidak ada usaha untuk mewarnai pendidikan
dengan orientasi lslam, maka kata Rahman, pandangan
rnahasisn'a kita tidak dapat tidak akan tersekularkan atau
kernungkinan besar mereka akan membuang orientasi
Islam apapun yang pernah mereka miliki.{l
Dalarn hal ini nampaknya Rahman mendukung
ide Islamisasi llmu Pengetahuanl. Menurutnya. upaya
'' lrlzlur RxhDran. ,/.rrar /an .... hlm.. 155-156
': /rnl. hllll.. 156
" lsnrail al-Faruql mcndefinisikan pengertian Islamisasi ilmu sebagai suatu usaha
tlnluk mcngaDcukan kembaliihru. )'ailu untuk mendefinisikan kembali. nrenlusun
Lrlln3 Jrra. nrcnrilirkan lcmhali argumcntasi dan rmional iasi hcrhuhunga
dura itu. orcnilai LcDrbali kcsinpulan dan tafi;iran. membentuk kembali tuiuan
d{r nrelakukan )ir secnra )arng membolehkan disiplin itu memperka}a Yisi
diur perjua[gan lslanr, Lihat tulisan Rosnani Hasyin. Gagusan lslumisosi llnur
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menamakan watak lslam dalam diri pelajar-pelaiar mLts-
lim tidak akan berhasil apabila bidang-bidang ihnu
pengetahuan pada taraf yang lebih tinggi dibiarkan sepe-
nuhnya sekulec yaitu tanpa tujuan dalanl kaitannl'a
dengan efeknya bagi masa depan umat manttsia."
C. Pemikiran Muhammed Arkoun
l. Riwayat Hidup Muhammed Arkoun
Muhammad Arkoun merupakan salah seorang penrikir
lslam yang berasal dari Al-Jazaft. Muhammad Arkoun hidLtp
dalam tiga dunia: Arab, lslam dan Eropa. Ia dilahirkan pada
tangal 2 Januari 1928 di kaki bukit desa Berber. Taorirt-
Mimoun, Suku Kabylia. Keluarganya berasal dari rnasyarakat
tingkat bawah. Desanya sendiri berada di pinggiran budaya
dan politik dominan Aljazair, negeri yangiauh dari pusat dun ia
Arab dan lslam. Ia merupakan seorang anak pedagang rernpah-
rempah yang tumbuh menjadi seorang sarjana dan pcmikir'
internasional yang terbilang sangat sukses. Dengan bahasa
Barber. ia mempelajari bahasa Perancis sebagai bahasa kedua.
kemudian bahasaArab sebagai bahasa ketiga.ri la lnerupakan
seorang sosok pemikir Islam yang terlibat dalam nrenat\irkan
dan menyusun kembali tardisi-tardisi keagarnaan. Fiqh dan
pentikiran filosofis klasik ntelalui sl sterl h!'[n1!'n!'utis ]arrS
terilhami oleh metodologi kritis Barat kontemporer."'
Dia memulai studi Bahasa Arab di ne.qara kelahilannva
dan menawarkannya di Paris. Dia benugas di Sorbone
sebagai propesor sejarah pemikrian lslam dan pernah meniadi
Pefigelahuon Konlemporer. dalam Majalah Pemikiran dao l'cradaban lslant
-lslamie" {ahun l- no.6 Juli-Desember 2005. hlm.. 35-36
" Fazlur Rahman. Islan don ....h[m... 156.
" Dr. Muhamad Arkouo. Rethingking of bhrr, (penerjemah) Yudian W. Yrsnlin d n
Lathiful Khuluq, Yogyakarta. LPMI dan Pustaka Pelajar. 1996. ccl. l. p. \. Unlul
selaniutnya Nama yang beEangkutan di sebut M. Arkoun.
" John l. Esposiro. John L. Eposito leditotl- E,tsiklopedi O.rlitnl. Dunia lshnr
ly'odenr, Bandung. Mizan. 2002, hlm..
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Didin Srcl\tddit. R iografi htte le ktual
Ir. Arloun. Rrr)r.gh,,g o/.... hlnr..-\i
Direktur StLrdi Arab dan lslam. Kemudian dia juga rnenjadi
editor jurnal ilmiah berbahasa Prancis, Arabica. selama
bertahun-tahun. Reputasi internasional Arkoun menyebabkan
ia diundang untuk memberikan kuliah di berbagai instutusi
akademik di seluruh dunia. Termasuk di Institut Studi Lanjut di
Princeton. Negaranya yang kedua, Prancis menganugerahinya
pcn-elrargaan ('hevulier de lu Legion.al
Pcur ikiran \Iuhammcd Arkoun
a. Islam tlan Pemikiran
M. Arkoun menghindari hubungan yang erat dengan
Orientalisme. suatu disiplin yang sering dihubungkan
dengan orang-orang Barat yang merendahkan dan
rnendominasi dunia lslam. Tetapi dia juga menghindari
rejim-rejim nasionalistik yang memaksakan politik dan
agarna ortodoks serta membatasi kebabasan berpikir.
Dia lalu bergerak ke pinggiran ilmu sosial Barat untuk
nrembebaskan Islam dari kekeliruan konsep dan persepsi
Balat dan pendukung-pendukungnya. Untuk itu Arkoun
menempatkan dirinya diperbatasan diskursus pemikiran
Islam dan bahkan melampauinya. Bagi Arkoun tidak
ada yang dapat disebut pinggiran atau pusat, tidak ada
kelompok yang terpingggirkan atau yang dominan. tidak
ada kepeLcayaan yang dapat dikategorikan sebagai rendah
nlaupun agung. Pikiranlah yang menciptakan kebenaran."
M. Arkoun juga menganjurkan untuk mempelajari
lslanr dan memahami kebudayaan Islam dengan meng-
gunakar pendckatan ilmu-ilmu sosial. Latar belakang
Arkoun memang bukan dari pesantren atau madrasah. ia
dibesarkan dalanr sistem pendidikan Baral (Perancis) yang
sekuler. Ia terdidik untuk melihat segala sesuatu dengan
cara ),ang krilis dan satu sikap yang skeptis terhadap apa
.12 
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yang dinamakan kebenaran di dalarn ilmu. Ia jttga betasal
dari sebuah keluarga muslim. Meskipun ia hidLtp di
lingkungan Barat tetapi dalam keluarganya terlihat sikap
kebudayaan yang islami.
Bertolak dari kesusasteraan dan pengetahLtannya
tentang peradaban lslam dan Barat. ditambah dengan
pengenalannya terhadap ilmu-ilmu sosial (pendekatan
interdisipliner ilmu). Arkoun mencoba trntuk rrenjadi
pemikir sekaligus juga aktor di lingkungan lslanr
sebagai agama yang hidup di dalam masyatakat 1'ang
berkebudayaan majemuk.
Selidaknya ada empat pendekatan Yang mclrtrtutn)i a
patut dipertimbangkan untuk digunakan dalarn studi
kebudayaan dan peradaban Islam era sekarang. kh Lrsusnl'a.
dan era studi agama pada umumnya. Pendekatan tersebul
adalah pendekatan sejarah. antropologi. sosiologi dan
bahasa.ie
Kebanyakan karya akademik Arkotrn belkaitan
dengan tirani pemikiran. Barat maupun Islam. serta
dampaknya terhadap pandangan umat lslam mengcnai
dirinya sendiri. Dia sangat kritis baik terhadaP Barat
maupun Timur yang mempercayai superioritas akal. karena
kepercayaan itu sendiri tidak dapat dibuktikan oleh akal.
Arkoun mengejek demokrasi Liberal karena menafikan
hutangnya pada peradaban Kristen dan menyerang unlat
lslam yang dengan superioritas ilmu pengetahLtan
mengklaim dapat membedakan "kebenaran" lslarn dari
kesesatan. "kebenaran seorang muslim" dari scorang
yang menyebut dirinya sebagai mLtslim. Arkoun berusaha
mengarahkan pikiran-pikirannya antara Universalisrlle
Barat yang cendrung memarjinalkan semua tradisi lslam.
dan kebangkitan Islam yang menempatkan diri pada posisi
'' Amin Abdullah, Arkoun dan Krilik Nalar lsld . dola Tradisi. Kenotlercnan
dan Metanrcdernisme. Yo$'akafla. LKIS. 1996. hlm... l -21.
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byang aneh baik dipandang oleh tradisi Barat maupun
oleh tradisi Islam sebagaimana yang dipahami oleh
sebagian umat Islam pada empat belas abad yang lalu.
Landasan utama Arkoun adalah sejarah, antropologis,
semiotic. sosiologi dan filsafat postmodern. Bagi Arkoun
sejarah umat lslam sangat berkaitan dengan sejarah
Barat. l-idak ada dikhotomi antara pemikiran Barat dan
Islam. Keduanya telah saling menyatu dan harus dihargai
sekaligus dievaluasi. io
Kritik f fistimologi
Titik sentral pemikiran Arkoun, menurut M. Amin
Abdullah. yang dikutif Didin terletak pada kata kuci
kritik efistimologis. Istilah ini digunakan dalam berbagai
karyanya meski dalam konteks yang berbeda-beda.
Penrahanran dan makna kritik efistemologis dalam konsep
Arkoun terasa menukik dan menyengat lantaran kritik
cfisten.rologis itu ditujukan pada bangunan keilmuan ihnu-
ilmu agama secara keseluruhan. Struklur dan bangunan
keiLnuan agama (lslam) dilihalnya sebagai produk
sejamh pemikiran keagamaan biasa yang sebenarnya
hanya berlaku pada penggal waktu dan ruang tertentu.
Meski nilai-nilai dan ajaran agama Islam sering disebut
sebagai bersifat transendental universal. jika nlai-nilai
itu dipraktikan dalam kehidupan masyarakat tertentu
yang notabene terkurung oleh kepentingan sosial-
politik-ekonomi tertentu, nilai tersebut tidak lagi bersifat
transcendental dalam arti yang sebenarnya. Mau tidak
mau warna lokaljuga ikut membentuknya.5l
Nalar Islam yang dimaksud oleh Arkoun adalah
nalat orto.loksi, efi stentologi. s ko lastik, atau pemikiran
lslam klasik. Sejarah pemikiran Islam pada umumnya
kiltarva memang belum mengalami proses aulklarung
NL Arkouo. Rllr'rrglrrg o/:... hlm...\i\
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alal renaissance, atau dengan kata lain ungkapan
belum pemah melampaui tahapan kr itik efistirnologis
yang cukup mendasar. Hal dernikian teriadi oleh karena
latar belakang kemenangan pemikiran teologi klasik
ortodok diatas pemikiran kritis-filosofis 1'ang teriadi
diseputar kontroversi Al-Ghazali dan Ibnu Sina. Sejak
itu pemikiran teologi ortodok meniadi teken.lbr grontad
sehingga tidak diperlukan kajian ataLr rurrtusan ulang.
yang dipentingkan hanya pengulangan-pengulangan
yang tidak perlu hingga saat ini. Akibatn)'a pemikiran
muslim sulit untuk membedakan antara nlana aspek
yang dianggap la'abbudy-normatl dan nlana aspek 1'ang
dianggap sebagai pemikiran manusia biasanl'a yang
sebenamya tidak lain adalah hasil i'ekayasa tuntntan
sejarah kernanusiaan 1'ang bersilat .'relatirc".': Saltr ltal
yang perlu dicatat katanya bahwa tradisi pemikiran lslarr
klasik 
-ortodok tidak mengenal tradisi kritik efistimologis
dalam artian yang sesungguhnya..ir Keprihatinan Atkoun
ditimbulkan oleh persoalan bahwa mengapa ilrntt-ilnru
agama Islam, seperti fiqh. kalam. fhlsafah. tafsir. tasa\\'uf
tetap seperti itu adanya, baik dari segi bentuk. tnautan
maupun metodologisnya. Sejak ilmu itu disusun. belttm
ada perubahan-perubahan yang cukup berami. Lagi
pula format, isi dan metodologi yang tidak berubah
dan tidak bertahan seperti sediakala itu pulalah yang
masih diikuti, dipelajari dan ditekuni sampai sekarang
Padahal kehidupan manusia telah berubah sedemikian
fantastisnya, baik dari segi kualitas maupun kkuantjtas,
dari segi intensitas maupun ekstensitasnya.:r
Dengan cara membongkar bangunan efistemologi
keilmuan agama lslam era klasik-skolastik. agaknya
': Dr.14. Arnin Abdnlt ah. Falsalah Kolu t diLra Post llrtlctn- \irg\rktltit. 1)LI\laka
Pelajar. 1997. hlm.- 55.J' /brrl.. hhn.-5ij' 
,lbid.. hlIn.- 9-10
127
Ajahari, M. Ag.
c
Arkoun ingin mengembalikan wacana keagamaan Islam
pada wacana dan dataran Qur'ani yang lebih mendasar.
mendalam dan substansial. Sebuah wacana yang memuat
nilai-nilai normalivitas, spiritualitas, dan moralitas
keberagamaan Islam yang terbuka, mendasar sekaligus
tungsional. tanpa harus dibebani terlalu berat beban-beban
dan muatan ideology politik.tt
Untuk mengembalikan "keseimbangan" antara bobot
pernikilan teologis Islam klasik yang lebih bermuatan
momlitas-nor matif dan tuntutan ilmu pengetahuan kon-
tenporer yang bersifat empiris kata Amin Abdullah
dipellukan kritik epistimologis yang cukup mendasar.
Tahapan ini perlu diperkenalkan dan dilalui sebelum
melangkah kepada hal-hal yang bersifat operasionalt6
Untuk rrelihat dan mengungkap kembali autentisitas
spilitualitas dan rnoralitas keberagamaan Islam, seorang
m uslim harus berani melakukan "pembongkaran" terhadap
stnrktur tersebut dengan menyirnak kembali ajaran-ajaran
Qur'ani secara lebih arif dan konprehensif.iT Menurut
Arnin Abdullah. jasa yang perlu dicatat dari Arkoun
adalah peringatannya terhadap seluruh umat beragama.
khususnya Islam, bahwa antar kedua wilayah, yakni
historisitas-kekhalilahan dan normativitas spiritualitas
perlu dihubungkan secara terus menerus sehingga terjadi
proses saling koreksi dan kehidupan beragama manusia
tidlk akan stagnan pada satu sisi saja.
Ilermeunetika
Menurut Komaruddin Hidayat, yang dikutip Didin.
salah satu aspek pernikiran Arkorn yang sangat berharga
adalah usahanya untuk memperkenalkan pendekatan
heinreneutika, sebuah metodologis kritis. Dalam karya-
'r /brr1.. hlm.i' 1bir1.. hlm
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karya Arkoun ditemukan wacana kritis dari tiga sLrmber
utama. yaitu visi Qur"an. kitab-kita Islarlt klasik. dan
filsafat Barat konte[rporer yang sering dikategorikan
sebagai pemikiran pasc amode r n i s nrc.tr
Berdasarkan cara pandang Arkoun. dala kehidupan
generasi awal lslam yang disajikan dalarn btrktr-buku
klasik. seperti kitab Al-Maghazi. karya Muharrnrad al-
Waqidi, Sirah Rasul Allah karya Muharnmad Ibn lshaq.
Tarikh al-Thabari dan al-Tabaqat al-Kubra karla lbn
Sa'ad. akan memunculkan informasi dn nrakna baru
ketoka didekati dengan cara pandang bartt. tertttama
dengan menggunakan metode hermeneutika hislories.
Karena setiap pengarang. teks dan pembacanl"a tidak bisa
melepaskan diri dari konteks social. polilis. pslkologi.
teologi dan konteks lainnya dalam raung dan uaktu
tertentu, hal yang diperlukan alam. memahanli sejarah
bukan hanya transper makna. malainkanjuga lranspornlasi
makna. Arkoun berusaha melakukan pembaharuan dalam
memahami lslam dengan metnanthatkan pcrkentbangan
ilmu pengetahuan sosial Barat modern.. terutama kritik
sejarah dan kritik sastra yang berkembang dalarn tradisi
intelektual Prancis dan Jerman.s"
d). Analisis Semiotis
Dalam pandangan Johan H. Metrlernan 1'ang diktrtip
Didin, Muhammaed Arkoun dalam banyak karyanya ban-
yak menggunakan analisis semiotika. Semiotika adalah
ilmu tanda atau signifikansi.Tanda rnemainkan peran pen-
ting dalam ag,ama. Pertama, dalam agama lslatn. dttnia
ciptaaan dengan berbagai aspeknya sering digambarkan
sebagai tanda Allah. Kedua, kitab-kitab wahvtt yang
menjadisalah satu dasar kebanyakan agama dapat dianggap
sebagai himpunan tanda yang menunjukan makna tertentu
58 Didin Saifuddin. Biogafr lntele*tuol....hlln.. 174
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dan perlu digali dalam proses penafsiran. Anggapan
dengan beraneka ragam versinya itu sudah ada sejak
lama sekali dan tidak baru lahir dengan ilmu semiotika
mutakhir. Pada prinsipnya bukan hanya teks tertulis
yang dapat dianggap sebagai himpunan tanda dalam arti
tersebut, rnelainkan juga ritus, prilaku sosial ataupun seni
1'ang merniliki kaitan dengan agama. Ketiga, teks-teks
u ahyu pada umumnya dianggap sebagai himpunan tanda
yang rnenyampaikan pesan alau amanat ilahi. Cara ketiga
nrengandung persoalan hubungan antar penutur teks, Ieks
sendiri, dan penerima teks itu, persoalan adanya maksud
asli tertentu dalam teks, dan sebagainya. Persoalan ilu
dalarn semiotika seringkali dianggap sebagai sesuaru
]'ang tidak tepat atau tiak relevan. Keempat, pembicaraan
rnengenai agama juga dapat dianalisis antara lain sebagai
hinrpunan tanda. Dalam hal ini persoalan yang muncul
adalah proses pembentukan ortodoksi, ketertulupan atau
keterbukaan korpus rujukan dalam bidang teologi atau
hokum agarna. dan sebagainya. Dalam bidamg terakhir
inipLrn. penelitian cendrung melampaui batas semiotika
dalarn pengertian yang ketat.6"
Arkoun barangkali merupakan satu-satunya ilmuan
dan ilrnuan nruslim yang telah rnencoba memperkaya studi
lslanr dengan hasil perkembangan semiotika. Manfaat
analsisi semiotik dalam analisisi al-Qur'an menurutnya
adalah bahwa pendekatan semiotik memandang suatu
teks sebagai keseluruhan dan sebagai suatu system dari
h ubungan-h ubu ngan intern. Kelebihan lain adalah bahwa
analisis semiotic membuat kita mendekatisuatu teks tanpa
interpretasi tertentu sebelumnya atau praanggapan lain.6l
''' lbil..bh.].. 116-177
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e). Islamologi terapan
Arkoun memandang perlunya dikLrasai lslarnokrgi
Terapan. Hal ini disebabkan lslamologi Klasik tidak lain
dari sebuah penilaian dan pengertian orang Barat terhadap
Islam, lslamologi Klasik menurut Arkoun secara praktis
mempersempit ruang-ruang studinl'a pada pcmiki[an-
pemikiran logosentriste (teologi. hukunl. filsafat) !ang
dibaut dalam perspektif idealis sejarah gagasan-gagasan.
Hubungan yang begitu kaya antara lslanr sebagai
fenonmena agama disatu sisi dan manusia disisi yang lain
betum dikaji secara mendalam dan konprehensif.6r
Islamologi Terapan bermaksud mengisi kekurangan-
kekurangan lslamologi Klasik. Sehubungan dengan Teo-
logi terapan ini Arkoun mengemukakan enam pcmikiran
pokok yakni :
a. Sebagai sebuah agama dan tradisi berfikir. Islam
mempunyai peranan penting dalam pembuatan
ideologi resmi Negara. dan untLtk menjaga keseim-
bangan psikososial masyrakal. sebagai inspirasi indi-
vidu. Karena itu usaha untuk mengenal isi objektif
al-Qur'an, serta isi pemikiran para pendiri tradisi
lslam, dirasakan oleh kaum muslimin sebagai sebuah
kebutuhan yang mendesak. Untuk itu. diperltrkan
suatu program riset yang jelas berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan yang terpendam di dalam lubtrk hati kaurn
muslimin sendiri, yang datang dari pengalaman
hidupnya sehari-hari. Caranyanya bagaimana Islamo-
logi terapan berperan serta dalam kaitan apa- maka
hendaknya perlu menjadi bahan pemikiran secara
mendalam. Namun hal ini dilakukan dengan sikap
yang tidak boleh netral seperti lslamologi Klasik. tetapi
juga tidak mengikuti garis-garis satu kekuasaan yang
tentunya mempunyai maksud-maksud tertentu serta
/6,/.....- hlm.- l7E
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tidak bebas nilai. Dalam penilitiannyq Islamologi
tempan harus bersiiat obiektif bebas dan berani.
berdasarkan kebenaran semata, dengan menggunakan
akal. serta dengan memakai kecerdasan masa kini
trntuk rnencoba menemukan kebenaran,
b. Ilrnu-ilmu sosial modern telah memporakporandakan
cara berfikir ilnriah Barat sebelumnya. Pengaruhnl'a
terasa juga di dunia Islam. Barat sendiri telah
tergoncang pada abad ke 16. Sayangnya pemikiran
di dunia Islam sekarang berlandaskan pada satu
atistc lc yatlg bersifat abad pertengahan, belum
nrodern. Arkoun melihat kesalahan-kesalahan fi lsalht
dan teologi umal yang berusaha menghambat seluruh
usaha refleksi. pemikiran baik secara sistematis
maupun secara biasa. Seorang muslim masih senang
rnengutif al-Qur'an dan hadist dalam setiap diskusi
dan pembicaraan. Hal ini secara tfso fakto dianggap
Arkoun sebagai menggambarkan seluruh masalah
besar dalam perpindahan dari sebuah efistem modern.
Oleh karena itu Efistemologi Terapan meneliti seluruh
syaral yang dibutuhkan dalam proses perubahan
telsebut rnenuju sebuah pemikiran lslam yang efesien
dibandingkan dengan pemikiran Islam masa kini.
c. Studi t'enornena agama tidak bisa dibatasi pada
satu agama tertentu saja. Hal ini berbeda dengan
Islarnologi Klasik yang mempunyai tujuan terbatas
unluk memberikan informasi tertentu pada public
Barat tentang suatu agama tertentu pula. Islamologo
terapan mempelajari Islam dalam dua perspektifyang
saling rnelengkapi. yaitu :
l. Sebagai kegiatan ilmiah intem, lslam berusaha
mengubah sikap yang mempunyai akar tradisi
yang panjang, apologetik dan polemik dalarn
rnernandang agama lain. Arkoun berbicara ten-
l,.l l
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tang satu usaha nyata pembebasan Pelnikiran
Islam dengan mengutip filosof Prancis Gastotr
Bachelamd : Satu pemikiran ilmiah tiduk akun
maiu tonpo menghoncurkan Pengataltuutl tolg
lersusun sebelumn-va, nantutt lidQk secqru scttt'
purna.
2. Dalam pemikrian Islam perlu 
-iuga diaiukan me-
tode kritis historis (yang sudah larna hidup di
kalangan Kristen), komvarativisme. analisis
linguistik dekonstruktif. pem ikiran fl lsafilt tcntang
produksi. pelipatgandaan, metamortbsa. dan
pengancuran arti.
d. lslamologi Klasik mernbatasi diri pada pembahasan
pemikiran dan pandangan para ahli Islam yang discbut
"refresentatif'. Namun lslamologi Klasik tidak berani
menghadapi pertanyaan kritis alasan teologis dalarn
pengertian Kant. Padahal, masalah ini penting tidak
hanya untuk lslam. tetapi juga bagi agama Krislen
dan Yahudi.
e. Islamologi Terapan merupakan suatu praktik ilmiah
pluridisipliner. Dia mempunyai sikap setia karryan. baik
pada keberhasilan maupun pada kegagalan-kegagakan
daloam pemikiran semasa. Fenomena Islam. menurut
Arkoun ialah berhubungan dengan peristirva berkem-
bangnya sebuah sabda (parole) menjadi Kitab. KaIena
itu, seorang Islamolog sebnarnya adalah linguis dalam
arti yang murni, bukan sebagai cabang dari ilmtr-ilrrtt
lainnya.
Penelitian agama menurut Arkoun tidak bisa
dipisahkan dari pendekatan psikoanalisa. psikologi
(individual, social). sejarah, sosiologi (tempat Islant
di dalam apa yang dinamakan le systen d actitnt
historique, syslem aksi histories dari tnasl'arakat
dan pengaruhnya terhada Islam sebagai agama).
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kebudalaan. (kesenian. kesusleraan dan pemikiran;.
Arkoun juga menekankan Pendekatan Islam sebagai
fhctor integrasi msosial dan kebudayaan, resisten dan
pertentangan terhadap integrasi itu sendiri.
t-. D iketahuitak adadiscourse:f.rauptn metode yang bebas
nilai. OIeh karena itu, Islarnologi terapan juga harus
: a) terbuka apda kritik b) bersifar pluralisrik dalam
rnetodologi sehingga terhindar dari penyempitan,
reduksi dari objek studi. Sebuah ideology yang tidak
terkontrol oleh pemikiran kritis tidak akan bisa meng-
hindarkan diri dari alienasi masyarakat dar, malah
akan rnelahirkan alineasi-al ineasi baru.6r
Tujuan ulama lslamologi Terapan ialah untuk
menciptakan kondisi-kondisi yang mengunlungkan
dalam nrembebaskan pemikiran [slam dari berbagai
tatanan usang dan moitologi-mitologi yang menye-
satkan. Dia akan menjadi unsur pembebas. Adapun
obyek-obyek studinya ialah pada masalah-masalah
1'ang hangat dalam cara bagaimana ia dibicarakan dan
dibahas dalam kalangan pelbagai masyarakat muslim.
D. Analisis Pemikiran Fazurrahman Dalam Konteks
Kekinian
Jika dicermati dari kedua tokoh pemikir dan pembaharu
lslanr sebagaimana diseburkan di atas. nampaknya banyak sekali
pemikiran-pernikilan yang amat berharga dan konstruktifyang dapat
dikenrbangkan untuk kemajuan dalam dunia islam baik di masa
sekaran-e rnaupun di masa yang akan d,atang- Pertams, Fazlurrahman
merupakan seorang sosok agamawan sekaligus ilmuan yang nremiliki
keberanian di dalam melahirkan pemikiran-pemikiran yang berbeda
bahkan controversial. Menurutnya pemikiran yang controversial
merupakan bagian dari konsekwensi dan kreativitas intelektual.
l)iLlirr \ailirdin. Bng|df .... hlnr.. 180-lti2.
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bahkan menurutnya perbedaan merupakan sebuah konsekwensl
logis yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan ini. Ke un, ia
juga mengajarkan kepada generasi sesuadahnya untuk merniliki
semangat dan etos belajar yang tinggi sebab hampir selurtth s aktunva
digunakan untuk belajar. mengajar dan rnenulis. I(e/rgr. ia jtrga
merupakan seorang pemikir yang mengajarkan kepada intelektLral
muslim akan pentingnya menghargai sejarah lslarn masa laltt bahkan
menurutnya suatu bentuk pengembangan pernikiran lslaln 1'ang
tidak berakar dalam kejayaan pemikrian lslam klasik atatr ltrput
dari kemampuan menelusuri benang kesinabungan dengan ntasa
lalu adalah tidak aotentik. Pengembangan pemikiran Islam yang
tidak melihat kontinuitas dengan masa lalu. lslam akan kehilangan
aotensitasnya yang berakibat akan tidak mampu mengenrbangkan
dinamika internalnya serta tidak sanggup benahan karena kekurangan
segi kemantapan. Pemikiran seperli itu akan nrudah kehilangan
energi, dan dengan begitu juga berarti terancam untuk lekas padam.
Disamping ilu menurut Fazlurrahman mengabaikan seiarah masa
lalu tidak saja mengisyaratkan pengingkaran akan eksistensi sejarah
itu sendiri, tetapi juga bisa mengakibatkan masyarakalnl"a akan
kehilangan eksistensi diri dan sistem keyakinan dalam kerangka
sejarah masa kini. Karena itu Fazlur Rahman adalah sosok pernikir
yang sangat teguh memegang prinsip "memelihara 1'ang lama
yang baik, dan mengambil yang baru yang lebih baik. Keempnt,
Fazlurahman merupakan pemikir NEOMODERNISME. yaitu sualu
pola pemikiran yang menggabungkan antara pemikiran modern
dan tradisional. Modemisme menurutnya. bukanlah sesuatu ,"-ang
harus ditolak, melainkan dengan modernisrne bukan pula berarti
alam pemikirian tradisionalisme harus di kesampingkan. Kelima.
ia juga mengajarkan bahwa al-Qur'an sebagai sumber ajaran nroral
yang sempurna dipahami secara utuh dan padu. Pemahatnan 1'ang
benar rian utuh ini harus dikerjakan melalui suatu nretodologi
yang dapat dipertanggungjawabkan secara agama dan sccara ilmLt.
Menurut Rahman, tanpa suatu metodologi yang akurat dan benar.
pemahaman terhadap kandungan al-Qur'an boleh jadi men)esatkan-
apalagi bila didekati secara parsial dan terpisah. Hal ini se.ialan
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dengan pemikiran Syekh Muhmmad Kutub yang mengatakan bahwa
salah kesalahpahaman terhadap ajaran Islam disebabkan karena
bebcrapa l). Salah nremahalri ruang lingkup agama lslam; 2) Salah
nrenggambarkan segmen-segmen alau bagian-bagian kenngka
keselLrlulran ajaran agama Islam dan 3). Salah dalam mempergunakan
rnetode pengkajian lslam.
Rahrnan juga menambahkan bahwa Al-Qur'an dan keagamaan
lslafi \non .ttiritqs rlan historisitas) harus dilihat dari dua sisi secara
utLrh sebabjika tidak demikian akan terjadi proses dominasi yang satu
atas vang lain. sehingga menepikan aspek *hisloris" kemanusiaan atau
sebaliknya akan menepikan aspek "normativitas" yang dihayati oleh
para pemeluk agama. lajuga berpandangan bahwa kondisi umat Islam
tidak akan lepas dari berbagai masalah, kesulitan dan ketertinggalan
kecuali.iika urnat Islanr kernbalidan berpegang padaAl-qur'an. Hal ini
tarrpaknya senada dengan ungkapan Syekh Jamaluddin al-Afghani
dan Sl.eikh Muhammad Abduh pernah menyatakan bahwa " kaunr
.lltrslimin mundur tlalou segala hal lantaran meninggalkan kitah
sucintu lol-Qtrr'an) dqn hongsd Eropa rnaju, lanlaran meninggalkan
kitub suci mcraka (Bil,bla). Lebih lanjut menurut Rahman mengenai
konsep lshnr nengenai Nr'gam (pemerintahan), nampaknya lebih
cenderung berpendapat bahwa lslarn tidak mengajarkan secarajelas
mengenai sistem kenegaraan tetapi mengakui bahwa terdapatnya
sejumlah tata nilai dan etika dalam al-Qur'an. Ia juga menyatakan
dengan tegas bahwa "antara agama dan politik tidak bisa dipisahkan.
Fazlur Rahrnan juga menyatakan bahwa Islam memerintahkan agar
persoalan-persoalan kaum muslimin ditanggulangi melalui s/rrra
atau konstitusi timbal balik. Hal inijuga sesuai dengan al-Qur'an dan
HadisJradis Nabi Saw. lajuga menegaskan bahwa kebebasan untuk
mengemukakan pendapal dan kritik yang konstruktif yang ditujukan
kepada pemerintah dianggap sebagai tugas keagamaan. Tetapi ia
juga tidak dibenarkan sikap yang bernada subversive dan yang dapat
menimbulkan kebencian serta menghasut rakyat untuk menggulingkan
pemerintahan 1,ang sah dengan cara-cara yang tidak konstilusional
dan dengan ruenanamkan perasaan putus asa kepada rakyal. Dalam
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hal pendidikan ia menawarkan pendekatan pembahartran pendidikan
adalah dengan menerima pendidikan sekular modern sepefli )ang
telah berkembang pada umumnya di Barat dan mencoba trntuk
"mengislamkan"ny4 yakni dengan mengisinya dengan konsep-
konsep kunci tertentu dari ajaran Islam. la juga sangat mendLtkung
ide Islamisasi llmu Pengetahuan. Menurutnya. upaya menamakan
watak lslam dalam diri pelajar-pelajar rnuslirn tidak akan berhasil
apabila bidang-bidang ilmu pengetahuan pada tarafl'ang lebih tinggi
dibiarkan sepenuhnya sekuler, yaitu tanpa tujuan dalam kaitannya
dengan eleknya bagi masa depan urnat manusia.
Selanjutnya dari pemikiran yang digagas oleh Muhammad
Arkoun, terdapat beberapa poin penting yang dapat dikernbangkan
untuk kemajuan umat Islam dimasa sekarang dan bahkan dimasi yang
akan datang, yakni ;
Pertama, bahwa untuk memahami lslam memahami Islam yang
universal dan multi dimensi hendaknya dipahami dengan menggunakan
multi pendekatan, sebab kalau hanya dipahami dengan menggunakan
satu pendekatan. maka yang akan tanpak dari islam hanya bagian-
bagian tertentu saja. Diantara pendekatan yang ditau'arkan Arkoun
adalah dengan pendekatan ilmu social dan budaya.
Keduo, Penelitian agama menurut Arkoun tidak bisa dipisahkan
dari pendekatan psikoanalisa. psikologi (individual. social ). sejarah.
sosiologi (tempat lslam di dalam apa yang dinarnakan lc ststent
d'qction historique, syslem aksi histories dari masyarakat dan
pengaruhnya terhada Islam sebagai agama), kebudayaan. (kesenian.
kesusteraan dan pemikiran). Arkoun juga menekankan Pendekatan
lslam sebagai faktor integrasi msosial dan kebudayaan. resisten dan
pertentangan terhadap integrasi itu sendiri.
Keriga, menurut Arkoun bahwa selama ini Barat cenderung
menempatkan posisi Islam pada osisi yang malginal. kalena itu untuk
kemajuan umal lslam ke depan umat Islam menurutnya umat lslam
harus membuka diri dengan pemikiran-pernikiran Barat bahkan
dapat memadukannya. Selanjutnya menunrtnya pemikiran-pemikiran
keagamaan yang dilahirkan oleh umat lslarr. dalam satu kurun
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\r'aktu tenentu, karena itu. pemikiran-pemikiran keagamaan yang
lahir. tersebut hendaknya dapat menjawab setiap perubahan zaman
yang ada. Disamping itu, untuk melihat dan mengungkap kembali
autentisitas spiritualitas dan moralitas keberagamaan lslam, seorang
muslirn harus berani melakukan "pembongkaran" terhadap struktur
tersebut dengan menyimak kembali ajaran-ajaran Qur'ani secara
lebih aril'dan konprehensil Aspek pemikiran Arkoun yang lain
adalah usahanya untuk memperkenalkan pendekatan hermeneutika.
sebuah rnetodologis kritis. Dalam banyak karyanya Arkoun juga
menggunakan analisis sczriorl,ta. Semiotika adalah ilmu tanda atau
signilikansi. lvlenurutn)'a tanda menrainkan peran penting dalanl
agama. Pertanra. dalam agama Islam. dunia ciptaaan dengan berbagai
irspeknlir sering diganrbarkan sebagai tanda AIlah. Kedua. kitab-
kitab rrahvu vang nrenjadi salah satu dasar kebanyakan agama dapal
dianggap sebagai hirnpunan tanda yang menunjukan makna tertentu
dan pr.r'ltr digali dalam proses penafsiran. Manfaat analisis semiotik
dalam analisisi al-Qur'an menuRltnya adalah bahwa pendekatan
semiotik rremandang suatu teks sebagai keseluruhan dan sebagai
suatu sistenr dari hubungan-hubungan intern. Kelebihan lain adalah
bahrva analisis semiotik membuat kita mendekati suatu teks tanpa
interpretasi tertentu sebelumnya atau pra anggapan lain. Ia juga
mengajLnkan umat lslam untuk menguasai Islamologi Terapan.
Hubungan 1.ang beginr kaya antara lslam sebagai fenonmena agama
disatu sisi dan rnanusia disisi yang lain belum dikaji secara mendalam
dan konprehensii
E. Penutup.
Fazlur Rahman adalah termasuk salah seorang tokoh pemikir
lsalam kontemporer yang berasal dari Pakistan yang oleh para
pengamat pernikiran dikelompokkan sebagai pemikir neomodernis.
Yaitu suatu pola pemikiran yang rnenggabungkan antara pemikiran
modernisme dan tradisionalisme. Dalam berbagai pandangannya dan
penikiran lang dilontarkannya nampaknya ia selalu mendasarkannya
pada al-Qur'an.
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Fazlurrahamn juga amat kritis dalam melihat pemikiran lslam
yang lepas dari konteks "Normativitas" dan "H istoris irtas"nya. la
iuga berpandangan bahwa pengembangan pemikiran Islatn harus
selalu berakar dari pemikiran lslam klasik. Sebab kalau tidak rnaka
pemikiran lersebut akan kehilangan olenlisitasnya.
Menurut Fazlur Rahman, kendatipun tidak rnenyatakan secam
gamblang pendapatnya mengenai konsep Islam mengenai Negara
(pemerintahan), nampaknya lebih cendrung berpendapat bahrva Islam
tidak mengajarkan secara jelas mengenai syslem kenegaraan tetapi
rnengakui bahwa terdapatnya sejumlah tata nilai dan etika dalam al-
Qur'an. Kendatipun Nabi Muhammad tidak pernah rnenytakan dieinya
sebagai pemimpin Negara. tetapi dia telah menjadikan Negara sebagai
alat bagi agama Islam untuk menyebarkan dan mengembangkan
agama. Namun Fazlur Rahman lebih tegas menyatakan bahwa "antara
agama dan politik tidak bisa dipisahkan.
Fazlurrahamn juga mempunyai perhatian yang besar terhadap
masa depan pendidikan lslam dan bahkan ia menawarkan suatu
pandangan bahwa oreientasi pendidikan sangat perlu diwarnai dengan
nilai-nilai Islam sehingga para pelajar muslim dan pengetahuan yang
d ihasilkan tidak menjadi sekuler.
Muhammad Arqoun merupakan salah satu tokoh pemikir lslarn
konlemporer yang berasal dari A [iazair. Dia mengatakan bah\ra
pendekatan dan metodologi dalam mernahami lslarn yang berlaku
selama ini, harus di dekonstruksi (dibongkar) untuk rnenrperoleh
kejernihan pemahaman Islam agar tidak terjadi pemahaman yang
bersiat parsial dan local demim ajaran Islam itu sendiri 1'arrg bersitat
universal. Untuk itu perlu adanya kritik efistinrologi pada rrarisan
intelektual.lslam.
Umat lslam menurut M. Arkoun perlu memperdalam lslam
rnelalui pendekatan ilmu social, antroologi, dan kesusanteman agar
memperoleh pemahaman yang konperhensif tentang lslam.
Islamologi klasik nampaknya perlu dikaji dan dipahami secara
mendalam lagi agar mampu berisnleraksi dengan perubahan zarnan.
Oleh karenanya perlu di terapkan lslamologi Terapan- agar ilnrLr-ilnru
:119
Ajahari, M. AB.
keislaman dapat dipahami oleh masyarakat muslim khususnya dari
sernua lapisan sehingga dapat menjawab persolan-persoalan yang riil.
yang dihadapi oleh mereka.
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